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iKATA PENGANTAR
Dalam al Qur’an, Allah Swt. memberi pesan yang sangat
jelas yaitu “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok, dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(al Hasyr: 59/18). Oleh karena itu, teruslah bercita dan  bermimpi.
karena "kejayaan hari ini adalah mimpi hari kemarin, dan
kejayaan masa depan adalah mimpi hari ini.
Banyak sekali hasilnya dari zaman dahulu sampai sekarang
mengenai kebudayaan Islam yang terus-menerus berkembang,
misalkan saja dalam sejarah kehidupan Rasulullah Saw, yang
telah menyebarkan agama Islam di dunia ini. Banyak kita temui
mengenai kepribadian yang seluruh kehidupannya di curahkan
untuk agama, dan Beliau di kenal sebagai orang yang banyak
berpikir dan memikirkan masyarakat secara serius, dengan
keteguhan dan kekuatan kepribadiannya, Nabi merubah pikiran-
pikiran, adat-adat dan moral orang-orang Arab. Ia merubah orang
kasar menjadi beradab.
menurut Sayid Quthub “Sejarah bukanlah peristiwa-
peristiwa, melainkan tafsiran peristiwa-peristiwa itu, dan
pengertian mengenai hubungan-hubungan nyata dan tidak nyata,
yang menjalin seluruh bagian serta memberinya dinamisme
waktu dan tempat”.
Berangkat dari pengetian sejarah sebagaimana yang
dikemukakan di atas, peradaban Islam adalah terjemahan dari
kata Arab al-Hadharah al-Islamiyah. Kata Arab ini sering juga
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kebudayaan
Islam. “Kebudayaan” dalam bahasa Arab adalah al-Tsaqafah. Di
Indonesia, sebagaimana juga di Arab dan Barat, masih banyak
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orang yang mensinonimkan dua kata “kebudayaan” dan
“peradaban”. Kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang
semangat mendalam suatu masyarakat. Sedangkan manifestasi-
manifestasi kemajuan mekanis dan teknologis lebih berkaitan
dengan peradaban. Kalau kebudayaan lebih banyak direfleksikan
dalam seni, sastra, religi dan moral, maka peradaban terrefleksi
dalam politik, ekonomi, dan teknologi.
Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan paling tidak
mempunyai tiga wujud.
1.Wujud Ideal, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu
kompleks ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan-
peraturan dan lain-lain.
2.Wujud Kelakuan, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu
kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam
masyarakat.
3.Wujud Benda, yaitu wujud kebudayaan sebagai benda-
benda hasil karya. Sedangkan istilah peradaban biasanya dipakai
untuk bagian-bagian dan unsur-unsur dari kebudayaan yang halus
dan indah.
Dalam definisi peradaban yang di maksud disini yakni
Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw yang telah
membawa bangsa Arab yang semula terbelakang, bodoh, tidak
terkenal, dan diabaikan oleh bangsa-bangsa lain, menjadi bangsa
yang maju, dan cepat mengembangkan dunia, membina satu
kebudayaan dan peradaban yang sangat penting artinya dalam
sejarah manusia hingga sekarang. Dengan demikian jelaslah
bahwa kedatangan Islam mempunyai makna kemanusiaan yang
tinggi, cita-cita dan semangat Islam adalah peneguhan
kemanusiaan, memperteguh kesetiaan manusia terhadap tugas
dan kewajibannya sebagai wakil Allah di muka bumi.
iii
Yang sangat menarik dalam perkembangan kebudayaan
Islam dari abad ketujuh sampai ketiga belas adalah bagaimana
kebudayaan dan agama yang berasal pada bangsa Arab di gurun
pasir yang miskin dan terpencil dengan pimpinan Nabi
Muhammad saw. dan khalifah-khalifah rasyidin dan khalifah
raja-raja, dan yang disebut pertama kali dari kebudayaan saat itu
adalah ilmu.
Tulisan-tulisan dalam buku ini, merupakan tugas individu
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris (BSI) Fakultas
Adab dan Humaniora dalam mata kuliah Sejarah dan Peradaban
Islam Semester empat. Mudah-mudahan tulisan ini bisa memberi
manfaat kepada mahasiswa lainnya, atau pada siapa saja yang
memiliki keinginan untuk mempelajari Sejarah.
Makassar,           2016
Dr. H. Barsihannor, M.Ag
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1MEMAHAMI
PENGERTIAN SEJARAH PERADABAN ISLAM
Oleh: Nasruddin
Ibn Khaldun mengatakan bahwa pada hakekatnya sejarah
(fann al-tarikh) adalah catatan tentang masyarakat manusia. Sejarah
itu sendiri identik dengan peradaban dunia; tentang perubahan yan
g terjadi pada watak peradaban, seperti keliaran, keramah-tamahan,
dan solidaritas atau ashabiyah; tentang revolusi dan pemberontakan
oleh segolongan rakyat melawan golongan lain dengan akibat
timbulnya kerajaan-kerajaan dan negara-negara dengan berbagai
tingkatannya; tentang kegiatan dan kedudukan orang, baik untuk
mencapai penghidupan-nya, maupun dalam ilmu pengetahuan dan
pertukangan; dan pada umumnya tentang segala perubahan yang
terjadi dalam peradaban karena watak peradaban itu sendiri.
Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa Ibn Khaldun
membedakan antara lahiriah ilmu sejarah atau fann al-tarikh seperti
menurut terminologinya, dan pemahaman kontemplatif tentang
sejarah atau batinnya. Bagian yang disebut pertama adalah uraian-
uraian tentang peristiwa yang terjadi pada masa lalu dan
perbincangan bagaimana negara-negara itu muncul, berdiri, ber
kembang, mencapai kejayaan, dan kemudian sirna. Dengan kata lain
menunjuk kepada pengertian sejarah pada umumnya. Sedangkan
pada bagian kedua adalah menunjuk kepada salah satu cabang dari
hikmah dan filsafat, sebab Ibn Khaldun mengkaji berbagai sebab
peristiwa dan hukum-hukum yang mengendalikannya. Langkah Ibn
Khaldun ini dapat diklasifikasikan sebagai salah satu aspek dari
filsafat sejarah.
Selain itu, Ibn Khaldun juga melihat sejarah sebagai sebuah
siklus yang tak berujung dari kemajuan dan kemunduran sama
seperti fenomena kehidupan manusia. Dia mengatakan bahwa
sejarah dalam realitasnya adalah informasi tentang masyarakat
2manusia, yakni kebudayaan manusia. Pengertian seperti dikemuka
kan Ibn Khaldun tersebut, tidak jauh beda dengan pengertian yang
disampaikan oleh al-Maqrizi. Hanya saja al-Maqrizi mengajukan
batasan yang lebih longgar dengan mengatakan bahwa sejarah
adalah memberikan informasi tentang sesuatu yang telah terjadi di
dunia.
Ketika menjawab pertanyaan 'apa itu sejarah?', Edward
Hallet Carr (1892-1982), mengklaim bahwa ia mengambil jalan
tengah antara pandangan sejarah yang ia sebut sebagai 'pandangan
umum' dan pandangan sejarah yang ia hubungkan dengan R.G.
Collingwood, atau: Antara teori sejarah Scylla yang masih bertahan
yang mendefinisikan sejarah sebagai kompilasi objektif fakta-fakta
dan keunggulan fakta atas interpretasi, dan teori sejarah Charybdis
yang juga masih bertahan, yang mengartikan sejarah sebagai produk
subjektif pikiran sejarawan yang menyusun fakta-fakta sejarah dan
menguasai fakta-fakta tersebut lewat proses interpretasi; antara
pandangan sejarah yang punya titik tekan pada mementingkan masa
lalu dan pandangan sejarah yang punya titik tekan pada mementing
kan masa kini.
Para sejarawan menyeleksi, menafsirkan, dan menyuguhkan
fakta-fakta sesuai dengan minat dan pengalaman mereka, namun
fakta-fakta yang mereka pelajari juga bisa membuat mereka
mengubah pandangan-pandangan mereka. oleh karena itu, para
sejarawan terlibat dalam apa yang disebut oleh dialog tanpa akhir
antara masa lalu dan masa kini. Dialog tersebut menurut Carr sama
pentingnya dengan fenomena yang ditulis oleh para sejarawan.
Menurut Murtadha Mutahhari, sejarah dapat didefinisikan
dalam tiga cara:
Pertama, pengetahuan tentang kejadian-kejadian, peristiwa-
peristiwa, dan keadaan-keadaan kemanusiaan di masa lampau dalam
kaitannya dengan kejadian-kejadian masa kini. Semua situasi,
3keadaan, peristiwa, dan episode yang terjadi pada masa kini, dinilai,
dilaporkan, dan dicatat sebagai hal-hal yang terjadi hari ini oleh surat
kabar-surat kabar. Namun demikian, begitu waktunya berlalu, maka
semua hal itu larut bersama masa lalu dan menjadi bagian sejarah.
Jadi, sejarah adalah pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa,
kejadian-kejadian, dan keadaan-keadaan kemanusiaan di masa
lampau. Biografi-biografi, catatan-catatan tentang peperangan dan
penaklukan, dan semua babad semacam itu, yang disusun pada masa
lampau, atau di masa kini, adalah termasuk dalam kategori ini.
Pengertian sejarah seperti dikemukakan di atas, apabila
ditelusuri lebih jauh meliputi empat hal: (1) sejarah merupakan
pengetahuan tentang sesuatu berupa pengetahuan tentang rangkaian
episode pribadi atau individu, bukan merupakan pengetahuan
tentang serangkaian hukum dan hubungan umum; (2) sejarah
merupakan suatu telaah atas riwayat-riwayat dan tradisi-tradisi,
bukan merupakan disiplin rasional; (3) sejarah merupakan
pengetahuan tentang mengada (being), bukan pengetahuan tentang
menjadi (becoming); dan (4) sejarah berhubungan dengan masa
lampau, bukan masa kini. Tipe sejarah ini menurut Mutahhari
disebut sebagai sejarah tradisional (tarikh naqli) atau sejarah yang
ditransmisikan (transmitted history).
Kedua, sejarah merupakan pengetahuan tentang hukum-
hukum yang tampak menguasai kehidupan masa lampau, yang
diperoleh melalui penyelidikan dan analisis atas peristiwa-peristiwa
masa lampau. Dalam hal ini, bahan-bahan yang menjadi urusan
sejarah tradisional, yakni peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian
masa lampau, adalah bahan dasar untuk kajian ini. Kajian atau telaah
terhadap sejarah dalam pengertian ini, yang berupa peristiwa-
peristiwa dan kejadian-kejadian, adalah sama halnya dengan bahan-
bahan yang dikumpulkan oleh seorang ilmuwan, yang selanjutnya
dianalisis dan diselidiki di laboratorium guna menemukan hukum-
hukum umum tertentu. Sejarawan, dalam upaya menganalisis ini,
4berusaha mengungkapkan sifat sejati peristiwa-peristiwa sejarah
tersebut serta hubungan sebab-akibatnya, dan akhirnya dapat me
nemukan hukum-hukum yang bersifat umum dan berlaku pada
semua peristiwa yang serupa. Sejarah dalam pengertian ini menurut
Mutahhari disebut sebagai sejarah ilmiah.
Meskipun obyek penelitian dan bahan pokok sejarah ilmiah
adalah episode-episode dan peristiwa-peristiwa masa lampau, tetapi
hukum-hukum yang disimpulkannya tidak hanya terbatas pada masa
lampau. Hukum-hukum tersebut dapat digeneralisasikan sehingga
dapat diterapkan pada masa kini dan mendatang. Segi sejarah ini
menjadi sangat bermanfaat dan menjadi salah satu sumber penge
tahuan bagi manusia untuk memproyeksikan dan memper kirakan
masa depan.
Perbedaan tugas seorang peneliti dalam bidang sejarah
ilmiah dan tugas seorang peneliti dalam ilmu pengetahuan alam
sangat jelas. Bahan penelitian seorang ilmuwan dalam bidang
kealaman adalah berupa rantai kejadian nyata dan dapat dibuktikan.
Oleh karena itu, seluruh penyelidikan, analisis, dan hasilnya, dapat
dilihat. Sementara itu, bahan kajian penelitian seorang sejarawan ada
di masa lampau dan tidak ada di masa sekarang. Bahan yang dikaji
seorang sejawaran adalah setumpuk catatan tentang rangkaian
peristiwa masa lampau. Seorang sejarawan adalah seperti seorang
hakim di pengadilan, yang memutuskan suatu perkara atas dasar
bukti-bukti dan petunjuk-petunjuk yang ada padanya. Dengan
demikian, analisis seorang sejarawan bersifat logis dan rasional,
bukan berdasarkan bukti-bukti dari luar yang dapat diuji ke
benarannya.
Agama dan peradaban telah banyak dibahas. Dan para ahli
telah melahirkan definisinya masing-masing. Namun memerlukan
identifikasi tentang ciri. Oleh sebab itu, ciri pertama yang dapat kita
kenali dari agama adalah fungsinya sebagai pelayan manusia dalam
melampiaskan kerinduan terhadap perlindungan dan kedamaian
5yang didapat dari mentaati dan sebagaimana yang telah dijanjikan
oleh Tuhan. Dengan begitu, agama harus berurusan dengan wilayah
unspeakable yang melembaga di bagian terdalam dari diri manusia
atau hati itu sendiri. Kepekaan hati itulah yang pertama kali
memahami arti penting kesadaran akan kehadiran Tuhan, atau arti
penting agama bagi manusia.
Selain itu, agama juga menyediakan untuk menjadi legitimasi
bagi terimplementasikannya amal-amal sosial dan kemanusiaan.
Kedekatan dan keintiman hubungan dengan Tuhan, ternyata tidak
hanya dibangun melalui ritus-ritus dan upacara-upacara yang rutin
dan ketat, melainkan juga bisa dicapai melalui penciptaan harmoni
sosial, pembelaan terhadap penindasan dan ketidakadilan ataupun
pengentasan sesama manusia dari dehumanisasi dan keterbelakangan.
Atau dengan kata lain sebagaimana yang dijelaskan oleh Nasir
Tamara, bahwa seluruh dimensi kehadiran agama senantiasa
mengemban misi penyelamatan manusia (the salvation of man) dalam
kehidupan di dunia fisik, sampai kelak menghuni dunia metafisik.
H.A.R. Gibb (1859-1940) mengatakan, Islam is a complete
civilization (Islam adalah satu peradaban paripurna). Akan tetapi,
banyak ulama yang tidak setuju dengan kesimpulan Gibb di atas.
Walaupun banyak seminar-seminar dan dialog-dialog yang meng
gemakan kelengkapan dan kesempurnaan Islam dalam pernyataan
tersebut. Penulis banyak mendengar dan menyadari dari gejala ini
adalah bahwa di kalangan Muslim secara luas ada kecenderungan
untuk mengutip dan membenarkan pendapat-pendapat positif yang
datang dari dunia Barat, sedangkan Muslim akan marah jika orang
Barat menuliskan atau berpendapat negatif tentang Islam. Seakan-
akan, nilai yang diberikan oleh Barat menjadi tolok-ukur kebenaran
dan dengan mudah Barat memonopoli kehidupan orang Muslim,
sehingga melihat kenyataan ini orang Muslim kurang kritis terhadap
diri sendiri, dan tergesa-gesa memutuskan terhadap apa yang
6difatwakan oleh Barat. Dasar berpikir seperti ini sungguh tidak
islami dan terlalu mengekslusifkan golongan sendiri.
Perhatikan sebagian besar buku-buku berbahasa Inggris
(ditulis Watt, dan sebagainya) yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, adalah buku-buku yang memandang positif dunia Islam.
Jarang sekali buku-buku yang berasal dari Ignaz Goldziher (1850-
1921) diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, apalagi buku
Duncan B. MacDonald (1863-1943) yang melihat Islam sebagai
mana ia memandang Kristen yang dianutnya. Kecenderungan tidak
kritis ini dalam istilah asing disebut irrational appeal, yaitu
kecenderungan untuk tidak kritis terhadap diri sendiri di satu sisi dan
terhadap hegemoni dunia Barat di sisi lain.
Sebagai Muslim yang plural terhadap kondisi ini, maka dasar
berpikir dan cara menyikapi hal di atas adalah dengan memahami
segmen-segmen yang dipersoalkan dengan lebih berpikir terbuka,
sistimatis, dan universal. Karena Tuhan hanya menciptakan manusia
dan menurunkan agama bukan untuk tujuan melahirkan kebencian
dan kesalahpahaman. Menurunnya tingkat kebutuhan manusia
untuk “mengkuduskan” agama, yang menjadi bagian dari kegiatan
dan pengalaman masyarakat modern, dalam merasionalkan dan
men-Tuhankan teknikalisasi sebagai wilayah atau segmen yang lebih
dibutuhkan sehingga mengubah fungsi agama sebagai penyelamat
manusia. Agama berubah menjadi lembaga nilai dan norma yang
harus diselamatkan. Maraknya minat masyarakat kota, kalangan
akademis ataupun cendekiawan untuk kembali dan merefleksi ajaran
agama akhir-akhir ini, bisa menjadi indikasi dan penanda akan
bangkitnya gerakan penyelamatan agama itu sendiri (the salvation of
religion).
Pada definisi yang telah ada, peradaban umumnya dipahami
sebagai entitas sosial yang sangat besar dan komprehensif yang
timbul melebihi individu, keluarga atau bahkan negara. Peradaban
cenderung dipertentangkan dengan feodalisme atau “zaman
7jahiliah”. Peradaban juga sering dikatakan sebagai tersosialisasi
kannya sejumlah nilai yang merangsang timbulnya “pencerahan”.
Antitesis dari peradaban, ternyata bukan “barbarisme” yang menjadi
konsep klasik itu, tidak juga konsep abad ke-18 tentang “negara yang
tak tercerahkan” yang mendahului masa “pencerahan”, melainkan
lebih merupakan fenomena etnis dan antropologis yang kemudian
disebut dengan masyarakat primitif.
Dalam studi sosiologi, civilization adalah masyarakat yang
teramat mapan (a well-established) dan kompleks (complex society)
yang mencakup aspek-aspek kehidupan ekonomi, sosial, pen
didikan, ilmu, administrasi, pengetahuan, budaya, agama, hokum,
dan sebagainya. Maka demikian, agama merupakan bagian dari
peradaban. Umat Islam secara keseluruhan akan mengatakan
sebaliknya bahwa peradaban Islam adalah bagian dari pembahasan
tema besar Islam. Karena peradaban adalah produk manusia (human
product), sedangkan agama adalah divine (ketuhanan), maka dalam
Islam hal itu tidak sulit dibedakan. Walaupun demikian, dalam
praktiknya kedua hal ini saling bersinggungan secara erat karena
pada dasarnya Islam tidak mengenal sekularisme. Dengan demikian,
munculnya peradaban sebagai elite culture tidak lepas dari motivasi
agama. Sedangkan, ekspresi serta mimik agama juga akan sangat
dipengaruhi oleh pemeluknya yang memiliki peradaban dan
kebudayaaan berbeda satu sama lain.
Dalam konteks peradaban, sesungguhnya fakta sejarah
membuktikan bahwa Islam telah mengubah peradaban lama yang
esensinya berbeda dengan peradaban yang dibawanya. Peradaban
Arab di zaman jahiliah sangat berbeda dengan peradaban Islam yang
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. dan ini menunjukkan bahwa
Islam telah melahirkan revolusi kebudayaan dan peradaban.
Meskipun demikian, dalam prosesnya Islam mengalami akulturasi
dengan budaya lokal yang merupakan proses alami dalam dua
kebudayaan. Namun, pengaruh ini justru memperkaya khazanah
8dan peradaban Islam itu sendiri. Misalnya, masjid yang dibangun
Umar bin Khattab, Dome of The Rock, terletak di Yerusalem, namun
memiliki arsitektur kombinasi antara Persi dan Romawi yang sangat
indah dan megah.
Dalam perspektif yang telah dikemukakan di atas, terlihat
diperlukan redefinisi pada penggunaan otoritas agama dalam
mendakwahkan doktrin-doktrin yang dianggap sebagai sebuah
aksioma bagi pemeluk-pemeluknya. Dalam kemajuan ilmu sekarang
kita diperhadapkan kepada konteks keragaman dan entitas sosial
yang begitu multikultural, sehingga pengenalan dan perubahan cara
pandang dan kehidupan masyarakat kita telah memberikan
cerminan akan sebuah kemajuan itu sendiri.
Dalam berbicara masalah ini dalam relevansinya terhadap
sejarah, khususnya sejarah peradaban Islam, penulis menekankan
bahwa pendekatan historis dan filosofis sangat dibutuhkan dalam
mengenal dan mempelajari peradaban. Karena kita tidak dapat
hanya akan membahas satu aspek saja dalam menyelami lautan
sejarah. Namun, kita juga diharuskan dapat mengenal dan
memahami pentingnya landasan filosofis dalam meletakan batu
pertama untuk sebuah metode berpikir yang tepat dan tajam dalam
melihat dan mengobservasi kejadian yang ada di masa lampau.
9NABI MUHAMMAD SAW.
DI MEKKAH
Oleh : Karmila
Kelahiran Nabi Muhammad saw.
Muhammad dilahirkan dari kabilah Bani Hasyim,
bangsawan dari suku Quraisy. Setelah Bani Hasyim mengalahkan
Bani Khuza’ah, Qushay menjadi penguasa atas Mekkah, maka suku
Quraisy menjadi semakin disegani. Tanggung jawab atas penjagaan
dan pemeliharaan Ka’bah serta pelayanan terhadap para peziarah
diberikan kepada Kabilah Bani dan suku Quraisy.
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Ka’bah di Mekkah pada masa lalu merupakan tempat yang
sering dikunjungi oleh para peziarah dari seluruh penjuru jazirah
Arab dan ini menjadikan kota Mekkah cukup menguntungkan dari
sisi ekonomi dan dari sisi keagamaan memiliki makna ritual yang
mendalam bagi para pengunjungnya. Hal ini menumbuhkan
kecemburuan Abrahah yang menjadi gubernur di Yaman, yaitu
sebuah wilayah yang pada masa itu berada dalam kekuasaan
Habasyah/Ethiophia. Karenanya Abrahah dengan bala tentaranya
berangkat untuk melakukan serangan ke kota Mekkah dengan
maksud merobohkan Ka’bah. Akan tetapi, serangan tersebut
kandas karena pasukan penyerbu itu diserang wabah yang
mengerikan. Tahun saat terjadi penyerangan tersebut dikenal sebagai
Tahun Gajah karena Abrahah ketika itu memimpin pasukan
tempurnya dengan menunggang seekor gajah.
Beberapa bulan setelah serbuan tentara Abrahah, Aminah
melahirkan seorang anak laki-laki yang kemudian oleh Abdul
Muthalib (kakek nabi) diberi nama Muhammad (orang yang terpuji).
Ia lahir pada Senin tanggal 12 Rabiul awal tahun gajah yang
bertepatan dengan 20 April 570 M. Ayahnya, Abdullah wafat tiga
bulan setelah menikahi ibunya. Waktu itu Abdullah mengikuti
rombongan kafilah ke Negeri Syam (Suriah) untuk berdagang.
Dalam perjalanan pulang, ia sakit dan akhirnya meninggal dunia di
daerah Abwa dekat Yatsrib (Madinah).
Di antara kebiasaan kaum ibu bangsawan Arab, adalah tidak
mengasuh dan menyusui bayinya secara langsung. Bayi-bayi yang
baru lahir tersebut disusui dan diasuh oleh wanita kampung supaya
mendapat suasana yang lebih alami. Di samping itu, agar anak-anak
tersebut dapat berbicara bahasa Arab dengan lebih fasih. Lain halnya
dengan Muhammad, ketika Muhammad dilahirkan, maka untuk
pertama kalinya langsung disusui oleh ibu kandungnya. Kemudian
disusui oleh seorang budak milik Abu Lahab (paman Nabi
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Muhammad saw.) bernama Tsuwaibah Al-Aslamiyah yang telah
dimerdekakan.
Selanjutnya pada waktu itu, banyak para ibu dari Desa Sa’ad
datang ke Mekkah untuk mencari keluarga yang akan menyusukan
bayinya. Desa Sa’ad terletak di dekat Kota Thaif. Di antara para ibu
yang datang ke Mekkah tersebut terdapat seorang perempuan
bernama Halimah binti Abu Du’aib as-Sa’diyah. Ketika ibu yang lain
telah mendapatkan bayi untuk disusui, ia belum mendapatkannya.
Lalu bertemu dengan Aminah dan menyerahkan Muhammad
kepada Halimah untuk diasuh dan disusui.
Setelah diasuh dan disusui selama beberapa tahun,
Muhammad dikembalikan ketika berusia empat tahun kepada ibu
kandungnya, Aminah. Dua tahun kemudian, Aminah membawa
Muhammad ke Yatsrib (Madinah) untuk berziarah ke kuburan
suami dan menemui beberapa kerabatnya dari Bani Najjar ditemani
seorang pembantu bernama Ummu Aiman. Setelah semua urusan
selesai, mereka pun kembali ke Mekkah. Dalam perjalanan pulang
tersebut, tepatnya di kampung Abwa Aminah jatuh sakit lalu
meninggal. Kemudian kakeknya yang bernama Abdul Muthalib
mengasuh dan merawat Muhammad yang baru berusia 6 tahun.
Namun, dua tahun kemudian Abdul Muthalib wafat karena usia tua,
pada saat itu Muhammad baru berusia 8 tahun. Kemudian Abu
Thalib sebagai paman Muhammad yang bertanggung jawab untuk
mengasuhnya.
Muhammad kecil yang baru berusia 8 tahun, sudah mulai
bekerja untuk membantu Abu Thalib dengan cara menggembalakan
kambing keluarga dan kambing penduduk Mekkah lainnya. Dalam
kegiatan penggembalaannya inilah ia memiliki banyak waktu dan
tempat yang tenang untuk berpikir dan merenung. Pemikiran dan
perenungan ini membawanya jauh dari segala pemikiran nafsu
keduniaan.
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Untuk pertama kalinya Muhammad ikut kafilah dagang ke
Syam-Syiria dalam usia 12 tahun. Rombongan itu dipimpin oleh Abu
Thalib. Dalam perjalanan ini, di Bushra sebelah selatan Syiria, ia
bertemu dengan pendeta Kristen bernama Buhairah. Pendeta ini
melihat tanda-tanda kenabian pada diri Muhammad sesuai dengan
petunjuk dan cerita-cerita yang ada dalam ajaran Kristen. Dan
pendeta itu menasehati Abu Thalib agar jangan terlalu jauh
memasuki daerah Syiria, sebab dikhawatirkan orang-orang Yahudi
yang mengetahui tanda-tanda itu akan berbuat jahat terhadapnya.
Ketika Muhammad berusia 15 tahun, terjadi Perang Fijar
antara suku Quraisy dan suku Hawazin. Perang ini disebabkan
karena terjadinya pelecehan bulan Haram (Zulkaidah, Zulhijah,
Muharam dan Rajab). Dalam perang ini Muhammad bertugas
menyediakan anak panah bagi pamannya. Ia sendiri tidak
membunuh musuh. Dan sebagai dampak dari perang tersebut,
kunjungan ke Ka’bah menurun drastis, hal ini jelas sangat
menurunkan perekonomian penduduk Mekkah. Melihat hal itu
Muhammad mencoba untuk mendirikan Hilful Fudlul, yaitu
lembaga sosial yang bertujuan untuk membantu orang miskin dan
teraniaya. Melalui lembaga ini sifat utama Muhammad mulai tampak
dan namanya semakin dikenal di kalangan masyarakat Mekkah.
Pada usia yang ke-25, Muhammad berdagang ke Syam
dengan membawa komoditi milik Khadijah seorang saudagar kaya
yang telah lama menjanda. Dalam perdagangan ini Muhammad
memperoleh laba besar. Kejujuran, kecakapan, dan kharisma
Muhammad ini menarik simpatik Khadjah, hingga ia melamar
Muhammad. Lamaran itu diterima dan pernikahan segera
dilaksanakan. Ketika itu Muhammad berusia 25 tahun dan Khadijah
40 tahun. Padahal ketika itu banyak pria yang mencoba mendekati
Khadijah, namun semuanya ditolak. Dalam perkembangan
selanjutnya, Khadijah adalah wanita pertama yang masuk Islam dan
banyak membantu Nabi dalam perjuangan menyebarkan Islam.
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Pernikahan bahagia dan saling mencintai ini dikaruniai enam orang
anak; dua putera dan empat puteri: Qasim, Abdullah, Ruqayah,
Zainab, Ummu Kulsum, dan Fatimah. Kedua puteranya meninggal
waktu kecil. Muhammad tidak menikah lagi hingga Khadijah
meninggal ketika berumur 65 tahun dan pada waktu itu Muhammad
berusia 50 tahun.
Ketika Muhammad memasuki usia 35 tahun, bangunan
Ka’bah mengalami kerusakan karena banjir. Perbaikan Ka’bah
dilakukan secara bergotong royong. Namun, ketika hendak
mengangkat dan meletakkan Hajar Aswad pada tempatnya semula,
timbullah perselisihan. Setiap suku ingin mendapatkan kehormatan
untuk melakukannya dan merasa lebih berhak. Pada saat perselisihan
itu sedang memuncak, Abu Umayyah bin Mughirah sebagai orang
tertua, tampil ke depan dan menyatakan bahwa keputusan akan
diserahkan kepada orang yang pertama kali memasuki pintu Safa’.
Semua kepala suku setuju dan menanti siapa yang pertama
memasuki pintu tersebut. Kemudian tampaklah Muhammad
memasuki pintu Safa’.
Setelah mengetahui persoalannya, maka Muhammad
mengusulkan agar batu tersebut diletakkan di atas sehelai kain
kemudian ujung kain tersebut diangkat oleh masing-masing ketua
suku. Ketika sampai ke tempat semula, maka batu itu diletakkan oleh
Muhammad. Sejak saat itu Muhammad dikenal sebagai orang yang
bersifat bijaksana dan jujur, sehingga ia mendapat gelar al-
Amin/orang yang dapat dipercaya.
Pengangkatan Muhammad Sebagai Nabi Dan Rasul
Menjelang usia 40 tahun, diantara kebiasaan Muhammad
semasa hidupnya, termasuk sebelum diangkat menjadi nabi dan
rasul, Rasulullah saw. sering berkhalwat di Gua Hira, beberapa
kilometer sebelah utara kota Mekkah. Rasulullah memohon
petunjuk kepada Allah swt. mengenai cara untuk memperbaiki
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keadaan bangsa Arab yang pada saat itu mengalami kehancuran.
Menjelang kedatangan Islam, bangsa Arab sedang dalam keadaan
terpuruk dan porak-poranda dalam segala bidang, baik bidang
ketuhanan, moral, sosial, politik, persatuan dan sebagainya.
Kegiatan berkhalwat tersebut selalu dilakukan oleh
Rasulullah di Gua Hira selama berhari-hari. Hingga pada suatu saat,
ketika beliau berkhalwat lebih dari satu bulan lamanya, tepat pada
tanggal 17 Ramadhan tahun 610 M, datanglah Malaikat Jibril kepada
Rasulullah saw. di dalam Gua Hira tersebut untuk menyampaikan
wahyu pertama, yaitu surah Al-‘Alaq ayat 1-5, yang berbunyi :
) َﻖَﻠَﺧ ىِﺬﱠﻟا َﻚﱢَﺑر ِﻢْﺳِﺎْﺑأَﺮْـِﻗا١) ٍﻖَﻠَﻋ ْﻦِﻣ َﻦٰﺴْﻧِﻹْا َﻖَﻠَﺧ (٢) ُمَﺮَْﻛﻻْا َﻚﱡَﺑرََوَأﺮْـﻗا (٣ (
) ِﻢَﻠَﻘْﻟِﺎﺑ َﻢﱠﻠَﻋ ىِﺬﱠﻟا٤ ـَﻳ َْﱂﺎَﻣ َﻦٰﺴْﻧِﻻْا َﻢﱠﻠَﻋ () ْﻢَﻠْﻌ٥ (
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptkan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmu yang Maha Mulia. Yang mengajar (menusia)
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
(QS. Al-’Alaq : 1-5)”
Setelah turun wahyu tersebut, Rasulullah saw. merasa
kebingungan dengan apa yang harus dilakukan, sebab belum ada
perintah yang jelas tentang tugas-tugasnya sebagai Rasul Allah.
Rasulullah saw. hampir berputus asa. Sebab, wahyu berikutnya yang
beliau tunggu-tunggu belum kunjung datang. Hari setelah penantian
dirasa cukup, akhirnya wahyu kedua mulai diterimanya, yaitu surah
Al-Muddatsir ayat 1-7, yang berbunyi :
 ُﺮـﱢﺛﱠﺪُﻤْﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳﺄـٰﻳ)١() ْرِﺬَْﻧَﺄﻓ  ْﻢُﻗ٢ ْﺮﱢـﺒَﻜَﻓ َﻚﱠَﺑرَو ()٣) ْﺮﱢﻬَﻄَﻓ َﻚَﺑﺎَِﻴﺛَو (٤ (
) ْﺮُﺠْﻫَﺎﻓَﺰْﺟﱠﺮﻟاَو٥) ُﺮِﺜْﻜَﺘْﺴَﺗ ْﻦُْﻨَﲤَﻻَو (٦) ِْﱪْﺻَﺎﻓ َﻚﱢﺑَِﺮﻟَو (٧ (
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Artinya : “Wahai orang-orang yang (berselimut)! Bangunlah, lalu
berilah peringatan! Dan agungkanlah Tuhanmu! Dan bersihkanlah
pakaianmu! Dan tinggalkanlah perbuatan dosa! Dan Janganlah kamu
(Muhammad) memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan)
yang lebih banyak. Dan karena Tuhanmu bersabarlah!. (QS. Al
Muddatsir : 1-7)”
Sholat malam mula-mula wajib, sebelum turun ayat ke 20
dalam surah ini. setelah turunnya ayat ke 20 Ini hukumnya menjadi
sunnah.
Dan Q.S. Al-Mudatsir, 74:1-7 berbunyi :
1. Wahai orang yang berkemul (berselimut),
2. Bangunlah, lalu berilah peringatan
3. Dan Tuhanmu agungkanlah
4. Dan pakaianmu bersihkanlah,
5. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah,
6. Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud)
memperoleh (balasan) yang lebih banyak.
7. Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.
Sejak turun wahyu tersebut, Rasulullah saw. memulai untuk
berdakwah. Sasaran dakwah Rasulullah saw awalnya adalah handai
taulan dan sahabat-sahabatnya yang terpercaya kebenaran
risalahnya. Rasulullah saw. mengajak mereka untuk menyembah
Allah swt., tidak menyekutukan-Nya, berbuat baik kepada sesama
manusia, bersatu padu dan saling membantu.
Setelah wahyu pertama turun dan kedua, Jibril tidak muncul
lagi untuk beberapa lama, selanjutnya turun wahyu sebagai berikut:
Q.S. Al-Muzzammil, 73:1-9, yaitu:
1. wahai orang yang berselimut (Muhammad),
2. Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit
(daripadanya),
16
3. (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit.
4. Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Al-Quran itu
dengan perlahan-lahan.
5. Sesungguhnya kami akan menurunkan kapadamu perkataan
yang berat.
6. Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat
(untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.
7. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan
yang panjang (banyak).
8. Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya
dengan penuh ketekunan.
9. (Dia-lah) Tuhan timur dan barat, tiada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia, Maka jadikanlah dia sebagai
Pelindung.
Ketiga wahyu ini, menjadi simbol diangkatnya Nabi
Muhammad saw. menjadi Rasulullah saw. (utusan Allah) yang
dibebani kewajiban menyeru (memberi peringatan) bukan hanya
kepada bangsa Arab saja, melainkan kepada seluruh umat manusia,
agar mengikuti risalah yang dibawanya.
Misi Kenabian Muhammad Saw. untuk Semua Manusia dan
Bangsa
Tidak ada satu ayat pun dalam Al-Qur’an yang dikhususkan
bagi masyarakat tertentu, tidak juga hanya untuk masyarakat Arab,
sekalipun Nabi Muhammad saw. lahir di Arab, berbangsa dan
berbahasa Arab. Tidak ada ayat yang diawali dengan kalimat wahai
orang Arab, tetapi yang ada adalah wahai sekalian manusia, atau
wahai orang-orang yang beriman. Hal ini menunjukkan risalah yang
dibawanya bukan untuk golongan masyarakat tertentu, sebagaimana
nabi atau rasul terdahulu, melainkan untuk seluruh umat manusia
dan seisi alam.
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Oleh karena itu, kehadiran Nabi Muhammad saw. dengan
risalah yang diajarkannya dikatakan sebagai rahmatan lil ’alamin
(rahmat bagi seluruh alam). Berdasarkan beberapa alasan, antara
lain:
Pertama, Nabi Muhammad adalah nabi pamungkas, dan rasul
terakhir dengan ajaran yang merupakan penyempurna dari ajaran-
ajaran nabi/rasul sebelumnya. Tidak ada lagi Nabi atau Rasul setelah
beliau. Kedua, Islam sebagai ajaran bersifat universal. Dan ayat-ayat
Al-Qur’an yang ada berlaku dan ditujukan bagi semua manusia.
Ketiga, Islam adalah ajaran yang senantiasa relevan dan kontekstual
bagi siapapun disegala tempat dan waktu.
Berikut ini 2 ayat yang menunjukkan universalitas ajaran
Nabi Muhammad saw., firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Anbiya/21:
107.
﴿ َنﯾَِﻣﻟﺎَﻌْﻠﱢﻟ ًﺔَﻣْﺣَر ﱠِﻻإ َكﺎَﻧْﻠَﺳَْرأ ﺎَﻣَو١٠٧﴾
“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.”
Q.S. Saba, 34: 28
 َأ ﱠﻦِﻜَﻟَو ًاﺮﻳَِﺬﻧَو ًاﲑِﺸَﺑ ِسﺎﱠﻨﻠﱢﻟ ًﺔﱠﻓﺎَﻛ ﱠﻻِإ َكﺎَﻨْﻠَﺳَْرأ ﺎَﻣَوا َﺮَـﺜْﻛ﴿ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻻ ِسﺎﱠﻨﻟ٢٨﴾
artinya
“Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada Mengetahui.”
Dan juga firman Allah swt. dalam Q.S.An-Nisa, 4:170
 ْﻜَﺗ نِإَو ْﻢُﻜﱠﻟ ًاْﲑَﺧ ْاﻮُﻨِﻣﺂَﻓ ْﻢُﻜﱢﺑﱠر ﻦِﻣ ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا ُﻢُﻛءﺎَﺟ ْﺪَﻗ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ِﻪﱠِﻠﻟ ﱠنَِﺈﻓ ْاوُﺮُﻔ
﴿ ًﺎﻤﻴِﻜَﺣ ًﺎﻤﻴِﻠَﻋ ُﻪّﻠﻟا َنﺎََﻛو ِضْرَﻷاَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﰲ ﺎَﻣ١٧٠﴾
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artinya
“Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu
kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, maka
berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagimu. Dan jika kamu
kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allah Swt. sedikitpun)
Karena sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi itu adalah
kepunyaan Allah swt.. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”
Allah yang mempunyai segala yang di langit dan di bumi
tentu saja tidak berkehendak kepada siapapun karena itu tentu saja
kekafiranmu tidak akan mendatangkan kerugian sedikitpun kepada-
Nya.
Dalam ketiga ayat tersebut Allah menyeru semua manusia
agar menyembah Allah dan mentaati rasul-Nya yang membawa
kebenaran universal. Seruan tersebut berlaku bagi semua manusia
dari seluruh bangsa dan Negara.
Ibrah Dari Misi Nabi Muhammad saw Sebagai Rahmat Bagi
Alam Semesta
Misi utama Nabi Muhammad saw. adalah memperbaiki
akhlak. Sebagaimana telah kita pahami bersama bahwa akhlak
bangsa Arab pada saat sebelum kedatangan Islam, benar-benar
dalam kondisi yang sangat kacau. Hukum dan keadilan hanya
berlaku bagi mereka yang memiliki harta dan kekuasaan.
Figur Nabi Muhammad saw. adalah sebuah pribadi yang
sangat menarik bagi setiap jiwa yang mau menilai dengan kebersihan
hati dan kejernihan jiwa. Hal ini sebagaimana tergambar dalam Q.S.
Al-Imran/ 3:159.
19
 َﺗ نِإَو ْﻢُﻜﱠﻟ ًاْﲑَﺧ ْاﻮُﻨِﻣﺂَﻓ ْﻢُﻜﱢﺑﱠر ﻦِﻣ ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا ُﻢُﻛءﺎَﺟ ْﺪَﻗ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ﱠنَِﺈﻓ ْاوُﺮُﻔْﻜ
﴿ ًﺎﻤﻴِﻜَﺣ ًﺎﻤﻴِﻠَﻋ ُﻪّﻠﻟا َنﺎََﻛو ِضْرَﻷاَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﰲ ﺎَﻣ ِﻪﱠِﻠﻟ١٧٠﴾
Artinya
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
Lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu . Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah
kepada Allah Swt. Sesungguhnya Allah swt. menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.”
Sikap, sifat, dan keteladanan Nabi Muhammad saw. yang
amat terpuji itulah yang menyebabkan beliau dapat membawa
perubahan besar bagi peradaban manusia, dimulai pada masyarakat
Arab Jahiliyah. Mereka yang pada saat itu berada dalam kegelapan,
karena menyembah berhala buatannya sendiri. Sifat kemanusiaan
yang seharusnya melekat kuat dalam setiap insan bertukar dengan
sifat kebinatangan yang telah tertanam kuat sejak beratus-ratus
tahun, yang kuat menindas yang lemah, yang kaya memeras yang
miskin, kaum wanita hanya menjadi budak nafsu, bahkan
sebagiannya menguburkan bayi perempuan karena dianggap tidak
berguna dalam peperangan dan hanya menjadi beban saja. Jika
hukum sudah dapat ditegakkan dan keadilan juga berlaku bagi
seluruh umat manusia, maka berarti Perjuangannya adalah untuk
dan demi kemajuan, kedamaian dan kesejahteraan semua suku
bangsa dapat tercapai. ini merupakan misi yang sangat penting dan
memberikan dampak sangat luas. Oleh karena itu, kehadiran Nabi
Muhammad saw. menjadi pelajaran yang sangat berharga bagi kita
untuk berusaha dapat mengikuti setiap jejak langkahnya.
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Nabi Muhammad saw. selalu berusaha untuk
menghilangkan, atau paling tidak, meminimalkan jarak pemisah
antara sesama anggota masyarakat yang didasarkan atas kekayaan,
jabatan, keturunan, dan warna kulit. Nabi sering menegaskan bahwa
kedudukan manusia adalah sama. Adapun yang paling mulia di
antara mereka adalah yang paling taat kepada Allah dan paling
banyak memberi manfaat kepada sesama manusia dan
lingkungannya. Karenanya Nabi Muhammad saw. adalah orang yang
paling berjasa dalam meletakkan sendi dasar persaudaraan dan
perdamaian dunia. Seluruh manusia pada dasarnya adalah satu
komunitas dan satu ras keturunan Nabi Adam as. yang mempunyai
kedudukan setara dan seimbang sesuai dengan porsi dan posisi
masing-masing.
Selanjutnya secara perlahan Nabi berusaha menghapuskan
sistem perbudakan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam
tradisi masyarakat Arab, masyarakat Yunani, Romawi, Yahudi dan
Nasrani. Sistem perbudakan dalam tradisi masyarakat dan agama-
agama tersebut berlangsung secara tidak manusiawi. Hal ini berbeda
dengan Nabi Muhammad saw., sekalipun perbudakan tidak
langsung dihapuskan, tetapi Nabi Muhammad saw. menetapkan
sejumlah peraturan untuk membantu meninggikan status mereka.
Secara kongkrit, seringkali Nabi Muhammad saw. membeli budak
lalu memerdekakannya, bahkan mengangkatnya menjadi anak asuh.
Dengan demikian banyak ibrah yang dapat kita petik sebagai
pelajaran yang amat berharga bagi kehidupan dan kemanusiaan.
Diantaranya adalah keyakinan atas kekuasaan Allah Swt. dan adanya
kehidupan kekal yang lebih baik kelak atas balasan kebaikan saat
hidup di dunia, serta kepasrahan atas segala takdir baik maupun
buruk yang menimpa manusia, bahwa segala sesuatu itu terjadi atas
rencana dan keinginan Allah Swt. Dan keikhlasan adalah langkah
awal yang mesti tertanam dalam jiwa setiap insan untuk dapat dan
siap melakukan setiap pekerjaan dengan bersemangat dan sebaik-
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baiknya apapun masalah yang menghadang. Sehingga perbuatan
apapun juga hanya bermuara kepada Allah semata. Persiapan yang
matang, sabar dalam segala cobaan, pantang mundur dalam setiap
hambatan, adalah kunci utama keberhasilan. Hal ini sudah
dibuktikan kebenarannya oleh Nabi dan para sahabat. Rela
berkorban demi tercapainya sesuatu yang dicita-citakan, adalah
sebuah langkah utama. Berkorban bukan hanya tenaga, tapi juga air
mata, darah, harta, bahkan nyawa sekalipun. inilah nilai-nilai yang
mesti dijunjung tinggi di segala tempat dan zaman.
Nabi Muhammad saw Pembawa Kedamaian, Kesejahteraan
Dan Kemajuan Masyarakat Untuk Masa Kini Dan Yang Akan
Datang.
Keadaan masyarakat Arab sebelum datangnya Islam adalah
jahiliyah. Memakai hukum rimba, menyembah berhala,
merendahkan derajat perempuan, fanatisme kesukuan yang
berlebihan, suka berperang, berfoya-foya, memelihara perbudakan,
mengagung-agungkan nasab dan perbuatan tercela lainnya adalah
gambaran sehari-hari dalam kehidupan mereka.
Masyarakat seperti inilah yang dihadapi oleh Nabi Muhammad saw.
dalam menjalankan misi kerasulannya. Adapun misi kerasulannya
adalah :
1. Mengajak manusia menyembah Allah semata (tauhid)
2. Menyempurnakan akhlak manusia
3. Menghapuskan perbedaan kasta sosial.
4. Mewujudkan keadilan universal
5. Pembawa kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuan
masyarakat.
Selain misi mengajak manusia menyembah Allah, Nabi
Muhammad saw. juga memiliki misi yang lain dan sangat penting,
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yaitu memperbaiki akhlak manusia, menghapuskan perbedaan
manusia berdasarkan kasta, mewujudkan keadilan universal, dan
memajukan kehidupan manusia dalam kedamaian dan kesejahtera
an. Adapun cara yang diterapkan oleh Nabi Muhammad saw. dalam
menyempurnakan akhlak dan berbagai tugas lainnya adalah dengan
memberikan keteladanan hidup secara nyata dalam setiap perilaku.
Sepanjang hidupnya, Nabi Muhammad saw. dikenal sebagai
seorang yang berakhlak mulia, lemah lembut terhadap sesama dan
suami yang penyayang kepada istri dan anak-anaknya. Sebagai
pemimpin, Nabi Muhammad saw. adalah seorang pemberani,
pemimpin militer yang cakap, hakim yang adil, administrator yang
piawai, negarawan ulung dan berkepribadian luhur. Keteladanan
Nabi Muhammad saw. dalam semua aspek kehidupan adalah modal
utama dalam penyempurnaan akhlak. Dalam sejarah, telah banyak
diungkap tidak sedikit orang-orang yang semula menentang Nabi
Muhammad saw. akhirnya memeluk Islam karena mengagumi
akhlak Sang Nabi Muhammad saw.
Nabi Muhammad saw. juga berhasil mereformasi
masyarakatnya dari kegelapan dan kerusakan moral, spritual menuju
cahaya keimanan, moralitas dan keadilan universal. Nabi
Muhammad saw. telah berhasil menyatukan suku-suku Arab yang
sebelumnya senantiasa terlibat dalam permusuhan dan perang
saudara. Kawan maupun lawan, muslim maupun non muslim
semuanya menyukai kepemimpinan Nabi Muhammad saw.
Keadilan, persamaan derajat dan kejujuran merupakan semboyan
yang diusung Nabi Muhammad saw. dalam berjuang. Nabi
Muhammad saw. adalah teman sejati bagi orang miskin, orang lemah
dan orang tertindas. Keluhuran budi Nabi Muhammad saw.,
ketulusan hati, keadilan sikap, kepekaan rasa, keteguhan dan
kesungguhannya dalam menjalankan tugas dan misi yang
diamanahkan Allah swt. merupakan pembawaan dan karakter
seorang Nabi Muhammad saw. yang khas. Kesederhanaan hidup
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dan kasih sayang merupakan sifat-sifat yang menyatu dalam
pribadinya. Inilah kunci sukses Nabi Muhammad saw. menjalankan
misi penyebaran Islam. Nabi Muhammad saw. adalah orang pertama
yang melakukan apa yang diperintahkannya, orang pertama yang
meninggalkan larangan sebelum menyampaikan larangan tersebut
kepada orang lain. Kata kuncinya adalah keteladanan yang
sempurna.
Jazirah Arab pada masa itu terpecah belah dan dikuasai oleh
berbagai tirani kekuasan. Arab bagian selatan yaitu Yaman,
sebagiannya dikuasai kerajaan Persia di Iran, dan sebagiannya lagi
dikuasai oleh kerajaan Abisinia/Habasyah di Ethiophia. Kawasan
utara dan sebagian timur Arab dikuasai kerajaan Manazirah yang
menjadi boneka negara super power Romawi. Sebagian kawasan
lainnya dikuasai oleh kabilah-kabilah yang menjadi raja-raja kecil.
Permusuhan dan peperangan yang tiada henti tanpa sebab yang logis
senantiasa terjadi diantara mereka.
Setelah kedatangan Islam, wilayah jazirah Arab, menjadi
kawasan yang maju dan terkemuka. Bahkan kaum muslimin pada
akhir dapat mempersatukan seluruh daerah di jazirah Arab dengan
membebaskan dan mengalahkan hegemoni dua kekuasaan terbesar
pada masa itu. Kerajaan Persia dan kekaisaran Romawi. Dengan
adanya persatuan di wilayah tersebut, keadilan dapat ditegakkan,
sehingga kedamaian, kemakmuran dan kesejahteraan dapat terus
ditingkatkan.
Islam telah mengubah masyarakat yang tertindas menjadi
masyarakat yang harmonis, nasib yang lemah mendapat
perlindungan, orang miskin mendapat kasih sayang, bantuan dan
pembelaan. Kaum wanita mendapat hak sesuai proporsinya. Pihak
yang berseteru menjadi pihak yang menyeru pada kedamaian.
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Strategi Dakwah Nabi Muhammad saw.
Rasulullah melaksanakan dakwah Islam selama kurang lebih
13 tahun pada periode Mekkah dan sekitar 10 tahun pada periode
Madinah. Karena itu, banyak anggapan yang menyatakan total
dakwah Nabi Muhammad saw. selama lebih kurang 23 tahun,
padahal tepatnya adalah 22 tahun 2 bulan, dan 22 hari.
Tujuan dakwah Rasulullah saw. pada periode Mekkah adalah
agar masyarakat Arab meninggalkan kejahiliahannya di bidang
agama, moral, dan hukum. Sehingga menjadi umat yang meyakini
kebenaran kerasulan Nabi Muhammad saw. dan ajaran Islam yang
disampaikannya, kemudian mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Jika masyarakat Arab telah mengamalkan seluruh ajaran
Islam dengan niat ikhlas karena Allah Swt. dan sesuai dengan
petunjuk-petunjuk Rasulullah saw., tentu mereka akan memperoleh
keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat.
Adapun strategi dakwah Rasulullah saw. dalam berusaha mencapai
tujuan yang luhur tersebut sebagai berikut:
Dakwah secara sembunyi-sembunyi selama 3-4 tahun
Cara ini ditempuh oleh Rasulullah saw. karena beliau begitu
yakin, bahwa masyarakat Arab jahiliah, masih sangat kuat
mempertahankan kepercayaan dan tradisi warisan leluhur mereka.
Sehingga mereka bersedia berperang dan rela mati dalam
mempertahankannya. Pada masa dakwah secara sembunyi-
sembunyi ini, Rasulullah saw. menyeru untuk masuk Islam, orang-
orang yang berada di lingkungan rumah tangganya sendiri dan
kerabat serta sahabat dekatnya. Mengenai orang-orang yang telah
memenuhi seruan dakwah Rasulullah saw. tersebut adalah :
Khadijah binti Khuwailid (istri Rasulullah saw., wafat tahun ke-10
dari kenabian), Ali bin Abu Thalib (saudara sepupu Rasulullah saw.
yang tinggal serumah dengannya, waktu masuk Islam ia baru berusia
10 tahun), Zaid bin Haritsah (anak angkat Rasulullah saw., wafat
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tahun 8 H = 625 M), Abu Bakar Ash-Shiddiq (sahabat dekat
Rasulullah saw., yang hidup dan tahun 573 - 634 M), dan Ummu
Aiman (pengasuh Rasulullah saw. pada waktu kecil).
Sesuai dengan ajaran Islam, bahwa berdakwah bukan hanya
kewajiban Rasulullah saw., tetapi juga kewajiban para pengikutnya
(umat Islam), maka Abu Bakar Ash-Shiddiq, seorang saudagar kaya,
yang dihormati dan disegani banyak orang. Karena budi bahasanya
yang halus, ilmu pengetahuannya yang luas dan pandai bergaul telah
meneladani Rasulullah saw., yakni berdakwah secara sembunyi-
sembunyi.
Usaha dakwah Abu Bakar Ash-Shiddiq berhasil karena
ternyata beberapa orang teman dekatnya menyatakan diri masuk
Islam, mereka adalah:
(1) Abdul Amar dari Bani Zuhrah, Abdul Amar berarti hamba milik
si Amar. Karena Islam melarang perbudakan, kemudian nama
itu diganti oleh Rasulullah saw. menjadi Abdurrahman bin Auf,
yang artinya hamba Allah swt.. Yang Maha Pengasih.
(2) Abu Ubaidah bin Jarrah dan Bani Hari.
(3) Utsman bin Affan.
(4) Zubair bin Awam.
(5) Sa’ad bin Ahu Waqqas.
(6) Thalhah bin Ubaidillah.
Orang-orang yang masuk Islam, pada masa dakwah secara
sembunyi-sembunyi, yang namanya sudah disebutkan di atas disebut
Assabiqunal Awwalun (pemeluk Islam generasi awal).
Dakwah secara terang-terangan
Dakwah secara terang-terangan ini dimulai sejak tahun ke-4
dari kenabian, yakni setelah turunnya wahyu yang berisi perintah
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Allah swt. agar dakwah itu dilaksanakan secara terang-terangan.
Wahyu tersebut berupa ayat Al-Quran Surah 26: 214-216.
Tahap-tahap dakwah Rasulullah saw. secara terang-terangan
ini antara lain sebagai berikut :
1) Mengundang kaum kerabat keturunan dari Bani Hasyim, untuk
menghadiri jamuan makan dan mengajak mereka agar masuk Islam.
Tetapi karena cahaya hidayah Allah swt. waktu itu belum menyinari
hati mereka, mereka belum menerima Islam sebagai agama mereka.
Namun ada 3 orang kerabat dari kalangan Bani Hasyim yang
sebenarnya sudah masuk Islam, tetapi merahasiakan keislamannya,
pada waktu itu dengan tegas menyatakan keislamannya. Mereka
adalah Ali bin Abi Thalib, Ja’far bin Abu Thalib, dan Zaid bin
Haritsah.
2) Rasulullah saw. mengumpulkan para penduduk kota Mekkah,
terutama yang berada dan bertempat tinggal di sekitar Ka’bah untuk
berkumpul diBukit Shafa, yang letaknya tidak jauh dari Ka’bah.
Rasulullah saw. memberi peringatan kepada semua yang hadir agar
segera meninggalkan penyembahan terhadap berhala-berhala dan
hanya menyembah atau menghambakan diri kepada Allah swt.,
Tuhan Yang Maha Esa, Pencipta dan Pemelihara alam semesta.
Rasulullah saw. juga menegaskan, jika peringatan yang disampaikan
nya itu dilaksanakan tentu akan meraih rida Illahi bahagia di dunia
dan di akhirat. Tetapi apabila peringatan itu diabaikan tentu akan
mendapat murka Allah swt., sengsara di dunia dan di akhirat.
Menanggapi dakwah Rasulullah saw. tersebut di antara yang
hadir ada kelompok yang menolak disertai teriakan dan ejekan, ada
kelompok yang diam saja lalu pulang. Bahkan Abu Lahab, bukan
hanya mengejek tetapi berteriak-teriak bahwa Muhammad orang
gila, seraya ia berkata “Celakalah engkau Muhammad, untuk inikah
engkau mengumpulkan kami?” Sebagai balasan terhadap kutukan
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Abu Lahab itu turunlah ayat Al- Quran yang berisi kutukan Allah
swt. terhadap Abu Lahab, yakni Surah Al-Lahab, 111: 1-5.
Pada periode dakwah secara terang-terangan ini juga telah
menyatakan diri masuk Islam dua orang kuat dari kalangan kaum
kafir Quraisy, yaitu Hamzah bin Abdul Muthalib (paman Nabi saw.)
dan Umar bin Khattab. Hamzah bin Abdul Muthalib masuk Islam
pada tahun ke-6 dari kenabian sedangkan Umar bin Khattab (581-
644 M), tidak lama setelah sebagian kaum Muslimin berhijrah ke
Habasyah atau Ethiopia pada tahun 615 M.
3) Rasulullah saw. menyampaikan seruan dakwahnya kepada para
penduduk di luar kota Mekkah. Sejarah mencatat bahwa penduduk
di luar kota Mekkah yang masuk Islam antara lain :
(a) Abu Zar Al-Giffari, seorang tokoh dan kaum Giffar, yang
bertempat tinggal di sebelah barat laut Mekkah atau tidak jauh dari
laut Merah, menyatakan diri di hadapan Rasulullah saw. masuk
Islam. Keislamannya itu kemudian diikuti oleh kaumnya.
(b) Tufail bin Amr Ad-Dausi, seorang penyair terpandang dari
kaum Daus yang bertempat tinggal di wilayah barat Kota Mekkah,
menyatakan diri masuk Islam di hadapan Rasulullah saw..
Keislamannya itu diikuti oleh bapak, istri, keluarganya, serta
kaumnya.
(c) Dakwah Rasulullah saw. terhadap penduduk Yatsrib
(Madinah), yang datang ke Mekkah untuk berziarah nampak
berhasil. Berkat cahaya hidayah Allah swt., para penduduk Yatsrib,
secara bergelombang telah masuk Islam di hadapan Rasulullah saw..
Gelombang pertama tahun 620 M, telah masuk Islam dari suku Aus
dan Khazraj sebanyak 6 orang. Gelombang kedua tahun 621 M,
sebanyak 13 orang dan pada gelombang ketiga tahun berikutnya
lebih banyak lagi.
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Pada gelombang ketiga ini telah datang ke Mekkah untuk
berziarah dan menemui Rasulullah saw., umat Islam penduduk
Yatsrib yang jumlahnya mencapai 73 orang di antaranya 2 orang
wanita. Waktu itu ikut pula berziarah ke Mekkah, orang-orang
Yatsrib yang belum masuk Islam. Di antaranya Abu Jabir Abdullah
bin Amr, pimpinan kaum Salamah, yang kemudian menyatakan diri
masuk Islam di hadapan Rasulullah saw.
Pertemuan umat Islam Yatsrib dengan Rasulullah saw. pada
gelombang ketiga ini, terjadi pada tahun ke-13 dari kenabian dan
menghasilkan Bai’atul Aqabah. Isi Bai’atul Aqabah tersebut
merupakan pernyataan umat Islam Yatsrib bahwa mereka akan
melindungi dan membela Rasulullah saw. Walaupun untuk itu
mereka harus mengorbankan tenaga, harta, bahkan jiwa. Selain itu,
mereka memohon kepada Rasulullah saw. dan para pengikutnya
agar berhijrah ke Yatsrib.
Setelah terjadinya peristiwa Bai’atul Aqabah itu, kemudian
Rasulullah saw. menyuruh para sahabatnya yakni orang-orang Islam
yang bertempat tinggal di Mekkah, untuk segera berhijrah ke
Yatsrib. Para sahabat Nabi Muhammad saw. melaksanakan suruhan
Rasulullah saw. tersebut. Mereka berhijrah ke Yatsrib secara diam-
diam dan sedikit demi sedikit, sehingga dalam waktu dua bulan
sebanyak 150 orang umat Islam penduduk Mekkah telah berhijrah
ke Yatsrib.
Sedangkan Nabi Muhammad saw., Abu Bakar Ash-Shiddiq
r.a., dan Ali bin Abu Thalib masih tetap tinggal di Mekkah,
menunggu perintah dari Allah swt. untuk berhijrah. Setelah datang
perintah dari Allah swt., kemudian Rasulullah saw. berhijrah
bersama Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a., meninggalkan kota Mekkah
tempat kelahirannya menuju Yatsrib. Peristiwa hijrah Rasulullah
saw. ini terjadi pada awal bulan Rabiul Awal tahun pertama hijrh
(622 M). Sedangkan Ali bin Abu Thalib, tidak ikut berhijrah
bersama Rasulullah saw., karena beliau disuruh Rasulullah saw.
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untuk mengembalikan barang-barang orang lain yang dititipkan
kepadanya. Setelah perintah Rasulullah saw. itu dilaksanakan,
kemudian Ali bin Abu Thalib menyusul Rasulullah saw. berhijrah
ke Yatsrib.
Penolakan Kaum Quraisy Terhadap Dakwah Rasulullah saw
Ketika dakwah Rasulullah saw. makin meluas, jumlah
pengikutnya pun menjadi bertambah banyak dan seruannya bahkan
secara tegas mengecam penindasan terhadap kaum yang lemah,
keserakahan, ketidakjujuran, ketidakadilan, kemusyrikan diantaranya
dengan menyembah berhala. sehingga kaum Quraisy menjadi
marah, karena merasa agama dan keyakinan mereka dipersoalkan.
Mereka pun bangkit menentang dan berusaha untuk selalu
merintangi dan menghalangi dakwah Nabi Muhammad saw.
Ada lima faktor utama penyebab penolakan kaum Quraisy
terhadap dakwah Nabi Muhammad saw. tersebut, yaitu:
1. Persaingan pengaruh dan kekuasaan. Mereka belum dapat
membedakan antara kenabian dan kekuasaan, kaum
Quraisy mengira bahwa menerima seorang Nabi berarti
tunduk kepada kepemimpinan Bani Muthalib dan hal ini
akan menyebabkan suku-suku Arab lain kehilangan
pengaruhnya dalam masyarakat.
2. ajaran tentang persamaan derajat. Hal ini sangat berlawanan
dengan tradisi masyarakat Arab jahiliyah yang membedakan
derajat manusia berdasarkan kedudukan, status sosial dan
kekayaan. Bangsawan Quraisy belum siap menerima ajaran
yang akan meruntuhkan kewibawaan mereka.
3. Para pemimpin Quraisy tidak dapat menerima ajaran
tentang kebangkitan kembali dan pembalasan di akhirat.
Gambaran hidup kembali sesudah mati dan
mempertanggung jawabkan amal perbuatan yang
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disampaikan Nabi Muhammad saw. sangat mengerikan para
pemimpin Quraisy.
4. Taklid kepada nenek moyang. Kaum Quraisy menganggap
bahwa tradisi nenek moyang merupakan sesuatu yang
mutlak dan tidak boleh digugat. Amat berat bagi mereka
meninggalkan agama nenek moyang,
5. Alasan ekonomi. Larangan menyembah, membuat serta
memperjualbelikan patung merupakan ajaran yang
mengancam sumber perekonomian masyarakat yang
berprofesi sebagai pemahat dan penjual patung. Dan para
penjaga Ka’bah juga tidak mau kehilangan sumber
penghasilan yang diperoleh dari jasa pelayanan terhadap
orang-orang yang datang ke Mekkah untuk membeli dan
menyembah patung.
Penolakan kaum Quraisy terhadap dakwah Nabi
Muhammad saw. tidak menjadikannya surut atau menyerah.
Sebaliknya, semakin keras penolakan kaum Quraisy, semakin
intensif Nabi Muhammad saw. menyeru mereka. Bahkan, penolakan
tersebut diperlihatkan dengan berbagai cara, seperti bujukan,
intimidasi, bahkan penyiksaan fisik. Tidak sedikit sahabat Nabi
Muhammad saw. yang menjadi korban kemarahan kaum Quraisy
itu. Terhadap Rasulullah saw. sendiri mereka tidak melakukan
gangguan fisik karena kedudukan Nabi Muhammad saw. sebagai
bangsawan Quraisy dan dilidungi oleh pamannya Abu Thalib,
bahkan atas permintaan Abu Thalib Nabi Muhammad saw.
dilindungi oleh Bani Hasyim dan Bani Muthalib, meskipun
umumnya mereka waktu itu belum memeluk Islam.
Menyaksikan bahwa Rasulullah saw. dibentengi dengan kuat
oleh Abu Thalib, pemimpin Bani Hasyim dan Bani Muthalib, para
tokoh kafir Quraisy bertindak makin brutal. Mereka mengadakan
perjanjian bersama untuk memboikot Bani Hasyim dan Bani
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Muthalib. Harapan mereka, dengan boikot itu Rasulullah saw. akan
menghentikan dakwahnya.
Isi perjanjian itu adalah penduduk Quraisy dilarang
menikah, berdagang, dan hubungan lain dengan dua kabilah besar
tersebut. Perjanjian itu digantung di Ka’bah. Akibatnya, selama tiga
tahun mereka menderita lapar, haus, dan kedinginan. Akhirnya,
pemboikotan itu berakhir setelah perjanjian yang digantung di
Ka’bah justru dirobek-robek sendiri oleh mereka yang terlibat dalam
perjanjian, karena mereka menganggap bahwa pemboikotan itu
dinilai sangat keterlaluan.
Belum lagi berakhir kepedihan yang dirasakan oleh
Rasulullah saw. akibat pemboikotan itu, Abu Thalib, paman Nabi
Muhammad saw., dan Khadijah istri Nabi Muhammad saw.
meninggal dunia. Oleh karena itu, tahun ini dikenal dengan ’am al-
huzn, tahun kesedihan atau tahun duka cita. Dengan meninggalnya
dua orang pembela utama Rasulullah saw. tersebut, penindasan
terhadap beliau semakin bertambah.
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ISTRI –ISTRI NABI MUHAMMAD SAW
Oleh : Kartina
1. Khadijah binti Khuwailid RA. (556 – 619 M)
Siti Khadijah adalah putri Khuwailid bin As’ad bin Abdul
Uzza bin Qushai bin Kilab al-Qurasyiyah al-Asadiyah. Siti Khadijah
dilahirkan di rumah yang mulia, pada tahun 68 sebelum hijrah.
Khadijah tumbuh dalam lingkungan keluarga yang terhormat,
sehingga akhirnya setelah dewasa ia menjadi wanita yang cerdas,
teguh, dan berperangai luhur. Karena itulah banyak laki-laki dari
kaumnya yang menaruh simpati padanya. Syaikh Muhammad
Husain Salamah menjelaskan bahwa Siti Khadijah, nasab dari jalur
ayahnya bertemu dengan nasab Rasulullah pada kakeknya yang
bernama Qushay.
Pada tahun 575 Masehi, Siti Khadijah ditinggalkan ibunya.
Sepuluh tahun kemudian ayahnya yang bernama Khuwailid, juga
meninggal. Sepeninggal kedua orang tuanya, Khadijah dan saudara-
saudaranya mewarisi kekayaan orang tuanya. Kekayaan dari warisan
orang tuanya menyimpan bahaya. Ia bisa menjadikan seseorang
malas untuk bekerja dan hanya ingin hidup berfoya-foya. Bahaya ini
sangat disadari Khadijah. Ia pun memutuskan untuk tidak menjadi
kan dirinya sebagai pengangguran. Kecerdasan dan kekuatan sikap
yang dimiliki Khadijah mampu mengatasi godaan harta. Karenanya,
Khadijah mengambil alih bisnis keluarga.
Pada mulanya, Siti Khadijah menikah dengan Abu Haleh bin
Zurarah at-Tamimi. Pernikahan itu membuahkan dua orang anak
yang bernama Halah dan Hindun. Tak lama kemudian suamianya
meninggal dunia, dengan meninggalkan kekayaan yang banyak, juga
jaringan perniagaan yang luas dan berkembang. Lalu Siti Khadijah
menikah lagi untuk yang kedua dengan Atiq bin ‘A’id bin Abdullah
al-Makhzumi. Setelah pernikahan itu berjalan beberapa waktu,
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akhirnya suami keduanya pun meninggal dunia, yang juga meninggal
kan harta dan perniagaan. Dengan demikian, saat itu Siti Khadijah
menjadi wanita terkaya di kalangan bangsa Quraisy. Karenanya,
banyak pemuka dan bangsawan bangsa Quraisy yang melamarnya,
mereka ingin menjadikan Khadijah sebagai istrinya. Namun, Siti
Khadijah menolak lamaran mereka dengan alasan bahwa perhatian
Khadijah saat itu sedang tertuju hanya untuk mendidik anak-
anaknya. Juga dimungkinkan karena, Khadijah merupakan saudagar
kaya raya dan disegani sehingga ia sangat sibuk mengurus perniaga
an. Siti Khadijah mempunyai saudara sepupu yang bernama
Waraqah bin Naufal. Beliau termasuk salah satu dari hanif  di
Mekkah. Ia adalah sanak keluarga Khadijah yang tertua. Ia mengutuk
bangsa Arab yang menyembah patung dan melakukan penyimpang
an dari kepercayaan nenek moyang mereka (Nabi Ibrahim dan
Ismail).
Para sejawatnya mengakui keberhasilan Siti Khadijah, ketika
itu mereka memanggilnya “Ratu Quraisy” dan “Ratu Mekkah”. Ia
juga disebut sebagai at-Thahirah, yaitu “yang bersih dan suci”. Maka
dari itu perilaku Khadijah benar-benar patut diteladani hingga ia
menjadi terkenal di kalangan bangsa Quraisy. Pertama kali dalam
sejarah bangsa Arab, seorang wanita diberi panggilan Ratu Mekkah
dan juga dijuluki at-Thahirah. Orang-orang memanggil Khadijah
dengan Ratu Mekkah karena kekayaannya dan menyebut Khadijah
dengan at-Thahirah karena reputasinya yang tanpa cacat.
Suatu ketika, Muhammad berkerja mengelola barang
dagangan milik Siti Khadijah untuk dijual ke Syam bersama
Maisyarah. Setibanya dari berdagang Maysarah menceritakan
mengenai perjalanannya, mengenai keuntungan-keuntungannya dan
juga mengenai watak dan kepribadian Muhammad. Setelah
mendengar dan melihat perangai manis, pekerti yang luhur,
kejujuran, dan kemampuan yang dimiliki Muhammad, kian hari
Khadijah semakin mengagumi sosok Muhammad. Selain
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kekaguman, muncul juga perasaan-perasaan cinta Khadijah kepada
Muhammad. Tibalah hari suci itu. Maka dengan maskawin 20 ekor
unta muda, Muhammad menikah dengan Siti Khadijah pada tahun
595 Masehi. Pernikahan itu berlangsung diwakili oleh paman
Khadijah, ‘Amr bin Asad. Sedangkan dari pihak keluarga
Muhammad diwakili oleh Abu Thalib dan Hamzah. Ketika
Menikah, Muhammad berusia 25 tahun, sedangkan Siti Khadijah
berusia 40 tahun. Bagi keduanya, perbedaan usia yang terpaut cukup
jauh dan harta kekayaan yang tidak sepadan di antara mereka,
tidaklah menjadi masalah, karena mereka menikah dilandasi oleh
cinta yang tulus, serta pengabdian kepada Allah Swt. dan melalui
pernikahan itu pula Allah telah memberikan keberkahan dan
kemuliaan kepada mereka.
Dari pernikahan itu, Allah menganugerahi mereka dengan
beberapa orang anak, maka dari rahim Siti Khadijah lahirlah enam
orang anak keturunan dari Muhammad. Anak-anak itu terdiri dari
dua orang laki-laki dan empat orang perempuan. Anak laki-laki
mereka, al-Qasim dan dan Abdullah at-Tahir at-Tayyib meninggal
saat mereka masih bayi. Kemudian, empat anak perempuannya
adalah Zainab, Ruqayyah, Ummu Kultsum, dan Fatimah az-Zahra.
Siti Khadijah mengasuh dan membimbing anak-anaknya dengan
bijaksana, lembut, dan penuh kasih sayang, sehingga mereka pun
setia dan hormat kepada ibunya.
Setelah berakhirnya pemboikotan kaum Quraisy terhadap
kaum muslim, Siti Khadijah sakit keras akibat beberapa tahun
menderita kelaparan dan kehausan. Semakin hari kondisi kesehatan
badannya semakin memburuk. Dalam sakit yang tidak terlalu lama,
dalam usia 60 tahun, wafatlah seorang mujahidah suci yang sabar
dan teguh imannya, Sayyidah Siti Khadijah al-Kubra binti
Khuwailid. Siti Khadijah wafat dalam usia 65 tahun pada tanggal 10
Ramadhan tahun ke-10 kenabian, atau tiga tahun sebelum hijrah ke
Madinah atau 619 Masehi. Ketika itu, usia Rasulullah sekitar 50
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tahun. Beliau dimakamkan di dataran tinggi Mekkah, yang dikenal
dengan sebutan al-Hajun. Karena itu, peristiwa wafatnya Siti
Khadijah sangat menusuk jiwa Rasulullah. Alangkah sedih dan
pedihnya perasaan Rasulullah ketika itu. Karena dua orang yang
dicintainya (Khadijah dan Abu Thalib) telah wafat, maka tahun itu
disebut sebagai ‘Aamul Huzni (tahun kesedihan) dalam kehidupan
Rasulullah.
2. Saudah binti Zam’ah RA. (596 – 674 M)
Saudah binti Zam’ah yang bernama lengkap Saudah binti
Zam’ah bin Abdi Syamsin bin Abdud dari Suku Quraisy Amiriyah.
Nasabnya ini bertemu dengan Rasulullah pada Luay bin Ghalib. Di
antara keluarganya, dia dikenal memiliki otak cemerlang dan
berpandangan luas. Pertama kali dia menikah dengan anak
pamannya, Syukran bin Amr, dan menjadi istri yang setia dan tulus.
Ketika Rasulullah menyebarkan Islam dengan terang-terangan,
suaminya yaitu Syukran, termasuk orang yang pertama kali
menerima hidayah Allah. Dia memeluk Islam bersama kelompok
orang dari Bani Qais bin Abdu Syamsin. Setelah berbai’at di hadapan
Nabi, dia segera menemui istrinya yaitu Saudah, dan memberitahu
kan tentang keislaman serta agama baru yang dianutnya. Ke
cemerlangan pikiran dan hatinya menyebabkan Saudah cepat
memahami ajaran Islam untuk selanjutnya mengikuti suami menjadi
seorang muslimah.
Suami Saudah, Syukran meninggal pada saat perjalanan pulang
ke Mekkah. Betapa sedih perasaan Saudah binti Zam’ah ketika
mendengar suaminya telah meninggal dunia. Baru saja dia
mengalami betapa sedihnya meninggalkan kampung halaman,
sulitnya perjalanan ke Habasyah, cemohan, dan penganiayaan orang-
orang Quraisy, sekarang dia harus merasakan sedihnya ditinggal
suami. Dia merasa kehilangan orang yang senantiasa bersamanya
dalam jihad di jalan Allah Swt.
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Ketika Khaulah binti Hakim berusaha mencarikan istri untuk
Rasulullah, dia menyebut nama Saudah. Dalam diri Saudah,
Rasulullah tidak melihat kecantikannya, tetapi lebih melihat bahwa
Saudah adalah sosok wanita yang sabar, mujahidah yang hijrah
bersama kaum muslimin, dan mampu menjadi pemimpin di rumah
ayahnya yang masih musyrik. Karena itulah, Rasulullah tergerak
menikahinya dan menjadikannya sebagai istri yang akan
meringankan beban hidupnya. Khaulah menemui Saudah dan
menyampaikan kabar gembira bahwa tidak semua wanita
dianugerahi Allah menjadi istri Rasulullah serta menjadi istri
manusia yang paling mulia dan kamulah pilihan-Nya. Ketika
bertemu dengan Saudah, Khaulah berteriak, “Apa gerangan yang
telah engkau perbuat sehingga Allah memberkahimu dengan nikmat
yang sebesar ini?
Rasulullah mengutusku untuk meminang engkau baginya.”
Sungguh, hal itu merupakan berita besar. Saudah tidak pernah
memimpikan kehormatan sebesar itu, terutama setelah orang-orang
mencampakkannya karena kematian suaminya. Rasulullah yang
mulia benar-benar akan menjadikannya sebagai istri. Dengan
perasaan terharu dia menyetujui permintaan itu dan meminta
Khaulah menemui ayahnya. Setelah Zam’ah bin Qais mengetahui
siapa yang akan meminang putrinya, dan Saudah pun sudah setuju,
lamaran itu langsung diterimanya, kemudian meminta Rasulullah
datang ke rumahnya. Rasulullah memenuhi undangan tersebut
bersama Khaulah, dan perkawinan itu terlaksana dengan baik.
Walaupun Saudah binti Zam’ah tidak terlalu populer
dibandingkan dengan istri Rasulullah lainnya, dia tetap termasuk
wanita yang memiliki martabat yang mulia dan kedudukan yang
tinggi di sisi Allah Swt. dan Rasul-Nya. Dia telah ikut berjihad di
jalan Allah dan termasuk wanita yang pertama kali hijrah ke
Madinah. Perjalanan hidupnya penuh dengan teladan yang baik,
terutama bagi wanita-wanita sesudahnya. Rasulullah saw.
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menikahinya bukan semata-mata karena harta dan kecantikannya,
karena memang dia tidak tergolong wanita cantik dan kaya. Yang
dilihat Rasulullah adalah semangat jihadnya di jalan Allah,
kecerdasan otaknya, perjalanan hidupnya yang senantiasa baik
keimanannya, serta keikhlasannya kepada Allah dan Rasul-Nya.
Saudah adalah seorang wanita yang tinggi besar, berbadan gemuk,
tidak cantik, juga tidak kaya. Dia adalah janda yang ditinggal mati
suaminya. Rasulullah memilihnya sebagai istri karena kadar
keimanannya yang kokoh.
Saudah termasuk deretan istri-istri Rasulullah saw. yang
menjaga dan menyampaikan sunnah-sunnah Rasulullah saw. Hadis-
hadisnya diriwayatkan oleh para imam yang terkemuka seperti Imam
Ahmad, Imam Bukhari, Abu Dawud dan Nasa’i. Saudah meninggal
di akhir kekhalifahan Umar di Madinah pada tahun 54 Hijriyah.
3. A’isyah binti Abu Bakar
Aisyah adalah putri Abdullah bin Quhafah bin Amir bin Amr
bin Ka’ab bin Sa’ad bin Tamim bin Marrah bin Ka’ab bin Luay, yang
lebih dikenal dengan nama Abu Bakar ash-Shiddiq  dan berasal dari
suku Quraisy at-Taimiyah al-Makkiyah. Ayahnya adalah ash-Shiddiq
dan orang pertama yang mempercayai Rasulullah ketika terjadi Isra’
Mi’raj, saat orang-orang tidak mempercayainya.
Rasulullah saw. membuka lembaran kehidupan rumah
tangganya dengan Aisyah  yang telah banyak dikenal. Aisyah laksana
lautan luas dalam kedalaman ilmu dan takwa. Di kalangan wanita,
dialah sosok yang banyak menghafal hadis-hadis Nabi, dan di antara
istri-istri Nabi, dia memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki istri
Nabi yang lainnya. Ayahnya adalah sahabat dekat Rasulullah yang
menemani beliau hijrah. Berbeda dengan istri Nabi yang lain, kedua
orang tua Aisyah melakukan hijrah bersama Rasulullah. Ketika
wahyu datang kepada Rasulullah, Jibril membawa kabar bahwa
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Aisyah adalah istrinya di dunia dan akhirat, sebagaimana diterangkan
di dalam hadis riwayat Tirmidzi dari Aisyah :
“Jibril datang membawa gambarnya pada sepotong sutera
hijau kepada Rasulullah saw., lalu berkata, ini adalah istrimu di dunia
dan akhirat”. Dialah yang menjadi sebab atas turunnya firman Allah
yang menerangkan kesuciannya dan membebaskannya dari fitnah
orang-orang munafik.
Aisyah tinggal di kamar yang berdampingan dengan Masjid
Nabawi. Di kamar itulah wahyu banyak turun, sehingga kamar itu
disebut juga sebagai tempat turunnya wahyu. Di hati Rasulullah,
kedudukan Aisyah sangat istimewa, dan itu tidak dialami oleh istri-
istri beliau yang lain. Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas
bin Malik dikatakan, “Cinta pertama yang terjadi di dalam Islam
adalah cintanya Rasulullah kepada Aisyah .”
Di dalam riwayat Tirmidzi dikisahkan, “Bahwa ada seseorang
yang menghina Aisyah di hadapan Ammar bin Yasir sehingga
Ammar berseru kepadanya, ‘Sungguh celaka kamu. Kamu telah
menyakiti istri kecintaan Rasulullah’.”
Selain itu ada juga kisah lain yang menunjukkan besarnya cinta
Rasulullah saw. kepada Aisyah, dan itu sudah diketahui oleh kaum
muslimin saat itu. Oleh karena itu, kaum muslimin senantiasa
menanti-nanti datangnya hari giliran Rasulullah pada Aisyah sebagai
hari untuk menghadiahkan sesuatu kepada Rasullullah saw. Keadaan
seperti itu menimbulkan kecemburuan di kalangan istri Rasulullah
lainnya. Tentang hal itu Aisyah pernah berkata:
“Orang-orang berbondong-bondong memberi hadiah pada
hari giliran Rasulullah padaku. Karena itu, teman-temanku (istri
Rasulullah yang lainnya) berkumpul di tempat Ummu Salamah.
Mereka berkata, ‘Hai Ummu Salamah, demi Allah, orang-orang
berbondong-bondong mernberikan hadiah pada hari giliran
Rasulullah di rumah Aisyah, sedangkan kita juga ingin rnemperoleh
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kebaikan sebagaimana yang diinginkan oleh Aisyah.’ Melihat reaksi
seperti itu, Rasulullah meminta kaum muslimin untuk memberikan
hadiah kepada beliau pada hari giliran istri Rasulullah yang mana
saja. Ummu Salamah pun telah menyatakan keberatan kepada
Rasulullah. Dia berkata, “Rasulullah berpaling dariku. Ketika beliau
mendatangi aku, akupun kembali mernperingatkan hal itu, tetapi
beliau berbuat hal yang serupa. Ketika aku mengingatkan beliau
untuk yang ketiga kalinya, beliau tetap berpaling dariku, sehingga
akhirnya beliau bersabda, ‘Demi Allah, wahyu tidak turun kepadaku
selama aku berada di dekat kalian, kecuali ketika aku dalam satu
selimut bersama Aisyah.” (HR. Muslim).
Hadist yang Diriwayatkan Aisyah
Aisyah memiliki wawasan ilmu yang luas serta menguasai
masalah-masalah keagamaan, baik yang dikaji dari Al-Qur’an, hadits-
hadits Nabi, maupun ilmu fikih. Tentang masalah ilmu-ilmu yang
dimiliki Aisyah ini, di dalam Al-Mustadrak, al-Hakim mengatakan
bahwa sepertiga dari hukum-hukum syariat dinukil dari Aisyah. Abu
Musa al-Asya’ari berkata, “Setiap kali kami menemukan kesulitan,
kami temukan kemudahannya pada Aisyah.” Para sahabat sering
meminta pendapat jika menemukan masalah yang tidak dapat
mereka selesaikan sendiri. Aisyah pun sering mengoreksi ayat,
hadits, dan hukum yang keliru diberlakukan untuk kemudian
dijelaskan kembali maksud yang sebenarnya. Salah satu contoh
adalah perkataan yang diungkapkan oleh Abu Hurairah. Ketika itu
Abu Hurairah merujuk hadis yang diriwayatkan oleh Fadhi ibnu
Abbas bahwa barang siapa yang masih dalam keadaan junub pada
terbit fajar, maka dia dilarang berpuasa. Ketika Abu Hurairah
bertanya kepada Aisyah, Aisyah menjawab, “Rasulullah pernah
junub (pada waktu fajar) bukan karena mimpi, kemudian beliau
meneruskan puasanya.” Setelah mengetahui hal itu, Abu Hurairah
berkata, “Dia lebih mengetahui tentang keluarnya hadis tersebut.”
Kamar Aisyah lebih banyak berfungsi scbagai sekolah, yang murid-
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muridnya berdatangan dari segala penjuru untuk menuntut ilmu.
Bagi murid yang bukan mahramnya, Aisyah senantiasa
membentangkan kain hijab di antara mereka. Aisyah tidak pernah
mempermudah hukum kecuali jika sudah jelas dalilnya dari A1-
Qur’an dan Sunnah.
Aisyah adalah orang yang paling dekat dengan Rasulullah
sehingga banyak menyaksikan turunnya wahyu kepada beliau,
sebagaimana perkataannya ini: “Aku pernah melihat wahyu turun
kepada Rasulullah pada suatu hari yang sangat dingin sehingga beliau
tidak sadarkan diri, sementara keringat bercucuran dari dahi beliau.“
(HR. Bukhari).
4. Hafshah binti Umar bin Khattab
Nama lengkap Hafshah adalah Hafshah binti Umar bin
Khaththab bin Naf’al bin Abdul-Uzza bin Riyah bin Abdullah bin
Qurt bin Rajah bin Adi bin Luay dari suku Arab Adawiyah. Ibunya
adalah Zainab binti Madh’un bin Hubaib bin Wahab bin Hudzafah,
saudara perempuan Utsman bin Madh’un. Hafshah dilahirkan pada
tahun yang sangat terkenal dalam sejarah orang Quraisy, yaitu ketika
Rasullullah memindahkan Hajar Aswad ke tempatnya semula setelah
Ka’bah dibangun kembali setelah roboh karena banjir. Pada tahun
itu juga dilahirkan Fathimah az-Zahra, putri bungsu Rasulullah dari
empat putrinya, dan kelahirannya disambut gembira oleh beliau.
Beberapa hari setelah Fathimah lahir, lahirlah Hafshah binti Umar
bin Khaththab. Mendengar bahwa yang lahir adalah bayi wanita,
Umar sangat berang dan resah, sebagaimana kebiasaan bapak-bapak
Arab Quraisy ketika mendengar berita kelahiran anak
perempuannya.
Waktu itu mereka menganggap bahwa kelahiran anak
perempuan telah membawa aib bagi keluarga. Padahal jika saja
ketika itu Umar tahu bahwa kelahiran anak perempuannya akan
membawa keberuntungan, tentu Umar akan menjadi orang yang
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paling bahagia, karena anak yang dinamai Hafshah itu kelak menjadi
istri Rasulullah. Di dalam Thabaqat, Ibnu Saad berkata,
“Muhammad bin Umar berkata bahwa Muhammad bin Zaid bin
Aslam, dari ayahnya, dan kakeknya, Umar mengatakan, ‘Hafshah
dilahirkan pada saat orang Quraisy membangun Ka’bah, lima tahun
sebelum Rasulullah saw. diutus menjadi Rasul.”
Sayyidah Hafshah Radhiyallahu ‘anhu dibesarkan dengan
mewarisi sifat ayahnya, Umar bin Khaththab. Dalam soal
keberanian, dia berbeda dengan wanita lain, kepribadiannya kuat dan
ucapannya tegas. Aisyah melukiskan bahwa sifat Hafshah sama
dengan ayahnya. Kelebihan lain yang dimiliki Hafshah adalah
kepandaiannya dalam membaca dan menulis, padahal ketika itu
kemampuan tersebut belum lazim dimiliki oleh kaum perempuan.
Dialah istri Rasulullah yang pertama kali menyimpan Al-Qur’an
dalam bentuk tulisan pada kulit, tulang, dan pelepah kurma, hingga
kemudian menjadi sebuah kitab yang sangat agung.
Pemilik Mushaf yang Pertama
Karya besar Hafshah bagi Islam adalah terkumpulnya Al-
Qur’an di tangannya setelah mengalami penghapusan karena dialah
satu-satunya istri Rasulullah saw. yang pandai membaca dan
menulis. Pada masa Rasul, Al-Qur’an terjaga di dalam dada dan
dihafal oleh para sahabat untuk kemudian dituliskan pada pelepah
kurma atau lembaran-lembaran yang tidak terkumpul dalam satu
kitab khusus.
Pada masa khalifah Abu Bakar, para penghafal Al-Qur’an
banyak yang gugur dalam peperangan Riddah (peperangan melawan
kaum murtad). Kondisi seperti itu mendorong Umar bin Khaththab
untuk mendesak Abu Bakar agar mengumpulkan Al-Qur’an yang
tercecer. Awalnya Abu Bakar merasa khawatir kalau mengumpulkan
Al-Qur’an dalam satu kitab itu merupakan sesuatu yang mengada-
ada karena pada zaman Rasul hal itu tidak pernah dilakukan. Akan
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tetapi, atas desakan Umar, Abu bakar akhirnya memerintahkan
Hafshah untuk mengumpulkan Al-Qur’an, sekaligus menyimpan
dan memeliharanya. Mushaf asli Al-Qur’an itu berada di rumah
Hafshah hingga dia meninggal.
5. Zainab binti Khuzaimah
Nama lengkap Zainab adalah Zainab binti Khuzaimah bin
Haris bin Abdillah bin Amru bin Abdi Manaf bin Hilal bin Amir bin
Sha’shaah al-Hilaliyah. Ibunya bernama Hindun binti Auf bin Haris
bin Hamathah. Berdasarkan asal-usul keturunannya, dia termasuk
keluarga yang dihormati dan disegani. Tanggal lahirnya tidak
diketahui dengan pasti, namun ada riwayat yang rnenyebutkan
bahwa dia lahir sebelum tahun ketiga belas kenabian. Sebelum
memeluk Islam dia sudah dikenal dengan gelar Ummul Masakin (ibu
orang-orang miskin) sebagaimana telah dijelaskan dalam kitab
Thabaqat ibnu Saad bahwa Zainab binti Khuzaimali bin Haris bin
Abdillah bin Amru bin Abdi Manaf bin Hilal bin Amir bin Sha’shaah
al-Hilaliyah adalah Ummul-Masakin. Gelar tersebut disandangnya
sejak masa jahiliah. Ath-Thabary, dalam kitab As-Samthus-Samin fi
Manaqibi Ummahatil Mu’minin pun di terangkan bahwa Rasulullah
saw. menikahinya sebelum beliau menikah dengan Maimunah r.a.,
dan ketika itu dia sudah dikenal dengan sebutan Ummul-Masakin
sejak zaman jahiliah. Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan bahwa
Zainab binti Khuzaimah terkenal dengan sifat kemurahan hatiannya,
kedermawanannya, dan sifat santunnya terhadap orang-orang
miskin yang dia utamakan daripada dirinya sendiri. Sifat tersebut
sudah tertanam dalam dirinya sejak memeluk Islam walaupun pada
saat itu dia belum mengetahui bahwa orang-orang yang baik,
penyantun, dan penderma akan memperoleh pahala di sisi Allah
Swt.
Zainab binti Khuzaimah adalah istri Rasulullah yang dikenal
dengan kebaikan, kedermawanan, dan sifat santunnya terhadap
orang miskin. Dia adalah istri Rasul kedua yang wafat setelah
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Khadijah r.a.. Untuk memuliakan dan mengagungkannya,
Rasulullah mengurus mayat Zainab dengan tangan beliau sendiri.
Rasulullah menikahi Zainab karena beliau ingin melindungi dan
meringankan beban kehidupan yang dialaminya. Hati beliau menjadi
luluh melihat Zainab hidup menjanda, sementara sejak kecil dia
sudah dikenal dengan lemah lembutnya terhadap orang-orang
miskin. Sebagai Rasul yang membawa rahmat bagi alam semesta,
beliau rela mendahulukan kepentingan kaum muslimin, termasuk
kepentingan Zainab. Beliau senantiasa memohon kepada Allah agar
hidup miskin dan mati dalam keadaan miskin dan dikumpulkan di
Padang Mahsyar bersama orang-orang miskin. Meskipun Rasulullah
saw. mengingkari beberapa nama atau julukan yang dikenal pada
zaman jahiliah, tetapi beliau tidak mengingkari julukan “ummul-
masakin” yang disandang oleh Zainab binti Khuzaimah.
Selain dikenal sebagai wanita yang welas asih, Zainab juga
dikenal sebagai istri Rasulullah saw. yang senang meringankan beban
saudara-saudaranya. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Atha bin
Yasir yang mengisahkan, bahwa Zainab mempunyai seorang budak
hitam dari Habasyah. Ia sangat menyayangi budak tersebut, hingga
budak dari Habasyah itu tidak diperlakukan layaknya seorang budak,
Zainab malah memperlakukan layaknya seorang kerabat dekat.
Dalam salah satu hadisnya, Rasulullah saw. pernah menyatakan
pujian kepada Ummul Mukminin Zainab binti Khuzaimah r.a.
dengan sabdanya, Ia benar-benar menjadi ibunda bagi orang-orang
miskin, karena selalu memberikan makan dan bersedekah kepada
mereka.
6. Ummu Salamah binti Suhail
Nama sebenarnya Ummu Salamah adalah Hindun binti
Suhail, dikenal dengan nama Ummu Salamah. Beliau dibesarkan di
lingkungan bangsawan dari Suku Quraisy. Ayahnya bernama Suhail
bin Mughirah bin Makhzum. Di kalangan kaumnya, Suhail dikenal
sebagai seorang dermawan sehingga dijuluki Dzadur-Rakib
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(penjamu para musafir) karena dia selalu menjamu setiap orang yang
menyertainya dalam perjalanan. Dia adalah pemimpin kaumnya,
terkaya, dan terbesar wibawanya. Ibu dari Ummu Salamah bernama
Atikah binti Amir bin Rabi’ah bin Malik bin Jazimah bin Alqamah
al-Kan’aniyah yang berasal dari Bani Faras. Demikianlah, Hindun
dibesarkan di dalam lingkungan bangsawan yang dihormati dan
disegani. Kecantikannya meluluhkan setiap orang yang melihatnya
dan kebaikan pribadinya telah tertanam sejak kecil.
Ummu Salamah adalah seorang Ummul-Mukminin yang
berkepribadian kuat, cantik, dan menawan, serta memiliki semangat
jihad dan kesabaran dalam menghadapi cobaan, lebih-lebih setelah
berpisah dengan suami dan anak-anaknya. Berkat kematangan
berpikir dan ketepatan dalam mengambil keputusan, dia mendapat
kan kedudukan mulia di sisi Rasulullah saw.. Di dalam sirah
Ummahatul Mukminin dijelaskan tentang banyaknya sikap mulia
dan peristiwa penting darinya yang dapat diteladani kaum muslimin,
baik sikapnya sebagai istri yang selalu menjaga kehormatan keluarga
maupun sebagai pejuang di jalan Allah.
Rasulullah mengutus Hathib bin Abi Balta’ah menemui
Ummu Salamah dengan maksud meminangnya untuk beliau. Maka
oleh Ummu Salamah diterimanya pinangan tersebut. Bagaimana
mungkin baginya untuk tidak menerima pinangan dari orang yang
lebih baik dari Abu Salamah, bahkan lebih baik dari semua orang di
dunia. Dengan perkawinan tersebut maka Ummu Salamah termasuk
kalangan Ummahatul Mukminin dan oleh Rasulullah ia ditempatkan
di kamar Zainab binti Khuzaimah yang digelari Ummul Masakin
(ibu bagi orang-orang miskin) sampai Ummu Salamah meninggal
dunia.
Beberapa keistimewaan yang dimiliki Ummu Salamah adalah
ketajaman logika, kematangan berpikir, dan keputusan yang benar
atas banyak perkara. Karena itu, ia memiliki kedudukan yang agung
di sisi Rasulullah saw., seperti interaksinya dengan para Ummahatul-
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Mukminin yang merupakan interaksi yang diliputi rasa kasih sayang
dan kelemah-lembutannya.
Ummu Salamah telah menyertai Rasulullah saw. di banyak
peperangan, yaitu peperangan Khaibar, Pembebasan Mekkah,
pengepungan Tha’if, peperangan Hawazin, Tsaqif kemudian ikut
bersama beliau di Haji Wada’.
Pada tahun ke-59 hijriah, usia Ummu Salamah telah mencapai
84 tahun. Usia tua dan pikun merambah di pertambahan umurnya.
Allah Swt. mengangkat rohnya yang suci naik ke atas menuju
hadirat-Nya. Ia meninggal dunia setelah hidup dengan aktivitas yang
dipenuhi oleh pengorbanan, jihad, dan kesabaran di jalan Allah Swt.
dan Rasul-Nya. Beliau dishalatkan oleh Abu Hurairah r.a. dan
dikuburkan di al-Baqi’ di samping kuburan Ummahatul-Mukminin
lainnya.
7. Zainab binti Jahsy
Nama lengkap Zainab adalah Zainab binti Jahsy bin Ri’ab bin
Ya’mar bin Sharah bin Murrah bin Kabir bin Gham bin Dauran bin
Asad bin Khuzaimah. Sebelum menikah dengan Rasulullah,
namanya adalah Barrah, kemudian diganti oleh Rasulullah menjadi
Zainab setelah menikah dengan beliau. Ibu dari Zainab yang
bernama Umaimah binti Abdul-Muthalib bin Hasyim bin Abdi
Manaf bin Qushai. Zainab dilahirkan di Mekah dua puluh tahun
sebelum kenabian. Ayahnya adalah Jahsy bin Ri’ab. Dia tergolong
pernimpin Quraisy yang dermawan dan berakhlak baik. Zainab yang
cantik dibesarkan di tengah keluarga yang terhormat, sehingga tidak
heran jika orang-orang Quraisy menyebutnya dengan perempuan
Quraisy yang cantik. Rasulullah saw. mengutus seseorang untuk
mengabari Zainab tentang perintah Allah tersebut. Betapa gembira
nya hati Zainab mendengar berita tersebut, dan pesta pernikahan
pun segera dilaksanakan serta dihadiri warga Madinah.
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Zainab mulai memasuki rumah tangga Rasulullah dengan
dasar wahyu Allah. Dialah satu-satunya istri Nabi yang berasal dari
kerabat dekatnya. Rasulullah tidak perlu meminta izin jika memasuki
rumah Zainab sedangkan kepada istri-istri lainnya beliau selalu
meminta izin. Kebiasaan seperti itu ternyata menimbulkan
kecemburuan di hati istri Rasulullah lainnya. Zainab berkata kepada
Rasulullah, “Aku adalah istrimu yang terbesar haknya atasmu, aku
utusan yang terbaik di antara mereka, dan aku pula kerabat paling
dekat di antara mereka. Allah menikahkanku denganmu atas
perintah dari langit, dan Jibril yang membawa perintah tersebut. Aku
adalah anak bibimu. Engkau tidak memiliki hubungan kerabat
dengan mereka seperti halnya denganku.” Zainab sangat mencintai
Rasulullah dan merasakan hidupnya sangat bahagia. Akan tetapi, dia
sangat pencemburu terhadap istri Rasulullah lainnya, sehingga
Rasulullah pernah tidak tidur bersamanya selama dua atau tiga bulan
sebagai hukuman atas perkataannya yang menyakitkan hati
Shafiyyah binti Huyay bin Akhtab wanita Yahudiyah itu. Zainab
bertangan terampil, menyamak kulit dan menjualnya, juga
mengerjakan kerajinan sulaman, dan hasilnya diinfakkan di jalan
Allah.
Zainab binti Jahsy adalah istri Rasulullah yang pertama kali
wafat menyusul beliau, yaitu pada tahun kedua puluh hijrah, pada
masa kekhalifahan Umar bin Khattab, dalam usianya yang ke-53,
dan dimakamkan di Baqi. Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa
Zainab berkata menjelang ajalnya, “Aku telah menyiapkan kain
kafanku, tetapi Umar akan mengirimkan untukku kain kafan, maka
bersedekahlah dengan salah satunya. Jika kalian dapat bersedekah
dengan semua hak-hakku, kerjakanlah dari sisi yang lain.” Semasa
hidupnya, Zainab banyak mengeluarkan sedekah di jalan Allah.
Tentang Zainab, Aisyah berkata, “Semoga Allah mengasihi
Zainab. Dia banyak menyamaiku dalam kedudukannya di hati
Rasulullah. Aku belum pernah melihat wanita yang lebih baik
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agamanya daripada Zainab. Dia sangat bertakwa kepada Allah,
perkataannya paling jujur, paling suka menyambung tali silaturahmi,
paling banyak bersedekah, banyak mengorbankan diri dalam bekerja
untuk dapat bersedekah, dan selalu mendekatkan diri kepada Allah.
Selain Saudah, dia yang memiliki tabiat yang keras”.
8. Juwairiyah binti Harist
Juwairiyah dilahirkan empat belas tahun sebelum Nabi hijrah
ke Madinah. Semula namanya adalah Burrah, yang kemudian diganti
menjadi Juwairiyah. Nama lengkapnya adalah Juwairiyah binti al-
Haris bin Abi Dhiraar bin Habib bin Aid bin Malik bin Judzaimah
bin Musthaliq bin Khuzaah. Ayahnya, al-Harits, adalah pemimpin
kaumnya yang masih musyrik dan menyembah berhala sehingga
Juwairiyah dibesarkan dalam kondisi keluarga seperti itu. Tentunya
dia memiliki sifat dan kehormatan sebagai keluarga seorang
pemimpin. Dia adalah gadis cantik yang paling luas ilmunya dan
paling baik budi pekertinya di antara kaumnya. Kemudian dia
menikah dengan seorang pemuda yang bernama Musafi’ bin
Shafwan. Telah kita ketahui bahwa setiap istri Rasulullah saw. itu
memiliki suatu kelebihan. Demikian juga halnya dengan Juwairiyah
yang telah membawa berkah besar bagi kaumnya, Bani al-Musthaliq.
Bagaimana tidak, setelah dia memeluk Islam, Bani al-Musthaliq
mengikrarkan diri menjadi pengikut Nabi saw.. Hal ini pernah
diungkapkan Aisyah, “Aku tidak mengetahui jika ada seorang wanita
yang lebih banyak berkahnya terhadap kaumnya daripada
Juwairiyah.”
Juwairiyah adalah putri seorang pemimpin Bani al-Musthaliq
yang bernama al-Harits bin Abi Dhiraar yang sangat memusuhi
Islam. Rasulullah memerangi mereka sehingga banyak kalangan
mereka yang terbunuh dan wanita-wanitanya menjadi tawanan
perang. Di antara tawanan tersebut terdapat Juwairiyah yang
kemudian memeluk Islam, dan keislamannya itu merupakan awal
kebaikan bagi kaumnya.
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Tentang Juwairiyah, Aisyah mengemukakan cerita
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Saad dalam Thabaqatnya,
“Rasulullah menawan wanita-wanita Bani Musthaliq, Ketika
Juwairiyah menikah dengan Rasulullah, beliau mengubah namanya,
yang asalnya Burrah menjadi Juwairiyah, sebagaimana disebutkan
dalam Thabaqat-nya Ibnu Saad, “Nama Juwairiyah binti al-Harits
merupakan perubahan dari Burrah. Rasulullah saw. menggantinya
menjadi Juwairiyah, karena khawatir disebut bahwa beliau keluar
dari rumah burrah.”
Juwairiyah wafat pada masa kekhalifahan Mu’awiyah bin Abu
Sufyan, pada usianya yang keenam puluh. Dia dikuburkan di Baqi’,
bersebelahan dengan kuburan istri-istri Rasulullah yang lainnya.
9. Shafiyyah binti Huyay
Nama lengkapnya adalah Shafiyyah binti Huyay bin Akhtab
bin Sa’yah bin Amir bin Ubaid bin Kaab bin al-Khazraj bin Habib
bin Nadhir bin al-Kham bin Yakhum dari keturunan Harun bin
Imran. Ibunya bernama Barrah binti Samaual dari Bani Quraizhah.
Shafiyyah dilahirkan sebelas tahun sebelum hijrah, atau dua tahun
setelah masa kenabian Rasulullah saw. ayahnya adalah seorang
pemimpin Bani Nadhir. Sejak kecil dia menyukai ilmu pengetahuan
dan rajin mempelajari sejarah dan kepercayaan bangsanya. Dari kitab
suci Taurat dia membaca bahwa akan datang seorang Nabi dari
jazirah Arab yang akan menjadi penutup semua Nabi. Pikirannya
tercurah pada masalah kenabian tersebut, terutama setelah
Muhammad muncul di Mekah Dia sangat heran ketika kaumnya
tidak mempercayai berita besar tersebut, padahal sudah jelas tertulis
di dalam kitab mereka. Demikian juga ayahnya, Huyay bin Akhtab,
yang sangat gigih menyulut permusuhan terhadap kaum muslimin.
Sifat dusta, tipu muslihat, dan pengecut ayahnya sudah tampak di
mata Shafiyyah dalam banyak peristiwa. Di antara yang menjadi
perhatian Shafiyyah adalah sikap Huyay terhadap kaumnya sendiri,
Yahudi Bani Quraizhah. Ketika itu, Huyay berjanji untuk
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mendukung dan memberikan pertolongan kepada mereka jika
mereka melepaskan perjanjian tidak mengkhianati kaum muslimin
(Perjanjian Hudaibiyah). Akan tetapi, ketika kaum Yahudi
mengkhianati perjanjian tersebut, Huyay melepaskan tanggung
jawab dan tidak menghiraukan mereka lagi. Hal lain adalah sikapnya
terhadap orang-orang Quraisy Mekah. Huyay pergi ke Mekah untuk
menghasut kaum Quraisy agar memerangi kaum muslimin, dan
mereka menyuruhnya mengakui bahwa agama mereka (Quraisy)
lebih mulia daripada agama Muhammad, dan tuhan mereka lebih
baik daripada tuhan Muhammad.
Sayyidah Shafiyyah bin Huyay Radhiyallahu ‘anha telah dua
kali menikah sebelum dengan Rasulullah. Suami pertamanya
bernama Salam bin Musykam, salah seorang pemimpin Bani
Quraizhah, namun rumah tangga mereka tidak berlangsung lama.
Suami keduanya bernama Kinanah bin Rabi’ bin Abil Hafiq, yang
juga salah seorang pemimpin Bani Quraizhah yang diusir Rasulullah
dan kemudian menetap di Khaibar.
Rasulullah saw. menikahi Shafiyyah dan kebebasannya
menjadi mahar perkawinan dengannya. Pernikahan beliau dengan
Shafiyyah didasari beberapa landasan. Shafiyyah telah memilih Islam
serta menikah dengan Rasulullah ketika beliau memberinya pilihan
antara memeluk Islam dan menikah dengan beliau atau tetap dengan
agamanya dan dibebaskan sepenuhnya. Ternyata Shafiyyah memilih
untuk tetap bersama Nabi. Selain itu, Shafiyyah adalah putri
pemimpin Yahudi yang sangat membahayakan kaum muslimin, di
samping itu, juga karena kecintaannya kepada Islam dan Nabi
Muhammad saw.
10. Ummu Habibah binti Sufyan
Dalam perjalanan hidupnya, Ummu Habibah banyak
mengalami penderitaan dan cobaan yang berat. Setelah memeluk
Islam, dia bersama suaminya hijrah ke Habasyah. Disana, ternyata
51
suaminya murtad dari agama Islam dan beralih memeluk Nasrani.
Suaminya kecanduan minuman keras, dan meninggal tidak dalam
agama Islam. Dalam kesunyian hidupnya, Ummu Habibah selalu
diliputi kesedihan dan kebimbangan karena dia tidak dapat
berkumpul dengan keluarganya sendiri di Mekkah maupun keluarga
suaminya karena mereka sudah menjauhkannya. Apakah dia harus
tinggal dan hidup di negeri asing sampai wafat?
Allah tidak akan membiarkan hamba-Nya dalam kesedihan
terus-menerus. Ketika mendengar penderitaan Ummu Habibah, hati
Rasulullah sangat tergerak sehingga beliau menikahinya dan Ummu
Habibah tidak lagi berada dalam kesedihan yang berkepanjangan.
Hal itu sesuai dengan firman Allah bahwa: Nabi itu lebih utama
daripada orang lain yang beriman, dan istri-istri beliau adalah ibu
bagi orang yang beriman.
Keistimewaan Ummu Habibah di antara istri-istri Nabi
lainnya adalah kedudukannya sebagai putri seorang pemimpin kaum
musyrik Mekkah yang memelopori pementangan terhadap dakwah
Rasulullah dan kaum muslimin, yaitu Abu Sufyan.
Ummu Habibah dilahirkan tiga belas tahun sebelum kerasulan
Muhammad Shalalahu ‘Alaihi Wasallam dengan nama Ramlah binti
Shakhar bin Harb bin Unayyah bin Abdi Syams. Ayahnya dikenal
dengan sebutan Abu Sufyan. Ibunya bernama Shafiyyah binti Abil
Ashi bin Umayyah bin Abdi Syams, yang merupakan bibi sahabat
Rasulullah, yaitu Utsman bin Affan r.a. Sejak kecil Ummu Habibah
terkenal memiliki kepribadian yang kuat, kefasihan dalam berbicara,
sangat cerdas, dan sangat cantik.
Ketika memantau Habasyah beliau mendengar kisah tentang
Ummu Habibah yang ditinggalkan Ubaidillah dengan derita yang
ditanggungnya selama ini. Hati beliau terketuk dan berniat
menikahinya. Ummu Habibah menceritakan mimpi dan kehidupan
nya yang suram. Dia berkata, “Dalam tidurku aku melihat seseorang
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menjumpaiku dan memanggilku dengan sebutan Ummul-
Mukminin. Aku terkejut, kemudian aku mentakwilkan bahwa
Rasulullah akan menikahiku.” Dia melanjutkan, “Hal itu aku lihat
setelah masa iddahku habis. Tanpa aku sadari seorang utusan
Najasyi mendatangiku dan meminta izin, dia adalah Abrahah,
seorang budak wanita yang bertugas mencuci dan memberi harum-
haruman pada pakaian raja. Dia berkata, ‘Raja berkata kepadamu,
‘Rasulullah mengirimku surat agar aku mengawinkan kamu dengan
beliau.” Aku menjawab, ‘Allah memberimu kabar gembira dengan
membawa kebaikan.’ Dia berkata lagi, ‘Raja menyuruhmu menunjuk
seorang wali yang hendak mengawinkanmu’. Aku menunjuk Khalid
bin Said bin Ash sebagai waliku, kemudian aku memberi Abrahah
dua gelang perak, gelang kaki yang ada di kakiku, dan cincin perak
yang ada di jari kakiku atas kegembiraanku karena kabar yang
dibawanya.” Ummu Habibah kembali dan Habasyah bersama
Syarahbil bin Hasanah dengan membawa hadiah-hadiah dari
Najasyi, Raja Habasyah.
Berita pernikahan Ummu Habibah dengan Rasulullah
merupakan pukulan keras bagi Abu Sufyan. Tentang hal itu, Ibnu
Abbas meriwayatkan firman Allah, “Mudah-mudahan Allah
menimbulkan kasih sayang diantaramu dengan orang-orang yang
kamu musuhi di antara mereka. …“ (QS. Al-Mumtahanah: 7). Ayat
ini turun ketika Nabi Shalalahu ‘Alaihi Wassalam. menikahi Ummu
Habibah binti Abi Sufyan.
Ummu Habibah wafat pada tahun ke-44 hijrah dalam usia
tujuh puluh tahun. Jenazahnya dikuburkan di Baqi’ bersama istri-
istri Rasulullah yang lain.
11. Maimunah binti Al-Harist
Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyah adalah istri Nabi yang
sangat mencintai beliau dengan tulus selama mengarungi bahtera
numah tangga bersama. Dialah satu-satunya wanita yang dengan
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ikhlas menyerahkan dirinya kepada Rasulullah ketika keluarganya
hidup dalam kebiasaan jahiliyah. Allah telah menurunkan ayat yang
berhubungan dengan dirinya: “dan perempuan mukmin yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya,
sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang
mukminin…” (QS. Al-Ahzab:50)
Ayat di atas merupakan kesaksian Allah terhadap ke ikhlasan
Maimunah kepada Allah dan Rasul-Nya. Bagaimana mungkin
Rasulullah menolak wanita yang dengan suka rela menyerahkan
dirinya. Hal itu menunjukkan kadar ketakwaan dan keimanan
Maimunah. Selain itu, wanita itu berasal dari keturunan yang baik.
Kakak kandungnya, Ummul-Fadhal, adalah istri Abbas bin Abdul-
Muththalib (paman Nabi) dan wanita yang pertama kali memeluk
Islam setelah Khadijah. Saudara perempuan seibunya adalah Zainab
binti Khuzaimah (istri Nabi Shallallahu alaihi wasallam.), Asma binti
Umais (istri Ja’far bin Abu Thalib), dan Salma binti Umais (istri
Hamzah bin Abdul-Muththalib).
Nama lengkap Maimunah adalah Barrah binti al-Harits bin
Hazm bin Bujair bin Hazm bin Rabiah bin Abdullah bin Hilal bin
Amir bin Sha’shaah. Ibunya bernama Hindun binti Aus bin Zubai
bin Harits bin Hamathah bin Jarsy. Dalam keluarganya, Maimunah
termasuk dalam tiga bersaudara yang memeluk Islam. Ibnu Abbas
meriwayatkan dari Rasulullah, “Al-Mu’minah adalah tiga bersaudara,
yaitu Maimunah, Ummu-Fadhal, dan Asma’.” Maimunah dilahirkan
enam tahun sebelum masa kenabian, sehingga dia mengetahui saat-
saat orang-orang hijrah ke Madinah. Dia banyak terpengaruh oleh
peristiwa hijrah tersebut, dan juga banyak dipengaruhi kakak
perempuannya. Ummul-Fadhal, yang telah lebih dahulu memeluk
Islam, namun dia menyembunyikan keislamannya karena merasa
bahwa lingkungannya tidak mendukung.
Tentang suaminya, banyak riwayat yang memperselisih
kannya, namun ada juga kesepakatan mereka tentang asal-usul
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suaminya yang berasal dari keluarga Abdul-Uzza (Abu Lahab).
Sebagian besar riwayat mengatakan bahwa nama suaminya adalah
Abu Rahm bin Abdul-Uzza, seorang muysrik yang mati dalam
keadaan syirik. Suaminya meninggalkan Maimunah sebagai janda
pada usia 26 tahun. Setelah suaminya meninggal, dengan leluasa
Maimunah dapat menyatakan keimanan dan kecintaannya kepada
Rasulullah. Sehingga dengan suka rela dia menyerahkan dirinya
kepada Rasulullah untuk dinikahi.
Tentang penyerahan Maimunah kepada Nabi saw. ini telah
dinyatakan dalam Al-Qur’an surat al-Ahzab:50. Maimunah tinggal
bersama saudara perempuannya, Ummul Fadhal, istri Abbas bin
Abdul Muththalib. Suatu ketika, kepada kakaknya, Maimunah me-
nyatakan niat penyerahan dirinya kepada Rasulullah. Ummul-Fadhl
menyampaikan berita itu kepada suaminya sehingga Abbas pun
mengabarkannya kepada Rasulullah. Rasulullah mengutus seseorang
kepada Abbas untuk meminang Maimunah. Betapa gembiranya
perasaan Maimunah setelah mengetahui kesediaan Rasulullah
menikahi dirinya.
Pada masa pemerintahan Khalifah Mu’awiyah bin Abi Sufyan,
bertepatan dengan perjalanan kembali dari haji, di suatu tempat
dekat Saraf, Maimunah merasa ajalnya menjelang tiba. Ketika itu dia
berusia delapan puluh tahun, bertepatan dengan tahun ke-61 hijriah.
Dia dimakamkan di tempat itu juga sebagaimana wasiat yang dia
sampaikan. Menurut sebagian riwayat, dia adalah istri Nabi yang
terakhir meninggal.
12. Mariya Al-Qibthiyyah
Seorang wanita asal Mesir yang dihadiahkan oleh Muqauqis,
penguasa Mesir kepada Rasulullah tahun 7 H. Setelah dimerdekakan
lalu dinikahi oleh Rasulullah dan mendapat seorang putra bernama
Ibrahim. Sepeninggal Rasulullah dia dibiayai oleh Abu Bakar
kemudian Umar dan meninggal pada masa kekhalifahan Umar.
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Seperti halnya Sayyidah Raihanah binti Zaid, Mariyah al-Qibtiyah
adalah budak Rasulullah yang kemudian beliau bebaskan dan beliau
nikahi. Rasulullah memperlakukan Mariyah sebagaimana beliau
memperlakukan istri-istri beliau yang lainnya. Abu Bakar dan Umar
pun memperlakukan Mariyah layaknya seorang Ummul-Mukminin.
Dia adalah istri Rasulullah satu-satunya yang melahirkan seorang
putra, Ibrahim, setelah Khadijah.
Nama lengkapnya adalah Mariyah binti Syama’un dan
dilahirkan di dataran tinggi Mesir yang dikenal dengan nama Hafn.
Ayahnya berasal dan Suku Qibti, dan ibunya adalah penganut agama
Masehi Romawi. Setelah dewasa, bersama saudara perempuannya,
Sirin, Mariyah dipekerjakan pada Raja Muqauqis.
Rasulullah mengirim surat kepada Muqauqis melalui Hatib bin
Baltaah, menyeru raja agar memeluk Islam. Raja Muqauqis
menerima Hatib dengan hangat, namun dengan ramah dia menolak
memeluk Islam, justru dia mengirimkan Mariyah, Sirin, dan seorang
budak bernama Maburi, serta hadiah-hadiah hasil kerajinan dari
Mesir untuk Rasulullah. Di tengah perjalanan Hatib merasakan
kesedihan hati Mariyah karena harus meninggalkan kampung
halamannya. Hatib menghibur mereka dengan menceritakan
Rasulullah dan Islam, kemudian mengajak mereka memeluk Islam.
Mereka pun menerima ajakan tersebut.
Rasulullah telah menerima kabar penolakan Muqauqis dan
hadiahnya, dan betapa terkejutnya Rasulullah terhadap budak
pemberian Muqauqis itu. Beliau mengambil Mariyah untuk dirinya
dan menyerahkan Sirin kepada penyairnya, Hasan bin Tsabit. Istri-
istri Nabi yang lain sangat cemburu atas kehadiran orang Mesir yang
cantik itu sehingga Rasulullah harus menitipkan Mariyah di rumah
Haritsah bin Nu’man yang terletak di sebelah rnasjid.
Allah menghendaki Mariyah al-Qibtiyah melahirkan seorang
putra Rasulullah setelah Khadijah r.a. Betapa gembiranya Rasulullah
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mendengar berita kehamilan Mariyah, terlebih setelah putra-
putrinya, yaitu Abdullah, Qasim, dan Ruqayah meninggal dunia.
Mariyah mengandung setelah setahun tiba di Madinah.
Kehamilannya membuat istri-istri Rasul cemburu karena telah
beberapa tahun mereka menikah, namun tidak kunjung dikaruniai
seorang anak pun. Rasulullah menjaga kandungan istrinya dengan
sangat hati-hati. Pada bulan Dzulhijjah tahun kedelapan hijrah,
Mariyah melahirkan bayinya yang kemudian Rasulullah memberinya
nama Ibrahim demi mengharap berkah dari nama bapak para nabi,
Ibrahim. Lalu beliau memerdekakan Mariyah sepenuhnya. Kaum
muslimin menyambut kelahiran putra Rasulullah saw. dengan
gembira. Akan tetapi, di kalangan istri Rasul lainnya api cemburu
tengah membakar, suatu perasaan yang Allah ciptakan dominan
pada kaum wanita. Rasa cemburu semakin tampak bersamaan
dengan terbongkarnya rahasia pertemuan Rasulullah saw. dengan
Mariyah di rumah Hafshah sedangkan Hafshah tidak berada di
rumahnya. Hal ini menyebabkan Hafshah marah. Atas kemarahan
Hafshah itu Rasulullah mengharamkan Mariyah atas diri beliau.
Kaitannya dengan hal itu, Allah telah menegur lewat firman-Nya:
“Hai Muhammad, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah
menghalalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan hati istri-
istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. “ (QS.
At-Tahriim:1)
Aisyah mengungkapkan rasa cemburunya kepada Mariyah,
“Aku tidak pernah cemburu kepada wanita kecuali kepada Mariyah
karena dia berparas cantik dan Rasulullah sangat tertarik kepadanya.
Ketika pertama kali datang, Rasulullah menitipkannya di rumah
Haritsah bin Nu’man al-Anshari, lalu dia menjadi tetangga kami.
Akan tetapi, beliau sering kali di sana siang dan malam. Aku merasa
sedih. Oleh karena itu, Rasulullah memindahkannya ke kamar atas,
tetapi beliau tetap mendatangi tempat itu. Sungguh itu lebih
menyakitkan bagi kami.” Di dalam riwayat lain dikatakan bahwa
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Aisyah berkata, “Allah memberinya anak, sementara kami tidak
dikaruni anak seorang pun.”
Beberapa orang dari kalangan golongan munafik menuduh
Mariyah telah melahirkan anak hasil perbuatan serong dengan
Maburi, budak yang menemaninya dari Mesir dan kemudian menjadi
pelayan bagi Mariyah. Akan tetapi, Allah membukakan kebenaran
untuk diri Mariyah setelah Ali r.a. menemui Maburi dengan pedang
terhunus. Maburi menuturkan bahwa dirinya adalah laki-laki yang
telah dikebiri oleh raja.
Pada usianya yang kesembilan belas bulan, Ibrahim jatuh sakit
sehingga meresahkan kedua orang tuanya. Mariyah bersama Sirin
senantiasa menunggui Ibrahim. Suatu malam, ketika sakit Ibrahim
bertambah parah, dengan perasaan sedih Nabi saw. bersama
Abdurrahman bin Auf pergi ke rumah Mariyah. Ketika Ibrahim
dalam keadaan sekarat, Rasulullah saw. bersabda, “Kami tidak dapat
menolongmu dari kehendak Allah, wahai Ibrahim.” Tanpa beliau
sadari, air mata telah bercucuran. Ketika Ibrahim meninggal dunia,
beliau kembali bersabda, “Wahai Ibrahim, seandainya ini bukan
penintah yang haq, janji yang benar, dan masa akhir kita yang
menyusuli masa awal kita, niscaya kami akan merasa sedih atas
kematianmu lebih dari ini. Kami semua merasa sedih, wahai
Ibrahim… Mata kami menangis, hati kami bersedih, dan kami tidak
akan mengucapkan sesuatu yang menyebabkan murka Allah.”
Demikianlah keadaan Nabi ketika menghadapi kematian
putranya. Walaupun tengah berada dalam kesedihan, beliau tetap
berada dalam jalur yang wajar sehingga tetap menjadi contoh bagi
seluruh manusia ketika menghadapi cobaan besar. Rasulullah saw.
mengurus sendiri jenazah anaknya kemudian beliau menguburkan-
nya di Baqi’.
Setelah Rasulullah wafat, Mariyah hidup menyendiri dan
menujukan hidupnya hanya untuk beribadah kepada Allah. Dia
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wafat lima tahun setelah wafatnya Rasulullah, yaitu pada tahun ke-
16 hijrah, pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab.
Khalifah sendiri yang menyalati jenazah Sayyidah Mariyah al-
Qibtiyah, kemudian dikebumikan di Baqi’.
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MUHAMMAD SAW. PADA MASA AWAL DI MADINAH
Oleh : Ahmad Nur
Tak mudah bagi Rasulullah menjalani hari-hari pertamanya
di Madinah. Berbagai masalah telah menghadang. Para pengikutnya
asal Mekah, muhajirin, tak mempunyai makanan, apalagi pekerjaan.
Antara Muhajirin dan Anshar dapat bersaing berebut hati
Muhammad. Kaum Khazraj dan Aus masih mungkin bertikai lagi.
Musuh setiap saat dapat menyerang. Baik kaum Quraisy di Mekah,
maupun Yahudi tetangga mereka sendiri. Di saat begitu pelik,
Rasulullah mencetuskan gagasan. Sebuah gagasan cemerlang
menurut ilmu strategi lantaran memenuhi kriteria "sangat
sederhana" dan "sangat mudah dilaksanakan". Yakni mem-
persaudarakan satu orang dengan satu orang lainnya, tanpa peduli
asal-usul Mekah atau Madinah serta dari keluarga manapun. Cara
seperti itu sekarang dipakai dalam pelatihan atau 'training' yang
dikembangkan masyarakat Barat. Mereka menggunakan istilah
'buddy system'. Setiap dua orang saling "menjaga" dengan cara
membantu dan mengingatkan masing-masing.
Satu riwayat menjelaskan pola persaudaraan itu.
Abdurrahman bin Auf  dipersaudarakan dengan seorang Anshar
warga asli Madinah Sa'ad bin Rabi'. Sa'ad menawarkan separuh
hartanya, namun Abdurrahman menolak. Ia hanya minta ditunjuk-
kan jalan ke pasar. Di sana, ia berdagang mentega dan keju se-
hingga sukses besar. Kisah lain menyebutkan bahwa Abdurrahman
juga dipinjami uang. Dengan uang itu ia membeli sebidang tanah di
samping pasar yang telah ada.
Saat itu, pasar yang ada adalah milik seorang Yahudi dengan
konsep serupa mall sekarang. Pedagang boleh berjualan di pasar itu
dengan menyewa tempat pada pemilik tanah. Abdurrahman lalu
membuat pengumuman bahwa siapa saja boleh berdagang di tanah
nya tanpa harus menyewa. Hanya bila untung, pedagang
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menyisihkan sebagian uang ("fee" atau "bagi hasil") bagi
Abdurrahman selaku pemilik tanah. Bila tidak ada keuntungan
mereka tak perlu membayar apapun.
Muhammad lalu membangun budi pekerti atau akhlak
masyarakat. Ia percaya, itulah pondasi untuk membangun
masyarakat. Ia tekankan pentingnya semua orang untuk berlaku
santun dan saling menghormati. Ia tunjukkan keutamaan manusia
untuk bekerja dan bukan meminta-minta. Ia tegaskan "tangan di
atas (memberi) lebih baik dari tangan di bawah (menerima)." Juga
keharusan untuk membantu tetangga atau orang kesusahan tanpa
melihat suku maupun agama. Muhammad bahkan melarang
pengikutnya untuk menghormati dirinya secara berlebihan. Ia tak
mau dihormati berlebihan seperti penghormatan yang diberikan
pada Nabi Isa.
Pada masa inilah, ibadah ritual diajarkan. Mulai dari shalat,
puasa hingga zakat. Rasul juga menyeru pentingnya shalat
berjamaah. Lalu ia dan para sahabat berdiskusi soal bagaimana me-
ngingatkan datangnya waktu salat. Ada usulan agar menggunakan
terompet seperti Yahudi. Atau dengan lonceng seperti kaum
Nasrani. Namun kemudian Rasul meminta Bilal -melalui Abdullah
bin Zaid- untuk menyerukan azan. Sejak itu, setiap waktu salat tiba,
Bilal selalu berdiri di atap rumah seorang perempuan Banu Najjar
di samping masjid untuk menyeru azan. Tempat itu lebih tinggi
ketimbang atap masjid.
Rasul pun membangun Madinah sebagai sebuah 'Republik
kota'. Untuk itu ia merumuskan deklarasi yang mengikat seluruh
warga. Isi deklarasi yang sangat menyeluruh itu antara lain adalah
jaminan bagi "kebebasan beragama". Mula-mula, deklarasi ditanda-
tangani bersama Yahudi Bani Auf. Kemudian juga dengan Bani
Quraiza, Bani Nadzir dan Qainuqa.
Hubungan harmonis Muslim-Yahudi tersebut menarik per-
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hatian kalangan Nasrani. Saat itu, di kancah global, Nasrani
mengusai peta politik melalui dominasi Kerajaan Romawi.
Rombongan kaum Nasrani dari Najjran -yang disebut
menggunakan "60 kendaraan" pun berkunjung ke Madinah. Maka
terjadilah dialog antar agama yang langsung melibatkan Rasulullah.
Saat itu Muslim dan Yahudi sama-sama menghadap Baitul
Maqdis-Yerusalem, dalam beribadah. Allah kemudian menurunkan
wahyu agar Umat Islam beralih untuk menghadapkan wajah ke
Ka'bah di Mekah. Wahyu tersebut turun saat Muhammad tengah
salat dhuhur berjamaah di rumah seorang janda tua. Muhammad
dan beberapa sahabat datang untuk menghibur perempuan yang
baru ditingal mati keluarganya itu. Konon, Muhammad hendak
pulang sebelum dhuhur. Namun perempuan itu menahannya,
meminta Muhammad untuk menunggu makan siang yang tengah
disiapkannya.
Seperti biasanya, Muhammad salat menghadap ke
Yerusalem, dari Madinah ke arah utara. Begitu wahyu tersebut
turun di tengah salat, Muhammad membalikkan badan menghadap
ke selatan, ke arah Ka'bah di Mekah. Rumah perempuan itu
sekarang menjadi Masjid Kiblatain -atau masjid dengan dua kiblat
di Madinah.
Perang Badar
Kehidupan di Madinah semakin stabil. Perekonomian
berjalan lancar. Muhammad perlu menjaga ketenangan tersebut.
Maka ia pun membangun kekuatan tempur. Beberapa ekspedisi
militer dilakukan. Diantaranya dengan mengirim ekspedisi ke
wilayah Ish, tepi Laut Merah yang dikomandani Hamzah. Pasukan
ini nyaris bentrok dengan pasukan Abu Jahal. Pasukan Ubaidah bin
Harith yang dikirim ke Wadi Rabigh - Hijaz-berpapasan dengan
tentara Abu Sofyan. Pasukan Saad bin Abi Waqash pun berpatroli
ke Hijaz.
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Pada hari kedelapan bulan Ramadhan, tahun kedua hijriah,
pasukan Muslim bergerak. Setiap tiga atau empat orang
menggunakan satu unta, naik bergantian. Tanpa kecuali
Muhammad yang bergantian dengan Ali serta Marthad bin
Marthad. Rombongan berjumlah 305 orang. Mereka terdiri dari 83
muhajirin, 61 orang Aus, yang lain orang Khazraj. Pimpinan kota
Madinah diserahkan pada Abu Lubaba, sedang imam masjid pada
Amr bin Ummu Maktum.
Siasat segera dibangun. Mulai dari posisi pasukan hingga
mengukur kekuatan lawan. Muhammad semula menetapkan posisi
di suatu tempat. Sahabatnya, Hubab, bertanya apakah posisi itu
merupakan petunjuk dari Allah? Setelah dijawab "bukan", Hubab
menyarankan suatu strategi. Yakni memilih posisi di ujung depan,
sehingga sumur-sumur berada di belakangnya. Dengan demikian,
kaum Qurais berperang tanpa akses air. Sedangkan muslim punya
banyak cadangan air.
Serentak pertempuran berlangsung di semua lini. Bilal bin
Rabah menewaskan bekas tuannya, Umayya. Abu Jahal tewas di
tangan Mu'adh. Perang berkecamuk persis pada tanggal 17 di
tengah terik bulan Ramadhan. Qurais kalah besar. Beberapa orang
ditawan. Rasul memerintahkan eksekusi langsung pada dua orang
yang dikenal sangat sering menjelek-jelekkan Islam, Nadzr bin
Harith dan Uqba anak Abi Muait. Sempat terjadi perdebatan di
kalangan muslim. Abu Bakar yang dikenal lemah lembut, meminta
agar tawanan ditahan secara wajar sampai kaum Qurais -sesuai
tradisi masa itu-menebusnya. Umar yang tegas minta agar semua
tawanan dibunuh. Rasul memutuskan yang pertama.
Mereka yang berasal dari keluarga kaya, harus membayar
mahal tebusan. Sedangkan yang miskin dapat dibebaskan tanpa
membayar apapun. Zainab putri Muhammad yang tinggal di
Mekah membebaskan suaminya, Zaid bin Haritsa dengan cincin
peninggalan Khadijah. Zaid dibebaskan namun diminta men-
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ceraikan Zainab. Suatu saat Zaid kembali ditawan muslim di
Madinah, ia lalu masuk Islam dan kembali menikah dengan Zainab.
Suasana di Mekah sangat muram. Abu Lahab, sepulang
perang, kemudiam demam sampai ia meninggal. Namun Hindun
bin Uthba istri Abu Sufyan justru menggalang kembali kekuatan.
Ia bersumpah akan membalas dendam kematian ayah, paman serta
saudara di perang itu. Ia buktikan sumpahnya dalam Perang Uhud.
Adapun di Madinah, di saat Rasul dan pasukannya pergi ke
Badar, ketegangan mencuat antara Muslim dengan Yahudi. Seorang
Yahudi, Ka'ab diketahui memprovokasi kalangannya agar meng-
ganggu para perempuan muslim. Puncaknya adalah ketika Yahudi
mengait baju perempuan Muslim hingga kainnya tersingkap.
Mereka ramai-ramai menertawakan perempuan itu. Seorang
muslim mencabut pedangnya dan membunuh laki-laki Yahudi itu.
Ia kemudian juga dibunuh. Ka'ab kemudian dibunuh oleh orang-
orang Islam. Demikian juga dua orang Yahudi yang selalu
mengata-ngatai Islam, Abu Afak dan Ashma.
Setelah Rasul kembali ke Madinah, Yahudi Bani Qainuqa
pembuat onar dan melanggar kesepakatan damai itu mereka
kucilkan. Kabilah tersebut kemudian pindah ke Adhriat -ke arah
Yerusalem. Untuk sementara, kehidupan Madinah kembali tenang
Perang Uhud
Muhammad terus bekerja keras untuk menata masyarakat.
Kehidupan umat Islam di Madinah semakin baik. Setelah menang
di Perang Badar, mereka makin disegani kabilah-kabilah Arab.
Perdagangan maupun pertanian berjalan lancar. Rongrongan
Yahudi, untuk sementara, telah diatasi. Hal itu memudahkan Rasul
untuk menyeru masyarakat untuk berperilaku lebih baik. Seruan
yang bergema sampai sekarang, bahkan masa mendatang.
Suasana damai tersebut bukan tanpa ancaman. Di Mekah,
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kaum Qurais menggalang kekuatan besar. Bagi mereka, kuatnya
muslim adalah duri yang harus disingkirkan. Apalagi, Madinah
berada di tengah jalur perdagangan Mekah-Syam. Maka, Abu
Sofyan menggalang kekuatan 3000 orang, termasuk 100 orang asal
Thaqif. Sekitar 700 orang diantarany mengenakan baju besi, dan
200 orang pasukan berkuda. Sebanyak 3000 unta mendukung
serangan itu.
Muhammad dan masyarakat Muslim tak tahu rencana itu.
Sampai kemudian Muhammad menerima surat dari pamannya yang
masih kafir, Abbas bin Abdul Muthalib, yang membocorkan
rencana tersebut. Orang dari Ghifar yang menjadi kurir Abbas
menemui Muhammad di Masjid Quba. Ubay bin Ka'b diminta
Muhammad membaca surat itu. Mereka kemudian kembali
Madinah, membahas ancaman Qurais. Anas dan Mu'nis anak
Fudzala yang diminta menyelidiki keadaan, melaporkan bahwa
musuh telah berada di sekitar Uhud, pinggiran kota Madinah.
Hari itu hari Jumat. Muhammad mengimami salat Jumat,
kemudian kembali ke kamarnya. Abu Bakar dan Umar menyusul
masuk, membantu Muhammad mengenakan sorban dan baju
besinya. Rasulullah saat itu berusia sekitar 58 tahun. Ia memimpin
sendiri pasukannya yang berkekuatan 700-an orang. Mereka segera
menuju bukit Uhud. Sebanyak 50 orang ditugasi Muhammad untuk
menjadi pemanah. Mereka harus menempati posisi di lereng bukit,
tanpa boleh pergi, kecuali diperintahkan Muhammad.
Kaum Yahudi juga telah menyiapkan pasukan. Muhammad
melarang pasukannya, "minta pertolongan orang musrik untuk
melawan orang musrik." Benar, pasukan Yahudi -yang semestinya
juga harus ikut mempertahankan Madinah-membubarkan diri.
Malam itu, mereka bersiaga di lereng-lereng Uhud. Rasul pun
menyerahkan pedangnya pada Abu Dujana. Pagi hari tanggal 15
Syawal, tahun kelima Hijriah, darah mulai tumpah setelah Ali
berduel dengan komandan pasukan Qurais, Talha anak Abu Talha.
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Talha tewas seketika. Selanjutnya, Ali, Hamzah dan Abu Dudjana
terus berkelebat tak tertahankan. Pedang Rasul menghantam
orang-orang Qurais. Bahkan sudah di atas kepala Hindun, namun
Abu Dudjana mengurungkan. Ia mengaku tak tega membunuh
perempuan, meskipun perempuan itulah yang telah mengobarkan
perang.
Hindun memimpin barisan perempuan yang membawa
tambur dan bersorak-sorai menyemangati kaum Qurais. Mereka
meneriakkan syair-syarir. Antara lain, yang dikutip Haekal, "Kamu
maju, kami peluk dan kami hamparkan kasur yang empuk; atau
kamu mundur kita berpisah. Berpisah tanpa cinta."
Keputusan Abu Dudjana keliru. Hindun ternyata
mengorganisasikan para budak, termasuk Wahsyi -budaknya asal
Ethiopia. Bila berhasil membunuh Hamzah yang telah
menewaskan ayah Hindun di Perang Badar, mereka akan
dimerdekakan dari perbudakan. Wahsyi berhasil menghunjamkan
tombaknya menembus perut bagian bawah. Tombak terus
menancap sampai paman Nabi itu wafat. Konon, Hindun
kemudian membelah dada Hamzah dan memakan jantung korban.
Bayang-bayang Perang Badar seperti kembali terlihat, pagi
itu. Kaum Qurais mulai kalang-kabut meninggalkan arena. Orang-
orang Islam mengejar-kejar mereka. Namun kemudian mereka
tergoda oleh harta jarahan. Mereka segera berebut harta yang
ditinggalkan orang-orang Qurais. Para pemanah di puncak-puncak
bukit pun berlarian mengejar barang jarahan. Abdullah bin Juzair
mengingatkan mereka untuk tidak meninggalkan pos, namun
mereka tak peduli.
Di saat demikian, pasukan berkuda Qurais pimpinan Khalid
bin Walid memutar bukit melakukan serangan balik. Pasukan
muslim yang tak lagi bersiaga kocar-kacir. Korban berjatuhan.
Muhammad terdesak hingga mundur ke puncak bukit. Ia sempat
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terperosok ke dalam lubang jebakan, namun diselamatkan Ali serta
Talha anak Ubaidillah. Tokoh Qurais, Uthba bin Abi Waqas,
melemparkan batu ke muka Muhammad. Dua keping lingkaran
topi baja terputus dan menyobek pipi serta bibir Muhammad.
Wajah Sang Rasul pun berdarah-darah.
Panah terus menghujani Muhammad. Namun Abu Dudjana
menggunakan punggungnya sebagai perisai untuk melindungi
Rasul itu. Saad bin Abi Waqas membalas serangan panah tersebut.
Muhammad ikut menyiapkan anak panah bagi Saad. Tak lama
setelah itu, kabar kematian Muhammad pun menyebar. Kaum
Qurais bersorak-sorai. Dalam keadaan letih mereka pun
meninggalkan Uhud untuk kembali ke Mekah. Abu Bakar dan
Umar -yang tak mengetahui keberadaan Muhammad tertunduk
lesu. Anas bin Nadzr, yang juga menyangka Rasul meninggal,
kemudian mengamuk. Ia menyerang Qurais habis-habisan sampai
tubuhnya hancur nyaris tanpa dapat dikenali lagi.
Mereka semua kemudian salat dzuhur berjamaah sambil
duduk. Rasulullah menjadi imamnya. Senja hari, mereka tertatih-
tatih menuruni bukit, menghampiri satu demi satu kaum Muslimin
yang menjadi korban, lalu memakamkan mereka. 70 orang telah
syahid. Muhammad dan pasukannya kembali ke kota Medinah
dengan suasana pilu. Kaum Yahudi menyaksikan mereka dari balik
jendela rumah masing-masing. Senyum mengembang di bibir para
Yahudi itu. Namun, mereka keliru bila menyangka semangat
Muslimin telah runtuh. Esok paginya, Rasul mengerahkan pasukan
mengejar pasukan Qurais. Mereka menunggu tiga hari dan
menyalakan api unggun sekiranya kaum Qurais berani bertempur.
Abu Sofyan, yang telah letih berperang, memerintahkan
pasukannya untuk terus pulang ke Mekah.
Provokasi Yahudi
Rona muka Muhammad memerah. Ia tak menyangka bahwa
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pengikutnya begitu pengecut. Kaum Qurais telah mengirimkan
tantangan untuk bertempur di Badar kembali. Nua'im bin Mas'ud -
kurir Qurais-bahkan mengabarkan hal yang menakutkan. Katanya,
pihak Mekah telah menyiapkan pasukan dengan kekuatan yang tak
akan terbayangkan warga Madinah.
Muhammad mengajak warganya kembali mengangkat
senjata. Namun mereka cuma terdiam. Melihat itu, Rasul pun
bersumpah akan tetap pergi ke Badar, meskipun seorang diri. Baru
setelah itu, satu per satu mereka membulatkan tekad: siap
menghadapi Qurais. Muhammad menyerahkan kepemimpinan
Madinah pada Abdullah anak tokoh oportunis Abdullah bin Ubay.
Ia memimpin pasukannya ke Badar.
Di pihak Qurais, Abu Sofyan juga telah meninggalkan
Mekah. Dua ribu pasukan ikut bersamanya. Namun, setelah dua
hari perjalanan, Abu Sofyan membatalkan niatnya. Ia membawa
pasukannya pulang ke Mekah. Pasukan Muhammad menunggu
selama delapan hari sebelum kembali ke Madinah. Muhammad
sangat berduka. Apalagi kemudian 38 dari 40 orang pilihannya
untuk berdakwah ke Najd dibantai di Bi'ir Sauna, pada 625 Masehi.
Mereka ditugasi atas undangan untuk berdakwah, dan di bawah
perlindungan seorang terkemuka, Abu Bara'. Kini mereka tewas.
Yang selamat, Amr bin Ummaya juga mengalami masalah karena ia
keliru membunuh dua orang yang disangkanya adalah musuh.
Muhammad minta bantuan Yahudi Bani Nadzir yang terikat
perjanjian dengan Islam untuk menyelesaikan salah bunuh itu.
Namun beberapa orang Banu Nadzir malah berkomplot untuk
membunuh Muhammad. Atas provokasi Abdullah bin Ubay serta
Huyay, Yahudi itu melawan. Pertempuran sempat terjadi selama 12
hari. Sebagaimana Bani Qainuqa terdahulu, Bani Nadzir pun
kemudian diusir dari Madinah.
Namun diam-diam musuh mulai mengorganisasikan diri.
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Kaum Yahudi, terutama yang tekah terusir dari Madinah, telah
melobi hampir seluruh kabilah Arab untuk bersatu melawan
Muhammad. Selain orang-orang Qurais Mekah, Bani Qais, Ailan,
Fazara, Asyja, Sulaim, Sa'ad serta Asad telah mengumpulkan
kekuatan untuk bersama-sama menggempur Madinah.
Peristiwa Khandaq
Salman berasal dari Parsi atau Iran sekarang. Ia tidak puas
dengan agama Majusi (menyembah bintang) yang dianut
masyarakatnya. Ia lalu berkelana. Salman sempat mengikuti
pendeta Nasrani di daerah Palestina sebelum kemudian tertipu dan
dijual sebagai seorang budak. Namun kemudian ia menjadi seorang
Muslim merdeka di Madinah.
Kabar rencana Qurais menyerbu Madinah telah berhembus
kencang. Salman mendengar pula kabar itu. Ia tahu, saudara-
saudaranya sesama Muslim di Madinah merasa gentar dengan
kabar tersebut. Bayang-bayang kekalahan di Perang Uhud belum
lagi sirna. Apalagi kini Qurais tidak sendirian. Mereka dibantu oleh
pembesar Arab dari Ghatafan, serta jaringan intelijen Yahudi.
Pasukan musuh diperkirakan mencapai jumlah 10 ribu orang. Di
saat Muslim berkecil hati itu, Salman melontarkan gagasan untuk
menggali parit di dataran pintu masuk Madinah. Itu strategi perang
yang sama sekali belum dikenal masyarakat Arab. Rasul menyetujui
gagasan itu. Maka, siang malam seluruh warga Madinah termasuk
Rasulullah maupun warga Yahudi-bekerja keras menggali parit
tersebut.
Selama enam hari, parit tersebut diselesaikan. Rumah-rumah
di sisi parit dikosongkan. Para perempuan dan anak-anak
diungsikan ke belakang. Batu-batu ditumpuk untuk senjata
melawan musuh yang nekat melompati parit itu. Dengan demikian
posisi Muslim di Madinah cukup aman. Di sebelah kanan
terlindung gunung batu yang terjal, di depan terdapat parit besar
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yang akan membuat terperosok pasukan berkuda apalagi unta, di
kiri terdapat bukit Sal. Di bukit inilah Muhammad bermarkas yang
ditandai dengan keberadaan tenda merah miliknya.
Sudah berhari-hari mereka mengepung. Tak ada
perkembangan berarti. Ka'ab bin Akhtab --Yahudi penyusun
rencana perang itu lalu membujuk dua pihak. Yakni agar Qurais
dan Ghatafan untuk tidak pulang. Ia minta waktu 10 hari lagi buat
meyakinkan Yahudi Quraiza agar mengkhianati perjanjiannya
dengan Muslimin. Warga Quraiza sempat ragu. Namun mereka
pun memanfaatkan kesempatan. Yakni menuntut Muhammad agar
memanggil kembali Yahudi Bani Qainuqa dan Bani Nadzir yang
telah diusir dari Madinah. Yahudi Quraiza bahkan menghentikan
pasokan makanan pada kaum muslimin.
Muhammad menugasi dua pemimpin Muslim asli Madinah
(Anshar) untuk menemui para pemimpin Quraiza agar
menghentikan pengkhiatannya tersebut. Mereka adalah Sa'ad bin
Mu'adz dari Bani Aus serta Sa'ad bin Ubadha dari Khazraj. Namun
Yahudi Quraiza menampik keinginan itu. Mereka akan terus
memboikot sampai tuntutannya dipenuhi.
Keadaan umat Islam semakin parah. Muhammad lalu berdiri
di bukit Sal dan berdoa praktis tanpa henti. Bahkan di saat udara
sangat dingin menjelang dinihari menusuk-nusuk tulangnya.
Menurut riwayat, pada hari ketiga di saat kondisi Rasul itu sudah
sangat menurun, tiba-tiba muncul badai dingin yang luar biasa.
Masyarakat Muslim dapat berlindung di pemukimannya sendiri.
Kaum Qurais dan kelompok-kelompok dari Ghatafan yang dalam
Quran disebut "Al-Ahzab"-yang berada di tempat terbuka menjadi
sasaran badai itu. Pasukan itu hancur sama sekali. Rasul
mengatakan bahwa hukuman akan dijatuhkan oleh seorang hakim.
Ia berjanji tidak akan intervensi atau campur tangan. Orang-orang
Quraiza berhak memilih sendiri hakim tersebut. Saat itu pula,
mereka memilih Sa'ad bin Mu'adz. Pemimpin suku Aus yang
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sempat ditugasi Muhammad untuk bernegosiasi dengan Quraiza
itu sehari-hari memang cukup dekat dengan kalangan Yahudi.
Namun, tanpa diduga oleh semua, Sa'ad justru menjatuhkan
hukuman mati bagi semua laki-laki kelompok pengkhianat
tersebut. Eksekusi pun dilakukan. Para perempuan dan anak-anak
dari keluarga Yahudi Quraiza itu lalu menjadi tanggungan umat
Islam.
Sejak saat itu, Madinah aman tenteram. Rasulullah lalu
berkonsentrasi untuk membangun peradaban masyarakat. Sebuah
peradaban yang menjadi model dasar bagi konsep "civil society"
(masyarakat Madani) kini.
Perjanjian Hudaibiyah
Sudah enam tahun Muhammad hijrah. Masa-masa yang
sangat sulit telah terlampaui. Kini tibalah bulan suci. Pada masa-
masa seperti itu, masyarakat Arab dari berbagai pelosok, umumnya
berdatangan untuk berziarah ke ka'bah. Sudah menjadi
kesepakatan, kaum Qurais di Mekah harus menerima siapapun
yang akan berkunjung. Seluruh perselisihan pada bulan haji itu
harus dihentikan. Menumpahkan darah, dengan alasan apapun,
diharamkan.
Perasaan rindu pada ka'bah mulai mengusik hati Muhammad
dan orang-orang Islam. Ke sanalah setiap hari mereka
menghadapkan wajah untuk bersujud pada Allah Sang Pencipta.
Sekarang adalah waktu yang tepat untuk mewujudkan kerinduan
itu. Maka, Muhammad pun mengumumkan rencananya untuk
pergi ke Mekah berziarah ke ka'bah.
Sekitar seribu empat ratus orang menemani Sang Rasul
menempuh perjalanan itu. Mereka tidak membawa baju zirah atau
perlengkapan perang apapun. Mereka mengenakan baju ihram
putih, dan hanya membawa pedang bersarung perlengkapan dasar
orang Arab waktu itu setiap bepergian. Rasul juga membawa 70
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unta korban. Peristiwa tersebut diperkirakan terjadi pada Maret,
628 Masehi.
Perjalanan berlangsung lancar hingga mendekati Mekah. Di
Hudaibiyah, unta Muhammad yang diberinya nama Al-Qashwa,
pun berhenti dan berlutut. Muhammad memutuskan rombongan
untuk beristirahat di situ. Pihak Qurais yang telah mendengar
kabar perjalanan tersebut menjadi bingung bukan kepalang.
Menyerang rombongan Muhammad berarti melanggar
kesepakatan adat. Hal demikian akan membuat Qurais dimusuhi
oleh semua golongan Arab. Apalagi mereka tahu, Muhammad
datang untuk menunaikan ibadah dan bukan berperang. Namun
mereka juga khawatir bila Muhammad tiba-tiba menyerang Mekah.
Qurais pun menyiapkan pasukan tempur di bawah pimpinan
Khalid bin Walid yang saat itu masih kafir. Khalid adalah petempur
muda yang sangat disegani kawan maupun lawan. Karena
kecerdikannya, umat Islam mengalami kekalahan di Perang Uhud.
Selain itu, mereka juga mengirim utusan menemui Muhammad
untuk mengetahui maksud sebenarnya rombongan tersebut.
Sebaliknya, Muhammad juga mengirim Usman bin Affan untuk
menemui Abu Sofyan di Mekah. Usman menegaskan bahwa
rombongan dari Madinah hanya akan beribadah ke ka'bah, lalu
kembali ke Madinah.
Perundingan dilakukan. Suhail tampak keras untuk
memaksakan pendapatnya mengenai isi kesepakatan. Bahkan ia
mengedit kalimat demi kalimat yang disusun pihak Muslim.
Misalnya terhadap penulisan "Bismillahir-Rahmanir-Rahim"
(Dengan nama Allah yang Pengasih dan Penyayang) di awal
perjanjian. Suhail memaksakannya mengubah menjadi
"Bismikallahumma" (Dengan nama-Mu ya Allah). Ia juga menolak
pemakaian istilah "Muhammad Rasululllah" dan menggantinya
dengan "Muhammad bin Abdullah."
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Demikian pula tentang isi perjanjian. Di antaranya adalah
bahwa saat itu umat Islam harus kembali ke Madinah. Mereka
diizinkan untuk berziarah pada tahun depan. Selain itu, jika ada
orang-orang Mekah lari ke Madinah (untuk masuk Islam), pihak
Muhammad harus menolaknya sehinga yang bersangkutan kembali
ke Mekah. Sebaliknya, bila ada orang Madinah yang lari untuk
bergabung dengan Qurais di Mekah, orang-orang Qurais tidak
berkewajiban mengembalikannya. Perjanjian tersebut mengikat
seluruh warga Mekah dan Madinah. Juga mengikat Bani Bakar
yang berpihak pada kubu Mekah, serta Bani Khuza'a yang
berpihak pada kubu Madinah.
Muhammad tampak mengalah dalam perjanjian itu. Hal
demikian membuat gusar kaum muslimin lainnya. Umar yang
paling tidak sabar. Ia menemui Abu Bakar. "Abu Bakar, bukankah
dia Rasulullah. Bukankah kita ini Muslimin? Mengapa kita mau
direndahkan dalam soal agama kita?". Umar bahkan
menyampaikan itu langsung pada Muhammad. Muhammad dengan
sabar mendengarkan Umar. Namun ia kemudian menutup
pembicaraan dengan kalimat: "Saya hamba Allah dan Rasul-Nya.
Saya tak akan melanggar perintah-Nya, dan Dia tidak akan
menyesatkan saya." Rombongan kemudian kembali Madinah.
Muhammad memang mengalah dalam perjanjian Hudaibiyah itu.
Tapi sebenarnya, ia baru memperoleh kemenangan besar. Untuk
pertama kalinya kaum Qurais mengakui keberadaan Islam secara
resmi, dan mereka juga tak dapat lagi menolak umat Islam untuk
berkunjung ke ka'bah tahun depannya. Muhammad telah
mengalihkan bentuk perjuangannya dari perjuangan bersenjata ke
perjuangan politik.
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PERKEMBANGAN PERADABAN ISLAM
PADA MASA KHALIFAH ABU BAKAR ASH-SHIDDIQ
Oleh : Qusnul Qotimah
Sepeninggal Nabi Muhammad saw., beliau tidak
meninggalkan wasiat tentang yang akan menggantikan posisi beliau
sebagai pemimpin politik umat Islam setelah beliau wafat.
Tampaknya Nabi Muhammad saw. menyerahkan persoalan tersebut
kepada kaum Muslimin itu sendiri untuk menentukannya. Karena
beliau sendiri tidak pemah menunjuk diantara sahabatnya yang akan
menggantikannya sebagai pemimpin umat Islam, bahkan tidak pula
membentuk suatu dewan yang dapat menentukan siapa
penggantinya.
Karena itulah, tidak lama setelah beliau wafat bahkan
jenazahnya belum dimakamkan, sejumlah tokoh Muhajirin dan
Anshar berkumpul di Balai Kota Bani Saidah Madinah untuk
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memusyawarahkan siapa yang akan dipilih menjadi pemimpin.
Dalam musyawarah tersebut cukup berjalan alot. Karena dari
masing-masing pihak, baik dari Muhajirin maupun Anshar sama-
sama merasa berhak menjadi pemimpin umat Islam.
Namun dengan semangat ukhuwah islamiyyah yang tinggi,
akhirnya Abu Bakar secara demokratis terpilih menjadi pemimpin
umat Islam menggantikan Nabi Muhammad saw. Setelah Nabi
wafat, rasa semangat ukhuwah islamiyah yang dijiwai sikap
demokratis tersebut dapat dibuktikan adanya masing-masing pihak
menerima dan mau membaiat Abu Bakar sebagai pemimpin umat
Islam setelah Nabi Muhammad saw.
Sebagai pemimpin umat Islam setelah Rasul, Abu Bakar
disebut Khalifah Rasulillah (Pengganti Rasul) yang dalam
perkermbangan selanjutnya disebut Khalifah saja. Khalifah adalah
pemimpin yang diangkat sesudah nabi wafat untuk menggantikan
beliau melanjutkan tugas-tugas sebagai pemimpin agama dan kepala
pemerintahan.
1. Pemerintahan Pada Masa Khalifah Abu Bakar
Di masa awal pemerintahan Abu Bakar, diwarnai dengan
berbagai kekacauan dan pemberontakan, seperti munculnya orang-
orang murtad, aktifnya orang-orang yang mengaku diri sebagai nabi
(nabi palsu), pemberontakan dari beberapa kabilah Arab dan
banyaknya orang-orang yang ingkar membayar zakat.
Selama tahun-tahun terakhir kehidupan Nabi saw. telah
muncul nabi-nabi palsu di wilayah Arab bagian selatan dan tengah.
Orang pertama yang mengaku dirinya memegang peran kenabian
muncul di Yaman, ia bernama Aswad Ansi. Berikutnya ialah
Musailamah Al-Kadzab menyatakan bahwa Nabi Muhammad telah
mengangkat dirinya sebagai mitra (partner) dalam kenabian.
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Penganggap lainnya adalah Tulaihah dan Sajjah Ibnu Haris
seseorang wanita dari Arab Tengah.
Adapun orang-orang yang tidak mau membayar zakat, di
antaranya karena mereka mengira bahwa zakat adalah serupa pajak
yang dipaksakan dan penyerahannya ke perbendaharaan pusat di
Madinah yang sama artinya dengan ‘penurunan kekuasaan’, suatu
sikap yang tidak disukai oleh suku-suku Arab karena bertentangan
dengan karakter mereka yang independen. Alasan lainnya ialah
disebabkan karena kesalahan memahami ayat Al-Qur’an yang
menerangkan mekanisme pemungutan zakat (Surah At-Taubah:
301). Mereka menduga bahwa hanya Nabi yang berhak memungut
zakat, maka dari itu kesalahan seseorang dapat dihapus dan
dibersihkan.
Munculnya orang-orang murtad disebabkan oleh keyakinan
mereka terhadap ajaran Islam belum begitu mantap dan wafatnya
Rasulullah saw. menggoyahkan keimanan mereka. Mereka
beranggapan bahwa kaum Quraisy tidak akan bangun lagi setelah
Nabi Muhammad saw. wafat. Mereka merasa tidak terikat lagi
dengan agama Islam lalu kembali kepada ajaran agama sebelumnya.
Tentang orang-orang yang mengaku diri nabi sebenarnya telah ada
sejak masa Rasulullah saw. tetapi kewibawaan Rasulullah saw.
menggetarkan hati mereka untuk melancarkan aktivitasnya. Di
antara nabi palsu seperti Musailamah Al Kadzab dari Bani Hanifah,
Tulaihah bin Khuwailid dari Bani As'ad, Saj'ah Tamimiyah dari Bani
Yarbu dan Aswad Al Ansi dari Yaman.
Mereka mengira bahwa Abu Bakar adalah pemimpin yang
lemah, sehingga mereka berani membuat kekacauan.
Pemberontakan kabilah disebabkan oleh anggapan mereka bahwa
perjanjian perdamaian yang dibuat bersama Nabi saw. bersifat
pribadi dan berakhir dengan wafatnya Nabi saw. sehingga mereka
tidak perlu lagi taat dan tunduk kepada penguasa Islam yang baru.
Orang-orang yang enggan membayar zakat hanyalah karena
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kelemahan iman mereka. Terhadap semua golongan yang
membangkang dan memberontak itu, Abu bakar mengambil
tindakan tegas. Ketegasan ini didukung oleh mayoritas umat.
Untuk menumpas seluruh pemberontakan, ia membentuk
sebelas pasukan masing-masing dipimpin oleh panglima perang
yang tangguh seperti Khalid bin Walid, Amr bin Ash, Ikrimah bin
Abu Jahal, dan Syurahbil bin Hasanah. Dalam waktu singkat seluruh
kekacauan dan pemberontakan yang terjadi dalam negeri dapat
ditumpas dengan sukses.
Meskipun fase permulaan dari kekhalifahan Abu Bakar penuh
dengan kekacauan, ia tetap berkeras melanjutkan rencana Rasulullah
saw. untuk mengirim pasukan ke daerah Suriah dibawah pimpinan
Usamah bin Zaid. Pada mulanya keinginan Abu Bakar ditentang
oleh para sahabat dengan alasan suasana dalam negeri sangat
memprihatinkan akibat berbagai kerusuhan yang timbul. Akan
tetapi, setelah ia meyakinkan mereka bahwa itu adalah rencana
Rasulullah saw. akhirnya pengiriman pasukan itu pun disetujui.
Langkah politik yang ditempuh Abu Bakar itu ternyata sangat
strategis dan membawa dampak yang positif. Pengiriman pasukan
pada saat negara dalam keadaan kacau menimbulkan interpretasi di
pihak lawan bahwa kekuasaan Islam cukup tangguh sehingga para
pemberontak menjadi gentar.
Di samping itu, bahwa langkah yang ditempuh Abu Bakar
tersebut juga merupakan taktik untuk mengalihkan perhatian umat
Islam dalam perselisihan yang bersifat intern. Pasukan Usamah
berhasil menunaikan tugasnya dengan gemilang dan kembali dengan
membawa harta rampasan perang yang berlimpah.
Abu Bakar menjadi khalifah hanya dua tahun. Pada tahun 634
M ia meninggal dunia. Masa sesingkat itu habis untuk menyelesaikan
persoalan dalam negeri terutama tantangan yang ditimbulkan oleh
suku-suku bangsa Arab yang tidak mau tunduk lagi kepada
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pemerintahan Madinah. Karena sikap keras kepala dan penentangan
mereka yang dapat membahayakan agama dan pemerintahan, Abu
Bakar menyelesaikan persoalan ini dengan Perang Riddah (perang
melawan kemurtadan) dan pahlawan yang banyak berjasa dalam
perang tersebut adalah Khalid bin Walid.
Kekuasaan yang dijalankan oleh Abu Bakar adalah
sebagaimana yang dijalankan pada masa Rasulullah saw., yaitu
bersifat sentral. Kekuasaan legislatif, eksekutif dan yudikatif terpusat
ditangan khalifah. Meskipun demikian, Abu Bakar selalu mengajak
para sahabat untuk bermusyawarah.
Tugas-tugas eksekutif ia delegasikan kepada para sahabat, baik
untuk pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan Madinah maupun
pemerintaha di daerah. Untuk melaksanakan tugas-tugas
pemerintahan di madinah, ia mengangkat Ali bin Abi Thalib, Usman
bin Affan, dan Zaid bin Tsabit sebagai katib (sekretaris) dan Abu
Ubaidah sebagai bendaharawan, mengurus Baitul Mal. Di bidang
tugas kemiliteran, ia mengangkat panglima-panglima perang
sebagaimana yang disebut diatas. Untuk tugas yudikatif, ia
mengangkat Umar bin Khattab sebagai hakim agung.
2.Disentralisasi Pemerintahan
Untuk urusan pemerintahan diluar Kota Madinah, Khalifah
Abu Bakar membagi wilayah kekuasaan hukum Negara Madinah
menjadi beberapa Provinsi dan setiap Provinsi ia menugaskan
seorang amir atau wali (semacam jabatan gubernur). Sahabat-sahabat
yang mengemban tugas sebagai amir adalah sebagai berikut :
Itab bin Asid amir untuk Mekah, amir yang diangkat di masa
Nabi.
Usman bin Abi al-Ash, amir untuk Thaif, amir yang diangkat
di masa Nabi.
Al-Muhajir bin Abi Umayah, amir untuk San’a.
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Ziad bin Labid, amir untuk Hadramaut.
Ya’la bin Umayyah, amir untuk Khaulan.
Abu Musa al-Asy’ari, amir untuk Zubaid dan Rima’.
Muaz bin Jaba,l amir untuk al-Janad.
Jarir bin Abdullah, amir untuk Najran.
Abdullah bin Tsur, amir untuk Jarasy.
Al-Ula bin al-Hadrami untuk Bahrain.
Irak dan Syam (Syiria) dipercayakan kepada para pemimpin
militer sebagai wulat al-amr (pemegang kekuasaan
pemerintah).
Para amir tersebut juga bertugas sebagai pemimpin agama
(seperti imam dalam salat), menetapkan hukum dan melaksanakan
undang-undang. Artinya seorang amir disamping sebagai pemimpin
agama, mereka juga bertugas sebagai hakim dan pelaksana tugas
kepolisian. Namun demikian kepada setiap amir, diberi hak untuk
mengangkat pembantu-pembantunya seperti katib, ‘amil, dan
sebagainya.
3. Kebijakan-Kebijakan yang diterapkan Khalifah Abu
Bakar
a. Kebijakan Politik
Kebijaksanaan politik yang diilakukan Abu Bakar dalam
mengemban kehalifahannya yaitu :
Mengirim pasukan dibawah pimpinan Usamah bin Zaid untuk
memerangi kaum Romawi sebagai realisasi dari encana
Rasulullah, ketika beliau masih hidup. Sebenarnya dikalangan
sahabat termasuk Umar bin Khattab banyak yang tidak setuju
dengan kebijaksanaan Khalifah ini. Alasan mereka karena dalam
negeri sendiri pada saat itu timbul gejala kemunafikan
dan kemurtadan yang merambah untuk menghancurkan Islam dari
79
dalam tetapi Abu Bakar tetap mengirim pasukan Usamah untuk
menyerbu Romawi, sebab menurutnya hal itu merupakan perintah
Nabi saw.
Pengiriman pasukan Usamah ke Romawi pada saa t itu
merupakan langkah politik yang sangat strategis dan membawa
dampak positif bagi pemerintahan Islam walaupun negara Islam
dalam keadaan tegang akan tetapi muncul interprestasi dipihak
lawan, bahwa kekuatan Islam cukup tangguh. Sehingga para
pemberontak menjadi gentar, disamping itu juga dapat mengalihkan
perhatian umat Islam dari perselisihan yang bersifat intern.
Timbulnya kemunafikan dan kemurtadan. Hal ini disebabkan
adanya anggapan bahwa setelah Nabi Muhammad saw. wafat, maka
segala perjanjian dengan Nabi menjadi terputus. Adapun orang
murtad pada waktu itu ada dua yaitu :
 Mereka yang mengaku nabi dan pengikutnya, termasuk di
dalamnya orang yang meninggalkan sholat, zakat dan kembali
melakukan kebiasaan jahiliyah.
 Mereka membedakan antara sholat dan zakat, tidak mau
mengakui kewajiban zakat dan mengeluarkannya.
 Dalam menghadapi kemunafikan dan kemurtadan ini, Abu
Bakar tetap pada prinsipnya yaitu memerangi mereka sampai
tuntas.
Mengembangkan wilayah Islam keluar Arab ini ditujukan ke
Syiria dan Persia. Untuk perluasan Islam ke Syiria yang dikuasai
Romawi (Kaisar Heraklius), Abu Bakar menugaskan 4 panglima
perang yaitu Yazid bin Abu Sufyan ditempatkan di Damaskus, Abu
Ubaidah di Homs, Amir bin Ash di Palestina dan Surahbil bin
Hasanah di Yordan. Usaha tersebut diperkuat oleh kedatangan
Khalid bin Walid dan pasukannya serta Mutsannah bin Haritsah
yang sebelumnya Khalid telah berhasil mengadakan perluasan ke
beberapa daerah di Irak dan Persia. Dalam peperangan
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melawan Persia disebut sebagai “pertempuran berantai”. Hal ini
karena perlawanan dari Persia yang beruntun dan membawa banyak
korban.
b. Kebijakan di Bidang Pemerintahan
Pemerintahan Berdasarkan Musyawarah
Apabila terjadi suatu perkara, Abu Bakar selalu mencari
hukumnya dalam kitab Allah. Jika beliau tidak memperolehnya maka
beliau mempelajari bagaimana Rasul bertindak dalam suatu perkara.
Dan jika tidak ditemukannya apa yang dicari, beliau pun
mengumpulkan tokoh-tokoh yang terbaik dan mengajak mereka
bermusyawarah. Apapun yang diputuskan mereka setelah
pembahasan, diskusi, dan penelitian, beliau pun menjadikannya
sebagai suatu keputusan dan suatu peraturan.
Konsep Pemerintahan
Politik dalam pemerintahan Abu Bakar telah beliau jelaskan
sendiri kepada rakyat banyak dalam sebuah pidatonya: “Wahai
manusia! Aku telah diangkat untuk mengendalikan urusanmu,
padahal aku bukanlah orang yang terbaik diantara kamu. Maka
jikalau aku dapat menunaikan tugasku dengan baik, maka bantulah
(ikutilah) aku, tetapi jika aku berlaku salah, maka luruskanlah! orang
yang kamu anggap kuat, aku pandang lemah sampai aku dapat
mengambil hak daripadanya. Sedangkan orang yang kamu lihat
lemah, aku pandang kuat sampai aku dapat mengembalikan hak
kepadanya. Maka hendaklah kamu taat kepadaku selama aku taat
kepada Allah dan Rasul-Nya, namun bilamana aku tiada mematuhi
Allah dan Rasul-Nya, kamu tidaklah perlu mentaatiku.
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Kekuasaan Undang-Undang
Abu Bakar tidak pernah menempatkan diri beliau diatas
undang-undang. Beliau juga tidak pernah memberi sanak kerabatnya
suatu kekuasaan yang lebih tinggi dari undang- undang. Dan mereka
itu dihadapan undang-undang adalah sama seperti rakyat yang lain,
baik kaum Muslim maupun non-Muslim.
c. Kebijaksanaan Kenegaraan
Ada beberapa kebijaksanaan Abu Bakar dalam pemerintahan
atau kenegaraan yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bidang eksekutif
Pendelegasian terhadap tugas-tugas pemerintahan di Madinah
maupun daerah. Misalnya untuk pemerintahan pusat menunjuk Ali
bin Abi Thalib, Ustman bin Affan, dan Zaid bin tsabit sebagai
sekretaris dan Abu Ubaidah sebagai bendaharawan serta Umar bin
Khathab sebagai hakim Agung. Untuk daerah kekuasaan Islam,
dibentuklah provinsi-provinsi dan untuk setiap provinsi ditunjuk
seorang amir. Antara lain :
 Itab bin Asid menjadi Amir dikota Mekkah, amir yang diangkat
pada masa Nabi
 Ustman bin Abi Al-Ash, amir untuk kota Thaif, diangkat pada
masa nabi
 Al-Muhajir bin Abi Umayyah, amir untuk San’a
 Ziad bin Labid, amir untuk Hadramaut
 Ya’la bin Umayyah, amir untuk khaulan
 Abu Musa Al-Ansyari, amir untuk zubaid dan rima’
 Muaz bin Jabal, Amir untuk Al-Janad
 Jarir bin Abdullah, amir untuk Najran
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 Abdullah bin Tsur, amir untuk Jarasy
 Al-Ula bin hadrami, amir untuk Bahrain, sedangkan untuk Iraq
dan Syam (Syria) dipercayakan kepada para pemimpin Militer.
Para Amir tersebut bertugas sebagai pemimpin agama, juga
menetapkan hukum dan melaksanakan undang-undang. Artinya
seorang amir di samping sebagai pemimpin agama, juga sebagai
hakim dan pelaksana tugas kepolisian. Namun demikian, setiap amir
diberi hak untuk mengangkat pembantu-pembantunya, seperti
katib, amil, dan sebagainya.
2. Pertahanan dan Keamanan
Dengan mengorganisasikan pasukan-pasukan yang ada untuk
mempertahankan eksistensi keagamaan dan pemerintahan. Pasukan
itu disebarkan untuk memelihara stabilitas di dalam maupun diluar
negeri. Di antara panglima yang ditunjuk adalah Khalid bin Walid,
Musanna bin Harisah, Amr bin ‘Ash, Zaid bin Sufyan, dan lain-lain.
3. Yudikatif
Fungsi kehakiman dilaksanakan oleh Umar bin Khathab dan
selama masa pemerintahan Abu bakar tidak ditemukan suatu
permasalahan yang berarti untuk dipecahkan. Hal ini karena
kemampuan dan sifat Umar sendiri, dan masyarakat dikala itu
dikenal ‘alim.
4. Sosial Ekonomi
Sebuah lembaga mirip Bait Al-Mal, di dalamnya dikelola harta
benda yang didapat dari zakat, infak, sedekah, harta rampasan, dan
lain-lain. Penggunaan harta tersebut digunakan untuk gaji pegawai
negara dan untuk kesejahteraan ummat sesuai dengan aturan yang
ada. Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
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pengangkatan khalifah dilakukan secara musyawarah dengan
aklamasi menerima dan mengangkat Abu bakar. Allah sendiri
berfirman dalam Al-Qur’an Surah As-Syura ayat 38
“Dan bagi orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) denngan
musyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagaian dari rizki
yang kami berikan kepada mereka”.
Jadi dapat disimpulkan bahwa khalifah Abu bakar diangkat
menjadi Khalifah dengan jalan Musyawarah, walaupun diantara
Sahabat ada yang tidak ikut dalam pembai’atan dan pada akhirnya
mereka melakukan sumpah setia. Dengan demikian, secara nyata
pengangkatan Abu bakar sebagai khalifah disetujui.
d. Kebijakan Di Bidang Kemasyarakatan (Sosial/Budaya)
1. Pengumpulan Ayat- Ayat Al-Qur’an
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Khalifah Abu Bakar dalam masa yang singkat telah berhasil
memadamkan kerusuhan oleh kaum riddat (pemberontak) yang
demikian luasnya dan memulihkan kembali ketertiban dan
keamanan di seluruh semenanjung Arabia. Selanjutnya,
membebaskan lembah Mesopotamia yang didiami suku-suku Arab.
Di samping itu, jasa beliau yang amat besar bagi kepentingan agama
Islam adalah beliau memerintahkan mengumpulkan naskah-naskah
setiap ayat-ayat Al-Qur’an dari simpanan Al-Kuttab, yakni para
penulis (sekretaris) yang pernah ditunjuk oleh Nabi Muhammad
saw., pada masa hidupnya, dan menyimpan keseluruhan naskah di
rumah janda Nabi saw., yakni Siti Hafshah. Pengumpulan ayat-ayat
Al-Quran tersebut dalah usulan dari Umar bin Khatab. Usulan
tersebut berdasar alasan :
1. Para penghafal wahyu banyak yang gugur syahid di medan
pertempuran. Dalam memerangi tiga kaum penyeleweng, yaitu:
Ø Kaum murtad.
Ø Nabi-nabi palsu.
Ø Orang-orang yang tidak mau membayar zakat.
2. Sarana penulisan wahyu berupa daun-daun, kayu-kayu dan
tulang-tulang adalah benda-benda yang mudah rusak.
Jika kedua hal tersebut habis dan lenyap akan membahayakan
kemurnian wahyu. Tidak lebih dari dua tahun, Khalifah Abu Bakar
mampu menegakkan tiang-tiang agama Islam, termasuk diluar
jazirah Arab yang begitu luas. Kepemimpinan Khalifah Abu Bakar
berlangsung hanya 2 tahun, 3 bulan dan 11 hari. Masa tersebut
merupakan waktu yang paling singkat bila dibandingkan dengan
kepemimpinan Khalifah-Khalifah penerusnya. Meski demikian
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beliau dapat disebut sebagai penyelamat dan penegak agama Allah
dimuka bumi. Dengan sikap kebijaksanaannya sebagai kepala negara
dan ke-tawadhu’an-nya kepada Allah serta agamanya, beliau dapat
menghancurkan musuh-musuh yang merongrong agama Islam
bahkan dapat memperluas wilayah Islam keluar Arabia.
e. Kebijakan di bidang Ekonomi
Sebagai orang fiqih yang profesinya menjadi praktisi
perniagaan, Abu Bakar As-Shiddiq menerapkan praktek akad –
akad perdagangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Selama
masa khalifahnya Abu Bakar As-Shiddiq r.a. menerapkan
beberapa kebijakan umum, antara lain sebagai berikut:
Menegakan hukum dengan memerangi mereka yang tidak
mau membayar zakat.
Tidak menjadikan akhli badar (orang –orang yang berjihad
pada perang badar) sebagai pejabat negara.
Tidak mengistimewakan ahli badar dalam pembagian
kekayaan negara.
Mengelolah barang tambang (rikaz) yang terdiri dari emas,
perak, perunggu, besi, dan baja sehingga menjadi sumber
pendapatan negara.
Menetapkan gaji pegawai berdasarkan karakteristuk daerah
kekuasaan masing – masing.
Tidak merubah kebijakan Rasullah saw., dalam masalah jizyah.
Sebagaimana Rasullah saw. Abu Bakar ra. tidak membuat
ketentuan khusus tentang jenis dan kadar jizyah. Maka pada
masanya, jizyah dapat berupa emas, perhiasan, pakaian, kambing,
onta, atau benda benda lainya.
Kemudian langkah-langkah yang dilakukan Abu Bakar dalam
menyempurnakan ekonomi Islam adalah:
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 Melakukan penegakan hukum terhadap pihak yang tidak mau
membayar zakat.
 Abu Bakar terkenal dengan keakuratan ketelitianya dalam
mengelola dan menghitung zakat.
 Pengangkatan penanggung jawab dan pengembangan Baitul
Mal.
 Selain itu Abu Bakar juga menerapkan konsep balance and budget
policy pada Baitul Maal.
 Secara individu Abu Bakar adalah seorang praktisi akad-akad
perdagangan.
Sistem ekonomi
Pada masa pemerintahan Abu Bakar As-Shiddiq belum
banyak perubahan dan inovasi baru yang berkaitan dengan sektor
ekonomi dan keuangan negara. Kondisinya masih seperti pada masa
Rasulullah saw. Kondisi ini dibentuk oleh konsentrasi Abu Bakar
untuk mempertahankan eksistensi Islam dan kaum Muslimin. Para
sahabat masih terfokus untuk memerangi mereka yang enggan
membayar zakat setelah wafatnya Rasulullah dan memerangi yang
murtad dan gerakan nabi palsu.
Hasil pengumpulan zakat dijadikan sebagai pendapatan
Negara dan disimpan dalam Baitul Mal untuk langsung
didistribusikan seluruhnya kepada kaum muslimin hingga tidak ada
yang tersisa. Seperti halnya Rasulullah saw., Abu Bakar As-Shiddiq
juga melaksanakan kebijakan pembagian tanah hasil taklukan yang
lain tetap menjadi tanggungan Negara dalam mendistribusikan harta
Baitul Mal tersebut, Abu Bakar menerapkan prinsip kesamarataan,
yakni memberikan jumlah yang sama kepada semua sahabat
Rasulullah saw.
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Dengan demikian, selama masa pemerintahan Abu Bakar,
harta Baitul Mal tidak pernah menumpuk dalam jangka waktu yang
lama karena langsung didistribusikan kepada seluruh kaum
muslimin. Sewaktu Abu Bakar ash-Shiddiq wafat pun hanya
ditemukan satu dirham dalam perbendaharaan Negara. Apabila
pendapatan meningkat, seluruh kaum muslimin mendapat manfaat
yang sama dan tidak ada seorang pun yang dibiarkan dalam
kemiskinan. Kebijakan tersebut berimplikasi pada peningkatan
aggregate demand dan aggregate supply yang pada akhirnya akan
menaikkan total pendapatan nasional.
Ciri khas penerapan sistem ekonomi pada masa pemerintahan Abu
Bakar adalah:
1. Penerapan Prinsip Persamaan dalam Distribusi Kekayaan Negara
Dalam usahanya meningkatkan kesejahterahan masyarakat,
Khalifah abu Bakar r.a melaksanakan kebijakan ekonomi
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saw. Ia memperhatikan
akurasi penghitungan zakat. Hasil penghitungan zakat dijadikan
sebagai pendapatan negara yang disimpan dalam Baitul Mal dan
langsung di distribusikan seluruhnya pada kaum muslimin.
2. Amanat Baitul Maal
Para sahabat Nabi beranggapan bahwa Baitul Mal adalah amanat
Allah. Mereka mengharamkan tindakan penguasa yang
menggunakan Baitul Mal untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi.
3. Pendistribusian Zakat
Selain mendirikan Baitul Maal Pada masa Khalifah Abu Bakar
Ash Shidiq juga sangat memperhatikan pemerataan
pendistribusian zakat kepada masyarakatnya, karena beliau
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merasa zakat adalah salah satu instbrumen yang terpenting dalam
mensejahterakan rakyatnya.
4. Administrasi dan Organisasi
Pembagian tugas pemerintah kian hari semakin tampak kelihatan
dan lebih nyata dari zaman pemerintahan Rasulullah, ketentuan
pembagian tersebut adalah sebagai berikut :
a). Urusan Keuangan
Urusan keuangan di pegang oleh Abu Ubaidah Amir bin Jarrah
yang mendapatkan nama julukan dari Rasulullah saw. “Orang
kepercayaan Ummat”. Menurut keterangan Al-Mukri bahwa yang
mula-mula membentuk kas Negara atau Baitulmall adalah Abu
Bakar dan urusannya diserahkan kepada Abu Ubaidah Amir bin
Jarrah. Kantor Baitul mall mula-mula terletak di kota Sunuh, satu
batu dari Mesjid Nabawi dan tidak pernah di kawal. Pada suatu kali
orang berkata kepadanya, “Alangkah baiknya kalau Baitul mall dijaga
dan dikawal”. Jawab Abu Bakar, “Tak perlu karena dikunci”. Di kala
Abu Bakar pindah kediamannya dekat Masjid Baitul mall atau kas
negara itu diletakkan di rumahnya sendiri. Tetapi boleh di katakan
bahwa kas situ selalu kosong karena seluruh pembendaharaan yang
datang langsung di bagi-bagi dan dipergunakan menurut
perencanannya.
b) Sumber-sumber Keuangan
Sumber-sumber keuangan yang utama di zaman Abu Bakar
adalah :
 Zakat
 Rampasan
 Upeti
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 Urusan Kehakiman.
f. Kebijakan dibidang Militer
Pada masa khalifah Abu Bakar Ash shidiq beliau melakukan
perluasan wilayah Islam ke luar negeri. Karena pada masa
pertumbuhan Islam, negara-negara tetangga jazirah arab banyak
yang dikuasai oleh Romawi Timur seperti Syiria, Mesir dan
Persia. Kaum muslimin berusaha membebaskan mereka dari
penjajahan Romawi Timur itu dengan menyebarkan agama
Islam.
1. Pengembangan Islam ke Syiria
Negeri Syiria pada waktu itu dikuasai oleh Romawi Timur
dibawah Kaisar Heraclius. Pada masa Nabi sudah pernah dikirim
pasukan Islam yang dipimpin oleh Usamah kemudian pasukan itu
disempurnakan oleh Abu Bakar dan di Syiria mandapat
kemenangan. Hal itu menimbulkan kehkawatiran Kaisar Heraclius.
Maka, ia menyiapkan pasukan besar untuk menghancurkn Islam.
Tetapi sebelum mereka siap, Khalifah Abu Bakar telah mendahului
kesiapan pasukan Kaisar Heraclius dengan mengirim pasukan ke
Yarmuk. Pecahnya pertempuran Yarmuk.
Berkobarlah pertempuran Yarmuk yang berkecamuk dengan
hebatnya antara pasukan Islam yang hanya berjumlah 40.000
pasukan dengan pasukan kaisar Heraclius yang berjumlah 240.000
pasukan. Dengan semangat yang tinggi pasukan Islam dapat
merobohkan benteng-benteng musuh, merebut daerah-daerah dan
kota-kota secara berturut-turut, Damaskus, Quds, Homs, Humat,
Halb dan lain-lain. Akhirnya kemenangan diraih oleh pihak kaum
muslimin dengan lebih dari 100.000 pasukan kaisar Heraclius tewas,
melihat kemenangan kaum muslimin pada saat itu, pasukan Romawi
Timur ketakutan dan pergi meninggalkan daerah tersebut.
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2. Pengembangan Islam Ke Persia
Pada masa iu di persia terdapat tiga kekuatan militer yaitu :
1. Pasukan bangsa asli Persia
2. Pasukan Romawi yang bertugas di Persia
3. Pasukan bangsa Arab yang anti Islam
Untuk menghadapi tiga kekuatan itu khalifah Abu Bakar
mengirim panglima Khalid bin Walid beserta pasukannya dengan
tugas dan kewajiban Memperluas daerah Islam ke Timur dengan
jalan penaklukan Persia Di daerah yang sudah dikuasai harus
diduduki seorang Amir untuk mengatur daerah tersebut dengan
peraturan Islam.
Berkat ketangkasan Khalid bin Walid, pasukan Islam dapat
menguasai daerah-daerah di tepi sungai Eufrat sampai negeri
Uballah dan menurut rencana akan diteruskan ke daerah Persia
Timur tetapi tiba-tiba datang surat perintah Khalifah supaya Khalid
bin Walid meninggalkan Persia membantu panglima Abu Ubaidah
yang sedang bertempur melawan pasukan Romawi Timur di negeri
Syam (Syiria). Demikian penyebaran Islam di Persia, karena khalifah
Abu Bakar wafat. Maka, perjuangan Islam diteruskan oleh Khalifah
Umar bin Khattab.
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BIOGRAFI ABU BAKAR AS-SHIDDIQ
Oleh :Nur Hasdianah.A
Nama asli beliau adalah ‘Abdullah Ibnu Quhafah at Tamimi’,
dimasa jahiliyah bernama Abdul Ka’bah. Setelah masuk Islam,
Nabi mengganti namanya menjadi Abdullah Abu Bakar. Nama ini
diberikan karena ia adalah orang yang paling dini memeluk Islam.
Dalam bahasa Arab, Bakar berarti dini atau pagi. Nabi memberikan
Abu Bakar gelar As-Shiddiq karena dia membenarkan kisah Isra’
miraj Nabi ketika banyak penduduk Mekkah mengingkarinya. Abu
Bakar lahir pada 572 M di Mekkah. Abu Bakar adalah seorang
sahabar Nabi yang terkenal akan kedermawanannya. Salah satu
kisah terkenal yang menggambarkan kedermawanannya tentu saja
ketika ia menebus Bilal bin Rabah dari tangan majikannya yaitu
Umayyah Bin Khalaf.
Melalui perantaraan Abu Bakar banyak penduduk Mekkah
yang menyatakan diri masuk Islam, seperti : Usman bin Affan,
Abdurrahman bin Auf, Talhah bin Ubaidillah, Sa’ad bin Abi
Waqqas, Zubair bin Awwam dan Ubaidillah bin Jarrah. Merekalah
yang kemudian dikenal dengan nama “Assabiqunal Awwalun”.
Setelah masuk Islam, Abu Bakar menjadi salah satu pembela Nabi
yang paling kukuh, baik ketika di Mekkah maupun di Madinah.
Abu Bakar yang menemani nabi melakukan hijrah ke Yasrib
(Madinah). Abu Bakar tinggal di Sunh, daerah dipinggiran kota
Madinah. Di kota tersebut, Abu Bakar dipersaudarakan dengan
seorang dari suku Khazraj yang bernama Kharijah bin Zaid dan
Bani Haritsah. Di rumah Kharijah tersebut Abu Bakar tinggal.
Hubungan kedua orang ini bertambah erat ketika Abu Bakar
menikahi anak Kharijah bernama Habibah. Di Madinah, Abu
Bakar beralih profesi dari pedagang kain menjadi petani.
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Julukan
Beliau dijuluki dengan ‘Atiq (ﻖ ﯾﻊ ﺗ) dan Ash Shiddiq
(قصﱢﺪﯾا). Sebagian ulama berpendapat bahwa alasan beliau dijuluki
‘Atiq karena beliau tampan. Sebagian mengatakan karena beliau
berwajah cerah. Pendapat lain mengatakan karena beliau selalu
terdepan dalam kebaikan. Sebagian juga mengatakan bahwa ibu
beliau awalnya tidak kunjung hamil, ketika ia hamil maka ibunya
berdoa,
“Ya Allah, jika anak ini engkau bebaskan dari maut, maka
hadiahkanlah kepadaku”
Sedangkan julukan Ash Shiddiq didapatkan karena beliau
membenarkan kabar dari Nabi saw. dengan kepercayaan yang
sangat tinggi. Sebagaimana ketika pagi hari setelah malam Isra
Mi’raj, orang-orang kafir berkata kepadanya: ‘Teman kamu itu
(Muhammad) mengaku-ngaku telah pergi ke Baitul Maqdis dalam
semalam’. Beliau menjawab:
“Jika ia berkata demikian, maka itu benar”
Beliau juga dijuluki Ash Shiddiq karena beliau adalah lelaki
pertama yang membenarkan dan beriman kepada Nabi
Muhammad saw. Nabi saw. telah menamai beliau dengan Ash
Shiddiq sebagaimana diriwayatkan dalam Shahih Bukhari:
“Dari Anas bin Malik Radhiallahu’anhu bahwa Nabi saw. menaiki
gunung Uhud bersama Abu Bakar, Umar dan ‘Utsman. Gunung
Uhud pun berguncang. Nabi lalu bersabda: ‘Diamlah Uhud, di
atasmu ada Nabi, Ash Shiddiq (yaitu Abu Bakr) dan dua orang
Syuhada’ (‘Umar dan ‘Utsman)”
Kecerdasan Abu Bakar
Ibnu Umar pernah ditanya, “Siapa yang memberikan fatwa
di zaman Rasulullah?” Dia berkata, “Abu Bakar dan Umar. Aku
tidak tahu orang lain selain mereka berdua.” Pada suatu saat,
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Rasulullah saw. berkhutbah dihadapan para sahabat, lalu beliau
bersabda, “Sesungguhnya Allah Yang Maha agung telah
memberikan pilihan kepada seorang hamba antara dunia dan
akhirat. Lalu, hamba itu memilih apa yang ada di sisi Allah.” Ketika
mendengar hal itu, Abu Bakar menangis lalu berkata, “Kami
menjadikan anak-anak dan ibu-ibu kami sebagai jaminan.” Kami
(para sahabat red-) merasa aneh dengan tangisannya yang spontan
tatkala Rasulullah memberitahukan tentang seorang hamba yang
diberi dua pilihan. Rasulullah adalah orang yang diberi pilihan itu,
sedangkan Abu Bakar adalah orang yang pandai di antara kami.
Rasulullah kemudian bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling
setia dalam persahabatannya denganku dan dalam hartanya, adalah
Abu Bakar. Andaikata aku mengambil seseorang menjadi kekasih
selain Tuhanku, niscaya aku akan jadikan Abu Bakar sebagai
kekasih. Namun aku menjadikan dia sebagai saudara seagama yang
penuh cinta.” (HR. Bukhari-Muslim).
Nasab Dan Karakter Fisiknya
Ibunya adalah Ummu al-Khair, Salma binti Shakhr bin Amir
bin Ka’ab bin Sa’ad bin Taim. Dengan demikian ayah dan ibu Abu
Bakar berasal dari bani Taim.Ummul mukminin, Aisyah ra.
menuturkan sifat fisik ayahnya, “Ia seorang yang berkulit putih,
kurus, tipis kedua pelipisnya, kecil pinggangnya, wajahnya selalu
berkeringat, hitam matanya, dahinya lebar, tidak bisa bersaja’, dan
selalu mewarnai jenggotnya dengan memakai inai atau katam
(Thabaqat Ibnu Sa’ad, 1: 188).
Adapun akhlak Abu Bakar, ia adalah seorang yang terkenal
dengan kebaikan, keberanian, sangat kuat pendirian- nya, mampu
berpikir tenang dalam keadaan genting sekalipun, penyabar yang
memiliki tekad yang kuat, dalam pemahamannya, paling mengerti
garis keturunan Arab, orang yang bertawakal dengan janji-janji
Allah, wara’ dan jauh dari kerancuan pemikiran, zuhud, dan lemah
lembut. Ia juga tidak pernah melakukan akhlak-akhlak tercela pada
masa jahiliyah, semoga Allah meridhainya.
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Jasa Jasa Abu Bakar
 Jasanya yang paling besar adalah masuknya ia ke dalam
Islam paling pertama.
 Hijrahnya beliau bersama Nabi saw.
 Ketegaran beliau ketika hari wafatnya Nabi saw.
 Sebelum terjadi hijrah, beliau telah membebaskan 70 orang
yang disiksa orang kafir karena alasan bertauhid kepada
Allah. Di antara mereka adalah Bilal bin Rabbaah, ‘Amir
bin Fahirah, Zunairah, Al Hindiyyah dan anaknya,
budaknya Bani Mu’ammal, Ummu ‘Ubais
 Salah satu jasanya yang terbesar ialah ketika menjadi
khalifah beliau memerangi orang-orang murtad.
Abu Bakar adalah lelaki yang lemah lembut, namun dalam
hal memerangi orang yang murtad, beliau memiliki pendirian yang
kokoh. Bahkan lebih tegas dan keras daripada Umar bin Khattab
yang terkenal akan keras dan tegasnya beliau dalam pembelaan
terhadap Allah. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits
Abu Hurairah ra.
Keutamaan Abu Bakar
Tidak ada lelaki yang memiliki keutaman sebanyak keutama- an
Abu Bakar ra.
1. Abu Bakar Ash Shiddiq adalah manusia terbaik setelah
Nabi Muhammad Saw.
Ibnu ‘Umar Radhiallahu’anhu berkata: “Kami pernah memilih
orang terbaik di masa Nabi saw. Kami pun memilih Abu Bakar,
setelah itu Umar bin Khattab, lalu ‘Utsman bin Affan ra” (HR.
Bukhari)
Dari Abu Darda ra, ia berkata:
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“Aku pernah duduk di sebelah Nabi saw. Tiba-tiba datanglah Abu
Bakar menghadap Nabi saw. sambil menjinjing ujung pakaiannya
hingga terlihat lututnya. Nabi saw. berkata: ‘Sesungguhnya teman
kalian ini sedang gundah‘. Lalu Abu Bakar berkata, “Wahai
Rasulullah, antara aku dan Ibnul Khattab terjadi perselisihan, aku
pun segera mendatanginya untuk meminta maaf, kumohon
padanya agar memaafkan aku namun dia enggan memaafkanku,
karena itu aku datang menghadapmu sekarang’. Nabi saw. lalu
berkata: ‘“Semoga Allah mengampunimu wahai Abu Bakar.
Sebanyak tiga kali, tak lama setelah itu Umar menyesal atas
perbuatannya, dan mendatangi rumah Abu Bakar sambil bertanya,
“Apakah di dalam ada Abu Bakar?” Namun keluarganya
menjawab, tidak. Umar segera mendatangi Rasulullah saw..
Sementara wajah Rasulullah Saw. terlihat memerah karena marah,
hingga Abu Bakar merasa kasihan kepada Umar dan memohon
sambil duduk di atas kedua lututnya, wahai Rasulullah demi Allah
sebenarnya akulah yang bersalah”, sebanyak dua kali. Maka
Rasulullah saw. bersabda, ‘Sesungguhnya ketika aku diutus Allah
kepada kalian, ketika itu kalian mengatakan, ”Engkau pendusta
wahai Muhammad”, Sementara Abu Bakar berkata, ”Engkau benar
wahai Muhammad”. Setelah itu dia membelaku dengan seluruh
jiwa dan hartanya. Lalu apakah kalian tidak jera menyakiti
sahabatku?‘ sebanyak dua kali. Setelah itu Abu Bakar tidak pernah
disakiti” (HR. Bukhari)
Beliau juga orang yang paling pertama beriman kepada Rasulullah
saw., menemani Rasulullah saw. dan membenar- kan perkataannya.
Hal ini terus berlanjut selama Rasulullah tinggal di Mekkah,
walaupun banyak gangguan yang datang. Abu Bakar juga
menemani Rasulullah ketika hijrah.
2. Abu Bakar Ash Shiddiq adalah orang yang menemani
Nabi Muhammad Saw. di gua ketika dikejar kaum Quraisy
Allah Swt. berfirman “ “Salah seorang dari dua orang ketika
keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya:
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“Janganlah kamu bersedih, sesungguhnya Allah beserta kita”” (QS.
At Taubah: 40)
As Suhaili berkata: “Perhatikanlah baik-baik di sini
Rasulullah saw. berkata ‘janganlah kamu bersedih’ namun tidak
berkata ‘janganlah kamu takut’ karena ketika itu rasa sedih Abu
Bakar terhadap keselamatan Rasulullah saw. sangat mendalam
sampai-sampai rasa takutnya terkalahkan”.
Dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari hadits Anas bin
Malik Radhiallahu’anhu, Abu Bakar berkata kepadanya: “Ketika
berada di dalam gua, aku melihat kaki orang-orang musyrik berada
dekat dengan kepala kami. Aku pun berkata kepada Rasulullah:
‘Wahai Rasulullah, kalau di antara mereka ada yang melihat
kakinya, mereka akan melihat kita di bawah kaki mereka’.
Rasulullah berkata: ‘Wahai Abu Bakar, engkau tidak tahu bahwa
bersama kita berdua yang ketiga adalah Allah’”
Ketika hendak memasuki gua pun, Abu Bakar masuk
terlebih dahulu untuk memastikan tidak ada hal yang dapat
membahayakan Nabi saw. Juga ketika dalam perjalanan hijrah, Abu
Bakar terkadang berjalan di depan Nabi saw., terkadang di
belakangnya, terkadang di kanannya, terkadang di kirinya.
Oleh karena itu ketika masa pemerintahan Umar bin
Khattab ra. ada sebagian orang yang menganggap Umar lebih
utama dari Abu Bakar, maka Umar pun berkata:
“Demi Allah, satu malamnya Abu Bakar lebih baik dari satu
malamnya keluarga Umar, satu harinya Abu Bakar masih lebih baik
dari seharinya keluarga Umar. Abu Bakar bersama Rasulullah pergi
ke dalam gua. Ketika berjalan, dia terkadang berada di depan
Rasulullah dan terkadang di belakangnya. Sampai-sampai
Rasulullah saw. heran dan berkata: ‘Wahai Abu Bakar mengapa
engkau berjalan terkadang di depan dan terkadang di belakang?’.
Abu Bakar berkata: ‘Ya Rasulullah, ketika saya sadar kita sedang
dikejar, saya berjalan di belakang. Ketika saya sadar bahwa kita
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sedang mengintai, maka saya berjalan di depan’. Rasulullah lalu
berkata: ‘Wahai Abu Bakar, kalau ada sesuatu yang aku suka
engkau saja yang melakukannya tanpa aku?’ Abu Bakar berkata:
‘Demi Allah, tidak ada yang lebih tepat melainkan hal itu aku saja
yang melakukan tanpa dirimu’. Ketika mereka berdua sampai di
gua, Abu Bakar berkata: ‘Ya Rasulullah aku akan berada di
tempatmu sampai memasuki gua. Kemudian mereka masuk, Abu
Bakar berkata: Turunlah wahai Rasulullah. Kemudian mereka
turun. Umar berkata: ‘Demi Allah, satu malamnya Abu Bakar lebih
baik dari satu malamnya keluarga Umar’‘” (HR. Al Hakim, Al
Baihaqi dalam Dalail An Nubuwwah)
3. Ketika kaum muslimin hendak berhijrah, Abu Bakar Ash
Shiddiq menyumbangkan seluruh hartanya.
4. Abu Bakar Ash Shiddiq adalah khalifah pertama
Dan kita diperintahkan oleh Rasulullah saw. untuk
meneladani khulafa ar rasyidin, sebagaimana sabda beliau:
“Hendaknya kalian berpegang teguh pada sunnahku dan sunnah
khulafa ar rasyidin setelahku. Gigitlah dengan gigi geraham kalian”
(HR. Ahmad, At Tirmidzi dan lainnya. Hadits ini shahih dengan
seluruh jalannya)
5. Abu Bakar Ash Shiddiq dipilih sebagai khalifah
berdasarkan nash
Ketika Nabi saw. sakit keras, beliau memerintahkan Abu
Bakar untuk menjadi imam shalat berjama’ah. Dalam Shahihain,
dari ‘Aisyah Radhiallahu’anha ia berkata:
“Ketika Nabi saw. sakit menjelang wafat, Bilal datang
meminta izin untuk memulai shalat. Rasulullah bersabda:
‘Perintahkan Abu Bakar untuk menjadi imam dan shalatlah’.
‘Aisyah berkata: ‘Abu Bakar itu orang yang terlalu lembut, kalau ia
mengimami shalat, ia mudah menangis. Jika ia menggantikan
posisimu, ia akan mudah menangis sehingga sulit menyelesaikan
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bacaan Qur’an. Nabi tetap berkata: ‘Perintahkan Abu Bakar untuk
menjadi imam dan shalatlah’. ‘Aisyah lalu berkata hal yang sama,
Rasulullah pun mengatakan hal yang sama lagi, sampai ketiga atau
keempat kalinya Rasulullah berkata: ‘Sesungguhnya kalian itu
(wanita) seperti para wanita pada kisah Yusuf, perintahkan Abu
Bakar untuk menjadi imam dan shalatlah’”
Oleh karena itu Umar bin Khattab ra berkata:
“Apakah kalian tidak ridha kepada Abu Bakar dalam
masalah dunia, padahal Rasulullah saw. telah ridha kepadanya
dalam masalah agama?”
Juga diriwayatkan dari ‘Aisyah ra, ia berkata:
“Rasulullah saw. berkata kepadaku ketika beliau sakit,
panggilah Abu Bakar dan saudaramu agar aku dapat menulis surat.
Karena aku khawatir akan ada orang yang berkeingin- an lain
(dalam masalah khilafah) sehingga ia berkata: ‘Aku lebih berhak’.
Padahal Allah dan kaum mu’minin mengingin- kan Abu Bakar
(yang menjadi khalifah). Kemudian datang seorang perempuan
kepada Nabi saw. mengatakan sesuatu, lalu Nabi memerintahkan
sesuatu kepadanya. Apa pendapat- mu wahai Rasulullah kalau aku
tidak menemuimu? Nabi menjawab: ‘Kalau kau tidak menemuiku,
Abu Bakar akan datang’’ (HR. Bukhari-Muslim)
6. Umat Muhammad diperintahkan untuk meneladani Abu
Bakar Ash Shiddiq
Nabi Saw. bersabda, “Ikutilah jalan orang-orang se-
peninggalku yaitu Abu Bakar dan Umar” (HR. Ahmad, Tirmidzi,
Ibnu Maajah, hadits ini shahih)
7. Abu Bakar Ash Shiddiq adalah salah seorang mufti di
masa Nabi Muhammad
Oleh karena itu Nabi Saw. menugasi beliau sebagai Amirul
Hajj pada haji sebelum haji Wada’. Diriwayatkan Al Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah Radhiallahu’anhu:
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“Abu Bakar Ash Shiddiq mengutusku untuk dalam sebuah
ibadah haji yang terjadi sebelum haji Wada’, dimana beliau
ditugaskan oleh Rasulullah saw. untuk menjadi Amirul Hajj. Ia
mengutusku untuk mengumumkan kepada sekelompok orang di
hari raya idul adha bahwa tidak boleh berhaji setelah tahunnya
orang musyrik dan tidak boleh ber-thawaf di ka’bah dengan
telanjang”
Abu Bakar juga sebagai pemegang bendera Nabi saw. ketika
perang Tabuk.
8. Abu Bakar Ash Shiddiq menginfaqkan seluruh hartanya
ketika Rasulullah Saw. menganjurkan sedekah
Umar bin Khattab ra berkata: “Rasulullah saw.
memerintahkan kami untuk bersedekah, maka kami pun
melaksanakannya. Umar berkata: ‘Semoga hari ini aku bisa
mengalahkan Abu Bakar’. Aku pun membawa setengah dari
seluruh hartaku. Sampai Rasulullah saw. bertanya: ‘Wahai Umar,
apa yang kau sisakan untuk keluargamu?’. Kujawab: ‘Semisal
dengan ini’. Lalu Abu Bakar datang membawa seluruh hartanya.
Rasulullah saw. lalu bertanya: ‘Wahai Abu Bakar, apa yang kau
sisakan untuk keluargamu?’. Abu Bakar menjawab: ‘Ku tinggalkan
bagi mereka, Allah dan Rasul-Nya’. Umar berkata: ‘Demi Allah,
aku tidak akan bisa mengalahkan Abu Bakar selamanya’” (HR.
Tirmidzi)
9. Abu Bakar Ash Shiddiq adalah orang yang paling dicintai
Nabi Muhammad saw.
‘Amr bin Al Ash ra bertanya kepada Nabi Shallallahu’alahi
Wasallam: “Siapa orang yang kau cintai?. Rasulullah menjawab:
‘Aisyah’. Aku bertanya lagi: ‘Kalau laki-laki?’. Beliau menjawab:
‘Ayahnya Aisyah’ (yaitu Abu Bakar)” (HR. Muslim)
10. Abu Bakar Ash Shiddiq adalah khalil bagi Nabi
Muhammad saw.
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Imam Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari
Abu Sa’id Al Khudri ra, ia berkata: “Rasulullah Saw. berkhutbah
kepada manusia, beliau berkata: ‘Sesungguhnya Allah Ta’ala
memilih hamba di antara dunia dan apa yang ada di dalamnya.
Namun hamba tersebut hanya dapat memilih apa yang Allah
tentukan’. Lalu Abu Bakar menangis. Kami pun heran dengan
tangisan beliau itu, hanya karena Rasulullah mengabarkan tentang
hamba pilihan. Padahal Rasulullah saw. lah orangnya, dan Abu
Bakar lebih paham dari kami. Lalu Rasulullah saw. bersabda:
‘Sesungguhnya orang yang sangat besar jasanya padaku dalam
kedekatan dan kerelaan mengeluarkan harta, ialah Abu Bakar.
Andai saja aku diperbolehkan mengangkat seorang kekasihku
selain Rabbku pastilah aku akan memilih Abu Bakar, namun
cukuplah persaudaraan se-Islam dan kecintaan karenanya. Maka
jangan ditinggalkan pintu kecil di masjid selain pintu Abu Bakar
saja’”
11. Allah Swt. mensucikan Abu Bakar Ash Shiddiq
Allah Swt. berfirman: “Dan kelak akan dijauhkan orang
yang paling takwa dari neraka itu, Yang menafkahkan hartanya (di
jalan Allah) untuk membersihkannya, Padahal tidak ada seorang
pun memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya,
Tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridaan
Tuhannya Yang Maha Tinggi. Dan kelak dia benar-benar
mendapat kepuasan” (QS. Al Lail: 17-21)
Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Bakar Ash Shiddiq.
Selain itu beliau juga termasuk as sabiquunal awwalun, dan Allah
Swt. berfirman:
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama
(masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin dan Ansar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida
kepada mereka dan mereka pun rida kepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai
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di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kemenangan yang besar.” (QS. At Taubah: 100)
12. Nabi Saw. memberi tazkiyah kepada Abu Bakar
Ketika Abu Bakar bertanya kepada Nabi saw.:
“Barangsiapa yang membiarkan kainnya terjulur karena sombong,
tidak akan dilihat oleh Allah pada hari kiamat. Abu Bakar berkata:
‘Sesungguhnya salah satu sisi sarungku melorot kecuali jika aku ikat
dengan baik. Rasulullah lalu berkata: ‘Engkau tidak melakukannya
karena sombong” (HR. Bukhari dalam Fadhail Abu Bakar
Radhiallahu’anhu)
13. Abu Bakar Ash Shiddiq didoakan oleh Nabi untuk
memasuki semua pintu surga
“Orang memberikan menyumbangkan dua harta di jalan
Allah, maka ia akan dipanggil oleh salah satu dari pintu surga:
“Wahai hamba Allah, kemarilah untuk menuju kenikmatan”. Jika ia
berasal dari golongan orang-orang yang suka mendirikan shalat, ia
akan dipanggil dari pintu shalat, yang berasal dari kalangan
mujahid, maka akan dipanggil dari pintu jihad, jika ia berasal dari
golongan yang gemar bersedekah akan dipanggil dari pintu
sedekah” (HR. Al Bukhari – Muslim)
14. Abu Bakar Ash Shiddiq melakukan banyak perbuatan
agung dalam sehari
Imam Muslim meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi saw. bersabda: “Siapa yang hari ini berpuasa? Abu
Bakar menjawab: ‘Saya’ “Siapa yang hari ini ikut mengantar
jenazah? Abu Bakar menjawab: ‘Saya’” “Siapa yang hari ini
memberi makan orang miskin? Abu Bakar menjawab: ‘Saya’”
“Siapa yang hari ini menjenguk orang sakit? Abu Bakar menjawab:
‘Saya’” “Rasulullah Saw. lalu bersabda: ‘Tidaklah semua ini
dilakukan oleh seseorang kecuali dia akan masuk surga’”
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15. Orang musyrik mensifati Abu Bakar Ash Shiddiq
sebagaimana Khadijah mensifati Rasulullah Saw.
Mereka berkata tentang Abu Bakar: “Apakah kalian
mengusir orang yang suka bekerja untuk mereka yang tidak
berpunya, menyambung silaturahim, menanggung orang-orang
yang lemah, menjamu tamu dan selalu menolong di jalan
kebenaran?” (HR. Bukhari)
16. Ali ra. mengenal keutamaan Abu Bakar Ash Shiddiq
Muhammad bin Al Hanafiyyah berkata, aku bertanya
kepada ayahku, yaitu Ali bin Abi Thalib: “Manusia mana yang
terbaik sepeninggal Rasulullah Saw.? Ali menjawab: Abu Bakar.
Aku berkata: ‘Kemudian siapa lagi?’. Ali berkata: ‘Lalu Umar’. Aku
lalu khawatir yang selanjutnya adalah Utsman, maka aku berkata:
‘Selanjutnya engkau?’. Ali berkata: ‘Aku ini hanyalah orang muslim
biasa’” (HR. Bukhari)
Wafat Abu Bakar
Abu Bakar wafat pada hari Senin di malam hari. Ada pula
yang mengatakan bahwa Abu Bakar wafat setelah maghrib (malam
selasa) dan dikuburkan pada malam itu juga, yaitu tepatnya delapan
hari sebelum berakhirnya bulan Jumadil Akhir 13 Hijriyah.
Sebelum meninggal, Abu Bakar sakit selama lima belas hari. Pada
saat sakit, Abu Bakar mewasiatkan agar tampuk pemerintahan
kelak diberikan kepada Umar bin Khathab.
Abu Bakar memimpin sebagai khalifah selama dua tahun tiga
bulan. Beliau wafat pada umar 63 tahun. Di antara wasiat Abu
Bakar kepada Aisyah, “Aku tidak meninggalkan harta untuk kalian
kecuali hewan yang sedang hamil, serta budak yang selalu
membantu kita membuat pedang kaum muslimin. Oleh karena itu,
jika aku wafat, tolong berikan seluruhnya kepada Umar.” Ketika
Aisyah menunaikan wasiat itu kepada Umar, maka Umar berkata,
“Semoga Allah merahmati Abu Bakar. Sesungguhnya dia telah
membuat kesulitan (untuk mengikutinya) bagi orang-orang yang
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menjadi khalifah setelahnya.”Beliau dimakamkan ber- dampingan
dengan makam Rasulullah yang terletak di kamar Aisyah. Beliau
pun di shalatkan oleh Umar bin Khathab.
105
PROSES PENGANGKATAN ABU BAKAR AS-SIDDIQ
SEBAGAI KHALIFAH
Oleh : Sri wahyuni
Setelah Nabi Muhammad saw. wafat, kepemimpinan umat
Islam dilanjutkan oleh para sahabat yang menjadi pengganti
(khalifah). Beliau tampaknya menyerahkan persoalan tersebut
kepada kaum muslimin sendiri untuk menentukannya. Karena
itulah, tidak lama setelah beliau wafat, belum lagi jenazahnya
dimakamkan, sejumlah tokoh muhajirin dan anshar berkumpul di
balai kota Bani Sa’idah, Madinah. Mereka musyawarahkan siapa
yang akan dipilih menjadi pemimpin. Dalam musyawarah tersebut
cukup berjalan alot, karena dari masing-masing pihak, baik dari
Muhajirin maupun Anshar sama-sama merasa berhak menjadi
pemimpin umat Islam.
Namun dengan semangat ukhuwah islamiyyah yang tinggi,
akhirnya Abu Bakar secara demokratis terpilih menjadi pemimpin
umat Islam menggantikan setelah Nabi Muhammad saw. wafat.
Rasa semangat ukhuwah islamiyah yang dijiwai sikap demokratis
tersebut dapat dibuktikan adanya masing-masing pihak menerima
dan mau membaiat Abu Bakar sebagai pemimpin umat Islam
setelah Nabi Muhammad saw.
Rasulullah saw. meninggal dunia tanpa menentukan secara
khusus siapa pengganti beliau. Namun ada beberapa isyarat dari
Rasulullah yang dapat dipahami oleh orang yang mengerahkan
kemampuan berpikirnya secara maksimal. Yang dimaksudkan
dalam semua isyarat Rasul itu adalah Abu Bakar ash-Shiddiq, dan
bahwa dialah calon pemegang khilafah sepeninggal beliau. Di
antara isyarat itu adalah
1. Abu Bakar lelaki pertama yang beriman kepada Rasulullah.
Abu bakar adalah teman satu-satunya bagi Rasul saat berada
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dalam gua dan saat berhijrah dari Mekah ke Madinah. Abu
Bakar menjadi Amir al-Hajj pada tahun 9 H. Abu Bakar
menjadi imam shalat bila Rasulullah datang terlambat, begitu
pula saat Nabi sedang sakit menjelang kewafatannya.
Rasulullah bersabda, sebelum beliau meninggal, “Tutuplah
untukku semua pintu-pintu kecil ini, kecuali pintu Abu
Bakar.”
2. Rasul juga bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling
memberikan keamanan bagiku dalam persahabatan dan
hartanya adalah Abu Bakar. Seandainya aku boleh menjadikan
khalil selain Tuhanku, maka aku menjadikan Abu Bakar
sebagai teman. Namun ia adalah saudara dan cintaku dalam
Islam.”
3. Abu Darda r.a. menceritakan bahwa suatu ketika ia duduk
bersama Nabi saat Abu Bakar datang sambil menjinjing ujung
bajunya sampai terlihat kedua lututnya. Nabi Pun bersabda,
“Sahabat kalian itu sedang kebanjiran.” Abu bakar lantas
mengucapkan salam dan berkata, “Wahai Rasulullah, antara
diriku dan Umar ibn Khaththab ada suatu persoalan. Aku
segera menemuinya dan menyesali sikapku terhadapnya. Aku
minta agar ia memaafkanku namun ia menolak. Maka sekarang
aku menghadap padamu.”  Nabi menjawab, “Allah
mengampunimu, wahai Abu Bakar.” Nabi mengucapkan hal
itu sebanyak tiga kali.
Setelah Rasululah saw. wafat, sebagaian umat Islam Madinah
berupaya untuk menetapkan penggantinya sebagai pemimpin umat
Islam. Para pemuka Ansar ( masyarakat muslim yang berasal dari
penduduk Madinah ) dari Bani Aus dan Khazraj berkumpul di
Saqifah (balai pertemuan) Bani Sa’idah untuk mendidkusikan
masalah itu. Kesepakatan yang diambil adalah mengangkat Sa’d bin
Ubadah, dari Bani Khazraj, sebagai pengganti Rasulullah. Sebab
pada saat itu ia merupakan tokoh Ansar yang paling terkemuka.
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Namun demikian, sebagian pemuka Bani Aus belum menyatakan
persetujuannya.
Upaya para pemimpin Ansar itu sangat mengejutkan kaum
Muhajirin (masyarakat muslim yang berasal dari Mekkah dan hijrah
ke Madinah), yang tengah sibuk mengurus jenazah Rasulullah. Para
pemukanya, yaitu Abu Bakar, umar bin Khattab, Abu ubaidah bin
Jarrah (salah seorang tokoh kaum Muhajirin yang kelak ditunjuk
menggantikan Khalid bin Walid sebagai panglima pasukan Islam
dalam perang melawan Romawi) segera pergi menuju ke tempat
pertemuan. Tujuannya adalah untuk menggagalkan usaha tersebut.
Sebab, menurut mereka, golongan Muhajirin lebih berhak untuk
menggantikan Nabi.
Segera setelah mereka tiba di Saqifah Bani Saidah, Abu bakar
meminta waktu untuk berbicara. Dalam pidatonya, ia mengemuka-
kan keutamaan Muhajirin sebagai yang mula-mula masuk Islam,
berjuang di sisi Rasulullah dalam menyiarkan dan menegakkan
Islam. Selain itu, sebagai konsekuensi dari perjuangan tersebut,
mereka mengalami penderitaan bersama Nabi. Karenanya, mereka
lebih berhak menggantikannya dalam memimpin umat. Namun
demikian, Abu Bakar melanjutkan, bahwa kaum Anshar juga
memiliki kelebihan dalam perjuangan menegakkan Islam selanjut-
nya. Tak satu pun kaum muslim yang mengingkari keikhlasan
mereka dalam menerima dan membela agama ini dan pemeluknya.
Pada mulanya, kaum Ansar tidak dapat menerima pernyataan
Abu Bakar tersebut. Salah seorang pemukanya yang berasal dari
Bani khazraj, yaitu al-Habab bin Munzir, bangkit dan menyatakan
pendirian mereka bahwa jabatan pemimpin harus diberikan kepada
mereka. Bila hal ini tidak disetujui Muhajirin, ia mengemukakan
sebaiknya masing-masing memiliki pimpinan sendiri.
Dalam suasana yang tegang ini Basyir bin Saad, pemuka
Ansar dari Bani Aus, tampil ke depan dan mengatakan bahwa
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kaum Ansar membela Islam semata-mata berdasarkan ridho Allah
dan ketaatan pada Nabi. Karena itu, tidak layak bila mereka
berebut jabatan pemimpin dengan kaum Muhajirin. Ucapan Basyir
ini memberikan pengaruh yang mendalam terhadap kaum Ansar.
Mereka dapat memahami penjelasan yang dikemukakannya.
Kesadaran terhadap motivasi perjuangan selama ini, muncul
mengalahkan ambisi yang tidak tampak sebelumnya. Emosi yang
bergolak untuk menggapai jabatan pimpinan menjadi luruh.
Tak hanya kalangan Anshar, Bani Hasyim juga menganggap
mereka lebih berhak memegang jabatan khilafah. Alasannya,
mereka adalah kerabat Rasulullah. Karena itulah mereka mencalon-
kan Ali ibn Abi Thalib. Sedang kebanyakan kaum Muhajirin
berpendapat, Khilafah harus dipegang kaum Quraisy secara umum,
tanpa melihat apakah ia berasal dari Bani Hasyim atau kaum
Quraisy lainnya.
Setelah  terjadi pro-kontra dan perdebatan, akhirnya yang
diunggulkan adalah pendapat kaum Muhajirin dan bahwa
kepemimpinan khilafah akan diserahkan pada Abu Bakar ash-
Shiddiq setelah menyebutkan keutamaan Anshar dan bahwa
mereka lebih dulu memeluk Islam, dan cobaan yang harus mereka
hadapi karena memeluk agama Muhammad ini, Abu Bakar
mengatakan, “Wahai kaum Anshar, sesungguhnya Bangsa Arab
tidak mau tunduk dalam persoalan kekhalifahan ini kecuali kepada
kaum Quraisy  dan ini sesuai dalam hadits Rasulullah, “ ………
pemimpin harus dari kaum Quraisy”(Bukhari-Muslim).
Saat itulah Umar mengatakan, “Bentangkan tanganmu wahai
Abu Bakar, kami akan membaiatmu. Rasulullah telah ridha padamu
untuk urusan agama kami, apakah kami tidak ridha denganmu
untuk urusan dunia kami?”. Umar segera memegang tangan Abu
Bakar dan membaiatnya. Perbuatan ini segera diikuti oleh Abu
Ubaidah dan Basyir bin Saad. Selanjutnya, yang hadir ikut pula
membaiat.
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Baiat pertama ini disebut Baiat Saqifah, sebab persetujuan
dan pernyataan setia itu hanya dilakukan oleh para pemuka yang
hadir dalam pertemuan di Saqifah. Selanjutnya, pada hari berikut
diadakan baiat kedua yang disebut al-Baiah al-Ammah ( baiat
umum ) oleh umat Islam. Peristiwa ini dilaksanakan di Masjid
Nabawi. Pada kesempatan itu hampir semua penduduk Madinah
menyatakan persetujuannya.
Zubair bin Awwam dan beberapa pemuka Bani Hasyim
tidak memberikan baiat pada pertemuan di Saqifah. Saat itu,
mereka sibuk mengurus jenazah Rasulullah. Baru pada baiat kedua
mereka ikut melakukannya. Adapun Ali bin Abi Talib baru
memberikan baiat enam bulan kemudian, yaitu setelah wafatnya
Fatimah, istrinya yang juga putrid Rasulullah. Sikap Ali yang
demikian ini adalah untuk menenggang perasaan istrinya. Sebab,
setelah Nabi wafat dan Abu Bakar diangkat sebagai khalifah,
Fatimah menanyakan harta warisan Rasulallah saw. Abu bakar
menjawab bahwa setiap rasul tidak pernah meninggalkan warisan
bagi keluarganya. Demikian juga halnya dengan Nabi saw.
Mendengar jawaban ini Fatimah merasa kurang senang, dan tidak
mau membaiat Abu Bakar. Untuk menjaga perasaan istrinya, Ali
Bin abi Talib juga tidak melakukan baiat sampai sang istri
meninggal.
Pada baiat yang kedua, Abu Bakar menyampaikan pidato
pengangkatannya. Isi pidato itu, antara lain, sebagai berikut:
“ Wahai sekalian manusia. Sekarang aku telah memangku
jabatan yang telah dipercayakan kepadaku, padahal aku bukanlah
orang yang terbaik di antara kalian, Maka bila aku menjalankan
tugasku dengan baik, ikutilah aku. Tetapi bila aku berbuat salah,
luruskanlah. Orang yang kalian nilai kuat, sebenarnya kuanggap
lemah. Adapun yang kalian pandang lemah adalah orang yang kuat
dalam pendapatku. Karena itu, aku akan mengambilkan haknya
dari yang kuat, insya Allah. Hendaknya kalian taat padaku, selama
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aku patuh pada Allah dan Rasulnya. Tetapi bila aku mengingkari
Allah dan Rasulnya, maka janganlah kalian taat kepadaku, marilah
kita menunaikan shalat dan semoga Allah selalu memberikan
rahmatnya kepadamu”
Akan tetapi Umar bin Khattab tidak membiarkan proses
tersebut semakin rumit, maka dengan suara yang lantang beliau
membaiat Abu Bakar sebagai khalifah yang diikuti oleh Abu
Ubaidah. Kemudian proses pembaiatanpun terus berlanjut seperti
yang dilakukan oleh Basyir bin Saad beserta pengikutnya yang
hadir dalam pertemuan tersebut.
Proses pengangkatan Abu Bakar ra, sebagai khalifah
pertama, menunjukkan betapa seriusnya masalah suksesi
kepemimpinan dalam masyarakat Islam pada saat itu, dikarenakan
suku-suku Arab kepemimpinan mereka didasarkan pada sistem
senioritas dan prestasi, tidak diwariskan secara turun temurun.
Pemerintahan Abu Bakar punya jati diri sendiri serta
pembentukannya yang sempurna, mencakup kebesaran jiwa yang
sungguh luar biasa, bahkan sangat menakjubkan. Kita sudah
melihat betapa tingginya kesadaran Abu Bakar terhadap prinsip-
prinsip yang berpedoman pada al-Qur'an sehingga ia dapat
memastikan untuk menanamkan pada dirinya batas antara
kebenaran untuk kebenaran dengan kebohongan untuk kebenaran.
Prinsip-prinsip dalam Islam, dilukiskan Abu Bakar dengan
mendorong kaum Muslimin memerangi orang-orang yang ingin
menghancurkan Islam seperti halnya orang-orang murtad, orang-
orang yang enggan membayar zakat, dan orang-orang yang
mengaku dirinya sebagai nabi. Oleh karena itu Abu Bakar
melaksanakan perang Riddah untuk menyelamatkan Islam dari
kehancuran.
Perjuangan Abu Bakar tidak hanya sampai di situ, ia juga
melakukan berbagai peperangan demi kemajuan Islam. Bahkan ia
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tidak hanya mengorbankan jiwanya, hartanyapun ia korbankan
demi Islam. Sampai pada akhir menjelang wafatnya pun
peperangan belum terselesaikan, akan tetapi ia sempat memilih
Umar bin Khatab sebagai penggantinya dengan meminta
persetujuan dari kalangan para sahabat.
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BIOGRAFI UMAR BIN KHATTAB
Oleh : Yuli Wahyuni
Umar bin Khattab bin Nafiel bin Abdul Uzza atau lebih
dikenal dengan Umar bin Khattab (581 November 644) merupakan
salah seorang sahabat Nabi Muhammad saw. yang juga
adalah khalifah kedua Islam pada periode 634 - 644 M. Beliau juga
merupakan satu di antara empat orang Khalifah yang digolongkan
sebagai Khalifah yang diberi petunjuk atau yang biasa disebut
sebagai Khulafaur Rasyidin.
Umar lahir dari keturunan yang mulia, Ia berasal dari suku
Quraisy. Nasabnya bertemu dengan Rasulullah pada leluhur mereka
yang kesembilan. Pohon keturuan Umar dapat ditelusuri sebagai
berikut:  Umar adalah putra Khattab, putra Nufail, putra Abd
al-‘Uzza, putra Riya, putra Abdullah, putra Qarth, putra Razah,
putra ‘Adiy, putra Ka’ab, putra Lu’ay, putra Ghalib al-‘Adawi
al-Quraisyi. Nasab Umar bertemu dengan nasab Nabi Muhammad
SAW pada Ka’ab. Sementara itu, ibunda Umar adalah Hantamah
putri Hasyim, putra al-Mughirah al-Makhzumiyah.
Ath-Thabari meriwayatkan bahwa Umar dilahirkan di Makkah
kira-kira empat tahun sebelum perang Fijar dan dia telah tumbuh
dengan sehat. Sedangkan Ibnu al-Atsir dalam Usul al-Ghabah
meriwayatkan bahwa Umar dilahirkan tiga belas tahun sesudah
kelahiran Rasulullah saw. Umar adalah figur kefasihan dalam
berbicara dan dalam balaghah, juga merupakan figur ketegasan
dalam menyatakan dan membela hak. Semasa kecil dia suka
menggembala kambing milik ayahnya, kemudian aktif berdagang ke
Syam. Dia adalah seorang yang berasal dari keluarga dimana
kemuliaan pada zaman jahiliah bermuara kepada mereka, disamping
sebagai duta besar bagi puaknya pada masa itu.
Umar bin Khattab memeluk agama Islam pada tahun kelima
dari kenabian. sebelum menjadi muslim, beliau termasuk pemimpin
114
Quraiys yang sangat gigih menentang Islam. Oleh karena itu dengan
masuknya beliau kedalam agama Islam sangat berpengaruh terhadap
kaum Quraiys. Apalagi Umar adalah salah seorang yang disegani di
kalangan kaum Quraiys. Setelah Umar masuk Islam, Abdullah putra
sulungnya mengikuti masuk Islam. Begitupun juga istrinya Zainab
binti Makzun. Benar apa yang dikatakan Rasulullah saw.
sebelumnya. Keislaman Umar telah membawa cahaya terang pada
masa awal permulaan Islam. Sebelumnya, dakwah yang lakukan
Rasulullah saw. Masih dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi
dan rahasia. Tetapi kini telah dilakukan secara terang-terangan.
Di tengah-tengah masyarakat Arab, Umar bin Khatab dikenal
dengan “Singa Arab” yang juga telah masuk Islam sebelumnya.
Dengan masuknya dua singa Arab itu bertambah lengkaplah
kakuatan dakwah Islam. Tentang keislaman Umar ini, Abdullah bin
Mas’ud, salah seorang sahabat Rasulullah saw. berkata,
“Islamnya Umar adalah suatu kemenangan, hijrahnya adalah
suatu pertolongan, dan permintaannya adalah rahmat”. Semula,
umat Islam tidak berani mengajarkan salat secara terang-terangan
takut dianiaya oleh kafir Quraisy, tetapi setelah itu mereka dapat
beribadah dengan leluasa tanpa merasa takut dan tertekan.
Setelah Umar masuk Islam, dia menjadi salah seorang sahabat
terdekat Rasulullah saw. Sangking dekatnya, sampai Rasulullah saw.
pernah berkata, “Andaikata masih ada Rasulullah saw . sesudahku
Umarlah orangnya”.
Oleh Rasulullah saw. Umar juga diberi gelar “Al-Faruq” yang
artinya pembeda atau pemisah. Maksudnya adalah Allah Swt. telah
memisahkan diri dalam dirinya antara hak dengan yang bathil.
Keunggulan-keunggulan yang dimiliki Umar merupakan kekuatan
besar dalam perjuangan islam. Bukan hanya Rasulullah saw. yang
menaruh simpati dan kepercayaannya kepadanya, tetapi juga para
sahabat lainya, khususnya Abu Bakar ash-Shiddiq. Pada masa
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kekhalifahan Abu Bakar, Umar selalu diangkat sebagai penasihat
sekaligus hakim dalam menangani permasalahan hokum yang
timbul ketika itu. Kemampuan Umar dalam memecahkan berbagai
problem hukum yang dihadapkan kepadanya meyakinkan Abu
Bakar untuk mengangkatnya sebagai khalifah kelak setelah dia.
Beberapa sahabat memang menikahkan putrinya dengan
Rasulullah saw. Selain memang Rasulullah saw. meminangnya,
tujuan utamanya adalah mempererat persatuan antara para
pemimpin Islam pada saat itu. Hal ini sangat penting bagi kemajuan
dakwah Islam. Di antara yang menikahkan purtinya dengan
Rasulullah saw. adalah Abu Bakar dan Umar. Abu Bakar
menikahkan putrinya, Aisyah dengan Rasulullah saw.
Umar sendiri menikahkan putrinya, Hasfah dengan Nabi
Muhammad saw. Umar selalu berpesan kepada putrinya itu untuk
melayani Rasulullah saw. dengan baik. Tidak boleh meminta sesuatu
kepada Rasulullah saw. diluar kemampuan Rasulullah saw. Tidak
boleh mengecewakan Rasulullah saw. dalam urusan apapaun. Ketika
Umar tau bahwa Hafsah mengecewakan Rasulullah saw. maka Umar
segera memarahi dan menasihati putrinya itu. Itulah Umar yang
selalu menghormati dan mendahulukan kepentingan Rasulullah
saw.walaupun Rasulullah saw. adalah menantunya.
A. Kekhalifaan Umar bin Khattab (13-23 H / 634-644 M)
Sebelum Abu Bakar meninggal, ditunjuklah Umar bin Khattab
sebagai penggantinya. Menurutnya hanya Umar bin Khattablah yang
mampu untuk meneruskan tugas kepemimpinan umat Islam yang
waktu itu berada pada saat-saat yang paling menentukan dalam
sejarahnya yang akan mempengaruhi keberadaan Islam dan umatnya
yang masih muda usianya, khususnya dengan banyaknya penaklukan
-penaklukan umat Islam.
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Sebelum Abu Bakar memutuskan untuk menetapkan Umar bin
Khattab sebagai penggantinya, terlebih dahulu  beliau berkonsultasi
dengan tokoh-tokoh masyarakat yang datang menjenguknya, antara
lain : Abd al-Rahman bin Auf,  Usman bin Affan, Usaid bin
Hudlair al-Anshary, Said bin Zaid dan lain-lain dari kaum Muhajirin
dan Anshar. Ternyata mereka tidak keberatan atas maksud
Khalifah untuk mencalonkan Umar bin Khattab sebagai
penggantinya.
Melihat kondisi umat Islam waktu itu, penunjukan Abu Bakar
terhadap Umar sebagai penggantinya merupakan pilihan yang sangat
tepat. Umar adalah seorang yang berkharisma tinggi, dan
mempunyai sifat yang adil amat disegani terutama terhadap orang
yang mengenalnya. Salah satu bukti atas besarnya kharisma dan
keadilan  Umar dihadapan pengikutnya adalah kebijaksanaannya
ketika memecat Khalid bin Walid yang digelari Rasulullah saw
dengan gelar pedang Allah yang amat dikagumi kawan maupun
lawan. Pemecatan itu sendiri dilakukan sewaktu umat Islam sangat
membutuhkan seorang panglima perang sehebat Khalid bin Walid.
Tunduknya Khalid kepada kebijakan Umar itu menunjukkan betapa
hebatnya kharisma Umar bin Khattab di mata kaum muslimin.
Umar yang namanya  dalam tradisi Islam adalah yang terbesar pada
masa awal Islam setelah Muhammad saw. telah menjadi idola para
penulis Islam karena keshalehan, keadilan dan kesederhanaannya.
Mereka juga mengannggapnya sebagai personifikasi semua nilai
yang harus dimiliki  oleh seorang khalifah. Wataknya yang yang
terpuji menjadi teladan bagi para penerusnya. Para ilmuwan Barat
pun mengakui ketokohan Umar bin Khattab dalam panggung
sejarah Islam. Michael H. Hart menempatkannya pada urutan ke-51
dari seratus tokoh yang dianggap sangat berpengaruh di dunia.
Meskipun pengangkatan Umar bin Khattab sebagai khalifah
merupakan fenomena yang baru yang  menyerupai penobatan
putra mahkota, tetapi harus dicatat bahwa proses peralihan
117
kepemimpinan tersebut tetap dalam bentuk musyawarah yang tidak
memakai sistem otoriter. Sebab Abu Bakar tetap meminta pendapat
dan persetujuan dari kalangan sahabat  Muhajirin dan Anshar.
B. Perkembangan Islam Sebagai Kekuatan Politik Masa
Umar bin Khattab.
Setelah Abu Bakar menyelesaikan tugas kekhalifaannya dan
menyusul kepergian Rasulullah saw. Kehadirat Allah Swt. Umar
meneruskan langkah-langkahnya untuk membangun kedaulatan
Islam sampai berdiri tegak. Kemmpuannya dalam melaksanakan
pembangunan ditandai dengan keberhasilannya diberbagai bidang.
Pemerintahan dibawah kepemimpinan Umar dilandasi
prinsip-prinsip musyawarah. Untuk melaksanakan prinsip
musyawarah itu dalam pemerintahannya, Umar senantiasa
mengumpulkan para sahabat yang terpandang dan utama dalam
memutuskan sesuatu bagi kepentingan masyarakat. Karena
pemikiran dan pendapat mereka sangat menentukan bagi
perkembangan kehidupan kenegaraan dan pemerintahan. Umar
menempatkan mereka dalam kedudukan yang lebih tinggi dari
semua pejabat negara lainnya. Hal ini tidak lain karena dilandasi rasa
tanggung jawab kepada Allah Swt.
Di zaman Umar gelombang ekspansi secara besar-besaran
pertama terjadi, ibukota Syiria, Damaskus ditaklukkan dan setahun
kemudian (636 M), setelah tentara Bizantium kalah di pertempuran
Yarmuk, seluruh daerah Syiriah jatuh ke bawah kekuasaan Islam.
Dengan memakai Syiria sebagai basis, ekspansi diteruskan ke Mesir
di bawah pimpinan Amr bin Ash dan ke Irak di bawah pimpinan
Sa’ad bin Abi Waqash. Iskandaria ditaklukkan pada tahun 641 M.
Dengan demikian,  Mesir jatuh di bawah kekuasaan Islam.
Al-Qadisiyah, sebuah ibukota dekat Hirah di Irak, ditaklukkan pada
tahun 637 M, dari sana serangan dilanjutkan ke ibukota Persia,
al-Madain ditaklukkan pada tahun itu juga. Pada tahun 641 M,
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Musol dapat dikuasai. Pada masa kepemimpinan Umar bin Khattab
ra, wilayah kekuasaan Islam sudah meliputi jazirah Arabiah,
Palestina, Syiriah, sebagian besar wilayah Persia dan Mesir.
Umar mengajak dunia memeluk Islam dengan ajakan yang baik
dan penuh hikmah. Setelah pasukan muslim menaklukkan Persia,
Umar berwasiat kepada Sa’ad ibn Abi Waqash, ”kuperintahkan
engkau untuk mengajak mereka memeluk Islam; ajakla mereka
dengan cara yang baik, sebelum memulai pertempuran. Umar juga
berwasiat kepada para pemimpin pasukan agar tidak memaksa
penduduk setempat untuk mengganti agama mereka dengan Islam.
Umar justru berwasiat agar umat Islam dapat memuliakan mereka
dan tidak mengganggu praktik-praktik ibadah mereka.
Seiring dengan berkembang dan meluasnya wilayah kekuasaan
Islam pada masa Khalifah Umar bin Khattab mengharuskan ia
mengatur adminstrasi pemerintahannya dengan cermat. Dalam
sejarah umat Islam, Umar bin Khattab dipandang sebagai Khalifah
yang cukup berhasil mengembangkan dan mewujudkan tata
pemerintahan dan sistem adminstrasi kenegaraan yang baik. Baik
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, politik, hukum  maupun
ekonomi.
Adapun sistem yang beliau terapkan dalam keihidupan sosial
kemasyarakatan ialah menerapakan perlunya menghargai hak-hak
individu dalam kehidupan masyarakat. Hal itu tampak pada
masyarakat yang ditaklukkannya. Beliau memberikan kelonggaran
dalam menjalankan ibadah menurut ajaran agamanya
masing-masing.
Dalam bidang pemerintahan, kemasyarakatan dan kenegaraan,
Umar menyelesaikan tiap permasalahan yang dihadapi tidak cukup
dengan pengamatan fisik semata-mata. Semua diselesaikan dengan
peelitian yang cermat, teliti dan seksama. Kebijakan ini diberlakukan
ke seluruh wilayah yang menjadi tanggung jawab kekhalifaannya.
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Lebih jauh lagi, Umar berhasil menghapuskan sistem feodal Roma
yang diterapkan di Suria, dan kemudian membagi-bagikan tanah di
situ kepada penggarap yang asli, yang memang penduduk Suriah.
Wilayah kekuasaan yang sangat luas itu mendorong Umar
untuk segera mengatur administrasi negara. Administrasi
pemerintahan diatur menjadi delapan wilayah propinsi, yaitu:
Mekah, Madinah, Syiriah, Jazirah, Basrah, Kufah, Palestina dan
Mesir, dan yang menjadi pusat pemerintahannya adalah Madinah.
Sehingga dapat dikatakan bahwa Umar bin Khatab telah
menciptakan sistem desentralisasi dalam pemerintahan Islam.
Sejak pemerintahan Umar, telah dilengkapi adminstrasi
pemerintahan dengan beberapa jawatan yang diperlukan sesuai
dengan perkembangan negara pada waktu itu. Jawatan-jawatan
penting itu antara lain adalah; Dewan al-Kharaj  (jawatan pajak)
yang mengelolah adminstrasi pajak tanah di daerah-daerah yang
telah ditaklukkan. Dewan al-Hadts (jawatan kepolisian) yang
berfungsi untuk memelihara ketertiban dan menindak
pelanggar-pelanggar hukum yang nantinya akan diadili oleh qadhi.
Beliau juga telah merintis jawatan pekerjaan umum (Nazarat
al-Nafiah), Jawatan ini bertangung jawab atas pembangunan dan
pemeliharaan gedung-gedung pemerintah, saluran-saluran irigasi,
jalan-jalan, rumah-rumah sakit dan sebagainya.
Pada masa pemerintahan Khalifah Umar juga telah didirikan
pengadilan, untuk   memisahkan antara kekuasaan eksekutif  dan
yudikatif  yang pada pemerintahan Abu Bakar, khalifah dan para
pejabat adminstratif merangkap jabatan sebagai qadhi atau hakim.
Awalnya konsep rangkap jabatan trersebut juga diadopsi
pemerintahan Umar. Tetapi, seiring  dengan perkembangan
keukasaan kaum muslimin, dibutuhkan mekanisme administraif
yang mendukung terselenggaranya sistem pemerintahan yang baik.
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Setidaknya ada 3 faktor penting yang ikut andil mempengaruhi
kebijakan-kebijakan umar dalam bidang hukum yaitu militer,
ekonomi dan demografis (multi suku).
1. Faktor militer
Penaklukan besar-besaran pada masa pemerintahan Umar
adalah fakta yang tak dapat dipungkiri. Beliau menaklukan Irak,
Syiria, Mesir, Armenia dan daerah-daerah yang ada di bawah
kekuasaan Romawi dan Persia. Untuk mewujudkan dan menyiapkan
pasukan profesional, Umar menciptakan suatu sistem militer yang
tidak pernah dikenal sebelumnya yaitu seluruh personil militer harus
terdaptar dalam buku catatan negara dan mendapat tunjangan sesuai
dengan pangkatnya. Pembentukan militer secara resmi menuntut
untuk melakukan mekanimisme baru yang sesuai dengan
aturan-aturan militer.
2. Faktor ekonomi
Dengan semakin luasnya daerah kekuasaan Islam, tentu
membawa dampak pada pendapatan negara. Sumber-sumber
ekonomi mengalir ke dalam kas negara, mulai dari kharaj (pajak
tanah), jizyah (pajak perlindungan), ghanimah (harta rampasan
perang), Fai’ (harta peninggalan jahiliyah), tak ketinggalan pula zakat
dan harta warisan yang tak terbagi. Penerimaan negara yang semakin
bertumpuk, mendorong Umar untuk merevisi kebijakan khalifah
sebelumnya (Abu Bakar). Umar menetapkan tunjangan yang
berbeda dan bertingkat kepada para rakyat sesuai dengan kedudukan
sosial dan kontribusinya terhadap Islam. Padahal sebelumnya,
tunjangan diberikan dalam porsi yang sama.
3. Faktor demografis
Faktor ini juga sangat berpengaruh pada kebijakan-kebijakan
yang diambil oleh Umar. Jumlah warga Islam non-Arab semakin
besar setelah terjadi penaklukan sehingga kelompok sosial dalam
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komunitas Islam semakin beragam dan kompleks sehingga terjadi
asimilasi antara kelompok. Terlebih lagi setelah kota Kufah
dijadikan sebagai kota pertemuan antarsuku baik dari utara maupun
selatan. Perbauran inilah yang membawa pada perkenalan institusi
baru.
Dari uraian faktor-faktor yang ikut andil mempengaruhi
kebijakan-kebijakan Umar di atas, dapat dipahami dan disimpulkan
bahwa metodologi Umar dalam menetapkan hukum dipengaruhi
oleh dua sikap yaitu beradaptasi dengan kemajuan zaman dengan
kreatif dan berorientasi pada sejarah secara kontekstual
C. Beberapa Kasus Penetapan Hukum Umar
1. Kasus Muallaf
Dalam surah Taubah ayat 60, Allah telah menjelaskan bahwa
ada delapan kelompok yang berhak menerima zakat. Diantaranya
adalah muallaf yaitu orang yang masih lemah imannya, agar mereka
tetap memeluk Islam dan orang yang dibujuk hatinya agar
bergabung dengan Islam atau menahan diri untuk tidak
mengganggu umat Islam. Namun pada masa pemerintahan Umar,
orang-orang kafir tidak lagi mendapatkan zakat sebagaimana yang
telah dilakukan oleh Rasulullah dan Abu Bakar dengan alasan bahwa
kondisi umat Islam pada masanya telah kuat dan stabilitas
pemerintahan sudah mantap.
Menurut Umar, muallaf dari kelompok kafir hanya berhak
menerima zakat di kala Islam masih lemah, akan tetapi jika alasan itu
sudah tidak ada (Islam sudah kuat) maka mereka tidak berhak lagi.
Keputusan Umar ini berdasarkan penalaran ijtihad tahqiq al-manath
(memperjelas dan merealisasikan alasan hukum syariat) yang tidak
bersentuhan langsung dengan teks. Keputusan ijtihad Umar tidaklah
bertentangan dengan nash al-Qu’ran dan tidak menggugurkan
hukum muallaf dari kelompok penerima zakat, melainkan hanya
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merupakan penerapan hukum untuk suatu kondisi dan pada saat
tertentu karena ada maslahah yang perlu dicapai. Sedangkan muallaf
dari golongan Islam tetap mendapatkan zakat.
2. Kasus potong tangan bagi pencuri
Dalam hukum Islam, pencurian yang dilakukan oleh seseorang
akan dihukum  dengan hukuman potong tangan. Namun terkadang
sebagian umat Islam tidak memahami model-model pencurian yang
mendapat hukuman potong tangan, bahkan terkadang arogan untuk
menvonis semua pencuri dihukum dengan hukuman potong tangan,
sehingga menimbulkan imej bahwa hukum Islam itu tidak
manusiawi. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa Umar pernah
tidak memberlakukan hukum potong tangan terhadap pencurian di
kala umat Islam terbelit krisis ekonomi. Umar tidak menentang
hukum potong tangan akan tetapi memperketat kriteria seorang
pencuri dijatuhi hukuman yang sangat berat ini.
Oleh karena itu, kasus pencurian perlu difahami dan diteliti
secara menyeluruh, bukan saja menyangkut objek, materi curian
akan tetapi juga memahami penyebab terjadinya kejahatan itu
sendiri dan sudah barang tentu pelakunya. Pada akhirnya hukuman
potong tangan tidak semudah yang dipahami oleh sebagian umat
Islam saat ini, sehingga tidaklah layak mengatakan bahwa Islam tidak
mengenal HAM. Dan sangat perlu diingat bahwa menjaga
keamanan masyarakat itu lebih penting, meskipun dengan cara
mengorbankan seseorang yang sudah menjadi sampah masyarakat.
3. Kasus ghanimah
Sejarah Islam telah menjelaskan kepada umat Islam bahwa
harta yang dihasilkan dari kontak senjata dengan non-Islam,
seperlimanya dialokasikan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan
dalam al-Qur’an. Sedang empat perlima dibagikan kepada pasukan
yang ikut dalam peperangan. Namun Umar yang menjadi khalifah
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kedua tidak memberlakukan hukum di atas dengan berbagai
pertimbangan.
Pertimbangan Umar dapat disimpulkan dari sidang
musyawarah yang diadakan oleh beliau dengan para
sahabat-sahabatnya sebagai berikut:
 Penaklukkan tidak selamanya terjadi terus menerus dan
penghasilan negara Islam tentunya akan berkurang.
 Menjaga ekonomi dan keuangan negara
 Kecenderungan umat Islam untuk berperang bukan lagi atas
dasar kejayaan Islam akan tetapi karena harta rampasan.
 Belanja negara yang semakin besar dan membengkak seperti
biaya operasional penjaga perbatasan dan perlengkapan militer
serta santunan janda-janda dan anak-anak.
Dalam pemerintahan Umar seluruh pejabat dan pegawai
pemerintahan harus mampu melaksnakan tugas dengan baik, karena
Umar juga menggunakan petugas intelejen untuk mengawasi
mereka, serta selalu mencari keterangan tentang kemungkinan
penyalahgunaan wewenang atau tindakan yang tidak adil terhadap
penduduk.
Umar adalah seorang khalifah yang bersikap keras dan tegas
kepada kepada para gubernurnya (pembantunya). Dia begitu
khawatir mereka akan bertindak dengan tindakan yang akan
membuat rakyat takut kepada mereka, mau menghinakan diri dan
dengan demikian berarti mereka telah dididik menjadi pengecut dan
berkarakter tidak baik. Untuk itu ia selalu membuka diri untuk
menerima berbagai keluhan dari para pembantunya, lalu hal tersebut
disampaikan kepada masyarakat luas dalam khutbanya.
124
Dan hal yang paling penting juga bahwa pada masa
pemerintahan Umar bin Khattab penetapan kalender Hijriah
dimulai  sebagai kalender Islam, dengan  peristiwa hijrah sebagai
titik awal penghitungan sistem kalender dalam Islam.
Demikianlah gambaran singkat tentang Umar bin Khattab,
seorang pemimpin yang agung dengan segudang prestasi yang
gemilang telah dicapai dalam pemerintahannya, eksapansi-eksapansi
yang dilakukan dan penataan administrasi pemerintah yang tepat
dan cermat  sehingga dalam jangka waktu kurang lebih 10 tahun
kepemimpinannya telah mampu membawa umat Islam kesituasi
yang gemilang yang belum pernah dicapai sebelumnya.
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PROSES PEMILIH AN DAN PENGANGKATAN UMAR
BIN AL-KHATTHAB SEBAGAI KHALIFAH
Oleh: Zulfitri Handayani
Sebelum Umar bin Khattab masuk atau memeluk Islam,
Beliau adalah salah seorang diantara yang paling keras, berani, dan
tegas dalam menentang syari'at dan ajaran islam, Umar bin Khattab
sebelum masuk islam adalah salah satu orang yg memusuhi Nabi
Muhammad saw. dan sangat membenci sekali terhadap kaum
muslimin, bahkan tidak sedikit korban kekejaman Umar bin
Khattab karena kebenciannya terhadap umat Islam yang salah
satunya adalah seorang muslimah bernama Zinnrah. Sebelum
Umar Bin Khattab masuk Islam bahkan beliau sampai pernah
mengubur hidup-hidup putrinya sebagai bukti dari ketegasan,
keberanian, dan jiwa kepemimpinannya.
Sebenarnya terdapat banyak sekali kisah tentang peristiwa
masuk Islamnya Umar bin Khattab, namun disini saya hanya
menulis salah satu dari kisah yang paling fenomenal, ringkas, dan
mudah dipahami saja, yaitu, pada suatu ketika Umar bin Khattab
mendengar kabar kalau saudara perempuan dan suaminya telah
masuk Islam, padahal pada saat itu umar adalah salah satu dari
orang sangat membenci Nabi Muhammad saw. dan umat Islam,
lalu Umar bergegas pergi ke rumah saudara perempuannya itu,
padahal pada awalnya dia berniat untuk pergi ke kediaman
Rasulullah saw. dengan tujuan untuk membunuh Rasulullah saw.
Pada saat itu tujuan utama dan sebenarnya Umar bin
Khattab adalah untuk mendatangi kediaman Rasulullah saw. dan
berniat untuk membunuh Rasulullah saw., tapi ditengah perjalanan
Umar bin Khattab mendengar kabar bahwa saudara perempuannya
telah masuk Islam bersama suaminya, bahkan pada saat ini sedang
diajarkan membaca Al-Qur'an oleh Khabbab bin Art.
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Dengan sangat marah sekali kemudian Umar bin Khattab
menuju kerumah saudara perempuannya itu, untuk membuktikan
kebenaran kabar tersebut. Ketika Umar bin Khattab sampai
kerumah saudara perempuan nya itu, didapatilah kebenaran
tentang kabar itu, ternyata benar saudara perempuan dan suaminya
telah masuk Islam dan pada saat itu sedang membaca Al-Qur'an
bersama suaminya dan Khabbab bin Art. Kemudian masuklah
Umar bin Khattab ke rumah saudara perempuannya itu dalam
keadaan sangat marah. Tanpa bertanya dan berpikir panjang
kemudian Umar langsung menendang dan menganiyaya saudara
perempuanya itu. Namun karena melihat saudara perempuannya
terluka akibat perbuatannya maka dia terdiam sejenak, rasa iba dan
kasih sayangnya nya pun perlahan mulai hadir kembali, menyerang,
dan melumpuhkan nafsu amarah yg saat itu menguasainya. Tanpa
sengaja Umar bin Khattab melihat kertas yang berisi surat Al-
Qur'an yang tadi sedang mereka baca, dia hendak mengambil dan
melihat surat itu namun tidak diizinkan oleh adiknya sebelum
Umar bin Khattab berwudhu terlebih dahulu.
Karena pada saat itu Umar bin Khattab dilanda
kepenasaranan yg sangat besar dengan ayat Al-Qur'an itu,
Kemudin Umar pun berwudhu. Setelah berwudhu, kemudian
Umar membaca surat tersebut yaitu penggalan surat Thoha. Dan
pada saat itu datanglah hidayah dari Allah Swt. kepada Umar bin
Khattab, Hingga hatinya menjadi lembut dan tumbuhlah keyakinan
bahwa memang benar hanya Allah Swt. lah yang patut disembah
dan Nabi Muhammad saw. adalah Rasul / utusan Allah.
Sebelum Umar bin Khattab masuk Islam, Rasulullah saw.
pernah berdo'a supaya Salah satu dari dua Umar di Mekah pada
saat itu memeluk Islam, Berikut adalah do'a yg diucapkan
Rasulullah saw. pada saat itu "Ya Allah, muliakanlah Islam dengan
salah seorang dari dua orang yang lebih Engkau cintai, Umar bin
Khattab atau Abu Jahal bin Hisyam". Do'a ini diungkapkan dan
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diberitahukan oleh Khabbab bin Art kepada Umar bin Khattab
setelah melihat Umar mendapat hidayah dari Allah Swt. dan mulai
meyakini akan ke Esaan Allah Swt. yang berawal dari peristiwa di
rumah saudarinya. Maka setelah peristiwa itu terjadi semakin
menguatlah keyakinan Umar bin Khattab pada Allah Swt. dan
Umar bin Khattab bergegas menemui Rasulullah saw. untuk
mengucapkan dua kalimat Syahadat sebagai syarat pertama untuk
menjadi seorang muslim.
Proses pemilihan dan pengangkatan Umar bin Khattab
sebagai Khalifah
Berbeda dengan proses pengangkatan Abu Bakar sebagai
khalifah. Abu Bakar terpilih secara demokratis melalui proses
perdebatan yang cukup panjang, hingga akhirnya ia terpilih sebagai
khalifah yang sah. Sementara Umar Bin Khattab diangkat melalui
penunjukan yang dilakukan khalifah Abu Bakar setelah
mendapatkan persetujuan dari para sahabat besar.Hal itu dilakukan
khalifah guna menghindari pertikaian politik antara umat Islam
sendiri.
Beliau khawatir kalau pengangkatan itu dilakukan melalui
proses pemilihan seperti pada masanya, maka situasinya akan
menjadi keruh karena kemungkinan terdapat banyak kepentingan
yang ada diantara mereka yang membuat negara menjadi tidak
stabil, sehingga pelaksanaan pembangunan dan pengembangan
Islam akan terhambat.
Ketika Abu Bakar jatuh sakit pada musim panas tahun 634
M dan selama 15 hari tidak kunjung sembuh, ia memanggil para
sahabat besar dan mengemukakan keinginannya. Beliau
menginginkan sebelum meninggal, kekuasaa sudah berada ditangan
pengganti yang benar.
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Ia melihat bahwa saat ini orang yang paling tepat untuk
menggantikan kedudukannya sebagai khalifah adalah Umar Bin
Khattab. Untuk itu, ia berusaha untuk mengumpulkan massa di
depan rumahnya dan berpidato mengenai calon penggantinya
kelak. Beliau berkata: "Apakah kalian akan menerima orang yang
saya calonkan sebagai pengganti saya kelak? Saya bersumpah untuk
melakukan yang terbaik dalam menentukan masalah ini.
Karena itu saya melihat bahwa Umar Bin Khattab adalah
orang yang paling tepat untuk menggantikan saya. Dengarkanlah
saya dan ikuti keinginan saya". Kemudian massa yang berkumpul
dirumahnya menjawab, "Kami telah mendengar khalifah dan kami
semua akan menaati tuan". Setelah itu, Abu bakar memanggil
Usman Bin Affan kerumahnya untuk mendengarkan pendapatnya
mengenai usulan khalifah yang akan menunjuk Umar Bin Khattab
menjadi penggantinya.
Setelah mendengar penjelasan khalifah, Usman sangat setuju
dengan pendapat khalifah mengenai penunjukan Umar bin
Khattab sebagai penggantinya kelak. Karena menurut Usman Bin
Affan, Umar adalah orang yang sangat tegas dan bijaksana.
Mendengar hal ini, beberapa sahabat terkemuka, yang dikepalai
oleh Thalhah, mengirim delegasi menemui Abu bakar, dan
berusaha meyakinkannya supaya tidak menunjuk Umar untuk
menggantikan sebagai kholifah.
Abu bakar tidak merubah keputusannya, ia membuat surat wasiat.
yang menuliskan wasiat ini adalah Utsman bin Affan yang berbunyi
:
“Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi
maha penyayang.” “Ini adalah wasiat kepada kaum muslimin, dari
saya Abu Bakar saya telah mengangkat Umar sebagai kholifah
setelahku untuk kalian maka dengarkanlah dan turuti dia. Saya
membuat dia menjadi penguasa atas kalian semata-mata untuk
kebaikan kalian. Setelah itu wasiat tersebut dibacakan di hadapan
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seluruh kaum muslimin dan mereka mengakuinya serta tunduk dan
mematuhi wasiat tersebut.
Tidak lama setelah proses penyaringan pendapat tersebut,
khalifah Abu Bakar meninggal dunia pada hari Senin tanggal 23
Agustus 624 M dalam usia 63 tahun. Ketika Abu Bakar ash-
Shiddiq wafat pada hari Senin, setelah Maghrib dan dikuburkan
pada malam itu juga, bertepatan pada tanggal 21 Jumadil Akhir
tahun 13 H, Kemudian jenazahnya dishalatkan bersama-sama yang
dipimpin oleh Umar Bin Khattab. Jenazah Abu Bakar Ash-Shiddiq
kemudian dimakamkan di rumah Siti Aisyah berdampingan dengan
makam Nabi Muhammad saw. Dengan meninggalnya khalifah Abu
Bakar, maka pemerintahan dipegang oleh khalifah baru yaitu Umar
Bin Khattab.
Perpindahan kekuasaan ini terjadi karena Umar Bin Khattab
secara aklamasi telah mendapat persetujuan dari para sahabat besar
dan umat Islam lainnya, sehingga ketika Abu Bakar wafat maka
secara otomatis kepemimpinan itu jatuh ke tangan khalifah Umar
Bin Khattab. Umar bin al-Khaththab Umar bin al-Khaththab al-
Faruq menggantikan seluruh tugas-tugasnya dengan sebaik-baiknya
sebagai Amirul Mukminin, Beliaulah yang pertama kali menyebut
dirinya dengan gelar Amirul Mukminin -orang yang pertama kali
memanggilnya dengan gelar tersebut adalah al-Mughirah bin
Syu’bah dan ada yang berpendapat bukan al-Mughirah tetapi orang
lain.
“Suksesi” Umar Bin Khattab Sebagai Khalifah
Pengangkatan Umar sebagai khalifah sangat lancar tanpa ada
pertentangan di kalangan kaum muslimin. Hal tersebut terjadi
karena menjelang ajal, Abu Bakar telah mengajukan Umar bin
Khattab sebagai pemimpin kaum muslimin untuk
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mengganitkannya. Namun yang patut kita cermati adalah adanya
penunjukan, inilah yang patut kita telusuri.
Dalam proses penunjukan Umar sebagai Khalifah, Abu
Bakar telah meminta pertimbangan para sahabat yaitu Usman bin
Affan, Ali bin Abi Thalib, Abdurahman bin Auf, Talhah bin
Ubaidillah dan Usaid bin Kundur. Abdurahman bin Auf
memberikan pertimbangan kepada Abu Bakar dengan memuji
Umar dan menambahkan kekurangan Umar yang mudah marah,
tetapi Abu Bakar menjelaskan bahwa Umar terlihat seperti itu agar
kontras dengan kelembutan dirinya dan pada saat Umar berkuasa
dia akan menjadi seorang yang lembut.
Namun sebelumnya Abu Bakar yakin bahwa banyak Kaum
Muhajirin yang berpikir untuk menduduki kursi Khilafah,
sebagaimana yang terjadi pada peristiwa saqifah. Di ambang ajalnya
Abu Bakar pernah memperingatkan Umar tentang kaum Muhajirin
dan ketamakan mereka akan kekuasaan.
Tindakan Abu Bakar dalam menentukan umur khilafah dan
prinsip “suksesi” menjadi absah dalam fikih politik Sunni. Namun
demikian, menurut sumber-sumber, hal ini tidak memiliki dasar
dari Nabi. Ketentuan suksesi itu memberikan dua pilar bagi
pemerintahan yang turun temurun (berdasarkan keturunan). Dalam
pemerintahan ini, pilar pertama adalah suksesi dan pilar yang kedua
adalah keluarga dan keturunan. Pilar pertamanya dalam riwayat
khilafah berkaiatan dengan suatu bentuk yang sah. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Muhammad Rasyid Ridah, hal ini
memunculkan khilafah turun temurun di masa Bani Umayah.
Pernyataan tertulis Abu Bakar secara praktis menunjuk Umar
sebagai Khalifah. Oleh karena itu, kesetiaan penduduk tidak
berpengaruh dalam pemerintahannya. Akhirnya, kita harus
mengatakan bahwa sikap tidak setuju sebagian penduduk tidak
lantas berarti dia tidak bisa menjadi seorang khalifah.
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Dalam pembaitannya sebagai khalifah, Umar berjanji tidak
akan mengambil apa pun dari harta negara maupun dari rampasan
pertempuran, mensejahterakan rakyatnya (akan menaikkan upah
dan gaji seiiring uang yang masuk ke kas negara), akan menjaga
keluarga para prajurit muslim yang berangkat ke medan perang.
Umar bin Khattab wafat pada hari Sabtu 28 djulhijah 23H /
644M dan dimakamkan pada hari Ahad 29 djulhijah 23H / 644M
di samping makam Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. dan Rasulullah
Muhammad saw.
133
PERKEMBANGAN PERADABAN ISLAM DI MASA
UMAR BIN KHATTAB
Oleh: Lilis Arianti
Umar bin Khattab merupakan khalifah kedua setelah Abu
Bakar. Pada masa pemerintahan Umar bin Khattab Islam
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Di bawah
kepemimpinannya Islam berhasil memperluas wilayah kekuasaannya
mulai dari Mesopotamia, Mesir, Palestina, Syria, Afrika Utara,
Armenia, serta sebagian wilayah Persia. Penaklukan wilayah-wilayah
tersebut selalu diikuti persebaran agama Islam. Seringkali kaum
Islam dalam perang penaklukan wilayah-wilayah tersebut mengalami
ketidak-seimbangan angkatan perang. Pasukan misalnya pada
pertempuran Yarmuk (636 M) pasukan muslim dengan jumlah
pasukan 20 ribu orang berhasil menang melawan pasukan Romawi
yang berjumlah 70 ribu orang. Perkembangan Islam pada masa
Umar bin Khattab tidak hanya itu, secara fisik, Umar adalah orang
pertama yang memerintahkan untuk memperluas dan merenovasi
Masjidil Haram di Mekkah serta Mesjid Nabawi di Madinah.
Khalifah Umar juga gencar melakukan pembangunan masjid
disetiap desa-desa di wilayah kekuasaan Islam serta membangun
banyak madrasah sebagai sarana pendidikan formal. Kota-kota yang
mengalami perkembangan pesat antara lain Bashrah dan Kufah.
Seperti halnya Abu Bakar, Umar bin Khattab pun segera
menggiatkan usaha perluasan kekuasaan Islam di berbagai wilayah
yang lebih luas lagi. Pertempuran demi pertempuran dapat
dimenangkan dengan gemilang. Wilayah kekuasaan Islam pun
semakin bertambah luas. Dalam pertempuran di Ajnadin tahun 16
H/636 M tentara Romawi dapat dipukul mundur dan selanjutnya
beberapa kota di pesisir pantai Syiria juga dapat dikuasai, seperti
Jaffa, Gizar, Ramla, Typus, Arced an Askolan bahkan Bairut juga
dapat ditaklukkan seperti kota Kadisi tahun 16 H/636 M, kota Jalula
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tahun 17 H/638 M, kota Madian tahun 18 H/639 M, dan kota
Nahawand tahun 21 H/642 M. Selain Kepersia, usaha perluasan
juga diarahkan ke wilayah Mesir. Ketika itu bangsa asli Mesir, yakni
suku Qibty (Qopti) sedang mendapat serangan dari Bangsa Rumawi.
Mereka sangat mengharapkan bantuan dari kaum Muslimin. Setelah
berhasil menaklukkan bangsa Syiria dan Palestina, Khalifah Umar
bin Khattab mengarahkan pasukan yang berkekuatan 4000 orang
menuju Mesir, pasukan itu di bawah komando panglima Amr bin
Ash. Sasaran pertama di arahkan ke pintu gerbang Al-Arisy,
kemudian Al-Farma, Bilbis, Ummu Dunya, Ain Syams, bahkan
dapat ditaklukkan pula benteng Babil dan Iskandariyah. Selain
mengadakan perluasan wilayah ke kekuasaan Islam ke berbagai
daerah, Khalifah Umar bin Khattab juga banyak berjasa dalam hal
pembuatan undang-undang negara peraturan perundang-undangan
yang berisi tentang ketatanegaraan dan tata pemerintahan, di bentuk
pada masa ke khalifahan ini. Bentuk pemerintah dibagi menjadi dua,
yaitu pemerintah pusat yang dipimpin oleh seorang Khalifah dan
para pembantunya dan pemerintah daerah yang dipimpin oleh
seorang gubernur dan aparat pemerintah yang ada di daerah.
Khalifah Umar bin Khattab juga membentuk dewan, negara, dan
militer. Lembaga kejaksaan dan dewan pertimbangan hukum juga di
bentuk pada masa ke khalifahannya. Banyak hakim-hakim yang
masyhur pada masa itu, diantaranya Ali bin Abu Thalib.
Pada masa khalifah Umar juga berhasil membangun banyak
fasilitas umum mulai dari kantor-kantor pemerintahan, markas-
markas militer, perumahan sipil, jalan, jembatan, dan yang paling
vital adalah sistem irigasi untuk pertanian, air minum, dan juga
transportasi alternatif. Pada 17 H, Umar memerintahkan langsung
untuk memperbaiki penunjang ibadah haji, membangun tempat-
tempat berteduh antara Mekkah dan Madinah, membersihkan
sumur yang tersumbat serta penggalian sumur baru sebagai sumber
air. Di bidang kesehatan, Umar melakukan pembangunan banyak
rumah sakit serta klinik-klinik, bahkan juga sarana kesehatan hewan.
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Dalam bidang administrasi kenegaraan, Khalifah Umar berhasil
meletakkan dasar undang-undang. Ia adalah khalifah pertama yang
memisahkan kekuasaan eksekutif dan kekuasaan yudikatif. Khalifah
Umar juga melakukan perbaikan sistem hukum dengan membuat
peraturan-peraturan baru serta membangun beberapa penjara.
Meski demikian, Umar tetap menegakkan hukum dengan bijaksana
penuh hikmah dan kelembutan hati. Di antara khulafaurrasyidin
yang membangun peradaban Islam adalah Umar, Umar ketika
menjadi kepala negara telah mengubah nama kepala negara yang
semula bergelar Khalifah al-Rasul menjadi Amir al-Mu’minin.
Perkembangan Islam pada zaman Nabi Muhammad saw. dan
para sahabat adalah merupakan agama Islam pada zaman keemasan,
hal itu biasa terlihat bagaimana kemurnian Islam itu sendiri dengan
adanya pelaku dan faktor utamanya yaitu Rasulullah saw. Kemudian
pada zaman selanjutnya yaitu zaman para sahabat, terkhusus pada
zaman Khalifah empat atau yang lebih terkenal dengan sebutan
Khulafaur Rasyidin, Islam berkembang dengan pesat dimana
hampir 2/3 bumi yang kita huni ini hampir dipegang dan
dikendalikan oleh Islam. Hal itu tentunya tidak terlepas dari para
pejuang yang sangat gigih dalam mempertahankan. Tidak heran para
sejarawan mencatat bahwa Islam pada zaman Nabi Muhammad dan
Khulafaur Rasyidin merupakan Islam yang luar biasa pengaruhnya.
Namun yang terkadang menjadi pertanyaan adalah kenapa pada
zaman sekarang ini seolah kita melupakannya.
Selama sepuluh tahun pemerintahan Umar (13 H/634 M - 23
H/ 644 M), sebagian besar di tandai oleh penaklukan-penaklukan
untuk melebarkan pengaruh Islam ke luar Arab. Sejarah mencatat,
Umar telah berhasil membebaskan negeri-negeri jajahan Imperium
Romawi dan Persia yang dimulai dari awal pemerintahannya, bahkan
sejak pemerintahan sebelumnya. Segala tindakan yang dilakukan
untuk menghadapi dua kekuatan itu, jelas bukan hanya menyangkut
kepentingan keagamaan saja, namun juga untuk kepentingan politik.
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Faktor-faktor yang melatarbelakangi timbulnya konflik antara
umat Islam dengan bangsa Romawi dan Persia yang pada akhirnya
mendorong umat Islam mengadakan penaklukan negeri Romawi
dan Persia, serta negeri-negeri jajahannya karena: pertama, bangsa
Romawi dan Persia tidak menaruh hormat terhadap maksud baik
Islam; kedua, semenjak Islam masih lemah, Romawi dan Persia
selalu berusaha menghancurkan Islam; ketiga, bangsa Romawi dan
Persia sebagai negara yang subur dan terkenal dengan
kemakmurannya, tidak berkenan menjalin hubungan perdagangan
dengan negeri-negeri Arab; keempat, bangsa Romawi dan Persia
bersikap ceroboh menghasut suku-suku Badui untuk menentang
pemerintahan Islam dan mendukung musuh-musuh Islam; dan
kelima, letak geografis kekuasaan Romawi dan Persia sangat trategis
untuk kepentingan keamanan dan pertahanan Islam.
Tindakan pertama yang dilakukan Umar untuk menghadapi
kekuatan Romawi-Persia adalah mengutus Saad bin Abi Waqqas
untuk menaklukan Persia dan menunjukkan Abu Ubaidah bin Jarrah
untuk menggantikan Khalid bin Walid sebagai panglima tertinggi
yang sedang menghadapi kekuatan Romawi di Syria. Saad bin Abi
Waqqas berangkat dari Madinah memimpin pasukan militer menuju
Irak yang sedang dikuasai Persia. Pasukan yang di pimpin Saad bin
Waqqas berhasil menerobos pintu gerbang kekuatan Persia.
Pertempuran antara keduanya tak dapat dielakkan lagi maka terjadi
pertempuran lain di Qadisiyah pada tahun 635 M/14 H. Dalam
pertempuran ini, pihak Persia berhasil dipukul mundur oleh
kekuatan Islam-Arab yang dipimpin Saad bin Abi Waqqas.
Pada tahun 637 M/16 H, Persia bermaksud membalas
kekalahannya, sehingga terjadi peperangan di Jakilah. Namun,
maksud tersebut tidak dapat terwujud, bahkan pasukan Persia
terdesak dan kota Hulwan dikuasai juga oleh pasukan Islam-Arab.
Pertempuran terjadi di Nahawan pada tahun 642 M/21 H. Dalam
pertempuran ini, pasukan Persia dapat ditundukkan secara mutlak.
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Dengan demikian, seluruh wilayah kekuasaan menjadi wilayah
kekuasaan pemerintahan Islam.
Kota Damaskus, salah satu pusat Syria yang paling penting
jatuh di tangan pasukan Islam-Arab pada tahun 635 M/14 H. Di
bawah komando Abu Ubaidah. Ketika Romawi (Bizantium)
memutuskan untuk melakukan serangan balasan secara besar-
besaran terhadap para penyerang, pasukan Abu Ubaidah mampu
menghadapinya dengan kekuatan penuh pada pertempuran Yarmuk
pada tahun 16 H/631 M.
Mesir secara keseluruhan berada di bawah kekuasaan Islam-
Arab setelah penyerahan Iskandariyah (Alexanderia), ibukota Mesir
dan ibukota kedua bagi kekaisaran Romawi Timur pada tahun 642
M/21 H. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pada masa
pemerintahan Umar ibn Al-Khattab, kekuatan dua Adikuasa dunia
dapat diruntuhkan. Hal ini sangat besar pengaruhnya bagi
perkembangan sejarah Islam.
1. Umar Masuk Islam
Umar bin Khattab masuk Islam pada tahun kelima dari
kerasulan. Islamnya Umar mempunyai pengaruh besar bagi kejayaan
Islam. Sebab tatkala telah masuk Islam ia menolak untuk
menyembunyikan dirinya telah menjadi seorang Muslim dengan
keyakinan bahwa tidak akan ada yang berani menentang dirinya.
Pada mulanya dia seorang penentang dakwah Islam yang terkenal
gigih dan sangat keras. Tetapi tidak lama kemudian ia menjadi
pengikut Rasulullah. Ibnu Hisyam telah meriwayatkan tentang
proses ia masuk Islam: Suatu hari Umar keluar dengan pedang
terhunus di tangannya hendak mendatangi Rasulullah. Di tengah
perjalanan Nu’aim bin Abdullah bertemu dengannya, lalu bertanya
hendak kemana, wahai Umar? Dia menjawab: Hendak membunuh
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Muhammad, seorang murtad yang telah memporak-porandakan
kondisi masyarakat Quraisyi. Kemudian Nu’aim berkata kepadanya:
Demi Allah! Sungguh dirimu telah terpedaya, wahai Umar.
Bagaimana engkau hendak membunuh Muhammad padahal
keluargamu yaitu suami saudara perempuanmu, anak pamanmu
Sa’id bin Zaid bin ’Amr dan saudara perempuanmu Fathimah bin
Khattab meninggalkan dirimu dan berjalan di atas bumi menjadi
pengikut Muhammad. Demi Allah mereka berdua telah memeluk
Islam dan menjadi pengikut Muhammad. Selesaikan dahulu mereka
berdua! Umar pun berbalik dan menuju saudara perempuannya dan
suami saudaranya itu. Kala itu ditengah mereka berdua ada Khabbab
bin Al Arut yang sedang memegang mushaf yang memuat surah
Thaha dan membacakannya kepada suami saudara perempuan
Umar.
Surah tersebut berbunyi:
Artinya:
“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang
hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat
untuk mengingat Aku.”
Tetapi pada waktu Umar sudah dekat ia mendengar bacaan
Khabbab. Umar pun menanyakan hal tersebut dan kemudian
menampar Said bin Zaid karena mereka tidak mau mengaku. Dikala
iu Fathimah mencoba menahan Umar untuk melindungi suaminya
sehingga ia terkena tamparannya. Ketika Umar bertindak demikian,
berkatalah Fathimah ‘’ya! Kami telah masuk Islam dan beriman
kepada Allah dan Rasul-nya, sekarang lakukanlah yang engkau mau.
‘’saat Umar melihat darah saudara perempuannya, ia meminta
lembaran mushaf tadi dan berjanji akan mengembalikannya lagi.
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Tatkala ia membaca bagian pertama dari surah tersebut, ia berkata ‘’
betapa bagusnya perkataan ini dan sungguh mulia sekali’’. Kemudian
Umar mendatangi Rasullah dan masuk Islam. Sesudah masuk Islam
Umar menjadi sahabat setia Rasulullah dan menjadi penolong yang
sangat berjasa bagi beliau. Sebab seluruh hidupnya dicurahkan untuk
membela beliau dan Islam.
2. Kebijakan Khalifah Umar bin Khattab pada Saat
Menjadi Khalifah
Ada dua arah kebijakan yang dilakukan Khalifah Umar bin
Khattab. Pertama kebijakan internal, yaitu membangun sistem
pemerintahan dalam negeri dengan membentuk departemen-
departemen yang menangani masalah-masalah sosial, politik dan
sebagainya. Kedua, kebijakan eksternal yaitu dengan usaha
memperluas masalah penyebaran Islam ke luar Jazirah Arabia.
Pembentukan beberapa departemen merupakan suatu
kebutuhan yang tidak dapat dihindari lagi karena wilayah kekuasaan
Islam telah mencapai Mesir dan beberapa wilayah lainnya di Jazirah
Arabia. Untuk mempermudah sistem ketatanegaraan dan pelayanan,
maka dibentuklah departemen-departemen tersebut.
Umar ibn Khattab: Madinah sebagai Negara Adikuasa
Umar ibn Al-Khattab yang di kenal sebagai negarawan,
administrator terampil dan pandai dan seorang pembaharu
membuat berbagai kebijakan mengenai pngelolaan wilayah
keekuasaan yang luas, ia menata struktur kekuasaan dan administrasi
pemerintah negara Madinah berdasarkan semangat demokrasi.
Untuk menunjang kelancaran administrasi dan opersional
tugas-tugas eksekutif, Umar melengkapinya dengan beberapa
jawatan, antara lain:
a. Dewan Al-Kharraj (Jawatan Pajak);
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b. Dewan Al-Addats (Jawatan Kepolisian);
c. Nazar Al-Nafiat (Jawatan Pekerjaan Umum);
d. Dewan Al-Jund (Jawatan Militer);
e. Bai’at Al-Mal (Lembaga Pembendaharaan Negara).
Sebagaimana Rasulullah saw. dan Abu Bakar, Khalifah
Umar juga sangat condong menanamkan semangat demokrasi
secara intensif di kalangan rakyat, di kalangan para pemuka
masyarakat, dan di kalangan para pejabat atau para administrator
pemerintahan. Ia selalu mengadakan musyawarah dengan rakyat
untuk memecahkan masalah-masalah umum dan kenegaraan yang
di hadapi. Ia tidak bertindak sewenang-wenang dan memutuskan
suatu urusan tanpa mengikutsertakan warga negar, baik negara
muslim maupun warga negara non-muslim.
Peradaban pada Masa Khalifah Umar
Peradaban yang paling signifikan pada masa Umar, selain pola
administratif pemerintahan, peperangan, dan sebagainya adalah
pedoman dalam peradilan. Pemikiran Khalifah Umar bin Khattab
khususnya dalam peradilan yang masih berlaku sampai sekarang.
Naskah Asas-asas Hukum Acara
Dari Umar Amirul Mu’minin kepada Abdullah bin Qais,
mudah-mudahan Allah melimpahkan kesejahteraan dan rahmat-
Nya kepada engkau.
1. Kedudukan lembaga peradilan
Kedudukan lembaga peradilan di tengah-tengah masyarakat
suatu negara hukumnya wajib (sangat urgen) dan sunnah yang
harus diikuti/di patuhi.
2. Memahami kasus persoalan, baru memutuskannya
Pahami persoalan suatu kasus gugatan yang diajukan kepada
Anda, dan ambillah keputusan setelah jelas persoalan mana
yang benar dan mana yang salah. Karena sesungguhnya, suatu
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kebenaran yang tidak memperoleh perhatian hakim akan
menjadi sia-sia.
3. Samakan pandangan Anda kepada kedua belah pihak dan
berlaku adillah
Dudukkan kedua belah pihak di majelis secara sama, pandangan
mereka dengan pandangan yang sama, agar orang yang
terhormat tidak melecehkan Anda, dan orang yang lemah tidak
merasa teraniaya.
4. Kewajiban pembuktian
Penggugat wajib membuktikan gugatannya, dan tergugat wajib
membuktikan bantahannya.
5. Lembaga damai
Penyelesaian perkara secara damai dibenarkan, sepanjang tidak
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal.
6. Penundaan persidangan
Barang siapa yang menyatakan ada suatu hal yang tidak ada di
tempatnya atau sesuatu keterangan, berilah tempo kepadanya
untuk di laluinya. Kemudian, jika dia memberi keterangan,
hendaklah Anda memberikan kepadanya haknya. Jika dia tidak
mampu memberikan yang demikian, Anda dapat memutuskan
perkara yang merugikan haknya, karena yang demikian itu lebih
mantap bagi keudzurannya (tak ada jalan baginya untuk
mengatakan ini dan itu), dan lebih menampakkan apa yang
tersembunyi.
7. Kebenaran dan keadilan adalah masalah universal
Janganlah anda dihalangi oleh suatu putusan yang telah anda
putuskan pada hari ini, kemudian anda tinjau kembali puusan
itu lalu anda ditunjuk pada kebenaran untuk kembali pada
kebenaran, karena kebenaran itu suatu hal yang qadim yang
tidak dapat dibatalkan oleh sesuatu. Kembali pada yang hak,
lebih baik  dari pada terus bergelimang dala kebatilan.
8. Kewajiban menggali hukum yang hidup dan melakukan
penalaran logis
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Pergunakanlah kekuatan logis pada suatu kasus perkara yang
diajukan kepada anda dengan menggali dan memahami hukum
yang hidup, apabila hukum suatu perkara kurang jelas dalam al-
qur’an  dan Sunnah. Kemudian bandingkanlah permasalahan
tersebut satu sama lain dan ketahuilah (kenalilah) hukum yang
serupa, kemudian ambillah mana yang lebih mirip dengan
kebenaran.
9. Orang Islam haruslah berlaku adil
Orang Islam dengan orang Islam lainnya haruslah adil,
terkecuali orang yang sudah pernah menjadi saksi palsu atau
pernah dijatuhi hukuman had atas orang yang diragukan
tentang asal-usulnya, karena sesungguhnya Allah yang
mengendalikan  rahasia hamba dan menutupi hukuman atas
mereka, terkecuali dengan ada keterangan dan sumpah.
10. Larangan bersidang ketika sedang emosional
Jauhilah diri anda dari marah, pikiran kacau, perasaan tidak
senang, dan berlaku kasar terhadap para pihak. Karena
kebenaran itu hanya berada di dalam jiwa yang tenang dan niat
yang bersih.
Perjuangan yang dilakukan Umar bin Khattab
Bidang Militer
1. Peluasan Islam ke Syria dan jatuhnya kota Damaskus
Ketika Khalifah Abu Bakar ekspansi ke wilayah ini sudah ada tapi
belum tuntas secara keseluruhan, perjuangan ini di halangi oleh
datangnya ajal Abu Bakar untuk menghadap Allah Swt. Perang
antara pasukan muslim dengan Baizantium dinamakan perang
Yarmuk. Setelah Umar menjabat sebagai Khalifah pemimpin
pasukan muslim di ganti oleh Abu Ubaidah sehingga
pertempuran ini dapat di menangkan oleh kaum muslim dan
berhasil menaklukkan kota Damaskus yang menjadi ibukota Syria
pada tahun 636 M. Pasukan Islam juga berhasil mengalahkan
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kota Ajnaidan, kemudian di ikuti jatuhnya kota Beyrut, Tyrus,
Jattah, Sidon, Uka, Askalon, Giza dan kota Ramla. Sedangkan
pasukan Romawi melarikan diri dari Baitul Maqdis dan ke
Caisaria, sehingga pertempuran ini di akhiri dengan pertempuran
besar di Baitul Maqdis.
2. Jatuhnya kota Baitul Maqdis
Kota Baitul Maqdis di serahkan dengan syarat yang menerima
adalah Khalifah Umar bin Khattab sendiri pengepungan ini
berlangsung selama 4 bulan, setelah jatuhnya kota Baitul Maqdis
berarti seluruh daerah Syria jatuh ke tangan Islam. Pertempuran
mengalahkan Syria memakan waktu kurang lebih 6 tahun
kemudian di teruskan ke Mesir di bawah pimpinan Amr bin Ash
serta ibukotanya sehingga Amru adalah pembebas Mesir yang
dilalui oleh perang Al-Farma (919 H-600 M).
Bidang politik
1. Ahlul Hall Wal ‘Aqdi
Secara etimologi Ahlul Hall Wal ‘Aqdi adalah lembaga penengah
dan pemberi. Secara terminologi Ahlul Hall Wal ‘Aqdi adalah
wakil-wakil rakyat yang duduk sebagai anggota majelis Syura’
yang terdiri dari Alim Ulama dan kaum cendikiawan yang
menjadi pemimpin rakyat dan dipilih atas mereka.
Dalam masa pemerintahannya, Umar telah membentuk lembaga-
lembaga yang disebut dengan Ahlul Hall Wal ‘Aqdi diantaranya
adalah :
a. Majelis Syura’ (Dewan Penasehat)
 Dewan penasehat tinggi : terdiri dari para pemuka sahabat
yang terkenal seperti Ali, Utsman, Abdurrahman bin Auf,
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Muadz bin Jabbal, Ubay bin Kaab, Zaid bin Tzabit, Tolhah
dan Zubair.
 Dewan penasehat umum : terdiri dari sahabat (Anshar dan
Muhajirin) dan pemuka berbagai suku yang bertugas
membahas masalah-masalah yang menyangkut
kepentingan umum.
 Dewan antara penasehat tinggi dan umum : terdiri dari para
sahabat Ansar dan Muhajirin yang dipilih dan hanya
membahas masalah-masalah khusus.
b. Al-Khatib (Sekretaris Negara) di antaranya adalah Abdullah bin
Arqam.
c. Nidzamul Maly (Departemen Keuangan) mengatur masalah
keungan dengan pemasukan dari pajak bumi, ghanima, jizyah,
fai’ dan lain-lain.
d. Nidzamul Idary (Departemen Administrasi), bertujuan untuk
memudahkan pelayanan kepada masyarakat, diantaranya adalah
Diwanul Jund yang bertugas menggaji pasukan perang dan
pegawai pemerintahan.
e. Departemen Kepolisian dan penjaga yang bertugas memelihara
keamanan dalam negara.
f. Departemen Pendidikan dan lain-lain.
Pada masa Umar, badan-badan tersebut belumlah terbentuk
secara resmi, dalam arti secara de jure belum terbentuk, tapi
secara de facto telah dijalankan tugas-tugas badan tersebut.
Meskipun demikian, dalam menjalankan roda
pemerintahannya, Umar senantiasa mengajak musyawarah para
sahabatnya.
Dibidang Ekonomi
Karena perluasan daerah terjadi dengan cepat, dan setelah Khalifah
Umar mengatur administrasi Negara dengan mencontoh
administrasi yang sudah berkembang terutama di Persia. Pada masa
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ini juga mulai diatur dan ditertibkan sistem pembayaran gaji dan
pajak tanah. Pengadilan didirikan dalam rangka memisahkan
lembaga yudikatif dengan lembaga eksekutif. Untuk menjaga
keamanan dan ketertiban, jawatan kepolisian di bentuk. Demikian
pula jawatan pekerjaan umum. Umar juga mendirikan Bait Al-Mal,
menempa mata uang dan membuat tahun hijiah. Dan
mengahpuskan zakat bagi para Mu’allaf. Ada beberapa kemajuan
dibidang ekonomi antara lain :
1. Al-Kharaj
Kaum muslimin diberi hak menguasai tanah dan segala sesuatu
yang didapat dengan berperang. Umar mengubah peraturan ini,
tanah-tanah itu harus tetap dalam tangan pemiliknya semula,
tetapi bertalian dengan ini diadakan pajak tanah (Al-Kharaj).
2. Ghanimah
Semua harta rampasan perang (Ghanimah), dimasukkan kedalam
Baitul Maal sebagai salah satu pemasukan negara untuk
membantu rakyat. Ketika itu, peran diwanul jund, sangat berarti
dalam mengelola harta tersebut.
3. Pemerataan Zakat
Khalifah Umar bin Khattab juga melakukan pemerataan
terhadap rakyatnya dan meninjau kembali bagian-bagian zakat
yang diperuntukkan kepada orang-orang yang diperjinakan
hatinya (Al-Muallafatu Qulubuhum).
4. Lembaga perpajakan
Ketika wilayah kekuasaan Islam telah meliputi wilayah Persia,
Irak dan Syria serta Mesir sudah tentu yang menjadi persoalan
adalah pembiayaan, baik yang menyangkut biaya rutin
pemerintah maupun biaya tentara yang terus berjuang
menyebarkan Islam ke wilayah tetangga lainnya. Oleh karena itu,
dalam kontek ini Ibnu Khadim mengatakan bahwa institusi
perpajakan merupakan kebutuhan bagi kekuasaan raja yang
mengatur pemasukan dan pengeluaran.
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Sebenarnya konsep perpajakan secara dasar berawal dari Umar
untuk mengatur kekayaan untuk kepentingan rakyat. Kemudian
secara tehnis beliau banyak memperoleh masukan dari orang
bekas kerajaan Persia, sebab ketika itu Raja Persia telah mengenal
konsep perpajakan yang disebut sijil, yaitu daftar seluruh
pendapatan dan pengeluaran diserahkan dengan teliti kepada
negara. Berdasrakan konsep inilah Umar menugaskan stafnya
untuk mendaftar pembukuan dan menyusun kategori
pembayaran pajak.
Perkembangan Pengetahuan
Pada masa Khalifah Umar bin Khattab, sahabat-sahabat yang
sangat berpengaruh tidak diperbolehkan untuk keluar daerah kecuali
atas izin dari Khalifah dan dalam waktu yang terbatas. Jadi kalau ada
diantara umat Islam yang ingin belajar hadis harus pergi ke Madinah,
ini berarti bahwa penyebaran ilmu dan pengetahuan para sahabat
dan tempat pendidikan adalah terpusat di Madinah. Dengan
meluasnya budaya Islam sampai keluar di Jazirah Arab, nampaknya
Khalifah memikirkan pendidikan Islam di daerah-daerah baru yang
di taklukan. Untuk itu Umar bin Khattab memerintahkan para
panglima perang, apabila mereka berhasil menguasi satu kota,
hendaknya mereka mendirikan masjid sebagai tempat ibadah dan
pendidikan. Berkaitan dengan pendidikan ini, Khaifah Umar bin
Khattab merupakan seorang pendidik yang melakukan penyuluhan
pendidikan di kota Madinah, beliau juga menerapkan pendidikan di
masjid-mesjid dan pasar-pasar serta mengangkat dan menunjuk
guru-guru untuk tiap-tiap daerah yang di taklukkannya, mereka
bertugas mengajarkan isi al-qur’an dan ajaran Islam lainnya seperti
fiqih kepada penduduk yang baru masuk Islam.
Meluasnya kekusaan Islam, mendorong kegiatan pendidikan
Islam bertambah besar, karena  mereka baru menganut agama Islam
ingin menimba ilmu keagamaan dari sahabat-sahabat yang
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menerima langsung dari Nabi. Pada masa ini terjadi mobilitas
penuntut ilmu dari daerah-daerah yang jauh dari Madinah, sebagai
pusat agama Islam. Gairah menuntut ilmu agama Islam ini yang
kemudian mendorong lahirnya sejumlah pembidangan disiplin
keagamaan.
Dengan demikian pelaksanaaan pendidikan di masa Umar bin
Khattab lebih maju, sebab selama Umar memerintah Negara berada
dalam keadaan stabil dan aman, ini di sebabkan, di samping telah di
tetapkannya masjid sebagai pusat pendidikan, juga telah
terbentuknya pusat-pusat pendidikan Islam di berbagai kota dengan
materi yang di kembangkan, baik dari segi ilmu bahasa, menulis dan
pokok ilmu-ilmu lainnya.
Perkembangan Sosial
Pada masa Khalifah Umar bin Khattab ahli A-l-Dzimmah
yaitu penduduk yang memeluk agama selain islam dan beridam di
wilayah kekuasaan Islam. Al-Dzimmah terdiri dari pemeluk Yahudi,
Nasrani dan Majusi. Mereka mendapat perhatian, pelayanan serta
perlindungan pada masa Umar. Dengan membua perjanjian, yang
antara lain berbunyi :
keharusan orang-orang Nasrani menyiapkan akomodasi dan komsumsi bagi
para tentara muslim yang memasuki kota mereka, selama tiga hari berturut-
turut.
Pada masa Umar sangat memerhatikan keadaan sekitarnya, seperti
kaum fakir, miskin dan anak yatim piatu, juga dapat perhatian yang
besar dari Umar bin Khattab.
Perkembangan Agama
Di zaman Umar gelombang ekspansi atau perluasan
kekuasaan pertama terjadi : ibukota Syiria, Damaskus, jatuh tahun
635 M dan setahun kemudian, setelah tentara Bizantium kalah di
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pertempuran Yarmuk, seluruh daerah Syiria jatuh kebawah
kekuasaan Islam. Dengan memakai Syiria sebagai basis, ekspansi
diteruskan ke Mesir di bawah pimpinan ‘Amr ibn Ashdan Irak
dibawah pimpinan Sa’ad ibn Abi Waqqas Radhiallu ‘Anhu. Jadi
dapat disimpulakan keadaan agama Islam pada masa Umar bin
Khattab sudah mulai kondusif, dikarenakan kepemimpinannya yang
loyal, adil dan bijaksana. Pada masa ini Islam mulai merambah
kedunia luar yaitu dengan menaklukkan Negara-negara yang kuat
agar Islam dapat tersebar kepenjuru dunia.
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BIOGRAFI KHALIFAH UTSMAN BIN AFFAN
Oleh: Erni
Namanya adalah Utsman bin Affan bin Abu Al-Ash bin
Umayyah bin Abdi Syams Bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab.
Nasabnya bertemu dengan Rasulullah pada Abdi Manaf. Sedang
ibunya bernama Arwa binti Kuraiz bin Rabi’ah bin Habib Abd
Syams bin Abdi manaf bin Qushay.
Nama ibu Arwa (nenek Utsman bin Affan dari jalur ibu)
adalah Ummu Hukaim Al-Baidha’ binti Abdul Muththalib, saudara
perempuan sekandung  Abdullah bin Abdullah bin Abdul
Muththalib, ayah Rasulullah saw. ada yang mengatakan bahwa
Ummu Hukaim dan Abdullah adalah dua anak kembar Abdul
Muththalib, kakek Rasulullah, seperti dikisahkan oleh Az-Zubair
bin Bikar.
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Karena itu nasab Utsman bin Affan dari jalur ibu adalah
cucu bibi Nabi, karena Abdullah bin Abdil Muththalib, ayah Nabi,
itu saudara kandung Ummu Hukaim binti Abdul Muththalib,
nenek Utsman. Arwa binti Kuraiz, ibu Utsman, telah memeluk
Islam dan wafat pada masa kekhalifaan Utsman bin Affan. Ketika
wafat, Utsman turut memikul jasad ibunya ke kuburan dan
memakamkannya. Adapun ayah Utsman, beliau meninggal dunia
pada masa jahiliyah.
Nama panggilan sebelumnya adalah Abu Amru. Akan
tetapi tatkala Utsman dikaruniai anak dari Ruqayah binti
Rasulullah, anak itu diberi nama Abdullah, maka kaum muslimin
kemudian memberikan nama panggilan kepada Utsman, dengan
panggilan Abu Abdullah. Utsman bin Affan mendapat gelar
Dzunnurain (pemilik dua cahaya) Badruddin Al-Aini ketika
memberikan syarah terhadap Shahih Al-Bukhari menceritakan
bahwa seseorang bertanya kepada Al-Mahlab bin Abdu Shafrah,
“mengapa Utsman dijuluki Dzunnurain”.
Al-Mahlab menjawab “karena kami belum mengetahui ada
seorang pun menikah dengan putri nabiku kecuali Utsman, dan
Abdullah bin Umar bi Abban al-ja’fi berkata “pamanku dari jalur
ibuku bertanya kepadaku, “wahai anakku, apakah kamu
mengetahui mengapa Utsman dijuluki Dzunnurain. Saya menjawab
“saya tidak tahu. Pamanku berkata karena belum ada seorang pun
lak i-laki yang menikah dengan dua putrid seorang Nabi sejak Allah
menciptakan Adam sampai datang hari kiamat kecuali Utsman.
Karena itulah Allah dia juluki Dzunnurain. Ada yang bilang bahwa
Utsman dijuluki  Dzunnurain karena dia memperbanyak membaca
Al-qur’an pada setiap malam ketika shalat, Al-qur’an satu nur
(cahaya) dan shalat qiyamul lail satu nur.
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Kelahiran
Menurut pendapat yang shahih, Utsman bin Affan lahir di
Mekah, enam tahun sesudah terjadinya peristiwa ‘Am Al-Fil (tahun
gajah) Tepat pada tahun 567 M. Namun ada yang mengatakan
bahwa ia lahir di Thaif. Usia Utsman lebih muda dari Rasulullah,
terpaut sekitar lima tahun. Tubuh Utsman bin Affan tidak pendek
juga tidak tinggi berkulit lembut, berbadan padat, berahan besar
dan berjenggot lebat, berpaha besar, berdada lebar, berambut lebat,
dan berjenggot pirang. Az-Zuhri berkata, Utsman adalah laki-laki
berdada sedang, berambut bagus, berwajah tampan, kepala bagian
depan botak dan berkaki kokoh. Utsman berhidung besar,
mancung dan lancip, berkaki besar, kedua hastanya panjang dan dia
menutupinya dengan baju, berambut ikal, bergigi dapan bagus,
rambutnya keribo menutupi kedua telinganya dan berwajah
tampan. Menurut pandapat yang rajih, dia berkulit putih. Akan
tetapi, ada yang mengatakan bahwa dia berkulit sawo matang.
Sifat Utsman bin Affan
Utsman bin Affan adalah adalah sifat Nabi yang memiliki
sifat yang sangat pemalu seperti dalam hadist berikut ini:
“Orang yang paling penyayang diantara umatku adalah Abu Bakar,
yang paling tegas dalam menegakkan agama Allah adalah Umar,
yang paling pe malu adalah Utsman, yang paling mengetahui halal
dan haram adalah Muadz bin Jabal, yang paling hafal tentang Al-
qur’an adalah Ubay (bin ka’ab) dan yang paling mengetahui ilmu
waris adalah Zaid bin Tasbit. Setiap umat mempunyai orang
terpercaya, dan orang yang terpercaya di kalangan umatku adalah
Abu Ubaidah bin Al-Jarrah.” (HR.Ahmad dalam Musnad-nya
3:184).
Utsman adalah seorang yang rupawan, lembut, mempunyai
janggut yang lebat, berperawakan sedang, mempunyai persendian
tulang yang besar, berbahu bidang, rambutnya lebat, dan bentuk
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mulutnya bagus. Az-Zuhri mengatakan,”beliau berwajah rupawan,
bentuk mulut bagus, berbahu bidang, berdahi lebar, dan
mempunyai telapak kaki yang lebar.
Keluarga Utsman bin Affan
Jumlah istri Utsman bin Affan ada delapan orang dan mereka
semua dinikahi Utsman setelah Islam mereka adalah:
1. Ruqaya binti Rasulullah.
2. Ummu Kultsum binti Rasulullah.
3. Fakhitah binti Ghazwa.
4. Ummu Amru binti jundab Al-Azdiyah.
5. Fatimah binti Al-Walid, bin Abdi Syams bin Almughirah Al-
Makhzumiyah.
6. Ummul banin binti Uyaniah bin Hashn Al-Fazzariyah.
7. Ramlah binti syaibah bin Rabi’ah Al-Umawiyah.
8. Na’ilah binti Al-Farafishah Al-Kilabiyah.
Jumlah anak laki-laki Utsman bin Affan ada Sembilan dari lima
orang istri, yaitu:
1. Abdullah, dan ibunya adalah Ruqayah bin Utsman binti
Rasulullah. Abdullah bin utsman lahir duan tahun sebelum
sebelum terjadi peristiwa hijrah. Ketika terjadi peristriwa
hijrah ke Madinah, Ruqayah membawanyan berhijrah
bersama suaminya, Utsman.
2. Abdullah Al-Ashghar, dan ibunya adalah Fakhitah bin
Ghazwan.
3. Amru, dan ibunya Ummu Amru bin Jundab.
4. Khalid, dan ibunya adalah Ummu Amru binti Jundab.
5. Abban, dan ibunya adalah Ummu Amru binti Jundab.
6. Umar dan ibunya Ummu Amru binti Jundab.
7. Al-Walid, dan ibunya adalah Fatimah binti Al-Walid bin
Abdi Syams bin Al-Mughirah Al-Makhzumiyah.
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8. Abdul Malik, dan ibunya adalah Ummul Banin binti
Uyaniah bin Hasbin.
9. Ada yang mengatakan bahwa Na’ilah Al-Farafishah dalam
pernikahanya dengan Utsman dikarunia anak bernama
Ambasah.
Adapun anak-anak perempuan Utsman bin Affan, maka
jumlahnya ada tujuh dari lima orang istri, di antaranya adalah:
1. Maryam, dan ibunya adalah Ummu Amru binti Junbad.
2. Ummu Said, dan ibunya adalah Fatimah binti Al-Walid bin
Abdi Syams Al-Makhzumiyah.
3. Aisyah dan ibunya adalah Ramlah binti Syaibah bin
Rabi’ah.
4. Maryam dan ibunya adalah Na’ilah binti Al-Farafishah.
5. Ummul Banin, dan ibunya adalah Ummul Walad.
Utsman bin Affan mempunyai saudara perempuan sekandung
bernam Aminah binti Affan. Pada masa jahiliyah, Aminah binti
Affan bekerja sebagai pembantu rumah tangga, kemudian dia
menikah dengan Al-Hakam bin Kisan bekas hamba sahaya Hisyam
bin Al-Mughirah Al-Makhzumi. Setelah mata-mata Abdullah bin
Jahsy menawan Al-Hakam bin Kisan, Al-Hakam bin Kisam
kemudian memeluk agama Islam di Madianah dan dia tinggal
bersama Nabi sampai meninggal dunia sebagai syahid dalam
pertempuran Bi’r Ma’unah pada awal tahun keempat Hijriah.
Sedangkan Aminah binti Affan tetap tinggal di Makkah dan
tetap dala kemusyrikannya sampai terjadi pembebasan kota
Makkah (fathu Makkah). Aminah binti Affan baru memeluk agama
Islam bersama ibu dan saudara-saudara perempuannya. Dia
diberikan baiat kepada Rasulullah saw. bersama Hindun binti
Utbah, istri Abu Sufyan, tidak menyekutukan Allah dengan
apapun, tidak mencuri dan tidak berzina.
Saudara laki-laki seibu Utsman bin Affah ada tiga yaitu:
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1. Al-Wahid bin Uqbah bin Abu Mu’ith. Al-Walid membunuh
ayah sendiri dalam Perang Badar, waktu itu Al-Walid masih
dalam keadaan kafir. pasca perjanjian Hudaibiyah, Al-Walid
datang ke Madinah bersama saudara laki-lakinya, Umrah bin
Uqbah, dalam rangka menjemput Ummu Kaltsum binti
Uqbah bin Abu Mu’ith, saudara perempuan mereka, yang
telah memeluk Islam kemudian hijrah ke Madinah, namun
Rasulullah menolak untuk melepaskannya. Al-Walid
memeluk islam pada masa pembebasan kota Makkah.
2. Umarah bin Uqbah, dia baru memeluk Islam di akhir masa
hayatnya.
3. Khalid bin Uqbah.
Adapun saudara perempuan seibu Utsman bin Affan adalah:
1. Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abu Mu’ith
Dia memeluk Islam di Makkah, kemudian hijrah ke Madinah
dan melakukan baiat kepada Nabi. Dia adalah perempuan
pertama yang hijrah ke Madinah setelah Rasulullah kembali
ke Madinah pasca menandatangani perjanjian perdamaian
Hudaibiyah.
2. Ummu Hukaim binti Uqbah.
3. Hindung  binti Uqbah.
Keislaman Utsman bin Affan
Ketika umur Utsman bin Affan memasuki usia 34 tahun,
tatkala dia di ajak Abu Bakar Ash-Shiddiq memeluk Islam, maka
tidak ada istilah bagi Utsman bin Affan menunda-nunda atau
merasa bimbang utnuk menerima ajakan Abu Bakar tersebutb
bahkan  secara meyakinkan, waktu itu juga Utsman bin Affan
menerima ajakan Abu Bakar untuk memeluk Islam. Dengan
begitu, Utsman bin Affan termasuk As-sabiqunal-Awwalun orang-
155
orang yang terdahulu lagi pertama-tama memeluk silam). Karena
itulah maka Abu Ishaq berkata, “manusia pertama yang memeluk
Islam setelah Abu Bakar,Ali dan Zaid bin  Haristsah adalah
Utsman bin Affan.
Dengan begitu Utsman bin Affan merupakan orang keempat
yang memeluk agama Islam dari golongan laki-laki. Barangkali,
kejadian begitu cepatnya Utsman bin Affan memeluk Islam ini
merupakn hasil dari sebuah peristiwa yang di alami Utsman bin
Affan sewaktu pulang dari Syam. Utsman bin Affan telah
mengkisahkan peristiwa itu kepada Rasulullah saw. takkala beliau
menemui Utsman bin Affan dan Thalhah bin Ubaidilah, kemudian
beliau mengajak mereka berdua supaya memeluk Islam.  Rasulullah
membacakan Al-qur’an kepada mereka berdua, beliau menjelaskan
hak-hak dalam Islam dan memberikan janji kepada mereka berdua
akan mendapatkan kemuliaan dari Allah, sehingga Utsman bin
Affah dan Thalhah bin Ubaidillah lalu memeluk Islam dan
membenarkan apa yang di sampaikan oleh Rasulullah tersebut.
Utsman bin Affan berkata, “wahai Rasulullah, aku baru saja
datang dari Syam. Dalam perjalanan, tatkala kami sedang berada di
antara daerah Ma’am dan Az-Zurqa, kami seperti orang tidur, tiba-
tiba seseorang menyeru kami, “wahai orang-orang yang sedang
terlelap tidur, bangunlah sesungguhnya Ahmad (Nabi) telah keluar
dari Makkah.” Ketika kami datang ke Makah, kami mendengar
dakwah yang engkau serukan.
Tidak dapat di pungkiri, sesungguhnya kejadian ini
meninggalkan kesan positif yang mendalam di dalam diri
pelakunya, sesuatu yang tidak mudah dilupakan tatkala melihat
hakekat nyata terpampang di depan pelupuk mata. Sesungguhnya
Utsman bin Affan sangat cepat menyambut dakwah Islam, bukan
berpijak dari kecerobohan atau kebodohan, namun itu semua dari
keyakinan dan pembenaranya yang berakar kuat di kalbunya, tidak
ada celah keraguan didalamnya.
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Adapun mengenai keIslaman dan keimanan Utsman bin
Affan maka keimanannya termasuk iman orang-orang yang
terdahulu beriman, sangat kuta, sebagai petunjuk, dapat di percaya
memegang amanat, penyabar, agung, penuh keridhaan, pemaaf
meskipun orang yang berbuat salah tidak meminta maaf, mulia
memiliki kepekaan social, penuh kasih sayang terhadap sesama,
dermawan, ringan tangan, senang berbagi dengan hajat orang-
orang beriman, dan menolong orang-orang miskin. Bahkan misi
Islam sangat membutuhkan sosok figure seperti dirinya.
Tentang keislaman Utsman bin Affan ini, Sa’id binti Kuraiz,
bibi Utsman dari jalur ibu, berkata, lewat perkataanku, Allah telah
memberi kepada Utsman, Islam sebagai keyakinan dan, memilih
jalan yang lurus. Maka ikutilah Muhammad dengan kecerdasan
pemikiran yang benar, sungguh, berpikir cerdas tidak akan
menghalang-halangi keyakinan yang mengakar, Rasul kemudian
menikahkan putrinya dengan dia (Utsman) laksana bulan purnama
yang bersandingkan dengan matahari di sana demi kamu wahai
putra dan Hasyim, jantung hatiku berketuk dan engkau adalah
manusia kepercayaan Allah yang diutus kepada seluruh mahkluk.
Kedermawanan Utsman bin Affan
Pada saat perang Dzatirriqa dan perang Gatfahan
berkecamuk, dimana Rasulullah memimpin perang, Utsman
dipercaya menjabat walikota Madinah. Saat perang Tabuk, Utsman
mendermakan 950 ekor unta dan 70 ekor kuda, di tambah 1000
dirham sumbangan pribadi untuk perang Tabuk, nilainya sama
dengan sepertiga biaya perang tersebut. Utsman bin Affan juga
menunjukkan kedermawanannya tatkala membeli mata air yang
bernama rumah dari seorang lelaki suku Ghifar seharga 35.000
dirham. Mata air itu ia wakafkan untuk kepentingan rakyat umum.
Pada masa pemerintahan Abu Bakar, Utsman juga pernah
memberikan gandum yang diangkut dengan 1000 unta untuk
membantu kaum miskin yang menderita pada waktu musim kering.
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Khalifah Usman bin Affan termasuk 10 orang yang
dikabarkan akan masuk surga. Dalam menjalani hidupnya, beliau
sangat takut dengan azab dan siksa Allah. Hingga suatu ketika
berkata sekiranya diriku berada di antara surga dan neraka dan saya
tidak tahu mana diantara dua itu saya akan masuk, niscaya saya
akan pilih menjadi abu sebelum aku tahu ke mana saya
dimasukkan. Rasulullah pernah mengkabarkan bahwa dirinya
termasuk ahli surga karena sabar dan tawakal menghadapi cobaan
dan derita dari Allah. Begitu fitnah yang menimpa dirinya hingga
akhirnya terbunuh secara kejam dan zalim. Pada waktu perang
Uhud, beliau berdiri bersama Rasulullah, Abu Bakar dan Umar.
Tiba-tiba gunung itu bergetar, kemudian Rasulullah berkata
Mohon jangan lari, tetap berada di Uhud. Jangan takut, kamu
bersama Nabi, Abu Bakar dan dua orang syahid (HR.Bukhori).
Utsman pada masa jahiliyah
Pada masa jahiliyah, Utsman bin Affan manusia terkemuka
di kabilahnya dia orang terkenal, hartawan, sangat pemalu, halus
tutur bahasanya, dicintai dan sangat dihormati kaumnya. Utsman
bin Affan sekali belum pernah bersujud kepada berhala dan dan
tidak pernah melakukan perbuatan keji. Sebelum Islampun, dia
tidak pernah meminum khamar atau minuman keras. Utsman
berkata sesungguhnya khamar itu menghilangkan fungsi akal dan
fikiran. Padahal, akan merupakan karunia Allah yang paling mulia
kepada manusia. Karena itu, manusia harus memelihara yang mulia
ini, bukan merusaknya.
Begitu pula, semasa jahiliyah, Utsman tidak tertarik
menyanyikan lagu-lagu kaum mudah maupun ikut masuk dalam
perkumpulan-perkumpulan bersendah gurau. Bahkan lebih dari itu,
sesungguhnya Utsman bin Affan senantiasa memeilhara dirinya
dari melihat aurat. Untuk menelusuri hal tersebut, sesungguhnya
Allah telah memudahkan kita untuk melacaknya dari perkataanya.
Utsman bin affan berkata, “aku tidak pernah bernyanyi, melakukan
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onani dan tidak pula memegang kemaluanku dengan tangan
kananku sejak aku memberikan baiat kepada Rasulullah. Aku tidak
pernah meminum khamar, baik ketika masih jahiliyah maupun
setelah Islam. Aku tidak perna berzina, baik ketika masih jahiliyah
maupun setelah Islam.
Utsman bin Affan menguasai ilmu yang berkembang di Arab
masa jahiliyah, antara lain, kisah-kisah keteladanan dan Akbar Al-
Ayyam (peristiwa-peristiwa yang penting dalam sejarah). Dia telah
menjelajah ke beberapa daerah, seperti syam (syiriah dan
sekitarnya) dan Habasyah (Ethopia), sehingga dia dapat
berinteraksi dengan sejumlah kelompok manusia yang bukan orang
Arab. Karena itu, Utsman bin Affan dapat mengetahui tabiat,
prilaku, perkembangan dan sepak terjang manusia, sesuatu yang
tidak dapat diketahui orang banyak.
Utsman bin Affan menekuni dunia perdagangan yang
diwarisi dari ayahnya, sehingga hartanya dapat berkembang dan
menempatkan posisinya dalam daftar tokoh-tokoh Bani Ummayah
yang di perhitungkan di suku Quraisy secara keseluruhan. Sebuah
penanggalan kecil untuk mengungkapkan betapa besar kecintaan
masyarakat kepada Utsman bin Affan pada masanya mengingat
sifat-sifat baik telah terkumpul di dalam dirinya adalah cerita atau
riwayat beriut ini: “waktu itu, seorang perempuan Arab sambil
menimang bayinya bernyanyi mengunkapkan betapa besar
penghormatan mereka kepada Utsman bin Affan dan sejauh mana
mereka menyanjungnya, perempuan itu berkata, aku mencintaimu
wahai bayiku demi tuhan, sungguh, aku mencintainya laksana cinta
orang-orang quraisy kepada Utsman.
Utsman bin Affan ketika di Makkah
Ketika Allah memerintahkan Rasululllah saw. untuk
berdakwah di jalan Allah, dan Abu Bakar sudah masuk Islam,
beliau pun pergi mendatangi Utsman mengajaknya masuk Islam.
khalifah Utsman bin Affan pun seketika itu langsung menerima
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ajakan untuk masuk Islam dan beliau mengucapkan dua kalimat
syahadat.
Hal ini dikarenakan, agama ini mengajak kepada Tauhid,
membasmi kesyirikan, didalamnya terdapat seruan untuk berakhlak
yang mulia dan berperangai yang baik. Utsman akhirnya beriman
kepada agama yang lurus ini dan beriman kepada Rasulullah saw.
karena beliau mengenal betul kejujuran, amanah, dan kemuliaan
akhlak Nabi Muhammad saw. beliaupun menjadi orang-orang yang
pertama masuk Islam. Akan tetapi, kaum beliau tidak membiarkan
begitu saja, bahkan mereka menyakiti dan menyiksa beliau bersama
orang-orang beriman lainnya. Orang-orang Quraisy mengancam
dan menguji (kekuatan) agama mereka, untuk mengembalikan
mereka dari menyembah Allah kepada penyembahan berhal-
berhala. Ketika bertambah penyiksaan, penganiayaan dan gangguan
mereka serta usaha mereka untuk menghalangi mereka dari Islam,
maka mereka pun hijrah ke negeri Habasyah (Ethopia). Dan
diantara pelopor hijrah tersebut adalah Utsman bin’Affan
Radhiyallahu ‘anhu dan istri beliau yaitu Ruqayyah Radhiyallahu
‘anha binti Nabi Muhammad saw. Beliaupun terhitung sebagai
orang pertama yang berhijrah dari umat Islam ini. Al-Qur’an telah
mengkisahkan hal tersebut pada surat An–Nahl. Allah Swt.
berfirman :
 َأ ِةَﺮِﺧﻵا ُﺮْﺟََﻷَو ًﺔَﻨَﺴَﺣ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِﰲ ْﻢُﻬﱠـﻨَـﺋﱢﻮَـﺒَُﻨﻟ ْاﻮُﻤُِﻠﻇ ﺎَﻣ ِﺪْﻌَـﺑ ﻦِﻣ ِﻪّﻠﻟا ِﰲ ْاوُﺮَﺟﺎَﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻮَﻟ ُﺮَـﺒْﻛ ْاُﻮﻧﺎَﻛ
﴿ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ٤١﴾
Terjemahnya
“Dan orang–orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada
mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih
besar, kalau mereka mengetahui. QS. An Nahl 16/ 41
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Khalifah Utsman bin Affan hijrah dan meninggalkan negeri
serta keluarganya demi berpegang dengan agama dan aqidahnya.
Hal ini menunjukkan akan kuatnya keimanan, keyakinan dan
keterikatan beliau dengan Allah Swt. serta hari akhir. Beliau rela
hidup dalam keterasingan, kehilangan mata pencaharian
(perdagangan), kedudukan ditengah masyarakat serta kewibawaan.
Beliau pindah kenegri orang lain demi Allah dan dijalan Allah,
bukan untuk berdagang dan mendapatkan keuntungan materi,
namun semuanya untuk perdagangan akhirat serta meraih surga
dan diselamatkan dari api neraka. Kemudian ketika tersebar berita
akan Islamnya penduduk Mekkah dan sampai berita ini kepada
mereka di Habasiyah, mereka pun kembali hingga ketika telah
mendekat ke kota Mekkah, mereka akhirnya sadar bahwa berita
tersebut tidaklah benar. Tapi, mereka tetap masuk kota Mekkah
dengan jaminan keamanan dari sebagian penduduk Mekkah.
Diantara yang kembali tersebut adalah Utsman bin Affan dan istri
beliau Ruqayyah Radhiyallahu ‘anha. Utsman kembali menetap
di Mekkah dan kembali mendapatkan gangguan dan penganiayaan
dari orang-orang Mekkah. Tapi hal tersebut tidak membuatnya lari
dari agamanya, hingga Nabi Muhammad saw. berhijrah ke kota
Madinah bersama para sahabatnya dan beliau pun ikut serta
berhijrah. Utsman termasuk orang yang berhijrah dua kali.
Utsman bin Affan ketika di Madinah
Khalifah Utsman bin Affan kembali menetap di Mekkah
dan kembali mendapatkan gangguan dan penganiayaan dari orang-
orang Mekkah. Tapi hal tersebut tidak membuatnya lari dari
agamanya, hingga Nabi Muhammad saw. berhijrah ke kota
Madinah bersama para sahabatnya dan beliau pun ikut
serta berhijrah. Di kota Madinah mereka di sambut baik oleh
penduduknya. Rasululllah saw. Mempersa udarakan mereka dengan
kaum Anshor yang mana sahabat Utsman mendapat bagian dengan
Aus bin Tsabit, Rasululllah saw. sebelum Shulhul Hudaibyyah
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mengutus beliau ke Makkah, kemudian datang kabar atas
terbunuhnya beliau oleh penduduk Makkah, pada saat itu
Rasululllah saw. meminta para sahabat untuk berbai’at yang di
kenal dengan Ba’iatur Ridwan ,Rasululllah saw. juga membangun
masjid quba’, dan beliaulah yang pertama kali melakukan perluasan
masjid tersebut karena semakin ramai umat Islam yang
menjalankan rukun Islam kelima ( haji ).
Salah satu puisi tentang Utsman bin Affan
Kalian enggan memerangi musuh yang datang dan mengejar kalian
Akan tetapi menyerang kami di makam Rasulullah
Alangkah untuk pengorbanan yang kalian lakukan bagi umat Islam
Alangkah buruk ulah penjahat yang menyengaja
Seolah-olah para sahabat Nabi di malam hari
Bagaikan untah yang disembelih di dekat pintu masjid
Aku menangisi Abu Amr karena ketabahanya menghadapi cobaan
Hingga kemarin terbaring di Baqi
Ka’ab bin Malik mengatakan,
Kemudian menurunkan kedua tanganya dan menutup pintunya
Dan meyakini bahwa Allah tidaklah lupa
Kepada mereka yang ada di rumah, ia berkata “janganlah kalian
membunuh mereka”
Semoga Allah mengampuni setiap setiap orang yang tidak melawan
Bagaiman kamu tahu bahwa Allah membenarkan mereka
Dengan permusuhan dan perseturuan setelah perdamaian?
Dan bagaiman kamu melihat kebaikan itu, dimana sesudahnya
Kebaikan itu di hapuskan dari orang-orang tersebut layaknya
binatang ternak yang beranjak pulang?
Seorang pengembala unta benama An-Numairi mengatakan,
Pada malam hari, mereka masuk tanpa izin
Atas orang yang bertakwa, yang paling baik dan setia
Sahabat Muhammad dan menteri Abu Bakar Ash-Shiddiq
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Orang terbaik keempat yang menjejakkan kaki di tanah.
Wafat
Khalifah Utsman bin Affan dikepung oleh pemberontak
selama 40 hari dimulai dari bulan Ramadhan hingga Dzulhijjah.
Beliau diberi 2 ultimatum oleh pemberontak (ghafiki dan Sudan),
yaitu mengundurkan diri atau di bunuh. Meski Utsman bin Affan
mempunyai kekuatan untuk menyingkirkan pemberontak, namun
ia berprinsip untuk tidak menumpahkan darah umat Islam.
Utsman bin Affan akhirnya wafat sebagai syahid pada bulan
Dzulhijjah 35 H ketika para pemberontak berhasil memasuki
rumahnya dan membunuh Utsman bin Affan pada saat membaca
Al-qur’an. Persis seperti apa yang disampaikan Rasulullah perihal
kematian Utsman yang syahid nantinya, peristiwa pembunuhan
Utsman berawal pengepungan rumah Utsman oleh para
pemberontak selama 40 hari. Utsman bin Affan wafat pada hari
Jum’at 18 Dzulhijjah 35 H. Ia di makamkan di kuburan Baqi di
Madinah.
Nabi Muhammad saw. bersabda: “Janganlah kalian
mencaci para sahabatku. Demi jiwaku yang ada ditangan-Nya,
seandainya seseorang diantara kalian menginfakkan satu gunung
Uhud emas, hal itu tidak sebanding dengan satu mud atau bahkan
setengah mud mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Khalifah Utsman adalah orang yang berhati mulia, sabar dan
dermawan terutama untuk kepentingan jihad Islam. Usaha khalifah
Utsman bin Affan dalam meluaskan wilayah Islam sangatlah
banyak, diantaranya merebut daerah Iskandaria dan Khurosan
sehingga muncullah suatu usaha untuk membuat armada laut. Hal
lain yang berhasil di lakukan oleh khalifah Utsman bin Affan dan
sangat bermanfaat bagi umat Islam sepanjang masa adalah
menyusun mushaf Al–Qur’an yang di kumpulkannya dari istri
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Rasululllah saw. Sayyidah Hafshoh ra.. Yang kemudian
mengirimkannya agar di perbanyak ke berbagai daerah otonomnya.
Kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan sangat produktif.
Banyak hal yang telah dicapai dengan gemilang dengan usia beliau
ra. yang sudah tua yakni 70 tahun diawal menjabat hingga 82 tahun
ketika beliau wafat. Betapa usia tak menyurutkan niat beliau untuk
mengabdi demi tegaknya bendera Islam.
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PROSES PENGANGKATAN
KHALIFAH UTSMAN BIN AFFAN
Oleh : Darmilawati
Puji syukur alhamdulillah atas limpahan karunia dan
rahmat-Nya. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah
kepada Rasulullah Saw. keluarganya, sahabatnya, serta para pejuang
dan pelangsung risalahnya hingga akhir zaman.
Pemimpin merupakan sesuatu yang asasi dalam setiap kerja
atau kelompok. Dari sesuatu yang paling kecil pun selalu memerlu-
kan seorang pemimpin. Lalu bagaimana halnya dengan umat
Islam di masa khulafa’ ar-rasyidin yang meliputi seluruh jazirah
Arab? Tentu keberadaan seorang khalifah tidak bisa ditawar.
Ditikamnya Khalifah Umar telah mengejutkan kaum
muslimin. Khalifah yang merupakan puncak kepemimpinan umat
Islam terancam jiwanya. umat Islam pun terancam kehilangan
komando. Kekacauan dan perselisihan mengancam persatuan
umat. Musuh-musuh pun siap mengarahkan serangan, jika sang
komandan meninggalkan pasukan tanpa arahan. Namun, sang
khalifah pun tak kehilangan akal. Meski perut telah robek
bersimpah darah akibat tikaman berulang dari belati beracun Abu
Lu’ lu’ah, beliau tetap memikirkan keadaan umat Islam. Al-Faruq
yang tengah menghadapi ajal, masih sempat mewasiatkan
perintahnya demi menjaga keutuhan umat.
A. Fikih Umar dalam Pemillihan Khalifah
Wasiat Umar dalam masa kritisnya menjadi acuan umat Islam
dalam pemilihan khalifah berikutnya. Dalam wasiat tersebut Umar
Ra. telah menetapkan berbagai poin yang sangat lengkap dalam
proses pemilihan seorang khalifah. Dr. Ali Muhammad Shalaby
bahkan menyebut wasiat Umar dalam pemilihan Khalifah ini
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sebagai ‘Fikih Umary’. Adapun poin poin wasiat Umar dalam
metode pemilihan khalifah sepeninggal beliau adalah sebagai
berikut :
1. Jumlah Dewan Syura
Umar Ra. menetapkan perkara pengangkatan khalifah di
bawah Dewan Syura yang beranggotakan enam orang sahabat
terbaik yang akan memilih khalifah diantara mereka. Keenam
sahabat ini adalah: Utsman bin Affan ra., Ali bin Abi Thalib ra.,
Thalhah bin ‘Ubaidillah Ra., Az-Zubair bin Awwam Ra., Saad bin
Abi WaqqashRa., dan Abdurrahman bin Auf Ra.. Keenam orang
ini termasuk ke dalam 10 orang yang akan langsung masuk surga.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits nabi Saw.
نﻋدﺑﻋنﻣﺣرﻟانﺑفوﻋنأﻲﺑﻧﻟاﻰﻠﺻﷲﮫﯾﻠﻋمﻠﺳو:لﺎﻗأوﺑرﻛﺑﻲﻓ,ﺔﻧﺟﻟاﻋو
رﻣﻲﻓ,ﺔﻧﺟﻟانﺎﻣﺛﻋو,ﺔﻧﺟﻟﺎﯾﻓﻲﻠﻋوﻲﻓ,ﺔﻧﺟﻟاﺔﺣﻠطوﻲﻓ,ﺔﻧﺟﻟارﯾﺑزﻟاوﻲﻓﺔﻧﺟﻟا
,دﺑﻋونﻣﺣرﻟانﺑفوﻋﻲﻓ,ﺔﻧﺟﻟادﻌﺳونﺑصﺎﻗوﯾﺑأﻲﻓ,ﺔﻧﺟﻟادﯾﻌﺳونﺑدﯾز
ﻲﻓ,ﺔﻧﺟﻟاوﺑأوةدﯾﺑﻋنﺑحارﺟﻟاﻲﻓ.ﺔﻧﺟﻟاهاوريذﻣرﺗﻟاﮫﺣﺣﺻو.ﻲﻧﺎﺑﻟﻷا ﻲﻓو
نﻋ ﺔﯾاوردواد ﻲﺑأ:َلﺎَﻗ ٍدْﯾَز ُنْﺑ ُدﯾِﻌَﺳ نﻋ هرﯾﻏو ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ ِلوُﺳَر َﻰﻠَﻋ ُدَﮭْﺷأ
:ُلُوﻘَﯾ َوُھَو ُﮫُﺗْﻌِﻣَﺳ ﻲﱢَﻧأ َمﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯾﻠَﻋ:ِﺔ ﱠﻧَﺟْﻟا ﻲِﻓ ٌةَرْﺷَﻋ ﻲِﻓ ٍرْﻛَﺑ وَُﺑأَو ،ِﺔ ﱠﻧَﺟْﻟا ﻲِﻓ ﱡﻲِﺑﱠﻧﻟا
ﻲِﻓ ُنﺎَﻣْﺛُﻋَو ،ِﺔ ﱠﻧَﺟْﻟا ﻲِﻓ ُرَﻣُﻋَو ،ِﺔ ﱠﻧَﺟْﻟا ،ِﺔﱠﻧَﺟْﻟا ﻲِﻓ ُﺔَﺣْﻠَطَو ،ِﺔﱠﻧَﺟْﻟا ﻲِﻓ ﱞِﻲﻠَﻋَو ،ِﺔ ﱠﻧَﺟْﻟا
 ﻲِﻓ ٍفْوَﻋ ُنْﺑ ِنَﻣْﺣ ﱠرﻟا ُدْﺑَﻋَو ،ِﺔ ﱠﻧَﺟْﻟا ﻲِﻓ ٍِكﻟﺎَﻣ ُنْﺑ ُدْﻌَﺳَو ،ِﺔ ﱠﻧَﺟْﻟا ﻲِﻓ ِما ﱠوَﻌْﻟا ُنْﺑ ُرْﯾَﺑ ﱡزﻟاَو
,َرِﺷﺎَﻌْﻟا ُتْﯾ ﱠﻣَﺳَﻟ ُتْﺋِﺷ َْوﻟَو ،ِﺔ ﱠﻧَﺟْﻟا:َلﺎَﻗ:اُوﻟﺎَﻘَﻓ,َتَﻛَﺳَﻓ ؟َوُھ ْنَﻣ:َلﺎَﻗ:اُوﻟﺎَﻘَﻓ ؟َوُھ ْنَﻣ
:َلﺎَﻘَﻓ.ﻲﻧﺎﺑﻟﻷا ﮫﺣﺣﺻ.ٍدْﯾَز ُنْﺑ ُدﯾِﻌَﺳ َوُھ
Umar ra. Tidak memasukkan Said bin Zaid bin Amr bin
Nufail ra. meski termasuk dalam 10 orang yang langsung masuk
surga. Hal ini karena Said berasal dari kabilahnya yaitu Bani Adiy
dan Umar memang terkenal selalu berupaya menjauhkan
kerabatnya dari perkara imarah.
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2. Cara Pemilihan Khalifah
Umar memerintahkan mereka berenam untuk ber-
musyawarah di salah satu rumah dan menentukan khalifah.
Beliau menjadikan putranya Abdullah bin Umar Ra. sebagai
penasihat dalam musyawaarah namun tidak berhak untuk
dipilih. Dalam jeda waktu musyawarah ini sampai dibaiatnya
khalifah yang baru, Umar Ra. menunjuk Shuhaib Ar-Rumy
sebagai Imam shalat sementara yang akan memimpin shalat
berjamaah. Bahkan Shuhaib lah yang menjadi imam ketika
menshalatkan jenazah Umar ra. Umar ra. juga menunjuk
Miqdad bin Aswad dan Abu Thalhah al-Anshary untuk
menjaga dan mengawasi jalannya pemilihan khalifah ini.
3. Jangka Waktu Pemilihan dan Musyawarah
Al-Faruq membatasi jangka waktu musyawarah keenam
calon khalifah atau Dewan Syura selama 3 hari. Ini merupakan
waktu yang dipandang cukup untuk menentukan khalifah,
karena perselisihan akan semakin meluas dan membesar jika
jangka waktu ini semakin lama. Maka dari itu Umar Ra.
mengatakan: “saya tidak datang di hari keempat kecuali kalian
harus sudah mempunyai pemimpin.”
4. Jumlah Suara Minimal dalam Penentuan Khalifah
Umar mengatakan kepada Shuhaib: “Shalatkanlah
(imamilah) dengan umat manusia selama 3 hari dan isolasilah
mereka berenam di dalam satu rumah. Jika mereka telah
bersepakat pada satu orang, maka siapa pun yang menentang-
nya maka penggallah kepalanya.”
Di sini Umar Ra. memrintahkan untuk membunuh siapa
yang hendak menentang Dewan Syura dan memecah belah
umat Islam. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw.
ﻢﻛﺎﺗأ ﻦﻣ ﻢﻛﺎﺼﻋ ﻖﺸﻳ نأ ﺪﻳﺮﻳ ﺪﺣاو ﻞﺟر ﻰﻠﻋ ﺎﻌﻴﲨ ﻢﻛﺮﻣأوﻩﻮﻠﺘﻘﻓ ﻢﻜﺘﻋﺎﲨ قﺮﻔﻳ وأ.
168
Adapun riwayat mengenai perintah Umar. Apabila 5 orang
telah sepakat dan 1 orang menolak untuk memenggal 1 orang ini,
dan apabila 4 orang telah sepakat pada 1 orang dan 2 orang
menolak maka untuk memenggal 2 orang ini. Riwayat ini datang
dari jalur yang tidak shohih sanadnya dan bertentangan dengan
nash yang shohih sebagaimana diketahui dalam sirah sahabat.
5. Mengatasi Perselisihan yang Muncul dalam Musyawarah
Umar ra telah mengantisipasi jika terjadi kebuntuan
atau deadlock dalam musyawarah ini. Beliaupun memasukkan
Abdullah bin Umar ra. sebagai anggota dewan syura namun bukan
menjadi calon khalifah. Ia bertugas menengahi apabila terjadi
perselisihan, dimana Umar telah berwasiat jika 3 orang telah
memilih satu orang dan 3 orang lainnya juga telah memilih satu
orang, maka Abdullah yang akan memutuskan siapa diantara 2
kelompok ini yang berhak dipilih dan jika mereka masih belum
rela, maka hendaklah mengikuti pendapat Abdurrahman bin Auf.
6. Pembentukan Pasukan untuk Mengamankan Pemilihan
dan Mencegah Terjadinya Keributan
Umar meminta Abu Thalhah Al-Anshary seraya berkata
padanya: “Wahai Abu Thalhah, sesungguhnya Allah Swt. telah
memuliakan Islam denganmu, maka pilih 50 orang dari kaum
Anshar kemudian desaklah mereka hingga memilih seorang
diantara mereka. Beliau juga berkata kepada Miqdad: “Tatkala
engkau telah memasukkanku ke liang lahat, maka kumpulkanlah
mereka dalam satu rumah hingga mereka memilih salah seorang
diantara mereka.”
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7. Bolehnya mengangkat pemimpin bukan dari orang yang paling
utama.
Diantara faedah kisah syura ini adalah bolehnya memilih orang
yang tidak lebih utama. Faedah Ini bisa diambil dari penunjukkan
Umar kepada 6 orang sahabat sebagai calon formatur kalifah
dimana mereka tidak semua sama, namun satu sama berbeda
tingkat keutamaannya. Ini juga bisa diambil dari perjalanan
kepemimpinan Umar bin khattab ra. dimana dalam memilih
pimpinan wilayah, beliau tidak hanya mempertimbangkan
keutamaan agamanya, namun juga kelebihan mereka dalam urusan
politik selama tidak menyelisihi syariat.
8. Pengabungan Metode Umar ra. antara Penunjukan Khallifah
dan Tidaknya
Umar ra. menggabungkan antara penunjukkan khalifah
sebagaimana yang dilakukan oleh Abu bakar saat hendak
meninggal dengan tidak memilih pengganti sebagaimana Rasulullah
yang meninggal tanpa menunjuk siapa penggantinya nanti. Maka
disini Umar menetapkan 6 orang calon untuk bermusyawarah
menentukan khalifah pengganti beliau.
9. Musyawarah bukan hanya untuk enam orang
Penetapan jangka waktu 3 hari oleh Umar mengindikasikan
bahwasanya musyawarah tidak hanya sebatas untuk 6 orang tadi
saja. Namun juga dengan mempertimbangkan pendapat para
sahabat dan manyarakat M adinah. Dalam jangka waktu 3 hari,
Umar memberikan waktu yang cukup bagi umat agar tidak
terburu-buru dan juga tidak terlalu mengulur waktu. 3 hari mampu
memberikan kesempatan untuk mendengarkan pendapat, diskusi
dari para sahabat besar mengenai pemilihan khalifah. Sebagaimana
diketahui bersama bahwa kota Madinah yang merupakan pusat
kekhalifahan Islam masih dipenuhi oleh para sahabat nabi hingga
tahun ke 33 H. selain itu pula, Umar juga melarang para sahabat
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untuk hijrah dan mengajak para sahabat tetap tinggal di Madinah
untuk membantu beliau.
10. Dewan Syuro Merupakan Lembaga Tertinggi dalam
Perpolitikan
Umar bin khattab telah menyerahkan sepenuhnya perkara
pemilihan khalifah kepada dewan Syura yang telah ia bentuk. dan
perlu untuk menjadi catatan bahwasannya tidak ada seorangpun
dari anggota dewan syura ini yang menolak ataupun mengkritisi
pembentukan dan penyerahan tugas ini, sebagimana fakta sejarah
yang telah kita dapati bersama. Selain dari itu, kita tidaklah dapati
adanya saran lain dalam perkara pemilihan khalifah ganti Umar ra.
Atau pun pihak yang menolak keputusan Umar ini, baik ketika
masa-mas terakhir beliau, ataupun ketika beliau telah meninggal
dan dimakamkan. Seluruh sahabat –yang merupakan orang-orang
yang paling paham akan hukum dan syariat– sepakat dalam
pelaksanaan keputusan Umar ini tanpa ada gejolak ataupun protes.
Dewan Syura ini merupakan satu bentuk lembaga baru dalam
pemerintahan Islam yang dimunculkan oleh kecerdasan Umar bin
Khattab ra. Dengan tetap berpegang kepada dasar-dasar syariat
yang telah Islam tetapkan, Umar membentuk satu lembaga yang
berdasarkan kepada syura. Meski begitu beliau tetap sadar bahwa
hasilnya akan tetap berdasarkan baiat umat Islam kepada dia yang
terpilih. Demikianlah salah satu bentuk kepiawaian Umar yang
telah dicatatkan dalam sejarah Islam. Kecerdikan Umar ini bahkan
telah muncul semenjak pada masa kenabian. Semenjak pertama kali
ia masuk Islam ia mengajak dan menguatkan hati sang Rasul untuk
terang-terangan dalam berdakwah.
Pada masa kenabian pun, bisa kita saksikan betapa banyak ayat
yang turun menjadi pembenar atas pendapat Umar Ra. Hingga
akhir hayatnya yang tentu merupakan masa tersulit setelah ditikam
pisau beracum Abu Lu’lu’ah, beliau tetap memunculkan
kepiawaian dan kecerdasannya. Belaiu menciptakan lembaga syura
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dalam penentuan khalifah, yang belum pernah dilakukan
pendahulunya. Tidak diragukan lagi, syura merupakan dasar yang
telah ditetapkan oleh al-Quran, Sunnah, yang Rasul Saw pun
melakukannya begitu pula Abu bakar, dan Umar pada masanya.
Namun yang dilakukan Umar dengan penetapan metode
pemilihan, pembatasan jumlah, dan lain sebagainya, ini belumlah
pernah dilakukan oleh pendahulunya. Dan benarlah, metode yang
diciptakannya ini terbukti sesuai dengan situasi dan kondisi para
sahabat kala itu.
B. Kisah Musyawarah Dan Kesepakatan Untuk Baiat
Setelah khalifah Umar bin Affan wafat, sahabat-sahabat yang
berenam itu berkumpul untuk bermusyawarah. Abdurrahman bin
Auf mengusulkan agar dia diperkenankan mengundurkan diri.
Sikapnya itu diikuti oleh tiga tokoh lainnya, hingga tinggal dua
calon saja, yaitu Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib.
Abdurrahman bin Auf mengusulkan agar diadakan
musyawarah dengan segenap kaum muslimin, usulnya itu pun
disetujui oleh ketiga calon lainnya. Setelah diadakan musyawarah,
akhirnya terpilihlah Utsman bin Affan, karena Utsman lebih tua
dari Ali.
Khalifah Utsman bin Affan lahir di Thalif pada tahun 576
M. Beliau menjabat khalifah pada usia 70 tahun, dan berkuasa
selama 12 tahun (23-35 H/ 644-656 M).
Pemilihan terhadap dirinya itu berlangsung pada bulan
Zulhijjah tahun 23 H/644 M dan diresmikan pada awal
Muharram 24 H/644 M.
Dibawah ini akan dideskrpsikan secara rinci proses
pemilihan khalifah Utsman bin affan menjadi seorang khalifah.
Umar ra. menetapkan perkara pengangkatan khalifah di
bawah Majelis Syura yang beranggotakan enam orang, mereka
adalah: Utsman bin Affan ra., Ali bin Abi Thalib ra., Thalhah bin
‘Ubaidillah ra, Az-Zubair bin Awwam ra, Sa’ad bin Abi Waqqash
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ra. Dan Abdur Rahman bin ‘Auf ra. Umar ra. merasa berat untuk
memilih salah seorang di antara mereka. Beliau berkata, ” Aku
tidak sanggup untuk bertanggung jawab tentang perkara ini baik
ketika aku hidup maupun setelah aku mati. Jika Allah Swt.
menghendaki kebaikan terhadap kalian maka dia akan membuat
kalian bersepakat untuk menunjuk seorang yang terbaik di antara
kalian sebagaimana telah membuat kalian sepakat atas penunjukan
orang yang terbaik setelah nabi kalian.
Di antara yang menunjukkan kesempurnaan kewaraan beliau,
beliau tidak memasukkan dalam anggota majelis syura tersebut
Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail karena ia adalah anak tersebut.
paman beliau. Beliau khawatir dia akan diangkat karena posisinya
sebagai anak paman beliau dan dia adalah salah seorang yang
diberitakan masuk surga, bahkan pada riwayat al-Madainy dari para
Syaikhnya bahwa ia (Sa’id bin Zaid) mendapat pengecualian di
antara mereka, Umar ra. katakan, “Kamu tidak termasuk anggota
majelis syura.” Umar ra. berkata kepada anggota majelis syura,
“Apakah Abdullah (anak beliau) ikut hadir? Dia tidak termasuk
dalam keanggotaan majelis ini.” Bahkan beliau memberikan
pendapat dan nasehat kepada anggota tersebut agar dia (Abdullah)
jangan diberi jabatan tersebut. Beliau juga mewasiatkan agar
Shuhaib bin Sinan ar-Rumy mengimami shalat selama tiga hari
sampai musyawarah itu tuntas dan majelis syura mempunyai
kesepakatan atas urusan.
Mereka bermusyawarah di rumah membicarakan tentang
urusan ini hingga akhirnya hanya terpilih tiga kandidat saja. Zubair
ra. menyerahkan jabatan khalifah tersebut kepada Ali ra. bin Abi
Thalib ra., Sa’ad ra. kepada Abdur Rahman bin ‘Auf ra. dan
Thalhah ra. kepada Utsman bin Affan ra. Abdur Rahman bin ‘Auf
ra. berkata kepada Ali ra. dan Utsman ra., “Sesungguhnya aku
melepaskan hakku untuk salah seorang di antara kalian berdua
yang berlepas diri dari perkara ini, Allah Swt. sebagai pengawasnya.
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Sungguh akan diangkat sebagai khalifah salah seorang yang terbaik
di antara dua orang yang tersisa.” Ucapan ini membuat Utsman
ra.dan Ali ra. terdiam. Kemudian Abdur Rahman ra. melanjutkan,
“Aku akan berusaha untuk menyerahkan jabatan tersebut kepada
salah seorang di antara kalian berdua dengan cara yang benar.”
Mereka berdua berkata, “Ya.” Kemudian masing-masing mereka
memberikan khutbahnya yang menyebutkan tentang
keistimewaannya dan berjanji jika mendapat jabatan tersebut tidak
akan menyimpang dan jika ternyata tidak maka ia akan mendengar
dan mentaati orang yang diangkat. Mereka berdua menjawab,
“Ya.” Lantas mereka pun bubar.
Abdur Rahman ra. berusaha selama tiga hari tiga malam
tidak tidur dan hanya melakukan shalat, doa dan istikharah serta
bertanya-tanya kepada mereka yang mempunyai pendapat tentang
dua kandidat ini dan tidak dijumpai seorang pun yang tidak
condong kepada Utsman ra..
Ketika tiba pagi hari yang keempat setelah wafatnya Umar.
bin Khaththab ra, Abdur Rahman mendatangi rumah
kemenakannya al-Miswar bin Makhramah dan berkata, “Apakah
engkau tidur ya Miswar? Demi Allah Swt. aku sangat sedikit tidur
sejak tiga hari yang lalu. Pergilah untuk memanggil Ali ra. dan
Utsman ra.!” al- Miswar berkata, “Siapa yang pertama harus
kupanggil?” beliau berkata, “Terserah padamu.” Maka aku pun
pergi menemui Ali ra. dan kukatakan, “Pamanku tadi
memanggilmu.” Ali ra. bertanya, “Apakah ia juga memanggil yang
lain selainku?” Jawabku, “Benar.” Ali ra. bertanya, “Siapa?”
Jawabku, “Utsman bin Affan ra..” Ali ra. bertanya lagi, “Siapa yang
ia panggil pertama kali. di antara kami?” Jawabku, “Beliau tidak
menyuruhku seperti itu, tetapi ia katakan terserah padamu siapa
yang terlebih dahulu engkau panggil dan akhirnya aku
mendatangimu.” Maka Ali ra. pun pergi keluar bersamaku.
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Tatkala kami melintasi rumah Utsman bin Affan ra., Ali ra.
duduk dan aku masuk ke dalam rumah, aku dapati beliau sedang
melaksanakan shalat witir ketika menjelang fajar. Lantas ia bertanya
sebagaimana yang ditanyakan Ali ra. kepadaku, lantas ia pun keluar.
Kemudian kami menghadap kepada pamanku yang sedang
melaksanakan shalat. Ketika selesai mengerjakan shalat, beliau
mendatangi Ali ra. dan Utsman ra.seraya berkata, “Sesungguhnya
aku telah bertanya kepada masyarakat tentang kalian berdua dan
tidak seorang pun dari mereka yang lebih mengistimewakan antara
kalian berdua. Kemudian beliau mengambil perjanjian dari mereka
berdua jika menempati jabatan tersebut harus bersikap adil dan jika
tidak maka ia harus mendengar dan mentaati. Lantas Abdur
Rahman membawa mereka ke masjid. Waktu itu Abdur Rahman
memakai serban yang dipakaikan Rasulullah saw. sambil membawa
pedang. Beliau mengutus ketengah-tengah masyarakat Muhajirin
dan Anshar lalu diserukan untuk shalat berjamaah. Maka masjid
menjadi penuh dan orang-orang saling berdesakkan sehingga tidak
ada tempat bagi Utsman ra. untuk duduk kecuali di tempat paling
belakang. Beliau adalah seorang pemalu-. Kemudian Abdur
Rahman bin Auf ra naik ke atas mimbar Rasulullah saw. dan
berdiri sangat lama sambil berdoa dengan doa yang sangat panjang
dan tidak terdengar oleh orang banyak lalu berkata, “Wahai
sekalian manusia! Aku telah menanyakan keinginan kalian baik
secara pribadi maupun di depan umum, namun aku tidak dapati
seorang pun yang condong kepada salah seorang dari mereka
berdua baik Ali ra. maupun Utsman ra. Wahai Ali ra. kemarilah!”
Maka bangkitlah Ali ra. dan berdiri di bawah mimbar kemudian
Abdur Rahman memegang tangannya seraya berkata, “Apakah
engkau mau di bai’at untuk tetap setia menjalankan al-Qur’an,
Sunnah NabiNya dan apa yang telah dilakukan oleh Abu Bakar ra.
dan Umar ra.?” Ali ra. Menjawab, “Tidak, akan tetapi akan aku
jalankan sesuai dengan kemampuanku.” Lalu Abdur Rahman
melepaskan pegangannya dan memanggil Utsman, “Wahai Utsman
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ra. kemarilah!” Maka Utsman pun bangkit dan tangannya dipegang
oleh Abdur Rahman lalu bertanya, ” Apakah engkau mau dibai’at
untuk tetap setia menjalankan al-Qur’an, Sunnah NabiNya dan apa
yang telah dilakukan oleh Abu Bakar ra. dan Umar ra.?” Utsman
ra.menjawab, “Ya!” Lantas Abdur Rahman menengadahkan
kepalanya ke atap masjid sambil memegang tangan Utsman ra. dan
berkata,” Ya Allah dengarkanlah dan saksikanlah, Ya Allah
dengarkanlah dan saksikanlah, Ya Allah dengarkanlah dan
saksikanlah, Ya Allah sesungguhnya aku telah alihkan beban yang
ada di pundakku ke pundak Utsman bin Affan ra..” Maka orang-
orang pun berdesak-desakan untuk membai’at sehingga beliau
dikerumuni oleh orang-orang di bawah mimbar.
Abdur Rahman duduk di tempat yang biasa diduduki oleh
Rasulullah saw. dan mendudukkan Utsman ra. di bawahnya yakni
di tangga mimbar yang ke-dua. Berdatanganlah orang-orang
kepada Utsman ra. untuk membai’atnya dan Ali ra. Adalah orang
pertama yang membai’atnya dan disebutkan pula bahwa ia adalah
orang yang terakhir membai’at Utsman.
Adapun yang disebutkan oleh para ahli sejarah, seperti Ibnu
Jarir dan lain-lain dari riwayat orang-orang yang tidak diketahui
bahwa Ali ra. berkata kepada Abdur Rahman, “Engkau telah
menipuku, engkau mengangkatnya karena ia familimu dan karena
ia sering meminta pendapatmu tentang setiap permasalahannya.”
Kemudian Ali ra. enggan untuk membai’atnya hingga Abdur
Rahman menyebutkan ayat ;
“Maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia
melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati
janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala yang
besar. (Al-Fath:10).
Berita lainnya yang bertentangan dengan berita-berita yang
shahih, maka berita tersebut tertolak. Adapun sangkaan bahwa
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para sahabat pada waktu itu berselisih pendapat tentang
pengangkatan tersebut adalah sangkaan yang bersumber dari
orang-orang Rafidhah, para pendongeng bodoh yang tidak dapat
membedakan antara berita shahih dan dha’if, yang lurus dan yang
bengkok.
C. Kelengkapan Kisah Pembaiatan Utsman Ra. Dari Kitab
Shahih Al-Bukhari
Mereka berkata, “Ya Amirul mukminin berikanlah wasiat,
kepada siapa kekhalifahan akan diberikan.” Umar ra. menjawab,
“Aku tidak dapati orang yang berhak untuk mengembannya selain
mereka yang mendapat keridhaan dari Rasulullah saw. hingga
beliau wafat.” Kemudian Umar ra. menyebutkan nama mereka, Ali
ra., Utsman, Zubair, Thalhah, Sa’ad dan Abdur Rahman ra. Beliau
berkata, “Dan Abdullah bin Umar ra. akan menjadi saksi atas
kalian tapi dia bukanlah sebagai kandidat sebagai penenang hati
beliaujika khalifah ini dilimpahkan kepada Sa’ad maka harus
dilaksanakan, jika tidak maka kalian harus berusaha siapa di antara
kalian yang patut mengemban perkara ini. Aku memecat Sa’ad
bukan karena ia seorang yang lemah atau karena ia berkhianat, dan
aku wasiatkan kepada khalifah setelahku terhadap orang-orang
muhajirin yang lebih dahulu masuk Islam, berikanlah hak mereka,
jagalah kehormatan mereka dan aku juga mewasiatkannya agar
bersikap baik terhadap orang-orang Anshar yang telah menempati
kota Madinah dan telah beriman sebelum datangnya orang-orang
Muhajirin dan menghargai sikap baik mereka serta memaafkan
segala kekeliruan mereka. Dan aku juga mewasiatkannya agar
berbuat baik terhadap seluruh rakyat, sebab mereka adalah
pembela Islam, aset negara yang membuat musuh jengkel, jangan
diambil dari mereka kecuali dari sisa harta mereka dan atas kerelaan
mereka.
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Aku mewasiatkan kepadanya agar bersikap baik terhadap
orang-orang Arab Badui, karena mereka adalah asalnya orang Arab
dan salah satu unsur Islam, agar diambil dari harta yang bukan
kesayangan mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir di
antara mereka. Aku wasiatkan kepadanya agar menepati janji yang
telah diberikan kepada orang-orang kafir yang ada dibawah
kekuasaan negara Islam dan memerangi musuh yang bermaksud
hendak menyerang mereka serta jangan bebankan kepada mereka
pajak yang tidak sanggup untuk mereka bayar.
Ketika Umar ra. wafat kami berjalan mengusung
jenazahnya, Abdullah bin Umar ra. mengucapkan salam dan
berkata, “Umar ra. bin Khaththab meminta izin.” ‘Aisyah ra.
berkata, “Silahkan masuk dan bawa jenazah itu masuk. Kemudian
dimakamkan di samping kedua temannya (Rasulullah saw. dan Abu
Bakar ra.). Setelah selesai memakamkannya, berkumpullah orang-
orang yang telah disebutkan namanya. Abdur Rahman berkata,
“Pilihlah di antara kalian tiga orang calon!” Zubair berkata, “Aku
Memilih Ali ra..” Thalhah berkata, “Aku memilih Utsman,” dan
Sa’ad berkata, “Aku memilih Abdur Rahman bin ‘Auf.” Abdur
Rahman bin ‘Auf berkata, “Siapa di antara kalian berdua yang mau
mengundurkan diri dari pencalonan maka aku akan menjadikan
urusan ini untuknya dan Allah Swt. yang akan mengawasinya dan
Islam, hendaklah lihat siapa yang paling utama di antara kalian?”
Ali ra. dan Utsman ra. terdiam. Abdur Rahman berkata, “Apakah
kalian menyerahkan perkara pemilihan ini kepadaku untuk memilih
siapa yang terbaik di antara kalian berdua?” mereka menjawab,
“Ya!” Maka Abdur Rahman memegang tangan Ali ra. seraya
berkata kepadanya, “Engkau adalah kerabat dekat Rasulullah saw.
dan orang pertama masuk Islam dan hal itu sudah engkau ketahui.
Demi Allah jika engkau yang diangkat maka berlaku adillah dan
jika Utsman ra.yang diangkat maka dengar dan taatilah dia.
Kemudian ia mendekati Utsman ra. dan mengucapkan dengan
ucapan yang sama. Setelah mereka berdua berjanji, Abdur Rahman
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berkata, “Angkat tanganmu wahai Utsman!” lantas ia
membai’atnya kemudian disusul oleh Ali ra. dan diikuti oleh semua
penduduk.
D. Tanggal Pembai’atan Utsman Bin Affan ra.
Para ulama sejarah berselisih pendapat tentang penentuan hari
dibai’at-nya Utsman bin Affan ra. Al-Waqidi meriwayatkan dari
guru-gurunya bahwa beliau dibai’at pada hari senin dua puluh tiga
Dzul Hijjah dan memegang jabatan khalifah mulai bulan
Muharram tahun dua puluh empat Hijriyah.706 Ini adalah
pendapat yang aneh.
Al-Waqidi juga meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari Abi
Mulaikah, ia berkata, “Utsman bin Affan ra. dibai’at pada tanggal
sepuluh Muharram tiga hari setelah terbunuhnya Umar ra.”
Pendapat ini lebih aneh dari pada pendapat yang pertama.
Saif bin Umar ra. meriwayatkan dari Umar ra. bin Syubbah dari
‘Amir asy-Sya’bi bahwa ia berkata, “Dewan Syura bersepakat untuk
memilih Utsman bin Affan ra. Pada tanggal tiga Muharram tahun
dua puluh empat Hijriyah. Ketika itu telah masuk waktu shalat
Ashar dan adzan dikumandangkan oleh Shuhaib. Berkumpullah
manusia antara adzan dan iqamat, kemudian beliau keluar dan
mengimami mereka shalat. Kemudian beliau menambahkan hadiah
yang diberikan kepada masyarakat sebanyak seratus, lalu mengutus
delegasi keseluruh pelosok. Beliau adalah orang pertama yang
melakukan hal tersebut. Ibnu Katsir berkata, “Dari konteks yang
telah kita sebutkan bahwa bai’at tersebut dilakukan sebelum
tergelincirnya matahari dan pembaiatan belum selesai kecuali
setelah Zhuhur. Pada waktu itu Shuhaib bertindak sebagai imam
shalat Zhuhur di masjid Nabawi. Shalat pertama yang diimami oleh
khalifah Utsman bin Affan ra. adalah shalat Ashar, sebagaimana
yang telah disebutkan oleh asy-Sya’bi dan Iain-lain
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E. Khutbah Utsman Bin Affan Ra. Ketika Dibai At
Khutbah pertama beliau di hadapan kaum muslimin,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Saif bin Umar ra. dari Badr
bin Utsman ra.dari pamannya berkata, “Ketika dewan syura
membai’at Utsman bin Affan ra., dengan keadaan orang yang
paling sedih di antara mereka, beliau keluar dan menaiki mimbar
Rasulullah saw. dan memberikan khutbahnya kepada orang
banyak. Beliau memulai dengan memuji Allah SWT. dan
bersalawat kepada Nabi dan berkata, “Sesungguhnya kalian berada
di kampung persinggahan dan sedang berada pada sisa-sisa usia
maka segeralah melakukan kebaikan yang mampu kalian lakukan.
Kalian telah diberi waktu pagi dan sore. Ketahuilah bahwa dunia
di-lapisi dengan tipu daya oleh karena itu maka janganlah sekali-kali
kehidupan dunia memperdayakan kalian, dan jangan (pula) penipu
(setan) memper-dayakan kamu dalam (mentaati) Allah Swt..
Ambillah pelajaran dari kejadian masa lalu kemudian bersungguh-
sungguhlah dan jangan lalai, karena setan tidak pernah lalai
terhadap kalian.
Mana anak-anak dunia dan temannya yang terpengaruh dengan
dunia akan menghabiskan usianya untuk bersenang-senang.
Tidakkah mereka jauhi semua itu!! Buanglah dunia sebagaimana
Allah Swt. membuangnya, carilah akhirat karena sesungguhnya
Allah Swt. telah membuat permisalan dengan yang lebih baik.
Allah Swt. Berfirman ;
” Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan
dunia adalah sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka
menjadi subur karenanya tumbuhtumbuhan di muka bumi, kemudian
tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang di terbangkan oleh angin. Dan
adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Harta dan anak-anak
adalah perhiasaan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi
saleh adalah lebih baikpahalanya di sisi Rabbmu serta lebih baik untuk
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menjadi harapan.” (Al-Kahfi: 45-46). Maka berdatanganlah manusia
untuk membai’atnya.
Ibnu Katsir berkata, “Khutbah ini disampaikan setelah shalat
Ashar atau sebelum tergelincirnya matahari dan Abdur Rahman
duduk di tangga mimbar yang paling atas. Yang lebih mendekati
kebenaran adalah yang kedua yakni sebelum tergelincir
matahari. Allahu a’lam.
Ketika berkhutbah Abu Bakar ra. berdiri di bawah anak tangga
mimbar yang biasa dipakai Rasulullah saw. untuk berdiri. Ketika
Umar ra. menjadi khalifah beliau berdiri di bawah anak tangga yang
biasa dipakai Abu Bakar ra., ketika Utsman bin Affan ra. Menjadi
khalifah ia berkata, “Perkara ini akan berkepanjangan.” Maka ia
naik dan berdiri pada anak tangga yang biasa dipakai oleh
Rasulullah saw.
Adapun yang disebutkan oleh beberapa orang bahwa Utsman
ra. pada awal khutbahnya gemetar dan tidak tahu apa yang sedang
ia katakan, hingga ia berkata, “Wahai hadirin sekalian
sesungguhnya untuk yang pertama ini aku kesulitan untuk
memberikan khutbah dan jika aku masih hidup kalian akan dapati
khutbah yang sepantasnya.” Ucapan ini disebutkan oleh penulis
buku al-‘Aqd dan Iain-lain yang diperoleh dari orang-orang yang
meriwayatkan kisah-kisah selingan. Namun sanadnya lemah. Allahu
a’lam.
F. Surat-Surat Beliau Yang Dikirimkan Ke Seluruh Tempat
Setelah Pembai’atan
Utsman bin Affan ra. mengirim surat kepada para pegawai di
seluruh penjuru, pimpinan kelompok, orang-orang yang
mengimami shalat, bendahara Baitul Mal dan seluruh penduduk
yang isinya memerintahkan berbuat ma’ruf dan melarang berbuat
mungkar serta mendorong mereka untuk mentaati Allah Swt. dan
RasulNya, mengikuti sunnah dan meninggalkan perbuatan bid’ah.
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BIOGRAFI ALI BIN ABI THALIB
Oleh : Muthmainnah Mustari
Kelahiran dan Kehidupan Keluarga
Ali bin Abi Thalib adalah orang yang paling awal memeluk
agama Islam (assabiqunalawwalun) diantara sepupu Rasullullah saw..
dan juga khalifah terakhir dalam kekhalifahan Kulafaur Rasyidin.
Namun bagi Islam Syiah, Ali merupakan khalifah pertama dan juga
imam pertama dari dua belas imam Syiah. Ali dilahirkan di
Mekkah, daerah Hejaz, Jazirah Arab pada tanggal 13 Rajab. Ali
dilahirkan sepuluh tahun sebelum dimulainya kenabian nabi
Muhammad saw., sekitar tahun 600 Masehi.
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Ali Bin Abi Thalib bernama asli Haydar bin Abu Thalib,
bapaknya Haydar adalah salah seorang paman dari Muhammad
yaitu Abu Thalib. Haydar yang berarti Singa adalah harapan
keluarga Abu Thalib untuk menjadi penerus yang dapat menjadi
tokoh pemberani dan disegani di antara kalangan QuraisyyMekkah.
Ali dilahirkan dari ibu yang bernama Fatimah binti Asad, dimana
Asad merupakan anak dari Hasyim sehingga menjadikan Ali
keturunan Hasyim dari sisi bapak dan ibu. Setelah mengetahui
sepupu yang baru lahir diberi nama Haydar, Nabi memanggilnya
Ali yang berarti Tinggi (derajat di sisi Allah) karena Nabi
Muhammad saw.. lebih menyukai memanggil Ali.
Ali merupakan anak bungsu dari empat bersaudara yaitu
Ja'far, Uqail dan Thalib  oleh Abu Thalib dan Fatimah. Saat Abu
Thalib mengalami krisis ekonomi disebabkan kekeringan yang
melanda, sebagaimana yang dialami oleh orang-orang Quraisy,
Rasulullah saw. menyarankan kepada kedua pamannya yaitu
Hamzah dan Abbas untuk turut membantu meringankan beban
saudaranya yakni Abu Thalib dengan menanggung biaya hidup
anaknya. Maka keduanya pun memenuhi permintaan tersebut.
Mengetahui hal itu, Abu Thalib berkata kepada kedua saudaranya
tersebut,: "Ambillah siapa yang kalian ingini, namun tinggalkanlah
Uqail, untuk tetap aku didik. "Uqail adalah anak yang paling
disayangi oleh Abu Thalib. Maka Abbas mengambil Thalib,
Hamzah mengambil Ja'far dan Rasulullah saw. mengambil Ali.
Kelahiran Ali bin Abi Thalib banyak memberi hiburan bagi
Nabi karena dia tidak punya anak laki-laki. Uzur dan faqirnya
keluarga Abu Thalib memberi kesempatan bagi Nabi bersama
istrinya yaitu Khadijah untuk mengasuh Ali dan menjadikannya
putra angkat. Hal ini sekaligus untuk membalas jasa kepada Abu
Thalib yang telah mengasuh Nabi sejak dia kecil hingga dewasa,
sehingga sejak kecil Ali sudah bersama dengan Muhammad. Pada
saat itu, Ali pun menerima beliau sebagai pengganti kedua orang
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tua dan keluarganya. Sehingga ia pun terdidik dalam didikan Nabi
Muhammad saw. Ia merupakan keturunan puncak keluarga
Hasyimiah, yang darinya terlahir kemuliaan, kedermawanan, sifat
pemaaf, kasih sayang dan hikmah yang lurus. Wajahnya tampak
jelas kematangannya yang juga menunjukkan kekuatan dan
ketegasan.
Masa Kanak-Kanak
Imam Ali r.a. telah berusia 13 tahun pada waktu Rasulullah
saw. memulai da’wahnya. Pada waktu Nabi Muhammad menerima
tugas da'wah Ilahiyah, Imam Ali menyambutnya tanpa bimbang
dan ragu. Hal itu dimungkinkan karena lama sebelumnya ia telah
langsung hidup di bawah naungan Rasulullah saw. Bila ada hal
yang ketika itu tidak mudah dipahami Imam Ali hanyalah
mengenai cara-cara pelaksanaan risalah dan beban tanggung jawab
yang harus dipikulnya sebagai orang beriman.
Pada waktu Rasulullah saw. menerima perintah Allah Swt.
untuk berda'wah secara terbuka dan terang-terangan, Imam Ali
ikut ambil bagian sebagai pembantu. Imam Ali antara lain
menyampaikan seruan-seruan Rasul Allah kepada sejumlah orang
tertentu di kalangan anggota-anggota keluarganya. Tentang hal
yang terakhir ini, Ibnu Hisyam dalam riwayatnya mengemukakan,
bahwa Imam Ali pernah mengatakan dengan jelas, bahwa
Rasulullah saw. secara rahasia memberi tahu kepada siapa saja yang
mau menerima dari kalangan anggota-anggota keluarga dan
familinya, mengenai nikmat kenabian yang dilimpahkan Allah
kepada beliau dan kepada umat manusia melalui beliau. Untuk itu
Rasulullah saw. menyampaikan da'wahnya lebih dahulu kepada
anggota-anggota keluarga yang paling dekat, yaitu isterinya sendiri
Sitti Khadijah dan saudara misan asuhannya yaitu Ali. Setelah
kepada dua orang itu, barulah kepada Zaid bin Haritsah, putera
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angkatnya. Ali sendiri sebagai orang yang paling dini melakukan
tugas da'wah membantu Rasulullah saw.. pernah menerangkan,
bahwa pada masa itu tidak ada satu rumah pun yang menghimpun
anggota-anggota keluarga dalam agama Islam, selain rumah tangga
Rasulullah saw.. dan Khadijah "Dan akulah orang ketiga dalam
rumah itu. Aku menyaksikan langsung cahaya wahyu dan risalah
serta mencium semerbaknya bau kenabian " demikian kata Imam
Ali. Ali bin Al Husein bin Ali bin Abi Thalib.
Masa Remaja
Pada usia remaja setelah wahyu turun, Ali banyak belajar
langsung dari Nabi saw.. karena sebagai anak asuh, berkesempatan
selalu dekat dengan Nabi Muhammad saw. dan menjadi orang yang
pertama masuk Islam dari golongan anak-anak. Masa remajanya
banyak dihabiskan untuk belajar bersama Rasullullah saw. sehingga
Ali tumbuh menjadi pemuda cerdas, berani dan bijak. Jika
Rasullullah saw adalah gudang ilmu, maka Ali ibarat kunci untuk
membuka gudang tersebut. Saat Rasullullah saw hijrah, beliau
menggantikan Rasullullah tidur di tempat tidurnya. Maka saat
ketika ia menginjak usia pemuda, ia segera berperan penuh dalam
dakwah Islam, tidak seperti yang dilakukan oleh pemuda seusianya.
Contoh yang paling jelas adalah keikhlasannya untuk menjadi
tameng Rasulullah saw.. saat beliau hijrah, dengan menempati
tempat tidur beliau.
Selain dari apa yang telah dijelaskan sebelumnya, Ali juga
terlibat dalam peperangan yang hebat seperti dalam perang Al
Ahzab, dia pula yang telah menembus benteng Khaibar. Sehingga
dia dijuluki sebagai pahlawan Islam yang pertama. Hal inilah yang
menjadi bukti bagi sebagian kaum Sufi bahwa ada pelajaran-
pelajaran tertentu masalah ruhani (spirituality dalam bahasa Inggris
atau kaum Salaf lebih suka menyebut istilah 'Ihsan') atau yang
kemudian dikenal dengan istilah Tasawuf yang diajarkan Nabi
khusus kepada beliau tapi tidak kepada Murid-murid atau Sahabat-
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sahabat yang lain. Karena bila ilmu Syari'ah atau hukum-hukum
agama Islam baik yang mengatur ibadah maupun kemasyarakatan
semua yang diterima Nabi harus disampaikan dan diajarkan kepada
umatnya, sementara masalah ruhani hanya bisa diberikan kepada
orang-orang tertentu dengan kapasitas masing-masing. Didikan
langsung dari Nabi kepada Ali dalam semua aspek ilmu Islam baik
aspek zhahir (exterior) atau syariah dan bathin (interior) atau
tasaw.uf menggembleng Ali menjadi seorang pemuda yang sangat
cerdas, berani dan bijak.
Sifat Fisik dan Kejiwaan yang Dimiliki
 Sifat Fisik
Ali bin Abu Thalib adalah seorang dengan perawakan
sedang, antara tinggi dan pendek, perutnya agak menonjol,
pundaknya lebar, kedua lengannya berotot, seakan sedang me
ngendarai singa. Lehernya berisi, bulu jenggotnya lebat,  matanya
besar, wajahnya tampan. kulitnya agak gelap, postur tubuhnya
tegap dan proporsional, bangun tubuhnya kokoh, seakan-akan dari
baja.
Jika berjalan seakan-akan sedang turun dari ketinggian,
seperti berjalannya Rasulullah saw. seperti dideskripsikan dalam
kitab Usudul Ghaabah fi Ma'rifat ash Shahabah: adalah Ali bin Abi
Thalib bermata besar, berkulit gelap, berotot kokoh, berbadan
besar, berjenggot lebat, bertubuh agak pendek, sangat fasih dalam
berbicara, berani, pantang mundur, dermawan, pemaaf, lembut
dalam berbicara, dan halus perasaannya.
Jika ia dipanggil untuk berduel dengan musuh di medan
perang, ia segera maju tanpa gentar, mengambil perlengkapan
perangnya, dan menghunuskan pedangnya. Untuk kemudian
menjatuhkan musuhnya dalam beberapa langkah. Karena sesekor
singa, ketika ia maju untuk menerkam mangsanya, ia bergerak
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dengan cepat bagai kilat, dan menyergap dengan tangkas, untuk
kemudian membuat korban tak berkutik.
 Sifat-sifat Kejiwaan
Sedangkan sifat-sifat kejiwaannya, ia adalah sosok yang
sempurna, penuh dengan kemuliaan. Keberaniannya menjadi
perlambang para kesatria pada masanya. Setiap kali ia
menghadapi musuh di medan perang, maka dapat dipastikan ia
akan mengalahkannya. Seorang yang taqwa tak terkira, tidak
mau masuk dalam hal yang syubhat, dan tidak pernah melalaikan
syari'at. Adapun berbagai sifat-sifat kejiwaan Ali, antara lain:
 Seorang yang zuhud, dan memilih hidup dalam
kesederhanaan. Ia makan cukup dengan berlauk-kan cuka,
minyak dan roti kering yang ia patahkan dengan lututnya. Dan
memakai pakaian yang kasar, sekadar untuk menutupi tubuh di
saat panas, dan menahan dingin di kala udara dingin
menghempas.
 Penuh hikmah, adalah sifatnya yang jelas. Dia akan berhati-hati
meskipun dalam sesuatu yang ia lihat benar, dan memilih untuk
tidak mengatakan dengan terus terang, jika hal itu akan
membawa mudharat bagi umat. Ia menempatkan hal pada
tempatnya yang tepat. Berusaha berjalan seirama dengan rekan-
rekan pembawa panji dakwah, seperti keserasian butiran-
butiran air di lautan.
 Ia bersikap lembut, sehingga banyak orang yang sezaman
dengannya melihat ia sedang bergurau, padahal hal itu adalah
suatu bagian dari sifat kesempurnaan yang melihat apa yang
ada di balik sesuatu, dan memandang kepada kesempurnaan. Ia
menginginkan agar realitas yang tidak sempurna berubah
menjadi lurus dan meningkat ke arah kesempurnaan.
 Ia terkenal kefasihannya. Sehingga ucapan-ucapannya
mengandung nilai-nilai sastra Arab yang jernih dan tinggi. Baik
dalam menciptakan peribahasa maupun hikmah. Ia juga
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mengutip dari redaksi al Qur’an, dan hadis Rasulullah saw.
sehingga menambah benderang dan semerbak kata-
katanya, yang membuat dirinya berada di puncak kefasihan
bahasa dan sastra Arab.
 Ia sangat loyal terhadap pendidiknya, Nabi-nya, juga Rabb-
nya. Serta berbuat baik kepada kerabatnya. Amat me
mentingkan istrinya yang pertama, Fathimah az Zahra. Dan ia
selalu berusaha memberikan apa yang baik dan indah kepada
orang yang ia senangi, kerabatnya atau kenalannya.
 Ali Bin Abu Thalib berpendirian teguh, sehingga menjadi
tokoh yang namanya terpatri dalam sejarah. Tidak mundur
dalam membela prinsip dan sikap. Sehingga banyak orang yang
menuduhnya bodoh dalam politik, tipu daya bangsa Arab, dan
dalam hal melembutkan sikap musuh, sehingga kesulitan
menjadi berkurang. Namun, sebenarnya kemampuannya jauh
di atas praduga yang tidak benar, karena ia tahu apa yang ia
inginkan, dan menginginkan apa yang ia tahu. Sehingga,
disamping kemanusiaannya, ia seakan-akan adalah sebuah
gunung yang kokoh, yang mencengkeram bumi.
Hijrah ke Madinah
Tepat pada saat orang-orang kafir Quraisy selesai
mempersiapkan komplotan teror untuk membunuh Rasul Allah
yaitu Muhammad saw., Madinah telah siap menerima kedatangan
beliau. Nabi Muhammad meninggalkan kota Makkah secara diam-
diam di tengah kegelapan malam. Beliau bersama Abu Bakar Ash
Shiddiq meninggalkan kampung halaman, keluarga tercinta dan
sanak keluarga. Beliau berhijrah, seperti dahulu yang pernah juga
dilakukan Nabi Ibrahim a.s. dan Musa a.s. Diantara orang-orang
yang ditinggalkan Nabi Muhammad termasuk putri kesayangan
beliau, Sitti Fatimah r.a. dan putera paman beliau yang diasuh
dengan kasih sayang sejak kecil, yaitu Ali yang selama ini menjadi
pembantu terpercaya beliau.
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Imam Ali sengaja ditinggalkan oleh Nabi Muhammad
untuk melaksanakan tugas khusus yaitu berbaring di tempat tidur
beliau, guna mengelabui mata komplotan Quraisy yang hendak
membunuh beliau. Sebelum Imam Ali melaksanakan tugas
tersebut, ia dipesan oleh Nabi Muhammad agar barang-barang
amanat yang ada pada beliau dikembalikan kepada 20 pemiliknya
masing-masing. Setelah itu bersama semua anggota keluarga
Muhammad segera menyusul berhijrah. Ali membeli seekor unta
untuk kendaraan bagi wanita yang akan berangkat hijrah bersama-
sama. Rombongan hijrah yang menyusul perjalanan Muhammad
saw. terdiri dari keluarga Bani Hasyim dan dipimpin sendiri oleh
Ali. Di dalam rombongan Ali ini termasuk Sitti Fatimah r.a.,
Fatimah binti Asad bin Hasyim (ibu Ali), Fatimah binti Zubair bin
Abdul Mutthalib dan Fatimah binti Hamzah bin Abdul Mutthalib.
Aiman dan Abu Waqid Al Laitsiy, ikut bergabung dalam
rombongan.
Rombongan Ali berangkat dalam keadaan terburu-buru.
Perjalanan ini tidak dilakukan secara diam-diam. Abu Waqid
berjalan cepat-cepat menuntun unta yang dikendarai para wanita,
agar jangan terkejar oleh orang-orang kafir Quraisy. Mengetahui
hal itu, Ali segera memperingatkan Abu Waqid, supaya berjalan
perlahan-lahan, karena semua penumpangnya wanita. Rombongan
berjalan melewati padang pasir di bawah sengatan terik matahari.
Ali sebagai pemimpin rombongan, berangkat dengan semangat
yang tinggi. Beliau siap menghadapi segala kemungkinan yang
bakal dilakukan orang-orang kafir Quraisy terhadap rombongan. Ia
bertekad hendak mematahkan moril dan kecongkakan mereka.
Untuk itu ia siap berlawan tiap saat.
Mendengar rombongan Ali berangkat, orang-orang
Quraisy sangat penasaran karena rombongan Ali berani
meninggalkan Makkah secara terang-terangan di siang hari. Orang-
orang Quraisy menganggap bahwa keberanian Ali yang semacam
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itu sebagai tantangan terhadap mereka. Orang-orang Quraisy
cepat-cepat mengirim delapan orang anggota pasukan berkuda
untuk mengejar Ali dan rombongan. Pasukan itu ditugaskan
menangkapnya hidup-hidup atau mati. Delapan orang Quraisy itu,
di sebuah tempat bernama Dhajnan berhasil mendekati
rombongan Ali.
Setelah Ali mengetahui datangnya pasukan berkuda
Quraisy, ia segera memerintahkan dua orang lelaki anggota
rombongan agar menjauhkan unta dan menambatnya. Ia sendiri
kemudian menghampiri para wanita guna membantu menurunkan
mereka dari punggung unta. Seterusnya ia maju seorang diri
menghadapi gerombolan Quraisy dengan pedang terhunus.
Rupanya Ali hendak berbicara dengan bahasa yang dimengerti oleh
mereka. Ia tahu benar bagaimana cara menundukkan mereka.
“Melihat Ali kaukira akan dapat menyelamatkan perempuan-
perempuan itu?” Ayo, kembali! Engkau sudah tidak berayah
lagi."Ali dengan tenang menanggapi teriakan-teriakan gerombolan
Quraisy itu. Ia bertanya: "Kalau aku tidak mau berbuat itu...?"
"Mau tidak mau engkau harus kembali," sahut gerombolan Quraisy
dengan cepat. Mereka lalu berusaha mendekati unta dan
rombongan wanita. Ali menghalangi usaha mereka.
Jenah, seorang hamba sahaya milik Harb bin Umayyah,
mencoba hendak memukul Ali dari atas kuda. Akan tetapi belum
sempat ayunan pedangnya sampai, hantaman pedang Ali telah
mendahului tiba di atas bahunya. Tubuhnya terbelah menjadi dua,
sehingga pedang Ali sampai menancap pada punggung kuda.
Serangan-balas secepat kilat itu sangat menggetarkan teman-teman
Jenah. Sambil menggeretakkan gigi, Ali berkata: "Lepaskan orang-
orang yang hendak berangkat berjuang! Aku tidak akan kembali
dan aku tidak akan menyembah selain Allah Yang Maha Kuasa!".
Gerombolan Quraisy mundur. Mereka meminta kepada Ali untuk
menyarungkan kembali pedangnya. Ali dengan tegas menjawab:
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"Aku hendak berangkat menyusul saudaraku, putera pamanku,
Rasul Allah. Siapa yang ingin kurobek-robek dagingnya dan
kutumpahkan darahnya, cobalah maju mendekati aku!" Tanpa
memberi jawaban lagi gerombolan Quraisy itu segera
meninggalkan tempat itu. Kejadian ini mencerminkan watak
konfrontasi bersenjata yang bakal datang antara kaum muslimin
melawan agresi kafir Quraisy.
Di Dhajnan, rombongan Ali beristirahat semalam. Ketika
itu tiba pula Ummu Aiman (ibu Aiman). Ia menyusul anaknya yang
telah berangkat lebih dahulu bersama Ali Bersama Ummu Aiman
turut pula sejumlah orang muslimin yang berangkat hijrah.
Keesokan harinya rombongan Ali beserta rombongan Ummu
Aiman melanjutkan perjalanan. Ali sudah rindu sekali ingin segera
bertemu dengan Rasulullah saw. waktu itu Rasulullah saw.bersama
Abu Bakar Ash Shiddiq r.a. sudah tiba dekat kota Madinah. Untuk
beberapa waktu, beliau tinggal di Quba. Beliau menantikan
kedatangan rombongan Ali Kepada Abu Bakar Ash Shiddiq,
Rasulullah saw. memberitahu, bahwa beliau tidak akan memasuki
kota Madinah, sebelum putera pamannya dan puterinya sendiri
datang.
Selama dalam perjalanan itu Ali tidak berkendaraan sama
sekali. Ia berjalan kakitelanjang menempuh jarak kl 450 km
sehingga kakinya pecah-pecah dan membengkak. Akhirnya tibalah
semua anggota rombongan dengan selamat di Quba. Betapa
gembiranya Rasulullah saw. menyambut kedatangan orang-orang
yang disayanginya itu. Ketika Nabi Muhammad melihat Ali tidak
sanggup berjalan lagi karena kakinya membengkak, beliau
merangkul dan memeluknya seraya menangis karena sangat
terharu. Beliau kemudian meludah di atas telapak tangan, lalu
diusapkan pada kaki Ali. Peristiwa yang sangat mengharukan itu
berkesan sekali dalam hati Rasul Allah saw. dan tak terlupakan
selama-lamanya. Berhubung dengan peristiwa itu, turunlah wahyu
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Ilahi yang memberi penilaian tinggi kepada kaum Muhajirin, seperti
terdapat dalam Surah Ali 'Imran:195.
 َبﺎَﺠَﺘْﺳَﺎﻓ ُْﻢَﳍ ْﻢُﻬـﱡَﺑر ﱢﱐَأ َﻻ ُﻊﻴِﺿُأ َﻞَﻤَﻋ ٍﻞِﻣﺎَﻋﻢُﻜﻨﱢﻣﻦﱢﻣ ٍﺮََﻛذ َْوأﻰَﺜُﻧأ
ﻢُﻜُﻀْﻌَـﺑﻦﱢﻣ ٍﺾْﻌَـﺑ َﻦﻳِﺬﱠﻟَﺎﻓ ْاوُﺮَﺟﺎَﻫ ْاﻮُِﺟﺮْﺧُأَوﻦِﻣ ْﻢِِﻫرَﺎﻳِد ْاوُذُوأَو ِﰲﻲِﻠﻴِﺒَﺳ
 ْاﻮُﻠَـﺗَﺎﻗَو ْاﻮُﻠُِﺘﻗَو ﱠنَﺮﱢﻔَﻛُﻷ ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ْﻢِِ ﺎَﺌﱢﻴَﺳ ْﻢُﻬﱠـﻨَﻠِﺧُْدﻷَو ٍتﺎﱠﻨَﺟِيﺮَْﲡﻦِﻣﺎَﻬِﺘَْﲢ
 ُرﺎَﻬْـَﻧﻷا ًﺎﺑاَﻮَـﺛﻦﱢﻣ ِﺪﻨِﻋ ِﻪّﻠﻟا ُﻪّﻠﻟاَو ُﻩَﺪﻨِﻋ ُﻦْﺴُﺣ ِباَﻮـﱠﺜﻟا﴿١٩٥﴾
Artimya
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan,
(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain.
Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang
dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka
dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir
sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah
pada sisi-Nya pahala yang baik."
Perkawinan dan Keturunan
Setelah masa hijrah dan tinggal di Madinah, Ali menikah
dengan Fatimah az-Zahra. Dua anak laki-lakinya yang terkenal,
lahir dari anak Nabi Muhammad, Fatimah, adalah Hasan dan
Husain. Keturunan Ali melalui Fatimah dikenal dengan Syarif atau
Sayyid, yang merupakan gelar kehormatan dalam Bahasa Arab,
Syarif berarti bangsawan dan Sayyed berarti tuan. Sebagai
keturunan langsung dari Muhammad, mereka dihormati oleh Sunni
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dan Syi'ah. Sampai saat ini keturunan itu masih tersebar, dan
dikenal dengan Alawiyin atau Alawiyah. Suami Istri yang serasi
Fatimah dengan perasaan bahagia pindah ke rumah suaminya yang
sangat sederhana itu. Selama ini ia telah menerima pelajaran cukup
dari ayahandanya tentang apa artinya kehidupan ini.
Rasulullah saw. telah mendidiknya, bahwa kemanusiaan itu
adalah intisari kehidupan yang paling berharga. Ia juga telah diajar
bahwa kebahagiaan rumah tangga yang ditegakkan di atas fondasi
akhlaq utama dan nilai-nilai Islam, jauh lebih agung dan lebih mulia
dibanding dengan perkakas-perkakas rumah yang serba megah dan
mewah. Ali bersama isterinya hidup dengan rasa penuh
kebanggaan dan kebahagiaan. Dua-duanya selalu riang dan tak
pernah mengalami ketegangan. Fatimah berpendirian, dirinya harus
dapat menjadi tauladan. Terhadap suami ia berusaha bersikap
seperti sikap ibunya (Sitti Khadijah r.a.) terhadap ayahandanya,
Nabi Muhammad saw. dua sejoli suami isteri yang mulia dan
bahagia itu selalu bekerja sama dan saling bantu dalam mengurus
keperluan-keperluan rumah tangga. Mereka sibuk dengan kerja
keras. Sitti Fatimah menepung gandum dan memutar gilingan
dengan tangan sendiri. Ia membuat roti, menyapu lantai dan
mencuci. Hampir tak ada pekerjaan rumah-tangga yang tidak
ditangani dengan tenaga sendiri. Rasulullah saw. sendiri sering
menyaksikan puterinya sedang bekerja bercucuran keringat.
Bahkan tidak jarang beliau bersama Ali ikut menyingsingkan
lengan baju membantu pekerjaan Sitti Fatimah. Mereka selalu
hidup dalam kedamaian.
Pada saat itu, Ali tidak menikah dengan wanita lain ketika
Fatimah masih hidup. Tertulis dalam Tarikh Ibnu Atsir, setelah itu
Ali menikah dengan Ummu Banin binti Haram, Laila binti
Mas'ud, Asma binti Umais, Sahba binti Rabia, Umamah binti Abil
Ash, Haulah binti Ja'far, Ummu Said binti Urwah, dan Mahabba
binti Imru'ul Qais. Adapun anak dari Ali bin Abu Thalib ialah:
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 Fatimah : Hasan, Husain, Muhsin, Zainab. Ummu Kultsum
 Ummu Banin binti Haram :Ja'far, Abbas, Abdullah,
Utsman
 Laila binti Mas'ud : Ubaidullah, Abu Bakar
 Asma binti Umais : Yahya, Muhammad Asghar
 Sahda binti Rabia : Umar, Rukiyah
 Umamah binti Ababil Ash : Muhammad Awsad
 Haulah binti Ja’far : Muhammad bin al-Hanafiyah
 Ummu said binti Urwah : Ummul Hasan, Ramlah Kubra
 Mahabba binti Imru’ul Qaiz : Putri
Banyak keturunan Ali yang tewas terbunuh
dalam Pertempuran Karbala. Keturunannya yang masih ada saat ini
merupakan para keturunan dari Hasan dan Husain (anak Fatimah),
Muhammad bin al-Hanafiyah (anak Haulah), Abbas (anak Ummul
Banin) dan Umar (anak Sahba). Keturunan Ali melalui Fatimah
dikenal dengan Syarif atau Sayyid, yang merupakan gelar
kehormatan dalam Bahasa Arab, Syarif berarti bangsawan
dan Sayyed berarti Tuan. Sebagai keturunan langsung Nabi
Muhammad, mereka dihormati oleh Sunni dan Syi'ah. Keturunan
Ali secara kesuluruhan dari para istrinya dikenal dengan sebutan
Alawiyinatau Alawiyah. Ketika nabi Muhammad saw.. mencari Ali,
ternyata Ali sedang tidur. Bagian atas pakaiannya tersingkap dan
debu mengotori pungungnya. Melihat itu, Muhammad saw. pun
duduk lalu membersihkan punggung Ali berkata, "Duduklah
wahai Abu Turab, duduklah!" Turab yang berarti debu atau
tanah dalam bahasa Arab. Julukan tersebut adalah julukan yang
paling disukai oleh Ali.
Pertempuran yang diikuti pada masa nabi Muhammad SAW.
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 Perang Badar
Setelah menikah, pecahlah perang Badar, perang pertama dalam
sejarah Islam. Di sini Ali betul-betul menjadi pahlawan
disamping Hamzah, paman Nabi.
 Perang Khandaq
Perang Khandaq juga menjadi saksi nyata keberanian Ali bin
Abi Thalib ketika memerangi Amar bin Abdi Wud.
 Perang Khaibar
Setelah Perjanjian Hudaibiyah yang memuat perjanjian
perdamaian antara kaum Muslimin dengan Yahudi, dikemudian
hari Yahudi mengkhianati perjanjian tersebut sehingga pecah
perang melawan Yahudi yang bertahan di Benteng Khaibar yang
sangat kokoh, biasa disebut dengan perang Khaibar. Di saat para
sahabat tidak mampu membuka benteng Khaibar, Nabi
Muhammad saw. bersabda:
"Besok, akan aku serahkan bendera kepada seseorang yang tidak akan
melarikan diri, dia akan menyerang berulang-ulang dan Allah akan
mengaruniakan kemenangan baginya. Allah dan Rasul-Nya mencintainya
dan dia mencintai Allah dan Rasul-Nya."
Maka, seluruh sahabat pun berangan-angan untuk
mendapatkan kemuliaan tersebut. Namunternyata Ali bin Abu
Thalib yang mendapat kehormatan itu serta mampu
menghancurkan benteng Khaibar dan berhasil membunuh seorang
prajurit musuh yang berani bernama Marhab lalu menebasnya
dengan sekali pukul hingga terbelah menjadi dua bagian.
 Peperangan lainnya
Hampir semua peperangan beliau ikuti kecuali perang
Tabuk karena mewakili Nabi Muhammad untuk menjaga kota
Madinah.
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Wafatnya
Ali terbunuh pada malam Jum’at waktu sahur pada tanggal
17 Ramadhan tahun 40 H. Ada yang mengatakan pada bulan
Rabi’ul Awwal. Namun pendapat pertama lebih shahih dan
populer, Ali ditikam pada Hari Jum’at 17 Ramadhan tahun 40 H,
tanpa ada perselisihan. Ada yang mengatakan beliau wafat pada
hari beliau ditikam, ada yang mengatakan pada hari Ahad tanggal
19 Ramadhan.
Al-Fallas berkata, “Ada yang mengatakan, beliau ditikam
pada malam dua puluh satu Ramadhan dan wafat pada malam dua
puluh empat dalam usia 58 atau 59 tahun.”
Ada yang mengatakan, wafat dalam usia 63 tahun. Itulah pendapat
yang masyhur, demikian dituturkan oleh Muhammad bin al-
Hanafiyah, Abu Ja’far al-Baqir, Abu Ishaq as-Sabi’i dan Abu Bakar
bin ‘Ayasy. Sebagian ulama lain mengatakan, wafat dalam usia 63
atau 64 tahun. Diriwayatkan dari Abu ja’far al-Baqir, katanya,
“Wafat dalam usia 65 tahun.”
Masa kekhalifahan Ali yaitu 5 tahun kurang 3 bulan. Ada
yang mengatakan 4 tahun 4 bulan 3 hari. Ada yang mengatakan 4
tahun 8 bulan 23 hari, semoga Allah meridhai beliau.
Pemakaman Jenazah Ali bin Abi Thalib
Setelah Ali wafat, kedua puteranya yakni al-Hasan dan al-
Husein memandikan jenazah beliau dibantu oleh Abdullah bin
Ja’far. Kemudian jenazahnya dishalatkan oleh putera tertua beliau,
yakni al-Hasan. Al-Hasan bertakbir sebanyak sembilan kali.
Jenazah beliau dimakamkan di Darul Imarah di Kufah, karena
kekhawatiran kaum Khawarij akan membongkar makam beliau.
Itulah yang masyhur. Adapun yang mengatakan bahwa jenazah
beliau diletakkan di atas kendaraan beliau kemudian dibawa pergi
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entah ke mana perginya maka sungguh ia telah keliru dan
mengada-ada sesuatu yang tidak diketahuinya. Akal sehat dan
syariat tentu tidak membenarkan hal semacam itu. Adapun
keyakinan mayoritas kaum Rafidhah yang jahil bahwa makam
beliau terletak di tempat suci Najaf, maka tidak ada dalil dan
dasarnya sama sekali. Ada yang mengatakan bahwa makam yang
terletak di sana adalah makam al-Mughirah bin Syu’bah.
Al-Khathib al-Baghdadi meriwayatkan dari al-Hafizh Abu
Nu’aim dari Abu Bakar Ath-Thalahi dari Muhammad bin Abdillah
al-Hadhrami al-Hafizh Muthayyin, bahwa ia berkata, “Sekiranya
orang-orang Syi’ah mengetahui makam siapakah yang mereka
agung-agungkan di Najaf niscaya mereka akan lempari dengan
batu. Sebenarnya itu adalah makam al-Mughirah bin Syu’bah.
Al-Hafizh Ibnu Asakir meriwayatkan dari al-Hasan bin Ali,
ia berkata, “Aku mengebumikan jenazah Ali di kamar sebuah
rumah milik keluarga ja’dah.” Abdul Malik bin Umair bercerita,
“Ketika Khalid bin Abdullah menggali pondasi di rumah anaknya
bernama Yazid, mereka menemukan jenazah seorang Syaikh yang
terkubur di situ, rambut dan jenggotnya telah memutih. Seolah
jenazah itu baru dikubur kemarin. Mereka hendak membakarnya,
namun Allah memalingkan niat mereka itu. Mereka
membungkusnya dengan kain Qubathi, lalu diberi wewangian dan
dibiarkan terkubur di tempat semula. Tempat itu berada dihadapan
pintu al-Warraqin setelah kiblat masjid di rumah tukang sepatu.
Hampir tidak pernah seorang pun bertahan di tempat itu
melainkan pasti akan pindah dari situ.
Diriwayatkan dari Ja’far bin Muhammad ash-Shadiq, ia
berkata, “Jenazah Ali dishalatkan pada malam hari dan
dimakamkan di Kufah, tempatnya sengaja dirahasiakan, namun
yang pasti di dekat gedung imarah (istana kepresidenan).”
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Ibnu Kalbi berkata, “Turut mengikuti proses pemakaman
jenazah Ali pada malam itu al-Hasan, al-Husain, Ibnul Hanafiyyah,
Abdullah bin Ja’far dan keluarga ahli bait beliau yang lainnya.
Mereka memakamkannya di dalam kota Kufah, mereka sengaja
merahasiakan makam beliau karena kekhawatiran terhadap
kebiadaban kaum Khawarij dan kelompok-kelompok lainnya.
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PROSES PENGANGKATAN KHALIFAH ALI BIN ABI
THALIB
Oleh : Sarina
A. Pembai’atan Ali ra.Menjadi Khalifah
Setelah Utsman terbunuh pada malam Jum’at 18 Dzulhijjah
tahun 35 H, berdasarkan pendapat yang populer, kaum muslimin
mendatangi Ali ra. Dan membai’at beliau sebelum jenazah Utsman
dimakamkan. Ada yang mengatakan setelah jenazah Utsman
dimakamkan. Pada awalnya Ali bin Abi Thalib ra. menolak bai’at
mereka. Beliau menghindar ke rumah milik Bani Amru bin
Mabdzul, seorang Anshar. Beliau menutup pintu rumah, beliau
menolak menerima jabatan khilafah tersebut namun mereka terus
mendesak beliau. Orang-orang datang mengetuk pintu dan terus
mendesak. Mereka membawa serta Thalhah dan az-Zubair. Mereka
berkata, “Sesungguhnya daulah ini tidak akan bertahan tanpa amir.”
Mereka terus mendesak hingga akhirnya Ali bersedia menerimanya.
Ada yang mengatakan, orang pertama yang membai’at beliau
adalah Thalhah dengan tangan kanannya. Tangan kanan beliau
cacat sewaktu melindungi Rasulullah saw. pada peperangan Uhud.
Sebagian hadirin berkata, “Demi Allah, pembai’atan ini tidak
sempurna!”
Ali keluar menuju masjid lalu naik ke atas mimbar dengan
mengenakan kain sarung dan sorban dari sutera sambil menenteng
sandal beliau dan bertelekan pada busur beliau. Segenap kaum
muslimin membai’at beliau. Peristiwa itu terjadi pada hari Sabtu
tanggal 19 Dzulhijjah tahun 35 H. Ada yang mengatakan, Thalhah
dan az-Zubair membai’at Ali setelah beliau meminta mereka untuk
berbai’at. Sebagian orang mengira bahwa ada sekelompok kaum
Anshar yang tidak membai’at Ali.
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Al-Waqidi berkata, “Orang-orang di Madinah membai’at Ali.
Namun tujuh orang menarik diri dan tidak ikut berbai’at. Mereka
adalah Abdullah bin Umar, Sa’ad bin Abi Waqqash, Shuheib, Zaid
bin Tsabit, Muhammad bin Maslamah, Salamah bin Salaamah bin
Waqsy dan Usamah bin Zaid. Dan tidak ada seorang sahabat
Ansharpun yang tertinggal, mereka semua ikut berbai’at sejauh
pengetahuan kami.”
Saif bin Umar menceritakan dari sejumlah gurunya bahwa
mereka berkata, “Selama lima hari setelah terbunuhnya Utsman
kota Madinah dipimpin sementara oleh al-Ghafiqi bin Harb,
mereka mencari orang yang bersedia memimpin. Penduduk Mesir
mendesak Ali, sedang beliau sendiri menghindar dari mereka ke
sebuah rumah. Penduduk Kufah mencari az-Zubair tapi mereka
tidak menemukannya. Penduduk Bashrah meminta Thalhah, tapi ia
tidak bersedia. Maka merekapun berkata, “Kami tidak akan
mengangkat salah satu dari tiga orang ini.” Mereka menemui Sa’ad
bin Abi Waqqash . Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau
termasuk salah seorang anggota majelis Syura!” Namun Sa’ad tidak
memenuhi permintaan mereka. Kemudian mereka menemui
Abdullah bin Umar. beliaupun menolak tawaran mereka.
Merekapun bingung, lantas mereka berkata, “Jika kita pulang ke
daerah masing-masing dengan membawa kabar terbunuhnya
Utsman tanpa ada yang menggantikan posisinya, manusia akan
berselisih tentang urusan ini dan kita tidak akan selamat. Mereka
kembali menemui Ali dan memaksa beliau untuk menerimanya. Al-
Asytar an-Nakha’i meraih tangan Ali dan membaia’tnya kemudian
orang-orangpun ikut membai’at beliau. Penduduk Kufah me
ngatakan bahwasanya yang pertama kali membai’at Ali adalah al-
Asytar an-Nakha’i. Peristiwa itu terjadi pada hari Kamis 24
Dzulhijjah. Itu terjadi setelah orang-orang terus mendesak beliau.
Mereka semua berkata, “Tidak ada yang pantas memegangnya
kecuali Ali.”
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Keesokan harinya pada hari Jum’at, Ali naik ke atas mimbar.
Orang-orang yang belum membai’at beliau kemarin berbondong-
bondong membai’at beliau. Orang pertama yang membai’at beliau
saat itu adalah Thalhah kemudian az-Zubair Bai’at ini terjadi pada
hari Jum’at 25 Dzhulhijjah tahun 35 H.
B. Kisah Pembai’atan Ali bin Abi Thalib ra
Nash-nash yang dinukil oleh al-Imam Ibnu Katsir dari ath-
Thabari dan sejarawan lainnya menegaskan keabsahan bai’at
khalifah yang ke-empat Ali bin Abi Thalib ra. . Pembai’atan beliau
berlangsung atas dasar persetujuan ahlul halli wal aqdi di Madinah.
Kemudian wilayah-wilayah Islam lainnya turut membai’at beliau
kecuali penduduk Syam yang menahan bai’at hingga dilakukan-
nya qishash terhadap pembunuh Utsman. Imam Ahmad telah
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Muhammad bin al-
Hanafiyah, ia berkata, “Aku bersama Ali saat Utsman dikepung,
lalu datanglah seorang lelaki dan berkata, ‘Sesungguhnya Amirul
Mukminin telah terbunuh.’ Kemudian datang lagi lelaki lain dan
berkata, ‘Sesungguhnya Amirul Mukminin baru saja terbunuh.’ Ali
segera bangkit namun aku cepat menengahinya karena khawatir
akan keselamatan beliau. Beliau berkata, ‘Celaka kamu ini!’ Ali
segera menuju kediaman Utsman dan ternyata beliau telah
terbunuh. Beliau pulang ke rumah lalu mengunci pintu.
Orang-orang mendatangi beliau sambil menggedor-gedor
pintu lalu menerobos masuk menemui beliau. Mereka berkata,
‘Lelaki ini (Utsman) telah terbunuh. Sedang orang-orang harus
punya khalifah. Dan kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak
daripada dirimu.’ Ali berkata, ‘Tidak, kalian tidak menghendaki
diriku, menjadi wazir bagi kalian lebih aku sukai daripada menjadi
amir.’ Mereka tetap berkata, ‘Tidak, demi Allah kami tidak tahu ada
orang lain yang lebih berhak daripada dirimu.’ Ali berkata, ‘Jika
kalian tetap bersikeras, maka bai’atku bukanlah bai’at yang rahasia.
Akan tetapi aku akan pergi ke masjid, barangsiapa ingin mem-
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bai’atku maka silakan ia membai’atku.’ Ali pun pergi ke masjid dan
orang-orang pun membai’at beliau.”
Ahlu Sunnah wal Jama’ah berdalil dengan hadits Safinah
dalam menetapkan khilafah empat orang khalifah. Hadits itu
berbunyi: ” Khilafah Nubuwwah tiga puluh tahun, kemudian Allah
memberikan kerajaan bagi yang dikehendakiNya.” Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan Ahmad dalam Musnadnya. Sa’id bin Jumhan,
perawi hadits Safinah, berkata, “Kemudian Safinah berkata kepada-
ku, ‘Coba simak, khilafah Abu Bakar dua tahun, khilafah
Umar sepuluh tahun, khilafah Utsman dua belas tahun dan
khilafah Ali enam tahun.” Ibnu Asakir meriwayatkan dengan
sanadnya sampai kepada al-Maimuni, ia berkata, Aku mendengar
Imam Ahmad bin Hambal ditanya, “Bagaimana sikap anda tentang
khilafah?” Beliau menjawab, “Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali.”
Si penanya balik bertanya, “Sepertinya anda berdalil dengan hadits
Safinah.” Beliau menjawab, “Aku berdalil dengan hadits Safinah
dan dalil lain. Pada masa kekhalifahan Abu Bakar, Umar dan
Utsman, aku lihat Ali tidak digelari Amirul Mukminin, tidak
memimpin Jum’at dan melaksanakan hudud. Lalu aku lihat setelah
terbunuhnya Utsman beliau melakukan hal tersebut.”
Aku katakan, “Karena pada masa itu hal tersebut wajib ia
lakukan (sebagai khalifah) yang sebelumnya tidak wajib ia lakukan
(karena belum menjadi khalifah).” Coba lihat bagaimana Imam
Ahmad menyebutkan urutan Khulafa’ur Rasyidin yang empat
berdasarkan hadits Safinah dan berdasarkan realita yang terjadi.
Sebagaimana beliau membantah perkataan orang-orang yang
menetapkan khilafah Ali langsung setelah wafatnya Rasulullah
saw..” Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Imam Ahmad dan
ulama lainnya bersandar kepada hadits ini dalam menetapkan
khilafah Khulafa’ur Rasyidin yang empat. Demikian Imam Ahmad
menegaskannya. Beliau berdalil dengan hadits tersebut dalam
membantah pendapat orang yang tidak menetapkan khilafah Ali
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dengan alasan kaum muslimin tidak seluruhnya menyepakatinya.
Sampai-sampai Imam Ahmad berkata, “Barangsiapa tidak ridha
kepada kekhalifahan Ali maka ia lebih sesat daripada keledai
piaraannya.” Beliau juga melarang menikahkan orang seperti ini.
Masalah ini telah disepakati di kalangan fuqaha’, ulama Ahlu
Sunnah dan ahli ma’rifah dan tasawuf, dan merupakan madzhab
jumhur kaum muslimin.
Hanya saja sebagian pengikut hawa nafsu dari kalangan ahli
kalam menyelisihinya. Seperti kaum Rafidhah yang menolak
khilafah tiga orang khalifah (Abu Bakar, Umar dan Utsman) atau
kaumKhawarij yang menolak khilafah Utsman dan Ali atau
kaum Nawashib yang menolak khilafah Ali atau sebagian orang
jahil yang tidak menentukan sikap terhadap khilafah Ali.”
Di tempat lain Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan
nash Imam Ahmad yang memvonis bid’ah orang-orang yang tidak
menentukan sikap terhadap khilafah Ali. Dalam kitab ash-
Shawa’iqul Muhriqah dinukil pernyataan Abul Ma’ali al-Juwaini
sebagai berikut, “Tidak perlu diperhatikan perkataan yang
menyebutkan, ‘Tidak ada kesepakatan atas kekhalifahan Ali!’
Karena kedudukan beliau itu tidak dapat dipungkiri. Hanya saja api
fitnah berhembus karena masalah-masalah lain.” Saya katakan,
“Para sahabat yang tidak ikut serta bersama beliau dalam
peperangan tidaklah menolak kekhalifahan beliau. Mereka tidak
ikut serta karena menghindari pertumpahan darah dengan ahli
kiblat. Dan juga nash-nash syar’i menyatakan bahwa menahan diri
saat terjadi fitnah (pertumpahan darah di antara kaum muslimin)
lebih baik daripada yang melibatkan diri ke dalamnya.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menukil perkataan Ibnu
Hamid sebagai berikut, “Rekan-rekan kami sepakat bahwa andai-
kata Ali menahan diri dari peperangan tentu lebih baik baginya.
Hal ini terlihat jelas dari kegusarannya terhadap peperangan ter-
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sebut dan kejemuan beliau terhadapnya, serta bolak baliknya putera
beliau, yakni al-Hasan, berkonsultasi kepada beliau dalam masalah
ini. Dan juga perkataan beliau, ‘Sungguh mulia kedudukan yang
dipilih oleh Sa’ad bin Malik dan Abdullah bin Umar, apabila baik
maka sesungguhnya pahalanya sangatlah besar, apabila dosa maka
kesalahannya adalah ringan.”
Namun demikian para imam as-Sunnah dan ulama hadits
tidak ragu bahwa Ali lebih layak dikatakan berada dipihak yang
benar dan lebih dekat kepada kebenaran seperti yang disebutkan
dalam nash-nash.” Saya akhiri pembahasan ini dengan sebuah
faidah yang disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, beliau
berkata, “Suatu hal yang mesti diketahui bahwa meskipun sikap
yang paling tepat adalah menahan diri dari membicarakan
pertikaian yang terjadi di antara sahabat, memohon ampunan bagi
kedua belah pihak dan tetap loyal kepada mereka semua, namun
tidak wajib meyakini bahwa kedua belah pihak hanyalah mujtahid
yang berijtihad seperti halnya ulama. Namun di antara mereka ada
yang berdosa dan bersalah, di antara mereka ada yang keliru dalam
berijtihad karena unsur hawa nafsu. Namun apabila kesalahan itu
dibandingkan dengan kebaikan yang sangat banyak maka diampuni
dan tidak memberi pengaruh.
Ahlu Sunnah mengucapkan kata-kata yang baik kepada
para sahabat dan mendoakan kebaikan dan ampunan untuk mereka.
Tanpa meyakini mereka ma’shum dari dosa dan kesalahan dalam
berijtihad, kecuali Rasulullah saw. seorang. Adapun selain beliau
bisa saja jatuh dalam dosa dan kesalahan. Akan tetapi mereka
adalah seperti yang Allah sebutkan dalam al-Qur’an: “Mereka
itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang
baik yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-
kesalahan mereka.” (Al-Ahqaf: 16).
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Khutbah Khilafah
Khutbah pertama yang disampaikan oleh Ali ra. adalah,
setelah mengucapkan puja dan puji bagi Allah semata beliau
berkata, “Sesungguhnya Allah telah menurunkan kitab yang
memberi petunjuk, Allah menjelaskan di dalamnya kebaikan dan
keburukan. Lakukanlah perkara-perkara yang baik dan tinggalkan-
lah perkara-perkara yang buruk. Sesungguhnya Allah telah
menetapkan sejumlah hak dan Allah mengutamakan hak seorang
muslim daripada hak-hak yang lainnya. Allah mengokohkan hak-
hak kaum muslimin dengan ikhlas dan tauhid. Seorang muslim
yaitu yang dapat terhindar sekalian kaum muslimin dari gangguan
tangan dan lisannya kecuali karena alasan yang haq. Tidak boleh
menyakiti muslim kecuali dengan alasan yang benar. Segerakanlah
urusan orang banyak dan urusan khusus masing-masing kamu
adalah maut. Sesungguhnya dihadapan kamu adalah manusia-
manusia sementara dibelakang kamu adalah hari kiamat yang
menggiring kamu. Manusia-manusia itu mati dan kamu menyusul
mereka. Sesungguhnya manusia menunggu hari akhirat mereka.
Maka bertakwalah kepada Allah terhadap hamba Allah dan negeri
mereka. Sesungguhnya kalian akan dimintai pertanggungjawaban
hingga atas tanah dan hewan ternak kalian. Taatilah Allah,
janganlah durhaka terhadapNya.
Jika kalian melihat kebaikan, ambillah ia. Dan jika kalian
melihat keburukan, tinggalkanlah ia. Sesungguhnya Allah
berfirman, ” Dan ingatlah (liai para muhajirin), ketika kamu masih
berjumlah sedikit, lagi tertindas di bumi (Mekah), kamu takut
orang-orang (Mekah) akan menculik kamu,maka Allah memberi
kamu tempat menetap (Medinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat
dengan pertolonganNya dan diberiNya kamu rezki dari yang baik-
baik agar kamu bersyukur. Hai orang-orang beriman, janganlah
kamu, mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan juga
janganlah kamu mengkhia-nati amanat-amanat yang dipercayakan
206
kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (Al-Anfal: 26-27).” Tidak
boleh bertathayyur dan bertasya’um (beranggapan sial) -yakni
orang itu beranggapan sial dengan tangan Thalhah yang pertama
kali membai’at Ali- meskipun tangan beliau cacat, namun termasuk
tangan yang paling berbahagia, karena cacat dalam berjuang
menegakkan agama Allah dan dalam rangka membela Rasulullah
saw. Orang yang berpendapat ada kesialan karena tangan Thalha
yang cacat membaiyat Ali ra. perkataan tersebut tidak benar, dan
tidaklah diucapkan kecuali oleh seorang munafik atau Arab Badui
yang belum mantap keimanan dalam hatinya dan masih memiliki
perangai jahiliyah. Riwayat ini dari jalur al-Madaini dari Abu Bakar
al-Hudzali, ia adalah seorang penukil berita yang dhaif, dari jalur al-
Madaini, namun dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak
disebutkan namanya yang benar, semua sahabat yang disebutkan di
sini telah membai’at Ali, namun mereka mengasingkan diri dan
tidak terlibat dalam berbagai peristiwa. Akhir dari perkataan al-
Waqidl justru meninjukkan batalnya ucapannya yang pertama,
karena tiga orang dari yang ia sebutkan itu termasuk sahabat dari
kalangan Anshar. Dapat digabungkan antara riwayat ini dengan
riwayat sebelumnya yang menyebutkan bahwa beliau bersembunyi
di rumah seorang sahabat Anshar, yaitu mereka mendatangi Ali
berulang kali.
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PERKEMBANGAN ISLAM PADA MASA
KHALIFAH ALI BIN ABI THALIB
Oleh: Muhammad Fadly
A. Masa Khalifah Ali bin Abi Thalib
35 – 40 H (656 – 661)
Ali bin Abi Thalib ialah putera dari paman Rasulullah dan
suami dari puteri beliau Fatimah. Fatimah adalah satu-satunya puteri
Rasulullah yang ada mempunyai keturunan. Dari pihak Fatimah
inilah Rasulullah mempunyai keturunan sampai sekarang.
Muhammad saw. diasuh oleh Abu Thalib sesudah Abdul
Muthalib meninggal. Kemudian karena hasrat hendak menolong
dan membalas jasa kepada pamannya, maka Ali diambil Muhammad
saw. diasuh dan dididiknya. Hal ini dapat meringankan kehidupan
Abu Thalib, lebih-lebih waktu negeri Mekkah ditimpa bahaya
kelaparan, karena Abu Thalib adalah bapak dari banyak anak.
Ali semenjak kecil sudah mendapat didikan dan adab serta
budi pekerti Islam. Lidahnya amat fashih berbicara,dan dalam hal ini
ini terkenal ulung. Pengetahuannya dalam agama Islam sangatlah
luas. Dan mungkin karena kedekatannya dengan Rasul, beliau
termasuk orang yang paling banyak dalam meriwayatkan hadits
Nabi. Keberaniannya juga masyhur dan hampir di seluruh
peperangan-peperangan yang dipimpin Rasul, Ali senantiasa berada
di barisan depan, bergulat atau perang tanding dengan prinsip tak
takut akan mati. Sering Ali dapat merebut kemenangan bagi kaum
muslimin dengan mata pedangnya yang tajam.
Keberanian Ali dan banyaknya darah yang ditumpahkannya
dalam medan peperangan dalam membela dan mempertahankan
agama Islam dari orang-orang yang menyerangnya, menyebabkan ia
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banyak mempunyai musuh. Banyak orang yang luka hatinya, karena
pahlawan-pahlawan kebanggaan mereka banyak yang tertipu oleh
keberanian Ali, lalu menentang Islam sekeras-kerasnya dan telah
menemui ajalnya di ujung pedang Ali yang tajam.
Adapun budi pekerti Ali, keshalihan, keadilan, toleransi, dan
kebersihan jiwanya sangatlah terkenal. Ali terhitung seorang dari
tokoh-tokoh utama yang mengambil pengetahuan, budi pekerti, dan
kebersihan jiwa dari Rasulullah saw. Tokoh-tokoh utama yang tiga
itu ialah Abu Bakar, Umar bin Khattab dan Ali bin Abi Thalib.
Mereka bertiga terpandang laksana mercu suar yang memancarkan
cahayanya ke segenap penjuru alam.
B. Pembai’atan Ali sebagai Khalifah
Pengukuhan Ali menjadi khalifah tidak semulus
pengukuhan tiga orang khalifah sebelumnya. Ali dibai’at di tengah-
tengah suasana berkabung atas meninggalnya Utsman bin Affan,
pertentangan dan kekacauan, serta kebingungan umat Islam
Madinah. Sebab, kaum pemberontak yang membunuh Utsman
mendaulat Ali agar bersedia dibai’at menjadi khalifah. Setelah
Utsman terbunuh, kaum pemberontak mendatangi para sahabat
senior satu per satu yang ada di kota Madinah, seperti Ali bin Abi
Thalib, Thalhah, Zubair, Saad bin Abi Waqqash, dan Abdullah bin
Umar bin Khaththab agar bersedia menjadi khalifah, namun mereka
menolak. Akan tetapi, baik kaum pemberontak maupun kaum
Anshar dan Muhajirin lebih menginginkan Ali menjadi khalifah. Ali
didatangi beberapa kali oleh kelompok-kelompok tersebut agar
bersedia dibai’at menjadi khalifah. Namun, Ali menolak. Sebab, Ali
menghendaki agar urusan itu diselesaikan melalui musyawarah dan
mendapat persetujuan dari sahabat-sahabat senior terkemuka. Akan
tetapi, setelah massa mengemukakan bahwa umat Islam perlu segera
mempunyai pemimpin agar tidak terjadi kekacauan yang lebih besar,
akhirnya Ali bersedia dibai’at menjadi khalifah.
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Ali dibai’at oleh mayoritas rakyat dari Muhajirin dan Anshar
serta para tokoh sahabat, seperti Thalhah dan Zubair, tetapi ada
beberapa orang sahabat senior, seperti Abdullah bin Umar bin
Khaththab, Muhammad bin Maslamah, Saad bin Abi Waqqash,
Hasan bin Tsabit, dan Abdullah bin Salam yang waktu itu berada di
Madinah tidak mau ikut membai’at Ali. Abdullah dan Saad misalnya
bersedia membai’at kalau seluruh rakyat sudah membai’at. Mengenai
Thalhah dan Zubair, mereka membai’at secara terpaksa. Mereka
bersedia membai’at jika nanti mereka diangkat menjadi gubernur di
Kufah dan Bashrah.
Dengan demikian, Ali tidak dibai’at oleh kaum muslimin
secara aklamasi karena banyak sahabat senior ketika itu tidak barada
di kota Madinah, mereka tersebar di wilayah-wilayah taklukan baru,
dan wilayah Islam sudah meluas ke luar kota Madinah sehingga umat
Islam tidak hanya berada di tanah Hejaz (Mekkah, Madinah, dan
Thaif), tetapi sudah tersebar Jazirah Arab dan di luarnya. Salah
seorang tokoh yang menolak untuk membai’at Ali dan menunjukkan
sikap konfrontatif adalah Mu’awiyah bin Abi Sufyan, keluarga
Utsman dan Gubernur Syam. Alasan yang dikemukakan karena
menurutnya Ali tidak bertanggung jawab dan tidak menindak-lanjuti
pencarian pelaku atas pembunuhan Utsman tetapi malah
mengutamakan pemerintahannya.
Pada hari Jum’at di Masjid Nabawi, mereka melakukan
pembai’atan.Setelah pelantikan selesai, Ali menyampaikan pidato
visi politiknya dalam suasana yang kurang tenang di Masjid Nabawi.
Setelah memuji dan mengagungkan Allah, selanjutnya Ali
berkata:“Sesungguhnya Allah telah menurunkan Kitab sebagai
petunjuk yang menjelaskan kebaikan dan keburukan. Maka ambillah
yang baik dan tinggalkan yang buruk. Allah telah menetapkan segala
kewajiban, kerjakanlah! Maka Allah menuntunmu ke surga.
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan hal-hal yang haram
dengan jelas, memuliakan kehormatan orang muslim dari pada yang
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lainnya, menekankan keikhlasan dan tauhid sebagai hak muslim.
Seorang muslim adalah yang dapat menjaga keselamatan muslim
lainnya dari ucapan dan tangannya. Tidak halal darah seorang
muslim kecuali dengan alasan yang dibenarkan. Bersegeralah
membenahi kepentingan umum, bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya kamu dimintai pertanggungjawaban tentang apa saja,
dari sejengkal tanah hingga binatang ternak. Taatlah kepada Allah
jangan mendurhakai-Nya. Bila melihat kebaikan ambillah, dan bila
melihat keburukan tinggalkanlah.”
C. Tantangan-tantangan yang dihadapi Ali bin Abi
Thalib dalam memerintah
Politik yang dijalankan seseorang adalah gambaran pribadi
orang tersebut, yang akan mencerminkan akhlak dan budi
pekertinya. Ali mempunyai watak dan pribadi tersendiri, suka
berterus terang, tegas bertindak dan tak suka berbohong. Ia tak takut
akan celaan siapapun dalam menjalankan kebenaran. Disebabkan
oleh kepribadian yang dimilikinya itulah, maka sesudah di bai’ah
menjadi khalifah, ia mengeluarkan dua buah ketetapan, yakni sebagai
berikut :
 Memecat kepala-kepala daerah angkatan pemerintahan Usman
yang di anggap menyalahi aturan pamerintahan, dan dikirimnya
kepala-kepala pemerintahan yang baru yang akan
menggantikan.
 Mengambil kembali tanah-tanah yang dibagi-bagikan di masa
pemerintahan Usman tanpa jalan yang sah.
Banyak pendukung-pendukung dari kerabat Ali yang
menasehatinya supaya menangguhkan tindakan-tindakan radikal
seperti itu, sampai keadaan stabil. Tetapi Ali kurang mengindahkan.
Pertama-tama Ali mendapatkan tantangan dari keluarga Bani
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Umaiyah. Mereka membulatkan tenaga dan bangunlah Mu’awiyah
melancarkan pemberontakan memerangi Ali.
Pemberontakan pertama diawali oleh penarikan bai’at oleh
Thalhah dan Zubair, karena alasan bahwa khalifah Ali tidak
memenuhi tuntutan mereka untuk menghukum pembunuh kahlifah
Utsman. Bahwa penolakan khalifah ini disampaikan kepada Siti
Aisyyah yang merupakan kerabatnya di perjalanan pulang dari
Mekkah, yang tidak tahu mengenai kematian khalifah Utsman,
sementara Thalhah dan Zubair dalam perjalanan menuju Bashrash.
Siti Aisyah bergabung dengan Thalhah dan Zubair untuk menentang
khlifah Ustman, bisa juga karena alasan pribadi, atau karena hasutan
Abdullah bin Zubair. Muawiyah turut andil pula dalam
pemberontakan ini, tetapi hanya terbatas pada usaha untuk
menurunkan kredibilitas khalifah di mata umat Islam, dengan cara
menuduh bahwa jangan-jangan khalifah berada di balik
pembunuhan Khalifah Ustman.
Boleh dikatakan bahwa hampir seluruh ahli sejarah dan ahli
ketimuran mencela tidakan Ali. Dikatakannya bahwa Ali tidak
bijaksana, dan tidak mendapat taufik dalam hal ini. Tetapi menurut
kami, bahwa tidak sepantasnya meletakkan tuduhan yang seberat itu
ke pundak Ali. Tuduhan itu sangatlah berlebihan.
Kesimpulannya, pengangkatan Ali menjadi khalifah adalah
suatu hal yang wajar, dan penantangan kepadanya pun adalah hal
yang wajar pula, sebagai akibat dari perkembangan dan peristiwa-
peristiwa sebelumnya, atau dengan kata lain, penantangan itu adalah
karena keinginan untuk merebut kekuasaan yang di bungkusi
dengan alasan-alasan yang nampak seperti pemecatan para pejabat
yang dianggap telah menyalahi aturan-aturan pemerintahan, ataupun
pengembalian harta milik baitu mal yang telah dirampas.
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D. Peperangan yang terjadi selama masa Ali bin abi
thalib
 Perang Jamal
Pemberontakan demi pemberontakan muncul. Ali bin Abi
Thalib menghadapi pemberontakan Thalhah, Zubair dan Aisyah.
Walaupun pada awalnya Thalhah dan Zubair membaiat Ali bin Abi
Thalib sebagai khalifah. Akan tetapi baiat yang dilakukannya
menurut Jalaluddin Asy-Syuyuthi, bukan atas dasar ketaatan kepada
Ali, tetapi karena keterpaksaan saja. Maka pada akhirnya setelah
berangkat ke Mekah bersama Aisyah kemudian melanjutkan
perjalanan ke Bashrah ia mengajukan tuntutan kepada Ali agar
menangkap orang yang  telah membunuh khalifah Utsman. Alasan
mereka melakukan pemberontakan, karena Ali bin Abi Thalib tidak
mau menghukum mereka yang telah membunuh khalifah Utsman
bin Affan, dan mereka terus menuntut bela terhadap darah khalifah
Utsman yang telah ditumpahkan secara dzalim. Ajakan khalifah Ali
untuk melakukan perundingan dan menyelesaikan perkara secara
damai, ditolak mentah oleh Thalhah. Maka akhirnya pertempuran
dahsyatpun berkobar. Maka perang ini dinamakan perang Jamal,
karena Aisyah dalam peperangan itu menunggangi unta. Dalam
peperangan ini Thalhah dan Zubair terbunuh, sedangkan Aisyah
ditawan dan dikirim kembali ke Madinah.
 Perang Siffin
Pemberontakan terhadap khalifah Ali bin Abi Tahlib juga
tidak hanya terjadi pada perang Jamal, tetapi juga terjadi pada perang
Siffin. Perang ini dilatarbelakangi oleh pembangkangan Muawiyah
bin Abi Sufyan terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluaran oleh
Ali bin Abi Thalib yang didukung oleh bekas pejabat tinggi yang
merasa kehilangan kedudukan dan kejayaan, yang pada akhirnya
melahirkan konflik bersenjata antara pasukan Ali dengan Muawiyah.
Perang ini kemudian dinamakan perang Siffin. Dalam perang ini
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pasukan Ali bin Abi Thalib hampir memenangkan pertempuran,
mengalahkan pasukan Muawiyah. Akan tetapi dalam keadaan
terdesak, pasukan Muawiyah mengangkat mushaf al-Quran sebagai
tanda bahwa perang harus diakhiri dengan melakukan perdamaian.
Dalam proses perdamaian itu kedua belah pihak masing-
masing mengutus juru damai. Pihak Ali mengutus Abu Musya al-
Asy’ari, sedangkan dari pihak Muawiyah mengutus Amr bin Al-Ash.
Ali bin Abi Thalib kembali ke Mekah. Sedangkan Muawiyah kembali
ke Syiria. Keduanya menunggu hasil perdamaian yang dilakukan
oleh utusannya itu. Hasil kesepakatan kedua juru damai, kemudian
disampaikan kepada khalayak ramai di Adzrah. Pertemuan tersebut
juga disaksikan oleh sejumlah shahabat diantaranya adalah Sa’ad bin
Abi Waqas dan Ibn Umar. Karena lebih tua Abu Musa al-Asy’ari
dipersilahkan meyampaikan hasil perdamaian terlebih dahulu
kepada masyarakat. Maka Abu Musya dalam pidatonya sepakat
menurunkan Ali dari jabatannya sebagai kholifah. Kemudian
pembicara kedua disampaikan oleh Amr bin Ash. Dalam pidatonya
Amr bin Ash yang terkenal licik dan cerdik menerima penurunan Ali
bin Thalib sebagai khalifah, dan menetapkan Muawiyah sebagai
penggantinya, dan ia membaiat Muawiyah sebagai khalifah.
 Perang Khaibar
Setelah Perjanjian Hudaibiyah yang memuat perjanjian
perdamaian antara kaum Muslimin dengan Yahudi, dikemudian hari
Yahudi mengkhianati perjanjian tersebut sehingga pecah perang
melawan Yahudi yang bertahan di Benteng Khaibar yang sangat
kokoh, biasa disebut dengan perang Khaibar. Di saat para sahabat
tidak mampu membuka benteng Khaibar, Nabi saw bersabda:
"Besok, akan aku serahkan bendera kepada seseorang yang tidak
akan melarikan diri, dia akan menyerang berulang-ulang dan Allah
akan mengaruniakan kemenangan baginya. Allah dan Rasul-Nya
mencintainya dan dia mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Maka,
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seluruh sahabat pun berangan-angan untuk mendapatkan kemuliaan
tersebut. Namun, ternyata Ali bin Abi Thalib yang mendapat
kehormatan itu serta mampu menghancurkan benteng Khaibar dan
berhasil membunuh seorang prajurit musuh yang berani bernama
Marhab lalu menebasnya dengan sekali pukul hingga terbelah
menjadi dua bagian.
E. Sistem ekonomi dan fiskal
Masa pemerintahan Khlifah Ali bin Abi Thalib yang hanya
berlangsung selama enam tahun selalu diwarnai dengan
ketidakstabilan kehidupan politik. Ali harus menghadapi
pemberontakan Thalhah, Zubair, dan Aisyah yang menuntut
kematian Utsman bin Affan.Sekalipun demikian, Khalifah Ali bin
Abi Thalib tetap berusaha untuk melaksanakan berbagai kebijakan
yang dapat mendorong peningkatan kesejahteraan umat Islam. Pada
masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib, prinsip utama dari
pemerataan distribusi uang rakyat telah diperkenalkan. Sistem
distribusi setiap pekan sekali untuk pertama kalinya diadopsi. Hari
Kamis adalah hari pendistribusian atau hari pembayaran. Pada hari
itu, semua penghitungan diselesaikan dan pada hari Sabtu dimulai
penghitungan baru.
Cara ini mungkin solusi yang terbaik dari sudut pandang
hukum dan kondisi negara yang sedang berada dalam masa-masa
transisi. Khalifah Ali meningkatkan tunjangan bagi para pengikutnya
di Irak.Khalifah Ali memiliki konsep yang jelas tentang
pemerintahan, administrasi umum dan masalah-masalah yang
berkaitan dengannya. Konsep ini dijelaskan dalam suratnya yang
terkenal yang ditujukan kepada Malik Ashter bin Harits. Surat yang
panjang tersebut antara lain mendeskripsikan tugas, kewajiban serta
tanggung jawab para penguasa dalam mengatur berbagai prioritas
pelaksanaan dispensasi keadilan serta pengawasan terhadap para
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pejabat tinggi dan staf-stafnya, menjelaskan kelebihan dan
kekurangan para jaksa, hakim, dan abdi hukum lainnya
F. Kaum Syi’ah (pengikut Ali)
Muslim Syi'ah percaya bahwa keluarga Muhammad (yaitu
para Imam Syi'ah) adalah sumber pengetahuan terbaik tentang al-
Qur'an dan Islam, guru terbaik tentang Islam setelah Nabi
Muhammad, dan pembawa serta penjaga terpercaya dari tradisi
Sunnah.Secara khusus, Muslim Syi'ah berpendapat bahwa Ali bin
Abi Thalib, yaitu sepupu dan menantu Muhammad dan kepala
keluarga Ahlul Bait, adalah penerus kekhalifahan setelah Nabi
Muhammad, yang berbeda dengan khalifah lainnya yang diakui oleh
Muslim Sunni. Muslim Syi'ah percaya bahwa Ali dipilih melalui
perintah langsung oleh Nabi Muhammad, dan perintah Nabi berarti
wahyu dari Allah. Perbedaan antara pengikut Ahlul Bait dan Abu
Bakar menjadikan perbedaan pandangan yang tajam antara Syi'ah
dan Sunni dalam penafsiran Al-Qur'an, Hadits, mengenai Sahabat,
dan hal-hal lainnya. Sebagai contoh perawi Hadits dari Muslim
Syi'ah berpusat pada perawi dari Ahlul Bait, sementara yang lainnya
seperti Abu Hurairah tidak dipergunakan.Tanpa memperhatikan
perbedaan tentang khalifah, Syi'ah mengakui otoritas Imam Syi'ah
(juga dikenal dengan Khalifah Illahi) sebagai pemegang otoritas
agama, walaupun sekte-sekte dalam Syi'ah berbeda dalam siapa
pengganti para Imam dan Imam saat ini.
G. Akhir Pemerintahan Ali
Sebetulnya tidak pernah ada satu haripun, keadaan yang
stabil selama pemerintahan Ali, karena banyaknya hal-hal yang tidak
sepengetahuan Ali telah terjadi, seperti hal nya di waktu beliau
bersiap-siap hendak mengirim balatentara untuk memerangi
Mu’awiyah, terjadilah suatu kelompok yang akan mengakhiri hidup
masing-masing dari Ali, Mu’awiyah dan Amr bin Ash. Kelompok
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tersebut terdiri dari tiga orang khawarij, yang telah bersepakat
hendak membunuh ketiga orang pemimpin itu pada malam yang
sama. Seorang diantaranya bernama Abdurrahman ibnu Muljam.
Orang tesebut berngkat ke Kufah untuk membunuh Ali. Yang
seorang lain bernama Barak ibnu Abdillah at-Tamimi. Orang ini
pergi ke Syam untuk membunuh Mu’awiyah, sedang yang satunya
lagi yaitu Amr ibnu Bakr at-Tamimi berngkat ke Mesir untuk
membunuh Amr bin Ash.
Tetapi di antara ketiga orang itu hanyalah Ibnu Muljam yang
dapat membunuh Ali. Ibnu Muljam menusuk Ali dengan pedang
waktu beliau sedang shalat. Orang-orang yang bersembahyang di
mesjid itu hanya mampu menangkap Ibnu Muljam ketika Ali sudah
terbunuh dan berpulang kerahmatullah. Sedangkan Mu’awiyah dan
Amr bin Ash selamat dari maut karena tikaman yang diarahkan
kepada Mu’awiyah tak membawanya pada kematian dan Amr ibnu
Bakar salah dalam menikam orang, ia mengira Kharij ibnu Habib as-
Suhami lah orang yang akan dibunuhnya yang dikiranya Amr bin
Ash.
Dengan demikian berakhirlah riwayat Ali, orang yang paling
fashih, paling berani, dan yang paling luas pengetahuannya di antara
pengikut-pengikut Rasulullah saw. Dengan berpulangnya Ali
kerahmatullah habislah masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin.
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TANTANGAN DAN STRATEGI KEPEMIMPINAN ALI
BIN ABI THALIB
Oleh : Wahyu Suciati
Dalam masa kepemimpinan Khalifah Ali Bin Abi Thalib ra.
mengalami banyak pemberontakan, diantaranya :
1. Tantangan dari Thalhah
Masa pemerintahan Khalifah Ali bin Abi Thalib diwarnai
dengan berbagai pemberontakan. Tidak berselang lama setelah
mengambil kebijakan-kebijakan, beliau menghadapi tantangan dari
berbagai pihak, diantaranya Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin
Awwam dan Aisyah. Mereka ini menuntut Khalifah agar segera
menghukum para pembunuh Khalifah Utsman dan yang sangat
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disayangkan, pihak-pihak yang terlibat langsung menyaksikan
terjadinya tragedi tersebut juga ikut menuntut.
Ada juga yang berpendapat bahwa pemberontakan itu dilatar
belakangi oleh keinginan Thalhah dan Zubair untuk merebut
jabatan Khalifah, akan tetapi mereka tidak mempunyai cukup
dukungan. Sementara itu, Aisyah ikut terlibat karena diminta oleh
anak angkatnya yang juga keponakannya sendiri, Abdullah bin
Zubair yang juga berambisi menjadi Khalifah dan juga, konon
Aisyah dari dulu tidak akur dengan Ali. Thalhah dan Zubair
bertemu dengan Aisyah dalam perjalanannya ke Mekkah dengan
alasan pergi Haji.
Akan tetapi tuntutan mereka sangat sulit dikabulkan oleh
Khalifah dengan alasan: Pertama, karena tugas utama yang men-
desak dilakukan dalam situasi kritis yang penuh intimidasi seperti
saat itu adalah memulihkan ketertiban dan mengkonsolidasikan
kedudukan kekhalifahan. Kedua, menghukum para pembunuh
bukanlah perkara mudah sebab Khalifah Utsman tidak dibunuh
oleh satu orang saja, melainkan banyak orang dari Mesir, Irak dan
Arab yang secara langsung terlibat dalam perbuatan tersebut.
Sementara itu, di Mekkah telah berkumpul para tokoh
oposisi yang menginginkan agar hukuman segera dijatuhkan
kepada para pembunuh Khalifah Utsman. Para gubernur yang
diangkat pada masa Khalifah Utsman yang berasal dari Bashrah
dan Yaman telah membawa semua dana yang mampu mereka
bawa ke Mekkah ketika mereka dinyatakan dipecat dari jabatannya
oleh Khalifah Ali. Lalu uang tersebut mereka pergunakan untuk
mempersenjatai kekuatan mereka yang direncanakan untuk
menghajar Bashrah, setelah itu mereka kemudian mencari
dukungan dari Aisyah.
Namun Khalifah Ali mendengar rencana mereka itu,
dengan cepat beliau mempersiapkan pasukannya dan menyusul
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mereka ke Bashrah. Sesampai disana, Khalifah tidak segera
menyerang, tetapi berupaya untuk berdamai dengan mengirim
surat kepada Thalhah dan Zubair agar mereka mau berunding.
Namun tampaknya penyelesaian damai sulit dicapai sehingga
kontak senjata yang dahsyat pun tidak dapat dielakkan lagi.
Peperangan yang terjadi pada tahun 36 H.di Khuraibah
(seputar kota Bashrah) terkenal dengan nama “Perang Unta”
(jamal), karena dalam peperangan itu Aisyah menunggangi unta.
Peperangan tersebut memakan banyak korban, kurang lebih 20.000
kaum muslimin gugur dalam peristiwa perang tersebut. Peperangan
itu berhasil dimenangkan oleh Khalifah. Thalhah dan Zubair ikut
terbunuh ketika hendak melarikan diri, sementara Aisyah berhasil
ditawan dan dikawal kembali ke Madinah dengan penuh
penghormatan sebagai Ummul Mu’minin, sedangkan beliau tetap
berada diatas untanya.
Segera setelah menyelesaikan gerakan Thalhah, pusat
kekuasaan Islam dipindahkan ke kota Kufah. Madinah Sejak saat
itu berakhir menjadi ibu kota kedaulatan Islam, dan tidak ada lagi
Khalifah yang berkuasa berdiam disana.
2. Tantangan dari Mu’awiyah
Seperti halnya Thalhah, kebijakan-kebijakan Khalifah Ali
juga mengakibatkan timbulnya pemberontakan dari Mu’awiyah
selaku gubernur Damaskus (Syiria) yang diangkat oleh Utsman,
Mu’awiyah enggan menyerahkan jabatannya kepada pejabat baru.
Namun sikap pembangkangan ini tidak ditindaki dengan tegas oleh
Khalifah Ali, Khalifah hanya mengirim surat undangan untuk
datang menghadap kepada Khalifah dan sekaligus menyatakan
kesetiaannya pada Ali sebagai Khalifah. Tetapi Mu’awiyah menolak
hingga akhirnya berkobar lagi pertempuran antar sesama muslim.
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Khalifah Ali beserta pasukannya bergerak meninggalkan
Kufah menuju Syam. Mendengar berita kedatangan mereka,
Mu’awiyah dan pasukannya bersiap-siap menghadang diluar kota.
Kedua pasukan bertemu di suatu tempat yang bernama Siffin yang
kemudian menjadi nama atas perang tersebut.
Pada peperangan yang terjadi pada tanggal 1 Shafar 37
H./657 M di dekat sungai Eufrat tersebut, Khalifah Ali
mengerahkan 50.000 pasukan. Setelah perang berlangsung
beberapa hari, pasukan Mu’awiyah terdesak dengan gugurnya 7.000
pasukannya dan tanda-tanda kemenangan terlihat dipihak Khalifah
Ali.
Pada saat Mu’awiyah dan tentaranya terdesak Amr bin Ash
sebagai penasehat Mu’awiyah yang dikenal cerdik dan pandai
berunding, meminta agar Mu’awiyah memerintahkan pasukannya
mengangkat mushaf Al-Qur’an di ujung tombak sebagai isyarat
berdamai dengan cara tahkim (arbitrase) dengan demikian
Mu’awiyah terhindar dari kekalahan total.
Mendengar tawaran itu, para imam yang berada di pihak
Khalifah Ali mendesak agar tawaran pihak Mu’awiyah itu diterima.
Dengan demikian, dicarilah jalan damai dengan mengadakan
hakam (perundingan damai). Perundingan berlangsung pada bulan
Ramadhan, dimana masing-masing pihak menunjuk wakil yang
akan menjadi hakim (juru penengah). Dari pihak Mu’awiyah
ditunjuk Amr bin Ash sedang dari pihak Khalifah Ali ditunjuk Abi
Musa al-Asy’ari. Kedua hakim itu mempunyai watak dan sikap
yang sangant berbeda. Amr bin Ash dikenal pandai berpolitik
sementara Abi Musa al-Asy’ari adalah orang yang lurus, rendah hati
dan mengutamakan kedamaian.
Seusai perundingan, Abi Musa sebagai yang tertua
dipersilahkan untuk berbicara lebih dahulu. Sesuai dengan ke-
sepakatan sebelumnya antara mereka berdua, Abi Musa menyata-
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kan pemberhentian Ali dari jabatannya sebagai Khalifah dan
menyerahkan urusan penggantiannya kepada kaum muslimin.
Tetapi ketika tiba giliran Amr bin Ash,  ia menyatakan persetujuan-
nya atas pemberhentian Ali  dan menetapkan jabatan Khalifah bagi
Mu’awiyah. Ternyata Amr bin Ash menyalahi kesepakatan semula
yang dibuat bersama Abi Musa. Sepak terjangnya  dalam peristiwa
ini merugikan pihak Mu’awiyah. Namun, Ali menolak keputusan
tahkim tersebut dan tetap mempertahankan kedudukannya sebagai
Khalifah.
3. Tantangan dari Khawarij
Sikap Khalifah Ali yang menerima tawaran berdamai dari
pihak yang semula menyokong beliau dalam menumpas pem-
berontakan Mu’awiyah itu kemudian keluar dari barisan dan
bahkan berbalik memusuhinya. Oleh sebab itu mereka dinamai
kaum “Khawarij” (orang-orang yang keluar). Dalam keyakinan
mereka yang setuju ber-tahkim telah melanggar ajaran agama.
Menurut mereka, hanya Tuhan yang berhak menentukan hukum,
bukan manusia. Semboyan mereka adalah “La Hukma Illa Billah”
(tiada hukum kecuali bagi Allah). Ali dan pasukannya dinilai telah
berani membuat keputusan hukum, yaitu berunding dengan lawan.
Kelompok Khawarij menyingkir ke Harurah, sebuah desa
dekat Kufah. Disana mereka mengangkat pemimpin sendiri, Syibis
bin Rubi’it al-Tamimi sebagai panglima angkatan pereang dan
Abdullah bin Wahan al-Rasibi sebagai pemimpin keagamaan.
Setelah itu mereka segera menyusun kekuatan untuk menggempur
Khalifah dan orang-orang yang menyetujui tahkim, termasuk
didalamnya Mu’awiyah, Amr bin Ash dan Abi Musa al-Asy’ari.
Untuk menghadapi situasi itu, Khalifah terpaksa berangkat
dengan tentaranya untuk menghadapi Khawarij. Mula-mula
Khalifah berpidato mengajak mereka supaya taat dan kembali ke
barisannya. Akan tetapi mereka enggan dan menjawab: “ Kami
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telah menjadi kafir karena ber-tahkim kepada manusia oleh karena
itu kami bertobat kepada Allah dan kembali kepada Islam. Kini
akuilah bahwa dirimu juga telah menjadi kafir, karena itu
hendaklah bertobat kepada Allah dan kembali kepada Islam,
sebagaimana yang telah kami lakukan.” Khalifah Ali mencela
tuntutan mereka yang begitu rendah, karena itu beliau berkata
kepada mereka: “Apakah sesudah aku beriman, berhijrah dan
berjihad bersama Rasulullah lalu aku mengakui diriku menjadi
kafir? Diriku tak pernah kembali kepada kekafiran sekejap pun
semenjak aku beriman kepada Allah.”
Kemudian mereka menjawab: “Kami tak hendak berbicara
denganmu selain ini. Hanya peranglah yang akan menentukan
antara kami dan kamu.”
Mendengar pernyataan ini, Khalifah segera mengatur
pasukan-pasukannya dan bersiap-siap untuk memerangi mereka.
Posisi Khalifah saat itu serba sulit. Di satu pihak, beliau ingin
menghancurkan Mu’awiyah yang semakin kuat di Syam, sementara
di pihak lain kekuatan Khawarij akan menjadi sangat berbahaya jika
tidak segera ditumpas. Akhirnya, Khalifah mengambil keputusan
untuk menumpas kekuatan Khawarij terlebih dahulu, kemudian
menyerang Syam.
Pertempuran sengit antara pasukan Khalifah dan pasukan
Khawarij terjadi di Nahrawan (di sebelah timur Baghdad) pada
tahun 38 H. dan berakhir dengan kemenangan di pihak Khalifah.
Kelompok Khawarij berhasil dihancurkan dalam waktu singkat,
hanya sebagian kecil yang dapat meloloskan diri. Pemimpin mereka
Abdullah bin Wahab al-Rasibi ikut terbunuh.
Sejak itu kaum Khawarij menjadi lebih radikal. Kekalahan di
Nahrawan menumbuhkan dendam di hati mereka, sehingga secara
diam-diam mereka mereka merencanakan pembunuhan terhadap
tiga orang yang dianggap sebagai biang keladi perpecahan umat.
Tiga orang yang dimaksud adalah Ali bin Abi Thalib, Amr bin Ash
dan Mu’awiyah. Pelaksana tugas atas rencana pembunuhan
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tersebut terdiri dari tiga orang pula, yaitu: Abd. Rahman bin
Muljam ditugaskan untuk membunuh Khalifah di Kufah, Barak
bin Abdillah al-Tamimi ditugaskan untuk membunuh Mu’awiyah
di Syam, dan Amr bin Abu Bakar al-Tamimi ditugaskan untuk
membunuh Amr bin Ash di Mesir. Namun diantara mereka, hanya
Abd.Rahman bin Muljam saja yang berhasil menunaikan tugasnya.
Ia menusuk Khalifah Ali dengan pedang beracun ketika beliau
hendak shalat subuh di Mesjid Kufah. Dua hari kemudian Khalifah
Ali menghembuskan nafas terakhirnya yaitu pada tanggal 19
Ramadhan 40 H./ 25 Januari 661 M. Dalam usia 63 tahun.
Strategi Kepemimpinan Khalifah Ali Bin Abi Thalib ra.
Diantara strategi Ali Bin Abi Thalib dalam menegakkan
kekhalifaan adalah memeranig Khawarij. Untuk kepentingan
agama dan negara, Ali Bin Abi Thali juga menggukan potensi
dalam usaha pengembangan Islam, baik perkembangan dalam
bidang Sosial, Politik, Militer, dan Ilmu Pengetahuan. Berikut ini
akan diuraikan tentang strategi tersebut :
1. Upaya Pengembangan dalam Bidang Pemerintahan
Situasi ummat Islam pada masa pemerintahan Khalifah Ali
bin Abi Thalib sudah sangat jauh berbeda dengan masa-masa
sebelumnya. Ummat Islam pada masa pemerintahan Abu Bakar
dan Umar bin Khattab masih bersatu, mereka memiliki banyak
tugas yang harus diselesaikannya, seperti tugas melakukan
perluasan wilayah Islam dan sebagainya. Selain itu, kehidupan
masyarakat Islam masih sangat sederhana karena belum banyak
terpengaruh oleh kemewahan duniawi, kekayaan dan kedudukan.
Namun pada masa pemerintahan Khalifah Usman bin Affan
keadaan mulai berubah. Perjuangan pun sudah mulai terpengaruh
oleh hal-hal yang bersifat duniawi. Oleh karena itu, beban yang
harus dipikul oleh penguasa berikutnya semakin berat. Usaha-
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usaha Khalifah Ali bin Abi Thalib dalam mengatasi persoalan
tersebut tetap dilakukannya, meskipun ia mendapat tantangan yang
sangat luar biasa. Semua itu bertujuan agar masyarakat merasa
aman, tentram dan sejahtera.
2. Perkembangan di Bidang Politik Militer
Khalifah Ali bin Abi Thalib memiliki kelebihan, seperti
kecerdasan, ketelitian, ketegasan keberanian dan sebagainya.
Karenanya ketika ia terpilih sebagai Khalifah, jiwa dan semangat itu
masih membara didalam dirinya. Banyak usaha yang dilakukan,
termasuk bagaimana merumuskan sebuah kebijakan untuk
kepentingan negara, agama dan umat Islam kemasa depan yang
lebih cemerlang. Selain itu, dia juga terkenal sebagai pahlawan yang
gagah berani, penasihat yang bijaksana, penasihat hukum yang
ulung, dan pemegang teguh tradisi, seorang sahabat sejati, dan
seorang kawan yang dermawan.
Khalifah Ali bin Abi Thalib sejak masa mudanya amat
terkenal dengan sikap dan sifat keberaniannya, baik dalam keadaan
damai mupun saat kritis. Beliau amat tahu medan dan tipu daya
musuh, ini kelihatan sekali pada saat perang Shiffin. Dalam perang
itu Khalifah Ali bin Abi Thalib mengetahui benar bahwa siasat
yang dibuat Muawiyah bin Abi Sufyan hanya untuk memperdaya
kekuatan Khalifah Ali bin Abi Thalib menolak ajakan damai,
karena dia sangat mengetahui bahwa Muawiyah adalah orang yang
sangat licik. Namun, para sahabatnya mendesak agar menerima
tawaran perdamaian itu. Peristiwa ini kemudian dikenal dengan
istilah "Tahkim" di Daumatul Jandal pada tahun 34 Hijriyah.
Peristiwa itu sebenarnya merupakan bukti kelemahan dalam system
pertahanan pada masa pemerintahan Khalifah Ali bin Abi Thalib.
Usaha Khalifah terus mendapat tantangan dan selalu dikalahkan
oleh kelompok orang yang tidak senang terhadap
kepemimpinannya.
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Karena peristiwa "Tahkim" itu, timbullah tiga golongan
dikalangan umat Islam, yaitu Kelompok Khawarij, Kelompok
Murjiah dan Kelompok Syi'ah (pengikut Ali). Ketiga kelompok itu
yang pada masa berikutnya merupakan golongan yang sangat kuat
dan yang mewarnai perkembangan pemikiran dalam Islam.
3. Perkembangan di Bidang Ilmu Bahasa
Pada masa Khalifah Ali bin Abi Thalib, wilayah kekuasaan
Islam telah sampai Sungai Efrat, Tigris, dan Amu Dariyah, bahkan
sampai ke Indus. Akibat luasnya wilayah kekuasaan Islam dan
banyaknya masyarakat yang bukan berasal dari kalangan Arab,
banyak ditemukan kesalahan dalam membaca teks Al-Qur'an atau
Hadits sebagai sumber hukum Islam.
Khalifah Ali bin Abi Thalib menganggap bahwa kesalahan
itu sangat fatal, terutama bagi orang-orang yang akan mempelajari
ajaran Islam dari sumber aslinya yang berbahasa Arab. Kemudian
Khalifah Ali bin Abi Thalib memerintahkan Abi Al-Aswad Al-
Duali untuk mengarang pokok-pokok Ilmu Nahwu ( Qawaid
Nahwiyah ).
Dengan adanya Ilmu Nahwu yang dijadikan sebagai
pedoman dasar dalam mempelajari bahasa Al-Qur'an, maka orang-
orang yang bukan berasal dari masyarakat Arab akan mendapatkan
kemudahan dalam membaca dan memahami sumber ajaran Islam.
4. Perkembangan di Bidang Pembangunan
Pada masa Khalifah Ali bin Abi Thalib, terdapat usaha
positif yang dilaksanakannya, terutama dalam masalah tata kota.
Salah satu kota yang dibangun adalah kota Kuffah. Semula
pembangunan kota Kuffah ini bertujuan politis untuk dijadikan
sebagai basis pertahanan kekuatan Khalifah Ali bin Abi Thalib dari
berbagai rongrongan para pembangkang, misalnya Muawiyah bin
Abi Sufyan. Akan tetapi, lama kelamaan kota tersebut berkembang
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menjadi sebuah kota yang sangat ramai dikunjungi bahkan
kemudian menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan
keagamaan, seperti perkembangan Ilmu Nahwu, Tafsir, Hadits dan
sebagainya.
Pembangunan kota Kuffah ini dimaksudkan sebagai salah
satu cara Khalifah Ali bin Abi Thalib mengontrol kekuatan
Muawiyah yang sejak semula tidak mau tunduk terhadap
perintahnya. Karena letaknya yang tidak begitu jauh dengan pusat
pergerakan Muawiya bin Abi Sufyan, maka boleh dibilang kota ini
sangat strategis bagi pertahanan Khalifah.
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PROSES PENGANGKATAN MUAWIYAH BIN ABU
SAOFIAN SABAGAI KHALIFAH
Oleh: Nursyamsi.DJ
A. Biografi singkat Muawiyah bin Abu Saofian
"Aku tidak akan menggunakan pedangku selama cambukku
sudah cukup, aku tidak akan menggunakan cambukku selama
lidahku masih bisa mengatasi ,Jika ada rambut yang membentang
antara diriku dan orang yang menentang diriku, maka rambut itu
tidak akan pernah putus selamanya. Jika mereka mengulurnya ,
maka aku akan menariknya.Jika mereka menariknya , maka aku
akan mengulurnya." Dikenallah ini sebagai ungkapan 'Rambut
Mu'awiah'
Mu'awiyah bin Abu Saofian Syskhr bin Harb bin Umayyah
Bin Abd Syam bin Abdi Manaf bin Qushay al-Quraysi al-Amawi,
lahir di Mekah kira-kira lima belas tahun sebelum hijriah (600 M).
Muawiyah wafat dalam usia kurang dari 80 tahun (w 60 H/ 680 H
). Mu'awiyah bin Abu Saofian memiliki kunyah (nama panggilan
atau julukan), julukannya adalah Abu Abdurrahman dan al-
Quraisyi al-Umawi al-Makki. Berasal dari bani (klan) Umawiyah.
Beliau adalah keturunan yang ketiga dari Umayyah, salah seorang
pemimpin Quraisy.
Ayah Muawiyah bin Abu Saofian adalah Abu Saofyan bin
Harb, seorang pembenci Nabi Muhammad saw. Ibunya bernama
Hindun binti Utbah binti Rabiah Abdi Syam, seorang pemakan
jantung paman Nabi Muhammad saw. Karena saking bencinya
dengan Islam dan Nabi Muhammad saw.
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Mu'awiyah bin Abu Saofian memiliki beberapa orang istri,
ada yang diceraikannya dan ada pula yang meninggal. Maisun binti
Bahdal al-Kalbiyah, Fakhirah binti Qarashan bin Abd Amr bin
Naufal bin Abdi Manaf, Kanud binti Qarashan, Nailah binti
Imarah al-Kalbiyah.
Mu'awiyah bin Abu Saofian juga memiliki beberapa anak,
yaitu Yazid bin Muawiyah bin Abu Saofian, Abdurrahman bin
Muawiyah bin Abu Saofian, Abdullah bin Muawiyah bin Abu
Saofian, Ramlah binti Muawiyah bin Abu Saofian, Hindun binti
Muawiyah bin Abu Saofian, Aisyah binti Muawiyah bin Abu
Saofian, Atikah binti Muawiyah bin Abu Saofian, Shafiyyah binti
Muawiyah bin Abu Saofian.
Ketika penakhlukkan Mekah (fathu Mekah), Muawiyah bin
Abu Saofian yang pada saat itu berusia 23 tahun beserta ayahnya,
ibunya, saudaranya Yazid bin Abu Saofian sah memeluk islam.
Pendapat lain mengatakan bahwa Mu'awiyah bin Abu Saofian
sendiri mengatakan bahwa "Aku masuk Islam dalam peristiwa
umrah qadha tahun 7 H, tetapi aku menyembunyikannya dari
ayahku."
Pasca fathu Mekah, Mu'awiyah bin Abu Saofian diangkat
oleh Nabi Muhammad sebagai salah satu juru tulisnya dan
mendapat kepercayaan menulis wahyu Allah Swt. Mu'awiyah bin
Abu Saofian memiliki kecerdasan, pandai baca tulis sehingga
dengan singkat beliau dapat bergaul dengan Nabi dan sahabat
sahabat lainnya. Selain sebagai juru tulis Nabi, beliau juga
meriwayatkan hadis, baik langsung dari Nabi maupun dari para
sahabat dan dari saudara perempuannya, Habibah binti Abu
Saofian (isteri Nabi).
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Muawiyah bin Abu Saofian di zaman Abu Bakar Ash-Shiddiq
Zaman Abu Bakar adalah zaman kritis di mana benih
kemurtadan mulai merebak. Abu Bakar bertindak tegas dengan
memerangi mereka. Muawiyah bin Abu Saofian ikut salah satu
pertempuran itu, yakni Perang Yamamah, perang melawan
Musailamah si nabi palsu. Setelah pemberontakan internal selesai,
kaum Muslimin mengalihkan pandangan mereka ke luar, yakni
pembebasan negeri di sekitar mereka dari pemimpin zalim. Abu
Bakar mengirim pasukan ke banyak tempat, salah satunya adalah
Syam. Dalam kontingen pasukan Syam, ada salah satu pasukan
yang dikomandani oleh Muawiyah bin Abu Saofian.
Muawiyah bin Abu Saofian di Zaman Umar bin Khattab
Membuka Qaisariyah (Caesarea)
Qaisariyah (sekarang Israel) adalah kota dekat Tel Aviv. Pada
zaman Umar, Muawiyah bin Abu Saofian ditugaskan untuk
membebaskan kota ini. Namun, ternyata Qaisariyah memilliki
benteng pertahanan dan pasukan yang sangat kuat. Setelah
Qaisariyah dikepung dalam waktu cukup lama, Muawiyah bin Abu
Saofian pun berhasil menerobos kota tersebut. Dikatakan prajurit
Qaisariyah yang tewas mencapai 100.000 orang.
-Membuka Pesisir Syam
Mendengar keberhasilan saudaranya, Yazid bin Abu Sufyan
yang juga seorang Gubernur Damaskus, meminta Muawiyah bin
Abu Saofian untuk ikut membebaskan pesisir Syam. Setelah
bertarung melawan orang-orang Romawi, Muawiyah bin Abu
Saofian dan prajuritnya berhasil menang.
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Menjadi Gubernur Yordania
Setelah Muawiyah bin Abu Saofian membuktikan
kekuatannya atas dua peristiwa sebelumnya, Umar mengangkatnya
sebagai Gubernur Yordania pada 17 H.
Menjadi Penguasa Damaskus, Ba'labak, dan Balqa
Saudara Muawiyah bin Abu Saofian, Yazid bin Abu Sufyan,
meninggal karena wabah Tha'un pada 18 H. Sebagian ulama
berpendapat Tha'un adalah wabah pes, tetapi ada pula yang
berpendapat Tha'un masih belum jelas termasuk kategori penyakit
apa. Untuk mengisi kekosongan, Umar binKhattab menugaskan
Muawiyah Bin Abu Saofian untuk menggantikan posisi saudaranya
memimpin Damaskus, Ba'labak (Ballbek, Yordania), dan Balqa
(Yordania).
Membagi Pasukan Islam
Byzantium dan Persia terus menyerang daerah perbatasan
kekhalifahan. Untuk menahan hal itu, Muawiyah Bin Abu Saofian
membagi pasukan menjadi dua, yakni pasukan musim panas dan
pasukan musim dingin. Selain itu, Muawiyah Bin Abu Saofian
menutup celah-celah di kota-kota perbatasan agar tak diserang.
Muawiyah Bin Abu Saofian sempat memimpin penyerangan
musim panas melawan Byzantium di 22 H.
Membangun Angkatan Laut Islam
Mayoritas kaum Muslimin pada saat itu adalah orang Arab.
Mereka adalah orang-orang yang tidak akrab dengan laut. Namun,
Muawiyah bin Abu Saofian menyadari pentingnya angkatan laut
dan di zaman Umar ia mulai membangunnya. Sayangnya, Umar
tidak mengizinkan Muawiyah bin Abu Saofian memakai angkatan
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laut karena ia tidak mau kaum Muslimin habis ditelan laut (karena
mereka tidak familiar dengan laut). Angkatan laut baru
dipergunakan pada zaman Utsman binAffan untuk membebaskan
Cyprus.
- Muawiyah Bin Abu Saofian di Zaman Utsman binAffan
Sebagaimana Umar, Utsman binAffan tidak memakzulkan
Muawiyah Bin Abu Saofian. Bahkan, Utsman terus memberi
Muawiyah Bin Abu Saofian kekuasaan sehingga Muawiyah Bin
Abu Saofian menjadi Gubernur daerah mayoritas Syam. Ia
menguasai daerah yang sangat luas dan telah menjadi gubernur
Utsman yang paling berpengaruh. Di awal pemerintahan Utsman,
di Syam ada beberapa gubernur, yakni Muawiyah Bin Abu Saofian
bin Abu Sufyan, Umair binSaad al-Anshari (Himsh), dan Alqamah
bin Khalid binWalid (Palestina). Namun, karena Umair sering
sakit-sakitan, ia mengundurkan diri dari jabatannya. Utsman pun
memberikan Himsh kepada Muawiyah Bin Abu Saofian. Setelah
itu Alqamah wafat, Utsman pun memberikan Palestina kepada
Muawiyah Bin Abu Saofian. Hal ini membuat Muawiyah Bin Abu
Saofian menjadi gubernur Syam seluruhnya. Sampai akhir hayat
Utsman, Muawiyah Bin Abu Saofian mengontrol daerah Syam.
Pada zaman modern, Syam meliputi Palestina, Yordania, Lebanon,
dan Syria -bisa dibayangkan seluas apa daerah kekuasaan Muawiyah
Bin Abu Saofian.
Inspeksi Militer ke Perbatasan
Pada zaman Utsman, Muawiyah Bin Abu Saofian cukup
banyak melakukan inspeksi militer ke daerah perbatasan daerah
kekuasaannya di Syam. Misalnya, pada 25 H ia menuju Anthakiyah
dan Tarsus, tahun 26 H ia kembali melakukannya. Tahun 31 H,
Muawiyah Bin Abu Saofian berangkat ke Daruliyah. Perbatasan
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yang berbentuk kepulauan ia serahkan penjagaannya kepada Habib
binMaslamah. Muawiyah Bin Abu Saofian juga beberapa turun
langsung memimpin pasukannya sampai merambah celah bukit di
Konstantinopel.
Pembebasan Cyprus
Syarat dari Utsman
Setelah sebelumnya ditolak Umar, Muawiyah Bin Abu
Saofian kali ini mencoba meyakinkan Utsman untuk memakai
angkatan laut demi membebaskan Qubrush (Cyprus). Utsman
mengizinkannya dengan memberi syarat: *Muawiyah Bin Abu
Saofian harus membawa istrinya, Pasukan yang berangkat harus
dengan kemauan sendiri. Jika ada yang tidak mau berangkat maka
tidak apa-apa.
Pembebasan dimulai
Walaupun Muawiyah Bin Abu Saofian mempersilahkan
masyarakat untuk memilih ikut ke Cyprus atau tidak, kekhalifahan
berhasil mengumpulkan armada hingga 1.700 kapal. Mereka
tertarik karena sebuah hadist dari Ummu Haram binti Milhan (istri
sahabat Nabi Ubadah bin Shamit) yang menyebutkan bahwa akan
ada sekelompok dari umatnya yang "mengarungi laut seperti raja-
raja di singgasana". Pada 28 H (649 M) mereka pun berangkat. Di
pelabuhan, Abdullah bin Qais al-Jasi, panglima angkatan laut
bermusyawarah dengan Muawiyah Bin Abu Saofian dan sahabat
Nabi yang lain. Pasukan segera mengepung ibukota Cyprus dan
mengatakan mereka tidak datang untuk mengambil-alih Cyprus,
akan tetapi meminta mereka bekerjasama dengan kekhalifahan.
Sebab selama ini Cyprus menjadi daerah kekuasaan Byzantium
sehingga menjadi duri dalam daging kekhalifahan. Tidak butuh
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waktu lama, Cyprus pun menyerah dan menyetujui syarat-syarat
berikut:
1. Bila Cyprus menyerang kaum Muslimin, ia tidak akan dibela lagi
2. Cyprus harus mengabarkan gerak-gerik Byzantium
3. Cyprus harus membayar jizyah kepada kekhalifahan sebesar
7.200 dinar per tahun
4. Cyprus tidak boleh mendukung Byzantium jika mereka
menyerang kekhalifahan dan tidak membocorkan rahasia
kekhalifahan.
*Cyprus Mengingkari Perjanjian
Pada 32 H, Cyprus mengingkari perjanjian dengan
kekhalifahan karena ditekan Byzantium. Kali ini Muawiyah Bin
Abu Saofian datang kembali dan mengambil-alih Cyprus. Setelah
menguasai Cyprus, Muawiyah Bin Abu Saofian menyadari bahwa
ternyata Cyprus hanyalah pulau yang lemah. Tradisi militer mereka
lemah sekali dan sering dijadikan boneka oleh Byzantium. Oleh
karena itulah, Muawiyah Bin Abu Saofian menempatkan 12.000
pasukan di Cyprus, mendirikan kota-kota baru, membereskan
administrasi, menggaji tentara, dan melindungi kekhalifahan dari
serangan Byzantium.
Muawiyah Bin Abu Saofian Membantu Utsman Menghadapi Badai
Ujian
Di akhir pemerintahannya, Utsman menerima cobaan yang
berat. Ia dituduh macam-macam oleh sebagian rakyatnya, mulai
dari tuduhan menggelapkan harta, boros, mengangkat keluarganya
sendiri untuk menduduki jabatan penting, dan sebagainya. Pada
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masa-masa ini, Muawiyah Bin Abu Saofian terus membantu
Utsman.
Mendebat Perusuh
Pada suatu hari pada tahun 33 H, ada sekelompok orang
yang mencari ribut di Kufah sampai hampir menyulut
pertempuran. Utsman yang mendengar itu menyuruh Said binAl-
Ash, Gubernur Kufah, mengirim mereka ke Syam untuk bertemu
Muawiyah Bin Abu Saofian. Utsman memerintahkan Muawiyah
Bin Abu Saofian untuk "memperingati mereka dengan tegas,
membuat nyali mereka ciut, menakut-nakuti mereka, dan mendidik
mereka" agar tidak membuat kerusuhan lagi. Muawiyah Bin Abu
Saofian pun berkali-kali mendebat mereka dan berkali-kali pula
menang. Di akhir debat mereka kalah dan marah, lalu merenggut
jenggot Muawiyah Bin Abu Saofian. Muawiyah Bin Abu Saofian
pun mengancam mereka agar jangan macam-macam terhadap
dirinya. Ancaman itu membuat mereka mundur.
Muawiyah Bin Abu Saofian mengirim surat kepada Utsman
dan mengatakan bahwa mereka "berbicara dengan lidah setan".
Utsman mengirim mereka ke Kufah kembali. Namun, karena
mereka macam-macam kembali, Utsman kemudian mengirim
mereka ke Abdurrahman binKhalid binal-Walid, gubernur Himsh.
Di sini mereka baru tidak berani macam-macam karena
Abdurrahman adalah anak Khalid binal-Walid dan dia adalah
seorang laki-laki yang berkarakter sangat keras seperti ayahnya.
Muawiyah bin Abu Saofian Mengikuti Forum Antar gubernur
Kerusuhan yang makin parah menyebabkan Utsman
mengundang para gubernur dan sahabat Nabi untuk berunding
tentang apa yang harus dilakukannya terhadap para pemberontak
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ini. Di forum ini, Muawiyah Bin Abu Saofian mengusulkan untuk
segera mengirim pasukan ke mereka dan dia sendiri akan mengatasi
pemberontakan di Syam. Namun, Utsman lebih tertarik dengan
perdamaian dan tidak menerima usul Muawiyah Bin Abu Saofian.
Sebelum pulang kembali ke Syam, Muawiyah Bin Abu
Saofian memperingatkan Utsman bahwa ia kemungkinan akan
segera dibunuh oleh pemberontak dan Muawiyah Bin Abu Saofian
menawarkan pasukan Syam untuk melindungi Utsman. Utsman
mengatakan ia sudah tahu hal itu, tetapi ia menolak perlindungan
dari Muawiyah Bin Abu Saofian karena ia tidak mau merepotkan
orang-orang Madinah atas kedatangan pasukan Syam.
-Sikap Muawiyah bin Abu Saofian Atas Terbunuhnya Utsman
Para perusuh yang mencapai 500 orang sudah mencapai
rumah Utsman. Para sahabat Nabi mengirimkan anak-anak mereka
untuk melindungi Utsman tetapi mereka kalah jumlah. Utsman
dibunuh dan para sahabat yang melindunginya terluka. Dan tidak
ada satu orang sahabat Nabi Muhammad yang terlibat dan
menyetujui pembunuhan itu. Ummu Habibah binti Abu Sufyan
mengirimkan baju Utsman yang berlumuran darah ke tangan
Muawiyah Bin Abu Saofian. Saat mendengar berita pembunuhan
itu, Muawiyah Bin Abu Saofian berpidato di depan penduduk
Syam, bersumpah akan menuntut balas kematiannya. Penduduk
Syam sendiri bersumpah akan membantu Muawiyah Bin Abu
Saofian dengan mengorbankan nyawa mereka.
Muawiyah Bin Abu Saofian di Zaman Ali bin Abi Thalib
Konflik Ali-Muawiyah Bin Abu Saofian
Setelah Utsman terbunuh, para sahabat sepakat untuk
menghukum qishash pelaku pembunuhan Utsman. Namun,
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mereka terbagi tiga kelompok tentang hal ini:
Pertama, mereka harus diqishash secepatnya sebelum baiat
kepada Ali. Inilah pendapat Muawiyah Bin Abu Saofian dan
pendukungnya. Muawiyah Bin Abu Saofian berpendapat jika
qishash ditunda, pembunuhnya akan berbaur di kehidupan sehari-
hari kaum Muslimin dan mereka akan sulit dilacak. Lagipula,
Muawiyah Bin Abu Saofian adalah wali Utsman dan di antara
saudara-saudara Utsman yang lain, Muawiyah Bin Abu Saofian lah
yang kekuatannya paling besar.
Kedua, mereka harus diqishash tetapi setelah Ali bisa
mengendalikan keadaan sehingga tenteram kembali. Jika qishash
dilaksanakan sekarang juga, maka akan berakibat keadaan makin
kacau. Para perusuh akan melipat-gandakan tekanannya kepada
kekhalifahan. Ini adalah pendapat Ali dan pendukungnya.
Mayoritas sahabat Nabi menjadi pendukung Ali.
Ketiga, uzlah (mengasingkan diri). Ada sahabat-sahabat
Nabi yang tidak mau terlibat dalam permasalahan ini dan mereka
pun pindah dari pusat konflik. Mereka tidak mau berperang
dengan saudara sesama mukmin. Mereka adalah Abdullah
binUmar, Saad binAbi Waqqash, dan lainnya.
Inti dari permasalahan Ali-Muawiyah bin Abu Saofian
adalah perbedaan cara qishash ini. Muawiyah Bin Abu Saofian
sendiri tidak mengklaim bahwa dirinya khalifah umat Islam dan
tidak berniat merebut kekhalifahan. Hanya saja ia dan penduduk
Syam tidak mau baiat (sumpah setia) kepada Ali karena
permasalahan terbunuhnya Utsman tersebut. Ketika kita melihat
kondisi zaman Ali lewat kacamata abad modern, kita bisa dengan
mudah menilai, tetapi bagi orang yang hidup di zaman itu, situasi
pada saat tersebut sangat pelik. Menurut mayoritas ulama, dalam
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persoalan rumit itu yang lebih mendekati kebenaran adalah
pendapat Ali karena bagaimanapun juga perdamaian negara lebih
diutamakan.
Muawiyah Bin Abu Saofian pernah ditanya, "Apakah kau
penentang Ali?"
Muawiyah Bin Abu Saofian menjawab, "Tidak demi Allah.
Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui bahwa dia lebih utama
dariku dan lebih berhak memegang khilafah dariku. Akan tetapi,
sebagaimana yang kalian ketahui bahwa Utsman dibunuh dalam
keadaan teraniaya dan aku, sepupu Utsman, akan menuntut
darahnya. Datanglah kepada Ali dan katakan, 'serahkan para
pembunuh Utsman kepadaku dan aku akan tunduk kepadanya"
Orang-orang segera menemui Ali dan mengatakan
perkataan Muawiyah Bin Abu Saofian, tetapi Ali tidak
mengabulkannya
B. Proses Pengangkatan Muawiyah bin Abu Saofian
Adapun upaya strategis yang ditempuh Muawiyah bin Abu
dalam rangka untuk menjadi khalifah.
1. Pembentukan kekuatan militer di Syria (Damaskus)
Selama kurang lebih dua puluh tahun menjadi gubernur di
Syria, beliau melihat Syria sebagai daerah yang subur dan kuat
ekonominya. Beliau menguasai seluruh sumber ekonomi yang ada
di wilayah tersebut membuat Muawiyah bin Abu Saofian mampu
mengkolidasikan seluruh potensi dan kekuatan untuk dapat
memperkuat posisinya dalam memegang kekuasaan, baik ketika
beliau menjadi gubernur maupun beliau mulai mendirikan Bani
Umayyah.
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Langkah strategis yang ditempuh oleh Muawiyah bin Abu
Saofian selama menjadi gubernur Syria antara lain merekrut tentara
bayaran baik dari kalangan masyarakat pribumi Syria maupun
masyarakat imigran Arab yang mayoritas dari keluarganya sendiri.
Disamping itu beliau juga merangkul lawan lawan politiknya yang
mempunyai kecakapan, selanjutnya beliau menjanjikan kedudukan
yang penting kepada tokoh tokoh yang berpengaruh jika beliau
kelak menjadi khalifah.
2. Politisasi tragedi terbunujnya Kholifah Usman binAffan
Kejadian tetbunuhnya Kholifah Usman binAffan menjadi
lahan membarahnya kaum munafiq dalam melancarkan fitnah-
fitnah Intern kaum muslimin, desas-desus ketidak sepakatan
dengan keputusa Sayyidina Ali ra. yang telah mencopot beberapa
pentolan-pentolan diwilayah Islam  dari keputusan Kholifah
Usman yang memang mayoritas mempunyai hubungan darah
dengan pimpinanyan yakni Kholifah Usman, ditambah lagi dari
golongan Muawiyah Bin Abu Saofian dengan egoisnya yang
menginginkan keadilan atas pembunuhan Kholifah Usman belum
juga terlaksana, dikarenakan kholifah Ali sibuk dalam sterilisasi
peralihan kepemimpinan, memang sewajarnya seorang pemimpin
memikirkan warga secara totalitas tanpa pandang bulu, dari hemat
pengamatan penulis kondisi ini sangat potensi kaum munafiqin
untuk mengobrak-abrik ketaatan antara  bawahan terhadap pucuk
pimpinan, factor fanatic ke sukuan yang kental menjadi angin
pendorong layar keegoisan menuju pertempuran, sehingga benar-
benar terjadi kaum yang terorganisir untuk menentang
pemerintahan Kholifah Ali  yang sah.
Tanggapan kubu sayyidina Ali  selalu siap meluruskan siapa
saja yang menyimpang dari ajaran Islam  termasuk pemberontakan
terhadap pemerintahan yang sah, yang akhirnya terjadilah
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peperangan yang di komandoi oleh sayyyidatina Aisyah popular
dengan sebutan perang jamal pada tahun 36 H/657 M, perang
jamal ini terjadi atas profokator Abdullah bin Zubair dan Tholhah
yang menginginkan kedudukan Kholifah menghasut Aisyah untuk
memimpin perang melawan Kholifah Ali, namun Kholifah Ali
sangat mengetahui dalang pertempuran itu sehingga saat Zubair
dan Tholhah terbunuh Kholifah Ali  sangat menyanjung Aisyah
sebagai Ummul Mu’minin dan mengemblikan Aisyah ke makkah
dengan penuh penghormatan
Para pemfitnah belum berhenti di sini, sahabat Muawiyah
bin Abu Saofian yang menjadi gunernur Syam belum membaiat
Kholifah Ali , selalu di desak untuk mengadili pembunuh Kholifah
Usman dengan beberapa kampanye tidak boleh taat pada
pemimpin yang tidak menjalankan syari’at Islam, melihat
banyaknya kaum muslimin yang terpengaruh oleh fitnah-fitnah ini
akhirnya Kholifah Ali  mengirimkan surat kepada Muawiyah bin
Abu Saofian yakni bersedia Membai’at Kholifah Ali  atau
meletakkan jabatannya, tetapi Muawiyah bin Abu Saofian tidak
menentukan pilihannya sebelum tuntutan dari keluarga Muawiyah
bin Abu Saofian terpenuhi, kokohnya tuntutan Muawiyah bin
Abu Saofian kepada Ali  untuk mengadili pembunuh Usman, di
sebabkan kubu Muawiyah Bin Abu Saofian bin abi Sufyan
mencium bau bahwa pelaku pembunuhan Usman adalah dari pihak
Ali, bahkan pemimpinya Muhammad bin Abu Bakar dijadikan
Gubernur Mesir .
3. Tipu muslihat dalam arbiterase (Tahkim)
Dari genjarnya kampanye yang di lakukan kubu Muawiyah
bin Abu Saofian untuk menentang Kholifah Ali , semakin
banyaklah para simpatisan Muawiyah bin Abu Saofian, sehingga
terkumpul pasukan yang siap meyerang rezim Kholifah Ali,
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Kholifah Ali  pun telah mempersiapkan pasukan dari Irak, Iran,
dan Khurasan serta bantuan basukan dari Azerbejan dan Mesir
atas komando Muhammad bin Abu Bakar, sebelum terjadi
peperangan, Kholifah Ali  terus menawarkan kepada Muawiyah
Bin Abu Saofian agar bisa membai’at Ali  atau terpaksa
meletakkan Jabatan nya agar kaum muslimin tidak terprofokasi
pemberontakan, namun kubu Muawiyah Bin Abu Saofian
menuntut sebaliknya, yakni pihak Khilifah Ali  yang di anggap
lemah dalam menegakkan hukum Islam  harus meletakkan pucuk
pimpinan nya dan membai’at Muawiyah Bin Abu Saofian sebagai
Kholifah. Akhirnya pada bulan Shafar tahun 37 H/ 658 M,
peperangan sengit antara Kholifah Ali  dengan pasukan Muawiyah
Bin Abu Saofian tak dapat di bendung, berlangsung di Shiffin
wilayah Syam dekat tepian sungai Efrat, peperangan ini terkenal
dengan perang Shiffin.
Dalam perang Shiffin ini kholifah Ali  dapat memukul
mundur pasukan Muawiyah bin Abu Saofian ,saat pasukan
Muawiyah bin Abu Saofian bersiap-siap melarikan diri, tampillah
Amr binAsh dengan siasatnya mengangkat al-Quran di ujung
tombak sebagai tanda penghormatan kepada wahyu dan
peperangan harus di hentikan, semua di kembalikan dengan hati
dan fikiran yang tenang kepada wahyu, namun kholifah Ali
mengetahui yang dilakukan Amr binAsh ini hanyalah siasat untuk
melindungi diri, Kholifah Ali  tegas menyerukan terus untuk
memerangi kaum pemberontak sampai titik akhir, namun di lain
sisi para prajurit Kholifah Ali  harus diam melihat al-Qur’an di
ujung tombak, hatinya hanya ingat yang melakukan peperangan
adalah sesama kaum muslimin.
Maka terjadilah Tahkim, perundingan mancari jalan keluar
tanpa harus meneteskan darah dalam perundingan ini Muawiyah
bin Abu Saofian diwakili Amr binAsh dan dari Kholifah Ali  di
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wakili oleh Abu Musa al-Ash’ary, kedua memperoleh keputusan
bahwa kedua penguasa harus sama-sama meletakkan jabatanya,
Muawiyah bin Abu Saofian sebagai Gubernur dan Ali  Sebagai
Kholifah setelahnya akan di pilih kembali oleh masyarakat luas,
dari sini telah tercium keputusan yang merugikan Kholifah Ali
sebagai pemerintahan yang sah dan hampir memenangkan
peperangan.
Setelah shubuh Amr bin Ash dan Abu Musa al-Asy’ary
mengumumkan peletakan jabatan kedua pemimpin itu, Abu Musa
al-Asy’ary yang lebih tua di persilahkan terlebih dahulu ke atas
podium mengumumkan pada seluruh masyarakat bahwa atas nama
pemerintahan Kholifah Ali, sayyidina Ali  meletakkan Jabatanya
sebagai kholifah, setelah Abu Musa al-Asy’ary menyatakan
peletakan jabatan Ali, naiklah Amr binAsh bahwa ia menyerukan
atas nama kubu Muawiyah Bin Abu Saofian menyetujui keputusan
Sayyidina Ali  dan saat itu juga di umumkan nya, maka yang berhak
menjadi kholifah adalah Muawiyah Bin Abu Saofian .
Setelah kejadian Tahkim ini ternyata membuat kecewa para
militan Kholifah Ali, sehingga terjadilah perpecahan, Khowarij
yang mula-mula paling kecewa dengan keputusan Ali  tentang di
ambilnya tahkim, memakai kata Khawarij artinya golongan yang
keluar dari barisan Kholifah Ali, selain itu Murji’ah golongan yang
lepas tangan dengan masalah yang dilakukan oleh dua Sahabat
besar ini, golongan ini menunda keputusan dan menyerahkan
segalanya kepada Tuhan yang maha mengetahui dan maha
bijaksana di akhirat kelak, Khawarij sebagai barisan sakit hati terus
mengincar tokoh-tokoh yang menjadi penyebab ia sakit hati,
dengan akan membunuh empat orang yang di anggap
mempermainkan Ummat Islam, yakni Muawiyah Bin Abu Saofian,
Ali bin abi Tholib, Amr bin Ash, dan Abu Musa Al-Asy’ary,
namun kehendak Tuhan mereka hanya bisa membunuh Kholifah
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Ali  saja, di tangan Abdurrahman ibn Muljam Kholifah yang Luas
Ilmunya Baabul ‘Ilm, sahabat tanggguh, pemberani dengan julukan
Singa Padang Pasir, pada tanggal 19 Ramadlan tahun 40 Hijriyah
bertepatan tahun 661 Masehi menghembuskan nafas terakhir.
Dengan terbunuhnya Khalifah Ali bin Abi Tholib
Karramallahu Wajhah. Maka masyarakat membaiat putranya Hasan
Bin Ali  menjadi Kholifah, di karenakan banyak nya perpecahan
dari kaum militan Ali, sehingga pendukung putranya pun menipis
juga, di lain sisi Muawiyah bin Abu Saofian semakin mapan
dengan kemakmuran prajuritnya, penindasan sangat potensi di
lakukan kubu Muawiyah Bin Abu Saofian, maka Hasan bin Ali
mengajak Muawiyah bin Abu Saofian untuk memadamkan
gejolak-gejolak yang makin membara tersebut dengan menawarkan
jabatan kekholifahan Ali  di pundak Muawiyah bin Abu Saofian,
saat itu Hasan masih menjabat sebagai Kholifah selama 6 Bulan,
sebelum jabatan Kholifah di serahkan pada Muawiyah bin Abu
Saofian Kholifah Hasan mempunyai perjanjian kepada Muawiyah
bin Abu Saofian , jika di sepakati maka jabatan Kholifah akan di
serahkan pada Muawiyah Bin Abu Saofian , beberapa perjanjian itu
di antaranya;
1.   Jaminan hidup bagi loyalis Hasan binAli
2. Jika Muawiyah bin Abu Saofian meninggal jabatan Kholifah
di serahkan kembali  ke tangan Hasan binAli .
3.  Agar pajak tanah negeri Ahwaz diperuntukkan kepadanya dan
diberikan tiap tahun.
Berlandasan niat Mulya Hasan maka Muawiyah bin Abu
Saofian menerima dengan senang tawaran Hasan bin Ali, hanya
sedikit berat pada poin yang kedua yakni Jika Muawiyah bin Abu
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Saofian meninggal jabatan Kholifah di serahkan kembali  ke
tangan Hasan bin Ali, kekhawatirannya di karenakan takut akan
terjadi pertumapahan darah lagi antara sesama Ummat Islam  yang
seharusnya tak perlu terjadi.
Proses pengalihan kepemimpinan Kholifah Hasan binAli
secara damai ini di kenal dengan Amul Jamaah tahun persatuan
ummat Muslimin. Inilah bukti kebenaran ucapan Rasulullah bahwa
suatu saat cucunya akan mendamaikan dua golongan yang
berselisih.
Militansi Bani Ummayyah  semakin semangat melihat
Muawiyah bin Abu Saofian menjadi Kholifah secara total, pada
hakekatnya, dari semula telah menginginkan jabatan khalifah itu,
tetapi mereka belum mempunyai harapan untuk mencapai cita-cita
pada masa Abu Bakar dan Umar. dan setelah Umar ditikam, dan ia
menyerahkan permusyawaratan untuk memilih khalifah yang baru
kepada eman orang sahabat, diantaranya Utsman, diwaktu itulah
baru muncul harapan besar bagi Bani Ummayyah  dan mereka lalu
menyokong pencalonan Ustman secara terang-terangan, dan
akhirnya Ustman terpilih. Semenjak itu mulailah Dinasti
Ummayyah  meletakkan dasar-dasar untuk menegakkan “Khilafah
Umawiyah”, sehingga dikatakan bahwa khalifah Ummayyah  itu
pada hakekatnya telah berdiri sejak pengangkatan Utsman menjadi
khalifah dan pada masa pemerintahan Utsman inilah Muawiyah bin
Abu Saofian mencurahkan segala tenaganya untuk memperkuat
dirinya dan menyiapkan daerah Syam untuk dapat menjadi pusat
kekuasaan Islam  dimasa datang.
Perpindahan kekuasaan kepada Muawiyah bin Abu Saofian
telah mengakhiri bentuk pemerintahan yang demokratis menjadi
pemerintahan monarki absolute, yakni system kerajaan yang
diwariskan secara turun temurun tidak lagi dilakukan dengan
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pemilihan melalui cara demokratis. Muawiyah bin Abu Saofian
mencontoh system pemerintahan kerajaan Byzantium dan system
pemerintahan kekaisaran Persia.
Keputusan ini sangat tepat untuk di terapkan saat itu,
sebab sejarah berkata dengan adanya demokrasi yang di lakukan
masyarakat Arab yang berwatak keras malah semakin memancing
keributan yang berujung perang saudara, Muawiyah bin Abu
Saofian mengambil keputusan monarki dengan berbagai
musyawarah, diantaranya dengan Mughira, gubernur Basrah
dengan kesimpulan mengangkat putranya Yazid sebagai pengganti
dirinya kelak, Mengenai hal ini seorang sejarawan muslim
terkemuka yang bernama Ibnu Khaldun dalam kitabnya
Mukaddimah menulis :
“Seorang imam tidak sewajarnya dicurigai meskipun dia
telah melantik ayah atau puteranya sendiri sebagai penggantinya.
Dia telah dipertanggung-jawabkan untuk mengurus kebajikan
kaum muslimin selagi dia masih hidup. Lebih daripada itu dia
bertanggung-jawab untuk membasmi, semasa hidupnya
(kemungkinan mewabahnya perkara-perkara yang tidak diingini)
setelah”
Namun hal ini menimbulkan kebencian kaum Syiah.
Diantara orang-orang syi’ah yang pertama kali  melancarkan
permusuhan terbuka terhadap bani Ummayyah  adalah Hajar bin
Adi. Ia mengkritik pedas Mughirah bin Syu’bah, sang gubernur
Kufah. Berhu-bung Mughirah bertipikal lemah lembut dan pemaaf,
maka ia mengingatkannya akan akibat tindakannuya. Ketika
Mughirah binSyu’bah wafat Muawiyah Bin Abu Saofian me-
ngangkat Ziyyad sebagai gubernur Kufah. Maka Ziyyad mengirim
surat kepada Muawiyah Bin Abu Saofian mengenai Hajar bin Adi.
Dengan kekhawatiran kaum muslimin termakan fitnah lagi Oleh
245
Muawiyah Bin Abu Saofian Hajar bin Adi diundang ke Syam dan
membunuhnya bersama pengikut setianya.
Dalam mengatur dan menguatkan kedaulatan
pemerintahan, Muawiyah Bin Abu Saofian Meminta Pengakuan
dari para pengikut Hasan bin Ali
Setelah resminya Muawiyah bin Abu Saofian menjadi
pucuk pimpinan, agar mulusnya program pemerintahan adalah
mutlak bagi bawahan wajib taat pada pimpinan, maka Muawiyah
Bin Abu Saofian bin Abi Sufyan meminta kepada Hasan bin Ali
untuk menjelaskan hasil kesepakatan yang telah dicapai antara
Hasan bin Ali  dengan Muawiyah bin Abu Saofian dalam sebuah
pertemuan di Maskin kepada para pendukungnya, Permohonan
Muawiyah Bin Abu Saofian telah disetujuinya, Hasan bin Ali
kemudaia mengumpulkan para sahabat setianya di kediaman
Madain, sebelum memberikan penjelasan lebih jauh kepada para
sahabat setianya di Masjid Kufah. Di dalam pertemuan itu Hasan
menjelaskan sebab apa saja yang melatar melatar belakangi di
serahkanya jabatan Kholifah Hasan, serta dengan tegas di jelaskan
telah mengakui Muawiyah bin Abu Saofian sebagai pemimpin.
Oleh karena itu, Hasan meminta dengan sangat agar mereka
melakukan seperti apa yang dilakukannya, yaitu menjadikan
Muawiyah bin Abu Saofian sebagai pemimpin mereka, dan jangan
sekali-kali  membantahnya bila telah melakukan bai’at kepadanya,
kemudian Hasan juga menjelaskan nya di masjid kufah, termasuk
orang penting yang hadir saat itu adalah dari pihak Hasan bin Ali
hadir antara lain, Abdullah bin Abbas, Qays bin Sa’ad, Abu Ja’far,
Abu Amir, dan lainnya. Sementara dari pihak Muawiyah bin Abu
Saofian hadir antara lain, ’Amr bin Al-Ash, Abu Al-A’war Al-
Sulma, ’Amr bin Sufyan.
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PERKEMBANGAN PERADABAN ISLAM PADA MASA
MUAWIYAH
Oleh: Muhammad Syarif Hidayatullah
Bani Umayyah atau Kekhalifahan Umayyah, adalah
kekhalifahan Islam pertama setelah masa Khulafa’ ar-Rasyidin yang
memerintah dari tahun 661 sampai 750 Hijriyah di Jazirah Arab dan
sekitarnya, serta dari 756 sampai 1031 Hijriyah di Kordoba
(Spanyol). Nama dinasti ini diambil dari nama tokoh Umayyah bin
‘Abdu asy-Syams, kakek buyut dari khalifah pertama Bani Umayyah,
yaitu Muawiyah I.
Masa Kekhilafahan Bani Umayyah hanya berumur 90 tahun
yaitu dimulai pada masa kekuasaan Muawiyah bin Abi Sufyan –
radhiyallaahu ‘anhu-, dimana pemerintahan yang bersifat Islamiyyah
berubah menjadi monarchiheridetis (kerajaan turun temurun), yaitu
setelah Hasan bin ‘Ali –radhiyallaahu ‘anhuma- menyerahkan jabatan
kekhalifahan kepada Mu’awiyah bin Abu Sufyan –radhiyallaahu ‘anhu-
, dalam rangka mendam aikan kaum muslimin yang pada saat itu
sedang dilanda fitnah akibat terbunuhnya ‘Utsman bin Affan –
radhiyallaahu ‘anhu-, perang Jamal dan pengkhianatan dari orang-
orang Khawarij dan Syi’ah.
Suksesi kepemimpinan secara turun temurun dimulai ketika
Muawiyah bin Abu Sufyan Radhiallahu ‘anhu mewajibkan seluruh
rakyatnya untuk menyatakan setia terhadap anaknya, Yazid bin
Muawiyah. Muawiyah bin Abu Sufyan –radhiyallaahu ‘anhu- ber-
maksud mencontoh monarchi di Persia dan Bizantium. Dia
memang tetap menggunakan istilah khalifah, namun dia mem-
berikan interprestasi baru dari kata-kata itu untuk mengagungkan
jabatan tersebut. Dia menyebutnya “khalifah Allah” dalam pengerti-
an “penguasa”.
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Dalam artian kata Sejak berdirinya pemerintahan bani
Umayyah pada tahun 661 M di mulai pula tradisi baru dalam sistem
pemerintahan islam. Sistem pemerintahan secara demokratis yang
dikembangkan selam masa kekhalifahan arrasyidin telah tidak
dikenal lagi dalam proses pemilihan khalifah. Pemerintah islam
yang ditegakkan dengan cara perebutan kekuasaan oleh Muawiyah
terhadap khalifah Ali yang sah, harus tetap waspada terhadap setiap
kritikan. oleh karenanya selalu menaruh kecurigaan terhadap
kemungkinan terjadinya intrik istana maupun gerakan perlawanan
terhadap khalifah. Oleh karenanya tidaklah mengherankan kalau
Bani Umayyah menjadi sangat kuat. Sehingga berhasil menegakkan
khalifah Bani Umayyah selama 90 tahun. Selama itu pula telah
memerintah 14 orang sebagai khalifah.
Selama masa pemerintahan Muawiyah pemerintahan lslam
meluas sampai lahore di Pakistan perhatian pemerintah diarahkan
ke Byzantine di wilayah Utara dan Barat. Pasukan Umayyah
mencapai 1700 kapal perang, membuat Muawiyah dapat menduduk-
kan banyak pulau-pulau diantaranya ialah Rodhes dan banyak pulau
lainnya di Yunani. Dia juga mempersiapkan pasukannya untuk
peperangan di dua musim. Yaitu musim dingin dan panas dengan
Byzantine. Perang ini dikenel dengan Al-shawati (perang musim
dingin) dan As-sawaif (perang musim panas). Dan banyak perang
lagi yang disiapkan oleh Muawiyah untuk meluaskan kekuasaan
muslim saat itu.
Sejak awal pemerintahan Muawiyah telah melakukan
sejumlah pendekatan agar sistem penggantian khalifah yang hendak
di kembangkan, yaitu turun temurun, dapat dilaksanakan. Dia
melakukan pendekatan pada sejumlah tokoh elite politik untuk
mendukung kebijaksanaanya itu. Kemudian khalifah mengumum-
kan dekret pertamanya, yaitu mengangkat putranya yazid sebagai
putra mahkota pewaris tahta kekhalifaan banu umayyah.
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Ternyata tidak semua tokoh elite politik menyokong
kebijakan khalifah. Kelompok pertama terdiri dari sejumlah tokoh
elite politik menentang kebijakan khalifah. Mereka terdiri dari para
putra khalifah terdahulu dan sahabat senior yaitu Abdurrahman Bin
Abu bakar, Abdullah Bin Umar, Abdullah Bin Zubair dan Abdullah
Bin Abbas menentang pencalonan yazid sebagai putra mahkota.
Kelompok kedua mereka yang tidak terang-terangan, namun
menantag pencalonan itu. Beberapa tokoh senior, Almughiroh dari
kufah dan Ziad dari Basrah menolak pencalonan itu.
Masih ada kelompok ketiga, yang hanya berani memberi
masukan pada khalifah berkenaan dengan kepribadian Yazid.
Meneurut mereka Yazid memiliki tabiat kurang serius dalam
menangani masalah, dan cenderung meremehkan semua masalah.
Tokoh lain menyatakan yakni Ziad Bin Abihi menilai Yazid suka
mabuk-mabukan boros dan lemah dalam beribadah. Semua reaksi
masyarakat itu dibiarkan seperti angin lalu oleh khalifah. Akhirnya,
ketika khalifah wafat pada tahun 680 M Yazid betul-betul dibaiat
sebagai khalifah.
2. Sistem Politik Dan Perluasan Wilayah
Di zaman Muawiyah, Tunisia dapat ditaklukkan. Disebelah
timur, Muawiyah dapat menguasai daerah Khurasan sampai
kesungai Oxus dan Afganistan sampai ke Kabul. Angkatan lautnya
melakukan serangan-serangan ke Ibu Kota Bizantium,
Konstantinopel. Ekspansi ke Timur yang dilakukan Muawiyah
kemudian dilanjutkan oleh Khalifah Abd Al-Malik, dia me-
nyeberangi sungai Oxus dan dapat berhasil menundukkan Baikh,
Bukhara, Khawarizm, Ferghana dan Samarkand. Mayoritas
penduduk dikawasan ini kaum Paganis. Pasukan islam menyerang
wilayah Asia Tengah pada tahun 41H / 661M. pada tahun 43H /
663M mereka mampu menaklukkan Salistan dan menaklukkan
sebagian wilayah Thakaristan pada tahun 45H / 665M. Mereka
sampai kewilayah Quhistan pada tahun 44H / 664M. Abdullah Bin
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Ziyad tiba dipegunungan Bukhari. Pada tahun 44H / 664M para
tentaranya datang ke India dan dapat menguasai Balukhistan, Sind,
dan daerah Punjab sampai ke Maitan.
Ekspansi kebarat secara besar-besaran dilanjutkan dijaman
Al-Walid Ibn Abd Abdul Malik (705M-714M). Masa pemerintahan
Walid adalah masa ketentraman, kemakmuran dan ketertiban. Umat
Islam merasa hidup bahagia, tidak ada pemberontakan dimasa
pemerintahanya. Dia memulai kekuasaannya dengan membangun
Masjid Jami’ di Damaskus. Masjid Jami’ ini dibangun dengan sebuah
arsitektur yang indah, dia juga membangun Kubbatu Sharkah dan
memperluas masjid Nabawi, disamping itu juga melakukan
pembangunan fisik dalam skala besar.
Pada masa pemerintahannya terjadi penaklukan yang
demikian luas, penaklukan ini dimulai dari Afrika utara menuju
wilayah barat daya, benua eropa yaitu pada tahun 711 M. Setelah Al
Jazair dan Maroko dapat ditaklukkan, Tariq Bin Ziyad pemimpin
pasukan islam dengan pasukannya menyebrangi selat yang
memisahkan antara Maroko dengan Benua Eropa dan mendarat
disuatu tempat yang sekarang dikenal nama Bibraltar (Jabal Tariq).
Tentara Spanyol dapat dikalahkan, dengan demikian Spanyol
menjadi sasaran ekspansi.
Selanjutnya Ibu Kota Spanyol Kordova dengan cepatnya
dapat dikuasai, menyusul setelah itu kota-kota lain seperti Sevi’e,
Elvira, dan Toledo yang dijadikan ibu kota Spanyol yang baru
setelah jatuhnya Kordova. Pasukan Islam memperoleh dukungan
dari rakyat setempat yang sejak lama menderita akibat kekejaman
penguasa. Pada masa inilah pemerintah Islam mencapai wilayah
yang demikian luas dalam rentang sejarahnya, dia wafat pada tahun
96H / 714M dan memerintah selama 10 tahun.
Di zaman Umar Ibn Ab Al-Aziz masa pemerintahannya
diwarnai dengan banyak Reformasi dan perbaikan. Dia banyak
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menghidupkan dan memperbaiki tanah-tanah yang tidak produktif,
menggali sumur-sumur baru dan membangun masjid-masjid. Dia
mendistribusikan sedekah dan zakat dengan cara yang benar hingga
kemiskinan tidak ada lagi dijamannya. Dimasa pemerintahannya
tidak ada lagi orang yang berhak menerima zakat ataupun sedekah.
Berkat ketaqwa’an dan kesalehannya, dia dianggap sebagai salah
seorang Khulafaur Rasyidin. Penaklukan dimasa pemerintahannya
pasukan Islam melakukan penyerangan ke Prancis dengan melewati
pegunungan Baranese mereka sampai ke wilayah Septomania dan
Profanes, lalu melakukan pengepungan Toulan sebuah wilayah di
Prancis. Namun kaum muslimin tidak berhasil mencapai
kemenangan yang berarti di Prancis. sangat sedikit terjadi perang
dimasa pemerintahan Umar. Dakwah Islam marak dengan
menggunakan nasehat yang penuh hikmah sehingga banyak orang
masuk Islam, masa pemerintahan Umar Bin Abd Aziz terhitung
pendek.
Di zaman Hasyim Ibn Abd Al-Malik (724-743M)
pemerintahannya dikenal dengan adanya perbaikan-perbaikan dan
menjadikan tanah-tanah produktif. Dia membangun kota Rasyafah
dan membereskan tata administrasi. Hasyim dikenal sangat jeli
dalam berbagai perkara dan pertumpahan darah. Namun dia dikenal
sangat kikir dan pelit. Penaklukan dimasa pemerintahannya yang
dipimpin oleh Abdur Rahman Al-Ghafiqi. Ia mulai dengan
menyerang Bordeau, Poitiers, dari sana ia mencoba menyerang
Tours. Namun dalam peperangan yang terjadi diluar kota Tours, Al-
Ghafiqi terbunuh, dan tentaranya mundur kembali ke Prancis pada
tahun 114H / 732M. peristiwa penyerangan ini merupakan peristiwa
yang sangat membahayakan Eropa.
Dengan keberhasilan ekspansi ke beberapa daerah, baik
ditimur maupun barat. Wilayah kekuasaan Islam masa Bani
Umayyah ini betul-betul sangat luas. Daerah-daerah itu meliputi
Spanyol, Afrika utara, Syiria, Palestina, Jazirah Arab, Irak, sebagian
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Asia kecil, Persia, Afganistan, daerah yang sekarang disebut Pakistan
Purkmenia, Ulbek, dan Kilgis di Asia Tengah.
Khususnya dibidang Tashri, kemajuan yang diperoleh sedikit
sekali, sebab kurangnya dukungan serta bantuan pemerintah
(kerajaan) waktu itu. Baru setelah masa khalifah Umar Bin Abd Al-
Aziz kemajuan dibidang Tashri mulai meningkat, beliau berusaha
mempertahankan perkembangan hadits yang hampir me-
ngecewakan, karena para penghafal hadits sudah meninggal
sehingga Umar Bin Abd Al-Aziz berusaha untuk membukukan
Hadits.
Meskipun keberhasilan banyak dicapai dinasti ini, namun
tidak berarti bahwa politik dalam negeri dapat dianggap stabil.
Muawiyah tidak mentaati isi perjanjiannya dengan Hasan Ibn Ali
ketika dia naik tahta yang menyebutkan bahwa persoalan pergantian
pemimpin setelah Muawiyah diserahkan kepada pemilihan umat
Islam. Deklarasi pengangkatan anaknya Yazid sebagai putra
mahkota menyebabkan munculnya gerakan-gerakan oposisi
dikalangan rakyat yang mengakibatkan terjadinya perang saudara
beberapa kali dan berkelanjutan.
3. Sistem Ekonomi
Bidang-bidang ekonomi yang terdapat pada jaman Bani
Umayyah terbukti berjaya membawa kemajuan kepada rakyatnya
yaitu:
- Dalam bidang pertanian Umayyah telah memberi tumpuan
terhadap pembangunan sector pertanian, beliau telah
memperkenalkan system pengairan bagi tujuan meningkatkan
hasil pertanian.
- Dalam bidang industri pembuatan khususnya kraftangan telah
menjadi nadi pertumbuhan ekonomi bagi Umayyah.
4. Sistem Peradilan Dan Pengembangan Peradaban
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Meskipun sering kali terjadi pergolakan dan pergumulan
politik pada masa pemerintahan Daulah Bani Umayyah, namun
terdapat juga usaha positif yang dilakukan daulah ini untuk
kesejahteraan rakyatnya.
Diantara usaha positif yang dilakukan oleh para khilafah
daulah Bani Umayyah dalam mensejahterakan rakyatnya ialah
dengan memperbaiki seluruh system pemerintahan dan menata
administrasi, antara lain organisasi keuangan. Organisasi ini bertugas
mengurusi masalah keuangan negara yang dipergunakan untuk:
- Gaji pegawai dan tentara serta gaya tata usaha Negara.
- Pembangunan pertanian, termasuk irigasi.
- Biaya orang-orang hukuman dan tawanan perang
- Perlengkapan perang
Disamping usaha tersebut daulah Bani Umayyah memberikan
hak dan perlindungan kepada warga negara yang berada dibawah
pengawasan dan kekuasaannya. Masyarakat mempunyai hak untuk
mendapatkan perlindungan hukum dan kesewenangan. Oleh karena
itu, Daulah ini membentuk lembaga kehakiman. Lembaga
kehakiman ini dikepalai oleh seorang ketua Hakim (Qathil Qudhah).
Seorang hakim (Qadli) memutuskan perkara dengan ijtihadnya. Para
hakim menggali hukum berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah Nabi.
Disamping itu kehakiman ini belum terpengaruh atau dipengaruhi
politik, sehingga para hakim dengan kekuasaan penuh berhak
memutuskan suatu perkara tanpa mendapat tekanan atau pengaruh
suatu golongan politik tertentu.
Disamping itu, kekuasaan Islam pada masa Bani Umayyah
juga banyak berjasa dalam pengembangan peradaban seperti
pembangunan di berbagai bidang, seperti:
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- Muawiyah mendirikan Dinas Pos dan tempat-tempat tertentu
dengan menyediakan kuda dengan peralatannya disepanjang jalan.
Dia juga berusaha menertibkan angkatan bersenjata.
- Lambang kerajaan sebelumnya Al-Khulafaur Rasyidin, tidak
pernah membuat lambang Negara baru pada masa Umayyah,
menetapkan bendera merah sebagai lambang negaranya. Lambang
itu menjadi ciri khas kerajaan Umayyah.
- Arsitektur semacam seni yang permanent pada tahun 691H,
Khalifah Abd Al-Malik membangun sebuah kubah yang megah
dengan arsitektur barat yang dikenal dengan “The Dame Of The
Rock” (Kubah As-Sakharah).
- Pembuatan mata uang dijaman khalifah Abd Al Malik yang
kemudian diedarkan keseluruh penjuru negeri Islam.
- Pembuatan panti Asuhan untuk anak-anak yatim, panti jompo,
juga tempat-tempat untuk orang-orang yang infalid, segala fasilitas
disediakan oleh Umayyah.
- Pengembangan angkatan laut muawiyah yang terkenal sejak masa
Uthman sebagai Amir Al-Bahri, tentu akan mengembangkan idenya
dimasa dia berkuasa, sehingga kapal perang waktu itu berjumlah
1700 buah.
Pada masa Umayyah, (Khalifah Abd Al-Malik) juga berhasil
melakukan pembenahan-pembenahan administrasi pemerintahan
dan memberlakukan bahasa arab sebagai bahasa resmi administrasi
pemerintahan Islam.
4. Kemajuan Sistem Militer
Salah satu kemajuan yang paling menonjol pada masa
pemerintahan dinasti Bani Umayyah adalah kemajuan dalam sistem
militer. Selama peperangan melawan kakuatan musuh, pasukan
Arab banyak mengambil pelajaran dari cara-cara teknik bertempur
kemudian mereka memadukannya dengan system dan teknik
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pertahanan yang selama itu mereka miliki, dengan perpaduan system
pertahanan ini akhirnya kekuatan pertahanan dan militer Dinasti
Bani Umayyah mengalami perkembangan dan kemajuan yang sangat
baik dengan kemajuan-kemajuan dalam sistem ini akhirnya para
penguasa dinasti Bani Umayyah mampu melebarkan sayap
kekuasaannya hingga ke Eropa.
Secara garis besar formasi kekuatan tentara Bani Umayyah
terdiri dari pasukan berkuda, pasukan pejalan kaki dan angkatan laut.
5. Sistem Pergantian Kepala Negara Dan Keruntuhan Umayyah
Ada beberapa faktor yang menyebabkan dinasti Bani
Umayyah lemah dan membawanya kepada kehancuran. Faktor-
faktor itu antara lain adalah:
1. Sistem pergantian khalifah melalui garis keturunan adalah sesuatu
yang baru (bid’ah) bagi tradisi Islam yang lebih menekankan
aspek senioritas. Pengaturannya tidak jelas. Ketidak jelasan
sistem pergantian khalifah ini menyebabkan terjadinya
persaingan yang tidak sehat di kalangan anggota keluarga istana.
2. Latar belakang terbentuknya dinasti Bani Umayyah tidak bisa
dipisahkan dari konflik-konflik politik yang terjadi di masa Ali.
Sisa-sisa Syi'ah (para pengikut Abdullah bin Saba’ al-Yahudi) dan
Khawarij terus menjadi gerakan oposisi, baik secara terbuka
seperti di masa awal dan akhir maupun secara tersembunyi
seperti di masa pertengahan kekuasaan Bani Umayyah.
Penumpasan terhadap gerakan-gerakan ini banyak menyedot
kekuatan pemerintah.
3. Pada masa kekuasaan Bani Umayyah, pertentangan etnis antara
suku Arabia Utara (Bani Qays) dan Arabia Selatan (Bani Kalb)
yang sudah ada sejak zaman sebelum Islam, makin meruncing.
Perselisihan ini mengakibatkan para penguasa Bani Umayyah
mendapat kesulitan untuk menggalang persatuan dan kesatuan.
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Disamping itu, sebagian besar golongan mawali (non Arab),
terutama di Irak dan wilayah bagian timur lainnya, merasa tidak
puas karena status mawali itu menggambarkan suatu inferioritas,
ditambah dengan keangkuhan bangsa Arab yang diperlihatkan
pada masa Bani Umayyah.
4. Lemahnya pemerintahan daulat Bani Umayyah juga disebabkan
oleh sikap hidup mewah di lingkungan istana sehingga anak-anak
khalifah tidak sanggup memikul beban berat kenegaraan tatkala
mereka mewarisi kekuasaan. Disamping itu, para Ulama banyak
yang kecewa karena perhatian penguasa terhadap perkembangan
agama sangat kurang.
5. Penyebab langsung tergulingnya kekuasaan dinasti Bani Umayyah
adalah munculnya kekuatan baru yang dipelopori oleh keturunan
al-Abbas ibn Abd al-Muthalib. Gerakan ini mendapat dukungan
penuh dari Bani Hasyim dan kaum mawali yang merasa dikelas
duakan oleh pemerintahan Bani Umayyah.
Para Khalifah Bani Umayyah dan Kemajuan yang Dicapai
Para Khalifah yang cukup berpengaruh dari Bani Umayyah ini
adalah:
1. Muawiyah bin Abi Sufyan [Muawiyah I], (661-680 M),
2. Yazid bin Muawiyah [Yazid I], (680-683 M),
3. Muawiyah bin Yazid [Muawiyah II], (683-684 M),
4. Marwan Ibnul Hakam [Marwan I], (684-685 M),
5. ‘Abdul Malik bin Marwan (685-705 M),
6. Al-Walid bin ‘Abdul Malik [al-Walid I], (705-715 M),
7. Sulaiman bin ‘Abdul Malik, (715-717 M),
8. ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz [‘Umar II], (717-720M),
9. Yazid bin ‘Abdul Malik [Yazid II], (720-724 M),
10. Hisyam bin ‘Abdul Malik (724-743 M).
11. Walid bin Yazid [al-Walid II], (743-744 M).
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12. Yazid bin Walid [Yazid III], (744 M).
13. Ibrahim bin Walid, (744 M).
14. Marwan bin Muhammad [Marwan II al-Himar].
Rahimahumullahu ajma’in.
a. Muawiyah bin Abi Sufyan [Muawiyah I], (661-680 M)
Di zaman Muawiyah bin Abu Sufyan –radhiyallaahu ‘anhu-,
Tunisia dapat ditaklukkan. Di sebelah timur, Muawiyah –
radhiyallaahu ‘anhu- dapat menguasai daerah Khurasan sampai ke
sungai Oxus dan Afganistan sampai ke Kabul. Angkatan lautnya
melakukan serangan-serangan ke ibu kota Bizantium,
Konstantinopel.
Muawiyah merupakan penguasa yang kuat dan juga
Administrator yang baik. Seorang diplomat ulung dan licin, sehingga
dapat menguasai dan membujuk pendirian orang orang moderat dari
semua golongan yang merupakan oposisinya. Ia juga membentuk
pasukan khusus pengawal raja yaitu, pasukan bertombak. Muawiyah
pula memperkenalkan materai resmi untuk pengiriman
momerandum yang berasal dari khalifah. Dia pula yang pertama kali
menggunakan pos untuk mengumumkan kejadian-kejadian penting
dengan cepat yang menggunakan kuda-kuda yang sudah dilatih
khusus.
b. Yazid bin Muawiyah [Yazid I], (680-683 M)
Pemerintahan Yazid bertahan tiga setengah tahun. Selama masa ini
tiga kejadian penting yang terjadi. Pada tahun pertama, Husain anak
Ali terbunuh. Pada tahun kedua Madinah dirampas dan pada tahun
ketiga ka’bah diserbu. Terjadinya peristiwa ini tidak lepas dari
gejolak masyarakat Islam yang tidak setuju diangkatnya Yazid bin
Muawiyah sebagai Khalifah karena dugaan-dugaan yang
disandarkan padanya.
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c. Muawiyah bin Yazid [Muawiyah II], (683-684 M)
Yazid digantiak dengan anaknya yang masih muda dan lemah
Muawiyah II, yang tinggal ditempat tugasnya kurang dari 40 hari. Ia
cenderung lebih memilih untuk tinggal di istana hingga ajal
menjemputnya. Pada masa kepemimpinannya ia hanyalah
mewakilkan kedudukan agung kepada seorang yang menurutnya
dapat dipercaya sebagai mana yang pernah dicontohkan Abu Bakar
terhadap Umar.
d. Marwan Ibnul Hakam [Marwan I], (684-685 M
Pada masa ini sang khalifah dihadapkan oleh sebuah perang antara
bangsa Arab yang disebut perang Marj Rahit, setelah peperangan itu
nagara besar Arab diatur oleh dua Khalifah: Marwan di Syria dan
Mesir, dan sedangkan Zubair di Hijaz dan Basra, Marwan
menundukkan Mesir dan menyuruh anaknya Abdul al-Aziz sebagai
gubernur di Negara tersebut.
e. ‘Abdul Malik Bin Marwan (685-705 M)
Ekspansi ke timur yang dilakukan Muawiyah kemudian dilanjutkan
oleh khalifah ‘Abdul Malik bin Marwan . Dia berhasil menundukkan
Balkh, Bukhara, Khawarizm, Ferghana dan Samarkand. Tentaranya
bahkan sampai ke India dan dapat menguasai Balukhistan, Sind dan
daerah Punjab sampai ke Maltan.
Abdul Malik bin Marwan adalah seorang administrator
ulung, ia dikenal dengan julukan Merpati masjid, karena merupakan
seorang ahli hukum dan memiliki banyak hafalan Ayat al-Qr’annya.
Adapun beberapa gagasannya dalam bidang administrasi negara
adalah:
Kementrian Pajak Tanah (diwan al-kharraj)
Kementrian Chatam (diwan al-katam)
Kementrian Suran Menyurat (diwan al-rasaail)
Kementrian Urusan Perpajakan (diwan al Mustaghalat)
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Adanya stempel resmi yang disebut stempel tiraz (bordiran), dan
adanya mata uang baru yaitu Sikka.
f. al-Walid bin ‘Abdul Malik [al-Walid I], (705-715 M),
Ekspansi ke Barat secara besar-besaran dilanjutkan di zaman
al-Walid bin ‘Abdul Malik. Masa pemerintahan al-Walid adalah masa
ketenteraman, kemakmuran dan ketertiban. Umat Islam merasa
hidup bahagia. Pada masa pemerintahannya yang berjalan kurang
lebih sepuluh tahun itu tercatat suatu ekspedisi militer dari Afrika
Utara menuju wilayah barat daya, benua Eropa, yaitu pada tahun 711
M. Setelah al-Jazair dan Maroko dapat ditundukkan, Thariq bin
Ziyad –rahimahullah-, pemimpin pasukan Islam, dengan pasukannya
menyeberangi selat yang memisahkan antara Maroko (magrib)
dengan benua Eropa, dan mendarat di suatu tempat yang sekarang
dikenal dengan nama Gibraltar (Jabal Thariq). Tentara Spanyol
dapat dikalahkan. Dengan demikian, Spanyol menjadi sasaran
ekspansi selanjutnya. Ibu kota Spanyol, Kordova, dengan cepatnya
dapat dikuasai. Setelah itu kota-kota lain seperti Seville, Elvira dan
Toledo yang dijadikan ibu kota Spanyol yang baru setelah jatuhnya
Kordova. Pasukan Islam memperoleh kemenangan dengan mudah
karena mendapat dukungan dari rakyat setempat yang sejak lama
menderita akibat kekejaman penguasa. Secara singkat di paparkan
adapun beberapa yang dapat di taklukkan di negara bagian timur dan
barat adalah, penaklukan Transoxiana, usaha penaklukan wilayah
china, penaklukan wilayah sind, penaklukan Afrika Utara, dan
penaklukan Spanyol.
g. Sulaiman bin ‘Abdul Malik, (715-717 M)
Penundukan terhadap Tabaristan dan Jurjan dan pengepungan
Costantinopel oleh Yazid bin Muhallab, Gubernur di provinsi
wilayah timur.
h. ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz [‘Umar II], (717-720M)
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Di zaman ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, yang mana disebut
sebagai khalifah yang ke lima serangan dilakukan ke Prancis melalui
pegunungan Piranee. Serangan ini dipimpin oleh Aburrahman bin
‘Abdullah al-Ghafiqi. Ia mulai dengan menyerang Bordeau, Poitiers.
Dari sana ia mencoba menyerang Tours. Namun, dalam peperangan
yang terjadi di luar kota Tours, al-Ghafiqi terbunuh, dan tentaranya
mundur kembali ke Spanyol. Disamping itu, pulau-pulau yang
terdapat di Laut Tengah (Mediterania) juga jatuh ke tangan Islam
pada zaman Bani Umayyah ini.
Dengan keberhasilan ekspansi ke beberapa daerah, maka
kekuasaan Islam semakin luas yang meliputi Spanyol, Afrika Utara,
Syria, Palestina, Jazirah Arabia, Irak, sebagian Asia Kecil, Persia,
Afganistan, daerah yang sekarang disebut Pakistan, turkmenia,
Uzbek, dan Kirgis di Asia Tengah. Umar bin Abdul Aziz juga
dikenal sebagai khalifah yang memiliki kepribadiah shaleh.
Wafatnya Umar bin Abdul Aziz menendai berakhitnya
zaman keemasan dan kejayaan di dalam sejarah bani Umayyah.
Kehkalifaan sesudahnya dipengaruhi oleh pengaruh-pengaruh yang
melemahkan dan akhirnya menghancurkannya. Umar II digantikan
oleh khalifah yang lemah dan selalu mengorbankan keadaan baik
bagi kekhalifaan untuk kesenang senangan mereka.
2. Perkembangan Ilmu Pengetahuan Daulah Bani Umayyah
Pembangunan yang dilakukan khalifah Dinasti Umayyah
mengantarkan rakyatnya pada kemakmuran dan kemajuan di
berbagai bidang yang sangat menakjubkan.
Kemajuan dibidang Ilmu Pengatahuan Agama
Pada masa dinasti Bani Umayyah ini, Banyak para sahabat
yang masih hidup sehingga banyak kaum Muslimin yang belajar
kepada mereka. Di Madinah ada Ibnu Abbas, Ummul Mukminin
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Aisyah binti Abu Bakar, Abdullah bin Umar, dan Abu Hurairah. Di
Kufah, ada al Qomah bin Qois an Nakhai dan Abu Musa al Asy’ari.
Di Basrah, ada Anas bin Malik dan di Mesir ada Abdullah bin Amru
bin As. Ilmu agama yang berkembang pada masa Dinasti Umayyah,
antara lain Ilmu qiraat, tafsir, hadits, fiqh, nahwu, dan balagha.
1. Ilmu Qiraat
Ilmu Qiraat merupakan ilmu yang mempelajari tentang bacaan
al-Quran. Dalam dunia Islam, Dikenal tuju macam Qiaat yang
disebut Qiraat Sabaah. Qiraah ini kemudian ditetapkan menjadi
dasar bacaan al Quran. Pelopor ilmu qiraatu Sab’ah adalah
Abdullah bin Katsir (w.120 H di Mekkah) dan Asim bin Abi
Nujud (w.118 H di Kufah).
Selain ilmu qiraat, berkembang pula ilmu tata bahasa (nahwu
dan saraf) ilmu balaghah, lahir pada penyair terkenal, antara lain.
Nu’man bin Basyir al Anshori (w.65 H), Ibnu Mafrag al Hamiri
(w.69 H), Abul Aswad ad Du’aly (w. 69 H), al A’sya Rabiah
(w.85 H).
2. Ilmu Hadits
Khalifah Dinasti Umayyah yang berjasa membukukan hadits
ialah Umar bin Abdul Aziz. Pada tahun 99 H setelah
dinobatkan sebagai khalifah. Ia sadar bahwa semakin banyak
perawi hadits yang meninggal dunia.
3. Ilmu Tafsir
Ilmu Tasfir berkembang dari lisan ke lisan sampai akhirnya
tertulis. Ahli tafsir yang pertama adalah Ibnu Abbas. Ia
mengajarkan tafsir di Masjidil haram di Mekah. Meskipun
dipandang sebagai pelopor ahli tafsir. Ibnu Abbas tidak sempat
menulis kitab tafsir. Akan tetapi banyak kitab tafsir yang
diriwayatkan darinya. Misalnya kitab tafsir tanwir al Miqbas min
Tafsir libni ‘Abbas yang di tulis oleh Abi Tahir Muhammad bi
Ya’qub asy Syarazi asy Syafi’i.
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4. Ilmu Fiqh
Perkembangan ilmu fiqh berawal dari banyaknya para sahabat
yang berpencar ke berbagai daerah dengan sistem masyarakat
yang berbeda. Diantara Ahli fiqh yang terkenal pada masa
Dinasti Umayyah, antara lainn Ata’ bi Rabbah di Mekah,
Ibrahim an Nakha’i di Kufah, Hasan al Basri di Kufah, dan
Tauf di Yaman.
Kemajuan Dibidang Pemerintahan
Kemajuan di bidang ilmu pemerintahan yang dicapai pada
masa Dinasti Umayyah adalah ogranisasi politik, tata Usaha,
keuangan, ketantaraan, dan kehakiman.
1. Organisasi Politik ( an Nizam as Syiasi)
Meliput susunan pemerintahan dari yang tertinggi hingga yang
terrendah.
2. Organisasi Tata Usaha Negara (an Nizam al Idary)
Diwan al Kharraj (pajak), Diwan ar Rasaail (pos), Diwan al
Musytagillat (urusan umum), dan Diwan al Khatim (dokumen
negara).
3. Organisasi Keuangan (an Nizam al Mali)
Organisasi keuangan dibentu untuk menanggulangi krisis
keuangan yang mungkin saja terjadi suatu saat.
4. Organisasi Ketentaraan (an Nizam al Harby)
Pada masa Dinasti Umayyah yang boleh jadi tentara adalah
orang-orang Arab dan keturunannya saja. Perkembangan lain
pada masa ini adalah dibentuknya angkatan laut, selain
angkatan darat yang sudah ada sejak lama. Oleh karena itu
pada masa Dinasti Umayyah terdapat sekitar 60.000 prajurit
tetap dan suka relawan.
5. Organisasi Kehakiman (an Nizam al Qadi)
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Pada masa Dinasti Umayyah kekuasaan Politik telah
dibedakan dengan kekuasaan pengadilan. Kekuasaan
kehakiman pada masa itu dibagi menjadi 3 badan yaitu, Al
Qada, bertugas menyelesaikan perkara Negara. Al Hisbah,
bertugas menyelesaikan perkara pidana dengan cepat, an
Nadar Fil Madalim, mahkamah tertinggi.
Dari pembahasan perkembangan Islam di atas, penulis telah
menyajikan laju sebuah pena peradaban Muawiyah yang sudah
dituliskan dalam sejarah perkembangan Islam itu sendiri. Kita dapat
melihat bahwa setiap peradaban selalu mengalami kemajuan
maupun sebuah kemunduran. Akan tetapi, seluruh peradaban yang
ada diharuskan untuk melewati fase perubahan untuk mencapai
sebuah kemajuan. Walaupun, tidak setiap perubahan melahirkan
sebuah kemajuan.
265
KHALIFAH-KHALIFAH PADA MASA BANI UMAYYAH
Oleh: Ummul Nurfa Khair
Masa kekuasaan Dinasti  Umayyah hampir satu abad, tepatnya
selama 90 tahun, dengan 14 orang khalifah. khalifah yang pertama
adalah Muawiyah bin Abi Sufyan, sedangkan khalifah yang terakhir
adalah Marwan bin Muhammad. Di antara mereka ada pemimpin-
pemimpin besar yang berjasa di berbagai bidang sesuai dengan
zamannya, sebaliknya ada pula khalifah yang tidak patut dan lemah.
Adapun urutan khalifah Umayyah adalah sebagai berikut.
1. Muawiyah I bin Abi Sufyan (41-60H/661-679M)
2. Yazid I bin Muawiyah (60-64H/679-683M)
3. Muawiyah II bin Yazid (64H/683M)
4. Marwan I bin Hakam (64-65H/683-684M)
5. Abdul Malik bin Marwan (65-86H/684-705M)
6. Al-Walid I bin Abdul Malik (86-96H/ 705-714M)
7. Sulaiman bin Abdul Aziz (96-99H/ 714-717M)
8. Umar bin Abdul Aziz (99-101H/ 717-719M)
9. Yazid II bin Abdul Malik (101-105H/719-723M)
10. Hisyam bin Abdul Malik (105-125H/723-742M)
11. Al-Walid II bin Yazid II (125-126H/742-743M)
12. Yazid bin Walid bin Malik (126H/743M)
13. Ibrahim bin Al-Walid II (126-127H/743-744M)
14. Marwan II bin Muhammad (127-132H/744-750M)
Khalifah-khalifah pada bani umayah ini masing-masing
memiliki keunggulan dan kelemahannya dengan rincian sebagai
berikut:
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1) Muawiyah I bin Abi Sufyan (41-60H/661-679M)
Muawiyah adalah salah satu khalifah besar pada masa Bani
Umayah. Silsilah Muawiyah bin Abu Sufyan sebagai pendiri Daulah
Amawiyah yang berkuasa atas pemerintahan kaum muslimin
selama delapan puluh tahun  (40-132 H) bersambung kepada
Umayah bin Abdu Syams bin Abdu Manaf bin Qushay. Ibunya
adalah Hindun binti Uthbah bin Rabi’ah bin Abd. syams bin Abdu
Manaf.
Muawiyah memperoleh kekuasaan, kecuali di Siria dan Mesir,
dia memerintah semata-mata dengan pedang. Di dalam dirinya
digabungkannya sifat-sifat seorang penguasa, politikus, dan
administrator. Muawiyah adalah seorang peneliti sifat manusia yang
tekun dan memperoleh wawasan yang tajam tentang pikiran
manusia. Dia berhasil memanfaatkan para pemimpin,
administrator dan politikus yang paling ahli pada waktu itu. Dia
adalah seorang ahli pidato ulung.
a) Keberhasilan Militernya
Pada masa kekhalifahan Muawiyah, kemajuan besar diperoleh
di Timur. Orang-orang dari Heart memberontak dan mereka
ditindas pada tahun 661 M. Dua tahun kemudian Kabul juga
diserbu. Operasi-operasi yang sama dilancarkan terhadap Ghazna,
Balkh, dan Kandahar dan dua tahun kemudian Samarkand dan
Tirmid diduduki.
b) Pengepungan Konstantinopel
Peristiwa yang paling mencolok di dalam kekhalifahan
Muawiyah adalah pengepungan Konstantinopel. Suatu kesatuan
ekspedisi di bawah pimpinan Yazid berlayar menuju Dardanela dan
berlabuh di sana. Selama enam tahun umat Islam mengepung
Konstantnopel, ibu kota kerajaan Kristen dan selam enam tahun
Bangsa Romawi bertahan karena ada benteng kota yang tidak bisa
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direbut. Karena ditekan dari mana-mana, Muawiyah
memerintahkan penarikan pasukan dari pengepungan itu.
c) Pemerintahan
Khalifah Muawiyah mendirikan suatu pemerintahan yang
terorganisasi dengan baik. Dasar yang sebenarnya dari
pemerintahannya terdapat dalam angkatan daratnya yang kuat dan
efisien. Dia dapat mengandalkan pasukan orang-orang Siria yang
taat dan setia, Muawiyah berusaha mendirikan pemerintahan yang
stabil menurut garis-garis pemerintahan Bizantium. Dia bekerja
keras bagi kelancaran sistem yang untuk pertama kali digunakannya
itu. Muawiyah merupakan orang pertama di dalam Islam yang
mendirikan suatu departemen pencatatan (diwanul khatam). Setiap
peraturan yang dikeluarkan oleh Khalifah harus disalin di dalam
suatu register, kemudian yang asli harus disegel dan dikirimkan ke
alamat yang dituju. Pelayanan pos (diwanul barid) kabarnya telah
diperkenalkan oleh Muawiyah. Barid (kepala pos) member tahu
pemerintah pusat tentang apa yang terjadi di dalam pemerintahan
provinsi. Dengan cara ini Muawiyah melaksanakan kekuasaan
pemerintah pusat. Muawiyah membentuk dua sekretariat-
sekretariat imperium (pusat) yang medianya bahasa Arab dan
sekretariat provinsi yang menggunakan bahasa Yunani dan bahasa
Persia. Dia mengangkat seorang gubernur di setiap provinsi untuk
melaksanakan pemerintahan. Akan tetapi, untuk memungut pajak
di tiap-tiap provinsi dia mengangkat pejabat khusus dengan gelar
sahibul Kharaj. Pejabat ini tidak terikat dengan gubernur dan dia di
angkat oleh khalifah. Dalam masalah keuangan, Gubernur harus
menggantungkan dirinya pada Sahibul Kharaj, dan hal ini membatasi
kekuasaannya.
Muawiyah meninggal dunia dalam bulan April 680 M. Secara
keseluruhan, setelah memerintah imperium Islam selama kira-kira
20 tahun, masa pemerintahan Muawiyah merupakan masa
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kemakmuran dan perdamaian di dalam negeri serta keberhasilan di
luar negeri.
2) Yazid I bin Muawiyah (60-64H/679-683M)
Yazid adalah anak dari ibnu Muawiyah, dan ibunya Maisun al
Kalbiyah yaitu seorang wanita padang pasir yang dikawini
Muawiyah sebelum ia menjadi khalifah. Tetapi Maisun ini tidak
merasa betah dengan kehidupan di kota. Pikiran tentang
pengangkatan Yazid menjadi putera mahkota mulai timbul pada
tahun 49 H. Sebagai gagasan dari Al Mughirah ibnu Syu’bah.
Menurut riwayat, Al mughirah telah merasa bahwa Muawiyah
bermaksud memecatnya dari jabatan Gubernur Kufah.
a) Penolakan Yazid
Pada tahun 679 M Muawiyah mencalonkan anaknya yazid
sebagai penerusnya. Tentu saja hal ini merupakan suatu
penyimpangan dari prinsip yang diikuti oleh Khalifah Rasyidin.
Sistem kepemimpinan di antara orang Arab, bahkan sebelum
datangnya Islam  tidak pernah didasarkan atas keturunan
Pada tahun 676 M diundangnya utusan-utusan dari senua
provinsi dan kota-kota penting untuk memberikan sumpah setia
kepada anaknya. Irak dan Siria tunduk. Kemudian Muawiyah pergi
ke Madinh dan Mekkah untuk memperoleh janji dari orang-orang
Hijaz. Di Madinah tokoh-tokoh utama termasuk Imam Hussein
anak Ali, Abdullah anak Umar, Abdurrahman anak Abu Bakar dan
Abdullah anak Zubair menolak memberikan sumpah setia denga
syarat apa pun.
b) Yazid Naik Tahta
Yazid dicalonkan oleh Muawiyah ketika beliau masih hidup.
Yazid adalah orang yang kejam dan jahat. Dia orang yang zalim
yang tidak mengenal kesalehan atau keadilan. Dia orang yang
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paling tidak religius di antara Bani Umayah. Dia jauh lebih
menyukai anggur, musik dan olahraga daripada kepentingan
umum.
c) Menyerang Ka’bah
Bencana yang dilakukan Yazid tidak terbatas hanya pada
bencana Karbala yang telah menelan Al Husain bin Ali sebagai
korban pada tahun 61 H. Bencana lainnya termasuk tindakan saat
ia membolehkan tindakan saat ia membolehkan pasukan
tentaranya melakukan tindakan zhalim atas kota Madinah al
Muawarah sebagai kota suci Rasulullah saw peristiwa ini telah
menimbulkan kebencian penduduk Madinah terhadap pemerintah
Yazid dan berakibat tidak diakui kepemimpinannya oleh mereka
serta berakibat gubernurnya diusir bersama orang-orang dari
keturunan Bani Umayah dari Madinah.
d) Akhir Riwayat Yazid
Masa pemerintahannya hanya berlangsung kira-kira tiga tahun
saja. Ia mati dalam usia muda. Dengan terbunuhnya Husein pada
tragedi Karbala terbukalah pintu malapetaka yang akan menimpa
Bani Umayah dan yang tak pernah dapat ditutup kembali.
Kemudian penduduk Madiah juga berontak terhadap Yazid, maka
terjadilah pertempuran Al Harrah yang terkutuk itu, dimana
Muslim ibnu Uqbah telah menewaskan beratus-ratus sahabat
Rasulullah dan putera-putera mereka. Masa pemerintahan Yazid
hanya berlangsung kira-kira tiga tahun dan beberapa bulan saja.
Dalam tahun pertama ia telah membunuh Husein ibnu Ali. Dalam
tahun kedua ia menyerang Madinah dan membiarkan tentaranya
selama tiga hari berbuat sesuka hati terhadap penduduk di sana.
Dan dalam tahun  ketiga ia menggempur Ka’bah. Akhirnya Yazid
meninggal dunia, dengan meninggalkan beban pusaka yang berat.
Dan puteranya pun tak berdaya pula untuk memikulnya.
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3) Muawiyah II bin Yazid (64H/683M)
Muawiyah II saat diangkat menjadi khalifah masih anak-anak
dan dianggap lemah. Dia tidak meninggalkan sesuatu yang pantas
untuk dicatat mengingat masa pemerintahannya empat puluh hari
saja. Dia juga tidak menikmati kekuasaannya karena ia sakit
sehingga hanya terdiam di dalam rumahnya.
Dengan demikian, berakhirlah riwayat Muawiyah II. Dan
dengan itu berakhir pula lah kekuasaan anak-cucu abu Sufyan dan
mulailah Masa Bani Umayah yang kedua yaitu masa kekuasaan Al-
hakam ibnu Abul ‘Ash ibnu Umayah.
4) Marwan I bin Hakam (64-65H/683-684M)
Marwan adalah keturunan bani Umayah yang dkenal bersikap
memusuhi Rasulullah dan dakwahnya. Setelah Muawiyah II
meninggal dunia, dia digantika oleh saudaranya Khalid. Pada waktu
itu Khalid masih kecil dan bani Umayah menolak mengakuinya
sebagai penguasa mereka. Para pemuka bani Umayah memilih
Marwan, bekas penasehat Khalifah Utsman. Dia adalah saudara
sepupu Muawiyah I dan mempunyai pengaruh besar di antar bani
Umayah. Dia memperoleh dukungan dari para pengikut Khalid
karena dia berjanji akan memberikan jabatan Khalifah kepada
Khalid apabila ia telah dewasa. Dia juga memperoleh dukungan
Amar, saudara sepupunya sendiri yang mempunyai pengikut yang
besar di dalam marga itu karena janji yang sama.
Marwan berhasil mendapat dukungan dari sebagian orang Siria
dengan cara menyuap dan dengan memberikan berbagai hak
kepada kepala-kepala suku mereka. Selanjutnya Marwan
melancarkan serangan kepada pengikut Zubair. Suatu pertempuran
yang terjadi di Marj Rahat, beberapa kilometer di sebelah timur laut
Damaskus.
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Setelah mengetahui bahwa kondisi cukup terjamin, Marwan
menarik kembali janji yang telah di berikannya kepada Khalid. Dia
juga memaksa Aamar yang telah dijanjikan menjadi ahli waris
kekhalifahan untuk menyerahkan haknya atas tahta kepada anak-
anak Marwan, yaitu Abdul Malik dan Abdul Aziz. Tindakan itu
menyakitkan Ibu Khalid yang dikawini Marwan dengan tujuan
untuk merukunkan kembali para pendukung Khalid. Suatu hari
Marwan sangat menghina Khalid dan pada malam itu juga ibunya
yang marah itu membunuh Marwan.
5) Abdul Malik bin Marwan (65-86H/684-705M)
Abdul Malik bin Marwan lahir di Madinah pada tahun 26 H,
pada masa pemerintahan Utsman bin Affan. Tercatat, bahwa ia
tumbuh dengan cepat dan terkenal sebagai pemberani serta suka
menolong. Dibawah kekuasaan Abdul Malik, kerjaan Umayah
mencapai puncak kekuasaan dan kemuliaannya. Dia menunjukkan
suatu semangat baru da mencerminkan keharuman dinasti itu.
Pada awal kekuasaannya dan selama dekade pertama sebagai
khalifah, Abdul Malik berada ditengah-tengah banyak musuh dan
seperti pendahulunya yang termasyhur Muawiyah, dia harus
menghadapi musuh-musuh diberbagai front.
Abdul Malik bin Marwan dianggap sebagai pendiri Daulat
Amamiyah mengingat kecerdasan akal dan kemampuannya dalam
mengendalikan berbagai urusan sehingga ia bisa membebaskan
Daulat umayah dari keadaan rusuh. Sesudah itu, ia mendirikan
gedung keagungan dari kemegahan Daulat Amawiyah dengan
bertumpu pada asas yang belum pernah ditempuh oleh para
khalifah sebelum dirinya.
6) Al-Walid I bin Abdul Malik (86-96H/ 705-714M)
Setelah kematian ayahnya Abdul Malik, Walid naik tahta di
Damaskus pada tahun 705 M. Pemerintahannya membuka suatu
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zaman yang lebih aman dan lebih makmur. Dia beruntung karena
permusuhan atau perselisihan di dalam negeri tidak mengganggu
pemerintahnnya. Pada masa pemerintahannya wilayah Amawiyah
bertambah luas, baik di barat maupun di timur.
Hidup sejahtera ini terwujud, antara lain berkat sifat dan kasih
san khalifah kepada kaum fakir miskin, berkat perhatiannya yang
besar terhadap keadaan dan kepentingan masyarakat luas sehingga
ia sering tidak tidur sepanjang malam karenanya, kemudian berkat
usaha-usaha yang dilakukannya dalam meringankan beban
parapasien yang sedang menderita sakit dan berkat santunannya
yang bersifat khusus begi para penderita kusta karena mereka tidak
diperbolehkan meminta-minta kepada orang, sebagaimana ia juga
menyediakan pembantu bagi para manula yang ditugaskan untuk
melayani kpentingan mereka dan sebagaimana ia pun secara khusus
menyediakan pembantu bagi para tuna netra yang ditugaskan
untuk menjadi penuntun yang setia menemani.
7) Sulaiman bin Abdul Aziz (96-99H/ 714-717M)
Walid bin Abdul Malik digantikan oleh saudaranya Sulaiman
yang ternyata seorang putra yang tidak pantas dan seorang adik
yang tidak bernilai. Di dalam masa pemerintahannya yang singkat
dua setengah tahun dia banyak melakukan hal yang tolol. Dia
bersikap baik kepada bangsa Arab Yaman dan membenci bangsa
Arab Hijaz. Dia senang sekali bersenang-senang dan gemar
disanjung-sanjung. Segera setelah naik tahta, Sulaiman membuka
pintu-pintu penjara dan membebaskan orang-orang yang
dipenjarakan oleh Hajjaj bin Yusuf. Dia mengganti para
pengumpul pajak yang diangkat oleh Hajjaj dan menghapuskan
pajak-pajak yang menindas.
Sulaiman meninggal dunia di Dabik diperbatasan Bizantium
setelah memegang kendali pemerintahan yang singkat dan tidak
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begitu gemilang. Di ranjang kematiannya dia mencalonkan Umar
bin Abdul Aziz sebagai penggantinya.
8) Umar bin Abdul Aziz (99-101H/ 717-719M)
Sulaiman digantikan oleh Umar bin Abdul Aziz, seorang
penguasa yang menonjol karena sangat berbeda dengan para
pendahulunya, dan pemerintahannya yang singkat itu dipandang
oleh banyak orang Islam sebagai satu-satunya titik cerah di dalam
satu abad pemerintahannya yang tidak bertuhan  dan kezaliman
yang berlumuran darah.
Pemerintahan Umar jelas sekali meninggalkan semua
kemegahan dunia yang selalu ditunjukkan oleh Bani Umayah.
Ketika ia menerima jabatan sebagai khalifah, tukang-tukang kuda
kerajaan membawa kehadapnnya kuda-kuda yang paling baik untuk
dipilih. Akan tetapi, dia lebih menyukai kudanya yang sederhana.
Dia memerintahkan semua kuda dari istal kerajaan dilelang kepada
umum dan hasil penjualan itu diserahkan kepada baitul mal. Dia
juga menyuruh istrinya mengembalikan semua perhiasan dan
hadiah-hadiah berharga yang diperoleh dari ayah dan saudara-
saudaranya kepada perbendaharaan Negara dan istrinya menurut
tanpa mengomel. Kemudian di menyeru kepada kerabat Bani
Umayah untuk menyerahkan harta kekayaan mereka kepada
Negara. Kebun Fedak, yang menjadi hak milik Nabi suci yang telah
diambil oleh Marwan, diberikan kembali kepada ahli waris Nabi.
Dia memerintahkan untuk menghentikan kebiasaan mengutuk
kenangan suci Khalifah Ali dan anak cucunya di mimbar. Harta
kekayaan tertentu dikembalikan kepada keluarga Talhah.
Meskipun seorang muslim yang taat, dia sangat toleran
terhadap orang-orang Kristen dan orang-orang Yahudi. Umar
meninggal dunia dalam usa 39 tahun dan dimakamkan di Dair
Simon dekat Hims.
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9) Yazid II bin Abdul Malik (101-105H/719-723M)
Sepeninggal Umar bin Abdul Al-Aziz, kekuasaan Bani
Umayyah berada di bawah Khalifah Yazid ibn Abd Al-Malik.
Penguasa yang satu ini terlalu gandrung kepada kemewahan dan
kurang memperhatikan kehidupan rakyat. Masyarakat yang
sebelumnya hidup dalam ketentraman dan kedamaian, pada
zamannya berubah menjadi kacau. Dengan latar belakang dan
kepentingan etnis politis, masyarakat menyatakan konfrontasi
terhadap pemerintahan Yazid ibn Abd Al-Malik. Kerusuhan terus
berlanjut hingga masa pemerintahan khalifah berikutnya, Hisyam
ibn Abd Al-Malik.
10) Hisyam bin Abdul Malik (105-125H/723-742M)
Setelah kematian saudaranya Yazid II saudaranya, Hisyam naik
tahta. Pada saat naik tahta dia harus mengahadapi kesulitan-
kesulitan yang serius. Dalam masa 20 tahun pemerintahan Hisyam
terjadi kekacauan-kekacauan yang serius di Khurasan. Terdapat
perselisihan yang hebat di antara Mudhariyah dan Himyariyah.
Hisyam juga mengobarkan kembali perang dengan orang-orang
Bizantium.
Hisyam adalah seorang penyokong kesenian dan sastra yang
tekun. Hisyam bin Abdul Malik tidak diragukan lagi adalah seorang
penguasa bani umayah yang paling cakap, seorang pejuang dan juga
seorang cendekiawan.
11) Al-Walid II bin Yazid II (125-126H/742-743M)
Hisyam digantikan oleh Al-Walid II anak Yazid II. Dia
dilukiskan orang yang tidak bermoral, pemabuk, dan pelanggar
perintah Illahi. Pada permulaan dia menunjukkan kebaikan-
kebaiakn kepada fakir miskin, orang lemah dan jompo, dan oleh
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karena itu ia memperoleh popularitas. Akan tetapi, kepopuleran ini
terhapus dan digugurkan oleh temperamennya yang cepat berubah
dan sifat pendendamnya yang sering berakhir dalam perbuata jahat.
Dia ternyata sangat kejam terhadap saudara-saudara sepupunya,
anak-anak Yazid. Orang-orang Yamamah yang sangat menderita
oleh Walid denngan sepenuh hati mendukung Yazid. Rakyat
menyerang istananya dan membunuhnya.
12) Yazid bin Walid bin Malik (126H/743M)
Setelah kematian Walid II, Yazid diangkat untuk menduduki
tahta. Dia adalah penguasa yang adil dan takwa. Dia
menghapuskan pajak-pajak tertentu dan memberhentikan pejabat-
pejabat Negara pemerintahan yang cakap. Akan tetapi,
pemerintahannya terlalu singkat dan terlalu banyak gangguan untuk
melakukan pembaruan atau perbaikan. Dia meninggal setelah
memerintah selama enam bulan. Dia digantikan oleh saudaranya
Ibrahim yang hanya memerinta 2 bulan 10 hari. Dia tidak termasuk
khalifah.
13) Ibrahim bin Al-Walid II (126-127H/743-744M)
Ibrahim bin Al-Walid adalah salah satu khalifah bani Umayyah
yang memerintah dalam kurun waktu yang singkat dan tidak
memiliki catatan sejarah pemerintahan secara detail. Namun ada
yang menyatakan bahwa Ibrahim bin Al-Walid II termasuk
khalifah Bani Umayyah yang tampil bukan hanya lemah tetapi juga
bermoral buruk
14) Marwan II bin Muhammad (127-132H/744-750M)
Marwan naik tahta ketika Bani Umayah sedang mengalami
masa yang penuh pergolakan dan perselisihan. Pusat kerusuhan
yang utama ialah Khurasan tempat bani Abbas memusatkan
kegiatannya.
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Sementara itu, keadaan politik provinsi-provinsi sebelah timur
mulai memburuk. Marwan mengangkat mata-mata untuk mencari
orang yang menjadi organisator kerusuhan itu. Sementara itu,
peristiwa-peristiwa berlangsung dengan cepat di timur. Pada tahun
749 M anak Marwan dikalahkan oleh Abu Ayun. Marwan
memutuskan untuk bertempur dalam pertempuran terakhir yang
nekat melawan Abbasiyah. Di Damaskus bani umayah
memberikan suatu perlawanan, tetapi kota itu telah direbut,
gubernurnya telah dibunuh dan ibu kota Siria serta seluruh
imperium, beralih ketangan Abbasiyah. Marwan diburu dari satu
tempat ke tempat lain, akhirnya dia ditemukan di Mesir dan
dibunuh di sana. Dengan demikian, berakhirlah karier salah
seorang penguasa yang penuh semangat pada zamannya dan
bersamanya binasaah dinasti Umayah
Marwan bin Muhammad adalah penguasa Umayyah terakhir
yang terbunuh di Mesir oleh pasukan Bani Abbasiyah pada tahun
132 H/750M.
277
KEMUNDURAN DAN KEHANCURAN DINASTI BANI
UMAYYAH
Oleh : Fitriani.B
Dinasti Bani Umayyah adalah dinasti kekhalifaan pertama
setelah masa Khulafā’ al-Rāsyidīn. Nama dinasti ini diambil dari
nama tokoh Umayyah ibn ‘Abd al-Syams, kakek buyut dari
khalifah pertama Bani Umayyah, yaitu Muawiyah bin Abi Sufyan.
Dinasti ini merupakan dinasti yang kokoh dan kuat pada masanya.
Ia memiliki peranan penting dalam perkembangan masyarakat di
bidang politik, ekonomi dan social. Semua itu membuahkan
keberhasilan-keberhasilan hingga mampu membangun tangga
menuju puncak keemasannya.
Hal itu di dukung oleh kepiawaian serta pengalaman politik
yang di melekat pada diri bapak pendiri dari dinasti itu sendiri,
yakni Mu’awiyah bin Abu Sufyan. Beliau mampu mengendalikan
situasi dan menepis berbagai anggapan miring tentang
pemerintahannya. Hal ini juga didukung oleh makin koopratifnya
kelompok Islam yang lain terhadap pemerintah. Dimana yang pada
masa Ali kehidupan sosial dan kekuatan yang berpaham keislaman
berlawanan dengan paham kesukuan tidaklah berlaku pada masa
Daulah Umayyah. Mereka semua justru berpaling mendukung
Mu`awiyah .Hal ini disebabkan karena Daulah Umayyah tidak
menampakkan permusuhan dengan paham-paham keislaman, yang
sesungguhnya merupakan strategi penguasa untuk menghindari
terjadinya kekacauan akibat berkembangnya paham kesukuan.
Namun, meski banyak keberhasilan-keberhasilan yang di capai
itu tidaklah cukup menjamin bahwa dinasti Bani Umayyah akan
terlepas dari berbagai guncangan-guncangan. Apakah guncangan
itu berasal dari luar ataupun berasal dari dalam dinasti. Selama
masa pemerintahan, dinasti tersebut kerap terseret dalam berbagai
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perselisihan yang membuat kondisi terkadang menjadi tidak stabil.
Salah satu penyebabnya ketika Mua’wiyah tidak menepati janji yang
ia buat kepada Hasan ibn Ali saat naik tahta. Perjanjian itu berisi
tentang persoalan pergantian pemimpin selanjutnya seharusnya di
serahkan kepada pemilihan umat islam. Mua’wiyah malah
menunjuk putranya yazid sebagai penerus khalifah di dinasti
umayyah.
Adapun urutan-urutan khalifah pada masa dinasti umayyah
adalah sebagai berikut :
1. Mu`awiyah Bin Abu Sufyan
2. Yazid Bin Mu`awiyah (Abu Khalid al-Umawi)
3. Mu`awiyah Bin Yazid
4. Abdullah Bin Zubair
5. Abdul Malik Bin Marwan
6. Al-Walid Bin Abdul Malik
7. Sulaiman Bin Abdul Malik
8. Umar Bin Abdul Malik
9. Yazid Bin Abdul Malik Bin Marwan
10. Hisyam Bin Abdul malik
11. Al-Walid Bin Yazid Bin Abdul Malik
12. Yazid An-Naqish, Abu Khalid Bin Al-Walid
13. Ibrahim Bin Al-Walid Bin Abdul Malik
14. Marwan Bin Muhammad, Al-Himar
Hanya terhitung 4 orang saja yang mampu
mempertahankan singgasananya selama kurang lebih 70 tahun.
Mereka adalah : Mu`awiyah, Abdul Malik, Al-Walid I dan Hisyam.
Selebihnya para khalifah hanya mampu menduduki kursi
kekuasaan mereka sekitar 20 tahun saja, begitupun dengan Yazid
yang menjadi penerus dari Khalifah pertama di dinasti Bani
Umayyah.
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Adapun hal-hal yang di identifikasi sebagai penyebab-
penyebab melemahnya dinding pertahanan Bani Umayyah dapat di
paparkan sebagai berikut :
1. Pertentangan keras antara suku-suku Arab yang sejak lama
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu Arab Utara yang disebut
Mudariyah yang menempati Irak dan Arab Selatan Himyariyah
yang berdiam di wilayah Suriah. Di zaman Umayyah persaingan
antar etnis itu mencapai puncaknya, karena para khalifah
cederung kepada satu fihak dan menafikan yang lainnya.
2. Ketidak puasan sejumlah pemeluk Islam non Arab. Mereka
yang merupakan pendatang baru dari kalangan bangsa-bangsa
yang dikalahkan mendapat sebutan “Mawali”, suatu stastus yang
menggambarakan inferioritas di tengah-tengah keangkuhan
orang-orang Arab yang mendapat fasilitas dari
penguasa Umayyah. Mereka bersama-sama Arab mengalami
beratnya peperangan dan bahkan atas rata-rata orang Arab,
tetapi harapan mereka untuk mendapatkan tunjangan dan hak-
hak bernegara tidak dikabulkan. Seperti tunjangan tahunan yang
diberikan kepada Mawali ini jumlahnya jauh lebih kecil
dibanding tunjangan yang dibayarkan kepada orang Arab.
3. Latar belakang terbentuknya kedaulatan Bani Umayyah tidak
dapat dilepaskan dari konflik-konflik politik. Kaum syi`ah dan
khawarij terus berkembang menjadi gerakan oposisi yang kuat
dan sewaktu-waktu dapat mengancam keutuhan
kekuasaan Umayyah. Disamping menguatnya kaum Abbasiyah
pada masa akhir-akhir kekuasaan Bani Umayyah yang semula
tidak berambisi untuk merebut kekuasaan, bahkan dapat
menggeser kedudukan Bani Umayyah dalam memimpin umat.
Memang sudah menjadi sebuah kenyataan yang tidak
terelakkan lagi bahwa kemunduran dan kehancuran Dinasyti Bani
Umayyah juga tidak terlepas dari masa pembentukannya. Berawal
dari kematian Khalifah ‘Usman bin ‘Affan yang menimbulkan
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konflik berkepanjangan dalam tubuh umat Islam, khususnya antara
Mu’awiyyah dan ‘Ali. Hal itu memicu timbulnya perang antar
sesama muslim, pasukan Ali dengan pasukan Mu’awiyyah. Akibat
dari peperangan itu, lahirlah golongan khawarij. Mereka tidak
setuju dengan hasil tahkim yang merupaka keputusan akhir dari
dua orang penengah dari masing-masing pihak, Ali dan
mu’awiyyah. Khawarij menganggap bahwa hasil tahkim itu
menyimpang dari syariat, begitu pula Ali serta Mu’awiyyah yang
mereka anggap sebagai pribadi yang menyimpang dari syariat.
Berbeda deng an kaum Syi’ah, mereka tidak menggutuk ‘Ali ketika
berlangsung tahkim, bahkan mereka tetap menunjukkan kesetiaan
kepada Imam ‘Ali dalam berbagai kondisi politik.
Namun pada akhirnya, tidak ada diantara kaum syiah maupun
kaum khawrij yang tunduk di bawah pemerintahan dinasti Bani
Umayyah. Mereka menjadi gerakan oposisi baik secara terbuka
maupun secara tersembunyi. Penumpasan gerakan-gerakan ini
banyak menyedot kekuatan pemerintah Umayyah. Adapun
perlawanan yang merupakan wujud dari pemberontakan kedua
kaum tsb di bahas sebagai berikut :
1. Perlawanan Khawarij
Perlawanan pertama dipimpin oleh Farwah Bin Naufal.
Perlawanan itu dilandasi ketika Hasan mengundurkan diri serta
menyerahkan khalifah kepada Mu’awiyyah. Pada saat Mu’awiyyah
datang ke Kufah Farwah berseru kepada kaum Khawarij: ” Kini
telah datang sesuatu yang tidak diragukan lagi, maka berangkatlah
kamu untuk memerangi Mu’awiyyah, dan berjuanglah
terhadapnya !”. Meskipun kaum khawarij yang berada di bawah
pimpinan Farwah tsb terjadi, Namun kekuatan ini akhirnya dapat
dipatahkan oleh penduduk Kufah atas ancaman Mu’awiyyah.
Setelah Mu’awiyyah dan pahlawan-pahlawan yang telah melakukan
bermacam usaha untuk menghadapi dan menindas kaum Khawarij
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yaitu Mugirah Ibn Syu’bah, Ziyad Ibn Abihi dan Ubaidillah Ibn
Ziyad wafat, kaum Khawarij seolah-olah terlepas dari belenggu
yang membatasi gerakan mereka selama ini. Apalagi ditambah
dengan kegoncangan situasi setelah wafatnya Mu’awiyyah. Maka
kaum Khawarij kembali bergerak dibawah pimpinan Nafi’ Ibn
Azraq. Golongan ini bersifat keras dan banyak melakukan
penyelewengan-penyelewengan dalam bidang hukum. Mereka
menghalalkan membunuh anak-anak dan mengkafirkan orang-
orang yang tidak mau berperang, dan menganggap harta benda
orang-orang yang menantangnya halal bagi mereka. Nafi’ telah
berhasil mendapatkan sukses yang besar, karena mendapatkan
bantuan dari kegoncangan-kegoncangan yang timbul dalam tubuh
Bani Umayyah dimasa itu. la dapat menaklukkan daerah Ahwaz,
dan berhasil menegakkan kekuasaannya di Sawad. Tetapi karena
prinsip-prinsipnya di atas ia mendapatkan banyak musuh. Oleb
sebab itu orang-orang Basrah berkumpul dan mengangkat
Muhallab Ibn Abi Sufrah sebagai pemimpin mereka untuk
menyerang kaum Khawarij. Dan mereka berhasil membunuh Nafi’
Ibn Azraq. Selanjutnya di bawah pimpinan Qathari Ibn Fuja’ah
kaum Khawarij mengulangi lagi kegiatannya di daerah Kirman dan
Ashfihan, lebih-lebih ketika Muhallab disingkirkan untuk
membasmi mereka di waktu  kekuasaan Ibn Zubair telah sampai ke
Basrah, dan Mus’ab mengangkat Muhallab sebagai Gubernur di
Jazirah dan sebagai gantinya ia mengangkat Umar Ibn Ubaidillah
Ma’mar. Namun ia tidak sanggup memerangi kaum Khawarij.
Akhirnya Muhallab dikembalikan pada jabatannya semula. Ketika
riwayat Ibn Zubair telah berakhir maka tugas untuk memerangi
kaun Khawarij terletak di atas pundak al-Hajjaj dan ‘Abdul Malik
Ibn Marwarb Mereka menetapkan Muhallab untuk melanjutkan
perjuangannya membasmi kaum Khawarij. Sementara itu terjadi
perselisihan di kalangan pengikut Qathari, sehingga mereka berbagi
menjadi dua golongan. Muhallab mengadu dombakan mereka,
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hingga akhirnya pasukan Bani Umayyah dapat membunuh Qathari
dan kaumnya pada tahun 77 H.
Di bawah pimpinan Syabib Ibn Yazid asy-Syaibani kaum
Khawarij merongrong kekuasaan al-Hajjaj. Pada tahun 76 H,
Syabib keluar untuk bertempur dan dapat menghancurkan banyak
pasukan Bani Umayyah, sehingga ia masuk ke Kufah dan
mengancam istana kediaman al-Hajjaj. Al-Hajjaj lantas bergerak
melawan Syabib dan terjadilah pertempuran yang menyebabkan al-
Hajjaj banyak menderita kekalahan.Tetapi akhirnya Syabib terpaksa
juga melarikan diri ke Ahwaz. Al-Hajjaj mengirimkan pasukannya
kesana di bawah pimpinan Sufyan Ibn Abrad. Sehingga ia berbasil
mengepung Syabib di laut dan menenggelamkannya  pada tabun 78
H.
Pada masa Pemerintahan ‘Umar lbn ‘Abdil ‘Aziz
pemberontakan kaum Khawarij semakin berkurang karena ia
memerintah sangat arif dan bijaksana. Tetapi setelah ia meninggal
pemberontakan ini muncul kembali di bawah pimpinan Abu
Hamzah al-Khairiji di Mekkah pada tahun 129 H. Pada waktu itu
dinasti Bani Umayyah dipimpin oleh Malifah terakhir Marwan Ibn
Muhammad. Kemenangan-kemenangan yang telah diperolehnya
meliputi kota Madinah pada tahun 130H. Akan tetapi Marwan
mengirimkan pasukan untuk menghancurkannya dan para
pengikutnya. Daulah Umayyah rubuh setelah kaum Khawarij
mengalami kelemahan dan kemerosotan tekad.
2. Perlawanan Syi’ah
Pada masa pemerintahan Mu’awiyyah terjadi usaha untuk
mengangkat puteranya Yazid sebagai putera mahkota. Namun
keinginan Mu’awiyyah tidak mendapat sambutan positif dari
Husein, karena dalam pandangannya Yazid adalah orang yang
banyak dosa, bergelimang seksual dan kehidupannya tidak
bermoral serta membanggakan kekayaan. Kendatipun demikian
Mu’awiyyah tetap bertekad melaksanakan cita-citanya itu. Akhirnya
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Yazid pun dibai’at walaupun rakyat ada yang suka dan ada rakyat
tidak suka. Setelah Mu’awiyyah meninggal Yazid dibai’at kembali
(60-64 H). Sewaktu Mu’awiyyah wafat, Husein berada di Madinah.
Suatu hal yang sangat dipentingkan oleb Yazid ialah agar Husein
memberikan bai’at kepadanya, karena Husein adalah pemimpin
golongan oposisi, tak ada yang menandinginya dalam hal ini.
Untuk itu Yazid mengirim utusannya kepada Gubernur Madinah,
meminta kepadanya agar mengambil bai’ah untuknya dari Husein.
Yang menjadi gubernur di Madinah pada masa itu adalah al-Walid
Ibn ‘Utbah Ibn Abi Sufyan. Al-Walid memanggil Husein dan
meminta bai’ah padanya. Husein menjawab: “Tangguhkanlah aku
dan bersikaplah lemah-lembut”. Walid menangguhkannya. Maka
keluarlah Husein malam itu juga ke Mekkah bersama istrinya. Di
Mekkah la banyak menerima surat dari masyarakat Kufah yang
mengundangnya kesana dan menjanjikan untuk membai’atnya. hal
ini disebabkan banyaknya kekerasan dan penindasan yang
dilakukan oleh gubernur gubernur Yazid terhadap mereka.
Sementara itu, Husein masih tetap berfikir untuk mengabulkan
permintaan mereka karena ia tidak tahu situasi yang sebenarnya.
Husein meminta nasehat kepada orang banyak. Pada waktu itu ada
dua macam pendapat mengenai kepergian Husein ke Kufah.
Pendapat pertama diwakili oleh ‘Abdullah Ibn Zubeir. Ibn Zubeir
menyadari bahwa penduduk Hijaz tidak mau membai’ahnya dan
tidak sudi mengikutinya selama Husein ada di antara mereka.
Sebab itu la menganjurkan Husein agar memenuhi permintaan
penduduk Kufah. Sebaliknya Ibn ‘Abbas menasehatinya agar
jangan pergi, karena menurutnya penduduk Irak adalah kaum yang
curang, suka menyalahi janji. Namun Husein tidak mengindahkan
nasehat tersebut. la berangkat juga ke Kufah bersama rombongan
kecil. Di dalam perjalanan menuju Kufah rombongan Husein
dihadang oleh sekelompok orang dari Bani Tamim. Halangan itu
dapat diatasi dengan cara mengubah jalur perjalanan melalui pantai
timur sungai Euphrat. Di samping itu dalam perjalanan tersebut
284
rombongan Husein yang mendirikan tenda di padang Karbala
dipaksa untuk menyerahkan diri pada Gubernur Irak yakni
‘Ubaidillah. Husein menolak keinginan ‘Ubaidillah dan terjadilah
pertempuran yang terkenal dengan nama perang Karbala Perang
tersebut sangat tragis dan tidak manusiawi. Qasim keponakan
Husein adalah korban perdana, berikut sanak keluarga Husein yang
terpaksa kehilangan nyawanya lantaran kekejamam musuh. Dan
Husein sendiri telah dipisahkan kepala dari badannya. Kepala
Husein yang sempat terguling di kaki ‘Ubaidillah dikirimkan
kepada Yazid di Damsyik. Yazid menggantungkan kepala Husein
di balairung istananya dan diberbagai ruang duduknya.
Tragedi di Karbala tidak hanya runtuhkan sistem khilafah,
melainkan juga semakin merusak prospek persatuan umat Islam
yang sebelumnya telah dibina oleh Mu’awiyyah. Philip K. Hitti
menyatakan bahwa bagi kelompok Syi’ah darah Husein
sebagaimana darah ayahnya bahkan lebih menggelora dan
membakar. Peristiwa Karbala menimbulkan kesedihan yang
mendalam pada mereka, sehingga dendam yang lama bergelora
kembali. Pemberontakan al-Mukhtar Ibn Abi ‘Ubaid. Mukhtar
adalah orang yang haus dengan harta benda dan kekuasaan Maka
untuk mewujudkan semua itu pada awalnya ia berkeja sama dengan
Ibn Zubeir. Namun setelah berbagai kemenangan diperoleh Ibn
Zubeir, ia melupakan Mukhtar. la pun balas dendam dan pergi ke
Kufah. Di Kufah ia temukan pemberontakan ataupun untuk
menuntut balas terhadap kematian Husein. Ia memanfaatkan
situasi tersebut dengan memaklumkan dirinya sebagai utusan Ibn
Hanafi untuk menuntut hak ahli bait dan menuntut bela terhadap
orang yang telah membunuh Husein dan kawan-kawannya serta
mengajak masyarakat untuk menggabungkan diri dengannya.
Dengan demikian ia telah mendapatkan faktor pendukung untuk
memperoleh kemenangan. Maka mulailah ia melakukan
konfrontasi bersenjata dan mencatat kemenangan. Ia berhasil
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menghancurkan penyokong-penyokong ‘Abdullah Ibn Muthi’,
gubernur Ibn Zubeir untuk daerah Kufah. la berhasil menguasai
daerah itu sepenuhnya, bahkan kekuasannya meluas ke daerah
Mosul. Sementara itu di Basrah terjadi pula pemberontakan yang
memberikan sokongan terhadapnya. Setelah selesai menaklukkan
Kufah, la bersiap untuk menyerang ‘Ubaidillah Ibn Ziyad.
Dikirimnya pasukan besar di bawah pimpinan Ibn Asytar pada
bulan Zulhijjah tahun 66 H. Dalam pertempuran itu Ziyad
terbunuh. Dengan demikian sampailah Mukhtar pada puncak
kejayaannya, sehinga Mosul, Armenia, dan Azarbaijan bertekuk
lutut padanya.
Akan tetapi ia tidak lama berada pada puncak kejayaan
tersebut. Banyak faktor yang dapat menggoncangkan kekuasaannya,
antara lain begitu banyak darah yang telah dialirkannya di Kufah
dengan pasukannya yang  terdiri dari orang-orang Mawalli dan di
samping itu ada dua kekuatan besar yang menjadi saingannya yaitu
‘Abdullah Ibn Zubeir di Mekkah dan ‘Abdul Malik bin Marwan di
Damaskus. ‘Abdullah Ibn Zubeir mengangkat saudaranya Mus’ab
untuk menyerangnya dan untuk mencapai kemenangan tersebut
Mus’ab mendorong  penduduk Kufah untuk balas dendam.
Sehingga Akhir nya tamatlah riwayat Mukhtar dan pengikutnya
dalam perang tersebut. Selain perlawanan-perlawanan yang
dilakukan oleh kaum Khawarij dan Syi’ah, masih ada beberapa
faktor lagi yang menyebabkan keruntuhan dan kehancuran Dinasti
Umayyah. Diantaranya pemberontakan Abdullah Ibn Zubair,
Setelah Husein terbunuh, Ibn Zubeir memproklamirkan dirinya
sebagai Khalifah serta mengeluarkan pemecatan terhadap Yazid.
Penduduk Mekkah memberikan bai’ah kepadanya. Ini terjadi pada
tahun 61 H. Kekuasaannya meliputi daerah-daerah Mesir, Kufah,
Basrah, orang-orang Arab di Mekkah, serta penduduk Syam dan
Jazirah.25 Pemberontakan ini dapat dipadamkan pada masa
pemerintahan ‘Abdul Malik. la mengirimkan panglimanya yang
gagah berani yaitu al-Hajjaj Ibn Yusuf dengan 2000 tentaranya ke
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Mekkah. Ibn Zubair tidak keluar menghadapi pasukan ini, ia hanya
berlindung di Masjidil Haram. Oleh sebab itu al-Hajjaj
menghantam Masjidil Haram dengan majanik. Rakyat pergi
meninggalkan Ibn Zubair, demikian pula keluarganya serta dua
orang puteranya, Hamzah dan Khabib. Semua ini disebabkan oleh
ketamakan dan kelicikannya. Akhirnya ia tewas pada tahun 73 H
dan kepalanya dikirim al-Hajjaj kepada Khalifah ‘Abdul Malik,
sedang tubuhnya disalib. Separatisme Arab utara dan Arab selatan,
pada masa Yazid juga menimbulkan pertentangan tradisionil antara
suku Arab Utara dan suku Arab Selatan. Yazid disokong oleh Bani
Kalb (suku Arab Selatan) dan ketika ia meninggal dunia, anaknya
Mu’awiyyah II tidak disokong oleh Bani Qays (suku Arab Utara).
dan ketika Marwan bin al-Hakam menjadi Khalifah sebagai
pengganti Mu’awiyyah II, pertempuran terjadi antara Bani Kalb
dan Bani Qays di tahun 684 M. Dalam pertempuran itu Bani Kalb
mengalami kekalalahan. Peristiwa-peristiwa seperti ini selalu terjadi
sampai ke masa - masa terakhir Bani Umayyah. Tidak terdapat
peraturan yang jelas mengenai suksesi kekhalifahan Setelah Yazid
meninggal digantikan oleh anaknya Mu’awiyyah II. Tidak banyak
yang diperbuatnya ketika menjabat menjadi Khalifah karena la
tidak cakap dibidang ini. la hanya memerintah beberapa bulan saja.
Pada masanya keluarga Dinasti Umayyah berpecah belah dan
muncul lah berbagai ambisi jabatan Khalifah. Selanjutnya
pemerintahan dinasti Bani Umayyah digantikan oleh Marwan (64-
66 H). Sebelumnya terjadi proses suksesi yang cukup lama karena
Mu’awiyyah II tidak meninggalkan anak, sekalipun terdapat
saudara laki-lakinya Yazid yang bernama Khalid. Namun dewan
istana mempertimbangkan kondisi perlu kehadiran penguasa yang
kuat maka dewan menunjuk Marwan dengan syarat sepeninggal
Marwan jabatan penguasa akan beralih kepada Khalid. Namun
permasalahannya semakin rumit dan runyam ketika Marwan
sekaligus mengangkat dua putera mahkota yaitu ‘Abdul Malik dan
‘Abdul ‘Aziz. masing-masing sebagai putera mahkota pertama dan
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kedua. Ketika ‘Abdul Malik berkuasa. ia tidak menyerahkan tahta
kepada saudaranya yakni ‘Abdul ‘Aziz, melainkan ia menunjuk
puteranya sendiri yakni Walid I sekaligus menunjuk puteranya yang
lain yakni Sulaiman untuk menjabat tahta kerajaan secara berurutan.
Demikian juga Walid 1 bertindak seperti ayahnya, la berusaha
merampas posisi Sulaiman sebagai penerus tahta kerajaan untuk
diserahkan kepada anaknya, namun usaha tersebut tidak berhasil.
Demikianlah konflik keluarga istana yang disebabkan tidak adanya
mekanisme dan aturan baku mengenai suksesi menimbulkan
kehancuran internal kerajaan Umayyah.
Diskriminasi/Ashabiah Qaumiyyah, Sepeninggal Marwan,
‘Abdul Malik menjabat sebagai Khalifah (66-86 H). Pada masa ini
terjadi perbedaan antara Arab dan Non Arab, yaitu kaum ‘Ajam
Ahluzzimmah yang memeluk agama Islam banyak datang ke kota.
Oleh al-Hajjaj Ibn Yusuf mereka semua diusir supaya kembali ke
kampung masing-masing, tetapi mereka tetap dipungut jizyah
seperti sebelum menjadi muslim sehingga timbul pandangan
negatif kaum Ajam terhadap orang Arab. Diskriminasi rasial ini
semakin terlihat pada waktu mempromosikan seseorang untuk
menjadi pejabat, Amir, Sulthan, Hakim, sampai pada Imam sholat.
Jabatan tersebut hanya diberikan kepada orang Arab saja. Hal ini
mengakibatkan terjadinya perbedaan perlakuan di bidang ekonomi
dan sosial dibandingkan dengan orang-orang Islam Arab. Selain itu
orang Arab selalu memandang kelompok Mawalli sebagai
masyarakat bawahan. Karena tekanan ini kelompok Mawalli
menggalang gerakan pemberontakan. Basis militer mawalli
membelot dan bergabung dengan gerakan anti pemerintah, yakni
pihak ‘Abbasiyyab dan Syi’ah. Mawalli tidak hanya anti
pemerintahan Umayyah, namun lebih dari itu berusaha  menentang
sistem Arabisme.
Dan yang sangat Penting, pada masa Sulaiman (96-99H/ 715-
717M),Yazid II (101-105 H/ 720-724 M),Walid II (125-126 H /
743-744 M), terjadi suatu pola kehidupan yang hedonistik,
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permissiv. la suka menghabiskan waktu dengan berburu dan
minuman anggur dan lebih sibuk dengan musik dan syair-syair dari
pada al-Qur’an dan urusan-urusan negara. Karena harta kekayaan
yang melimpah dan jumlah budak yang berlebihan mereka tidak
mengenal kendali. Keburukan peradaban yang khas. terutama yang
menyangkut minuman keras, perempuan dan nyanyian telah
menguasai putera-putera padang pasir itu dan melemahkan
semangat hidup bangsa Arab yang masih muda. Menurut Von
Kremer, pemerintahan Bani Umayyah oleh orang-orang se zaman
mereka dianggap sama sekali tidak ‘merupakan kelanjutan
pemerintahan Nabi dan para sahabatnya, juga tidak berdasarkan
Islam yang merupakan pendukung utama dari kekuatan khalifah-
khalifah pertama, tetapi berdasarkan atas kekuatan yang
menaklukkan. Hal ini merupakan alasan bagi penentang terhadap
kekuasaan mereka yang dibangkitkan dengan nama Allah dan
Nabi-Nya. Demikianlah model kehidupan khalifah-khalifah Bani
Umayyah kecuali Mu’awiyyah, ‘Abdul Malik, Walid I dan ‘Umar II
serta Hisyam. Sebagai sebab langsung keruntuhan Bani Umayyah
adalah munculnya kekuatan baru yang dipelopori oleh keturunan
‘Abbas bin ‘Abdul Muthalib pada masa pemerintahan Hisyam.
Gerakan ini mendapat dukungan penuh dari Bani Hasyim,
golongan Syi’ah dan kaum Mawalli yang merasa dikelas-duakan
oleh Bani Umayyah. Propaganda gerakan ‘Abbasiyyah ini secara
gencar menyerang segi-segi negatif dan kelemahan sepanjang
pemerintahan Bani Umayyah. Akhirnya gerakan ‘Abbasiyyah
memberikan pukulan mematikan terhadap Imperium yang sedang
sempoyongan itu. Gerakan ini dengan cerdik mengajukan tuntutan
‘Abbasiyyah bagi  kekhalifahan, sebagai keturunan Nabi. Abu
Muslim, pemimpin pemberontakan ini, secara khas sangat cocok
bagi tugas yang dipercayakan kepadanya oleh Imam ‘Abbasiyyah. la
seorang yang berwajah tenang, kemalangan atau kemenangan tidak
sedikitpun mempengaruhinya. Abu Muslim memanfaatkan
kesombongan Mudhariyah dan Himyariyah serta kebencian yang
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menggerakkan keduanya, memungkinkan dia untuk melaksanakan
rencananya dengan kekebalan yang cukup dari kedua belah pihak.
Khurasan menjadi pusat kegiatan Abu Muslim, la dengan sangat
bijaksana memperoleh dukungan dari orang-orang Islam non-Arab
sebagai pejuang bagi tujuan mereka. Kekuatan dari orang-orang
Syria yang setia kepada Bani Umayyah juga menjadi lemah karena
persaingan yang lama antara orang-orang Arab Hijaz (Mudhariyyah)
dengan orang-orang Arab Yaman Himyariyah. Gerakan ini terus
berlanjut hingga akhir pemerintahan Bani Umayyah.
Selain dari perlawanan dari kedua gerakan oposisi di atas,
beberapa penyebab yang menjadi dugaan kuat runtuhnya dinasti
Bani Umayyah akan di paparkan secara ringkas sebagai berikut :
1. Ketidak-cakapan para penguasa serta kejahatan perilaku mereka
adalah faktor utama hancurnya kekuasaan dinasti ini. Hampir
semua penguasanya lemah kecuali 5 khalifah besar Bani
Umayyah. khalifah-kahalifah setelah Hisyam adalah penguasa
yang tidak cakap dan bermoral jahat. Kesenangan mereka hanya
berburu, meneguk anggur serta asyik mendengarkan musik dan
tarian dari harem-harem istana. Para penguasa lupa mengurusi
pemerintahan dan nasib rakyat, mereka malah membebani
rakyatnya dengan pajak tinggi.
2. Sistem pergantian khalifah melalui garis keturunan adalah
sesuatu yang baru untuk tradisi Arab yang lebih menekankan
aspek senioritas. Pengaturannya tidak jelas. Ketidakjelasan
sistem pergantian khalifah ini menyebabkan terjadinya
persaingan yang tidak sehat di kalangan anggota keluarga istana.
3. Pertentangan keras antara suku-suku Arab yang sejak lama
terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok Mudariyah (Arab
Utara) yang menempati Irak dan kelompok Himyariah (Arab
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Selatan) yang berdiam di wilayah Suriah. Di Zaman Umayyah,
persaingan antaretnis itu mencapai puncaknya sebab para
khalifah cenderung kepada satu fihak dan menafikan yang
lainnya.
4. Egoisme para pejabat pemerintahan dan terjadinya pembelotan
militer. Pada biasanya para penguasa mempercayakan urusan
pemerintahan kepada para pejabat istana. Pejabat istana
menjalankan amanah itu untuk memuaskan ambisi dan tujuan-
tujuan pribadi. Mekanisme pemerintahan itu tidak memuaskan
semua pihak sehingga menimbulkan gerakan yang
mengguncang stabilitas kerajaan. Hal ini dibuktikan dengan
bergabungnya tentara kerajaan dengan pihak musuh.
5. Perlakuan yang tidak Adil pada non-Arab (Mawali). Muslim
non-Arab merasa tidak senang dengan tindakan penguasa
Umayyah yang selalu membedakan mereka dengan Muslim
Arab baik dari segi sosial politik atau ekonomi. Akibatnya
muslim non-Arab sering melaksanakan pemberontakan dan
terakhir mereka bergabung dengan gerakan Abbasiyah.
6. Ketidak-puasan sejumlah pemeluk Islam non Arab. Mereka
adalah pendatang baru dari kalangan bangsa-bangsa taklukkan
yang mendapatkan sebutan mawali. Status itu menggambarkan
infeoritas di tengah-tengah keangkuhan orang-orang Arab yang
mendapatkan sarana dari penguasa Umayyah. Padahal mereka
bersama-sama Muslim Arab mengalami beratnya peperangan
dan bahkan beberapa orang di antara mereka mencapai
tingkatan yang jauh di atas rata-rata bangsa Arab. Tetapi
harapan mereka untuk mendapatkan kedudukan dan hak-hak
bernegara tidak dikabulkan. Seperti tunjangan tahunan yang
diberikan kepada mawali itu jumlahnya jauh lebih kecil
dibandingkan tunjangan yang dibayarkan kepada orang Arab.
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7. Propaganda dan gerakan Syi’ah. Mereka adalah pendukung Ali
yang berkembangan menjadi suatu aliran setelah tragedi Karbala.
Sejak semula kelompok ini tidak mengakui pemerintahan
Umayyah dan menganggap para penguasanya sebagai perampas
kekuasaan. Mereka tidak pernah memaafkan kejahatan
pembunuhan Ali, Hasan dan Husein. Misi dan propaganda
mereka untuk membela keturunan Nabi Muhammad secara
efektif berhasil menarik simpati kelompok yang tertindas.
8. Kerajaan Islam pada zaman kekuasaan Bani Umayyah sudah
demikian luas wilayahnya, sehingga sukar mengendalikan dan
mengurus administrasi dengan baik, tambah lagi dengan
sedikitnya jumlah penguasa yang berwibawa untuk dapat
menguasai sepenuhnya wilayah yang luas itu.
9. Latar belakang terbentuknya kedaulatan Bani Umayyah tidak
dapat dilepaskan dari konflik-konflik politik. Kaum Syi’ah dan
Khawarij terus berkembang menjadi gerakan oposisi yang kuat
dan sewaktu-waktu dapat mengancam keutuhan kekuasaan
Umayyah.
10. Adanya pola hidup mewah di lingkungan istana menyebabkan
anak-anak Khalifah tidak sanggup memikul beban berat
kenegaraan tatkala mereka mewarisi kekuasaan. Di samping itu,
golongan agama banyak yang kecewa sebab perhatian penguasa
pada perkembangan agama sangat kurang.
11.Penindasan terus menerus pada pengikut-pengikut Ali pada
khususnya, dan pada Bani Hasyim (Hasyimiyah) pada umumnya,
sehingga mereka menjadi oposisi yang kuat. Kekuatan baru ini,
dipelopori oleh keturunan al-Abbas ibn Abdul al- Muthalib dan
memperoleh dukungan penuh dari Bani Hasyim dan golongan
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Syi’ah dan kaum mawali yang merasa dikelas-duakan oleh
pemerintahan Bani Umayyah. Hal ini menjadi penyebab
langsung tergulingnya kekuasaan Dinasti Bani Umayyah.
12.Propaganda dan gerakan Abbasiyah. Propaganda kelompok
Abbasiyah secara gencar menyerang segi-segi negatif dan
kelemahan-kelemahan sepanjang pemerintahan dinasti
Umayyah. Setelah propaganda mereka berhasil memobilisasi
bermacam-macam kelompok masyarakat termasuk tiga
kelompok terbesar yaitu Abbasiyah, Syi’ah dan Mawali yang
dipimpin oleh Abu Abbas, mereka berkoalisi mengadakan
penyerbuan dan berakhir dengan runtuhnya Daulah Umayyah
di bawah pemerintahan khalifah terakhir Marwan Ibn
Muhammad.
Secara Revolusioner, Daulah Abbasiyyah (750-1258)
menggulingkan kekuasaan Daulah Umayyah, kejatuhan Daulah
Umayyah disebabkan oleh beberapa factor, diantaranya
meningkatnya kekecewaan kelompok Mawali terhadap Daulah
Umayyah, pecahnya persatuan antarasuku Bangsa Arab dan
timbulnya kekecewaan masyarakat agamis dan keinginana mereka
untuk memiliki pemimpin kharismatik. Sebagai kelompok
penganut Islam baru, Mawali diperlakukan sebagai masyarakat
kelas dua, sementara bangsa Arab menduduki kelas bangsawan.
Golongan agamis merasa kecewa terhadap pemerintahan bani
Umayyah karena corak pemerintahannya yang sekuler. Menurut
mereka, Negara seharusnya dipimpin oleh penguasa yang memiliki
integritas keagamaan dan politik. Adapun perpecahan antara suku
bangsa Arab, setidak-tidaknya ditandai dengan timbulnya fanatisme
kesukuan Arab utara, yakni kelompok Mudariyah dengan kesukuan
Arab Selatan, yakni kelompok Himyariyah. Di samping itu,
perlawanan dari kelompok Syi`ah merupakan faktor yang sangat
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berperan dalam menjatuhkan Daulah Umayyah dan munculnya
Daulah Abbasiyyah.
Namun, secara garis besar menurut Badri Yatim faktor yang
menyebabkan Daulah Bani Umayyah lemah dan membawanya
kepada kehancuran antara lain adalah :
1. Sistim pergantian khalifah melalui garis keturunan adalah
merupakan sesuatu yang baru bagi tradisi Arab yang lebih
menekankan aspek senioritas. Pengaturannya tidak jelas.
Ketidak-jelasan sistem pergantian khalifah ini menyebabkan
terjadinya persaingan yang tidak sehat dikalangan anggota
keluarga istana.
2. Latar belakang terbentuknya Daulah Bani Umayyah tidak bisa
dipisahkan dari konflik-konflik politik yang terjadi di masa Ali.
Sisa-sisa kaum Syi`ah (pengikut Ali) dan Khawarij terus menjadi
gerakan oposisi, baik secara terbuka seperti dimasa awal dan
akhir maupun secara tersembunyi seperti dimasa pertengahan
kekuasaan Bani Umayyah. Penumpasan terhadap gerakan-
gerakan ini banyak menyedot kekuatan pemerintah.
3. Pada masa kekuasaan bani Umayyah, pertentangan etnis antara
suku Arabia Utara (Bani Qays) dan Arabia Selatan (Bani Kalb)
yang sudah ada sejak zaman sebelum Islam, makin meruncing.
Perselisihan ini mengakibatkan para penguasa Bani Umayyah
mendapat kesulitan untuk menggalang persatuan dan kesatuan.
Disamping itu, sebagian besar golongan Mawali (non Arab),
terutama di Irak dan wilayah bagian timur lainnya, merasa tidak
puasa karena status Mawali itu menggambarkan suatu
inferioritas, ditambah dengan keangkuhan bangsa Arab yang
diperlihatkan pada masa Bani Umayyah
4. Lemahnya pemerintahan Daulat Bani Umayyah juga
disebabkan oleh sikap hidup mewah dilingkungan istana
sehingga anak-anak khalifah tidak sanggup memikul beban
berat kenegaraan tatkala mereka mewarisi kekuasaan, disamping
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itu, golongan agama yang kecewa karena perhatian penguasa
terhadap perkembangan agama sangat kurang
5. Penyebab langsung tergulingnya kekuasaan Daulah Bani
Umayyah adalah munculnya kekuatan baru yang
dipelopori oleh keturunan al-Abbas Ibn Abd. Al-Muthalib.
Gerakan ini mendapat dukungan penuh dari Bani Hasyim dan
golongan Syi`ah dan kaum Mawali yang merasa dikelas duakan
oleh pemerintahan Bani Umayyah.
Dari uraian yang telah di paparkan di atas menunjukkan
bahwa kebesaran yang diraih oleh dinasti Bani Umayyah selama
kurang lebih 10 tahun tidaklah mampu bertahan menghadapi
tekanan-tekanan yang terjadi baik dari pihak dalam maupun pihak
luar. Keberhasilan yang sudah menuntunnya menuju puncak
keemasan bukanlah sebuah jaminan bahwa dinasti tersebut tidak
akan pernah jatuh menjadi bagian dari puing-puing reruntuhan.
Karena itu adalah sebuah sunnatullah bahwa setiap kekuasaan dan
peradaban akan mencapai puncak kemajuannya, dan akan
menelusuri jurang kehancurannya dikemudian hari.
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LAHIRNYA DINASTI ABBASIYAH
Oleh : Nur Kamilah Amir
Kekuasaan Dinasti Bani Abbasiyah atau Khilafah Bani
Abbasiyah atau juga disebut Daulah Abbasiyah adalah fase
kelanjutan (pengganti) Daulah Umawiyah yang berkuasa
sebelumnya. Daulah atau Dinasti ini dinamakan Abbasiyah karena
para pendiri dan penguasa dinasti ini adalah keturunan al-Abbas
paman dari Nabi Muhammad saw.
Kekuasaan Bani Abbas berbeda dengan kekuasaan bani
Umayyah. Kekuasaan Umayyah lebih menonjolkan Arab-sentris
berbeda dengan Dinasti Abbasiyah yang lebih mendistribusikan
kekuasaannya dengan sangat luas, tidak terbatas pada kalangan
masyarakat Arab akan tetapi mengikut-sertakan dalam
kekuasaannya masyarakat non-Arab terutama masyarakat bangsa
Turki dan Persia.
Sejarah Berdiri dan Berkembangnya Dinasti Abbasiyah
Sejarah Peralihan kekuasaan dari Daulah Umayyah kepada Daulah
Abasiyah bermula ketika adanya pihak oposan yakni Bani Hasyim
yang menuntut kepemimpinan Islam Berada di tangan mereka
karena mereka adalah keluarga Nabi saw. yang terdekat. Tuntutan
itu sebenarnya sudah ada sejak lama, tapi baru menjelma menjadi
gerakan ketika Bani Umayyah naik takhta dengan mengalahkan Ali
bin Abi Talib dan bersikap keras terhadap Bani Hasyim. Alasan
lainnya kenapa mereka bersikap oposan adalah karena menurut
mereka pemerintahan Umayyah telah banyak menyimpang jauh
dari nilai-nilai Islam.
Propaganda Abbasiyah di mulai ketika Umar bin Abdul
Aziz (717-720) menjadi khalifah Daulah Umayyah. Umar
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memimpin dengan adil. Ketentraman dan stabilitas negara
memberi kesempatan kepada gerakan Abbasiyah untuk menyusun
dan merencanakan gerakannya yang berpusat di al-Humayyah.
Pimpinannya waktu itu adalah Ali bin Abdullah bin Abbas, seorang
zahid.
Dia kemudian digantikan oleh anaknya, Muhammad, yang
memperluas gerakannya. Dia menetapkan tiga kota sebagai pusat
gerakan yaitu kota al Humayyah sebagai pusat perencanaan dan
organisasi, kota Kuffah sebagai kota penghubung dan kota
Khurasan sebagai pusat gerakan praktis. Muhammad wafat pada
tahun 125 H/743 M dan digantikan oleh anaknya Ibrahim al-
Imam. Panglima perangnya berasal dari Khurasan bernama Abu
Muslim al-Khurasani. Abu Muslim berhasil merebut Khurasan dan
kemudian menyusul kemenangan demi kemenangan. Pada awal
tahun 132 H/749 M Ibrahim al-Imam tertangkap oleh pemerintah
Daulah Umayyah dan dipenjara sampai ia meninggal. Setelah
Ibrahim al-Imam meninggal pada akhirnya ia digantikan oleh
saudaranya Abu Abbas. Tidak lama setelah itu, dua bala tentara
Abbasiyah dan Umayyah bertempur di dekat sungai Zab bagian
hulu. Dalam pertempuran itu Bani Abbas mendapatkan
kemenangan dan bala tentaranya terus menuju ke negeri Syam
(Suriah) dan disinilah pada akhirnya kota demi kota dikuasainya.
Pada masa pemerintahan Abul Abbas sangatlah singkat
yaitu dari tahun 150-754 M. kemudian digantikan oleh Abu Ja’far
Al Mansur yang merupakan saudara dari Abu Abbas. Abu Ja’farlah
sebenarnya yang dikenal sebagai pembina sekaligus bapak dari
keturunan para Khalifah Dinasti Abbasiyah. Abu Ja’far dikenal
sebagai seorang yang keras dalam menghadapi lawan-lawannya
terutama dari keturunan Bani Umayyah, Khawarij, Syi’ah yang
merasa terdiskriminasi oleh Dinasi Abbas.
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Yang menarik dari khalifah Abu Ja’far ini adalah
sebenarnya dia tidak merasa khawatir akan hilangnya jabatan
khalifah yang ingin direbut oleh dinasti yang sudah hancur yakni
dinasti Umayyah, akan tetapi ia merasa khawatir terhadap beberapa
orang yang merupakan kelompok sekaligus saudaranya yang selalu
bersamanya ketika menjatuhkan Dinasti Umayyah. Hal tersebut
karena ia merasa bahwa saudaranyalah yang mengetahui rahasia-
rahasia yang bisa saja dalam suatau saat menjungkirbalikan
kekuasaannya. Diantara orang yang dikhawatirkan oleh Abu Ja’far
adalah:
1. Abdullah bin Ali. Ia merupakan seorang kepala perang
yang gagah dan mempunyai pengikut cukup banyak
meliputi daerah Khurasan, Mausul, Syam. Dalam satu
riwayat sebenarnya Abdullah bin Ali menginginkan jabatan
khalifah.
2. Abu Muslim Al-Khurasani, Abu Ja’far sendiri mengakui
bahwa Abu Muslim adalah seorang yang besar jasanya
ketika Abu Ja’far naik tahta. Kebesaran jasanya ini
membuat Abu Ja’far merasa khawatir jika dalam suatu saat
nanti Abu Ja’far akan menjadi khalifah sebagai lambang
saja sehingga kekuasannya tidaklah penuh.
3. Abu ja’far takut terhadap cabang keturunan dari Ali bin
Abu Thalib. Abu Ja’far merasa khawatir kalau mereka akan
menuntut jabatan sebagai khalifah.
Tiga perkara diataslah sebenarnya yang menjadikan risau
dalam diri Abu Ja’far sehingga dengan cara bagaimanapun mereka
haruslah disingkirkan. Akan tetapi cara yang digunakan oleh Abu
Ja’far tidak dengan cara membunuh secara langsung melainkan
dengan sistem adu domba masing-masing pihak.
Setelah Abu Ja’far Al-Mansur meninggal, maka jabatan khalifah
digantikan oleh anaknya Al-Mahdi, dalam masa pemerintahan Al-
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Mahdi ia mempunyai kebijakan membuka dan melepaskan orang-
orang hukuman politik dan yang tidak boleh dilepaskan adalah
para penjahat (pencuri atau perampok), orang yang tertuduh
membunuh.
Setelah Al-Mahdi mangkat maka khalifah pun berganti dan
diganti oleh putranya yang tertua bernama Al-Hadi. Pada masa
pemerintahannya adanya pemberontakan yang berasal dari
Madinah. Pemberontak ini dipimpin oleh keturunan Ali yang
berkehendak merebut jabatan khalifah, ia bernama Al-Husain bin
Ali Al-Husain Al Musalats. Kabar bahwa ia akan melakukan
pemberontakan ternyata sudah tercium oleh khalifah terlebih
dahulu, sehingga khalifah pun mengirimkan tentara yang bertujuan
untuk menghancurkan para pemberontak tersebut. dalam
pertempuran ini pihak Al-Husain mengalami kekalahan disebabkan
oleh perbedaan jumlah tentara. Dalam Peristiwa pertempuran itu
Al-Husain dan pengikutnya mati terbunuh, hanya dua orang
kerabat Husain yang berhasil meloloskan diri dari kematian.
Khalifah selanjutnya adalah Harun Ar-Rasyid (170 H / 786
M). Ia menggantikan saudaranya Al-Hadi sebagai khalifah. Di
zaman khalifah Harun Ar-Rasyid ini tercapai zaman keemasan
Dinasti Abbasiyah. Pada masa inilah banyak sekali ilmuan-ilmuan
terkenal diantaranya Abu Yusuf. Sikap yang dilakukan oleh
Khalifah Harun Ar-Rasyid berbeda dengan para khalifah
sebelumnya, ia tidak bersikap keras terhadap keturunan Ali bin
Abu Thalib. Hanya satu orang dari keturunan Ali bin Abu Thalib
yang ia perangi yakni Yahya bin Khalid Al-Barmaki yang melarikan
diri pada zaman Al-Hadi ke negara Dailam.
Sikap Harun hampir sama dengan sikap Abu Ja’far (khalifah
kedua) ia merasa khawatir terhadap wajir-wajir yang telah diangkat
oleh Al-Hadi dapat mengancam jabatan khalifah. Kekhawatiran itu
diselesaikan olehnya dengan melakukan serangkaian pembunuhan.
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Dalam masa pemerintahannya, ia banyak melakukan perlawan-
an atau penyerangan terhadap kerajaan Romawi. Dari penyerangan
tersebut ia banyak memperoleh kemenangan sehinga banyak dari
daerah kerajaan Romawi yang membayar jizyah dan mengakui
kekuasaan khalifah Harun Ar-Rasyid.
Setelah Harun Ar-rasyid mangkat maka jabatan khalifah
digantikan oleh Al-Amin yang merupakan putra Harun Ar-Rasyid.
Masa jabatan Al-Amin di mulai tahun 193 H / 809 M. Harun Ar-
Rasyid mempunyai dua orang anak yakni Al-Amin dan Al-Ma’mun.
kedua anak ini mendapatkan wasiat dari ayahnya menjadi khalifah
secara bergantian. Akan tetapi setelah Al-Amin naik tahta, ia
mengingkari isi wasiat ayahnya dengan cara memindahkannya
kepada putra Al-Amin sendiri. Peristiwa itu membuat Al-Ma’mun
kecewa dan ia melakukan perlawanan demi menuntut haknya yang
telah terampas. Dalam peperangan itu Al-Amin kalah dan
terbunuh oleh tentara Al-Ma’mun.
Setelah Al-Amin terbunuh, maka sebagai gantinya naiklah Al
Ma’mun sebagai khalifah. Khalifah Al-Ma’mun ini adalah seorang
yang bijaksana dan ahli dalam ilmu politik, dia juga seorang alim,
filosof dan rajin membaca karangan-karangan ahli fikir kuno. Pada
masa pemerintahannya ini perkembangan ilmu pengetahuan
berkembang sangat pesat. Ia melakukan serangkaian
penterjemahan buku-buku dari bahasa asing diantaranya:
Hindustan, Persia, Yunani, Romawi, Latin.
Lantararan amat mencintainya terhadap keilmuan-keilmuan
bangsa lain, Khalifah Al-Ma’mun terpengaruh oleh ilmu filsafat
sehingga ia merasa bahwa jabatannya di kemudian hari akan
diberikan kepada keturunan Ali dan ia menunjuk Ali bin Musa Ar-
Ridha. Sikap Al-Ma’mun tersebut mendapatkan pertentangan dari
kalangan Abbasiyah sendiri, karena menurut mereka khalifah sudah
terpengaruh oleh ajaran Syi’ah Ali di tambah lagi adanya salah
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seoran wazir yang berkebangsaan Persia yang berfaham Syi’ah yaitu
Fadhal bin Sahl. Sikap kholifah juga mendapatkan tantangan dari
penduduk Bagdad sehingga mereka tidak mau mengakuinya lagi
Al-ma’mun sebagai khalifah dan bukti kekesalannya itu penduduk
mengangkat Ibrahim Al-Mahdi sebagai pengganti Kholifah Al-
Ma’mun. Adanya sikap ini membuat khalifah sadar sehingga ia
menyabut keputusannya tersebut.
Setalah Al-Ma’mun meninggal maka jabatan khalifah di ambil
alih oleh Al-Mu’tasim yang merupakan adik dari Al-ma’mun.
Khalifah Al-Mu’tasim ini mempunyai kelebihan yang kelebihannya
itu mengakibatkan bencana dalam tubuh Dinasti Abbasiyah.
Karena ia merupakan seorang khalifah yang gagah berani, ke-
gagahannya itu membuat ia gemar mengumpulkan orang-orang
yang dianggap gagah dan berani. akan tetapi dibalik kegegehannya
itu ia kurang tajam dalam siasat politik. Diantara orang-orang yang
dikumpulkan oleh Al-Mu’tasim adalah orang (budak) bangsa Turki
yang sangat berani dalam melakukan peperangan. Pada masa
kholifah Al-Mu’tasim para budak bangsa Turki ini tidak melakukan
pemberontakan terhadap khalifah yang berkuasa, akan tetapi
setelah khalifah Al-Mu’tasim justru orang-orang Turki ini me-
nimbulkan bencana dalam tubuh Dinasti Abbasiyah.
Pengganti kholifah Al-Mu’tasim meninggal maka naiklah
anaknya Abu Ja’far Harun Al-Watsiq. Karakter Watsiq ini berbeda
dengan ayahnya Abu Ja’far, ia dikenal sebagai khalifah yang lemah
lembut, tidak suka berperang, cinta pada keturunan Ali. Akibat
kelembutannya itu justru mengakibatkan bencana yang sangat
besar. Orang-orang Turki yang mendapatkan terhormat menjadi
lebih berkuasa. Pada masa kholifah Al-Watsiq inilah kekuasaan
kholifah Dinasti Abbas tidak sepenuh seperti kekuasaan kholifah
sebelumnya.
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Setelah Al-Watsiq mangkat, maka jabatan khalifah berpindah
kepada saudaranya yakni Al-Mutawakil. Kholifah Al-Mutawakil
sangat membenci keturunan Ali bin Abu Tholib. Bukti kebencian-
nya itu misalnyya dengan meruntuhkan kuburannya Husain bi Ali
di Karbala dan kuburan-kuburan atau rumah-rumah yang ada
disekelilingnya.
Pada masa Al-Mutawakil, pengaruh orang-orang Turki makin
merajalela. Mereka menguasai bala tentara. Sehingga kholifah tidak
dapat berbuat apa-apa. Melihat kejadian itu, Al-Mutawakil tidak
bertindak diam, ia justru mencari ikhtiar hendak melepaskan diri
dari pengaruh orang Turki. Dan salah satu usahanya adalah ia
berkehendak memindahkan pusat khilafah kepada tempat semula
yakni negeri Syam (Damsyik). Rencana kholifah ternyata diketahui
oleh orangorang Turki sehingga mereka menghalangi kholifah
memindahkan pusat khalifah ke Syam. Kebencian Orang Turki
ternyata berujung pada pembunuhan terhadap kholifah Al-
Mutawakil. Pembunuhan ini ternyata disukai oleh putranya sendiri
yakni Al-Muntasir yang kelak akan menggantikan Al-Mutawakil
sebagai kholifah. Semalam sesudah meninggalnya Al-Mutawakil
diangkatlah Al-Muntasir sebagai penggantinya. Yang mengangkat
ia menjadi khalifah adalah orang-orang Turki yang telah
membunuh al Mutawakil. Sejak masa itu orang-orang Turki
semakin berkuasa bahkan ia yang menentukan mati hudupnya
khalifah. Pada masa ini khalifah tidaklah mempunyai kuasa apa-
apa. Al-Muntasir sadar bahwa ternyata ia telah berdosa pada
ayahnya dan iapun sadar bahwa meskipun ia menjadi khalifah
tetapi tidak mempunyai kuasa apa-apa selaian hanya sebuah boneka
mainan orang Turki. Yang lebih tragis lagi ternyata khalifah Am-
Muntasir pun mati dengan cara menyedihkan. Ia mati dengan cara
di racun oleh orang-orang yang membai’atnya menjadi khalifah
yakni orang-orang Turki sendiri.
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Posisi Al-Muntasir pun akhirnya di gantikan oleh Al-Musta’in.
naiknya Al-Musta’in pun ternyata hanyalah sebuah rekayasa dari
orang-orang Turki sendiri. Karena mereka merasa hawatir apabila
khalifah pengganti berasal dari keturunan Al-Muntasir atau al
Mutawakil tentunya mereka akan membalas kejahatan yang pernah
dilakukan oleh orang-orang Turki. Maka sebagai solusinya
diangkatlah keturunan dari Al-Mu’tasim yakni Al-Musta’in.
Pemerintahan Al-Musta’in tidaklah lebih baik dari nasib
khalifah sebelumnya. Belum lama ia duduk di singga sana
pemerintahan sudah mulai banyak muncul pemberontakan-
pemberontakan, diantaranya yang dilakukan oleh Yahya bin Umar
keturunan Husain bin Ali. Pemberontakan ini cukup berhasil hal
itu bisa dilihat dari terkuasainya Baitul Maal (perbendaharaan
negara). Adanya pemberontakan tersebut ternyata mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh. Kholifah akhirnya mengutus
Abdullah bin Taher seorang pahlawan yang berjasa pada masa
kholifah Al-Ma’mun. usaha kholifah pun tercapai dengan
terbunuhnya Yahya dalam peperangan. Pemberontakan tidak
hanya sebatas sampai disitu saja, muncul kembali pemberontak
lainnya yang dipimpin oleh Hasan bin Zaid keturunan Hasan bin
Ali. Pemberontak ini ternyata sudah sangat berhasil. Hal itu dengan
didirikannya kerajaan baru diluar kekuasaan khilafah Al-Musta’in
bernama Daulah Zaidiyah di negeri Thibristan.
Ketidak-beresan kholifah dalam mengambil kebijakan ternyata
dianggap miring oleh orang-orang Turki, sehingga mereka memak-
zulkan dan menggantinya dengan Al-Mu’taz yang ternyata sudah
mengincar dan ingin merebut jabatan kholifah.
Setelah Al-Musta’in di lengserkan, maka diangkatlah AlMu’taz
anak dari Al-Mutawakil sebagai khalifah. Ketika Al-Mu’taz meme-
rintah, keadaan tentara sangatlah kacau dan kholifah pun tidak
dapat berbuat apa-apa. Sehingga di zaman pemerintahannya
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muncullah seorang yang bernama Ya’kub bin Laits As-Saffar di
negeri Persia. Hampir sebagian dari wilayah khalifah telah jatuh
ketangan Ya’kub tersebut.
Disaat suasana semakin kacau, orang-orang Turki menekan
khalifah dengan cara mereka meminta kepada Al-Mu’taz agar
memberi harta yang lebih banyak dari biasanya. Padahal kas negara
pada waktu itu sangatlah sedikit. Merasa keinginan orang-orang
Turki tidak terpenuhi, maka mereka melakukan aniaya terhadap
khalifah dengan cara menyeretnya dari tempat tidur dan di-
suruhnya menandatangani yang isinya adalah sebuah pengakuan
bahwa khalifah Al-Mu’tas sudah tidak cakap lagi dalam me-
merintah dan pada akhirnya khalifah pun dibunuh.
Posisi khalifah setelah makzulnya Al-Mu’tas kemudian
digantikan oleh Al-Muhtadi yang merupakan keturunan dari
AlWatsiq bin Al-Mu’tasim. Pada masa ini keadaan negara tidaklah
lebih baik bahkan semakin kacau dari sebelumnya. Sebab kas
negara sudah berpindah tangan yakni hanya untuk dibagiakan
kepada para pejabat orang Turki. Tentara-tentara tidak lagi men-
dapatkan gaji seperti biasanya. Nasib Al-Muhtadi pun pada
akhirnya sama dengan khalifah sebelumnya yakni ia pun
dimakzulkan oleh orang-orang Turki.
Setelah masa Al-Muhtadi selesai, posisi khalifah pun di ganti
oleh Al-Mu’tamid yang merupakan saudara dari Al-Muhtadi.
Karakter Al-Mu’tamid ternyata sama dengan Al-Muhtadi. Ia
tidaklah berpengaruh di masyarakat. Orang yang berpengaruh pada
masa itu justru adalah saudaranya yakni Thalhah yang bergelar Al-
Muwaffaq An-Nasir. Kekuasaan khalifah pada masa ini terkesan
sangat aneh sekali. Seorang yang bergelar khalifah yang dido’akan
dalam jum’at dan dipanggil Amiru Mukminin ternyata tidak
mempunyai kuasa apa-apa. Berbeda dengan saudaranya Thalhah, ia
bukanlah khalifah, tidaklah di do’akan dalam khutbah jum’at tetapi
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ia mempunyai kekuasaan penuh yang hampir sama dengan jabatan
sebagai seorang khalifah.
Kedatangan Al-Muwaffaq sebenarnya sangatlah menggembira-
kan bagi dinasti Abbasiyah. Ia adalah seorang yang sangat cerdik.
Kecerdikannya itu terlihat dengan dilakukannya dengan serangkai-
an penghapusan kekuasaan orang-orang Turki dengan cara mem-
bunuhnya satu persatu. Akan tetapi sangat disayangkan, kehadiran
Al-Muwaffaqat sangatlah terlambat karena pada waktu itu dinasti
Abasiyah sudahlah terpecah-pecah menjadi kerajaan kecil.
Setelah khalifah Al-Mu’tamid wafat, maka di ganti oleh Al
Mu’tadhid. Ia merupakan anak dari Al-Muwaffaqat. Karakter Al
Mu’tadhid ternyata mempunyai kemiripan dengan Al-Muwaffaqat,
sehingga keadaan kerajaan Dinasi Abassiyah pada waktu itu sudah
mulai pulih. Harta yang masuk sudah lebih banyak sehingga ke-
makmuran semakin bertambah. Periode pemerintahan Al-
Mu’tamad tidaklah lama hanya satu tahun ia memerintah setelah itu
meninggal.
Al-Mu’tamad pun meninggal, maka diangkatlah Al-Muktafi
sebagai khalifah. Pada masa ini keadaan negara menjadi kacau
kembali. Hal tersebut diakibatkan pejabat pemerintahan dan
pejabat tentara tidaklah mementingkan umat akan tetapi mereka
berebut pengaruh yang hanya semata-mata untuk kepentingannya
sendiri. Keadaan yang semakin kacau tersebut kemudian munculla
kaum Qaramithah, mereka melakukan pemberontakah kepada
khalifah yang sah. Posisi Al-Muktafi akhirnya diagantikan oleh Al-
Muqtadir. Pada masa ini pun tidaklah terjadi perobahan malahan
justru lebih kacau karena pada masa ini banyak sekali terjadi
pemberontakan yang dilakukan oleh kaum Qaramithah. Disamping
itu pada masa ini banyak terjadi penyerangan-penyerangan dari luar
diantaranya dari bangsa Romawi.
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Khalifah Al-Muqtadir sangatlah lemah, ia kerap kali
dipengaruhi oleh perempuan-perempuan yang berada disekeliling
istana. Salah seorang perempuan yang cukup berpengaruh adalah
Ibundanya sendiri, ia senang sekali mengumpulkan harta. Khalifah
Al Muqtadir pun akhirnya terbunuh oleh pembantunya (khadam)
sendir bernama Mu’nis yang merupakan seorang diktator yang
mampu mengangkat dan menurunkan khilafah, ia memegang konci
perbendaharaan kerajaan.
Posisi khalifah pun di gantikan oleh Al-Qahir, ia dikenal
sebagai seorang yang gagah perkasa dan disegani. Akan tetapi ia
mempunyai kelemahan yakni tamak dalam mengumpulkan harta
dan buruk siasat perangnya. Karakter A-Qahir sangatlah kejam, ia
juga yang membunuh Mu’nis seorang khadam yang telah mem-
bunuh khalifah Al-Muqtadir.
Jabatan khalifah Al-Qahir tidaklah lama, ia dimaksudkan oleh
seorang wazir bernama Ibnu Muqlah setrategi yang dilakukan oleh
Ibnu Muqlah dalam meruntuhkan jabatan khalifah adalah dengan
cara menghasut rakyat yang kemudian pada akhirnya rakyat
percaya membunuh khalifah dengan cara mencongkel kedua
matanya sampai tergantung di kedua pipinya.
Khalifah Al-Qahir pun akhirnya mangkat dan digantikan oleh
Ar-Radhi. Pada masa ini keadaan kerajaan semaki mundur dan
kacau. Yang lebih tragis lagi adalah adanya permusuhan diantara
masyarakat yang berlainan mazhab yakni antara mazhan Syafi’i dan
mazhab Hambali. Pada masa pemerintahan Ar-Radhi itulah mula-
mula timbul gelar “Amirul Umara” artinya Amir dari segala Amir.
Sejak adanya Amir Umara ini maka hapuslah kekuasaan sama sekali
dari khalifah. Khalifah hanya di beri gaji menurut kesukaan Amirul
Umara.
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Jabatan khalifah pun diteruskan oleh Al-Muttaqi. Khalifah Al
Muttaqi hanyalah sebuah simbol karena ia berada di bawah
pengaruh seorang bangsa Dailam bernama Thuzon. Dialah yang
menjadi “Amirul Umara” yang berkuasa atas diri khalifah. Akan
tetapi sangatlah tragis nasibnya ia pun dibunuh oleh Thuzon
dengan cara di congkel kedua matanya. Posisi khalifah pun kosong
sehingga dibai’atlah Al-Mustakfi sebagai penggantinya. pada maka
Al-Mustakfilah kekuasaan yang paling terakhir dari Dinasti
Abbasiyah.
Posisi khalifah dan kerajaan pun semakin merosot dan kacau
sehingga hal itu pun mendapatkan perhatian dari Daulah Dinasti
Buwaihi yang ketika itu berkuasa di Syam. Perhatian dinasti
Buwaihi pun diteruskan dengan datangnya raja-raja Buwaihi ke
Bagdad. jabatan khalifah pun diturunkan dari kekuasaa didunia dan
cukup di bayar dengan ganti rugi. Sebagai penggantinya di
tunjuklah juru surat yang berfungsi mengatur tanah-tanah pusaka
nenek moyang mereka. Posisi kekuasaan pun pada akhirnya di
ambil alih oleh Ahmad bin Buwaihi. Al-Mustakfi di akui sebagai
khalifah dan Ahmad bin Auwaihi sebagai sultan dengan memakai
gelar “Mu’izzud Daulah”. Setelah 40 hari akhirnya Al-Mustakfi pun
diturunkan dari jabatannya oleh Mu’izzud daulah.
Setelah Al-Mustakfi turun dari jabatan, maka jabatan khalifah
tidaklah berarti di Bagdad. sebab ia hanya cukup menjabat satu
pangkat yang lebih dekat berupa satu pangkat agama dari pada
dunia. Nama kholifah hanya di do’akan dalam khutbah jum’at,
hidupnya di gaji, dan negara bukanlah dia yang menguasai. Setelah
Dinasti Buwaihi berkuasa kemudian diagantikan oleh Dinasti
Saljuk. Pada masa berkuasanya Dinasti Saljuk maka berganti-
gantilah khalifah-khalifah di bawah kekuasaan mereka. Diantara
khalifah tersebut dapat dilihat dalam skema khalifah Dinasti
Abbasiyah.
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Sampai pada masa khalifah Al-Musta’sim maka datanglah
Bangsa Mongol merebut dan menghancurkan Dinasti Abbasiyah.
Dan khalifah yang pada waktu itu juga dibunuh. Yang sangat
menyedihkan dari peristiwa itu adalah pengahancuran yang sangat
luas biasa yang dilakukan oleh Bangsa Mongol terhadap
peninggalan-peninggalan Dinasti Abbasiyah di Bagdad baik itu
berupa bangunan yang indah dan juga pembakaran buku-buku
peninggalan para ilmuan Islam. Dari peristiwa itu maka tamatlah
dinasti Abbasiyah sebagai dinasti yang membawa umat Islam pada
masa puncak peradaban yang paling tertinggi.
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KEMAJUAN PADA MASA DINASTI ABBASYIAH
Oleh: Magfira Mustafa
A. Kemajuan dalam bidang Politik
Pada zaman Daulah Abbasiyah konsep kekhalifahan
berkembang sebagai sistem politik. Ketika Daulah Abasiyah
memegang tampuk kekuasaan tertinggi Islam, terjadi banyak
perubahan dalam kehidupan masyarakat. Dalam versi yang lain, para
sejarawan biasanya membagi masa pemerintahan Bani Abbasiyah
menjadi lima periode :
1. Periode pertama (750–847 M)
Pada periode pertama pemerintahan Bani Abbasiyah mencapai
masa keemasannya. Secara politis, para khalifah betul-betul tokoh
yang kuat dan merupakan pusat kekuasaan politik dan agama
sekaligus. Di sisi lain, kemakmuran masyarakat mencapai tingkat
tertinggi. Periode ini juga berhasil menyiapkan landasan bagi
perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan dalam Islam.
Masa pemerintahan Abu al-Abbas, pendiri dinasti ini sangat
singkat, yaitu dari tahun 750 M sampai 754 M. Karena itu, pembina
sebenarnya dari Daulah Abbasiyah adalah Abu Ja’far al-Mansur
(754–775 M). Pada mulanya ibu kota negara adalah al-Hasyimiyah,
dekat Kufah. Namun, untuk lebih memantapkan dan menjaga
stabilitas negara yang baru berdiri itu, al-Mansur memindahkan ibu
kota negara ke kota yang baru dibangunnya, yaitu Baghdad, dekat
bekas ibu kota Persia, Ctesiphon, tahun 762 M. Dengan demikian,
pusat pemerintahan Dinasti Bani Abbasiyah berada ditengah-tengah
Bangsa Persia.
Di ibu kota yang baru ini al-Mansur melakukan konsolidasi dan
penertiban pemerintahannya.. Di bidang pemerintahan dia
menciptakan tradisi baru dengan mengangkat wazir sebagai
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koordinator departemen. Jabatan wazir yang menggabungkan
sebagian fungsi perdana menteri dengan menteri dalam negeri itu
selama lebih dari 50 tahun berada di tangan keluarga terpandang
berasal dari Balkh, Persia (Iran). Khalifah al-Mansur juga
membentuk lembaga protokol negara, sekretaris negara, dan
kepolisian negara di samping membenahi angkatan bersenjata. Dia
menunjuk Muhammad ibn Abd al-Rahman sebagai hakim pada
lembaga kehakiman negara. Khalifah al-Mansur juga berusaha
menaklukan kembali daerah-daerah yang sebelumnya mem-
bebaskan diri dari pemerintahan pusat, dan memantapkan
keamanan di daerah perbatasan.
Pada masa al-Mansur pengertian Khalifah kembali berubah.
Konsep khilafah dalam pandangannya dan berlanjut ke generasi
sesudahnya merupakan mandat dari Allah, bukan dari manusia,
bukan pula sekedar pelanjut nabi sebagaimana pada masa al Khulafa
al-Rasyidin.
Popularitas Daulah Abbasiyah mencapai puncaknya di zaman
Khalifah Harun al-Rasyid (786-809 M) dan putranya al-Ma’mun
(813-833 M). Kekayaan yang banyak dimanfaatkan Harun al-Rasyid
untuk keperluan sosial, rumah sakit, lembaga pendidikan dokter dan
farmasi didirikan. Tingkat kemakmuran paling tinggi terwujud pada
zaman Khalifah ini. Kesejahteraan sosial, kesehatan, pendidikan,
ilmu pengetahuan dan kebudayaan serta kesusasteraan berada pada
zaman keemasannya. Pada masa inilah negara Islam menempatkan
dirinya sebagai negara terkuat dan tak tertandingi.
Al-Makmun, pengganti al-Rasyid dikenal sebagai Khalifah
yang sangat cinta kepada ilmu. Pada masa pemerintahannya,
penerjemahan buku-buku asing digalakkan. Ia juga mendirikan
sekolah, salah satu karya besarnya yang terpenting adalah
pembangunan Bait al-Hikmah, pusat penerjemahan yang berfungsi
sebagai perguruan tinggi dengan perpustakaan yang besar. Pada
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masa al-Makmun inilah Baghdad mulai menjadi pusat kebudayaan
dan ilmu pengetahuan.
2. Periode kedua (847-945 M)
Perkembangan peradaban dan kebudayaan serta kemajuan
besar yang dicapai Dinasti Abbasiyah pada periode pertama telah
mendorong para penguasa untuk hidup mewah, bahkan cenderung
mencolok. Kehidupan mewah para Khalifah ini ditiru oleh para
hartawan dan anak-anak pejabat. Demikian ini menyebabkan roda
pemerintahan terganggu dan rakyat menjadi miskin. Kondisi ini
memberi peluang kepada tentara profesional asal Turki yang semula
diangkat oleh Khalifah al-Mu’tasim untuk mengambil alih kendali
pemerintahan. Khalifah Mutawakkil (847-861 M) yang merupakan
awal dari periode ini adalah seorang Khalifah yang lemah. Pada masa
pemerintahannya orang-orang Turki dapat merebut kekuasaan
dengan cepat. Setelah Khalifah al-Mutawakkil wafat, merekalah
yang memilih dan mengangkat Khalifah. Dengan demikian
kekuasaan tidak lagi berada di tangan Bani Abbas, meskipun mereka
tetap memegang jabatan Khalifah. Sebenarnya ada usaha untuk
melepaskan diri dari para perwira Turki itu, Setelah tentara Turki
lemah dengan sendirinya, di daerah-daerah muncul tokoh-tokoh
kuat yang kemudian memerdekakan diri dari kekuasaan pusat,
mendirikan Dinasti-Dinasti kecil. Inilah permulaan masa
disintregasi dalam sejarah politik Islam. Adapun faktor-faktor
penting yang menyebabkan kemunduran Bani Abbas pada periode
ini adalah sebagai berikut:
 Luasnya wilayah kekuasaan Daulah Abbasiyah yang harus
dikendalikan, sementara komunikasi lambat. Bersamaan
dengan itu, tingkat saling percaya di kalangan para penguasa
dan pelaksana pemerintahan sangat rendah.
 Dengan profesionalisasi tentara, ketergantungan kepada
mereka menjadi sangat tinggi. Kesulitan keuangan karena
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beban pembiayaan tentara sangat besar. Setelah Khalifah
merosot, Khalifah tidak sanggup memaksa pengiriman pajak ke
Baghdad.
3. Periode ketiga (945 -1055 M)
Pada periode ini, Daulah Abbasiyah berada di bawah
kekuasaan Bani Buwaih. Keadaan Khalifah lebih buruk dari
sebelumnya, terutama karena Bani Buwaih adalah penganut aliran
Syi’ah. Khalifah tidak lebih sebagai pegawai yang diperintah dan
diberi gaji. Bani Buwaih membagi kekuasaannya kepada tiga
bersaudara : Ali untuk wilayah bagian selatan negeri Persia, Hasan
untuk wilayah bagian utara, dan Ahmad untuk wilayah Al-Ahwaz,
Wasit dan Baghdad. Dengan demikian Baghdad pada periode ini
tidak lagi merupakan pusat pemerintahn Islam karena telah pindah
ke Syiraz di masa berkuasa Ali bin Buwaih yang memiliki kekuasaan
Bani Buwaih. Meskipun demikian, dalam bidang ilmu pengetahuan
Daulah Abbasiyah terus mengalami kemajuan pada periode ini. Pada
masa inilah muncul pemikir-pemikir besar seperti al-Farabi, Ibnu
Sina, Al-Biruni, Ibnu Maskawaih, dan kelompok studi Ikhwan
as-Safa. Bidang ekonomi, pertanian, dan perdagangan juga
mengalami kemajuan. Kemajuanini juga diikuti dengan
pembangunan masjid dan rumah sakit. Pada masa Bani Buwaih
berkuasa di Baghdad, telah terjadi beberapa kali kerusuhan aliran
antara Ahlussunnah dan Syi’ah, pemberontakan tentara dan
sebagainya.
4. Periode keempat (1055-1199 M)
Periode ini ditandai dengan kekuasaan Bani Seljuk atas
Daulah Abbasiyah. Kehadiran Bani Seljuk ini adalah atas undangan
Khalifah untuk melumpuhkan kekuatan Bani Buwaih di Baghdad.
Keadaan Khalifah memang membaik, paling tidak karena
kewibawaannya dalam bidang agama kembali setelah beberapa lama
dikuasai oleh orang-orang Syi’ah. Sebagaimana pada periode
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sebelumnya, ilmu pengetahuan juga berkembang pada periode ini.
Nizam al-Mulk, perdana menteri pada masa itu, mendirikan
Madrasah Nizamiyah (1067 M) dan Madrasah Hanafiyah
di Baghdad. Cabang-cabang Madrasah Nizamiyah didirikan hampir
di setiap kota di Irak dan Khurasan. Madrasah ini menjadi model
bagi perguruan tinggi dikemudian hari. Dari madrasah ini telah lahir
banyak cendekiawan dalam berbagai disiplin ilmu. Diantara para
cendekiawan Islam yang dilahirkan dan berkembang pada periode
ini adalah al-Zamakhsari, penulis dalam bidang Tafsir dan Ushul
al-Din (teologi), Al-Qusyairi dalam bidang tafsir, al-Ghazali dalam
bidang ilmu kalam dan tasawwuf, dan Umar Khayyam dalam bidang
ilmu perbintangan.
Dalam bidang politik, pusat kekuasaan juga tidak terletak di
kota Baghdad. Mereka membagi wilayah kekuasaan menjadi
beberapa provinsi dengan seorang gubernur untuk mengepalai
masing-masing provinsi tersebut. Pada masa pusat kekuasaan
melemah, masing-masing propinsi tersebut memerdekakan diri.
Periode kelima (1199-1258 M)
Berakhirnya kekuasaan Dinasti Seljuk atas Baghdad atau
khilafah Abbasiyah merupakan awal dari periode kelima. Pada
periode ini, Khilafah Abbasiyah tidak lagi berada di bawah
kekuasaan Dinasti tertentu, walaupun banyak sekali Dinasti Islam
berdiri. Ada di antaranya yang cukup besar, namun yang terbanyak
adalah Dinasti kecil. Para Khalifah Abbasiyah sudah merdeka dan
berkuasa kembali, tetapi hanya di Baghdad dan sekitarnya.Wilayah
kekuasaan Khalifah yang sempit ini menunjukkan kelemahan
politiknya.
Pada masa inilah tentara Mongol dan Tartar menyerang
Baghdad. Baghdad dapat direbut dan dihancur luluhkan tanpa
perlawanan yang berarti. Kehancuran Baghdad akibat serangan
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tentara Mongol ini awal babak baru dalam sejarah Islam, yang
disebut masa pertengahan. Sebagaimana terlihat dalam periodisasi
khilafah Abbasiyah, masa kemunduran dimulai sejak periode kedua.
Namun demikian, faktor-faktor penyebab kemunduran ini tidak
datang secara tiba-tiba. Benih-benihnya sudah terlihat pada periode
pertama, hanya karena Khalifah pada periode ini sangat kuat,
benih-benih itu tidak sempat berkembang. Dalam sejarah kekuasaan
Bani Abbas terlihat bahwa apabila Khalifah kuat, para menteri
cenderung berperan sebagai kepala pegawai sipil, tetapi jika Khalifah
lemah, mereka akan berkuasa mengatur roda pemerintahan.
Disamping kelemahan Khalifah, banyak faktor lain yang
menyebabkan khilafah Abbasiyah menjadi mundur, masing-masing
faktor tersebut saling berkaitan satu samalain. Beberapa di antara
nya adalah sebagai berikut:
A. Faktor Internal
1) Persaingan antar Bangsa
Kecenderungan masing-masing bangsa untuk mendominasi
kekuasaan sudah dirasakan sejak awal Khalifah Abbasiyah berdiri.
Akan tetapi, karena para Khalifah adalah orang-orang kuat yang
mampu menjaga keseimbangan kekuatan, stabilitas politik dapat
terjaga. Setelah al-Mutawakkil, seorang Khalifah yang lemah, naik
tahta, dominasi tentara Turki tidak terbendung lagi. Sejak itu
kekuasaan Daulah Abbasiyyah sebenarnya sudah berakhir.
2) Kemerosotan Ekonomi
Kondisi politik yang tidak stabil menyebabkan perekonomian
negara morat-marit. Sebaliknya, kondisi ekonomi yang buruk
memperlemah kekuatan politik Dinasti Abbasiyah. Kedua faktor ini
saling berkaitan dan tak terpisahkan.
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3) Konflik Keagamaan
Konflik yang melatarbelakangi agama tidak terbatas pada
konflik antara Muslim dan Zindik atau Ahlussunnah dengan Syi’ah.
4) Perkembangan Peradaban dan Kebudayaan
Kemajuan besar yang dicapai Dinasti Abbasiyah pada periode
pertama telah mendorong para penguasa untuk hidup mewah, yang
kemudian ditiru oleh para haratawan dan anak-anak pejabat
sehingga menyebabkan roda pemerintahan terganggu dan rakyat
menjadi miskin.
B. Faktor Eksternal
1) Perang Salib yang berlangsung beberapa gelombang atau periode
dan menelan banyak korban.
2) Serangan tentara Mongol ke wilayah kekuasaan Islam.
B. Kemajuan di Bidang Ilmu Pengetahuan
Kebebasan berpikir yang diakui sepenuhnya sebagai hak
asasi setiap manusia oleh Daulah Abbasiyah. Oleh karena itu, pada
waktu itu akal dan pikiran benar-benar dibebaskan dari belenggu
taqlid, sehingga orang leluasa mengeluarkan pendapat. Berawal dari
itu, zaman pemerintahan Abbasiyah awal melahirkan 4 Imam
Madzhab yang ulung, yaitu: Imam Hanafi (80-150 H), Imam Maliki
(93–170 H), Imam Syafi’i (150-204 H) dan Imam Hanbali ( wafat
241 H).
Pada masa pemerintahhan Khalifah Harun Ar-Rasyid
perkembangan intelektual mencapai puncak kejayaan, kemajuan
tersebut dipengaruhi oleh :
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a) Asimilasi antara bangsa Arab dan bangsa-bangsa lain yang lebih
dahulu mengalami perkembangan dalam ilmu pengetahuan.
Pengaruh Persia pada saat itu sangat penting dibidang
pemerintahan. selain itu mereka banyak berjasa dalam
perkembangan ilmu filsafat dan sastra. Sedangkan pengaruh
Yunani masuk melalui terjemah-terjemah dalam banyak bidang
ilmu, terutama Filsafat.
b) Pada masa ini usaha penerjemahan kitab-kitab asing dilakukan
dengan giat sekali. Pengaruh gerakan terjemahan terlihat dalam
perkembangan ilmu pengetahuan umum terutama di bidang
astronomi, kedokteran, filsafat, kimia dan sejarah.
Kemajuan yang dicapai dinasti Abbasiyah mencakup ilmu agama,
filsafat dan sain
Berikut kemajuan yang pernah dicapai dibidang ilmu agama :
1. Ilmu Hadits
Tokohnya: Al-Bukhori dengan kitabnya Al-Jam’i As-Shahih dan
Tarikh Al-Kabir, Muslim dengan kitabnya Shahih Muslim, Ibnu
Majjah, Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa’i
2. Ilmu Tafsir
Tokohnya: Ibnu Jarir Ath Thabari dengan karyanya Jami Al-Bayan fi
Tafsir al- Qur’an sebagai pegangan pokok bagi mufassir hingga
sekarang, Abu Muslim Muhammad Ibn Bahar al-Ashfahani dengan
tafsirnya Jami’ut Ta’wil, Ar-Razy dengan tafsirnya Al-Muqthathaf.
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3. Ilmu Fiqih
Tokohnya: Abu Hanifah dengan kitabnya Musnad Al-Imam
Al-A’dhom atau Fiqh Al-Akbar, Iman Malik dengan kitabnya
Al-Muwatha’, Syafi’i dengan kitabnya Al-Um dan Al-Fiqh Al-Akbar
Fi Al-Tauhid, dan Ibn Hambal dengan kitabnya Al-Musnad.
4. Ilmu Tasawuf
Tokohnya: Abu Bakr Muhammad Al-Kalabadi dengan karyanya
At-Ta’arruf Li Mazhab Ahl Al-Tasawuf, Abu Nasr As-Sarraj Al-Tusi
dengan karyanya Al-Luma’, Abu Hamid al-Ghazali dengan karyanya
Ihya ‘Ulumuddin, dan Abu Qasim Abd Al-Karim Al- Qusyairi dengan
karyanya Maqamat. Tokoh lainnya, Zunnun al-Misri, Abu Yazid
al-Bustami, Husain Ibn Mansur al-Hallaj, dsb.
5. Ilmu Kalam / Teologi
Tokohnya seperti Washil bin Atha’, Ibn al-Huzail, al-Allaf, dll dari
golongan Mu’tazilah, Abu al-Hasan al-Asyari dan al-Maturidi dari
ahli sunnah.
Kemajuan dalam Ilmu Umum / Sains :
1. Ilmu Tarikh / Sejarah
Tokohnya: Ibn Hisyam (abad VIII), Ibn Sa’d (abad IX), dll.
2. Kedokteran
Tokohnya: Al-Razi dengan karyanya al-Hawi, Ibn Sina dengan
karyanya al-Qanun fi al-Tibb (Canon of Medicine) dan Materia
Medica yang memuat 760 obat-obatan.
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3. Ilmu Kimia
Tokohnya: Jabir Ibn Hayyan yang berpendapat bahwa logam seperti
timah, besi dan tembaga dapat diubah menjadi emas atau perak
dengan menggunakan obat rahasia. Ia mengetahui cara membuat
asam belerang, asam sendawa, dan aqua regia yang dapat
menghancurkan emas dan perak.Ia juga memperbaiki teori
aristoteles mengenai campuran logam.
4. Astronomi
Tokohnya: Al-Biruni dengan kitabnya al-Hind dan al-Qanun
al-Mas’udi fi al-Hai’a wa al-Nujum, Nasiruddin Tusi menyusun tabel
astronomi Ilkanian, Ibn Yunus membuat perbaikan tabel astronomi
dan Hakemite Tables, Moh. Targai Ulugh Begh (cucu Timur Lenk)
menyusun kitab al-Zij al-Sulthani al-Jadid yang berisi 1018 bintang.
5. Matematika
Tokohnya yang populer adalah al-Khawarizmi yang menemukan
angka 0 (aljabar) pada abad IX. Angka 1-9 berasal dari angka-angka
Hindu di India.
6. Fisika
Tokohnya Abdul Rahman al-Khazini, menulis kitab Mizanul
Hikmah (The Scale of Wisdom) tahun 1121 M. Tokohnya adalah Ali
al-Hasan ibnul Haitsam yang dikenal Alhazen, menulis sebuah buku
besar tentang optic “Optical Thesaurus’, mengoreksi teori Euclid
dan Ptolemy. Ia juga mengembangkan teori pemfokusan,
pembesaran, dan inversi dari bayangan.
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7. Geografi
Tokohnya: Zamakhsyari (w.1144) seorang Persia, menulis kitabul
Amkina wal Jibal wal Miyah (The Book of Places, Mountains and
Waters), Yaqut menulis Mu’jamul Buldan (The Persian Book of
Places) tahun 1228, Al-Qazwini menulis Aja’ib al-Buldan (The
Wonders of Lands), dll.
8. Filsafat
Di antara ilmu yang menarik pada masa dinasti Abbasiyah adalah
Filsafat. Ilmu ini berasal dari Yunani kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab, bahkan juga buku-buku yang berasal dari Persia
maupun Spanyol. Dari gerakan ini muncul para filosof Islam,
seperti: Al-Kindi (185-260 H/801-873 M), Al-Razi (251-313
H/865-925 M), Al-Farabi (258-339 H/870-950 M), Ibn Sina,
Al-Ghazali, Ibn Rusyd, Ibn Bajjah, dan lain-lin.
9. Sains Lainnya
Seperti Botani (Abd Latif), Antidote/penawar racun (Ibn Sarabi),
Trigonometri (Jabir ibn Aflah), dan Musik (Nasiruddin Tusi,
Qutubuddin, Asy- Syirazi, dan Safiuddin)
C. Kemajua di Bidang Ekonomi
Para Khalifah Dinasti Abbasiyah yang khususnya pada
periode awal sangat menyadari akan vitalnya bidang ekonomi bagi
kelangsungan pemerintahan. Oleh karena itu mereka memberi
perhatian penuh pada bidang yang satu ini. Upaya untuk kemajuan
bidang ekonomi ini dimulai dengan pemindahan pusat
pemerintahan ke kota Bagdad.
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Baghdad merupakan sebuah kota yang terletak didaerah
yang sangat strategis bagi perniagaan dan perdagangan. Begitu juga
terdapat jalur pelayaran ke sungai Eufrat yang cukup dekat. Sehingga
barang-barang dagangan dan perniagaan dapat diangkut menghilir
sungai Eufrat dan Tigris dengan menggunakan perahu-perahu kecil.
Di samping itu, yang terpenting ialah tedapatnya jalan nyaman dan
aman dari semua jurusan. Akhirnya Baghdad menjadi daerah sangat
ramai, karena disamping sebagai ibu kota kerajaan juga sebagai kota
niaga yang cukup marak pada masa itu. Dari situlah negara akan
dapat devisa yang sangat besar jumlahnya.
Selain itu faktor pertambahan jumlah penduduk juga
merupakan suatu faktor turut meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, dimana semakin pesat pertumbuhan penduduk, maka
semakin besar dan banyak pula faktor permintaan pasar (demand).
Hal ini pada gilirannya memicu produktivitas ekonomi yang tinggi.
Komoditi yang menjadi berkembang pada masa itu adalah
bahan pakaian atau tekstil yang menjadi konsumsi pasar Asia dan
Eropa. Sehingga industri di bidang penenunan seperti kain,
bahan-bahan sandang lainnya dan karpet berkembang pesat.
Bahan-bahan utama yang digunakan dalam industri ini adalah kapas,
sutra dan wol. Industri lain yang juga berkembang pesat adalah
keramik dan parfum.
Selain itu berkembang juga industri kertas yang di bawa ke
Samarkand oleh para tawanan perang Cina tahun 751 M. di
Samarkan inilah produksi dan ekspor kertas dimulai. Hal ini
mendorong pemerintah pada masa Harun Ar-Rasyid lewat wazirnya
Yahya ibn Barmak mendirikan pabrik kertas pertama di Baghdad
sekitar tahun 800 M.
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Alat tukar yang digunakan adalah mata uang Dinar (emas)
dan Dirham (perak). Penggunaan mata uang ini secara ekstensif
mendorong tumbuhnya perbankan. Hal ini disebabkan para pelaku
ekonomi yang melakukan perjalanan jauh, sangat beresiko jika
membawa kepingan-kepingan tunai uang tadi. Sehingga bagi para
pedagang yang melakukan perjalanan digunakanlah sistem yang
dalam perbankan modern disebut Cek, yang waktu itu dinamakan
Shakk. Dengan adanya sistem ini pembiayaan menjadi fleksibel.
Artinya uang bisa didepositokan di satu bank di tempat tertentu,
kemudian bisa ditarik atau dicairkan lewat cek di bank yang lain. Dan
cek hanya bisa dikeluarkn oleh pejabat yang berwenang yaitu bank.
Lebih jauh bank pada masa ini kejayaan Islam juga sudah
memberikan kredit bagi usaha-usaha perdagangan dan industri.
Selain itu bank juga sudah menjalankan fungsi sebagai Currency
Exchange (penukaran mata uang).
Kemajuan di bidang ekonomi tentunya berimbas pada
kemakmuran rakyat secara keseluruhan. Puncak kemakmuran rakyat
dialami pada masa Harun Ar-Rasyid (786-809M) dan putranya
Al-Ma’mun (813-833 M). kekayaan yang melimpah pada masa ini
digunakan untuk kegiatan-kegiatan di berbagai bidang seperti sosial,
pendidikan, kebudayaan, pendidikan, Ilmu Pengetahuan, kesehatan,
kesusastraan dan pengadaan fasilitas-fasilitas umum. Pada masa
inilah berbagai bidang-bidang tadi mencapai puncak keemasannya.
Kemajuan ekonomi dan kemakmuran rakyat pada masa ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain :
 Relatif stabilnya kondisi politik mendorong iklim yang kondusif
bagi aktivitas perekonomian.
 Tidak adanya ekspansi ke wilayah-wilayah baru sehingga
kondisi ini dimanfaatkan oleh masyarakat guna meninggkatkan
taraf hidup dan kesejahtraan mereka.
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 Besarnya arus permintaan (demand) untuk kebutuhan-
kebutuhan hidup baik yang bersifat primer, sekunder dan
tersier, telah mendorong para pelaku ekonomi untuk
memperbanyak kuantitas persediaan (supply) barang-barang dan
jasa.
 Luasnya wilayah kekuasaan mendorong perputaran dan
pertukaran komoditas menjadi ramai. Terutama wilayah-
wilayah bekas jajahan Persia dan Byzantium yang menyimpan
potensi ekonomi yang besar.
 Jalur transfortasi laut serta kemahiran para pelaut muslim dalam
ilmu kelautan atau navigasi.
Etos kerja ekonomi para khalifah dan pelaku ekomoni dari
golongan Arab memang sudah terbukti dalam sejarah sebagai
ekonom yang tangguh. Hal ini didorong oleh kenyataan bahwa
perdagangan sudah menjadi bagian hidup orang Arab, apalagi
kenyataan juga mengatakan bahwa Nabi sendiri juga adalah
pedagang.
Kebijakan di biadang Ekonomi yang ditempuh Khalifah:
a) Pertanian
Untuk meningkatkan hasil pertanian dibangun banyak
bendungan, kanal dan irigasi untuk memenuhi dan mengatur
pengairan yang dibutuhkan para petani. Sebagai contoh,
“Terusan Zubaidah” yang dibangun atas usulan istri Khalifah
Harun Ar-Rasyid, Permaisuri Zubaidah, yang mengalirkan air ke
dua kota suci yaitu Mekah dan Madinah.
b) Perindustrian
Para khalifah menganjurkan masyarakat untuk membuat
industri baik pertambangan maupun pengolahan untuk
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memperkuat bidang perekonomian. Banyak kota yang dibangun
sebagai pusat–pusat industri. Contohnya, Basrah sebagai pusat
industri gelas dan sabun; Kufah sebagai industri tekstil;
Khazakstan sebagai industri sutera; Damaskussebagai industri
pakaian jadi dari sutra bersulam; dan Syam sebagai pusat industri
keramik dan gelas berukir.
c) Perdagangan,
Segala usaha ditempuh untuk memajukan perdagangan seperti:
 Membangun sumur dan tempat-tempat istirahat di jalan-jalan
yang dilewati kafilah dagang.
 Membangun armada-armada dagang.
 Membangun armada : untuk melindungi parta-partai negara
dari serangan bajak laut.
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KEHANCURAN DAN KEMUNDURAN
DINASTI ABBASIYAH
Oleh: Mustika
Telah tercatat dalam sejarah bahwa Islam telah berjaya dan
mengalami kemajuan dalam segala bidang selama beratus-ratus
tahun, namun disisi lain umat Islam juga pernah mengalami
kemunduran dan keterbelakangan.
Dinasti Bani Abbasiyah, sebagai dinasti kedua dalam sejarah
pemerintahan umat Islam setelah dinasti Bani Umayyah, dalam
sejarah perjalanannya mengalami fase-fase yang sama dengan
dinasti Umayyah, yakni fase kelahiran, perkembangan, kejayaan,
kemudian memasuki masa-masa sulit dan akhirnya mundur dan
jatuh.
Kemunduran dan kehancuran Dinasti Abbasiyah yang menjadi
awal kemunduran dunia Islam terjadi dengan proses kausalitas
sebagaimana yang dialami oleh dinasti sebelumnya. Konflik
internal, ketidak mampuan Khalifah dalam mengkonsolidasi
wilayah kekuasaannya, budaya hedonis yang melanda keluarga
istana dan sebagainya, disamping itu juga terdapat ancaman dari
luar seperti serbuan tentara salib ke wilayah-wilayah Islam dan
serangan tentara Mongol yang dipimpin oleh Hulagu Khan.
Kemunduran Bani Abbasiyah
Sebagaimana terlihat dalam periodisasi khilafah Abbasiyah,
masa kemunduran dimulai sejak periode kedua. Namun demikian,
faktor-faktor penyebab kemunduran itu tidak datang secara tiba-
tiba. Benih-benihnya sudah terlihat pada periode pertama, hanya
karena Khalifah pada periode ini sangat kuat, benih-benih itu tidak
sempat berkembang. Dalam sejarah kekuasaan Bani Abbas terlihat
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bahwa apabila Khalifah kuat, para menteri cenderung berperan
sebagai kepala pegawai sipil, tetapi jika Khalifah lemah, mereka
akan berkuasa mengatur roda pemerintahan.
Disamping kelemahan Khalifah, banyak faktor lain yang
menyebabkan khilafah Abbasiyah menjadi mundur, masing-masing
faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain. Beberapa
diantaranya adalah sebagai berikut.
Faktor Dari Dalam
Kemewahan hidup di kalangan penguasa, perkembangan
peradaban dan kebudayaan serta kemajuan besar yang dicapai Bani
Abbasiyah pada periode pertama telah mendorong para penguasa
untuk hidup mewah, bahkan cenderung mencolok. Setiap Khalifah
cenderung ingin lebih mewah daripada pendahulunya. Kondisi ini
memberi peluang kepada tentara profesional Turki untuk
mengambil alih kendali pemerintahan.
Melebihkan Bangsa Asing dari Bangsa Arab, Keluarga
Abbasiyah memberikan pangkat dan jabatan negara yang penting-
penting dan tinggi-tinggi, baik sipil ataupun militer kepada bangsa
Persia. Mereka itu sebagian besar diangkat menjadi wazir, panglima
tentara, wali provinsi, hakim-hakim dan lain sebagainya. Oleh
karena itu, umat Arab benci dan amarah kepada Khalifah-Khalifah
serta menjauhkan diri dari padanya. Kebengisan keluarga
Abbasiyah menindas dan menganiaya keluarga Bani Umayah dan
perbuatan mereka memusuhi kaum Alawiyin, kian menambah
amarah dan sakit hati mereka.
Angkara murka terhadap Bani Umayah dan Alawiyin
Keluarga Abbasiyah melakukan siasatnya dengan menindas dan
menganiaya Bani Umayah dan memusuhi kaum Alawiyin yang
mengakibatkan kerugian bagi dirinya sendiri. Mereka lupa bahwa
berdirinya Bani mereka adalah hasil kerja sama dengan keluarga
Alawiyin yang tiada sedikit jasanya kepada mereka dalam
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menjauhkan kekuasaan Bani Umayah. Akibat dari permusuhan
kedua keluarga besar itu, yaitu Abbasiyah dan Alawiyin timbullah
huru-hara dan pemberontakan hampir diseluruh negeri-negeri
Islam.
Perebutan kekuasaan antara keluarga Bani Abbasiyah
banyak sejarawan yang menyatakan bahwa perebutan kekuasaan
antara keluarga Bani Abbasiyah ialah ketika terjadinya perang
saudara antara Al-Amin dan al-Makmun. Tetapi kalau kita cermati
lebih dalam bahwa perebutan kekuasaan antara keluarga Bani
Abbasiyah adalah ketika masa Khalifah Musa Al-Hadi yaitu ketika
Musa Al-Hadi ingin membatalkan putra mahkota yang diberikan
khlaifah Al-Mahdi kepada Harun ar-Rasyid dan membai’ahkan
putranya sendiri yang bernama Jafar. Walaupun hal ini tidak
kesampaian dilaksanakan oleh Musa Al-Hadi karena dia telah
diburu ajalnya.
Pengaruh bid’ah agama dan filsafat. Beberapa orang
Khalifah Abbasiyah seperti Al-Makmun, Al-Muktasim dan Al-
Wasiq amat terpengaruh oleh bid’ah agama dan pembahasan-
pembahasan filsafat. Hal ini menimbulkan bermacam-macam
madzhab dan merenggangkan persatuan umat Islam sehingga
mereka terpecah belah kepada beberapa partai golongan dan ini
menjauhkan hati kaum agamawan.
Konflik keagamaan timbulnya konflik keagamaan ini
dimulai ketika terjadinya konflik antara Khalifah Ali ibn Thalib dan
Muawiyah yang berakhir lahirnya tiga kelompok umat yaitu
pengikut Muawiyah, Syi’ah dan Khawarij, ketiga kelompok ini
senantiasa berebut pengaruh. Yang senantiasa berpengaruh baik
pada masa Bani Umayah atau Abbasiyah. Ketika keKhalifahan
Abbasiyah muncul juga kaum zindik yang lahir pada masa Khalifah
Al-Mahdi, kaum ini menghalalkan yang haram dan mencederakan
adab kesopanan dan budi kemanusiaan. Oleh karena itu Al-Mahdi
berusaha menindas golongan ini, sehingga untuk itu dia
328
mendirikan suatu jabatan istimewa dikepalai oleh seorang yang
pangkatnya bernama “Shahibu Az-Zanadiqah”. Tugasnya adalah
membasmi kaum itu serta mengikis faham dan pengajarannya. Hal
ini dilanjutkan oleh anaknya yaitu Khalifah Musa Al-Hadi.
Luasnya wilayah kekuasaan Bani Abbasiyyah luasnya
wilayah kekuasaan Bani Abbasiyyah sementara komunikasi pusat
dengan daerah sulit dilakukan. Bersamaan dengan itu, tingkat saling
percaya di kalangan para penguasa dan pelaksana pemerintahan
sangat rendah. sedangkan Ketergantungan dan kepercayaan
Khalifah kepada wazir-nya sangat tinggi. Dalam hal ini kita bisa
melihat beberapa Khalifah yang terlalu mempercayakan
kepercayaannya terhadap wazirnya. Seperti yang dilakukan oleh
Khalifah Al-Amin yang menyerahkan sekalian urusan Baninya
kepada wazirnya Fadhal ibnu Rabi. Dia terkenal pandai memfitnahi
dan memburukkan orang lain. Dia pula yang menghasut Harun Ar-
Rasyid untuk menggulingkan keluarga Barmak dan dia juga yang
memutusan tali silaturrahim antara adik dan kakak, yaitu antara Al-
Amin dan Al-Makmun yang mengakibatkan meletusnya perang
dua saudara dengan tewasnya Al-Amin dan naiknya Al-Makmun
kesinggasana Khalifah.
Faktor Dari Luar
Banyaknya pemberontakan banyaknya daerah yang tidak
diikuasai oleh Khalifah dengan memberikan atau memilih
gubernur dari orang yang telah berjasa kepada Khalifah sebagai
hadiah dan penghormatan untuknya.Ditambah dengan kebijakan
yang lebih menekankan pada pembinaan peradaban dan
kebudayaan Islam. Akibatnya provonsi-provinsi yang diberikan
Khalifah kepada gubernur-gubernur banyak yang ingin melepas
kan diri dari genggaman Khalifah Abbasiyah. Adapun cara
provinsi-provinsi tersebut melepaskan diri dari kekuasaan Baghdad
adalah Pertama, seorang pemimpin lokal memimpin suatu
pemberontakan dan berhasil memperoleh kemerdekaan penuh,
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seperti Bani Umayah di Spanyol dan Idrisiyah di Maroko. Kedua,
seseorang yang ditunjuk menjadi gubernur oleh Khalifah, ke-
dudukannya semakin bertambah kuat, kemudian melepaskan diri,
seperti Bani Aghlabiyah di Tunisia dan Thahiriyah di Kurasan.
Bencana Bangsa Turki amat besar bahaya umat Turki atas
Bani Abbasiyah. Beberapa Khalifah menjadi korban mereka. Tiang
tua dan segala persediaan rusak binasa olehnya. Kekacauan timbul
dimana-mana, sedang Khalifah sendiri menjadi permainan dalam
tangan panglima-panglima Turki. Perselisihan antara tentara dan
rakyat sering terjadi. Permusuhan diantara panglima-panglima
Turki itu sendiri kian menambah buruk dan keruh suasana Bani
Abbasiyah.
Kelemahan pemerintah pusat di Baghdad itu menjadi
peluang bagi kepala-kepala pemerintahan wilayah untuk melakukan
siasatnya. Mereka berusaha memutuskan perhubungan dengan
Khalifah lalu mendirikan kerajaan sendiri-sendiri dalam daerah
mereka. Dengan demikian terurailah buhul tali persatuan Bani
Abbasiyah dan berdirilah kerajaan kecil-kecil dalam pekarangan
Bani itu senndiri.
Dominasi Bangsa Persia pada awal pemerintahan Bani
Abbasiyah, keturunan Parsi bekerjasama dalam mengelola pe-
merintahan dan Bani Abbasiyah mengalami kemajuan yang cukup
pesat dalam berbagai bidang. Pada periode kedua, saat ke
Khalifahan Bani Abbasiyah sedang mengadakan pergantian
Khalifah, yaitu dari Khalifah Muttaqi kepada khlaifah Muth’ie.
Banu Buyah berhasil merebut kekuasaan.
Pada mulanya mereka berkhidmat kepada pembesar-
pembesar dari pada Khalifah, sehingga banyak dari mereka yang
menjadi panglima tentara, diantaranya menjadi panglima besar.
Setelah mereka memiliki kedudukan yang kuat, para Khalifah
Abbasiyah berada di bawah telunjuk mereka dan seluruh pe-
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merintahan berada di tangan mereka. Khalifah Abbasiyah hanya
tinggal namanya saja, hanya disebut dalam doa-doa di atas mimbar,
bertanda tangan di dalam peraturan dan pengumuman resmi dan
nama mereka ditulis atas mata uang, dinar dan dirham.
Kehancuran Bani Abbasiyah
Faktor dari dalam
Lemahnya semangat patriotism, Negara Khilafah
Abbasiyah didirikan oleh Bani Abbas yang bersekutu dengan
orang-orang Persia. Persekutuan dilatar belakangi oleh persamaan
nasib kedua golongan itu pada masa Bani Umayyah berkuasa.
Keduanya sama-sama tertindas. Setelah khilafah Abbasiyah berdiri,
dinasti Bani Abbas tetap mempertahankan persekutuan itu.
Menurut Ibnu Khaldun, ada dua sebab Bani Abbasiyah memilih
orang-orang Persia daripada orang-orang Arab, yaitu: pertama, sulit
bagi orang-orang Arab untuk melupakan Bani Umayyah. Pada
masa itu mereka merupakan warga kelas satu. Kedua, orang-orang
Arab sendiri terpecah belah dengan adanya ashabiyah (kesukuan).
Dengan demikian, khilafah Abbasiyah tidak ditegakkan di atas
ashabiyah tradisional.
Meskipun demikian, orang-orang Persia tidak merasa puas.
Mereka menginginkan sebuah dinasti dengan raja dan pegawai dari
Persia pula. Sementara itu bangsa Arab beranggapan bahwa darah
yang mengalir di tubuh mereka adalah darah (ras) istimewa dan
mereka menganggap rendah bangsa non-Arab (‘ajam).
Selain itu, wilayah kekuasaan Abbasiyah pada periode
pertama sangat luas, meliputi berbagai bangsa yang berbeda,
seperti Maroko, Mesir, Syria, Irak, Persia, Turki dan India. Mereka
disatukan dengan bangsa Semit. Kecuali Islam, pada waktu itu
tidak ada kesadaran yang merajut elemen-elemen yang bermacam-
macam tersebut dengan kuat. Akibatnya, disamping fanatisme
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kearaban, muncul juga fanatisme bangsa-bangsa lain yang
melahirkan gerakan syu’ubiyah.
Fanatisme kebangsaan ini nampaknya dibiarkan
berkembang oleh penguasa. Sementara itu, para Khalifah
menjalankan sistem perbudakan baru. Budak-budak bangsa Persia
atau Turki dijadikan pegawai dan tentara. Mereka diberi nasab
dinasti dan mendapat gaji. Oleh Bani Abbas, mereka dianggap
sebagai hamba. Sistem perbudakan ini telah mempertinggi
pengaruh bangsa Persia dan Turki. Karena jumlah dan kekuatan
mereka yang besar, mereka merasa bahwa negara adalah milik
mereka; mereka mempunyai kekuasaan atas rakyat berdasarkan
kekuasaan Khalifah. Kecenderungan masing-masing bangsa untuk
mendominasi kekuasaan sudah dirasakan sejak awal Khalifah
Abbasiyah berdiri. Akan tetapi, karena para Khalifah adalah orang-
orang kuat yang mampu menjaga keseimbangan kekuatan, stabilitas
politik dapat terjaga.
Setelah Al-Mutawakkil, seorang Khalifah yang lemah, naik
tahta, dominasi tentara Turki tak terbendung lagi. Sejak itu
kekuasaan Bani Abbas sebenarnya sudah berakhir. Kekuasaan
berada di tangan orang-orang Turki. Posisi ini kemudian direbut
oleh Bani Buwaih, bangsa Persia, pada periode ketiga, dan
selanjutnya beralih kepada Dinasti Seljukdan munculnya dinasti-
dinasti yang lahir dan ada yang melepaskan diri dari kekuasaan
Baghdad pada masa khilafah Abbasiyah. Dan bahkan ada yang
mengaku dirinya khilafah. Dari latar belakang dinasti-dinasti itu,
nampak jelas adanya persaingan antarbangsa, terutama antara Arab,
Persia dan Turki. Disamping latar belakang kebangsaan, dinasti-
dinasti itu juga dilatar belakangi paham keagamaan, ada yang
berlatar belakang Syi’ah maupun Sunni.
Hilangnya sifat amanah, hilangnya sifat amanah dalam
segala perjanjian yang dibuat, sehingga kerusakan moral dan
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kerendahan budi menghancurkan sifat-sifat baik yang mendukung
negara selama ini.
Tidak percaya pada kekuatan sendiri, tidak percaya pada
kekuatan sendiri dalam mengatasi berbagai pemberontakan,
Khalifah mengundang kekuatan asing. Akibatnya, kekuatan asing
tersebut memanfaatkan kelemahan Khalifah.
Fanatik madzhab dan keagamaan, fanatisme keagamaan
berkaitan erat dengan persoalan kebangsaan. Karena cita-cita orang
Persia tidak sepenuhnya tercapai, kekecewaan mendorong sebagian
mereka mempropagandakan ajaran Manuisme, Zoroasterisme dan
Mazdakisme. Munculnya gerakan yang dikenal dengan gerakan
Zindiq ini menggoda rasa keimanan para Khalifah. Al-Mansur
berusaha keras memberantasnya, bahkan Al-Mahdi merasa perlu
mendirikan jawatan khusus untuk mengawasi kegiatan orang-orang
Zindiq dan melakukan mihnah dengan tujuan memberantas bid’ah.
Akan tetapi, semua itu tidak menghentikan kegiatan mereka.
Konflik antara kaum beriman dengan golongan Zindiq berlanjut
mulai dari bentuk yang sangat sederhana seperti polemik tentang
ajaran, sampai kepada konflik bersenjata yang menumpahkan darah
di kedua belah pihak. Gerakan al-Afsyin dan Qaramithah adalah
contoh konflik bersenjata itu.
Pada saat gerakan ini mulai tersudut, pendukungnya banyak
berlindung di balik ajaran Syi’ah, sehingga banyak aliran Syi’ah yang
dipandang ghulat (ekstrim) dan dianggap menyimpang oleh
penganut Syi’ah sendiri. Aliran Syi’ah memang dikenal sebagai
aliran politik dalam Islam yang berhadapan dengan paham
Ahlussunnah. Antara keduanya sering terjadi konflik yang kadang-
kadang juga melibatkan penguasa. Al-Mutawakkil, misalnya,
memerintahkan agar makam Husein Ibn Ali di Karballa
dihancurkan. Namun anaknya, al-Muntashir (861-862 M.), kembali
memperkenankan orang Syi’ah “menziarahi” makam Husein
tersebut. Syi’ah pernah berkuasa di dalam khilafah Abbasiyah
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melalui Bani Buwaih lebih dari seratus tahun. Dinasti Idrisiyah di
Marokko dan khilafah Fathimiyah di Mesir adalah dua dinasti
Syi’ah yang memerdekakan diri dari Baghdad yang Sunni.
Konflik yang dilatarbelakangi agama tidak terbatas pada
konflik antara muslim dan zindiq atau Ahlussunnah dengan Syi’ah
saja, tetapi juga antar aliran dalam Islam. Mu’tazilah yang
cenderung rasional dituduh sebagai pembuat bid’ah oleh golongan
salafy. Perselisihan antara dua golongan ini dipertajam oleh al-
Ma’mun, Khalifah ketujuh dinasti Abbasiyah (813-833 M), dengan
menjadikan Mu’tazilah sebagai mazhab resmi negara dan
melakukan mihnah. Pada masa Al-Mutawakkil (847-861 M), aliran
Mu’tazilah dibatalkan sebagai aliran negara dan golongan Sunni
kembali naik daun. Tidak tolerannya pengikut Hanbali terhadap
Mu’tazilah yang rasional dipandang oleh tokoh-tokoh ahli filsafat
telah menyempitkan horizon intelektual padahal para salaf telah
berusaha untuk mengembalikan ajaran Islam secara murni sesuai
dengan yang dibawa oleh Rasulullah.
Aliran Mu’tazilah bangkit kembali pada masa Bani Buwaih.
Namun pada masa Dinasti Seljuk yang menganut paham Sunni,
penyingkiran golongan Mu’tazilah mulai dilakukan secara
sistematis. Dengan didukung penguasa aliran Asy’ariyah tumbuh
subur dan berjaya. Pikiran-pikiran al-Ghazali yang mendukung
aliran ini menjadi ciri utama paham Ahlussunnah. Pemikiran-
pemikiran tersebut mempunyai efek yang tidak menguntungkan
bagi pengembangan kreativitas intelektual Islam.
Kemerosotan ekonomi Khilafah Abbasiyah juga
mengalami kemunduran di bidang ekonomi bersamaan dengan
kemunduran di bidang politik. Pada periode pertama,
pemerintahan Bani Abbas merupakan pemerintahan yang kaya.
Dana yang masuk lebih besar dari yang keluar, sehingga Baitul-Mal
penuh dengan harta. Pertambahan dana yang besar diperoleh
antara lain dari al-Kharaj, semacam pajak hasil bumi.
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Setelah khilafah memasuki periode kemunduran, pendapatan
negara menurun sementara pengeluaran meningkat lebih besar.
Menurunnya pendapatan negara itu disebabkan oleh makin
menyempitnya wilayah kekuasaan, banyaknya terjadi kerusuhan
yang mengganggu perekonomian rakyat. diperingannya pajak dan
banyaknya dinasti-dinasti kecil yang memerdekakan diri dan tidak
lagi membayar upeti. Sedangkan pengeluaran membengkak antara
lain disebabkan oleh kehidupan para Khalifah dan pejabat semakin
mewah. Jenis pengeluaran makin beragam dan para pejabat
melakukan korupsi. Kondisi politik yang tidak stabil menyebabkan
perekonomian negara morat-marit. Sebaliknya, kondisi ekonomi
yang buruk memperlemah kekuatan politik dinasti Abbasiyah
kedua, faktor ini saling berkaitan dan tak terpisahkan.
Faktor dari luar.
Disintegrasi akibat dari kebijaksanaan yang
lebih menekankan pembinaan peradaban dan kebudayaan Islam
dari pada persoalan politik itu, provinsi- provinsi tertentu di
pinggiran mulai lepas dari genggaman penguasa Bani Abbasiyah,
dengan berbagai cara di antaranya pemberontakan yang dilakukan
oleh pemimpin lokal dan mereka berhasil memperoleh
kemerdekaan penuh. Bahkan berusaha merebut pusat kekuasan di
Baghdad.
Hal ini dimanfaatkan oleh pihak luar dan banyak
mengorbankan umat, yang berarti juga menghancurkan Sumber
Daya Manusia (SDM). Yang paling membahayakan adalah
pemerintahan tandingan Fatimiah di Mesir walaupun pemerintahan
lainnyapun cukup menjadi perhitungan para Khalifah di Baghdad.
Pada akhirnya, pemerintah-pemerintah tandingan ini dapat
ditaklukan atas bantuan Bani Saljuk atau Buyah.
Perang Salib, perang Salib ini terjadi pada tahun 1095 M, saat
Paus Urbanus II berseru kepada umat Kristen di Eropa untuk
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melakukan perang suci, untuk memperoleh kembali keleluasaan
berziarah di Baitul Maqdis yang dikuasai oleh Penguasa Seljuk,
serta menghambat pengaruh dan invasi dari tentara Muslim atas
wilayah Kristen. Selain seruan Paus Urbanus ada juga dua faktor
penyebab terjadinya perang salib yaitu para pedagang besar yang
berada di pantai Timur laut Tengah, terutama yang berada di kota
Venezia, Genoa dan Pisa berambisi untuk menguasai sejumlah
kota dagang di sepanjang pantai Timur dan selatan laut Tengah
untuk memperluas jaringan dagang mereka. Sedangkan sebab
lainnya adalah orang-orang Kristen beranggapan jika mereka mati
dalam perang salib maka jaminannya adalah surga.
Serangan Bangsa Mongol dan jatuhnya Baghdad, pada tahun 565
H/1258 M, tentara Mongol yang berkekuatan sekitar 200.000
orang tiba di salah satu pintu Baghdad. Khalifah Al-Musta’shim,
penguasa terakhir Bani Abbas di Baghdad (1243 – 1258), betul-
betul tidak berdaya dan tidak mampu membendung “topan”
tentara Hulagu Khan.
Pada saat yang kritis tersebut, wazir khilafah Abbasiyah,
Ibn Alqami ingin mengambil kesempatan dengan menipu
Khalifah. la mengatakan kepada Khalifah, “Saya telah menemui
mereka untuk perjanjian damai. Hulagu Khan ingin mengawinkan
anak perempuannya dengan Abu Bakr Ibn Mu’tashim, putera
Khalifah. Dengan demikian, Hulagu Khan akan menjamin
posisimu. la tidak menginginkan sesuatu kecuali kepatuhan,
sebagaimana kakek-kakekmu terhadap sulthan-sulthan Seljuk“.
Khalifah menerima usul itu, la keluar bersama beberapa
orang pengikut dengan membawa mutiara, permata dan hadiah-
hadiah berharga lainnya untuk diserahkan kepada Hulagu Khan.
Hadiah-hadiah itu dibagi-bagikan Hulagu kepada para
panglimanya. Keberangkatan Khalifah disusul oleh para pembesar
istana yang terdiri dari ahli fikih dan orang-orang terpandang.
Tetapi, sambutan Hulagu Khan sungguh di luar dugaan Khalifah.
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Apa yang dikatakan wazirnya temyata tidak benar. Mereka semua,
termasuk wazir sendiri, dibunuh dengan leher dipancung secara
bergiliran.
Dengan pembunuhan yang kejam ini berakhirlah
kekuasaan Abbasiyah di Baghdad. Kota Baghdad sendiri
dihancurkan rata dengan tanah, sebagaimana kota-kota lain yang
dilalui tentara Mongol tersebut. Walaupun sudah dihancurkan,
Hulagu Khan memantapkan kekuasaannya di Baghdad selama dua
tahun, sebelum melanjutkan gerakan ke Syria dan Mesir.
Jatuhnya kota Baghdad pada tahun 1258 M ke tangan
bangsa Mongol bukan saja mengakhiri kekuasaan khilafah Bani
Abbasiyah di sana, tetapi juga merupakan awal dari masa
kemunduran politik dan peradaban Islam, karena Bagdad sebagai
pusat kebudayaan dan peradaban Islam yang sangat kaya dengan
khazanah ilmu pengetahuan itu ikut pula lenyap dibumihanguskan
oleh pasukan Mongol yang dipimpin Hulaghu Khan tersebut.
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PROSES PEMBENTUKAN DINASTI FATHIMIYYAH
Oleh: Nurul Fadilah
Dinasti Fathimiyyah adalah salah satu dari Dinasti Syiah
dalam sejarah Islam. Dinasti ini didirikan di Tunisia pada tahun
909 M. sebagai tandingan bagi penguasa dunia muslim saat itu yang
terpusat di Baghdad, yaitu bani Abbasiyah. Dinasti Fathimiyyah
didirikan oleh Sa’id ibn Husain, kemungkinan keturunan pendiri
kedua sekte Islamiyah. Berakhirnya kekuasaan Daulah Abbasiyah
di awal abad kesembilan ditandai dengan munculnya disintegrasi
wilayah. Di berbagai daerah yang selama ini dikuasai, menyatakan
melepaskan diri dari kekuasaan pemerintah di Baghdad dan
membentuk daulah-daulah kecil yang berdiri sendiri (otonom). Di
bagian timur Baghdad, muncul dinasti Tahiriyah, Saariyah,
Samaniyah, Gasaniyah, Buwaihiyah, dan Bani Saljuk. Sementara ini
di bagian barat, muncul dinasti Idrisiyah, Aglabiyah, Tuluniyah,
Fathimiyyah, Ikhsidiyah, dan Hamdaniyah.
Dinasti Fathimiyah adalah merupakan salah satu dinasti
Islam yang pernah ada dan juga memiliki andil dalam memperkaya
khazanah sejarah peradaban Islam. Sama halnya pengutusan
Muhammad SAW sebagai Rasulullah telah menoreh sejarah Islam,
yang pada awalnya hanya merupakan bangsa jahiliyah yang tidak
mengenal kasih sayang dan saling menghormati. Jikalau ditarik
garis horizontal sejarah Islam, maka akan diketahuilah bahwa dari
sekian banyak sejarah peradaban Islam yang termaktub dalam
buku-buku sejarah peradaban banyak terjadi pertumpahan darah
hanya demi menegak dan mempertahankan kepemimpinan.
A. Fase pendirian Dinasti Fathimiyah.
Dinasti Fathimiyah berdiri pada tahun 297 H/910 M, dan
berakhir pada 567H/1171 M yang pada awalnya hanya merupakan
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sebuah gerakan keagamaan yang berkedudukan di Afrika Utara,
dan kemudian berpindah ke Mesir[3]. Dinasti ini dinisbatkan
kepada Fatimah Zahra putri Nabi Muhammad SAW dan sekaligus
istri Ali bin Abi Thalib Radhiallahu anhu. Dan juga dinasti ini
mengklaim dirinya sebagai keturunan garis lurus dari pasangan Ali
bin Abi Thalib dengan Fatimah Zahra binti Rasulullah SAW.
Namun masalah nasab keturunan Fathimiyah ini masih dan terus
menjadi perdebatan antara para sejarawan. Dari dulu hingga
sekarang belum ada kata kesepakatan diantara para sejarawan
mengenai nasab keturunan ini, hal ini disebabkan beberapa faktor
diantaranya ;
1. Pergolakan politik dan madzhab yang sangat kuat sejak
wafatnya Rasulullah saw.
2. Ketidakberanian dan keengganan keturunan Fathimiyyah
ini untuk mengiklankan nasab mereka, karena takut kepada
penguasa, ditambah lagi penyembunyian nama-nama para
pemimpin mereka sejak Muhammad bin Ismail hingga Ubaidillah
al Mahdi.
Dinasti Fathimiyyah beraliran syiah Ismailiyah dan didirikan
oleh Sa’id bin Husain al Salamiyah yang bergelar Ubaidillah al
Mahdi. Ubaidillah al Mahdi berpindah dari Suria ke Afrika Utara
karena propaganda Syiah di daerah ini mendapat sambutan baik,
terutama dari suku Barber Ketama. Dengan dukungan suku ini,
Ubaidillah al Mahdi menumbangkan gurbernur Aglabiyah di
Afrika, Rustamiyah Kharaji di Tahart, dan Idrisiyah Fez dijadikan
sebagai bawahan.
Pada awalnya, Syiah Ismailiyah tidak menampakkan gerakan-
nya secara jelas, baru pada masa Abdullah bin Maimun yang
mentransformasikan ini sebagai sebuah gerakan politik keagamaan,
dengan tujuan menegakkan kekuasaan Fathimiyyah. Secara rahasia
ia mengirimkan misionaris ke segala penjuru wilayah muslim untuk
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menyebarkan ajaran Syiah Ismailiyah. Kegiatan inilah yang pada
akhirnya menjadi latar belakang berdirinya dinasti Fathimiyyah.
Silsilah Kekhalifahan Fathimiyyah:
Al-Mahdi (909-934)
Al-Qa’im (934-946)
Al-Manshur (946-952)
Al-Mu’izz (952-975)
Al-Aziz (975-996)
Al-Hakim (996-1021)
Al-Zhahir (1021-1035)
Al-Mustanshir (1035-1094)
Al-Musta’li (1094-1101)
Al-Amir (1101-1130)
Al-Hafizth (1130-1149)
Al-Zafir (1149-1154)
Al-Fa’iz (1154-1160)
Al-Adhid (1160-1171)
Pasca kematian Abdullah ibn Maimun, tampuk pimpinan
dijabat oleh Abu Abdullah al-Husain, melalui propagandanya ia
mampu menarik simpati suku Khitamah dari kalangan Berber yang
bermukim didaerah Kagbyle untuk menjadi pengikut setia. Dengan
kekuatan ini, mereka menyeberang ke Afrika Utara dan berhasil
mengalahkan pasukan Ziyadat Allah selaku Penguasa Afrika Utara
saat itu.
Syi’ah Islamiyah mulai menampakkan kekuatannya setelah
tampuk Pemerintahan dijabat oleh Sa’id ibn Husain al-Islamiyah
yang menggantikan Abu Abdullah al-Husain. Di bawah
kepemimpinannya, Syi’ah Islamiyah berhasil menaklukkan Tunisia
sebagai pusat kekusaan daulah Aglabiyah pada tahun 909 M. Said
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memproklamasikan dirinya sebagai imam dengan gelar Ubaidillaj al
Mahdi.
Sa’id mengaku dirinya sebagai putera Muhammad al-Habib
seorang cucu imam Islamiyah. Namun kalangan Sunni ber-
pendapat bahwa Sa’id berasal dari keturunan Yahudi sehingga
dinasti yang didirikannya pada awalnya disebut dinasti Ubaidillah.
Sementara Ibn Khaldun, Ibn al-Asir dan Philip K. Hitti
berpendapat bahwa Sa’id memang berasal dari garis keturunan
Fatimah puteri Nabi Muhammad saw, yang bersambung garis
keturunannya hingga Husain bin Ali bin Abi Thalib.
Ubaidillah merupakan khalifah pertama daulah Fathimiyyah.
Ia memerintah selama lebih kurang 25 tahun (904-934 M). Dalam
masa pemerintahannya, al-Mahdi melakukan perluasan wilayah
kekuasaan ke seluruh Afrika, meliputi Maroko, Mesir, Multa,
Alexandria, Sardania, Corsica, dan balerick. Pada 904 M, Kahalifah
al-Mahdi mendirikan kota baru dipantai Tunisia yang diberi nama
kota Mahdiyah yang didirikan sebagai ibukota pemerintahan
Di Afrika Utara kekuasaan mereka segera menjadi besar.
Pada tahun 909 mereka dapat menguasai dinasti Rustamiyah dan
Tahert serta menyerang bani Idris di Maroko. Pekerjaan daulah
Fathimiyyah yang pertama adalah mengambil kepercayaan ummat
Islam bahwa mereka adalah keturunan Fatimah binti Rasulullah
dan istri dari Ali bin Abu Muthalib.
Daulah Fathimiyyah memasuki era kejayaan pada masa
pemerintahan Abu Tamin Ma’Abu Daud yang bergelar al-Mu’iz
(953-997). Al-Mu’iz behasil menaklukkan Mesir dan memindahkan
pemerintahan ke Mesir. Pada masa ini rakyat merasakan kehidupan
yang makmur dan sejahtera dengan kebijakan-kebijakan untuk
mensejahterakan rakyatnya.
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Indikatornya adalah banyaknya bangunan fisik seperti
Mesjid, Rumah sakit, Penginapan, jalan utama yang dilengkapi
lampu dan pusat perbelanjaan. Pada masa ini pula berkembang
berbagai jenis perusahaan dan kerajinan seperti tenunan, kermik,
perhiasan emas, dan perak, peralatan kaca, ramuan, obat-obatan.
Kesuksesan lainnya adalah dalam bidang pengembangan
ilmu pengetahuan. Besarnya minat masyarakat kepada ilmu
pengetahuan mendapat dukungan penguasa dengan membangun
Dar al-Hikmah pada tahun 1005 M dan perguruan tinggi al-Azhar
(yang sebelumnya adalah bangunan masjid), yang mengajarkan
ilmu kedokteran, Fiqh, Tauhid, Al-Bayan, Bahasa Arab, Mantiq,
dan sebagainya.
B. Perkembangan dan kemajuan Dinasti Fathimiyyah.
Pada masa pemerintahan Fathimiyyah, persoalan agama dan
negara tidak dapat dipisahkan. Agama dipandang sebagai pilar
utama dalam menegakkan daulah/negara. Untuk itu, pemerintah
Fathimiyyah sangat memperhatikan masalah keberagamaan
masyarakat meskipun mereka berstatus sebagai warga negara kelas
dua seperti orang Yahudi, Nasrani, Turki, Sudan.
Menurut K.Ali, mayoritas khalifah Fathimiyyah bersikap
moderat, bahkan penuh perhatian terhadap urusan agama non
muslim sehingga orang-orang Kristen Kopti Armenia tidak pernah
merasakan kemurahan dan keramahan selain dari pemerintahan
Muslim. Banyak orang Kristen, seperti al-Barmaki, yang diangkat
jadi pejabat pemerintah dan rumah ibadah mereka dipugar oleh
pemerintah.
Akan tetapi, Kemurahan hati yang ditampilkan Khalifah
Fathimiyyah terhadap orang Kristen tidak urung menimbulkan isu
negatif. Al-Mu’iz yang dikenal dengan kewarakan dan
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ketaqwaannya diisukan telah murtad, mati sebagai orang Kristen
dan dikubur di gereja Abu Siffin di Mesir kuno. Namun, menurut
Hasan, isu tersebut tidak benar sebab tidak ada sejarawan yang
menyebutkan seperti itu, dan hanya cerita karangan (Khurafat)
yang sengaja dienduskan oleh orang-orang yang tidak senang
kepadanya termasuk dari sisa-sisa penguasa Abbasiyah yang
sengaja ingin melemahkan kekuatan Fathimiyyah.
Sementara itu, agama yang didakwahkan Fathimiyyah adalah
ajaran Islam, menurut pemahaman Syi’ah Islamiyah yang
ditetapkan sebagai mazhab negara. Untuk itu, para missionaris
daulah Fathimiyyah sangat gencar mengembangkan ajaran tersebut
dan berhasil meraih pengikut yang banyak sehingga masa
kekuasaan daulah Fathimiyyah dipandang sebagai era kebangkitan
dan kemajuan mazhab Islamiyah.
Meskipun para Khalifah berjiwa moderat, akan tetapi
terhadap orang yang tidak mau mengakui ajaran Syi’ah Islamiyah
langsung dihukum bunuh. Pada tahun 391 H khalifah al-Hakim
membunuh seorang laki-laki yang tidak mau mengakui
keutamaan/fadhilah Ali bin Abi Thalib, dan di tahun 395 H, al-
Hakim juga memerintahkan agar di mesjid, pasar dan jalan-jalan
ditempelkan tulisan yang mencela para sahabat.
Jelasnya peranan agama sangat diperhatikan sekali oleh
penguasa untuk tujuan mempertahankan kekuasaan. Buktinya,
sikap tegas khalifah Fathimiyyah terhadap orang yang tidak mau
mengakui mazhab Isma’iliyah dapat berupa apabila sikap seperti
dapat berakibat munculnya instabilitas negara. Al-Hakim misalnya,
agar terjalin hubungan yang baik dengan rakyatnya yang berpaham
sunni, al-Hakim mulai bersikap lunak dengan menetapkan larangan
mencela sahabat khususnya khalifah Abu Bakar dan Umar. Al-
Hakim juga membangun sebuah madrasah yang khusus
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mengajarkan paham sunni, memberikan bantuan buku-buku ber-
mutu sehingga warga Syi’ah ketika merasa senang sebab merasakan
tengah hidup dikawasan sunni.
Sikap yang diambil para khalifah Fathimiyyah tidak sekejam
yang dilakukan Abdullah al-Saffah yang berusaha mengikis habis
siapa-siapa pengikut Bani Ummayyah di awal masa kekuasaannya.
Dalam hal ini para khalifah Fathimiyyah memberlakukan
masyarakat secara sama selama mereka bersedia mengikuti ajaran
Syi’ah Isma’iliyah yang merupakan madzhab negara.
Ketidak senangan khalifah Fathimiyyah kepada Abbasiyah
tidak menunjukkan dalam bentuk kekerasan. Hanya saja, Khalifah
Fathimiyyah melarang menyebut-nyebut bani Abbasiyah dalam
setiap khutbah jum’at dan mengharamkan pemakain jubah hitam
serta atribut bani Abbasiyah lainnya. Pakaian yang dipakai untuk
khutbah adalah berwarna putih.
Meskipun al-Mu’iz menuntaskan pemberontakan, akan tetapi
ia akan selalu menempuh jalan damai terhadap pera pemimpin
dengan Gubernur dengan menjanjikan penghargaan kepada yang
bersedia menunjukkan loyalitasnya. Banyak diantara para
Gubernur yang bersedia mengikuti mazhab Isma’iliyah, padahal
mereka sebelumnya adalah Gubernur yang diangkat khalifah
Abbasiyah. Sikap mereka ini juga dilakukan oleh penganut Yahudi
dan Nasrani. Mereka bersedia masuk Islam dan menganut mazhab
Isma’iliyah ketika mereka ditawarkan memegang jabatan tertentu
didalam pemerintahan.
Tindakan tegas dalam bentuk pemberian hukum bunuh baru
dilakukan terhadap orang yang menolak paham Isma’iliyah. Hanya
satu peristiwa yang diambil tindakan tegas terhadap orang yang
tidak mau mengikuti faham Isma’iliyah, yaitu ketika raja muda
Zarida di Afrika yang bernama Mu’iz ibn Badis menghina dinasti
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Fathimiyyah dengan tidak menyebut-nyebut nama khalifah
Fathimiyyah al-Muntasir pada saat khutbah jum’at melainkan
menyebut-nyebut nama khalifah Abbasiyah. Tidak diambinya
tindakan tegas dikarenakan al-Muntasir lebih tertarik pada
pemberontakan Al-Bassasiri terhadap pemerintahaan Abbasiyah.
Momen ini dinilai al-Muntasir sebgai kesempatan untuk
menegakkan kembali kekuasaannya di Asia Barat setelah Tughril
menegakkan kekuasaan Abbasiyah di wilayah itu.
Dalam bidang administrasi pemerintahan tidak benyak
berubah. Sistem administrasi yang dikembangkan khalifah
Abbasiyah masih tyerus saja dipraktekkan. Khalifah menjabat
sebagai kepala negara baik dalam urusan keduniaan maupun dalam
urusan spritual. Ia berwenang mengangkat sekaligus menghentikan
jabatan-jabatan di bawahnya. Selain itu sakralisasi khalifah yang
muncul di masa pemerintahan Abbasiyah masih tetap dipertahan-
kan yang indikatornya dapat dilihat dari gelar yang disandang para
khalifah Fathimiyyah seperti al-Mu’iz dinillah, al-Aziz billah, al-
Hakim bin Amrullah dan sebagainya.
Ada tiga hal yang dapat disoroti mengenai perkembangan
dan kemajuan yang dicapai pada masa Dinasti Fathimiyyah
berkuasa yakni :
Kemajuan Administrasi Pemerintahan
Pengelolaan negara yang dilakukan Dinasti Fathimiyyah ialah
denganmengangkat para menteri. Dinasti Fathimiyyah membagi
kementrian menjadi dua kelompok. Pertama, kelompok militer
yang terdiri dari tiga jabatan pokok:
Pejabat militer dan pengawal khalifah
Petugas keamanan
Resimen-resimen
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Yang kedua adalah kelompk sipil yang terdiri atas:
Qadhi (Hakim dan direktur percetakan uang)
Ketua Dakwah yang memimpin pengajian
Inspektur pasar (pengawas pasar, jalan, timbangan dan
takaran)
Bendaharawan negara (menangani Bait Maal
Kepala urusan rumah tangga raja
Petugas pembaca Al Qur'an, dan
Sekretaris berbagai Departemen Selain pejabat pusat, disetiap
daerah terdapat pejabat setingkat guberbur yang diangkat oleh
khalifah untuk mengelola daerahnya masing-masing. Administrasi
dikelola oleh pejabat setempat.
Penyebaran faham Syiah:
Ketika Al Muiz berhasil menguasai Mesir, di kawasan ini
berkembang empat madzhab Fikih: Maliki, Hanafi, Syafi’I,
Hanbali, sedangkan Al Muiz sendiri menganut madzhab Syiah.
Dalam menyikapi hal ini Al Muiz mengangkat hakim dari kalangan
Sunni dan Syiah. Akan tetapi jabatan-jabatan penting diserahkan
kepada ulam Syiah sedangkan Sunni hanya menduduki jabatan
rendahan. Pada tahun 973 M, semua jabatan di berbagai bidang
politik, agama dan militer dipegang oleh Syiah. Oleh karena itu
sebagian pejabat Fathimiyah yang Sunni beralih ke Syiah supaya
jabatannya meningkat. Disisi lain al Muiz membangun toleransi
agama sehingga pemeluk agama lain seperti Kristen diperlakukan
dengan baik dan diantara mereka diangkat menjadi pejabat istana.
Dari mesir Dinasti Fathimiyyah tumbuh semakin luas sampai
ke Palestina, dan kemudian propaganda Syiah Ismailiyah semakin
tersebar luas melalui sebuah gerakan agen rahasia. Perkembangan
ilmu pengetahuan
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Dinasti Fathimiyyah memiliki perhatian besar terhadap ilmu
pengetahuan. Fathimiyyah membangun masjid Al Azhar yang
akhirnya di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan pengembangan
ilmu pengetahuan sehingga berdirilah Universitas Al Azhar yang
nantinya menjadi salah satu perguruan Islam tertua yang
dibanggakan oleh ulama Sunni. Al Hakim berhasil mendirikan
Daar al Hikmah, perguruan Islam yang sejajar dengan lembaga
pendidikan Kordova dan Baghdad. Perpustakaan Daar al Ulum
digabungkann dengan Daar al Himmah yang berisi berbagai buku
ilmu pengetahuan. Beberapa ulama yang muncul pada saat itu
adalah sebagai berikut:
Muhammad al Tamimi (ahli Fisika dan Kedokteran)
Al Kindi (ahli sejarah dan filsafat)
Al nu’man (ahli hukum dan menjabat sebagai hakim)
Ali bin Yunus (ahli Astronomi)
Ali Al Hasan bin al Khaitami (ahli Fisika dan Optik)
Disamping itu kemajuan bangunan fisik sungguh luar biasa.
Indikasi-indikasi kemajuan tersebut dapat diketahui dari banyaknya
bangunan-bangunan yang dibangun berupa masjid-masjid,
universitas, rumah sakit dan penginapan megah. Jalan-jalan utama
dibangun dan dilengkapi dengan lampu warna-warni, dalam bidang
industri telah dicapai kemajuan besar khususnya yang berkaitan
dengan militer seperti alat-alat perang, kapal dan sebagainya.
C. Puncak Kejayaan Dinasti Fathimiyyah.
Sepanjang kekuasaan Abu Mansyur Nizar al-Aziz (975-996),
Kerajaan Mesir senantiasa diliputi kedamaian. Ia adalah khalifah
Fathimiyyah yang kelima dan khalifah pertama yang memulai
pemerintahan di Mesir. Dibawah kekuasaannyalah dinasti
Fathimiyyah mencapai puncak kejayaannya. Nama sang khalifah
selalu disebutkan dalam khutbah-khutbah jum’at disepanjang
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wilayah kekuasaanya yang berbentang dari Atlantik hingga laut
Merah, juga di mesjid-mesjid Yaman, Mekkah, Damaskus, Bahkan
di Mosul. Kalau dihitung-hitung, kekuasannya meliputi wilayah
yang sangat luas.
Di bawah kekuasaannya kekhalifahan Mesir tidak hanya
menjadi lawan tangguh bagi kekhalifaan di Baghdad, tapi bisa
dikatakan bahwa kekhalifaan itu telah menenggelamkan penguasa
Baghdad dan ia berhasil menempatkan kekhalifaan Fathimiyyah
sebagai negara Islam terbesar di kawasan Meditera Timur. Al-Aziz
menghabiskan dua juta dinar untuk membangun istana yang
dibangun menyaingi istana Abbasiyah, musuhnya yang diharapkan
akan dikuasai setelah Baghdad berhasil ditaklukkan. Seperti
pendahulunya ia melirik wilayah Spanyol, tetapi khalifah Kordova
yang percaya diri itu ketika menerima surat yang pedas dari raja
Fathimiyyah memberikan balasan tegas dengan berkata, “Engkau
meremehkan kami karena kau telah mendengar tentang kami. Jika
kami mendengar apa yang telah dan akan kau lakukan kami akan
membalasnya”.
Bisa dikatakan bahwa diantara para khalifah Fathimiyyah
khalifah Al-Aziz adalah khalifah yang paling bijaksana dan paling
murah hati. Dia hidup di kota Kairo yang mewah dan cemerlang,
dikelilingi beberapa mesjid, istana, jembatan, dan kanal-kanal yang
baru, serta memberikan toleransi yang terbatas kepada umat
Kristen, sesuatu yang tidak pernah mereka rasakan sebelumnya.
Sikap dan prilakunya ini tidak pelak lagi dipengaruhi oleh wazirnya
yang beragama Kristen “Isa ibn Nasthir” dan isterinya yang berasal
dari Rusia, ibu dari anak laki-laki dan pewarisnya, Al-Hakim,
saudara perempuan dari dua bangsawan keluarga Melkis yang
berkuasa di Iskandariyah dan Yerussalem.
348
Menurut Harun Nasution, dalam masa kejayaan ini tergores
sejarah yang menunjukkan kegemilangan Fathimiyyah bahwa salah
satu golongan sekte syiah yang bernama Qaramithah (Carmatian)
yang dibentuk oleh Hamdan Ibnu Qarmat di akhir abad IX,
menyerang Makkah pada tahun 951 M dan merampas Hajar
Aswad dengan mencurinya selama dua puluh tahun. Hal ini
disebabkan mereka meyakini bahwa hajar aswad adalah merupakan
sumber takahayul. Gerakan ini menentang pemerintahan Pusat
Bani Abbas, namun Hajar Aswad ini akhirnya dikembalikan oleh
Bani Fathimiyah setelah didesak oleh kalifah Al Mansur pada tahun
951 M.
D. Masa Kemunduran dan Runtuhnya Daulah Fathimiyyah.
Gejala-gejala yang menunjukkan kemunduran dinasti
Fathimiyyah telah terlihat dipenghujung masa pemerintahan Al-
Aziz namun baru kelihatan wujudnya pada masa pemerintahan al-
Muntasir yang terus berlanjut hingga berakhirnya kekuasaan adalah
Fathimiyyah pada masa pemerintahan al-Adid 567 H / 1171 M.
Adapun faktor yang menyebabkan kemunduran dan
runtuhnya daulah Fathimiyyah dapat diklarifikasikan kepada faktor
internal dan eksternal:
Faktor Internal
Faktor internal yang paling signifikan dalam menghantarkan
kemunduran daulah Fathimiyyah adalah di karenakan lemahnya
kekuasaan pemerintah. Menurut Ibrahim Hasan, para khalifah
tidak lagi memiliki semangat juang yang tinggi seperti yang
ditunjukkan para pendahulu mereka ketika mengalahkan tentara
Berber di Qairawan. Kehidupan para khalifah yang bermewah-
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mewah merupakan penyebab utama hilangnya semangat untuk
melakukan ekspansi.
Selain itu, para khalifah kurang cakap dan memerintah
sehingga roda pemerintahan tidak bejalan secara efektif, ketidak
efektifan ini dikarenakan khalifah yang diangkat banyak yang masih
berusia relatif muda sehingga kurang cakap dalm mengambil
kebijakan. Tragisnya mereka ibarat boneka ditangan para wajir
karena peranan wajir begitu dominan dalam mengatur
pemerintahan.
Fenomena ini muncul pasca wafatnya al-Aziz, setelah al-Aziz
wafat ia digantikan puternya bernama Abu Mansur al-Hakim yang
pada saat pengangkatannya masih berusia 11 tahun. Kebijakan
dalam pemerintahannya sangat tergantung kepada keputusan
Gubernur bernama Barjawan yang meskipun pada akhirnya
dihukum al-hakim karena penyalahgunaan kekuasaan.
Bukti lain ketidak cakapan khalifah adalah munculnya
perlawanan orang Kristen terhadap penguasa. Perlawanan ini
muncul dikarenakan orang Kristen tidak senang dengan maklumat
al-Hakim yang dianggap menghilangkan hak-hak mereka sebagai
warga negara. Maklumat tersebut berisikan tiga alternatif pilihan
yang berat bagi orang Kristen. Masuk Islam, atau meninggalkan
tanah air, atau berkalung salib sebagai simbol kehancuran.
Setelah al-Hakim wafat, ia digantikan puteranya bernama
Abu Hasyim Ali yang bergelar al-Zahir. Pada saat pengangkatannya
al-Zahir masih berusia 16 tahun dan kebijakan pemerintahan
berada ditangan bibinya bernama Siti al-Mulk, sepeninggalan
bibinya al-Zahir menjadi raja boneka ditangan para wajirnya.
Pengangkatan khalifah dalam usia relatif muda masih terus
berlanjut hingga masa akhir pemerintahan daulah Fathimiyyah,
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bahkan khalifah ke tiga belas yang bernam al-Faiz dinobatkan pada
saat masih balita nanun keburu meninggal dunia sebelum berusia
dewasa. Sementara khalifah terakhir bernam al-Adid dinobatkan
disaat berusia sembilan tahun.
Faktor lainnya diperparah oleh peristiwa alam. Wabah
penyakit dan kemarau panjang sehingga sunagi Nil kering, menjadi
sebab perang saudara. Setelah meninggal Abu Tamim Ma’ad al
Muntashir diganti oleh anaknya al Musta’li. Akan tetapi Nizar,
(anak Abu Tamim Ma’ad yang tertua) melarikan diri ke
Iskandariyah dan menyatakan diri sebagai khalifah. Oleh sebab ini
Fathimiyyah terpecah menjadi dua.
Selain itu, faktor internal lainnya sebagai penyebab ke-
hancuran daulah Fathimiyyah adalah persaingan dalam mem-
peroleh jabatan dikalangan wajir. Pada masa al-Adid sebagai
khalifah terakhir misalnya, terjadi persaingan antara Abu Sujak
Syawar dan Dargam untuk merebutkan jabatan wajir yang akhirnya
dimenangkan Dargam. Karena sakit hati, Syawar meminta bantuan
Nur Al-Din al-Zanki untuk memulihkan kekuasannya di Mesir, jika
berhasil ia berjanji untuk menyerahkan sepertiga hasil penerimaan
negara kepadanya. Tawaran ini diterima Nur al-Din, lalu ia
mengutus pasukan dibawah pimpinan Syirkuh dan keponakannya
Salah al-Din al-Ayyubi. Pasukan ini mampu mengalahkan Dargam
sehingga Syawar kembali memangku jabatan wazir dan memenuhi
janjinya kepada Nur al-Din.
Perebutan kekuasaan ditingkat wazir ini merupakan awal
munculnya kekuasaan asing yang pada akhirnya mampu merebut
kekuasaan dari tangan daulah Fathimiyyah dan membentuk dinasti
baru bernama Ayyubiyah.
Faktor Eksternal:
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Adapun faktor eksternal yang menjadi penyebab runtuhnya
daulah Fathimiyyah adalah menguatnya kekuasaan Nur al-Din al-
Zanki di Mesir. Nur al-Zanki adalah Gubernur Syiria yang masih
berada di bawah kekuasaan Bani Abbasiyah. Popularitas al-Zanki
menonjol pada saat ia mampu mengalahkan pasukan salib atas
permohonan khalifah al-Zafir yang tidak mampu mengalahkan
tentara salib.
Dikarenakan rasa cemburunya kepada Syirkuh yang memiliki
pengaruh kuat di istana dianggap sebagai saingan yang akan
merebut kekuasaannya sebagai wazir, syawar melakukan per-
lawanan. Agar mampu menguat kekuasannya, Syawar meminta
bantuan tentara Salabiyah dan menawarkan janji seperti yang
dilakukannya terhadap Nural-Din.
Tawaran ini diterima King Almeric selaku panglima perang
salib dan melihatnya sebagai suatu kesempatan untuk dapat
menaklukkan Mesir. Pertempuran pun pecah di Pelusium dan
pasukan Syirkuh dapat mengalahkan pasukan salib.Syawar sendiri
dapat ditangkap dan dihukum bunuh dengan memenggal
kepalanya atas perintah khalifah Fathimiyyah.
Dengan kemenangan ini, maka Syirkuh dinobatkan menjadi
wazir dan pada tahun 565 H/1117 M. setelah Syirkuh wafat,
jabatan wazir diserahkan kepada Salah al-Din Ayyubi. Selanjutnya
Salah al-Din mengambil kekuasaan sebagai khalifah setelah al-Adid
wafat. Dengan berkuasanya Salah al-Din, maka diumumkan bahwa
kekuasaan daulah Fathimiyyah berakhir. Dan membentuk dinasti
Ayyubiyah serta merubah orientasinya dari paham syi’ah ke sunni.
Khalifah Fathimiyyah berakhir pada tahun 567 H /1117 M.
Untuk mengantipasi perlawanan dari kalangan Fathimiyyah, Salah
al-Din membangun benteng bukit di Muqattam dan dijadikan
sebagai pusat pemerintahan dan militer. Yang kini bangunan
352
benteng tersebut masih berdiri kokoh di kawasan pusat Mishral
qadim (Mesir lama) yang terletak tidak jauh dari Universitas dan
juga dekat dengan perumahan Mahasiswa Asia di Qatamiyah.
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KEMUNDURAN DINASTI FATIMIYAH
Oleh: Reski Amanda
Kemunduran Dinasti Fatimiyah berawal pada pemerintahan
Khilafah al-Hâkim. Ketika diangkat menjadi khalifah ia baru
berumur 11 tahun. Al-Hâkim memerintah dengan tangan besi,
masanya dipenuhi dengan tindak kekerasan dan kekejaman. Ia
membunuh beberapa orang wazirnya, menghancurkan beberapa
gereja kristen, termasuk sebuah gereja yang di dalamnya terdapat
Kuburan Suci umat Kristen. Maklumat penghancuran Kuburan Suci
ini ditandatangani oleh sekretarisnya yang beragama Kristen, Ibn
Abdûn. Peristiwa ini merupakan salah satu penyebab terjadinya
Perang Salib. Ia memaksa umat Kristen dan Yahudi memakai jubah
hitam, dan mereka hanya diperbolehkan menunggangi
keledai. Orang-orang Yahudi dan Nasrani dibunuh dan aturan-
aturan tidak ditegakan dengan konsisten. Ia juga dengan mudah
membunuh orang yang tidak disukainya, bahkan pernah membakar
sebuah desa tanpa alasan yang jelas. Kemudian pada tahun 381 H /
991 M ia menyerang Aleppo dan berhasil merebut Homz dan
Syaizar dari tangan penguasa Arab. Peristiwa ini menimbulkan sikap
oposan dari penduduk dan menyeret Daulah Fatimiyah dalam
konflik dengan Bizantium. Walaupun pada akhirnya al-Hâkim
berhasil mengadakan perjanjian damai dengan Bizantium selama
sepuluh tahun.
Al-Hâkim kemudian memilih mengikuti perkembangan
ekstrem ajaran Ismailiyah, dan menyatakan dirinya sebagai
penjelmaan Tuhan. Ia meninggalkan istana dan berkelana hingga
akhirnya terbunuh di Mukatam pada 13 Februari 1021.
Kemungkinan ia dibunuh oleh persekongkolan yang dipimpin adik
perempuannya, Sitt al-Mulûk, yang telah diperlakukan tidak hormat
olehnya.
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Al-Hâkim kemudian digantikan oleh az-Zâhir, anaknya
sendiri. Ketika diangkat menjadi khalifah ia baru berumur 16 tahun.
Pada mulanya Dinasti Fatimiyah didirikan oleh bangsa Arab dan
orang Barbar, tapi ketika masa az-Zâhir situasi berubah, khalifah
lebih mendekati keturunan Turki. Hal ini menjadi pemicu timbulnya
pertikaian antara orang Turki dan suku Barbar di dalam
pemerintahan Fatimiyah. Az-Zâhir mendapat izin dari Konstantin
ke VIII agar namanya disebutkan di masjid-masjid yang berada di
bawah kekuasaan sang kaisar. Ia juga mendapat izin untuk
memperbaiki masjid yang berada di Konstantinopel. Ini semua
sebagai balasan terhadap restu sang khalifah untuk membangun
kembali gereja yang didalamnya terdapat Kuburan Suci, dimana dulu
gereja ini dihancurkan oleh al-Hâkim.
Setelah meninggal az-Zâhir kemudian digantikan oleh
anaknya sendiri yang baru berusia 11 tahun, yaitu al-
Mustanshir. Mulai masa ini sistem pemerintahan Dinasti Fatimiyah
berubah menjadi parlementer, artinya khalifah hanya berfungsi
sebagai simbol saja, sementara pemegang kekuasaan pemerintahan
adalah para mentri. Oleh karena itulah masa ini disebut “ahdu nufuzil
wazara” (masa pengaruh mentri-mentri). Al-Mustanshir
sebagaimana juga az-Zâhir lebih mendekati keturunan Turki, hingga
muncul dua kekuatan besar yaitu Turki dan Barbar. Perang
saudarapun tidak dapat dihindari. Setelah meminta bantuan Badrul
Jamal dari Suriah, khalifah dan orang Turki dapat mengalahkan
Barbar, dan berakhirlah kekuasaan orang Barbar di dalam Dinasti
Fatimiyah.
Pada masa al-Mustanshir ini kekuasaan Dinasti Fatimiyah di
wilayah Suriah mulai terkoyak dengan cepat. Sementara di Palestina
sering terjadi pemberontakan terbuka. Sebuah kekuatan besar yang
datang dari timur, yaitu bani Saljuk dari Turki, juga membayang-
bayangi. Pada waktu yang bersamaan provinsi-provinsi Fatimiyah di
Afrika memutuskan hubungan dengan pusat kekuasaan, bermaksud
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memerdekakan diri dan kembali kepada sekutu lama mereka,
Dinasti Abasiyyah. Pada tahun 1052, suku Arab yang terdiri dari
bani Hilal dan bani Sulaim yang mendiami dataran tinggi Mesir
memberontak. Mereka bergerak ke bagian barat dan berhasil
menduduki Tripoli dan Tunisia selama beberapa tahun.
Sementara itu pada tahun 1071, sebagian besar wilayah
Sisilia, yang mengakui kedaulatan Fatimiyah dikuasai oleh bangsa
Normandia yang daerah kekuasaannya terus meluas hingga meliputi
sebagian pedalaman Afrika. Hanya kawasan Semenanjung Arab
yang mengakui kekuasaan Fatimiyah.
Az-Zâhir kemudian digantikan oleh al-Mustanshir. Di masa
ini terjadi kekacauan dimana-mana. Kericuhan dan pertikaian terjadi
antara orang-orang Turki, suku Barbar dan pasukan Sudan.
Kekuasaan negara lumpuh dan kelaparan yang terjadi selama tujuh
tahun telah melumpuhkan perekonomian negara. Di tengah
kekacauan itu, pada tahun 1073 khalifah memanggil Badr al-Jamalî,
orang Armenia bekas budak dari kegubernuran Akka dan
memberinya wewenang untuk bertindak sebagai wazir dan panglima
tertinggi. Amîr al-Juyûsî (komandan Perang) yang baru ini
mengambil komando dengan seluruh kekuatan yang ia punya untuk
memadamkan berbagai kekacauan dan memberikan nyawa baru
pada pemerintahan Fatimiyah. Tapi usaha ini, yang juga diteruskan
oleh anak dan penerus al-Mustanshir yaitu al-Afdhal, tidak dapat
menahan kemunduran Dinasti ini.
Tahun-tahun terakhir dari kekuasaan Dinasti Fatimiyah
ditandai dengan munculnya perseteruan yang terus menerus antara
para wazir yang didukung oleh kelompok tentaranya masing-masing.
Setelah al-Mustanshir wafat, terjadi perpecahan serius dalam tubuh
Ismailiah. Perpecahan itu terjadi antara dua kelompok yang berada
di belakang kedua anak al-Mustansir yaitu Nizar dan al-Musta’li.
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Pendukung Nizar lebih aktif, ekstrim dan menjadi gerakan
pembunuh. Sedangkan pendukung al-Musta’li lebih moderat.
Akhirnya yang terpilih menjadi khalifah adalah al-Musta’li karena ia
didukung oleh al-Afdhal. Al-Afdhal mendukung al-Musta’li dengan
harapan ia akan memerintah dibawah pengaruhnya. Akan tetapi
basis spiritual Ismailiah menjadi runtuh. Setelah al-Musta’li wafat, al-
Amin, anak al-Musta’li yang baru berumur lima tahun diangkat
sebagai khalifah.
Al-Amin kemudian digantikan oleh al-Hafidz. Ketika ia
meninggal kekuasaannya benar-benar hanya sebatas istana
kekhalifahan saja. Anak dan penggantinya, az-Zhafir diangkat
menjadi khalifah dalam usia yang masih sangat muda. Merasa tidak
mampu menghadapi tentara Salib, khalifah az-Zafir melalui
wazirnya Ibnu Salar, meminta bantuan kepada Nuruddin az-Zanki,
penguasa Suriah di bawah kekuasaan Baghdad. Nurudin mengirim
pasukannya ke Mesir di bawah panglima Syirkuh dan Salahuddin
Yusuf bin al-Ayubi yang kemudian berhasil membendung invasi
tentara Salib ke Mesir. Kemudian kekuasaan az-Zafir direbut oleh
wazirnya, Ibnu Sallar. Tapi Ibnu Sallar kemudian dibunuh, dan az-
Zafir juga terbunuh secara misterius. Kemudian naiklah al-Faiz,
anak az-Zhafir yang baru berusia empat tahun, sebagai khalifah.
Khalifah kecil ini meninggal dalam usia 11 tahun dan digantikan oleh
sepupunya al-Adhid yang baru berumur sembilan tahun. Maka pada
tahun 1167 M pasukan Nuruddin az-Zanki untuk kedua kalinya
kembai memasuki Mesir di bawah pimpinan Syirkuh dan
Salahuddin. Kedatangan mereka kali ini tidak hanya membantu
melawan kaum salib tetapi juga untuk menguasai Mesir. Daripada
Mesir dikuasai tentara salib, lebih baik mereka sendiri yang
menguasainya. Apalagi Perdana Mentri Mesir waktu itu, Syawar,
telah melakukan penghianatan. Akhirnya pasukan Nuruddin
berhasil mengalahkan tentara salib dan menguasai Mesir.
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Semenjak itu kedudukan Salahuddin di Mesir semakin
mantap. Apalagi ia mendapat dukungan dari masyarakat yang
mayoritas sunni. Peristiwa ini menyebabkan menguatnya pengaruh
Nuruddin Zangki dan panglimanya Salahuddin al-Ayubi. Puncaknya
terjadi pada masa al-Adid, pada masa pemerintahannya Salahuddin
telah menduduki jabatan wazir. Dengan kekuasaannya Salahuddin
menghormati dan memberikan kesempatan kepada orang-orang
Fatimiyah. Namun ketika al-Adhid jatuh sakit pada tahun 555 H /
1160 M, Salahudin al-Ayubi mengadakan pertemuan dengan para
pembesar untuk menyelenggarakan khutbah dengan menyebut
nama khalifah Abasiyyah, al-Mustadi. Ini adalah simbol dari runtuh
dan berakhirnya kekuasaan Dinasti Fatimiyah untuk kemudian
digantikan oleh Dinasti Ayubiyyah.
Dinasti Fatimiyah berkuasa selama 262 tahun, dari tahun
297 H/ 909 M sampai tahun 567 H/ 1171 M. Selama itu berkuasa
14 orang khalifah, yaitu:
1. Ubaidillah (al-Mahdi) (909-934)
2. al-Qa’im (934-946)
3. al-Mansur (946-952)
4. al-Mu’izz (952-975)
5. al-Aziz (975-996)
6. al-Hâkim (996-1021)
7. az-Zâhir (1021-1035)
8. al-Mustansir (1035-1094)
9. al-Musta’li (1094-1101)
10. al-Amin (1101-1130)
11. al-Hafiz (1130-1149)
12. az-Zafir (1149-1154)
13. al-Fa’iz (1154-1160)
14. al-Adid (1160-1171)
Kelemahan Dinasti Fatimiyah
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Keruntuhan Dinasti Fatimiyah disebabkan oleh beberapa
kelemahan yang ada pada masa pemerintahannya. Kelemahan-
kelemahan itu antara lain:
1. Pada fase kedua, sistem pemerintahan berubah menjadi sistem
parlementer.
2. Adanya resistensi dari orang-orang Sunni dan Nasrani di Mesir.
3. Terjadinya perebutan kekuasaan antara bangsa Barbar dan
bangsa Turki terutama dalam bidang militer.
4. Madzhab Syi’ah.
5. Datangnya serbuan dari tentara salib.
6. Lemahnya para khilafah.
Perluasan wilayah difokuskan ke bagian Timur sementara
pembinaan di Afrika Utara terabaikan sehingga menyebabkan
berkurangnya pengaruh Dinasti Fatimiyah di sana. Akhirnya Afrika
Utara melepaskan diri dan membentuk pemerintahan sendiri.
Terlebih lagi, para penguasanya itu selalu tenggelam dalam
kehidupan yang mewah, dan adanya pemaksaan ideologi syi’ah
kepada rakyat yang mayoritas sunni.
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SEJARAH PERADABAN ISLAM DI SPANYOL
Oleh : Rama Kanyan Pandika
Para ahli sejarah telah mencatat banyak hal tentang
perkembangan peradaban Islam khususnya pertengahan abad ke-8
M hingga permulaan abad ke-13 M. Sejarah peradaban Islam telah
dicatat dalam sejarah, bahwa pada masa tersebut Islam pernah
mengalami masa kejayaan. Kejayaan Islam ini diperlihatkan dengan
berbagai kemajuan-kemajuan dalam banyak bidang seperti bidang
ilmu pengetahuan, politik, ekonomi, teknologi dan masih banyak
yang lainnya. Kemajuan-kemajuan itu terjadi baik dari Daulah
Islam di Timur (Daulah Abbasiyah) yang berpusat di Baghdad
maupun Islam di Barat (Daulah Umayyah) yang berpusat di
Cordova.
Di masa Khalifah Bani Umayyah yang berumur kurang lebih
90 tahun telah mencapai keberhasilan ekspansi ke berbagai daerah,
baik di Timur maupun di Barat dengan wilayah kekuasaan Islam
yang benar-benar sangat luas. Pada zaman Khalifah Al-Walid Ibn
Al-Malik, salah satu khalifah dari Bani Umayyah yang berpusat di
Damaskus, umat Islam mulai menaklukan semenanjung Iberia.
Semenanjung Iberia adalah nama tua untuk wilayah Spanyol dan
Portugal. Sejak awal abad 5 Masehi (tahun 406 M), wilayah tersebut
dikuasai oleh bangsa Vandals, maka dinamakan Vandalusia.
Namun, sejak tahun 711 M, semenanjung Iberia dan wilayah
selatan Prancis jatuh ke dalam kekuasaan Islam, diperintah oleh
pembesar-pembesar Arab dan Barbar. Sejak itulah, wilayah ini
dikenal dengan Andalusia.
Spanyol merupakan tempat paling utama dan jembatan emas
bagi Eropa dalam menyerap peradaban Islam dan hasil-hasil
kebudayaan Islam, baik dalam bentuk hubungan politik, social,
perekonomian, maupun peradaban antarnegara. Orang-orang
Eropa menyaksikan kenyataan bahwa Spanyol berada dibawah
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kekuasaan Islam jauh meninggalkan negara-negara tetangga Eropa,
terutama dalam bidang pemikiran dan sains. Kemajuan Eropa yang
terus berkembang hingga saat ini banyak berhutang budi kepada
khazanah ilmu pengetahan Islam yang berkembang diperiode
klasik.
A. Proses Masuknya Islam di Spanyol
Semenanjung Iberia di Eropa, yang meliputi wilayah Spanyol
dan wilayah Portugal sekarang ini, menjorok ke selatan ujungnya
hanya dipisahkan oleh sebuah selat sempit dengan ujung benua
Afrika. Bangsa Grit tua menyebut selat sempit itu dengan tiang-
tiang Hercules dan di seberang selat sempit itu terletak di benua
Eropa. Selat sempit itu sepanjang kenyataan memisahkan lautan
tengah dengan lautan Atlantik.
Semenanjung Iberia, sebelum ditaklukkan bangsa Visighots
pada tahun 507 M, didiami oleh bangsa Vandals. Justru wilayah
kediaman mereka itu disebut dengan Vandalusia. Dengan
mengubah ejaanya dan cara membunyikannya, bangsa Arab pada
masa belakangan menyebut semenanjung Iberia itu dengan
Andalusia.
Spanyol diduduki oleh umat Islam pada zaman khalifah Al-
Walid (705-715 M), salah seorang khalifah dari Bani Umayyah yang
berpusat di Damaskus. Sebelum penaklukan Spanyol, umat Islam
telah menguasai Afrika Utara dan menjadikannya sebagai salah satu
provinsi dari dinasti umayyah. Penguasaan sepenuhnya atas Afrika
Utara itu terjadi di zaman Khalifah Abdul Malik (685-705 M).
Khalifah Abdul Malik mengangkat Hasan bin Nu’man Al-
Ghassani menjadi gubernur di daerah itu. Pada masa khalifah Al-
Walid, Hasan bin Nu’man sudah digantikan oleh Musa bin
Nushair. Di zaman Al-walid itu, Musa bin Nushair memperluas
wilayah kekuasaanya dengan menduduki Al-jazair dan Maroko.
Selain itu, dia menyempurnakan penaklukan ke daerah-daerah
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bekas kekuasaan bangsa Barbar di pegunungan-pegunungan,
sehingga mereka menyatakan setia dan berjanji akan membuat
kekacauan-kekacauan seperti yang pernah mereka lakukan
sebelumnya.
Dalam proses penaklukan Spanyol ada 3 pahlawan Islam
yang memimpin pasukan kesana yakni Tharif ibn Malik, Thariq ibn
Ziyad, dan Musa ibn Nushair. Namun, yang sebagai perintis dan
penyelidik kedatangan Islam ke Andalusia adalah Tariq ibn Ziyad.
Ia yang telah memimpin pasukan tentera menyeberangi lautan
Gibralta (Jabal Thariq) menuju ke semenanjung Iberia. Musa ibn
Nushair pada tahun 711 M, mengirim pasukan Islam dibawah
pimpinan Thariq bin Ziyad yang hanya berjumlah 7000 orang dan
tambahan pasukan 5000 personal yang memang tak sebanding
dengan tentera pasukan Gothik yang berkekuatan 100.000 lengkap
bersenjata. Namun, pada akhirnya, Thariq bin Ziyad mencapai
kemenangan, dengan mengalahkan Raja Zoderick di Bakkah dan
menaklukan kota-kota penting seperti Cordova, Granada, Toledo
dan hingga akhirnya menguasai seluruh kota penting di Spanyol.
Kemenangan - kemenangan Islam terlihat nampak begitu
mudah. Tentu hal ini didorong oleh faktor-faktor baik karena
tokoh-tokoh pejuang dan prajurit Islam yang kuat, kompak dan
penuh percaya diri dan juga didorong oleh faktor-faktor yang
menguntungkan Islam yakni kondisi sosial, politik, dan ekonomi
Spanyol yang buruk pada waktu itu.
B. Periode Kekuasaan/ Islam di Spanyol
Sejak pertama kali Islam menginjakkan kaki di daerah
Spanyol hingga masa jatuhnya, Islam memiliki peranan yang sangat
penting dan besar dalam perkembangan umat Islam. Islam di
Spanyol berjaya dan berkuasa selama tujuh setengah abad dan itu
merupakan waktu yang sangat lama untuk mengembangkan Islam.
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Menurut Dr. Badri Yatim, sejarah panjang Islam di Spanyol dapat
dibagi dalam beberapa periode:
1. Periode pertama (711-755M)
Pada periode ini, Spanyol berada di bawah pemerintahan
para wali yang diangkat oleh Bani Umayyah yang berpusat di
Damaskus. Pada periode ini stabilitas politik negeri Spanyol belum
tercapai sempurna, berbagai gangguan masih terjadi baik yang
datang dari luar maupun dari dalam. Gangguan datang dari dalam
yaitu berupa perselisihan diantara elit penguasa.  Disamping itu,
terdapat perbedaan pandangan antar khalifah di Damaskus dan
gubernur Afrika Utara yang berpusat di Kairawan. Adapun
gangguan yang datang dari luar yaitu datangnya dari sisa-sisa
musuh Islam di Spanyol yang tinggal di daerah pegunungan.
2. Periode kedua (755-912 M)
Pada periode ini Spanyol di bawah pemerintahan Abbasiyah
di Baghdad. Amir yang pertama adalah Abdurrahman I yang
memasuki Spanyol, tahun 138 H/755 M dan diberi gelar
Abdurrahman Ad-Dakhil. Abdurrahman Ad-Dakhil adalah
keturunan dari Bani Umayyah yang berhasil lolos dari kejaran Bani
Abbasiyah ketika Bani Abbasiyah berhasil menaklukkan Bani
Umayyah di Spanyol. Pada periode ini, umat Islam mulai
memperoleh kemajuan, baik dalam bidang politik atau pun
peradaban. Islam pada saat itu mulai mengalami perkembangan
yang begitu dashyat dan mampu memperluas wilayah
kekuasaannya di daerah Spanyol. Abdurrahman Ad-Dakhil
mendirikan mesjid Cordova dan sekolah-sekolah di kota-kota besar
di Spanyol.
3. Periode ketiga (912-1013 M)
Pada periode ini berlangsung mulai dari pemerintahan
Abdurrahman III yang bergelar “An-Nasir” sampai munculnya
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raja-raja kelompok (Muluk al-thawaif). Pada periode ini Spanyol
diperintah oleh penguasa dengan khalifah. Pada periode ini umat
Islam di Spanyol mencapai puncak kemajuan dan kejaaan yang
menyaingi daulah Abbasiyah di baghdad. Abdurrahman An-Nashir
mendirikan Universitas Cordova. Perpustakaanya memiliki ratusan
ribu buku. Pada masa ini, masyarakat dapat menikmati
kesejahteraan dan kemakmuran yang tinggi.
Abdurrahman III adalah seorang raja yang teramat sangat
lama memerintah 50 tahun lamanya. Selama 50 tahun dia membela
kerajaan yang telah didirikan nenek moyangnya. Masa
pemerintahan Abdurrahman III adalah masa yang amat gemilang
dalam sejarah Arab Spanyol.
Segala pemberontakan di padamkan, perpecahan disatukan
kembali, perselisihan dihapuskan. Pada saat pemerintahan
Abdurrahman III, Islam telah sanggup mempertahankan
kekuasaan Arab di Spanyol. Ia juga meninggalkan jejak besar dalam
sejarah tidak saja di semenanjung Iberia tetapi juga seluruh Eropa.
Setelah masa kekhalifahan Abdurrahman III yang
dilanjutkan oleh puteranya, Al-Hakam II (961-976 M) dan putera
Al-Hakam II, Hisyam II (976-1009 M). Namun, ketika Hisyam
menduduki kepemimpinan dalam usia 11 tahun merupakan awal
dari kehancuran Bani Umayyah di Spanyol. Hingga pada tahun
1013 M, Spanyol sudah terpecah menjadi negara-negara kecil yang
berpusat di kota-kota tertentu.
4. Periode keempat (1013-1086 M)
Pada masa ini ini Spanyol sudah terpecah-pecah menjadi
beberapa negara kecil yang berpusat di kota-kota tertentu. Bahkan
pada periode ini Spanyol terpecah menjadi lebih dari 30 negara
kecil di bawah pemerintahan raja-raja golongan atau Al-mulukuth
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Thawaif yang berpusat di suatu kota seperti sevilla, Cordoba,
Taledo dan sebagainya.
Pada periode ini umat Islam di Spanyol kembali memasuki
pertikaian intern. Ironisnya jika itu terjadi perang saudara, ada di
antara pihak-pihak yang bertikai itu meminta bantuan kepada raja-
raja Kristen. Namun, walau pun demikian, kehidupan intelektual
terus berkembang pada periode ini. Istana-istana mendorong para
sarjana dan sastrawan untuk mendapatkan perlindungan dari istana
ke istana yang lain.
5. Periode kelima (1086-1248 M)
Pada periode ini Islam di Spanyol meskipun masih terpecah
dalam beberapa negara, tetapi terdapat satu kekuatan yang
dominan yakni kekuasaan dinasti murabithun (1086-1143 M) dan
dinasti muwahhidun (1146-1235 M)
a. Dinasti Murabitun
Dinasti murabitun pada mulanya adalah sebuah gerakan
agama yang kuat dan besar yang didirikan oleh Yusuf bin Tasyfim
di Marocco, Afrika Utara. Pada tahun 1062 M ia berhasil
mendirikan kerajaan yang berpusat di Marakesy. Dan akhirnya,
Islam dapat memasuki Spanyol dan dapat menguasainya. Dalam
perkembangannya selanjutnya, pada dinasti ini dipimpin oleh
penguasa-penguasa yang lemah sehingga mengakibatkan wilayah
Saragossa dapat dikuasai oleh kaum Kristen pada tahun 1118 M.
Pada tahun 1143 M, kekuasaan dinasti ini digantikan oleh dinasti
Muwahhidun.
b. Dinasti Muwahhidun
Dinasti ini berpusat di Afrika Utara yang didirikan  oleh
Muhammad ibn Tumart. Pada masa ini telah berdiri dua kerajaan
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kecil-kecil yang kuat yaitu di Negeri Balansia (Valencia) dan
Marsiah (Marcia). Dinasti ini datang ke Spanyol dibawah pimpinan
Abd-Al-Mun’im. Dinasti ini mengalami banyak kemajuan dimana
kota-kota muslim penting yakni Cordova, Almeria, dan Granada
jatuh dibawah kekuasaannya. Akan tetapi dinasti Muwahhidun
mengalami kemunduran dimana pada tahun 1212 M, tentara
Kristen berhasil memperoleh kemenangan di Las Navas de Tolesa.
Dalam kondisi demikian umat muslim tidak mampu bertahan dari
serangan-serangan kristen yang besar.  Tahun 1238 M Cordova
jatuh ke tangan penguasa Kristen dan Seville jatuh pada tahun
1248 M. Hampir seluruh wilayah Spanyol Islam lepas dari tangan
penguasa Islam.
6. Periode keenam (1248-1492 M)
Pada peride ini hanya berkuasa di Granada di bawah dinasti
Ahmar atau daulat Nasriyah (1232-1492 M). Dinasti ini yang
mendirikan istana Alhambra di kota Granadatu. Peradaban
kembali mengalami kemajuan seperti di zaman Abdurrahman An-
Nâsir. Akan tetapi, secara politik dinasti merupakan pertahanan
terakhir di Spanyol ini berakhir karena perselisihan orang-orang
istana dalam memperebutkan kekuasaan. Abdullah Muhammad
merasa tidak senang kepada ayahnya karena menunjuk anaknya
yang lain sebagai penggantinya menjadi raja. Ia memberontak dan
berusaha merampas kekuasaan. Dalam pemberontakan itu,
ayahnya terbunuh dan digantikan oleh Muhammad bin Sa’ad. Abu
Abdullah kemudian meminta bantuan kepada Ferdinand dan
Isabella untuk menjatuhkannya. Dua penguasa Kristen ini dapat
mengalahkan penguasa yang sah, dan Abu Abdullah naik tahta.
Ferdinand dan Isabella akhirnya mempersatukan dua
kerajaan besar Kristen yaitu negeri Aragon dan Castillia melalui
perkawinan. Setelah bersatu, mereka mempersatukan kekuatan
memerangi kerajaan Granada pada tahun 1492 M. Namun, pada
akhirnya mereka menyerang balik terhadap kekuatan Abu
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Abdullah. Abu Abdullah tidak kuasa menahan serangan-serangan
penguasa Kristen tersebut sehingga pada akhirnya Abu Abdullah
kalah dalam peperangan tersebut. Abu Abdullah akhirnya
menyerahkan kekuasaan kepada Ferdinand dan Isabella, sedangkan
Abu Abdullah hijrah ke Afrika Utara.
Dengan jatuhnya kerajaan Bani Ahmar, berakhirlah
kekuasaan Islam di Spanyol pada tahun 1492 M sampai tinggal
sisa-sisanya yang kemudian dipaksa oleh paus-paus di Roma untuk
memeluk agama Nasrani. Maka, ada yang memeluk nasrani dengan
terpaksa, ada yang dibunuh dan ada yang masih tetap memeluk
agama nenek moyangnya dengan diam-diam. Pada tahun 1609 M,
boleh dikatakan tidak ada lagi umat Islam di wilayah ini. Walau pun
Islam telah berjaya dan dapat berkuasa di sana selama hampir tujuh
setengah abad lamanya.
IV. Perkembangan Ekonomi Peradaban Islam di Andalusia
Perkembangan baru Spanyol juga didukung oleh
kemakmuran ekonomi pada abad ke-9 dan abad ke-10. Perkenalan
dengan pertanian irigasi yang didasarkan pada pola-pola negeri
Timur mengantarkan pada pembudidayaan sejumlah tanaman
pertanian yang dapat diperjual-belikan, meliputi buah ceri, apel,
buah delima, pohon ara, buah kurma, tebu, pisang, kapas, rami dan
sutera.
Pada saat yang sama, Spanyol memasuki fase perdagangan
yang cerah lantaran hancurnya penguasaan Armada Bizantium
terhadap wilayah barat Laut Tengah. Beberapa kota seperti Seville
dan Cordova mengalami kemakmuran lantaran melimpahnya
produksi pertanian dan perdagangan internasional.
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V. Keruntuhan Kekuasaan Islam di Andalusia
Dalam masa kekuasaan Islam di Spanyol yang begitu lama
tentu memberikan catatan besar dalam mengembangkan dan
memberikan sumbangan yang sangat berharga bagi peradaban
dunia. Namun, sejarah panjang yang telah diukir kaum muslim
menuai kemunduran dan kehancuran. Kemunduran dan
kehancuran disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:
1. Konflik Islam dengan Kristen
Keadaan ini berawal dari kurang maksimalnya para penguasa
muslim di Andalusia dalam melakukan proses Islamisasi. Hal ini
mulai terlihat ketika masa kekuasaan setelah Al-Hakam II yang
dinilai tidak secakap dari khalifah sebelumnya. Bagi para penguasa,
dengan ketundukan kerajaan-kerajaan Kristen dibawah kekuasaan
kristen hanya dengan membayar upeti saja, sudah cukup puas bagi
mereka. Mereka membiarkan umat Kristen menganut agamanya
dan menjalankan hukum adat dan tradisi Kristen, termasuk hirarki
tradisional, asal tidak ada perlawanan senjata.
Namun, kehadiran Arab Islam tetap dianggap sebagai
penjajah sehingga malah memperkuat nasionalisme masyarakat
Spanyol Kristen. Hal ini menjadi salah satu penyebab kehidupan
negara Islam di Andalusia tidak pernah berhenti dari pertentangan
antara Islam dan Kristen. Akhirnya pada abad ke-11, umat Islam
Andalusia mengalami kemunduran, sedang umat Kristen
memperoleh kemajuan pesat dalam bidang IPTEK dan strategi
perang.
2. Tidak Adanya Ideologi Pemersatu
Hal ini terjadi hingga abad ke-10 atas perlakuan para
penguasa muslim sebagaimana politik yang dijalankan Bani
368
Umayyah terhadap para mu’allaf yang berasal dari umat setempat.
Mereka diperlakukan tidak sama seperti tempat-tempat daerah
taklukan Islam lainnya. Kenyataan ini ditandai dengan masih
diberlakukannya istilah ibad dan muwalladun, suatu ungkapan yang
dinilai merendahkan. Akhirnya kelompok-kelompok etnis non-
Arab terutama etnis Salvia dan Barbar, sering menggerogoti dan
merusak perdamaian. Hal ini menimbulkan dampak besar bagi
perkembangan sosio-ekonomi di Andalusia. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada ideologi pemersatu yang mengikat kebangsaan
mereka. Bahkan banyak diantara mereka yang berusaha
menghidupkan kembali fanatisme kesukuan guna mengalahkan
Bani Umayyah.
3.  Kesulitan Ekonomi
Dalam catatan sejarah, pada paruh kedua masa Islam di
Andalusia, para penguasa begitu aktif mengembangkan ilmu
pengetahuan dan peradaban Islam, sehingga mengabaikan
pengembangan perekonomian. Akibatnya timbul kesulitan
ekonomi yang memberatkan dan berpengaruh bagi perkembangan
politik dan militer. Kenyataan ini diperparah lagi dengan datangnya
musim paceklik dan membuat para petani tidak mampu membayar
pajak. Selain itu, penggunaan keuangan negara tidak terkendali oleh
para penguasa muslim.
4. Tidak jelasnya Sistem Peralihan kekuasaan
Kekuasaan merupakan hal yang menjadi perebutan diantara
ahli waris. Karena inilah kekuasaan Bani Umayyah runtuh dan
Muluk al-Thawaif muncul. Maka, Granada yang awalnya menjadi
pusat kekuasaan Islam terakhir di Spanyol akhirnya jatuh ke tangan
Ferdinand dan Isabella.
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5. Keterpencilan
Spanyol Islam bagaikan negeri terpencil dari dunia Islam
yang lain. Ia selalu berjuang sendirian, tanpa mendapat bantuan
kecuali dari Afrika Utara. Oleh karena itu, tidak ada kekuatan
alternatif yang mampu membendung kebangkitan Kristen di sana.
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KEMAJUAN ISLAM DI SPANYOL
Oleh : Ilsa Adriani Ikhsan
Islam pertama kali masuk ke Spanyol pada tahun 711 M
melalui jalur Afrika Utara. Spanyol sebelum kedatangan Islam
dikenal dengan nama Iberia/Asbania, kemudian disebut Andalusia,
ketika negeri subur itu dikuasai bangsa Vandal. Dari perkataan
Vandal inilah orang Arab menyebutnya Andalusia. Sebelum
penaklukan Spanyol, umat Islam telah menguasai Afrika Utara dan
menjadikannya sebagai salah satu provinsi dari dinasti Bani
Umayah. Penguasaan sepenuhnya atas Afrika Utara itu terjadi di
zaman Khalifah Abdul Malik (685-705 M). Khalifah Abd al-Malik
mengangkat Hasan ibn Nu’man al-Ghassani menjadi gubernur di
daerah itu.
Pada masa Khalifah al-Walid, Hasan ibn Nu’man sudah
digantikan oleh Musa ibn Nushair. Di zaman al-Walid itu, Musa
ibn Nushair memperluas wilayah kekuasaannya dengan menduduki
Aljazair dan Maroko. Selain itu, ia juga menyempurnakan
penaklukan ke daerah-daerah bekas kekuasaan Bangsa Barbar di
pegunungan-pegunungan. Penaklukan atas wilayah Afrika Utara itu
dari pertama kali dikalahkan sampai menjadi salah satu provinsi
dari Khalifah Bani Umayah memakan waktu selama 53 tahun, yaitu
mulai tahun 30 H (masa pemerintahan Muawiyah ibn Abi Sufyan)
sampai tahun 83 H (masa al-Walid). Sebelum dikalahkan dan
kemudian dikuasai Islam, dikawasan ini terdapat kantung-kantung
yang menjadi basis kekuasaan kerajaan Romawi, yaitu kerajaan
Gotik.
Dalam proses penaklukan Spanyol terdapat tiga pahlawan
Islam yang dapat dikatakan paling berjasa memimpin satuan-satuan
pasukan ke sana.
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1. Tharif ibn Malik
Tharif dapat disebut sebagai perintis dan penyelidik. Ia
menyeberangi selat yang berada diantara Maroko dan benua Eropa
itu dengan satu pasukan perang lima ratus orang di antaranya
adalah tentara berkuda, mereka menaiki empat buah kapal yang
disediakan oleh Julian. Ia menang dan kembali ke Afrika Utara
membawa harta rampasan yang tidak sedikit jumlahnya. Didorong
oleh keberhasilan Tharif dan kemelut yang terjadi dalam tubuh
kerajaan Visigothic yang berkuasa di Spanyol pada saat itu, serta
dorongan yang besar untuk memperoleh harta rampasan perang.
2. Tharik ibn Ziyad
Thariq ibn Ziyad lebih banyak dikenal sebagai penaklukan
Spanyol karena pasukannya lebih besar dan hasilnya lebih nyata.
Pasukannya terdiri dari sebagian besar suku Barbar yang didukung
oleh Musa ibn Nushair dan sebagian lagi orang Arab yang dikirim
Khalifah al-Walid. Pasukan itu kemudian menyeberangi selat di
bawah pimpinan Thariq ibn Ziyad. Sebuah gunung tempat pertama
kali Thariq dan pasukannya mendarat dan menyiapkan pasukannya,
dikenal dengan nama Gibraltar (Jabal Thariq). Dalam pertempuran
di Bakkah, Raja Roderick dapat dikalahkan. Dari situ seperti
Cordova, Granada dan Toledo (Ibu kota kerajaan Goth saat itu)
3. Musa ibn Nushair
Musa ibn Nushair pada tahun 711 M mengirim pasukan ke
Spanyol sebanyak 7000 orang di bawah pimpinan Thariq ibn
Ziyad. Kebudayaan Islam memasuki Eropa melalui beberapa jalan,
antara lain melewati Andalusia. Ini karena kaum muslimin telah
menetap di negeri itu sekitar 8 abad lamanya. Pada masa itu
kebudayaan Islam di negeri itu mencapai puncak
perkembangannya. Kebudayaan Islam di Andalusia mengalami
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perkembangan yang pesat diberbagai pusatnya, misalnya Cordova,
Sevilla, Granada, dan Toledo.
Kemenangan pertama yang dicapai oleh Thariq ibn Ziyad
membuka jalan untuk penaklukan wilayah yang lebih luas lagi.
Selanjutnya, keduanya berhasil menguasai seluruh kota penting di
Spanyol, termasuk bagian utaranya mulai dari Saragosa sampai
Navarre. Gelombang perluasan wilayah berikutnya muncul pada
masa pemerintahan Khalifah Umar ibn Abdil Aziz tahun 99
H/717 M, dengan sasarannya menguasai daerah sekitar pegunung-
an Pyrenia dan Prancis Selatan. Gelombang kedua terbesar dari
penyerbuan kaum muslimin yang geraknya dimulai pada permulaan
abad ke-8 M ini, telah menjangkau seluruh Spanyol dan melebar
jauh ke Prancis Tengah dan bagian-bagian penting dari Italia.
Kemenangan-kemenangan yang dicapai umat Islam nampak begitu
mudah. Hal itu tidak dapat dipisahkan dari adanya faktor eksternal
dan internal.
 Faktor eksternalnya antara lain pada masa penaklukan
Spanyol oleh orang-orang Islam, kondisi sosial, politik, dan
ekonomi negeri ini berada dalam keadaan yang menyedih-
kan. Begitu juga dengan adanya perebutan kekuasaan di antara
elite pemerintahan, adanya konflik umat beragama yang
menghancurkan kerukunan dan toleransi di antara mereka.
Kondisi terburuk terjadi pada masa pemerintahan Raja
Roderick, raja terakhir yang dikalahkan Islam. Awal kehancur-
an Ghot adalah ketika Raja Roderick memindahkan ibu kota
negaranya dari Seville ke Toledo, sementara Witiza yang saat
itu menjadi penguasa atas wilayah Toledo diberhentikan begitu
saja.Hal yang menguntungkan tentara Islam lainnya adalah
bahwa tentara Roderick yang terdiri dari para budak yang
tertindas tidak lagi mempunyai semangat perang. Selain itu
orang Yahudi yang selama ini tertekan juga telah mengadakan
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persekutuan dan memberikan bantuan bagi perjuangan kaum
Muslimin.
 Adapun faktor internalnya yaitu suatu kondisi yang terdapat
dalam tubuh penguasa, tokoh-tokoh perjuangan dan para
prajurit Islam yang terlibat dalam penaklukan wilayah Spanyol
pada khususnya. Para pemimpin adalah tokoh-tokoh yang
kuat, tentaranya kompak, bersatu dan penuh percaya diri.
Sikap toleransi agama dan persaudaraan yang terdapat dalam
pribadi kaum muslimin itu menyebabkan penduduk Spanyol
menyambut kehadiran Islam disana dengan sangat baik.
B. Perkembangan Islam Di Spanyol
Sejarah panjang yang dilalui umat Islam di Spanyol itu
dibagi menjadi enam periode yaitu:
1. Periode pertama (711-755 M)
Pada periode ini, Spanyol berada dibawah pemerintahan
para wali yang diangkat oleh khalifah Bani Umayyah yang berpusat
di Damaskus. Pada periode ini stabilitas politik negeri Spanyol
belum tercapai secara sempurna, gangguan gangguan masih terjadi,
baik datang dari dalam maupun luar. Gangguan dari dalam antara
lain berupa perselisihan diantara elit penguasa, terutama akibat
perbedaan etnis dan golongan. Disamping itu, terdapat perbedaan
pandangan antara khalifah di Damaskus dan gubernur Afrika Utara
yang berpusat di Kairawan. Masing-masing mengaku bahwa
merekalah yang paling berhak menguasai daerah Spanyol ini. Oleh
karena itu terjadi dua puluh kali pergantian wali ( gubernur)
Spanyol dalam jangka waktu yang amat singkat. Perbedaan
pandangan politik itu menyebabkan seringnya terjadi perang
saudara. Hal ini ada hubunganya dengan perbedaan etnis, terutama
antara Barbar asal Afrika Utara dan Arab. Di dalam etnis Arab
sendiri terdapat dua golongan yang terus menerus bersaing, yaitu
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suku Qaisy (Arab Utara) dan Arab Yamani ( Arab Selatan).
Perbedaan ini sering kali menimbulkan konflik politik, terutama
ketika tidak ada figur yang tangguh. Itulah sebabnya di Spanyol
pada saat itu tidak ada gubernur yang mampu mempertahankan
kekuasaannya untuk jangka waktu yang agak lama.
Gangguan dari luar datang dari sisa sisa musuh Islam di
Spanyol yang bertempat tinggal didaerah daerah pegunungan yang
memang tidak pernah tunduk kepada pemerintahan Islam. Gerak-
an ini terus memperkuat diri, karena sering terjadinya konflik
internal dan berperang menghadapi musuh dari luar, maka dalam
periode ini Islam Spanyol belum memasuki kegiatan pembangunan
dibidang peradaban dan kebudayaan. Periode ini berakhir dengan
datangnya Abd. Al Rahman Al Dakhil ke Spanyol pada tahun 138
H/ 755 M.
2. Periode kedua (755-912 M)
Pada periode ini, Spanyol berada dibawah pemerintahan
seorang yang bergelar Amir ( panglima atau gubernur) tetapi tidak
tunduk kepada pusat pemerintahan Islam, yang ketika itu dipegang
oleh kahlifah Abbassiyah di Baghdad. Amir pertama adalah
Abdurrahman I yang memasuki tahun 138 H/ 755 M dan diberi
gelar Al Dakhil (yang masuk ke Spanyol). Dia adalah keturunan
Bani Umayyah yang berhasil lolos dari kejaran Bani Abbas ketika
yang terakhir berhasil menaklukan Bani Umayyah di Damaskus.
Selanjutnya, ia berhasil mendirikan dinasti Bani Uamyyah di
Spanyol. Penguasa-penguasa di Spanyol pada periode ini adalah
Abd. Al Rahman Al Dakhil, Hisyam I, Hakam I, Abd. Al Rahman
Al Austh, Muahammad Ibn Abd. Al Rahman, Munzir Ibn
Muahammad, dan Abdullah Ibn Muahammad.
Pada periode ini, umat Islam Spanyol mulai memperoleh
kemajuan-kemajuan, baik dalam bidang politik maupun dalam
bidang peradaban, antara lain:
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 Abd. Al Rahman Al Dakhil mendirikan masjid Cordova dan
sekolah-sekolah di kota kota besar Spanyol.
 Hisyam terkenal dalam menegakan hukum Islam.
 Hakam dikenal sebagai pembaharu dalam bidang kemiliteran.
dan dialah yang memprakarsai tentara bayaran Spanyol.
 Abd. Al Rahman Al Ausath dikanal sebagai penguasa cinta
ilmu dan pada masanya juga mulai masuk pemikiran filsafat,
dan dia juga mengundang para ahli dari dunia Islam lain untuk
datang ke Spanyol hingga di Spanyol mulai marak kegiatan
ilmu pengetahuan.
Walaupun banyak perkembangan pada periode ini, tetapi ancaman
dan kerusuhan tetap terjadi, antara lain:
 Pada abad ke-9, stabilitas Negara terganggu dengan muncul-
nya gerakan Kristen fanatik yang mencari ke-syahidan
(Martyrdom). Tetapi, gereja Kristen di Spanyol tidak menaruh
simpati pada gerakan ini, karena pemerintahan Islam
mengembangkan kebebasan beragama. Penduduk Kristen
diperbolehkan memiliki pengadilan sendiri berdasarkan
hukum Kristen peribadatan tidak dihalangi. Lebih dari itu,
mereka diizinkan mendirikan gereja baru, biara biara
disamping asrama rahib atau lainnya. Mereka juga tidak
dihalangi bekerja sebagai pegawai pemerintahan atau menjadi
karyawan pada instansi militer.
 Pada periode ini terjadi gangguan politik yang serius dari umat
Islam sendiri. Golongan pemberontak di Toledo pada tahun
852 M membentuk Negara kota yang berlangsung selama
delapan puluh tahun. Disamping itu sejumlah orang yang tidak
puas membangkitkan revolusi, diantaranya adalah pem-
berontakan pemberontakan yang dipimpin oleh Hafshun dan
anaknya yang berpusat pegunungan dekat Malaga. Sementara
itu, perselisihan antara orang orang Barbar dan orang orang
Arab masih terjadi.
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3. Periode ketiga (912-1013 M)
Pemerintahan ini berlangsung mulai dari pemerintahan
Abd.Al Rahman III yang bergelar Al Nashir, sampai munculnya
raja raja kelompok yang disebut muluk Al Thawaif. Pada
pemerintahan ini Spanyol dipimpin oleh penguasa dengan gelar
khalifah, penggunaan gelar ini bermula dari berita yang sampai
kepada Abd. Al Rahman III, bahwa Al Muktadir khalifah daulah
Bani Abbas di Baghdad dibunuh oleh pengawalnya sendiri. Dan ini
menunjukan bahwa pemerintahan Abbassiyah berada dalam
kemelut. Hal ini menyebabkan pemakain gelar khalifah yang telah
hilang selama 150 tahun lebih. Khalifah khalifah tersebut antara
lain Abd. Al Rahman Al Nashir (912-961 M), Hakam II (961-976
M), dan Hisyam II (976-1009 M).
Pada periode ini umat Islam Spanyol mencapai puncak
kemajuan dan keemasan menyaingi daulah abbassiyyah. Antara
lain:
 Abd. Al Nashir mendirikan Universitas Cordova, perpustaka-
an yang memiliki koleksi ratusan ribu buku.
 Hakam II mendirikan perpustakaan dan rakyatnya dapat me-
nikmati kesejahtraan dan kemakmuran pemabangun-
an kota yang berlangsung.
4. Periode keempat ( 1013-1086 M)
Pada periode ini, Spanyol terpecah menjadi lebih dari tiga
puluh negara kecil dibawah pemerintahan raja raja golongan (al
muluk al Thawaif) yang berpusat disuatu kota seperti Seville,
Cordova, Toledo, dan sebagainya. Yang terbesar diantaranya
adalah Abbadiyyah di Siville. Karena terpecahnya Spanyol
menyebabkan perang saudara, hal ini dimanfaatkan oleh umat
Kristen mengambil inisiatif, untuk menyerang umat Islam. Walau-
pun terjadi kekacauan politik, namun kehidupan intelektual terus
berkembang pada periode ini, yaitu istana istana mendorong para
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sarjana dan sastrawan untuk mendapatkan perlindungan dari suatu
istana keisatana lain.
5. Periode kelima (1086-1248 M)
Walaupun dalam periode ini Islam terpecah menjadi
beberapa negara, tetapi terdapat suatu kekuatan yang dominan,
yaitu kekuasaan dinasti Murobithun (1086-1143) dan dinasti
Muwahidun (1146-1235 M) dinasti Murobithun pada mulanya
adalah suatu gerakan agama yang didirikan oleh Yusuf Ibn Tasyfin
di Afrika Utara. Pada tahun 162 M, ia berhasil mendirikan kerajaan
yang berpusat di Marakesy. Ia masuk ke Spanyol atas undangan
penguasa pengusa Islam disana, yang tengah memikul beban berat
perjuangan mempertahankan negeri negerinya dari serangan orang
Kristen. Pada tahun 1086 M, dinasti masuk ke Spanyol dan
berhasil mengalahkan pasukan Castilia. Karena perpecahan
dikalangan raja raja muslim Yusuf melangkah lebih jauh untuk
menguasai Spanyol dan ia berhasil untuk itu. Pada tahun 1143 M,
dinasti ini berakhir di Afrika Utara maupun di Spanyol dan
digantikan oleh dinasti Muahidun yang berpusat di Afrika Utara
dinasti ini merebut kembali daerah Saragossa yang jatuh ketangan
Kristen pada Murobithun.
Dinasti Muwahidun didirikan oleh Muhammad Ibn
Tumart. Dinasti ini masuk ke Spanyol dibawah pimpinan Al
Muni’m. diantara tahun 1114 dan 1154 dapat menguasai kota-
kota muslim penting di Spanyol yaitu Cordova , Almeria dan
Granada.  Dinasti ini mengalami kemajuan yaitu kekuatan kekuatan
Kristen dapat dipukul mundur.Akan tetapi tidak lama kemudian
umat Kristen dapat merebut kembali dan mengalahkan dinasti
Muwahidun, yang menyebabkan dinasti ini kembali ke Afrika
Utara.Keadaan Spanyol kembali kacau. Cordova dan Seville jatuh
ketangan Kristen kecuali Granada.
6. Periode keenam (1248-1492 M)
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Pada periode ini Islam di Spanyol hanya berkuasa
di Granada dibawah dinasti Bani Ahmar (1232-1492 M).Pada masa
ini peradaban kembali mengalami kemajuan seperti jaman Abd. Al
Rahman Al Nashir. Kekuasaan ini yang merupakan kekuasanaan
terakhir di Spanyol berakhir karena adanya perselisihan dalam
istana untuk memperebutkan kekuasaan.
Dalam masa lebih dari tujuh abad kekuasaan Islam di
Spanyol, umat telah mencapai kemajuan disana, bahkan berdampak
pada kemajuan yang lebih kompleks, antara lain :
 Kemajuan intelektual, seperti filsafat, sains, fiqih, musik,
kesenian, bahasa, dan sastara.
 Kemegahan bangunan fisik, seperti; indahnya ibu kota Spanyol
yaitu Cordova yang terdapat jembatan besar yang dibangun
diatas sungai ditengah kota, terdapat istana istana di-
tengah kota yang memperindah pemandangan. Selain itu
di Granada terdapat istana Al Hamra yang tidak kalah
megahnya dengan istana di Corova.
C. Kemajuan Peradaban Islam di Spanyol
1. Kemajuan Intelektual
Spanyol adalah negara yang subur. Masyarakat Spanyol
Islam merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari komunitas-
komunitas Arab (Utara dan Selatan) al-Muwalladun (orang-orang
Spanyol yang masuk Islam), Barbar (umat Islam yang berasal dari
Afrika Utara), al-shaqalibah (penduduk daerah antara
Konstantinopel dan Bulgaria yang menjadi tawanan Jerman dan
dijual kepada penguasa Islam untuk dijadikan tentara bayaran),
Yahudi, Kristen Muzareb yang berbudaya Arab, dan Kristen yang
masih menentang kehadiran Islam. Semua komunitas itu, kecuali
yang terakhir memberikan saham intelektual terhadap terbentuknya
lingkungan budaya Andalusia yang melahirkan kebangkitan ilmiah,
sastra, dan pembangunan fisik di Spanyol.
380
A. Filsafat
Islam di Spanyol telah mencatat satu lembaran budaya yang
sangat brilian dalam bentangan sejarah Islam.Ia berperan sebagai
jembatan penyeberangan yang dilalui ilmu pengetahuan Yunani-
Arab ke Eropa pada abad ke-12. minat terhadap filsafat dan ilmu
pengetahuan mulai dikembangkan pada abad ke-9 M selama
pemerintahan penguasa Bani Umayyah yang ke-5, Muhammad ibn
Abd al-Rahman (832-886 M). Tokoh utama pertama dalam sejarah
filsafat Arab-Spanyol adalah Abu Bakr Muhammad ibn al-Sayigh
yang lebih dikenal dengan Ibn Bajjah. Tokoh utama yang kedua
adalah Abu Bakr ibn Thufail, penduduk asli Wadi Asa, sebuah
dusun kecil di sebelah timur Granada dan wafat pada usia lanjut
tahun 1185 M. Bagian akhir abad ke-12 M menjadi saksi muncul-
nya seorang pengikut Aristoteles yang terbesar di gelanggang
filsafat dalam Islam, yaitu Rusyd dari Cordova.
Pada abad ke 12 diterjemahkan buku Al-Qanun karya Ibnu
Sina (Avicenne) mengenai kedokteran. Diahir abad ke-13
diterjemahkan pula buku Al-Hawi karya Razi yang lebih luas dan
lebih tebal dari Al-Qanun.
B. Sains
Abbas ibn Fama termasyhur dalam ilmu kimia dan
astronomi.Ia orang yang pertama kali menemukan pembuatan kaca
dari batu. Ibrahim ibn Yahya al-Naqqash terkenal dalam ilmu
astronomi.Ia dapat menentukan waktu terjadinya gerhana matahari
dan menentukan berapa lamanya. Ia juga berhasil membuat
teropong modern yang dapat menentukan jarak antara tata surya
dan bintang-bintang. Ahad ibn Ibas dari Cordova adalah ahli dalam
bidang obat-obatan.Umi al-Hasan bint Abi Ja’far dan saudara
perempuan al-Hafidzh adalah dua orang ahli kedokteran dari
kalangan wanita.
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Dalam bidang sejarah dan geografi, wilayah Islam bagian
barat melahirkan banyak pemikir terkenal. Ibn Jubair dari Valencia
(1145-1228 M) menulis tentang negeri-negeri muslim Mediterania
dan Sicilia dan Ibn Bathuthah dari Tangier (1304-1377 M)
mencapai Samudra Pasai dan Cina. Ibn Khaldun (1317-1374 M)
menyusun riwayat Granada, sedangkan Ibn Khaldun dart Tum
adalah perumus filsafat sejarah. Semua sejarawan di atas bertempat
tinggal di Spanyol yang kemudian pindah ke Afrika.
C. Fiqih
Dalam bidang fikih, Spanyol dikenal sebagai penganut
mazhab Maliki.Yang memperkenalkan mazhab ini disana adalah
Ziyad ibn Abd al-Rahman. Perkembangan selanjutnya ditentukan
oleh Ibn Yahya yang menjadi qadhi pad masa Hisyam ibn Abd al-
Rahman.Ahli-ahli fikih lainnya yaitu Abu Bakar ibn al-Quthiyah,
Munzir ibn Sa’id al-Baluthi dan Ibn Hazm yang terkenal.
Sedillot berkata, “Mazhab Maliki itulah yang secara khusus
memikat pandangan kita karena hubungan kita dengan bangsa
Arab Afrika. Pada waktu itu pemerintah Prancis menugaskan Dr.
Peron untuk menerjemahkan buku Fiqh Al Mukhtashar karya Al
Khalik bin Ishaq bin Ya’qub (w. 1422 M).
D. Musik dan kesenian
Dalam bidang musik dan seni suara, Spanyol Islam
mencapai kecemerlangan dengan tokohnya al-Hasan ibn Nafi yang
dijuluki Zaryab. Setiap kali diadakan pertemuan dan jamuan,
Zaryab selalu tampil mempertunjukkan kebolehannya. Ia juga
terkenal sebagai pengubah lagu. Ilmu yang dimilikinya itu
diturunkan kepada anak-anaknya baik pria maupun wanita, dan
juga kepada budak-budak, sehingga kemasyhurannya tersebar luas.
E. Bahasa dan Sastra
Bahasa Arab telah menjadi bahasa administrasi dalam
pemerintahan Islam di Spanyol. Diantara para ahli yang mahir
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dalam bahasa Arab, baik keterampilan berbicara maupun tata
bahasa yaitu Ibn Sayyidih, Ibn malik pengarang Alfiyah, Ibn Huruf,
Ibn Al-Hajj, Abu Ali al-Isybili, Abu al-Hasan Ibn Usfur, dan Abu
Hayyan al-Gharnathi.
2. Kemegahan Pembangunan Fisik
Orang-orang memperkenalkan pengaturan hidrolik untuk
tujuan irigasi.Kalau dam digunakan untuk mengecek curah air
waduk dibuat untuk konservasi.Pengaturan hydrolik itu dibangun
dengan memperkenalkan roda air asal Persia yang dinamakan na’
urah (Spanyol Noria). Namun pembangunan fisik yang paling
menonjol adalah pembangunan gedung-gedung, seperti
pembangunan kota, istana, masjid, pemukiman, taman-taman. Di
antara pembangunan yang megah adalah masjid Cordova, kota al-
Zahra, Istana Ja’fariyah di Saragosa, tembok Toledo, istana al-
Makmun, mesjid Seville dan istana al-Hamra di Granada.
3. Faktor-faktor Pendukung Kemajuan
Spanyol Islam, kemajuannya sangat ditentukan oleh adanya
penguasa-penguasa yang kuat dan berwibawa, yang mampu
mempersatukan kekuatan-kekuatan umat Islam, seperti Abd al-
Rahman al-Dakhil, Abd al-Rahman al-Wasith dan Abd al-Rahman
al-Nashir.
Keberhasilan politik pemimpin-pemimpin tersebut ditunjang
oleh kebijaksanaan penguasa-penguasa lainnya yang memelopori
kegiatan-kegiatan ilmiah dan adanya toleransi yang ditegakkan oleh
penguasa terhadap penganut agama Kristen dan Yahudi.
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KEMUNDURAN DAN KEHANCURAN ISLAM DI
SPANYOL
Oleh: Sri Ulfiana Arif
Islam adalah agama dengan pemeluk terbesar di dunia. Islam
pernah mengalami masa-masa keemasan dengan menguasai
wilayah tiga perempat bumi ini. Salah satu wilayah yang dikuasai
orang Islam yaitu Spanyol (Andalusia). Wilayah yang membuat
Islam dikenal di dunia Barat. Wilayah yang mempengaruhi negara-
negara Eropa menjadi maju. Eropa bangkit dari keterbelakangan-
nya, kebangkitan itu bukan saja terlihat dalam bidang politik
dengan keberhasilan Eropa mengalahkan kemajuan-kemajuan
Islam dan bagian dunia lainnya. Terutama dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi itulah yang mendukung keberhasilan
politiknya. Kemajuan-kemajuan Eropa ini tidak dapat dipisahkan
dari pemerintahan Islam di Spanyol.
Kehadiran Islam di Spanyol banyak menarik perhatian para
sejarawan. Kemajuan Islam sebelah timur menginjak zaman
emasnya, bagian baratnya di Spanyol pun memasuki masa yang
sama gemilangnya. Ini adalah masa yang lebih penting artinya,
karena terutama melalui keislaman di Spanyol inilah kebudayaan
Kristen pada awal abad pertengahan, yang kemudian melahirkan
suatu peradaban yang diwarisi oleh orang Barat dewasa ini. Dalam
berbagai hal, Islam mengalami kemajuan yang sangat pesat di
Spanyol, yaitu dalam bidang Sains, Fiqh, Filsafat, Kesenian, dan
sastra. Hal ini diraih selama 7 abad yaitu abad ke 8-15 M. Namun,
sebuah peradaban akan selalu mengalami pasang surut. Begitu juga
Islam di Spanyol. Ada berbagai hal yang membuat peradaban Islam
di Spanyol mengalami keruntuhan. Namun keruntuhan Islam di
Spanyol memberikan sumbangsih yang sangat besar terhadap
kemajuan Eropa. Peradaban Islam di Spanyol akan menjadi kajian
penting dalam makalah ini karena untuk mengetahui sejarah
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masuknya islam di spanyol, faktor-faktor munculnya peradaban
islam spanyol,perkembangan Islam di spanyol, kemajuan
peradaban islam di spanyol , perekonomian peradaban Islam
di spanyol, perkembangan pendidikan Islam di spanyol,
penyebab kemunduran dan kehancuran dan warisan peradaban
Islam Spanyol.
Penyebab Kemunduran dan Kehancuran Islam di Spanyol
Faktor penyebab lenyapnya pengaruh Islam di Spanyol,
yaitu:
1. Pergolakan antar suku dan lemahnya para penguasa terbukti
dengan munculnya pemerintahan seperti Muluk Thawaif dan
lainnya.
2. Serangan gencar kaum Nasrani, seperti yang dilakukan
Fetdinand dan Isabel sehingga satu persatu kota penting Islam
Spanyol dapat direbut.
3. Loyalitas militer menurun.
4. Adanya politik adu domba yang dilakukan orang Kristen, di
mana banyak para penguasa Islam meminta bantuan mereka
ketika dalam keadaan terjepit.
5. Sikap yang terlalu toleran dari umat Islam seperti adanya
kebebasan beragama yang diterapkan penguasa Islam serta
membiarkan kerajaan Nastani-Aragon dan Castillah-untuk
tetap berkuasa meskipun dengan syarat membayar upeti.
6. Adanya program reqoncuista.
Menurut Badri yatim faktor kemunduran dan kehancuran
Islam di Spanyol, yaitu;
Konflik Islam dengan Kristen.
Setelah menaklukkan Spanyol, para penguasa muslim tidak
menjalankan kebijakan Islamisasi secara sempurna. Penduduk
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Spanyol dibiarkan memeluk agamanya, mempertahankan hukum
dan tradisi mereka. Penguasa Islam hanya mewajibkan mereka
membayar upeti, dan tidak memberontak.Kebijakan ini ternyata
menjadi bumerang. Penduduk Spanyol menggalang kekuatan untuk
melawan penguasa Islam. Pertentangan Islam dan Kristen tak
pernah berhenti sampai jatuhnya kekuasaan Islam. Orang-orang
Kristen selalu merasa bahwa kehadiran umat Islam merupakan
ancaman bagi mereka.Setelah kekuasaan Islam melemah, satu-
persatu kota-kota di Spanyol yang dikuasai Islam jatuh ke tangan
orang Kristen.
Munculnya khalifah-khalifah yang lemah
Masa kejayaan Islam di Spanyol dimulai dari periode Abd.
Rahman III yang kemudian dilanjutkan oleh putranya, yaitu
Hakam. Sang penguasa cinta ilmu pengetahuan dan kolektor buku
serta pendiri perpustakaan. Pada masa kedua penguasa tersebut,
keadaan politik dan ekonomi mengalami puncak kejayaan dan
kestabilan.
Namun, keadaan negara yang stabil dan penuh kemajuan ini
tidak bertahan lagi setelah Hakam II wafat dan digantikan oleh
Hisyam II yang baru berusia 11 tahun (K. Ali, 1981: 311). Dalam
usia yang sangat muda ini, ia diharuskan memikul tanggung jawab
yang amat besar.
Karena tidak mampu mengendalikan roda pemerintahan,
jalannya pemerintahan dikendalikan oleh ibunya dengan dibantu
oleh Muhammad Ibn Abi Umat yang bergelar Hajib Al-Mansur
yang ambisius dan haus kekuasaan. Sejak itulah, khalifah hanya
dijadikan sebagai boneka oleh Al-Mansur dan para penggantinya.
Ketika Al-Mansur wafat, ia diganti oleh anaknya, yaitu Abd.
Malik Al-Muzaffar dan pengganti Al-Muzaffar adalah Abd.
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Rahman, seorang penguasa yang tidak punya kecakapan, gemar
berfoya-foya. Ia tidak disenangi rakyatnya, sehingga negara menjadi
tidak stabil dan lambat laun mengalami kemunduran.
Munculnya Muluk Ath-Thawaif
Munculnya Muluk Ath-Thawaif (dinasti-dinasti kecil), secara
politis telah menjadi indikasi akan kemunduran Islam di Spanyol,
karena dengan terpecahnya kekuasaan khalifah menjadi dinasti-
dinasti kecil, kekuatan pun terpecah dan lemah.
Keadaan ini membuka peluang bagi penguasa provinsi pusat
untuk mempertahankan eksistensinya. Masing-masing dinasti
menggerakkan segala daya upaya termasuk meminta bantuan
orang-orang Kristen.
Melemahnya kekuasaan Islam secara politis telah dibaca oleh
orang-orang Kristen dan tak disia-siakan oleh pihak musuh untuk
menyerang imperium tersebut. Pada tahun 1080 M, Al-Fonso
dengan tiga kerajaan Kristen (Galicia, Leon, dan Castile) berhasil
menguasai Toledo dan Bani Dzu An-Nur.
Bila dipahami lebih lanjut, redupnya pengaruh Islam di
Spanyol tetap disebabkan 2 faktor internal dan eksternal yang satu
sama lain saling terkait. Namun demikian perlu dipahami juga lebih
lanjut bahwa faktor eksternal antara lain tekanan-tekanan negara-
negara Barat, terlalu kuat bagi pemerintahan Islam di Spanyol yang
di atas namakan agama Kristen. Adapun faktor internal yang lebih
didominasi tumbuhnyasyuubiyah (fanatisme kesukuan) diperkuat
dengan lemahnya pemimpin merupakan faktor sekunder yang
menyebabkan redupnya pemerintahan Islam di Spanyol terbukti
dengan panjangnya masa perang Salib yang berjalan selama 2 abad
yang bertujuan memusnahkan pengaruh Islam di negaranya.
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A. Warisan Peradaban Islam Spanyol
Warisan atau peninggalan pada masa peradaban Islam di Spanyol
antara lain:
1. Menara Giralda (Seville)
Di kota Seville yang terkenal dengan Giralda, salah satu
menara terindah di benua Eropa. Menara ini dulunya adalah
minaret (menara masjid) yang kini beralih fungsi sebagai menara
lonceng Katedral Seville. Menara setinggi 105 m ini selesai
dibangun pada 1198 oleh arsitek Ben Ahmad Baso. Pada
puncaknya dulu terdapat kubah tembaga yang kemudian runtuh
akibat gempa pada tahun 1365.
2. Mezquita (Cordoba)
Mezquita (bahasa Spanyol untuk masjid atau mosque)
adalah sebutan bagi masjid Agung Cordoba yang kini
dialihfungsikan sebagai Katedral Cordoba. Awalnya, bangunan ini
adalah sebuah gereja bernama Katedral Saint Vincent yang
dibangun pada tahun 600. Setelah Dinasti Ummayad menaklukkan
Spanyol, kaum Muslim kemudian mengubah gereja tersebut
menjadi masjid. Konon ini dilakukan dengan cara damai, yaitu
dengan bermusyawarah dengan umat Kristen dan membeli gereja
tersebut.
Pada tahun 987, Masjid Agung Cordoba akhirnya selesai
dibangun. Keindahan pilar-pilar masjid ini digambarkan oleh
penyair Muhammad Iqbal kala itu bak jajaran pohon palem di
sebuah oasis di Syria. Pada 1236, kota Cordoba kembali
ditaklukkan oleh tentara Katolik yang kemudian
mengalihfungsikan masjid ini menjadi katedral, namun dengan
tetap mempertahankan sebagian besar bentuk asli masjid tersebut.
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3. Medina Azahara
Namanya yang indah berarti “kota yang menakjubkan”.
Dulunya ini adalah kompleks ibu kota kekhalifahan Ummayad di
tanah Andalusia yang terletak 13 km sebelah barat kota Cordoba.
Konon lokasi ini dipilih karena keindahan panoramanya. Dibangun
antara tahun 936-940, kompleks ini meliputi gedung pertemuan,
masjid, kantor pemerintahan, barak, rumah-rumah kediaman,
hingga taman. Sayangnya, kompleks ini ditinggalkan oleh umat
Muslim sendiri pada tahun 1010 karena perang saudara. Akhirnya
kompleks ini terbengkalai dan hanya meninggalkan reruntuhan
yang masih bisa kita nikmati sekarang.
4. Alcazar (Seville)
Alcazar Seville adalah sebuah istana yang dulunya adalah
benteng milik kaum Muslim di kota Seville. Hingga kini, istana ini
adalah istana tertua di Eropa yang masih digunakan.
5. Mezquita Bab Al-Mardum
Masjid Cristo de La Luz atau yang sekarang dikenal dengan
sebutan Mezquita Bab Al-Mardum. Masjid ini dibangun pada
tahun 999 di kota Toledo. Walau ukurannya mungil, masjid ini
dihias dengan ukiran batu yang menggambarkan nuansa arsitektur
Arabia. Ukiran ini juga tergambar di bagian dalam ruangan yang
diwakili oleh ukiran lengkung di bagian langit-langit.
6. Alhambra (Cordoba)
Alhambra, sebuah benteng yang terletak di kota Granada.
Bangunan yang didirikan di abad ke-14 itu dirancang dengan
banyak ruang terbuka dan interior yang didominasi warna merah,
biru, dan keemasan. Dindingnya dihias dengan motif dedaunan
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dan kaligrafi yang memperkental nuansa Islami pada bangunan
bersejarah itu.
7. Alcazaba de Malaga (Malaga)
Alcazaba adalah sebutan bagi benteng peninggalan bangsa
Moor (penguasa Muslim di Spanyol). Alcazaba berasal dari bahasa
Arab “al qasbah” yang berrati benteng. Benteng ini dibangun pada
abad ke-11. Pada bagian dalamnya terdapat taman dengan interior
yang sangat indah.
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MASUKNYA ISLAM DI SICILIA
Oleh: Sri Yulianti
Sicilia adalah sebuah pulau yang terletak di laut tengah,
letaknya berada di sebelah selatan semenanjung Italia yang
dipisahkan oleh selat Messina. Pulau ini bentuknya menyerupai
segitiga dengan luas 25.708 km persegi. Sebelah utara terdapat teluk
Palermo dan sebelah timur terdapat teluk Catania. Pulau ini di
sebelah barat dan selatannya adalah kawasan luar Mediterranian,
sebelah utara berbataasan dengan laut Tyrrhenian dan sebelah
timurnya berbatasan dengan laut Ionian. Pulau Sicilia adalah pulau
yang berbukit, sangat indah, iklimnya yang baik, tanahnya yang
subur dan penuh dengan kekayaan alamnya.
Pada awalnya, pulau ini dihuni oleh orang-orang yang
menyebrang dari selatan Italia dan meraka disebut sebagai orang
Siculi atau Sicani. Dari sinilah berkembang nama Sicilia. Pulau ini
pernah dikuasai oleh umat Islam kurang lebih selama kurang 2 abad.
Pulau ini di bagi menjadi tiga bagian: Val di Mazara di sebelah barat,
Val di Noto di sebelah tenggara dan Val Demone di bagian timur
laut. Islam hanya menjadi agama resmi di Val di Mazara sedangkan
di bagian yang lainnya mayoritas beragama Kristen.
A. Sicilia Pra Islam
Setelah kekaisaran Romawi melemah, suku Germanik
dikenal yaitu Vandal menguasai Sicilia pada 440M di bawah
kekuasaan raja mereka Geiseric. Suku Vandal telah menginvasi
bagian Roman Galia & Roman Hispania, menjadikan diri mereka
sebagai kekuatan penting di Eropa Barat. Namun, mereka segera
kehilangan wilayah tersebut karena invasi suku Jermanik Timur yang
lain yaitu Goth. Penaklukan Ostrogothic di Sicilia (dan Italia secara
keseluruhan) di bawah pimpinan Theodoric Agung dimulai pada
488 M, meskipun Ostrogothic adalah suku Germanik, Theodoric
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berusaha untuk menghidupkan kembali kebudayaan Romawi dan
pemerintahan dan memungkinkan kebebasan beragama.
Perang Gothic terjadi antara Ostrogothic dan Kekaisaran
Romawi Timur, juga dikenal sebagai Kekaisaran Byzantium. Sicilia
adalah bagian pertama dari Italia untuk dikuasai oleh Jendral
Belisarius umum yang ditugaskan oleh Kaisar Justinian Agung Sicilia
digunakan sebagai pijakan Byzantium untuk menaklukkan seluruh
Italia, karena Penerus Theodoric, yaitu Attalaric tidak sekuat
ayahnya maka. Napoli, Roma, Milan dan Ravenna jatuh dalam waktu
lima tahun tapi, raja Ostrogothic yang menggantikannya, Totila,
melaju. menyusuri semenanjung Italia, menjarah dan menaklukkan
Sisilia di 550M. Totila, pada akhirnya, dikalahkan dan dibunuh dalam
Pertempuran Taginae oleh Jendral Narses pada 552M.
Ketika Ravenna jatuh ke tangan Suku Lombard (suku
Germanic lain) di pertengahan abad ke-6, Syracuse menjadi pos
barat utama Byzantium. Bahasa Latin secara bertahap digantikan
oleh BahasaYunani sebagai bahasa nasional dan ritus Yunani dari
Gereja Ortodox Timur diadopsi Kaisar  Byzantium Constans II
memutuskan untuk memindahkan ibukota dari Konstantinopel ke
Syracuse di Sicilia di 663, tahun berikutnya ia melancarkan serangan
dari Sicilia melawan Kadipaten Benevento yang dikuasai Suku
Lombard, yang kemudian menduduki sebagian besar Italia Selatan.
Dari akhir abad ke-7, Sicilia bersama Calabria menjadi Bizantium
Sicilia.
B. Masuknya Islam Di Sicilia
Sebelum dikuasai Islam, Penguasaan pulau ini berpindah-
pindah dalam beberapa abad mulai dari Yunani, Cartage, Romawi,
Vandals, dan Byzantium, kemudian dikuasai oleh kaum Muslimin.
Usaha untuk menjadikan Sicilia sebagai wilayah Islam telah dimulai
sejak Khalifah Usman bin Affan dengan mengirim gubernur
Muawiyah bin Abi Sufyan pada tahun 652 M. Pada waktu Muawiyah
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menjadi khalifah, ia juga menyerang pulau Sisilia pada tahun 667 M.
Pada zaman Abd Malik dan Al-Walid bin Abd Malik juga dilakukan
serangan. Gubernur Afrika Utara Musa bin Nuhair setelah berhasil
menguasai Andalusia juga menyerang Sicilia di bawah pimpinan
anaknya Abdullah.
Islam eksis di Sisilia pada tahun 827 M, ketika salah seorang
khalifah Dinasti Aglab yakni Ziyadatullah memulai proyek besar
mencari kawasan baru untuk dijadikan tujuan ekspansi atau
perluasan wilayah Islam. Penaklukan atas Sisilia sebenarnya dilatar
belakangi oleh adanya konflik intern penguasa Romawi, Kaisar
Romawi memerintahkan gubernur Sicilia, Constantin untuk
menangkap Euphenius seorang komandan tentara Bizantium di
Sicilia. Perintah penangkapan tersebut disambut oleh pasukan
Euphenius, pertempuran tak terelakkan ketika terdesak, Euphenius
minta bantuan kepada Ziyadatullah dan menawarkan kekuasaan atas
Sicilia, tawaran itu diterima oleh Ziyadatullah.
Pada tahun 827 (212 H), Ziyadatullah memerintahkan orang
kepercayaannya Asad bin Al Furat untuk melaksanakan penyerbuan.
Ekspedisi yang berlangsung dua tahun dan memakan korban. Dua
komandan tersebut, mampu menguasai dan kota Massara dan
Alineo di Timur. Pada tahun 831 (216 H) Palermo pun dapat
dikuasai. Sehingga pasukan Aglabi terus dapat mengokohkan
kedudukannya di Sicilia, terutama bagian barat (Val di Massara),
tetapi ibukotanya sendiri Castrogiovanni (dulunya Syiracuse) baru
dapat diduduki pada tahun 859 M (245 H). Kegembiraan pasukan
Aghlab ini, juga ditandai dengan pengiriman rampasan perang
kepada khalifah di Baghdad, al Mutawakkil (w. 861 M/247 H). Pada
tahun 902 M/289 H) pulau Sicilia berhasil secara penuh dikuasai.
Selanjutnya Sicilia berada di bawah pemerintahan muslim
dengan Palerno sebagai ibukotanya. Sicilia berada di bawah
kekuasan Islam oleh pemerintahan Aghlabiyah dan kemudian di
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bawah gubernur-gubernur Fatimiah sampai penaklukan oleh orang-
orang Norman pada abad ke Sebelas.
Gubernur-gubernur Fatimiah sendiri, sangat terterik
khususnya untuk menguasai Sicilia karena alasan politik dan
ekonomi. Mereka ingin mendirikan negara besar laut tengah dan
merencanakan untuk membuat Sicilia sebagai pangkalan angkatan
bersenjata (laut), agar supaya bisa menangkis serangan-serangan
Bizantium di pantai–pantai Afrika dan berhasil mewujudkan ambisi-
ambisi mereka di Afrika utara dan Mesir. Dari sudut pandang
ekonomi, mereka berpendapat bahwa Sicilia adalah merupakan
daerah produktif yang akan membekali atau memakmurkan mereka.
Selama berada di bawah pemerintahan Islam, disitulah Sicilia
mencapai beberapa kemajuan dan menjadi pusat penting bagi
penyebaran kultur Islam ke Eropa Kristen.
C. Penguasa Islam Di Sicilia
Di pulau Sicilia ini terdapat tiga penguasa Islam, yang
dimulai dari dinasti Aglabiyah, kemudian dilanjutkan dinasti
Fathimiyah dan diakhiri dengan dinasti Kalibiyah. Dinasti Kalbiyah
ini mempunyai peradaban yang sangat maju, namun juga merupakan
akhir dari peguasaan pemerintah Islam di Sicilia.
1. Dinasti Aglabiyah
Dinasti Aglabiyah merupakan dinasti Islam yang
berkedudukan di Afrika Utara, tepatnya di Tunisia. Dinasti ini
merupakan bagian dari dinasti Abbasiyah yang berada di Afrika
Utara. Dinasti ini dibangun atas dasar koalisi antara Invander Arab,
suku Barbar yang telah menjadi muslim dan tentara budak yang
berkulit hitam. Dinasti ini menaklukkan Sicilia membutuhkan waktu
75 tahun. Dinasti ini mempunyai armada laut yang kuat, maka dari
itu mampu menaklukkan Sicilia.
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Dinasti Bani Aglab yang berupusat di Tunisia mengangkat lima
orang gubernur dengan gelar amir, wali atau shahib di Sicilia dengan
ibukota Palermo. Para Amir Al-umara mempunyai kekuasaan penuh
dalam hal perang atau damai, pembagian harta rampasan, mencetak
uang, menentukan pajak, mengangkat juru hukum, badan kota praja,
pengaturan tentang tanah. Penduduk Sicilia saat itu berbagai ras dan
agama Islam dan Kristen, Yahudi, Bangsa Sicilia, Yunani, Lombard,
Arab, Barbar, Persia, dan Negro. Bangsa Arab menjadi penguasa,
mayoritas penduduk musli adalah keturunan bangsa Barbar, Sicilia
dan Arab.
Ketika dikuasai dinasti Muslim itu, populasi penduduk Sicilia
bertambah seiring dengan imigran Muslim dari Afrika, Asia,
Spanyol, dan Barbar. Di setiap kota di Sicilia dilengkapi dengan
sebuah dewan kota. Pada zaman ini, mulai diperkenalkan reformasi
agraria. Hal itu dilakukan agar tanah tak cuma dikuasai orang-orang
kaya saja. Pada abad ke 10 M Sicilia menjadi provinsi di Italia yang
mempunyai penduduk paling padat.
Penguasa dinasti Aglabiyah ini adalah Emir Ibrahim ibn Aglab
(800-900 M), Abul Abbas ibn Ibrahim (811-816M), Ziyadatullah I
ibn Ibrahim (816-837 M), Abu ‘Iqal ibn Ibrahim (837-840M), Abul
Abbas Muhammad (840-856M), Abu Ibrahim Ahmad (864-874M)
dan Abul Mudhar Ziyadatullah II (903-909 M) dan selanjutnya
dikuasai dinasti Fathimiyah.
2. Dinasti Fathimah
Pada tahun 909 M, terjadi revolusi Syiah di Afrika Utara dan hal
itu mengakibatkan berdirinya dinasti Fathimiyah. Karena lebih kuat
dari dinasti Aglabiyah, maka kemudian dinasti Fathimiyah merebut
kekuasaan dinasti Aglabiyah yang ada di Sicilia. Pada tahun yang
sama, Ali bin Ahmad bin Abi Al-Fawaris salah satu gubernur
Fathimiyah yang berpusat di Mesir menggulingkan Ahmad Husain
yang menjadi Amir terakhir dinasti Aglabiyah hal yang sama juga
terjadi di Sicilia. Dalam masa transisi ini, di Sicilia juga terjadi
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pergolakan, namun bukan karena masalah politik tetapi masalah
yang bersifat agamis, yaitu pertentangan antara Syiah dengan Suni.
Tetapi dalam jangka waktu yang tidak lama Fathimiyah bisa
mengatasinya.
Amir-amir dinasti Fatimiyah yang di Sicilia, antara lain:
Ziyadatullah bin Qurthub, Abu Musa al-Dayf, Salim Rasyid bin
Khalil bin Ishaq. Di bawah para amir ini dinasti Fathimiyah
membangun peradaban Islam di Sicilia dengan berbagai kemajuan-
nya. Kemudian, dinasti ini mengalami pertikaian dan menjadikan
dinasti ini mengalami kemunduran. Lalu dinasti Fathimiyah yang di
Mesir mengutus Hasan bin Ali al-Kalbi untuk meletakkan dasar
pemerintahan yang kokoh di Sicilia dan hal itu berhasil, maka
selanjutnya mendirikan dinasti Kalbiyah.
3. Dinasti Kalbiyah
Dinasti Kalbiyah ini merupakan utusan dari Dinasti Fathimiyah
yang ada di Mesir, dan tetap loyal kepada dinasti Fathimiyah. Dinasti
Kalbiyah berkuasa selama 80 tahun. Hasan dapat menaklukkan
daerah Kristen di sebelah utara Sicilia, Tormina dan kemudian
diubah namanya menjai Mu’izziyah sebagai penghormatan terhadap
khalifah Fathimiyah Mu’iz. Sejak tahun 948 M, khalifah Ismail Al-
Mansur mengangkat Hasan Al-Kalbi menjadi Amir di Sicilia. Secara
de Fakto, Emirat Sicilia terlepas dari pemerintahan Fathimiyah di
Mesir. Lalu digantikan Amir baru yang bernama Abu al-Qasim (964-
983 M).
Dinasti ini mencapai puncak kejayaannya pada masa keturunan
Al-Hasan yaitu Abu Al-Futuh Yusuf Bin Abdullah. Benih-benih
peradaban Islam dapat ditumbuh-kembangkan dengan baik. Tidak
hanya dalam segi fisik pertumbuhannya, namun juga segi pemikiran.
Hal itu terbukti dengan munculnya intelektual-intelektual muslim
dari negeri kecil tersebut. Pada masa selanjutnya, Muslim di Sicilia
bertempur dengan Bizantium. Setelah itu, kekuasaan Islam meredup
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seiring dengan perebutan kekuasaan di dalam tubuh umat Islam itu
sendiri. Pada tahun 1061 M, Sicilia lepas dari kekuasaan Islam.
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KEMAJUAN ISLAM DI SICILIA
Oleh: Indria Idarini Wulandara
Tidak sampai dua abad dari kalahiran Islam, panji Islam
telah berkibar diantara pegunungan Pyrenia dan Himalaya, antaran
padang pasir ditengah Asia sampai kepadang pasir didua benua
Afrika. Hasil gemilang ini bersumber dari beberapa factor antara
lain watak orang-orang Arab sendiri, hakekat ajaran Nabi
Muhammad saw., dan keadaan umum di timur pada saat lahirnya
Islam.
Sebahagian ahli sejarah menyatakan bahwa Islam menyebar
kesaantero jagat raya karena akibat dari ekspansi besar-besaran dan
berkelanjutan yang digulirkan sejak zaman khalifah Umar Bin
Khattab. Kegiatan ekspansi ini terus berlanjut sampai pada masa
dinasti bani Umayyah dan Abbasiah yang terus memperluas
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wilayah kekuasaan, khususnya pada masa dinasti Umayyah yang
mempunyai ambisi untuk memantapkan dirinya menjadi sebuah
negara adikuasa dengan menguasai jalur-jalur perdagangan strategis
di Eropa, Asia, Afrika dan sekitarnya seperti Afrika Utara,
Andalusia dan sebagainya. Beberapa daerah yang dikuasai oleh
Dinasti Uamyyah tersebut, merupakan daerah pusat-pusat
kebudayaan. Demikian juga dengan di daerah-daerah sebelah Barat
yang dikuasai oleh Islam seperti Spanyol dan Sisilia mengalami
perkembangan yang amat pesat. Bahkan Sisilia juga dikanal sebagai
daerah yang berada dikawasan laut Adriatik yang selama kurang
lebih 350 tahun mayoritas penduduknya beragama Islam, bahkan
merupaan salah satu pusat perkembangan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan Islam yang sudah maju pada saat itu.
Selama berkuasa di Sisilia Islam mencapai beberapa
kemajuan antara lain, kemajuan dalam bidang sains, sebuah
universitas telah didirikan di Palermo. Yang menjadi pusat ilmu
pengetahuan dan kebudayaan Islam, sehingga Islamisasi sains yang
telah ditaklukkan telah memberikan warna terhadap kultur
masyarakat Sisilia dan sekitarnya. Sisilia berperan sebagai tempat
penting dalam menghubungkan Eropa dengan dunia Islam. Di
samping Andalusia (Spanyol) Sisilia juga berfungsi untuk
memperkenalkan budaya dan kehidupan spiritual Islam kepada
Eropa. Walau Sisilia sendiri tidak menghasilkan pemikir dan
lembaga spektakuler, akan tetapi keberadaan literatur dan tradisi
keilmuan yang di bawa dari dunia Islam lainnya, telah me-
mungkinkan para ulama dan cendekiawan Sisilia menyalurkan hal-
hal baru kepada kolega mereka dari daratan Eropa. Penerjemahan
karya-karya penting baik filsafat, kedokteran, sufisme, matematika,
optik atau astronomi kedalam bahasa-bahasa Eropa banyak
dilakukan lewat Sicilia. Karya-karya Islam termasuk terjemahannya
menjalin Eropa melalui pintu gerbang Sisilia.
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Karya-karya tersebut sudah tentu berguna bagi sejarah
perkembangan peradaban umat manusia bahkan terjemahannya
dilakukan terhadap karya Yahya Ibnu Rusyd kedalam bahasa Latin
dan bahasa Nebraw (Yahudi). Buku-buku Ibnu Rusyd yang
berbahasa Arab diangkut ke Universitas Teledo dan Palermo yang
pada waktu itu menjadi pusat penerjemahan. Karena itu, tidaklah
mengherankan pada waktu pembakaran buku-buku Ibnu Rusyd,
yang musnah adalah dalam bahasa aslinya (bahasa Arab) karena
dalam waktu yang relatif singkat di beberapa tempat di Eropa,
muncul karya-karya Ibnu Rusyd dalam bahasa Latin (Yahudi).
Jika dicermati lebih jauh, penulis berasumsi bahwa tranfer
khasanah intelektual Islam ini, merupakan penopang utama
lahirnya renaissance di Italia dan Eropa. Pemikiran-pemikiran
ulama Islam terdahulu, utamanya Ibnu Rusyd merupakan
kontribusi Islam terhadap kebangkitan Eropa. Pulau Sisilia
merupakan tempat terjemahan buku-buku Islam telah memberikan
sumbangsih yang cukup penting dalam kebangkitan tersebut.
Dalam bidang terjemah muncul nama Rahib Jiral Salfalter
yang menerjemah dari bahasa Arab ke bahasa latin, Musa ibn
Maimuna (1191 M) seorang reformis Yahudi. Penerjemah lainnya
adalah Michead Scot (1230 M), Yacob Abrawi, seorang Yahudi
(1232 M) Herwan (1256 M).
Selain kemajuan dalam bidang sains, penguasa Islam di
Sisilia telah berhasil menghapus secara total pajak hewan yang
digunakan untuk mengangkut barang atau membajak sawah,
sebelum Islam berkuasa di Sisilia yakni pada saat Sisilia berada di
bawah kekuasaan Bizantium pajak terhadap hewan sangat
tinggi. Selain itu Islam di Sisilia juga telah berhasil membuat mata
uang sendiri dengan mencantumkan nama gubernur Sisilia dan
Amir Bani Aghlab. Di bidang pertanian telah dibangun irigasi yang
bermanfaat bagi peningkatan hasil pertanian sehingga hasil
pribumi seperti kapas, tebu, buah apel, dan lain-lain mencapai hasil
yang maksimal. Di bidang pertambangan, emas, perak, timah
402
hitam, air raksa yang melimpah-limpah dikelola dengan sangat baik
oleh penguasa Fatimiah.
Dengan memperhatikan sederet kemajuan yang dicapai,
penulis dapat mengatakan bahwa siapapun tidak dapat menafikan
peranan pulau yang kecil ini, dalam mengkontribusikan kehidupan
Eropa, letak geografisnya yang sangat strategis dan sumber alam
yang diperbaharui, merupakan faktor utama yang sangat
membantu gubernur-gubernur Islam yang pernah
berkuasa/menduduki daerah tersebut, dalam rangka memajukan
Islam baik dari segi intelektualitas maupun dari segi peradaban. A.
Peradaban Islam Di Sicilia
Peradaban Islam di Sisilia berkembang cukup pesat pada
masa dinasti Kalbiyah. Namun pada dua periode pemerintahan
sebelumnya, perkembangan Islam dalam perkembangannya hanya
biasa-biasa saja dan tidak begitu mempunyai arti. Perkembangan
tersebut terletak dalam berbagai bidang, mulai bidang ekonomi dan
sosial, ilmu pengetahuan dan lain sebagainya. Untuk lebih lebih
jelasnya mengenai perkembangan-perkembangan tersebut dapat
disimak uraian di bawah ini.
1. Bidang Ekonomi Dan Sosial
Keberadaan kaum Muslim di Sicilia telah mendorong
terjadinya sebuah perubahan revolusioner dalam bidang pertanian
serta ekonomi industri di pulau tersebut. Mereka menjadikan Sicilia
sebagai pasar Internasional dan memperlakukan antara orang
muslim dan kristen dengan perlakuan yang sama. Keberhasilan
tersebut telah menjadikan pulau tersebut sebagai pengekspor
utama komoditas pertanian. Penduduk yang ada di sana pun juga
bertambah seiring dengan meningkatnya kondisi perekonomian
negara dan pulau tersebut. Hal itu dikarenakan banyak bangsa
Arab yang bermigrasi ke sana untuk mencari penghidupan.
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Dalam bidang pertanian, kemajuan yang dicapai adalah
sudah menggunakan sistem pengairan, bibit unggul didatangkan
dari negara timur dan penanaman meniru bangsa Arab. Irigasi yang
digunakan dengan sistem Hidraulic yang didatangkana dari Persia
dan sistem Siphon dari Roma. Dalam bidang Industri, sudah
mampu mengembangkan industri tambang emas, belerang, tawas,
industri perikanan dan penenunan kain sutra. Sedangkan dalam
bidang perdagangan masih dikuasai oleh orang Arab.
2. Bidang Ilmu Pengetahuan
Pada bidang ilmu pengetahuan, perkembangan ilmu
keagamaan lebih menonjol dibanding ilmu umum. Walaupun ilmu-
ilmu non Islam juga mengelami perkembangan, seperti ilmu fisika,
kimia, astronomi dan lain sebagainya. Di bidang fiqih, ahli fiqih
sudah membicarakan hukum positif, dan sudah menyesuaikan
penafsiran dengan perkembangan zaman. Al-Qur’an dan hadits
dijadikan referensi hukum utama dan sumber pokok. Di samping
itu, juga muncul tokoh-tokoh terkenal dalam berbagai disiplin ilmu
pengetahuan, seperti Abdul Haq bin Muhammad ahli ilmu kalam,
Ali Hamzah al-Basri, ahli sastra dan laiun sebagainya.
Tidak hanya itu, dalam hal sarana ibadah, terdapat 300
masjid, 300 sekolah guru dan 7000 jamaah jum’at. Perkembangan
tersebut menunjukkan bahwa peradaban dan kebudayaan Islam
yang ada di pulau tersebut berkembang dengan pesat.
3. Bidang Kemiliteran
Dalam bidang kemiliteran, pasukan Islam mendapatkan
keberhasilan yang sangat besar, diantaranya keberhasilan yang ada
adalah beberapa kali dinasti Kalbiyah mampu menduduki kota
Matera dan Bignano di Italia selatan yang lebih besar kekuasaannya
dan kekuatannya, sehingga Paus harus membayar pajak kepada
penguasa Islam. Keberhasilan penaklukan tersebut dikarenakan
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militer yang dimilikinya tangguh, sehingga mampu menaklukkan
kekuatan yang lebih besar dari yang ada di Sicilia.
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KEMUNDURAN DAN KEHANCURAN ISLAM
DI SISILIA
Oleh: Raisul Hadi
Tidak sampai dua abad dari kalahiran Islam, panji Islam telah
berkibar diantara pegunungan Pyrenia dan Himalaya, antara
padang pasir di tengah Asia sampai ke padang pasir didua benua
Afrika. Hasil gemilang ini bersumber dari beberapa faktor antara
lain watak orang-orang Arab sendiri, hakekat ajaran Nabi
Muhammad saw. dan keadaan umum di Timur pada saat lahirnya
Islam.
Sebahagian ahli sejarah menyatakan bahwa Islam menyebar
ke seantero jagat raya karena akibat dari ekspansi besar-besaran
dan berkelanjutan yang digulirkan sejak zaman khalifah Umar Bin
Khattab. Kegiatan ekspansi ini terus berlanjut sampai pada masa
Dinasti bani Umayyah dan Abbasiah yang terus memperluas
wilayah kekuasaan, khususnya pada masa dinasti Umayyah yang
mempunyai ambisi untuk memantapkan dirinya menjadi sebuah
negara adikuasa dengan menguasai jalur-jalur perdagangan strategis
di Eropa, Asia, Afrika dan sekitarnya seperti Afrika Utara,
Andalusia dan sebagainya.
Beberapa daerah yang dikuasai oleh Dinasti Umayyah
tersebut, merupakan daerah pusat-pusat kebudayaan. Demikian
juga dengan di daerah-daerah sebelah Barat yang dikuasai oleh
Islam seperti Spanyol dan Sisilia mengalami perkembangan yang
amat pesat. Bahkan Sisilia juga dikenal sebagai daerah yang berada
dikawasan laut Adriatik yang selama kurang lebih 350 tahun
mayoritas penduduknya beragama Islam, bahkan merupaan salah
satu pusat perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan
Islam yang sudah maju pada saat itu.
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A. Masa Kemunduran dan Kehancuran Islam di Sicilia
Setelah melalui masa-masa jaya, kekuasaan Islam di Sisilia
nampak sudah mulai lemah, mundur dan berakhir dengan
kejatuhannya. Mundurnya kekuasaan tersebut antara lain
disebabkan karena situasi politik umat Islam yang sangat dapat
dipengaruhi sehingga terjadi perpecahan internal, terjadi persaingan
dan pertentangan antara dinasti-dinasti, tenggelamnya sebahagian
penguasa Islam dalam kehidupan mewah sehingga lupa pada tugas
utamanya untuk mengurus negara, terjadinya hubungan khsusus
antara penguasa Islam tertentu dengan penguasa Kristen untuk
menjatuhkan saingannya sesama muslim, dan menguatnya kembali
kerajaan-kerajaan Kristen Eropa yang didukung oleh seruan dan
semangat perang salib, khususnya perang salib angkata kedua dan
ketiga.
Kehancuran Islam di Sisilia bermula atas pergantian
kekukasaan dari dinasti Aghlabiyah ke dinasti Fatimiyah, kemudian
pusat pemerintahan dinasti Fatimiyah pindah ke daerah Mesir pada
tahun 972 M, dengan demikian kontrol pemerintahan menjadi
lemah. Pada lembaga-lembaga pemerintahan diam-diam menjadi
warisan menurut garis al-Hasan Ali al-Kalbi. Warisan-warisan
gubernur al-Kalbi yang berlangsung sampai pada tahun 1040
memberi tanda hilangnya pengaruh dan kekuatan muslim di Sisilia.
Dengan kejatuhan al-Kalbi menyebabkan timbulnya perang
saudara antara muslim Sisilia dengan muslim Afrika, Palermo
diperintah oleh orang-orang yang terhormat, sementara sebahagian
yang lain diperintah oleh pangeran-pangeran lokal orang-orang
Norman yang berhasil menduduki Italia Selatan.
Satu hal yang sangat berpengaruh terhadap kemunduran dan
bahkan mengantarkan kekuasaan Islam di Sisilia mengalami
kehancuran adalah upaya penguasa Kristen Romawi untuk
mengembalikan Sisilia kepangkuannya. Usaha itu semakin
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mendapat peluang dengan munculnya penguasa-penguasa daerah
lokal yang bersekongkol dengan Romawi, seperti Ibn al-Sammah,
untuk memenuhi ambisinya ia meminta bantuan kepada orang-
orang Normandia. Begitu pula dengan Ibn Hamud yang
menyatakan kesetiaannya kepada Roger (penguasa Normandia saat
itu), maka satu demi satu daerah kakuasaan Islam jatuh ketangan
penguasa Kristan yaitu Normandia dan Roger I.
B. Kemunduran dan kehancuran Islam di Sisilia
Kemunduran dan kehancuran pada sebuah kekuasaan,
adalah suatu peristiwa yang wajar dan lumrah terjadi. Tidak ada
satupun bangsa di dunia ini yang yang telah bertahan dalam
kejayaan, Kejayaan dan kehancuran, keduanya memang dipergiliran
diantara umat manusia sebagai pelajaran. Kenyataan ini dapat
dipandang sebagai hubungan sebab akibat, atau sebagai gejala
alamiah sejarah.
Hal yang sama juga berlaku pada semua bentuk kekuasaan,
tidak terlepas kebesaran bani Aghlabiyah yang berada di Sisilia.
Pasca diangkatnya Al-Mahdi pada tahun 909 M (296 H)
menimbulkan akibat negatif terhadap kekuasaan Bani Aghlab mulai
dari pusat sampai daerah termasuk Sisilia. Kemenangan Ubaidillah
dari Dinasti Fatimiyah atas Dinasti Aghlabiyah di Qairawan tahun
yang sama secara tidak langsung menggantikan ke kuasaan Amir di
Sisilia. Kendati masih sering terjadi pemberontakan tetapi
kekuasaan Fatimiyah tetap kokoh sampai dikirimkannya seorang
gubernur. Hasan bin Ali Al-Kalbi dikirim pada tahun 937 M ke
Sisilia, setelah sebelumnya dikuasai oleh Salim bin Rasyid yang
dilantik oleh Ubaidillah al-Mahdi al-Fatimy selama 20 tahun.
Keluarga (Aghlaby) memerintah sekitar 90 tahun dengan
bentuk pemerintahan yang otonom. Selama masa pemerintahan
tersebut, keluarga ini berturut-turut menjadi penguasa. Setelah
Hasan kemudian digantikan oleh anaknya Ahmad, selanjutnya oleh
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Ya’ish, salah seorang pengawal Hasan. Ya’is digantikan Abu al-
Qasim tahun 970 M sebelum kemudian digantikan oleh anaknya,
Jabir, 983 M, tidak lama setelah itu digantikan oleh Ja’far bin
Muhammad al-Azis. Ia selanjutnya digantikan anaknya, Abu al-
Futuh Yusuf dengan gelar Thiqat al-Din wa al-Daula. Terakhir
diperintah oleh Hasan.
Suatu hal yang berpengaruh terhadap kemunduran dan
bahkan menghantarkan kekuasaan Islam di Sisilia ke arah
kehancuran adalah usaha-usaha penguasa Kristen Romawi untuk
mengembalikan Sisilia kepangkuannya. Usahanya semakin terasa
mendapat angin dengan munculnya penguasa-penguasa daerah
yang bersekongkol dengan Romawi seperti, Ibn Ast-Tsamanah
dalam memenuhi ambisinya untuk berkuasa dengan meminta
bantuan kepada Normandia. Begitu pula Ibnu Hamud, penguasa
Durance yang menyatakan setia terhadap Roger, penguasa
Normandia pada waktu itu.
Sejak tahun 1037 tentara Byzantium terus menerus
melakukan penyerangan terhadap keluarga besar al-Kalbi ini
dengan mendapatkan bantuan disamping dari seorang Sisilia
sendiri juga dari Rusia. Sejak tahun 1040 (432 H) para penguasa
Kalbi gagal menekan pemberontakan lokal sehingga muncul
sejumlah penguasa muslim yang saling bermusuhan. Pada tahun
1044 M, Hasan disingkirkan dan sejak itulah keluarga Kalbi sebagai
penguasa di Sisilia berakhir. Setelah iu terjadi perebutan kekuasaan
yang berpuncak antara Ibnu Hawwas dan Ibn Ats-Tsamanah. Ibnu
Hawwas memerintah daerah, Castrogeovanni, Girgenti dan
Casronovo, sementara tahun 1053-1060 M. muncul pula
bangsawan Ibn Ats-Tsamanah memegang saingan di sekitar
daerah-daerah tersebut, dengan gelar al-Qadir Billah dan
berdomisili di Syaracusa. Ia telah menjalin kekuatan dengan orang-
orang Norman, sekalipun ia mencoba melakukan hubungan baik
dengan mereka.
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Periode ini adalah masa ketika perbatasan-perbatasan dunia
muslim berubah secara signifikan. Di beberapa tempat, perbatasan
makin mengecil akibat serangan negara-negara Kristen Eropa
Barat. Sisilia lepas karena direbut oleh Dinasti Normandia dari
negara-negara Kristen Eropa Utara, dan sebagian besar Spanyol
direbut oleh kerajaan-kerajaan Kristen Utara. Menjelang
pertengahan abad ke-14, mereka menguasai seluruh negeri kecuali
kerajaan Granada di Selatan. Baik di Sisilia maupun Spanyol
penduduk muslim Arab terus bertahan selama beberapa waktu,
tetapi akhirnya mereka terpaksa keluar baik melalui konversi
maupun pengusiran.
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SEJARAH TERBENTUKNYA DINASTI MAMLUK
Oleh
Maulid Futri
A. Asal Usul Mamluk
Mamalik adalah kata jamak dari Mamluk yang berarti
budak atau hamba. Dinasti Mamluk ini memang didirikan oleh
para hamba. Mereka pada awalnya adalah orang-orang yang
ditawan oleh penguasa Dinasti Ayyubiyyah sebagai hamba
kemudian dididik dan dijadikan tentaranya. Mereka ditempatkan
pada kelompok tersendiri yang terpisah dari masyarakat. Pada masa
penguasa Ayyubiah yang terakhir, Al-Malik Al-Salih, mereka
dijadikan pengawal untuk menjamin kelangsungan kekuasaannya.
Mereka juga mendapat hak-hak istimewa di masa itu, baik dalam
bidang ketenteraan maupun dalam perolehan benda-benda. Di
Mesir, mereka ditempatkan di pulau Raudhah di Sungai Nil untuk
menjalani latihan tentera. Dan karena itulah, mereka dikenali
dengan julukan Mamluk Bahri (laut). Saingan mereka dalam
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ketenteraan pada masa itu adalah tentera yang berasal dari suku
Kurdi.
Golongan Mamluk ini berasal dari berbagai suku bangsa di
wilayah Balkan, Asia Kecil, dan Transoksiana, yang sering disebut
dengan suku bangsa Turki (at-turk), sehingga pemerintahan mereka
dinamakan Daulah at-Turk. Suku-suku bangsa Mamluk adalah
Turkoman, Kurdi, Romawi, Turki, Circasian, dan Kaukasus
(Qapjaq). Di negeri asalnya, mereka adalah suku-suku pengembara
yang hidup berpindah-pindah tempat. Di musim panas, mereka
menempati suatu wilayah dan di musim sejuk, mereka mencari
wilayah lain yang lebih sesuai. Seperti terlihat pada gambar di
bawah ini, daerah kekuasaan kerajaan mamluk meliputi : Allepo,
Syiria, Mesir, Damascus, Jerusalem, Mekkah dan Madinnah.
Pusat kepemerintahan Kerajaan Mamluk berada di Mesir
dengan kepala pemerintahan dipimpin oleh seorang sulthan.
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B. Sejarah Pembentukan Dinasti Mamluk
Jika ada negara Islam yang selamat dari kehancuran akibat
dari serangan Bangsa Mongol, baik serangan Hulagu Khan
maupun Timur Lenk, maka negeri itu adalah Mesir, yang ketika itu
di bawah kekuasaan Dinasti Mamluk. Karena negeri ini terhindar
dari kehancuran, maka perkembangan peradaban dengan masa
klasik relatif terlihat.
Proses berdirinya Mamluk dimulai dengan terbunuhnya
Sultan Maliq al-Shaleh dari Dinasti Ayyubiyah pada 14 Sya’ban 647
H/22 November 1249 M. Ketika mempertahankan Kairo dari
serangan tentara Salib dibawa pimpinan Lois IX (Raja Prancis).
Kaum Mamluk yang menguasai Mesir sebagian besar berasal dari
Circassia, Torkoman atau Mongol. Dinasti ini mulai berkuasa pada
tahun 1250-1517 M, yang terbagi dalam dua Mamalik yakni
Mamalik Bahri yang berkuasa sampai dengan tahun 1382 M dan
Mamalik Burji, sejak tahun 1382 sampai dengan tahun1517 M.
Dinamakan dengan Mamalik Bahri karena semua budak-budak
menjadi pengawal menempati al-Ramdat di sungai Nil (al-Bahr)
dan dinamakan Mamalik Burji karena Sultan Qalawun
menempatkan para budak di benteng (al-Burj) Kairo. Ketika sultan
al-Malik al-Shalih meninggal dunia pada tahun 1249 M, budak-
budak asal Turki memperkuat dirinya dalam satu kesatuan yang
terorganisasi. Hal ini dilakukan karena mereka menyadari bahwa
pergantian sultan akan menggoyahkan kedudukan mereka.
Sepeninggal sultan al-Malik al-Shalih, anaknya yang tertua,
Turonsyah datang dari Mesopotania pada bulan Februari 1250 M
di Mesir, kedatangan Turonsyah di Mesir ini menimbulkan rasa
takut dan iri dikalangan Mamalik dan Syajarah ad-Durr. Sehingga
mereka berusaha untuk membunuh Turansyah. Pada bulan Mei
1250 M, Syajar ad-Durr dengan dibantu oleh Mamalik berhasil
membunuh Turansyah. Mereka selanjutnya memproklamirkan
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Syajar ad-Durr sebagai penguasa baru menggantikan al-Malik al-
Shalih. Pemproklamiran Syajar al-Dur sebagai Sultan bagi dinasti
Baru Mamalik mendapat kecaman dari para bangsawan Ayyubiyah
di Syiriah dan khalifah Mu’tazim di Bagdagh. Kepemimpinan
Syajar al-Dur berlangsung selama tiga bulan. Ia kemudian menikah
dengan seorang tokoh Mamalik bernama Aybak dan menyerahkan
tampuk pimpinan kepadanya sambil berharap dapat berkuasa terus
di belakang tabir. Akan tetapi, segera setelah itu Aybak membunuh
Syajar al-Dur dan mengambil sepenuhnya kendali pemerintahan.
Pada mulanya Aybak mengangkat seorang keturunan penguasa
Ayyubiyah bernama Musa sebagai sultan “syar’i” di samping
dirinya yang bertindak sebagai penguasa yang sebenarnya. Namun,
musa akhirnya dibunuh oleh Aybak. Ini merupakan akhir dari
dinastiAyyubiyah di Mesir dan awal dari kekuasaan Mesir dan awal
dari kekuasaan dinasti Mamluk.
Sepeninggal Aybak, ia diganti oleh putranya, Ali (1257-
1259) sebelum ditetapkan Qutuz –yang pada waktu itu sebagai
wakilnya menjadi penggantinya pada tanggal 12 Zulqaiddah 657
H/12 November 1259 M. setelah Qutuz naik tahta, Baybars yang
mengasingkan diri ke Syiriah karena tidak senang dengan
kepemimpinan Aybak kembali ke Mesir. Di awal tahun 1260 M,
Mesir terancam serangan bangsa Mongol yang sudah berhasil
menduduki hampir seluruh dunia Islam. kedua tentara bertemu di
‘Ayn Jalut dan pada tanggal 13 November 1260 M, tentara Mamluk
di bawah pimpinan Qutuz dan Baybar berhasil menghancurkan
pasukan Mongol tersebut. Kemenangan atas tentara Mongol ini
membuat kekuasaan Mamluk di Mesir menjadi tumpuan harapan
umat Islam disekitarnya. Penguasa penguasa di Syiriah segera
menyatakan setia pada penguasa Mamluk. Tidak lama setelah itu
Qutuz meninggal dunia. Baybars, seorang pemimpin militer yang
tangguh dan cerdas, diangkat oleh pasukannya menjadi Sultan
(1260- 1277 M) dengan gelar al-Malik al-Zahir. Ia adalah sultan
terbesar dan termasyhur di antara Sultan Mamalik. Ia pula yang
415
dipandang sebagai pembangun hakiki dinasti Mamalik kerana
kerajaannya yang begitu utuh dan kuat. Sebelum wafat, Baybar
berwasiat agar putranya pangeran Said, dinobatkan menjadi
penggantinya. Pangeran Sa’id dinikahkan dengan putri Saifuddin
Qalawun. Sementara Said dinobatkan menjadi sultan, tetapi
mertuanya memaksa turun tahta kemudian menggantikannya.
Ketika Saifuddin Qalawun berkuasa (1279-1290 M) Mamalik Bahri
tidak lagi memiliki figur yang dapat menandinginya bahkan jumlah
mereka di kalangan militer semakin berkurang, karena Qalawun
mengambil tenaga militer untuk memperkuat kedudukannya dari
Sarasia. Budak-budak Sirkasia dibelinya dalam jumlah besar untuk
dididik menjadi militer yang ditempatkan di menara-menara (Burj)
atau benteng. Tempat pendidikan mereka ini akhirnya menjadi
identitas dari kelompok mereka, Mamluk Burji. Tersisihnya
Mamluk bahri dan masuknya Mamluk Burji menyebabkan
Qalawun berhasil mewariskan kekuasaaan kepada keturunannya
empat generasi.
Pemerintahan dinasti Mamluk yang juga disebut daulah al-
Atrak (Negara-negara orang Turki) adalah oligarki militer dan tidak
menerapkan sistem turun-temurun. Tokoh militer yang menonjol
dan berprestasi dapat dipilih sebagai sultan. Hal tersebut bergeser
ketika Qalawun berkuasa. Ia menerapkan sistem turun-temurun
dengan mewariskan kekuasaan kepada keturunannya sebanyak
empat generasi. Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa
dalam proses berdirinya Dinasti Mamluk sebagaimana dinasti-
dinasti lainnya, juga mengalami hambatan dan rintangan yang tidak
ringan. Namun demikian kaum Mamalik dengan keberanian dan
keuletannya dapat tampil dalam panggung sejarah, bahkan dinasti
ini dapat eksis selama dua setengah abad lebih.Masa kekuasaan
Dinasti Mamluk Kalau ada negeri Islam yang selamat dari
kehancuran akibat serangan-serangan bangsa Mongol, baik
serangan Hulagu Khan maupun Timur Lenk, maka negeri itu
adalah Mesir yang ketika itu berada di bawah kekuasaan dinasti
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Mamluk. Karena negeri ini terhindar dari kerhancuran, maka
persambungan perkembangan peradaban dengan masa klasik
relatif terlihat dan beberapa di antara prestasi yang pernah dicapai
pada masa klasik bertahan di Mesir. Walaupun demikian, kemajuan
yang dicapai oleh dinasti ini, masih di bawah prestasi yang pernah
dicapai oleh umat Islam pada masa klasik. Hal itu mungkin karena
metode berpikir tradisional sudah tertanam sangat kuat sejak
berkembangnya aliran teologi 'Asy'ariyah, filsafat mendapat
kecaman sejak pemikiran al- Ghazali mewarnai pemikiran
mayoritas umat Islam, dan yang lebih penting lagi adalah karena
Baghdad dengan fasilitas-fasilitas ilmiahnya yang banyak memberi
inspirasi ke pusat-pusat peradaban Islam, hancur.
Sejarah daulah ini hanya berlangsung sampai tahun 1517 M,
ketika dikalahkan oleh Bani Utsmani, Daulah ini dibagi menjadi
dua periode : Pertama, periode kekuasaan Mamluk Bahri, sejak
berdirinya (1250 M) sampai berakhirnya pemerintahan baybars
tahun 1277 M. Kedua, periode kekuasaan Mamluk Burji, sejak
berkuasanya Saifuddin Qalawun berkuasa (1279-1290 M) sampai
kerajaan ini dikalahkan oleh Bani Utsmani tahun 1517 M. Daulah
Mamalik membawa warna baru dalam sejarah politik Islam.
Pemerintahan dinasti ini bersifat oligarki militer, kecuali dalam
waktu yang singkat ketika Qalawun (1280-1290 M) menerapkan
pergantian sultan secara turun temurun. Anak Qalawun berkuasa
hanya empat tahun, karena kekuasaannya direbut oleh Kitbugha
(1295- 1297 M). Sistem pemerintahan oligarki ini banyak
mendatangkan kemajuan di Mesir. Kedudukan amir menjadi sangat
penting. Para amir berkompetisi dalam prestasi, karena mereka
merupakan kandidat sultan. Kemajuan-kemajuan itu dicapai dalam
bebagai bidang, seperti konsolidasi pemerintahan, perekonomian,
dan ilmu pengetahuan. Daulah Mamalik juga banyak mengalami
kemajuan di bidang arsitektur. Banyak arsitek didatangkan ke Mesir
untuk membangun sekolah-sekolah dan masjid-masjid yangindah.
Bangunan-bangunan lain yang didirikan pada masa ini di antaranya
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adalah rumah sakit, museum, perpustakaan, villa-villa, kubah dan
menara masjid.
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KEMAJUAN ISLAM PADA MASA DINASTI MAMLUK
Oleh: Paramitha Nursan
Kata Mamalik adalah jamak dari Mamluk yang artinya yang
dimiliki, yaitu budak atau hamba sahaya. Kaum Mamalik yang
menguasai Mesir sebahagian besar berasal dari Circassia,
Torkoman atau Mongol. Mesir adalah negara Islam yang selamat
dari kehancuran akibat dari serangan bangsa Mongol, baik
serangan Hulagu Khan maupun Timur Lenk, ketika itu Mesir di
bawah kekuasaan dinasti Mamalik. Karena negeri ini terhindar dari
kehancuran, maka persambungan perkembangan peradaban
dengan masa klasik relatif terlihat dan beberapa diantara prestasi
yang pernah dicapai pada masa klasik bertahan di Mesir.
Proses berdirinya Mamalik dimulai dengan terbunuhnya
Sultan Maliq al-Shaleh dari dinasti Ayyubiyah pada 14 Sya’ban 647
H/22 November 1249 M. ketika mempertahankan Kairo dari
serangan tentara Salib dibawa pimpinan Lois IX (raja
Prancis). Dinasti ini mulai berkuasa pada tahun 1250-1517 M,
yang terbagi dalam dua Mamalik yakni Mamalik Bahri yang
berkuasa sampai dengan tahun 1382 M dan Mamalik Burji, sejak
tahun 1382 sampai dengan tahun1517 M. Dinamakan dengan
Mamalik Bahri (laut), karena semua budak-budak menjadi
pengawal menempati al-Ramdat di sungai Mil (al-Bahr) dan
dinamakan Mamalik Burji (benteng), karena Sultan Qalamun
menempatkan para budak di benteng (al-Burj) Kairo.
Karya-karya Pada Dinasti Mamluk
a. Bidang Ekonomi
Dalam bidang ekonomi, dinasti Mamluk membuka
hubungan dagang dengan Perancis dan Itali melalui perluasan jalur
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perdagangan yang sudah dirintis oleh dinasti Fatimiyyah di
Mesir sebelumnya.
Disamping itu, hasil pertanian juga meningkat.
Keberhasilan dalam bidang ekonomi ini didukung oleh
pembangunan jaringan pengangkutan dan komunikasi antara kota,
baik laut maupun darat. Keteguhan angkatan laut Mamalik sangat
membantu pengembangan ekonominya di zaman itu.
b. Pembangunan
Dinasti Mamalik juga banyak mengalami kemajuan di
bidang pembangunan.Banyak juru bina dibawa ke Mesir untuk
membangunkan sekolah-sekolah dan masjid-masjid yang
indah.Bangunan-bangunan lain yang didirikan pada masa ini di
antaranya adalah, hospital, musium, perpustakaan, villa-villa,
kubah, dan menara masjid.
c. Ilmu Pengetahuan
Di dalam ilmu pengetahuan, Mesir menjadi tempat pelarian
ilmuan-ilmuan asal Baghdad dari serangan tentera Mongol. Karena
itu, ilmu-ilmu banyak berkembang di Mesir, seperti sejarah,
perubatan, astronomi, matematik, dan ilmu agama. Dalam ilmu
sejarah tercatat nama-nama besar, seperti Ibn Khalikan, Ibn
Taghribardi, dan Ibn Khaldun. Di bidang astronomi dikenal nama
Nasir Al-Din Al-tusi. Di bidang perubatan pula, Abu Hasan `Ali
Al-Nafis. Sedangkan, dalam bidang ilmu keagamaan, tersohor
nama Ibn Taimiyah, Al-Sayuthi, dan Ibn Hajar Al-`Asqalani.
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d. Militer
Pemerintahan dinasti ini dilantik dari pengaruhnya
dalam ketenteraan. Para Mamluk yang dididik haruslah dengan
tujuan untuk menjadi pasukan pendukung kebijaksanaan
pemimpin. Ketua Negara atau sultan akan diangkat di antara
pemimpin tentera yang terbaik, yang paling berprestasi, dan
mempunyai kemampuan untuk menghimpun kekuatan. Walaupun
mereka adalah pendatang di wilayah Mesir, mereka berhasil
menciptakan ikatan yang kuat berdasarkan daerah asal mereka
masing-masing.
Dinasti Mamalik juga menghasilkan buku mengenai ilmu
ketenteraan.Minat para penulis semakin terpacu dengan keinginan
mereka untuk mempersembahkan sebuah karya kepada kepada
para sultan yang menjadi penguasa saat itu. Topikyang sering
dibahas adalah mengenai seluk beluk yang berkaitan dengan
serangan bangsa Mongol.Pada lingkungan ketenteraan Dinasti ini,
menghasilkan banyak karya tentang ketenteraan, khususnya
keahlian menunggang kuda.
e. Budaya Politik
Daulah Mamalik atau Dinasti Mamluk membawa warna
baru dalam sejarah politik Islam. Pemerintahan dinasti ini bersifat
oligarki militer, kecuali dalam waktu yang singkat
ketika Qalawun(1280-1290 M) menerapkan pergantian sultan
secara turun temurun. Anak Qalawun berkuasa hanya empat
tahun, karena kekuasaannya direbut oleh Kitbugha (1295- 1297
M). Sistem pemerintahan oligarki ini banyak mendatangkan
kemajuan di Mesir. Kedudukan amir menjadi sangat penting.Para
amir berkompetisi dalam prestasi, karena mereka merupakan
kandidat sultan. Kemajuan-kemajuan itu dicapai dalam bebagai
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bidang, seperti konsolidasi pemerintahan, perekonomian, dan ilmu
pengetahuan.
Sistem Pemerintahan
Bentuk pemerintahan oligarki militer adalah suatu bentuk
pemerintahan yang menerapkan kepemimpinan berdasarkan
kekuatan dan pengaruh, bukan melalui garis keturunan. Sistim
pemerintahan oligarki militer ini merupakan kreatifitas tokoh-
tokoh militer Mamluk yang belum pernah berlaku sebelumnya
dalam perkembangan politik di pemerintahan Islam. Jika
dibandingkan dengan sistem pemerintahan yang dijalankan
sebelumnya, yaitu Sistem Monarki dan Sistem Aristokrasi atau
pemerintahan para bangsawan, maka sistem pemerintahan
Oligarki Militer dapat dikatakan lebih demokratis.
Tokoh-tokoh Yang Berpengaruh Pada Masa Dinasti
Mamluk
Di awal tahun 1260 M Mesir terancam serangan bangsa
Mongol yang sudah berhasil menduduki hampir seluruh dunia
Islam. Kedua tentara bertemu di Ayn Jalut, dan pada tanggal 13
September 1260 M, tentara Mamalik di bawah pimpinan Qutuz,
Baybars dan Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah Rahimahullah berhasil
menghancurkan pasukan Mongol tersebut. Kemenangan atas
tentara Mongol ini membuat kekuasaan Mamalik di Mesir menjadi
tumpuan harapan umat Islam di sekitarnya.Penguasa-penguasa di
Syria segera menyatakan sumpah setia kepada penguasa Mamalik.
Tidak lama setelah itu Qutuz meninggal dunia.Baybars,
seorang pemimpin militer yang tangguh dan cerdas, diangkat oleh
pasukannya menjadi Sultan (1260- 1277M). Ia adalah sultan
terbesar dan termasyhur di antara Sultan Mamalik. Ia pula yang
423
dipandang sebagai pembangun hakiki dinasti Mamalik.Sejarah
daulah ini hanya berlangsung sampai tahun 1517 M, ketika
dikalahkan oleh Bani Utsmani, Daulah ini dibagi menjadi dua
periode :
1. Periode kekuasaan Mamluk Bahri, sejak berdirinya (1250 M)
sampai berakhirnya pemerintahan Hajji II tahun 1389 M.
2. Periode kekuasaan Mamluk Burji, sejak berkuasanya Burquq
untuk kedua kalinya tahun 1389 M sampai kerajaan ini dikalahkan
oleh Bani Utsmani tahun 1517.
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PENYEBAB-PENYEBAB TERJADINYA PERANG SALIB
Oleh : Mohd. Erfan
Perang salib (bahasa Inggris: Crusade, jamak: Crusades)
adalah serangkaian kampanye militer berselang yang disahkan oleh
beberapa Paus pada Abad Pertengahan, dari tahun 1096 M sampai
1487 M. Pada tahun 1095 M Kaisar Bizantium Alexius I Komnenus
mengirimkan seorang utusan dari Konstantinopel kepada Paus
Urbanus II di Italia untuk meminta dukungan militer dalam konflik
dengan bangsa Turk di sebelah timur. Sang paus segera menanggapi
dengan memanggil para tentara Katolik untuk bergabung dalam
Perang Salib Pertama. Tujuan jangka pendeknya adalah menjamin
akses para peziarah ke tempat-tempat suci di Tanah Suci yang
berada di bawah kendali penguasa Muslim. Tujuan jangka
panjangnya adalah menyatukan kembali cabang-cabang Timur dan
Barat dari dunia Kekristenan setelah perpecahan mereka pada tahun
1054 M, dengan paus sebagai kepala Gereja yang dipersatukan.
Dengan demikian terjadi suatu perjuangan yang kompleks selama
200 tahun.
Ratusan ribu orang dari berbagai negara dan kelas yang
berbeda di Eropa Barat menjadi tentara salib dengan mengambil
suatu sumpah publik dan menerima indulgensi penuh dari gereja
tersebut. Beberapa tentara salib adalah para petani yang berharap
atas pengilahian di Yerusalem. Paus Urbanus II mengklaim bahwa
siapa pun yang ikut serta akan diampuni dosa-dosanya. Selain
menunjukkan pengabdian kepada Allah, sebagaimana dinyatakan
olehnya, keikutsertaan memenuhi kewajiban feodal dan
berkesempatan memperoleh manfaat ekonomi dan politik. Para
tentara salib seringkali menjarah negara-negara yang mereka lalui
dalam perjalanan, dan berlawanan dengan janji-janji mereka, para
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pemimpin tentara salib menguasai banyak dari wilayah ini bukan
mengembalikannya kepada Bizantium.
Perang Salib memicu pembunuhan ribuan orang Yahudi, yang
dikenal sebagai pembantaian Rhineland. Konstantinopel dijarah
selama Perang Salib Keempat, sehingga usaha penyatuan kembali
dunia Kristen pada saat itu mustahil terjadi. Pengepungan tersebut
mengakibatkan melemahnya Kekaisaran Bizantium dan akhirnya
jatuh ke dalam kekuasaan Kesultanan Ottoman pada tahun 1453 M.
Para penguasa Eropa Barat tidak memberikan tanggapan yang jelas
ketika kubu pertahanan Katolik yang terakhir di wilayah tersebut,
Akko, jatuh pada tahun 1291 M.
Ada beragam pendapat terkait perilaku tentara salib, mulai
dari yang sifatnya pujian sampai yang sangat kritis. Dampak dari
perang-perang salib sangat besar seperti Laut Mediterania dibuka
kembali untuk perdagangan dan perjalanan, memungkinkan
perkembangan Genoa dan Venesia. Para tentara salib melakukan
perdagangan dengan penduduk lokal selama perjalanan mereka, dan
para kaisar Bizantium Ortodoks seringkali mengorganisir pasar-
pasar bagi para tentara salib yang bergerak melalui wilayah mereka.
Perang-perang Salib menggabungkan identitas bersama dari Gereja
Latin di bawah kepemimpinan paus, dan dianggap sebagai suatu
simbol kepahlawanan, sikap kesatria, dan kesalehan. Hal ini
karenanya melahirkan sastra, filsafat, dan roman abad pertengahan.
Bagaimanapun berbagai perang salib semakin mengukuhkan
hubungan antara militerisme, feodalisme, dan Katolikisme Barat,
yang mana bertentangan dengan Perdamaian dan Gencatan Senjata
demi Allah yang dipromosikan Paus Urbanus.
Peperangan tersebut dinamakan Perang Salib karena tentara
Kristen memakai lambang Salib dalam rangka mempersatukan umat
Kristen untuk menghadapi umat Islam. Perang Salib bukanlah
perang yang semata-mata meletus karena faktor agama, melainkan
dilatar belakangi oleh beberapa faktor lain diantaranya :
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1. Adanya konflik lama antara timur dengan barat, Perebutan
kekuasaan antara Timur dan Barat yang berlangsung sejak zaman
Romawi di Barat, dan Persia (Sekarang Iran) di Timur, padahal
Persia dahulu dikenal beragama Majusi. Dalam hal ini dimaksudkan
antara umat Islam dan Kristen untuk saling menguasai. Pemunculan
Islam yang cepat menimbulkan suatu goncangan bagi seluruh eropa,
sehingga pada abad XI pasukan umat Kristen Barat diarahkan untuk
melawan umat Islam.
2. Pelaksanaan ziarah umat Kristen di Yerussalem semakin
bergairah pada abad XI dibandingkan pada waktu-waktu
sebelumnya, karena Yerussalem dan Palestina berada dalam
kekuasaan Islam. Tidak jarang para umat Kristen mendapat
perlawanan dan dirampok, infomasi seperti ini sangat berlebihan
sehingga menimbulkan reaksi dari keras dari seluruh umat Kristen
diseluruh dunia.
3. Pada masa lalu, orang Eropa Kristen ditandai oleh
kekacauan feodalisme, Raja dan pangeran terlibat perang satu sama
lain, sehubungan dengan itu orang kristen dengan dukungan Paus
berusaha memanfaatkan semangat perang internal agama menjadi
perang antar agama. Dalam hal ini semangat perang orang Kristen
disalurkan untuk memerangi umat Islam.
4. Agama Kristen berkembang pesat di Eropa setelah Paus
Paulus mengalihkan kiblatnya ke Roma dan menjauhkan dari ajaran
aslinya di tempat kelahirannya di Timur. Kemudian datang agama
Islam menghancurkan penjajahan Eropa yang bertopeng agama
Kristen di Syiria, Mesir dan Afrika Utara. Islam masuk ke daratan
Eropa yaitu dengan menguasai Andalusia (Spanyol) di Barat dan
Konstantinopel di Timur. Dengan masuknya Islam ke Eropa maka
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orang Kristen di Eropa menggalang persatuan untuk menghadapi
kekuasaan Islam.
5. Di bidang perdagangan Eropa ingin sekali menguasai
kembali pelabuhan-pelabuhan di laut Tengah, sehingga mereka
dapat menguasai perdagangan antara Timur dan Barat.
6. Sebagian pembesar Eropa ingin menguasai tanah-tanah yang
subur di negara Timur, untuk itu mereka memberikan peluang
kepada budak-budak untuk memerdekakan diri dengan jalan ikut
Perang Salib.
7. Para peziarah dari Eropa sering menbuat kekacauan selama
berada di Palestina. Mereka membawa obor dan pedang serta
pasukan pengawal yang bersenjata lengkap, sering menimbulkan
kerusuhan di antara mereka. Untuk lebih menganmankan suasana,
penguasa Islam melarang peziarah membawa senjata serta obor,
tetapi larangan itu mereka anggap sebagai suatu penghinaan
terhadap ajaran Kristen, apa lagi sebagian dari peziarah itu terdiri
dari penjahat-penjahat yang ingin menghapus dosanya. Para
pemimpin agama Kristen mengeluarkan pernyataan yang
mengatakan bahwa para penjahat tidak akan diampuni dosanya
kecuali bila mereka melakukan ziarah ke Baitul Maqdis.
8. Semenjak berdirinya kekuasaan Islam, orang-orang Kristen
diberi kekuasaan beragama dan berbagai jabatan dalam
pemerintahan. Sebagai contoh, ketika Yerussalem dan Syiria
dibawah kekuasaan Bani Fathimiyah dari Mesir berkuasa, penguasa
mesir mendorong perniagaan dan perdagangan orang-orang kristen,
akan tetapi segala hal dan toleransi tersebut tidak bisa
menentramkan orang Kristen yang menganggap kehadiran umat
Islam di Yerussalem sebagai suatu hal yang tidak sesuai dan tidak
disukai.
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9. Direbutnya Baitul Maqdis (471 H) oleh Dinasti Saljuk dari
kekuasaan Fathimiyah yang berkedudukan di Mesir menyebabkan
kaum Kristen merasa tidak bebas dalam menunaikan ibadah di
tempat sucinya. Ketika idealisme keagamaan mulai menguap, para
pemimpin politik Kristen tetap saja masih berfikir keuntungan yang
dapat diambil dari konsepsi mengenai Perang Salib, dan untuk
memperoleh kembali keleluasaannya berziarah ke tanah suci
Yerussalem. Pada tahun 1095 M, Paus Urbanus II berseru kepada
umat Kristiani di Eropa supaya melakukan perang suci. Seruan Paus
Urbanus II berhasil memikat banyak orang-orang Kristen karena dia
menjanjikan sekaligus menjamin, barang siapa yang melibatkan diri
dalam perang suci tersebut akan terbebas dari hukuman dosa.
10. Dari segi faktor agama dapat kita tinjau dalam perjalanan
sejarah, pada masa awal kekuasaan Islam di Yerussalem merupakan
tempat peribadatan yang penuh kedamaian bagi umat Islam, Nasrani
dan Yahudi, namun pada masa kekuasaan Bani Saljuk dibawah
Khalifah Al-Hakim mulailah bermunculan profokasi dan berbagai
isu dari kalangan kristen bahwa kebebasan mereka dalam beribadah
dibatasi oleh penguasa. Dengan munculnya Bani saljuk yang
mengusai Asia kecil setelah mengalahkan pasukan Bizantium dan
Manzikart tahun 1071 M, selanjutnya Bani Saljuk merebut Baitul
Maqdis dari kekuasaan Fathimiyah tahun 1078 M. Kekuasaan Bani
Saljuk di Asia kecil dan Yerussalem dianggap sebagai penghalang
dalam urusan peribadatan. Fitnah dan profokasi inilah yang
menimbulkan kemarahan umat Kristen Eropa untuk memusuhi
umat Islam, kondisi tersebut diikuti oleh latar belakang perbedaan
keyakinan, nilai, kaidah dan silbol dari kedua belah pihak, dikalangan
umat Kristen timbul perasaan bahwa mereka tertindas oleh umat
Islam.
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11. Semenjak abad ke X, kaum muslimin telah menguasai jalur
perdagangan di laut tengah, dan para pedagang Eropa yang
mayoritas Kristen merasa terganggu atas kehadiran pasukan
muslimin, sehingga mereka mempunyai rencana untuk mendesak
kekuatan kaum muslimin dari laut itu. Hal ini didukung dengan
adanya ambisi yang luar biasa dari para pedagang-pedagang besar
yang berada di pantai Timur laut tengah (Venezia, Genoa dan Piza)
untuk menguasai sejumlah kota-kota dagang di sepanjang pantai
Timur dan selatan laut tengah, sehingga dapat memperluas jaringan
dagang mereka, Untuk itu mereka rela menanggung sebagian dana
Perang Salib dengan maksud menjadikan kawasan itu sebagai pusat
perdagangan mereka, karena jalur Eropa akan bersambung dengan
rute-rute perdagangan di Timur melalui jalur strategis tersebut.
Disamping itu stratifikasi sosial masyarakat Eropa ketika itu terdiri
dari tiga kelompok, yaitu :
a. Kelompok agamawan,
b. Kelompok ahli perang, dan
c. Kelompok petani dan hamba sahaya.
Dua kelompok pertama merupakan kelompok minoritas yang
secara keseluruhan merupakan institusi yang berkuasa dipandang
dari segi sosial-politik yang aristokratis, sedangkan kelompok ketiga
merupakan mayoritas yang dikuasai oleh kelompok pertama dan
kedua, yang harus bekerja keras terutama untuk memenuhi
kebtuhan kedua kelompok tersebut. Karena itu, kelompok ketiga ini
secara spontan menyambut baik propaganda perang Salib. Bagi
mereka, kalaupun harus mati, lebih baik mati suci daripada mati
kelaparan dan hina, mati sebagai hamba. Kalau bernasib baik,
selamat sampai ke Bait al-Maqdis, mereka mempunyai harapan baru:
hidup yang lebih baik daripada di negeri sendiri. Kedua, sistem
masyarakat feodal, selain mengakibatkan timbulnya golongan
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tertindas, juga menimbulkan konflik sosial yang merujuk kepada
kepentingan status sosial dan ekonomi.
12. Sebagian bangsawan Eropa bercita-cita, dalam kesempatan
perang Salib ini, mendapat tanah baru di Timur. Hal ini menarik
mereka karena tanah-tanah di Timur subur, udaranya tidak dingin,
dan harapan mereka bahwa tanah itu aman di banding dengan di
Eropa yang sering terlibat peperangan satu sama lain. Dalam proses
perang Salib nanti akan nampak bahwa dorongan ini merupakan
faktor terlemah tentara Salib karena timbul persaingan bahkan
konflik.
13. Undang-undang masyarakat feodal mengenai warisan
menyebabkan sebagian generasi muda menjadi miskin karena hak
waris hanya dimiliki anak sulung. Dengan mengembara ke Timur,
melalui perang Salib, anak-anak muda ini berharap akan memiliki
tanah dan memperoleh kekayaan.
14. Permusuhan yang tak kunjung padam antara pembesar-
pembesar feodal telah melahirkan pahlawan yang kerjanya hanya
berperang. Kepahlawanan dalam berperang adalah kesukaan
mereka. Ketika propaganda perang Salib dilancarkan, mereka
bangkit hendak menunjukan kepahlawanannya. Kepahlawanan
mereka selama ini disalurkan melalui olahraga sehingga mereka
kurang memperoleh kepuasan.
15. Besarnya kekuasaan Paus pada abad pertengahan, yang
nampak dari ketidakberdayaan raja untuk menolak permintaan Paus.
Kalau raja menolak, ia dikucilkan oleh gereja yang mengakibatkan
turunnya wibawa raja di mata rakyat. Hal ini terbukti ketika raja
Frederik II terpaksa turut berperang dengan membawa tentara yang
sedikit, dan membelok ke Syam ketika ia seharusnya memberikan
bantuan ke Mesir (Dimyat). Ia tidak bersemangat untuk berperang.
Ia menghubungi Sultan al-Malik al- Kamil untuk menerangkan
posisinya bahwa ia tidak membawa misi suci (dorongan gereja).
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Karena itu, ia memintanya untuk menjaga rahasianya (menipu Paus)
agar tidak diketahui orang Jerman.
16. Semenjak abad ke X pasukan muslim menjadi penguasa jalur
perdagangan dilaut tengah, para pedagang dari Pisa, Vinesia, dan
Genoa merasa terganggu atas kehadiran Islam sebagai penguasa, hal
ini dimungkinkan karena eropa akan bersambung dengan rute-rute
perdangan di timur, dengan demikian rivalitas ekomoni memicu
terjadinya perang salib. Secara akal, hal ini tentunya dapat kita
pahami, karena satu-satunya jalan untuk bebas dan lancar dan
bentuk hubungan dagang adalah dengan cara mendesak kekuatan
Muslim dari laut ini, dan inilah pemicu terjadinya perperangan
diantara umat Islam dan Kristen.
17. Kekalahan Byzantium (Constantinople/Istambul) di
Manzikart pada tahun 1071 M, dan jatuhnya Asia kecil dibawah
kekuasaan Saljuk telah mendorong Kaisar Alexius I Comneus
(kaisar Constantinople) untuk meminta bantuan Paus Urbanus II,
dalam usahanya untuk mengembalikan kekuasaannya di daerah-
daerah pendudukan Dinasti Saljuk. Dilain pihak Perang Salib
merupakan puncak sejumlah konflik antara negara-negara Barat dan
negara-negara Timur, maksudnya antara umat Islam dan umat
Kristen. Dengan perkembagan dan kemajuan yang pesat
menimbulkan kecemasan pada tokoh-tokoh Barat, sehingga mereka
melancarkan serangan terhadap umat Islam. Situasi yang demikian
mendorong penguasa-penguasa Kristen di Eropa untuk merebut
satu-persatu daerah-daerah kekuasaan Islam, seperti Mesir,
Yerussalem, Damascus, Edessca dan lain-lainnya.
18. Hubungan antara Islam dan Kristen sangat rentan untuk
terjadinya perang dikarenakan terjadinya konflik lama antara timur
(Islam) dan barat (Kristen) untuk saling menguasai dunia, kaisar
Alaxius comnenus dari Bizantium tahun 1095 M kepada Paus
Urbanus II di Roma, satu misi karena daerah–daerah kekuasaannya
dikuasai oleh Bani Saljuk, bahkan Konstantinopel sebagai ibukota
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Bizantiumpun terancam oleh Bani saljuk. Paus mengajak seluruh
umat umat Kristen sedunia lewat pidatonya pada tanggal 26
November 1095 M untuk mengangkat senjata melawan kekuatan
Islam demi menyelamatkan tanah suci di Yerussalem, bahkan pidato
Paus tersebut merupakan pidato terbesar pengaruhnya kepada
manusia yang pernah ada dalam sejarah, dimana orang-orang
Kristen mendapat suntikan untuk menjaga kuburan-kuburan suci,
merebutnya dari orang-orang yang bukan Kristen dan menaklukkan
mereka. Seruan Paus “Tuhan menghendaki yang demikian”
menggelora diseluruh negeri dan membuat semua orang Kristen
keluar dari negeri mereka untuk ikut berjuang dalam perang salib.
Demikianlah materi tentang Penyebab-Penyebab Perang Salib
sebagai kesimpulan Perang Salib (1096 M – 1487 M) ialah suatu
peperangan yang dilakukan oleh umat Kristen Eropa melawan umat
Islam dengan tujuan untuk membebaskan Palestina, khususnya kota
suci Yerusalam dan kekuasaan umat Islam. Perang Salib ini
berlangsung selama kurang ± 200 tahun, terdiri atas tujuh
gelombang yang menyebabkan berjuta-juta orang gugur baik dari
pihak Islam maupun pihak Kristen.
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PERIODESASI PERANG SALIB
Oleh: Putry Amalia Ahmad
A. Periodisasi Perang Salib
Para sejarawan saling berbeda pendapat dalam menetapkan
periodisasi perang Salib. Ahmad Shalabi dalam bukunya al-
Hadarah al-Islamiyyah membagi periodisasi perang Salib menjadi
tujuh periode. Sementara itu Philip K. Hitti memandang perang
Salib berlangsung terus menerus dengan kelompok bervariasi.
Meskipun demikian Hitti berusaha membuat periodisasi perang
Salib dengan menyederhanakan pembagiannya dalam tiga periode.
Oleh karena itu penulis disini lebih cenderung pada pendapat Hitti
yang membagi periodisasi perang Salib menjadi tiga periode.
1. Perang Salib I (1096-1144 M)
Perang Salib atau The Crusades atau al-Hurub al Salibiyah
merupakan peperangan yang dilakukan oleh orang Kristen dari
bagian barat Eropa kepada orang Islam di wilayah Asia Barat
(Timur Tengah) antara tahun 488-690H atau 1095-1291M.
Peperangan ini diberi nama "Perang Salib" karena tentara-tentara
Kristen memakai Salib di leher atau menulis Salib di dada atau
memakai selendang merah di bahu dengan gambar Salib.
Sejarah peperangan antara orang Islam dengan non-muslim
sudah dimulai sejak zaman Nabi Muhammad saw. antara lain
perang Mu'tah dan perang Tabuk, setelah itu diikuti dengan
penaklukan Byzantine termasuk Syria dan Mesir pada zaman
Khalifah Umar. Dalam ekspedisi penaklukan ini tentara Islam
berhasil menguasai Baitul Maqdis di Palestina, Hal ini membuat
orang Kristen marah karena merupakan tanah suci bagi kaum
Kristiani.
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Pihak Atabeg Seljuk telah menghalangi orang Kristiani
menziarahi tanah suci Baitul Maqdis dengan cara mengenakan
cukai yang tinggi bagi orang yang melalui wilayah-wilayah sebelum
sampai ke Baitul Maqdis. Kemarahan orang Kristen semakin
memuncak dengan adanya penghancuran gereja suci oleh kerajaan
Fatimiyyah pada tahun 1009 M, dimana gereja tersebut dibangun di
atas makam nabi Isa as. Oleh karena motif-motif agama, ekonomi
dan juga politik. inilah yang menyebabkan terjadinya perang Salib.
Seorang pendeta bernama Peters Amiens dilantik oleh Paus
Urban II sebagai propagandis bagi menaikkan semangat orang
Kristen di Eropa. Disamping itu Kaisar Alexius Comnenus di
Constantinopel juga menyeru seluruh raja di Eropa agar
memerangi orang– orang Islam, dengan cara ini kerajaan Byzantine
(Romawi Timur) dapat diselamatkan dari tangan tentara Seljuk
Islam. Pada tahun 1095M, atas seruan atau khotbah Paus Urban II
telah diadakan pertemuan besar-besaran di Clermont (Perancis
Selatan) yang dihadiri tokoh-tokoh agama Kristen dan pembesar-
pembesar negeri untuk merancang serangan kepada orang islam.
Dalam seruannya Paus Urban II menyerukan bahwa setiap orang
yang ikut dalam perang akan dilindungi segala harta bendanya oleh
pihak gereja dengan demikian kaum keluarganya yang ditinggal
akan dilindungi oleh gereja juga, segala dosa dan peluang walau
sebesar apapun akan diampuni dan mereka yang berkorban akan
dimasukkan ke dalam surga, sehingga ramailah yang mendaftarkan
diri untuk pergi berperang baik tua maupun muda.
Sedangkan pada masa itu pemerintahan kerajaan Seljuk
dalam keadaan berpecah belah, keadan ini sudah tentu
memudahkan kerja tentara Salib untuk menghancurkan orang
Islam. Bagi pihak kerajaan Fatimiyyah di Mesir merasa gembira
dengan serangan-serangan tentara Salib ke Syria karena dengan
serangan itu akan berakhir kuasa Seljuk di wilayah itu dan
selanjutnya Seljuk yang akan memerintahnya.
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Sebelum perang Salib terjadi, tentara Norman yang
memerintah di selatan Italia telah berhasil menaklukkan pe-
merintahan Islam di pulau Sicilia pada tahun 1091M. Dengan
berhasil menaklukkan pemerintahan Islam di pulau Sicilia kepada
tangan Kristen telah memberi perangsang yang kuat kepada
mereka untuk meneruskan perluasan daerah jajahan.
Pada tahun 1096M telah berkumpul di ibukota
Constantinopel sebanyak 25.000 orang tentara dibawah pimpinan
Godfrey of Buillon dan beberapa yang lain diantaranya Baldwin I,
Count Raymond, Bohemond, Graaf Toulouse, Tancred, Robert
Hertog dan lain-lain. Pada awal Agustus 1096M tentara Salib
menyerang selat Bosporus menghadapi tentara Suljuk dalam
serangan pertama gagal, akan tetapi mereka berhasil dalam
serangan kedua untuk menaklukkan kawasan-kawasan seperti
Armenia, Roha, Nicia, Antakiyah (Antioch), Alippo (Halab), dan
kawasan-kawasan di hulu sungai al-Furat. Kawasan-kawasan itu
telah dikuasai dengan mudah oleh tentara Salib karena pihak Seljuk
tidak mendapatkan bantuan dari kerajaan pusat Baghdad. Tentara
Salib telah melakukan keganasan dengan membunuh orang Islam
tanpa belas kasihan, seperti tentara Norman atas orang Islam
Sicilia.
Pada tahun 1099 M Godfrey dengan mudahnya memasuki
kota Baitul Maqdis tanpa mendapat tantangan serius dari tentara
Islam, dan tentara Godfrey mendapatkan bantuan 12 kapal perang
Italia, pada tahun itu juga beberapa kota lain telah jatuh ke tangan
mereka di bawah pimpinan Count Raymond Godfrey kemudian
dilantik menjadi raja di Baitul Maqdis, kemudian digantikan oleh
Baldwin I, sedangkan Count Raymond dilantik sebagai pemimpin
di Antakiyah. Baldwin I memerintahkan Count Raymond untuk
menaklukkan Tripoli dan dapat ditaklukkan. Dengan demikian
hampir seluruh wilayah Syria, Palestina, dan kawasan-kawasan
sekitarnya jatuh ke tangan tentara Kristen. Kemenangan pasukan
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Salib dalam periode ini telah mengubah peta dunia Islam dan
situasi di kawasan itu.
2. Perang Salib II (1144-1192 M)
Hampir setengah abad dari tahun 492-542H/1099-1147 M
Baitul Maqdis diduduki oleh tentara Salib, pada masa itu orang
Islam hidup menderita di bawah pemerintahan orang Kristen.
Kekuatan orang Islam muncul dengan kelahiran seorang tokoh
bernama Imad al-Din Zanki seorang politikus yang menjadi
gubernur Mawsil, utara Iraq sejak tahun 1127 M. Pada tahun 1144
M Zanki telah berhasil menaklukkan Edessa dan beberapa kawasan
di wilayah Syria dari tangan orang Kristen. Kemudian pada tahun
1146 M Zanki mati dibunuh oleh seorang hambanya, daerah
kekuasaannya dibagikan kepada dua orang anaknya yakni: Saif al-
Din al-Ghazi dan Nur al-Din Muhammad, Saif al-Din memerintah
di Mesopotamia (jazirah), sementara Nur al-Din memerintah di
Syria. Nur al-Din sebagai pemimpin Islam patuh pada ajaran
agama, dan mempunyai semangat jihad yan tinggi untuk
membebaskan bumi Palestina dari kekuasaan tentara Kristen. Nur
al-din telah Berjaya membebaskan semua wilayah Edessa setelah
terjatuh kepada tangan tentara Salib beberapa tahun setelah
kematian Zanki. Penawanan Edessa oleh orang Islam tersebutlah
yang membuat kemarahan orang Kristen dan mereka kemudian
bergabung dengan St Bernard of Clairvaux dibawah pimpinan
Pope Eugene III.
Pada tahun 1146 M Raja Louis VII dari Perancis dan
Hohenstaufen Conard II turut memberi dukungan moral kepada
tentara Salib. Dalam perjalanan ke Hongaria banyak tentara
Kristen yang menderita sakit dan hanya sebagian kecil yang dapat
meneruskan perjalanan ke Baitul Maqdis dan disana mereka
merancang untuk menyerang Damsyik dimana ketika itu Damsyik
dipimpin oleh Mu’in al-Din Anar, seorang keturunan Mamluk
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wakil kerajaan Buriyah pimpinan Mujr al-Din keturunan Atabeq
Seljuk. Pada saat menyerang Damsyik tentara Salib terjadi
perpecahan antara sesama mereka, sehingga kesempatan ini
digunakan oleh Mu'in al-Din untuk menggempur tentara Salib.
Sedangkan pihak Count Raymond yang memerintah di
Tripoli, Syria telah diancam oleh Count Bertrand of Toulose yang
memerintah kawasan Arimah. Raymond meminta bantuan Nur al-
Din dan Mu'in al-Din, kesempatan ini diambil untuk menyerang
tentara Salib. Dalam serangan ini tentara Islam Berjaya menawan
Arimah dan menangkap Raymond dan dibawa ke Aleppo.
Pada tahun 564H/1169 M., khalifah al-'Adid, khalifah
kerajaan Fatimiyyah yang terakhir, meminta bantuan Shirkhuh
mempertahankan negeri Mesir dari serangan tentara Salib, dalam
peperangan ini Shirkuh mencapai kejayaan cemerlang dan
seterusnya beliau dilantik menjadi wazir kerajaan Fatimiyyah untuk
menggantikan Shawar hanya dua bulan beliau wafat dan digantikan
oleh Salahuddin. Pada periode kedua peperangan dimenangkan
oleh umat Islam yang dipimpin oleh Salahuddin al-Ayyubi.
Beberapa wilayah yang pernah dikuasai tentara Salib dapat direbut
kembali. Sehingga perjanjian shulh al-Ramlah pada 1192 M. antara
kedua belah pihak terjadi, dengan kesepakatan bahwa orang
Kristen yang berziarah ke Baitul Maqdis tidak akan diganggu.
Periode Salahuddin al-Ayyubi
Nama lengkap Salahuddin Yusuf Bin Amir Najm al-Din
Ayyub yang bergelar al-Malik al-Nashr. Salahuddin memiliki
kemampuan dan energi yang luar biasa, hal ini ditunjukkan dalam
kapasitas organisasi dan leadership-nya. Beliau dilantik menjadi
wazir kerajaan Fatimiyyah untuk menggantikan Shirkuh dan pada
masa itu pula dilantik dengan menjadi panglima tentara Syria oleh
Nur al-Din dan bergelar Saladin. Salahuddin dilahirkan di Trakit
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pada tahun 532H/1138M dari keturunan suku Kurdi, pernah
menjadi Gubernur Ba'labaek pada zaman Zanki. Salahuddin telah
terlibat dalam peperangan di kawasan Mesir, Palestina dan Syria,
dan telah menyatukan umat Arab dan Islam serta mengukuhkan
mereka yang tidak pernah dilakukan oleh pemimpin-pemimpin
sebelumnya untuk menghadapi perang Salib.
Salahuddin mulai terkenal pada tahun 559H/1164 pada saat
beliau mengikuti perjalanan bersama Shirkuh dibawah Nur al-Din
dari Syria untuk menentang tentara Salib. Dalam perjalanan ini
tentara Salahuddin berkubu di Jizah sementara tentara Salib
pimpinan Amaury I berkubu di Fustat dalam peperangan ini
Salahuddin Berjaya menewaskan Amaury I. Dari jizah, Kaherah,
Salahuddin meneruskan ke Iskandariyah bersama Shirkuh dan
Iskandariyah ditaklukkan, bersamaan itu Syirkuh melanjutkan ke
selatan Mesir dan memerintahkan Salahuddin untuk menjaga
Iskandariyah.
Sepeninggalan Shirkuh tentara Salib menyerang
Iskandariyah, namun sebelumnya telah diadakan perjanjian antara
orang Islam dan Kristen pada bulan Syawal 562H/Agustus1167M,
perjanjian ini diminta pihak Kristen karena mereka takut diserang
oleh tentara Nur al-Din dari Syria. Pada bulan Muharram 564H/
Nopember1168 M tentara Salib melanggar perjanjian dengan
menyerang Bilbays dan banyak penduduk dibunuh, sehingga
membuat kemarahan dan mempersiapkan serangan balik oleh
wazir Mesir bernama Shawar dengan meminta bantuan Nur al-Din
tentara Salib pimpiunan Amaury mundur pada 1 Rabiulakhir
564H/ 2 Januari 1169M pada saat itu pula Shawar mencoba untuk
membunuh Shirkuh hal ini dapat diketahui oleh Salahuddin dan
akhirnya menyerang dan membunuh Shawar.
Setelah kematian Shawar pada 17 Rabiulakhir 564 H/18
Januari 1169 M. Khalifah al-Adid melantik Shirkuh menjadi wazir
dan selanjutnya digantikan oleh Salahuddin dan dilantik pula
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menjadi panglima angkatan tentara Syria, sejak itu nama
Salahuddin menjadi masyhur. Pihak orang Kristen Mesir
menyadari bahaya kenaikan Salahuddin menjadi panglima perang,
kemudian meminta bantuan dari Eropa seperti Perancis, Jerman,
Inggris, dan Italia dan bergabung dengan tentara Byzantine untuk
menyerang Mesir. Bagi pihak Mesir Salahuddin mendapat bantuan
dari Nur al-Din di Syria. Pada peperangan ini tentara Salib
pimpinan Amaury terpaksa menarik diri dan membuat perjanjian
damai dengan membayar uang upeti kepada Salahuddin.
Pada tahun 1172 M Salahuddin menyerang pelabuahan
Aylan di pantai laut merah untuk merintis jalan ke Palestina dan
setelah itu Nur-al Din meminta bantuan Salahuddin untuk
menyerang kubu pertahanan tentara Salib di kerak dan shawbak
yang terletak di timur Yordania, hal ini tidak dapat dilakukan
karena Salahuddin harus menyelesaikan pemberontakan di Mesir.
Pada tahun 569 H./1174 M., Nur al-Din meninggal dunia
dan tempatnya digantikan oleh anaknya bernama Ismail Malik al-
Salih. Karena usianya masih 11 tahun, kekuasaan dipegang oleh
penasehat-penasehatnya. Mereka ini kurang yakin terhadap
Salahuddin lalu mencari jalan untuk mendapatkan pertolongan dari
tentara Salib. Akan tetapi Salahuddin dengan cepat menyerang
Syria dan berhasil melawan Hims. Pada akhir tahun 1174 M.,
Aleppo menyerah kalah. Oleh karena itu Ismail terpaksa
menandatangani perjanjian damai dengan Salahuddin. Ia kemudian
diberi gelar "Sultan" oleh Khalifah Abbasiyah di Baghdad.
Pada akhir tahun 569 H./1174 M., Salahuddin juga
menghadapi serangan Norman dari Sicilia di perairan Iskandariyah
selama 3 hari. Tentara Norman akhirnya mundur dan pada saat itu
pula raja Amaury I di Baitul Maqdis meninggal dunia dan
tempatnya diganti oleh Baldwin IV. Dengan demikian maka
kedudukan Salahuddin menjadi semakin kokoh dan meyakinkan.
Pada bulan Zu al-Qa'dah 570 H./Mei 1175 M., Khalifah
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Abbasiyah mengukuhkan Salahuddin sebagai pemimpin (sultan)
Mesir, Nubiah, Yaman, Magribi, Palestina, dan kawasan tengah
Syria, Salahuddin bergelar Sultan al-Islam wa al-Muslim.
Pada tahun 577 H./1181 M., Isma'il al-Malik al-Salih yang
memerintah Haleb meninggal dunia. Pada bulan Safar 579 H./Juni
1183 M., seluruh negeri Syria termasuk Haleb berada di bawah
kekuasaan Salahuddin yang dikenal sebagai Saladin di Barat.
Peperangan antara tentara Islam dengan tentara Salib terus
berlangsung. Pemerintahan Baitul Maqdis ketika itu dibawah
pimpinan Guy De Lusignan yang telah menggantikan Baldwin IV.
Perjanjian damai yang ditandatangani antara orang Islam dengan
orang Kristen selama 2 tahun itu sering dinodai akibat tindakan
Raynald of Chatillon yang menjegal perjalanan perniagaan antara
Damshik dan Hijaz dan antara Hijaz dengan Mesir, juga
mengganggu keselamatan orang-orang haji yang hendak pergi
malalui Hijaz. Salahuddin mengumpulkan bala tentara di Tasik
Gennesareth (Galilee). Sedangkan pihak Kristen juga
mengumpulkan bala tentaranya. Akhirnya terjadi pertempuran di
Hittin. Dalam peperangan itu, tentara Islam mencapai kemenangan
besar dan banyak tentara Salib yang ditawan.
Kota Akka, tempat Salahuddin tinggal dikepung selama dua
tahun (27 Agustus 1187 – 12 Juli 1191). Kelebihan pasukan Franka
terletak pada pasukannya yang segar dan artileri perang terbaru,
sedangkan kelebihan pasukan muslim adalah karena mereka di
bawah satu komando. Shalah meminta bantuan kepada khalifah,
meski bantuan yang diharapkan tidak pernah datang, akhirnya
pasukan muslim menyerah. Di kedua belah pihak sama-sama
memiliki tawanan masing-masing. Meski Richard telah membunuh
2700 tawanan muslim, Shalah tidak melakukan hal yang sama.
Akhirnya kedua pihak sepakat membebaskan sisa tawanan yang
ada dan mengadakan perundingan perdamaian.
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Kota Akka telah menggantikan kedudukan Yerussalem
dalam kepemimpinan perang, dan negosiasi perdamaian yang
berlangsung tanpa gangguan antara kedua kelompok yang bertikai.
Richard yang sarat dengan ide-ide romantik, mengajukan saudara
perempuannya untuk menikah dengan saudara Shalah al-Malik al-
Adil, dan keduanya patut menerima Yerussalem sebagai hadiah
pernikahan. Peristiwa ini mengakhiri perselisihan antara Kristen
dengan Muslim.
Hari minggu sebelum Paskah (29 Mei 1192), Shalah
membaiat al-Adil, anak al-Malik al-Kamil, sebagai bangsawan
dalam sebuah upacara yang meriah. Akhirnya, perdamaian
ditetapkan di atas kertas pada 2 Nopember 1192, dengan ketentuan
bahwa daerah pantai menjadi milik bangsa latin sedangkan daerah
pedalaman menjadi milik umat Islam, dan peziarah yang datang ke
kota Suci tidak boleh diganggu.
Tahun berikutnya 19 Pebruari 1193 Shalah sakit demam di
Damaskus dan pada tanggal 2 Maret 1193 Shalah meninggal dalam
usia 55 tahun. Pusaranya yang berdekatan dengan masjid
Umayyah, hingga kini masih menjadi daya tarik bagi ibukota Suriah
3. Perang Salib III (1193-1291 M)
Periode ini merupakan periode dinasti Ayyubiyah. Yang telah
dibangun oleh Salan al-Ayyubi dari Tigris sampai ke Nil telah
dibagikan kepada para ahli warisnya. Sayangnya tidak ada satupun
di antara mereka yang mewarisi kepandaiannya.
Al-Shalih sebagai penguasa terakhir dinasti Ayyubiyah
menerima kabar bahwa kota Dimyat terancam lagi, kali ini oleh
Louis IX. Kota itu akhirnya menyerah pada 6 Juni 1249 tanpa
perlawanan yang berarti. Tetapi ketika tentara Perancis bergerak
maju ke Kairo, kemudian ke dataran tinggi sungai Nil-keduanya
dipisahkan oleh kanal-wabah menyebar dalam jumlah yang besar,
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komunikasipun terputus, dan seluruh pasukan itu dihancurkan
pada April 1250.
Dalam periode ini telah terukir dalam sejarah munculnya
pahlawan wanita yang terkenal gagah berani yaitu Shajar al-dur
yang juga merupakan keluarga dari dinasti Ayyubiyah. Ia juga
berhasil menghancurkan Raja Louis IX dari Perancis dan sekaligus
menangkap Raja dan pasukannya tersebut. Bukan hanya itu, sejarah
mencatat bahwa pahlawan wanita gagah perkasa ini telah mampu
menunjukkan sikap kebesaran Islam dengan membebaskan dan
mengizinkan Raja Louis IX kembali ke negerinya Perancis.
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DAMPAK YANG DI TIMBULKAN PERANG SALIB
Oleh: Putri Nilam Sari
Apabila diperhatikan dampak dari Perang Salib itu adalah lebih
banyak menguntungkan dunia Barat dibandingkan dengan dunia
Timur khususnya ummat Islam. Ummat Islam tidak melihat arti
penting apapun dalam peristiwa Perang Salib itu. Pengaruh dari
Perang Salib itu hanya sedikit seperti ornamen-ornamen gereja
berpengaruh terhadap seni gaya bangunan masjid sebagaimana
terlihat pada masjid An-Nashr di Kairo. Secara umum bagi ummat
Islam sebagaimana disebutkan oleh Yusuf  Qardhowi, Perang Salib
merupakan fitnah bagi ummat Islam. Sedangkan bagi orang
Kristen yang dalam hal ini dunia Barat, bisa disebut sebuah rahmat
sebab dengan Perang Salib ini telah membawa dampak yang luar
biasa dalam kehidupan dunia Barat pada umumnya. Bahkan Perang
Salib ini mengantarkan renaissance di Perancis.
Perang Salib telah menimbulkan dampak-dampak penting
dalam sejarah perkembangan dunia karena telah membawa Eropa
ke dalam kontak langsung dengan dunia Islam yang telah lebih
dahulu maju dan berperadaban, sementara Eropa/Barat berada
dalam abad kegelapan. Melalui peristiwa ini, hubungan antara Barat
dengan Timur terjalin. Pasukan Perang Salib secara militer, tidak
memperoleh apa-apa karena kota suci Yerussalem yang menjadi
tujuan utama Perang Salib tidak dapat dikuasai Kristen bahkan
kerajaan-kerajaan Kristen di Timur dengan seluruh pasukannya
terusir dari kawasan Timur Islam. Namun menurut Phillip K. Hitti,
Perang Salib mempunyai arti lebih penting bagi dunia Barat
dibanding dunia Timur yaitu terbukanya mata orang-orang Barat
terhadap dunia Timur yang sesungguhnya, yang selanjutnya
melahirkan pandangan-pandangan baru serta usaha-usaha baru
setelah usainya Perang Salib. Secara sederhana dampak Perang
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Salib dapat dijelaskan sebagaimana berikut:
Pertama : Perang Salib yang berlangsung antara bangsa Timur
dengan Barat menjadi penghubung bagi bangsa Eropa khususnya
untuk mengenali dunia Islam secara lebih dekat lagi. Ini memiliki
arti yang cukup penting dalam kontak peradaban antara bangsa
Barat dengan peradaban Timur yang lebih maju dan terbuka.
Kontak peradaban ini berdampak kepada pertukaran ide dan
pemikiran kedua wilayah tersebut.
Kedua : Pra Perang Salib masyarakat Eropa belum melakukan
perdagangan ke bangsa Timur, namun setelah Perang Salib
interaksi perdagangan pun dilakukan. Sehingga pembauran
peradaban pun tidak dapat dihindarkan terlebih lagi setelah bangsa
Barat mengenal tabiat serta kemajuan bangsa Timur. Perang Salib
membawa perubahan yang cukup signifikan terhadap
perkembangan ekonomi bangsa Eropa. Dengan kata lain, Perang
Salib mempercepat proses transformasi perekonomian Eropa.
Ketiga : Bangsa Barat melakukan penyelidikan terhadap seni
dan budaya (art and culture) serta pengetahuan (knowledge) dan
berbagai penemuan ilmiah yang ada di Timur.
Keempat : Perang Salib yang meluluh-lantahkan infra dan
suprastruktur terutama di negara-negara Timur berakibat tertanam
nya rasa kebencian antara Timur dan Barat. Di benak Kristen
Eropa diyakini sangat membenci warga negara Timur baik yang
beragama Kristen, Yahudi terutama terhadap Islam. Tentunya hal
ini jika tidak disikapi dengan bijaksana akan menjadi bom waktu
yang siap meledak kapan saja.
Kelima: Pada awal kedatangan tentara Salib kondisi Umat
Islam tidak bersatu, terbukti adanya tiga kerajaan besar yang
bertikai yaitu: Dinasti Fatimiyah di Mesir, Daulah Abbasiyah di
Baghdad yang dikendalikan orang-orang Saljuk dan Dinasti
Muwahidun di Afrika, ditambah lagi dari tiga dinasti ini
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masing-masing selalu bertikai, tentu hal ini memudahkan para
tentara Salib menyerang umat Islam yang tidak bersatu. Untuk itu
hikmah yang perlu diambil adalah perlunya persatuan dan yang
dibangun dengan akidah benar berdasarkan Alquran.
A. Dampak Perang Salib bagi Bangsa Barat
Melalui Perang Salib, Barat-Kristen, khususnya bangsa Eropa
memperoleh banyak pelajaran yang sangat berharga. Bahkan, dapat
dikatakan bahwa seandainya tidak terjadi Perang Salib, renaissance
Barat mungkin masih akan tertunda beberapa abad. Philip K.Hitti
mengatakan bahwa proses interaksi antara Barat dan Timur pasca
Perang Salib lebih banyak menguntungkan Barat daripada Timur.
Ada beberapa point dampak positif  dari Perang Salib yang
menguntungkan dunia Barat, yakni :
Bidang Militer
Hitti mengatakan “Jika kita mengalihkan perhatian pada dunia
militer, kita bisa melihat bahwa pengaruh Arab sangat terasa
imbasnya”. Dunia Barat menemukan banyak jenis persenjetaan
modern di Timur yang belum pernah dikenal sebelumnya seperti
pemakaian bahan-bahan yang mudah terbakar, bahan-bahan
peledak dan mesiu dan penggunaan tenaga peledak untuk
melontarkan peluru. Di Syiria, tentara Salib baru mengenal alat-alat
rebana dan gendering untuk memberikan dorongan dan semangat
juang kepada para militer perang, padahal sebelumnya mereka
hanya mengenal terompet yang terbuat dari tanduk.
Demikian pula dalam segi taktik dan strategi peperangan,
dimana mereka banyak belajar dari pengalaman tentara Islam,
termasuk melatih burung-burung untuk menyampaikan informasi,
pemakaian perisai, penggunaan kode-kode peperangan dengan
mempergunakan cahaya lampu, keterampilan memainkan
jenis-jenis senjata tertentu di atas kuda dan sebagainya.
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Bidang Pertanian, Industry dan Perdagangan.
Sistem pertanian sama sekali baru dikenal di dunia Barat.
Mereka temukan itu di Timur Islam seperti sistem irigasi yang
praktis dengan teknik hidrolik (teknik tanam tanpa tergantung
kepada musim hujan dan kesuburan tanah.
Banyak jenis tumbuhan dan buah-buahan yang sama sekali
baru bagi mereka seperti cengkeh, semangka, rumput sesam,
pohon carok (sejenis pohon sukun), padi, jeruk, abrikas dan syalot
(sejenis bawang), berbagai rempah sebagai bumbu masakan,
berbagai jenis kembang dan bahan-bahan minyak wangi.
Penemuan terpenting lainnya dari Perang Salib ialah gula,
mengingat orang-orang Eropa sebelumnya hanya menggunakan
madu sebagai santapan mereka. Dari penemuan gula, lalu
dikembangkanlah berbagai jenis minuman dari berbagai jenis
buah-buahan.
Dalam bidang industry, mereka menemukan kain tenunan dan
peralatan tenunnya serta berbagai jenis kain seperti masselin, setti
dan damast dari Timur. Selain itu, kemenyan dan getah Arab yang
harum untuk mengharumkan ruangan dan penggunaan berbagai
jenis parfum, yang merupakan keahlian orang-orang Damaskus. Ke
semua jenis barang tersebut pada gilirannya meramaikan
pasar-pasar di Eropa dan bahkan mengantar pulaukan keberbagai
daerah lain.
Mereka baru mengenal juga surat-surat berharga selain mata
uang, pengembangan sistem moneter, sistem yang mengontrol
peredaran mata uang, sistem peredaran mata uang yang lebih cepat.
Bahkan, di kota Genoa dan Pisa, mereka sudah mendirikan bank
yang mempunyai berbagai cabang di daerah.
Bidang ilmu pengetahuan
Di kalangan orang-orang, terdapat prasangka yang kuat bahwa
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orang-orang Islam adalah penyembah berhala dan bodoh. Namun,
setelah bertemu, mereka amat tercengang karena prasangka itu
ternyata bertentangan dengan kenyataan sebenarnya. Pasalnya,
orang-orang Islam telah menikmati standar kehidupan dan budaya
yang lebih tinggi dari standar kehidupan mereka. Sifat-sifatnya juga
murah hati dan pemaaf. Jelasnya, secara keseluruhan mereka itu
lebih beradab daripada tentara Salib.
Mereka tidak tertarik pada filsafat atau ilmu pengetahuan
karena kebanyakan dari mereka yakin bahwa hal itu membawa
bid’ah. Bagian terbesar dari tentara Salib adalah serdadu-serdadu
dan petani-petani yang tidak beradab, yang sama sekali tidak
tertarik pada usaha-usaha intelektual. Bahkan, seandainya mereka
belajar dari orang-orang Arab, mereka tidak akan mampu
melakukannya karena terlalu lebarnya kesenjangan antara budaya
Arab yang sedemikian canggih dibanding dengan pengetahuan
mereka yang masih primitif. Perlu dicatat disini bahwa
tentara-tentara Salib itu tidak mendirikan sekolah bagi anak-anak
mereka selama masa tinggal di Palestina. Mereka memang menaruh
minat pada hal lain, tetapi bukan pada ilmu pengetahuan.
Setelah kontak dengan budaya Islam, barulah mereka
menyadari bahwa mereka berada di masa keterbelakangannya. Satu
demi satu disiplin ilmu mulai dipelajari. Kedokteran, fisika, kimia,
biologi, filsafat dan sampai navigasi mulai mereka kenali.
Dalam hal navigasi, mungkin Cina adalah bangsa yang
pertama kali menemukan sifat-sifat jurusan jarum kompas. Namun,
orang-orang Arablah yang pertama-tama menggunakan kompas
untuk keperluan pelayaran. Penemuan ini juga tidak disia-siakan
oleh pihak Barat. Demikian pula dengan beberpa industri seperti
kaca dan bahan-bahan pewarna.
Bidang kebahasaan
Seusai Perang Salib, Barat-Kristen telah mendirikan
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pusat-pusat kajian kebahasaan, terutama dalam menggali berbagai
ilmu yang terkandung dalam berbagai buku yang menggunakan
bahasa Timur, khususnya bahasa Arab. Boleh jadi, inspirasi para
pelopor dari Barat seperti Marcopolo, yang melakukan ekspedisi ke
Asia dan Cina serta Vasco Da Gamma, yang menemukan jalan ke
Timur melalui Tanjung Harapan dan selanjutnya menemukan
Benua Amerika, diilhami oleh berbagai pelajaran berharga dari
Perang Salib.
Bidang kesehatan dan kedokteran
Sebelum Perang Salib, dunia Barat belum mengenal rumah
sakit. Rumah sakit di Eropa baru dikenal pada abad ke-12. Akan
tetapi, dunia Islam di Timur jauh sebelumnya sudah
mengembangkan rumah-rumah sakit modern. Di sana dilakukan
identifikasi terhadap jenis-jenis penyakit yang menular dan tidak
menular, dimana pasiennya ditempatkan diruang terpisah. Semisal,
pasien berpenyakit kusta. Demikian pula dunia Barat mulai banyak
mengenal berbagai jenis obat dan sistem pengobatan di Timur
ketika berlangsung Perang Salib.
Bidang kepribadian
Citra negatif yang digambarkan oleh para pemuka agama
Kristen di Barat terhadap orang-orang Islam dinilai oleh tentara
Salib sangat berlebih-lebihan, bahkan mereka menjumpai
kenyataan yang sebaliknya. Pihak gereja menggambarkan
orang-orang Islam di Timur adalah orang-orang yang tidak
bermoral dan bersikap kejam terhadap wanita. Tegasnya, mereka
mempunyai kepribadian yang rendah. Namun, kenyataannya,
tentara Salib menyaksikan langsung kepribadian yang tinggi bagi
umat Islam di Timur. Wanita, anak-anak dan bahkan budak sangat
dihargai.
Hal-hal tersebut menyadarkan mereka untuk menumbuhkan
bibit nasionalisme di Eropa dan selanjuntya menyelamatkan
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masyarakat Eropa dari penindasan kelas bangsawan dan ksatria
terhadapa setiap hak dan kebebasan kelas budak dan kelas
masyarakat lemah lainnya. Kepribadian umat Islam di Timur
akhirnya memberikan pengaruh positif  terhadap nilai-nilai
kemanusiaan di Eropa yang sebelumnya kurang mendapatkan
perhatian.
Bahkan, dalam hal yang sifatnya sederhana seperti kebersihan
badan, orang Barat belajar mandi dari orang Islam. Mereka heran,
mengapa orang Islam itu bersih-bersih ketika keluar rumah karena
ternyata mereka selalu membershikan diri dengan mandi. Itulah
sebabnya, di dunia Islam banyak ditemukan permandian umum
yang kemudian ditiru oleh Barat.
Melihat kenyataan-kenyataan tersebut di atas, maka
sesungguhnya dunia Barat berhutang budi pada ummat Islam,
hanya saja utang budi ini tidak pernah diakui oleh dunia Barat
secara terbuka kepada ummat Islam. Sikap ini berbeda dengan
sikap ummat Islam yang secara terbuka dari dulu mengakui bahwa
filsafat dipinjam dari Yunani, matematika dipinjam dari India,
kimia dipinjam dari Cina, dan seterusnya. Itu semua diakui tanpa
ada halangan sama sekali.
Ketidakmauan mengakui utang ini pada ummat Islam
menurut Max Dimont, sebagaimana disebutkan oleh Nur Cholis
Madjid, orang Barat menderita narcisime, artinya mereka
mengagumi diri sendiri, dan kurang memiliki kesediaan untuk
mengakui utang budinya kepada bangsa-bangsa lain. Mereka hanya
mengatakan, bahwa yang mereka dapatkan itu adalah warisan dari
Yunani dan Romawi. Padahal sesungguhnya dalam kajian yang
lebih objektif  dan luas, utang orang Barat kepada Islam luas biasa
besarnya.
B. Dampak Perang Salib bagi Bangsa Timur (Islam)
Pengaruh Perang Salib terhadap Islam, adalah lebih
452
memantapkan dan mengokohkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan
umat dalam membela dan mempertahankan eksistensi agama Islam.
Pengaruhnya yang lain adalah memperkenalkan dunia Islam yang
mempunyai kebudayaaan tinggi kepada dunia Barat. Bagi dunia
Islam, Perang Salib tidak lebih dari suatu insiden yang penuh
dengan kerusakan dan kehancuran sebagai akibat dari peperangan.
Berikut dampak dari Perang Salib terhadap dunia Timur :
1. Berdasarkan Faktor Sosial :
 Adanya pengaruh dalam siasat berperang dan taktik
pengepungan
 Lebih memantapkan dan mengokohkan nilai-nilai
persatuan dan kesatuan umat dalam membela dan
mempertahankan eksistensi agama Islam.
2. Berdasarkan Faktor Ekonomi :
 Dunia Islam dapat mengimpor hasil-hasil pertanian
seperti rempah-rempah, gula, dan lain-lain ke Barat.
 Jalur perdagangan dengan Barat pun terbuka.
3. Berdasarkan Ilmu Pengetahuan :
 Perhatian Eropa terhadap bahasa Arab menjadi lebih
besar
 Banyak ilmu pengetahuan di bidang-bidang sains,
pengobatan dan arsitektur diserap dari dunia Islam ke
dunia Barat selama masa Perang Salib.
Disamping kehancuran fisik, juga meninggalkan perubahan
yang positif  walaupun secara politis, misi Kristen-Eropa untuk
menguasai Dunia Islam gagal. Perang Salib meninggalkan
pengaruh yang kuat terhadap perkembangan Eropa pada masa
selanjutnya. Akibat yang paling tragis dari Perang Salib adalah
hancurnya peradaban Byzantium yang telah dikuasai oleh umat
Islam sejak Perang Salib keempat hingga pada masa kekuasaan
Turki Usmani tahun 1453. Bagi ummat Islam Perang Salib tidak
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memberikan konstribusi bagi pengembangan kebudayaan, malah
sebaliknya kehilangan sebagian warisan kebudayaan.
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KERAJAAN TURKI UTSMANI
Oleh : Asrawati
a. Asal Mula Kerajaan Turki Utsmani
Nama kerajaan Utsmaniyah itu diambil dari dan dibangsakan
kepada nenek moyang mereka yang pertama, Sultan Utsmani Ibnu
Sauji Ibnu Al Tughril Ibnu Sulaimansyah Ibn Kia Alp, kepala
Kabilah Kab di Asia Tengah. Awal mula berdirinya dinasti ini
banyak tertulis dalam legenda dan sejarah sebelum tahun 1300.
Dinasti ini berasal dari suku Qoyigh Oghus yang mendiami daerah
Mongol dan daerah Utara Negeri Cina kurang lebih tiga abad.
Kemudian mereka pindah ke Turkistan, Persia dan Iraq. Mereka
masuk Islam pada abad ke-9/10 ketika menetap di Asia Tengah.
Pada abad ke-13 M saat Jhengis Khan mengusir orang-orang
Turki dari Khurasan dan sekitarnya. Kakeknya Utsman, yang
bernama Sulaeman bersama pengikutnya bermukim di Asia kecil.
Setelah serangan Mongol reda terhadap mereka, Sulaeman
menyebrangi Sungai Efrat (dekat Aleppo ). Namun, saat di tengah
pelayarannya kapal Sulaeman tenggelam, empat putra Sulaeman
yang bernama Shunkur, Gundoghur, Al Tughril, dan Dundar
selamat. Al Tughril dan Dundar bermukim di Asia Kecil.
Keduanya akhirnya berhasil mendekati Sultan Saljuq yang bernama
Sultan Alauddin di Anggara (kini Angkara) yang sedang berperang
melawan Bizantium. Karena bantuan mereka inilah, Bizantium
dapat dikalahkan. Ali menjelaskan bahwa “sebagai balas jasa,
Alauddin memberikan daerah Iski Shahr dan sekitarnya kepada Al
Thugril”.
Al Tughril meninggal Dunia tahun 1289. Kepemimpinan
dilanjutkan oleh puteranya, Utsman. Putera Al Tughril inilah yang
dianggap sebagai pendiri kerajaan Utsmani. Utsman memerintah
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antara tahun 1290-1326 M. Pada tahun 1300 M, bangsa Mongol
kembali menyerang Kerajaan Saljuq, dan dalam pertempuran
tersebut Sultan Alauddin terbunuh. Setelah wafatnya Sultan
Alauddin tersebut, Utsman memproklamasikan kemerdekaannya
dan berkuasa penuh atas daerah yang didudukinya. Penguasa
pertamanya adalah Utsman yang sering disebut Utsman I. Setelah
Utsman I mengumumkan dirinya sebagai Padisyah Al-Utsman (raja
besar keluarga Utsman) tahun 1300 M setapak demi setapak
wilayah kerajaan diperluas.
Dipilihnya negeri Iskisyihar menjadi pusat kerajaan. Utsman
mengirim surat kepada raja-raja kecil guna memberitahukan bahwa
sekarang dia raja yang besar dan dia menawar agar raja-raja kecil itu
memilih salah satu di antara tiga perkara, yakni ; Islam, membayar
Jaziah dan perang. Setelah menerima surat itu, separuh ada yang
masuk Islam ada juga yang mau membayar Jizyah. Mereka yang
tidak mau menerima tawaran Utsman merasa terganggu sehingga
mereka meminta bantuan kepada bangsa Tartar, akan tetapi
Utsman tidak merasa takut menghadapinya. Utsman menyiapkan
tentaranya dalam mengahdapi bangsa Tartar, sehingga mereka
dapat ditaklukkan.
Utsman mempertahankan kekuasaan nenek moyang dengan
setia dan gagah perkasa sehingga kekuasaan tetap tegak dan kokoh
sehingga kemudian dilanjutkan dengan putera dan saudara-
saudaranya yang gagah berani meneruskan perjuangan sang ayah
dan demi kokohnya kekuasaan nenek moyangnya.
b. Imperium Utsmani yang mendunia
Raja-raja Turki Utsmani bergelar Sultan dan sekaligus Khalifah.
Sultan menguasai kekuasaan duniawi dan Khalifah berkuasa
dibidang agama atau spiritual/ukhrawi. Mereka mendapatkan
kekuasaan secara turun temurun. Tetapi tidak harus putra pertama
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yang menjadi pengganti Sultan terdahulu. Adakalanya putra kedua
atau ketiga dan selanjutnya menggantikan Sultan. Dan per-
kembangan selanjutnya pergantian kekuasaan itu juga diserahkan
kepada saudara Sultan bukan kepada anaknya. Dengan system
pergantian kekuasaan yang sedemikian itu sering timbul perebutan
kekuasaan yang tidak jarang menjadi ajang pertempuran antara satu
pengeran dengan yang lainnya sehingga mengakibatkan lemahnya
kekuasaan Utsmaniyyah. Sejak masa Utsman hingga Sulaiman yang
Agung dapat dikatakan bahwa para sultannya terdiri dari orang-
orang yang kuat, dapat mengembangkan kerajaannya hingga ke
Eropa dan Afrika. Dimasa Sulaiman yang bergelar al-Qanuni itulah
Turki Utsmani mencapai puncak kejayaannya. Setelah masa itu
para sultannya dalam keadaan lemah, ditambah lagi dengan
banyaknya serangan balik dari negeri-negeri Eropa yang sudah
merasa kuat. Akhirnya para penguasa Utsmani tidak dapat lagi
mempertahankan kerajaannya yang luas itu dan hilanglah
kekuasaannya tahun 1924 ketika Mustafa Kemal Attaturk
menghapuskan Khalifah untuk selama-lamanya dari bumi Turki
dan bergantilah negeri itu menjadi Republik hinga kini. Dalam
sekian lama kekuasaannya itu sekitar 625 tahun berkuasa tidak
kurang dari tiga puluh delapan sultan yang sejarah kekuasaan
mereka bisa dibagi menjadi lima periode sebagai berikut:
 Periode Pertama (1299-1402 M)
Periode ini dimulai dari berdirinya kerajaan ekspansi pertama
sampai kehancuran sementara oleh serangan Timur. Sultan-
sultannya adalah seagai berikut:
1. Utsman I pada tahun 1299-1326 M
2. Orkhan (putera Utsman I) 1326-1359 M
3. Murad I (putera Orkhan) pada tahun 1359-1389 M
4. Bayazid I Yildirim (putera Murad I) pada tahun1389-1402 M
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Sebagaimana telah disebutkan di atas, Utsman mendapatkan
kekuasaannya setelah meninggalnya Sultan Saljuq Rum, Alauddin
II. Kerajaannya diperkuat dengan menambah wilayah-wilayah yang
ditaklukkannya dari Bizantium. Untuk negeri-negeri yang belum
ditaklukkan di Asia Kecil, Utsman mengirim surat kepada mereka
untuk memilih dari tiga pilihan, yakni tunduk dan memeluk agama
Islam, membayar jizyah, atau diperangi. Banyak diantara mereka
yang tunduk dan memeluk agama Islam, sebagian yang lain mau
membayar jizyah, tetapi ada pula yang menetang dan bersekutu
dengan tentara Tartar untuk melawannya. Sultan Utsman bersama
dengan anaknya, Orkhan menyerang wilayah barat Bisantium
hingga ke Selat Bosporus. Bursa dijadikan ibu kota kerajaan
Utsman setelah sebelumnya pemerintahan Utsmani itu berpusat di
Qurah Hisyar atau Iskisyihar.
Sultan Murad naik tahta tahun 1359. Di samping meluaskan
wilayah ke Eropa, Sultan yang baru itu juga menaklukkan wilayah
di Asia Kecil sampai di Angkara. Negeri-negeri bekas wilayah
Saljuq ditundukkan. Adrianopel di daratan Eropa ditaklukkan pula.
Kota itu dijadikan ibu kota Utsmani dan diganti dengan Edirne
karena letaknya yang strategis. Melihat kesuksesan yang dilakukan
oleh Utsmani itu, maka raja-raja Kristen Eropa memohon kepada
Paus di Roma untuk mengumpulkan pasukan guna menahan laju
pasukan Utsmani. Tetapi pasukan sekutu dari Eropa itu dapat
dikalahkan oleh Murad dengan serangan di malam gelap yang tidak
terduga sebelumnya.
Serangan yang menetukan terjadi di Kossovo tahun 1389.
Pasukan Slavia dan Servia (Serbia) dapat dipukul mundur dan
dihancurkan oleh pasukan Murad. Ia melihat-lihat pasukannya
yang baru menang di antara serakan pasukan lawan yang terbunuh.
Tiba-tiba seorang tentara yang berpura-pura mati bangkit dan
menikam Sultan sehingga menyebabkan kematiannya seketika itu
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juga. Si Penikam itu akhirnya mati juga terbunuh di tangan pasukan
Muslim. Hal itu tejadi pada 1389 dan ia digantikan oleh putranya,
Bayazid.
Sultan Bayazid naik tahta tahun 1389, dan mendapat gelar
Yaldirin atau Yaldrum, yang berarti kilat karena terkenal dengan
serangan-serangannya yang cepat terhadap lawan-lawannya. Ia
menaklukkan wilayah-wilayah yang belum ditundukkan oleh para
pendahulunya. Di masanya terjadi perang besar antara pasukan
Utsmani dengan tentara sekutu Eropa yang dimenangkan oleh
pasukan Utsmani. Pertempuran itu terjadi pada tahun 1396.
Ketika sedang memusatkan perhatiannya untuk menghadapi
musuh di Eropa, ia ditantang oleh musuh sesama Islam yang
datang dari Timur, yakni Timur Lank, seorang raja keturunan
bangsa Mongol yang telah memeluk agama Islam yang berpusat di
Samarkand. Ia mendapatkan dukungan dari negeri-negeri Asia
Kecil yang tidak mau tunduk kepada Bayazid. Perang yang
menentukan terjadi di Angkara. Bayazid bersama anaknya, Musa
dan Al Tughril dikalahkan dan ditawan olah Timur Lank. Akhirnya,
Bayazid mati dalam tawanan Timur tahun 1402.
 Periode Kedua (1402-1566 M)
Periode ini ditandai dengan proses restorasi kerajaan dan
cepatnya pertumbuhan sampai ekspansinya terbesar. Sultan-
sultannya adalah:
1. Muhammad I (putera Bayazid I) pada tahun 1403-1421 M
2. Murad II (putera Muhammad I) pada tahun 1421-1451 M
3. Muahmmad II al-Fatih (putera Murad II) pada tahun 1451-
1481 M
4. Bayazid II ( putera Muhammad II) pada tahun 1481-1512 M
5. Salim I (putera Buayazid II) pada tahun 1512-1520 M
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6. Sulaiman I al-Qanuni (putera Salim I) pada tahun 1520-1566
M
Sultan Muhammad I naik tahta dengan susah payah setelah
mengalahkan saudara-saudaranya sepeninggal ayahnya, Bayazid. Ia
baru diakui oleh seluruh wilayah Utsmani setelah berjuang kurang
lebih sepuluh tahun. Ia membuat perjanjian damai dengan raja-raja
Eropa dan menaklukkan wilayah-wilayah yang menentangnya satu
demi satu. akhirnya wilayah Utsmani dapat disatukan kembali.
Integrasi wilayah ini tampaknya mengejutkan Eropa karena mereka
sama sekali tidak menduga bahwa Utsmani akan bangkit kembali
karena sudah berantakan akibat serangan Timur Lank. Sultan
meninggal tahun 1421 dan diganti oleh putranya, Murad II.
Sultan Murad II naik tahta ketika masih berumur muda
sehingga tidak dihiraukan oleh raja-raja Eropa. Banyak tantangan
yang ia hadapi. Yang paling penting adalah bersatunya pasukan
Eropa di bawah komando negeri Hongaria dengan Huynade
sebagai pemimpinnya. Serangan-serangan terhadap dunia Islam
membuahkan kemenangan, yang memaksa Murad II untuk
berdamai dengan mereka. Perdamaian dengan sumpah di bawah
kitab suci masing-masing agama Al-Qur’an dan Injil dikhianati oleh
pihak Kristen. Mereka bernafsu menyerang kembali Utsmani tanpa
manghiraukan perjanjian yang telah dibuat belum lama berselang.
Sultan Murad yang semula mengundurkan diri dari panggung
politik bangkit kembali guna menghadapi pengkhianatan itu.
Akhirnya dengan semangat yang tinggi dan serangan yang dahsyat
pasukan Huynade dapat dilumpuhkan dan ia lari ke Eropa. Sultan
Murad II meninggal setelah itu, yaitu pada tahun 1451, dan diganti
oleh putranya, Muhammad II.
Ia naik tahta pada tahun 1451 dengan mewarisi kerajaan yang
luas. Ia terkenal dengan nama al-fatih, sang penakluk dan pembuka,
karena pada masanya Konstantinopel sebagai ibu kota Bizantium
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berabad-abad lamanya dapat ditundukkan. Hal ini terjadi pada
tahun 1453, pasukan Utsmani memblokade kota berbenteng kuat
itu dari segala penjuru yang akhirnya kota itu dapat ditaklukkan.
Gereja Aya Sophia yang terkenal itu diubah menjadi masjid dan
kebebasan beragama dijamin. Ibu kota Utsmani dipindahkan ke
kota itu dari Edirne. Sultan Muhammad II meninggal tahun 1481
dan diganti oleh putranya, Bayazid II.
Berbeda dengan ayahnya, Bayazid II lebih mementingkan
kehidupan tasawuf dari pada perang di medan laga. Kelemahannya
dibidang pemerintahan yang cenderung berdamai dengan musuh
mengakibatkan Sultan tidak begitu ditaati oleh rakyatnya, termasuk
putera-puteranya. Bahkan terjadi perselisihan yang panjang antara
ayah dan putera-puteranya mengenai banyak hal, dan yang paling
penting adalah masalah putra mahkota. Akhirnya, Sultan Bayazid II
mengundurkan diri dari panggung pemerintahan Utsmani tahun
1512 dan diganti oleh putranya Salim I.
Sultan Salim I memiliki kemampuan memerintah dan
memimpin peperangan. Maka pada masa pemerintahannya wilayah
Utsmani bertambah luas hingga menembus Afrika Utara. Syria
dapat di tahklukkan dan Mesir yang diperintah oleh kaum mamalik
ditundukkan pada tahun 1517. Gelar Khalifah yang disandang oleh
al-Mutawakkil ‘Ala Allah, salah seorang keturunan Bani Abbas
yang selamat dari serangan bangsa Mongol 1235 dan yang pada
saat ini berada di bawah proteksi Mamluk diambil alih oleh Sultan.
Dengan demikian, sejak masa Sultan Salim ini para sultan Utsmani
juga menyandang gelar Khalifah. Sultan meninggal tahun 1520 dan
diganti oleh anaknya, Sulaiman I.
Pada masa sultan Sulaiman I ini terjadilah zaman keemasan
bagi kerajaan Turki Utsmani. Wilayahnya mencapai kawasan yang
luas, meliputi daratan Eropa hingga Austria; Mesir dan Afrika
Utara hingga ke Al-Jazair dan Asia hingga ke Persia, serta
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melingkupi lautan Hindia, Laut Arabia, Laut Merah, Laut Tengah,
dan Laut Hitam. Ia membuat dan memberlakukan undang-undang
di negerinya yang menyebabkannya digelari dengan al-Qanuni,
pembuat undang-undang. Orang Barat menyebutnya dengan
Sulaiman Yang Agung, The Magnificent. Ia wafat pada tahun 1566,
dan digantikan oleh puteranya, Salim II. Dimasa anaknya inilah
mulai tampak kemunduran kerajaan Utsmani sedikit demi sedikit.
 Periode Ketiga (1566-1699 M)
Periode ini ditandai dengan kemampuan Utsmani untuk
mempertahankan wilayahnya sampai lepasnya Hungaria. Namun,
kemunduran segera terjadi.
Dalam masa kemunduran Turki Utsmani setelah sulaiman
terdapat beberapa sultan yang berkuasa berturut-turut sebagai
berikut:
1. Salim II (putera Sulaiman I) pada tahun 1566-1573 M
2. Murad III (putera SalimII) pada tahun 1573-1596 M
3. Muhammad III (putera Murad III) pada tahun 1596-1603 M
4. Ahmad I (putera Muhammad III) pada tahun 1603-1617 M
5. Mustafa I (putera Muhammad III) pada tahun 1617-1618 M
6. Utsman II (putera Ahmad I) pada tahun 1618-1622 M
7. Mustafa I ( yang kedua kalinya) pada tahun 1622-1623 M
8. Murad IV (putera Ahmad I) pada tahun 1623-1640 M
9. Ibrahim I (putera Ahmad I) pada tahun 1640-1648 M
10. Muhammad IV (putera Ibrahim I) pada tahun 1648-1687 M
11. Sulaiman III (putera Ibrahim I) pada tahun 1687-1691 M
12. Ahmad II (putera Ibrahim I) pada tahun 1691-1695 M
13. Mustafa II (putera Muhammad IV) pada tahun 1695-1703 M
14.
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 Periode Keempat (1699-1839 M)
Periode ini ditandai dengan secara berangsur-angsur surutnya
kekuatan kerajaan dan pecahnya wilayah di tangan para penguasa
wilayah. Sultan-sultannya adalah sebagai berikut:
1. Ahmad III (putera Muhammad IV) pada tahun 1703-1730
2. Mahmud I (putera Mustafa II) pada tahun 1730-1754
3. Utsman III (putera Mustafa II) pada tahun 1754-1757
4. Mustafa III (putera Ahmad III) pada tahun 1757-1774
5. Abdul Hamid I (putera Ahmad III) pada tahun 1774-1788
6. Salim III ( putera Mustafa III) pada tahun 1789-1807
7. Mustafa IV (putera Abd al-Hamid I) pada tahun 1807-1808
8. Mahmud II (putera Abd al-Hamid I) pada tahun 1808-1839
 Periode Kelima (1839-1922 M)
Periode ini ditandai dengan kebangkitan kultural dan
administratif dari negara di bawah pengaruh ide-ide Barat. Sultan-
sultannya adalah sebagai berikut :
1. Abdul Majid I (putera Mahmud II) pada tahun 1839-1861
2. Abdul Aziz (putera Mahmud II) pada tahun 1861-1876)
3. Murad V (putera Abd al-Majid I) pada tahun 1876-1876)
4. Abdul Hamid II (putera Abd al-Majid I) pada tahun 1876-1909
5. Muhammad V (putera Abd al-Majid I) pada tahun 1909-1918
6. Muhammad VI (putera Abd al-Majid I) pada tahun 1918-1922
7. Abdul Majid II pada tahun 1922-1924 hanya bergelar Khalifah,
tanpa Sultan, yang akhirnya di turunkan pula dari jabatan khalifah.
Turki Utsmani dihapus oleh Kemal Attaturk, dan Turki menjadi
negara nasional Republik Turki.
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Ketika Murad I, pengganti Orkhan, berkuasa
(761H/1359M-789 H/1389M), selain memantapkan keamaan
dalam negeri. Ia melakukan perluasan daerah ke benua Eropa. Ia
dapat menaklukkan Adrianovel yang kemudian dijadikan sebagai
ibukota kerajaan yang baru. Macedonia, Sopia. Salonia dan seluruh
wilayah utara Yuman. Merasa cemas terhadap kemajuan ekspansi
kerajaan ini ke Eropa, Paus mengobarkan semangat perang.
Sejumlah besar pasukan sekutu Eropa disiapkan untuk memukul
mundur pasukan Turki Utsmani. Pasukan ini dipimpin oleh
Sigisman, Raja Hongaria Timur. Sultan Bayazid I (1369-1403M)
pengganti Murad I, dapat menghancurkan pasukan sekutu Kristen
tersebut, Peristiwa ini merupakan catatan sejarah yang amat
gemilang bagi umat Islam.
Ekpansi kerajaan Utsmani sempat terhenti beberapa lama.
Ketika ekspansi diarahkan ke Konstantinopel, tentara Mongol yang
dipimpin Timur Lenk melakukan serangan ke Asia Kecil.
Pertempuran hebat terjadi di Angkara tahun 1402 M. Tentara
Utsmani mengalami kekalahan, Bayazid bersama putranya Musa
tertawan dan wafat dalam tawanan tahun 1403 M.
Setelah Timur Lenk meninggal dunia tahun 1405 M,
Kekaisaran Mongol dipecah dan dibagi-bagi kepada putera-
puteranya yang satu sama lain berselisih. Kondisi ini dimanfaatkan
oleh penguasa Turki Utsmani untuk melepaskan diri dari
kekuasaan Mongol. Namun, pada saat seperti itu juga terjadi
perselisihan putera-putera Bayazid. Setelah sepuluh tahun
perebutan kekuasaan terjadi, akhimya Muhammad berhasil
mengalahkan saudara-saudaranya. Usaha Muhammad yang
pertama kali adalah mengadakan perbaikan-perbaikan dan
meletakkan dasar-dasar keamanan dalam negeri. Usahanya itu
diteruskan oleh Murad II, sehingga Turki Utsmani mencapai
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puncak kemajuannya pada masa Muhammad II atau biasa disebut
Muhammad al-fatih (1451-1484 M).
Sultan Muhammad al-Fatih dapat mengalahkan Bizantium
dan menaklukan Konstantinopel tahun 1553 M. Dengan
terbukanya Konstantinopel sebagai benteng pertahanan terkuat
kerajaan Bizantium, lebih memudahkan arus ekspansi Turki
Utsmani ke benua Eropa. Akan tetapi ketika Sultan Salim I naik
tahta, ia mengalihkan perhatian ke arah timur dengan Menaklukan
Persia, Syiria dan Dinasti Mamalik di Mesir. Usaha Sultan Salim I
ini dikembangkan oleh Sultan Sulaiman al-Qanuni pada tahun
1520-1566 M. Ia tidak mengarahkan ekspansinya kesalah satu arah
Timur atau Barat tetapi seluruh wilayah yang berada di Turki
Utsmani merupakan objek yang menggoda hatinya Sulaiman
berhasil menundukkan Belgrado, Pulau Rodhes, Tunisia, Budapest,
dan Yaman. Dengan demikian, luas wilayah Turki Utsmani pada
masa Sulaiman al-Qanuni mencakup Asia kecil, Armenia, Iraq,
Syiria, hijaz, dan Yaman di Asia, Mesir, Libiya, Tunisia dan al Jazair
di Afrika, Bulgaria, Yunani, Yugoslavia, di Albania. Hongaria. dan
Rumania di Eropa.
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KEJAYAAN DAN KEMAJUAN PERADABAN
TURKI USMANI
Oleh : Salwa Arisanti
Pada awalnya kerajaan Turki Usmani hanya memiliki
wilayah yang sangat kecil, namun dengan adanya dukungan militer,
tidak beberapa lama Usmani menjadi Kerajaan yang besar bertahan
dalam kurun waktu yang lama. Setelah Usman meninggal pada
1326 M, puteranya Orkhan (Urkhan) naik tahta pada usia 42 tahun.
Pada periode ini tentara Islam pertama kali masuk ke Eropa.
Orkhan berhasil mereformasi dan membentuk tiga pasukan utama
tentara. Pertama, tentara sipani (tentara reguler) yang mendapatkan
gaji tiap bulannya. Kedua, tentara Hazeb (tentara ireguler) yang
digaji pada saat mendapatkan harta rampasan perang (Mal al-
ghanimah). Ketiga tentara Jenisari direkrut pada saat berumur dua
belas tahun, kebanyakan adalah anak-anak Kristen yang dibimbing
Islam dan disiplin yang kuat.
Haji Bithas, seorang ulama sufi menyebut pasukan tersebut
dengan Enicary pasukan baru, mereka juga dekat dengan tentara
Bakteshy, sehingga akhirnya pasukan tersebut juga dinamai tentara
Bakhteshy. Tentara tersebut dibagi dalam, sepuluh, seratus dan
seribu setiap kelompoknya, mereka diasingkan dari keluarga,
mereka membawa kejayaan Usmani, pasukan elit ini dikeluarkan
saat tentara reguler dan tentara ireguler sudah lelah dalam
pertempuran. Dengan cepat dan sigap pasukan ini menyerbu setiap
musuh yang datang melawan.
Dalam peluasan wilayah Usmani mengalami kemunduran,
merekalah yang melakukan reformasi dan menjadi “penguasa”
defacto, karena tentara tersebut terlalu menyalahgunakan
kekuasaan, akhirnya pada masa Sultan Mahmud II mereka
dibubarkan.
468
Penggantinya yaitu, puteranya yang bernama Murad I
berhasil menaklukkan banyak daerah, seperti Adrianopal,
Masedonea, Bulgaria, Serbia dan Asia kecil. Namun yang paling
monumental adalah penaklukan dikosovo. Dengan demikian lima
ratus tahun daerah tersebut dikuasai oleh pemerintah Turki
Usmani. Dia penguasa yang shaleh dan taat kepada Allah. Murad I
meskipun banyak menaklukkan peperangan namun tidak pernah
kalah, ia dijuluki sebagai Alexander pada abad pertengahan, bahkan
ia dinilai sebagai pendiri dinasti Turki Usmani yang sebenarnya.
Putra Murad yang bernama Bayazid menggantikan
ayahnya, ia terkenal dengan gelar Ildrim/Eldream. Bayazid dengan
cepat menaklukkan daerah dan memperluas di Eropa. Bayazid
sempat mengepung Konstantinopel selama enam bulan, namun
akhirnya gagal karena menghadapi tentaranya Timurlang dan
meninggal dunia di penjara timur setelah kalah perang dan
tertangkap dalam perang di Anggora, sepeninggal Bayazid Turki
Usmani mengalami kemunduran, selanjutnya Turki Usmani
dipimpin oleh Muhammad, akhirnya ia berhasil mengembalikan
Turki Usmani seperti sediakala, meskipun ia tidak melakukan
perluasan dan penaklukkan, Muhammad berhasil membawa Turki
Usmani stabil kembali dengan keberhasilan ini, ia disejajarkan oleh
sejarawan dengan Umar II dari dinasti Bani Umaiyah.
Setelah ia meninggal digantikan dengan Murad II. Ia me-
ngembalikan daerah-daerah di Eropa (Kosovo) yang lepas setelah
meninggalnya Bayazid. Murad II juga seorang penguasa yang saleh
dan dicintai rakyatnya, ia seorang yang sabar, cerdas, berjiwa besar,
dan ahli ketatanegaraan. Ia banyak dipuji oleh sejarawan barat, ia
banyak membangun masjid dan sekolah, termasuk pula adil,
sehingga orang non muslimpun hidup di tengah kedamaian.
Penggantinya Murad II adalah Muhammad II dalam
sejarah terkenal dengan Muhammad Al-Fatih, ia berhasil me-
naklukkan kota Konstantinopel pertama kali yang telah dicita-
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citakan sejak khalifah Usman bin Affan, Gubernur Muawiyah yang
pertama kali menyerang Konstantinopel dan khalifah-khalifah
selanjutnya yang berabad-abad mencita-citakan penaklukan
Konstantinopel, akhirnya tercapai pada tahun 1453 M.
Pada saat itulah awal kehancuran Bizantium yang telah
berkuasa sebelum masa Nabi. Sultan Muhammad al-Fatih
menaklukkan Venish, Italy, Rhodos, dan Cremia yang terkenal
dengan Konstantinopel.
Selanjutnya pada tahun 1520-1566 M, Sulaiman Agung
menjadi penguasa baru di kerajaan Turki Usmani menggantikan
Salim I dan dia dijuluki Sulaiman Al-Qanuni. Sulaiman bukan
hanya sultan yang paling terkenal dikalangan Turki Usmani, akan
tetapi pada awal abad ke 16 ia adalah kepala negara yang paling
terkenal di dunia.
Sekalipun Konstatinopel telah jatuh di tangan Usmani
dibawa kekuasaan Muhammad Al-Fatih, namun umat Kristen
sebagai pendudduk asli daerah tersebut tetap diberikan kebebasan
beragama. Bahkan merekadibiarkan memilih ketua-ketua dilantik
oleh Sultan. Perjalanan dinasti turki usmani berlangsung cukup
lama, periodeisasi pemerintahan yang terus bergilir. Syafiq A.
Mughani membagi menjadi 5 (Lima) priode yakni priode I pada
tahun 1299-1402 M, priode ke II pada tahun 1402-1566 M, priode
ke III 1566-1699 M, priode ke IV pada tahun 1699-1839 M dan
priode ke V pada tahun 1839-1922 M.
Perkembangan Kejayaan dan Kemajuan Peradaban Turki
Usmani
Dengan adanya dukungan militer, tidak beberapa lama
Turki Usmani menjadi kerajaan yang besar bertahan dalam
kurun waktu yang lama. Kemajuan dan perkembangan ekspansi
kerajaan Turki Usmani yang demikian luas dan berlangsung cepat
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itu diikuti pula oleh kemajuan-kemajuan dalam bidang –bidang
kehidupan yang lain, diantaranya sebagai berikut:
a. Bidang Kemiliteran
Para pemimpin kerajaan Turki Usmani adalah orang-orang
yang kuat, sehingga kerajaan dapat melakukan ekspansi dengan
cepat dan luas. Namun, kerajaan Turki Usmani mencapai masa
keemasannya bukan semata-mata karena keunggulan politik para
pemimpinnya. Akan tetapi yang terpenting diantaranya adalah
keberanian, ketrampilan, ketangguhan, dan kekuatan militernya
yang sanngup bertempur kapan saja dan dimana saja.
Orkhan pemimpin Turki Usmani yang pertama kali
mengorganisasi kekuatan militer dengan baik serta taktik dan
strategi tempur yang teratur. Pada periode ini tentara Islam
pertama kali masuk ke Eropa. Orkhan berhasil mereformasi dan
membentuk tiga pasukan utama tentara. Pertama, tentara Sipahi
(tentara reguler) yang mendapatkan gaji tiap bulannya. Kedua,
tentara Hazeb (tentara ireguler) yang di gaji pada saat mendapatkan
harta rampasan perang (Mal al-Ghanimah). Ketiga, tentara
Jenissary atau Inkisyariyah (tentara yang direkrut pada saat
berumur 12 tahun, kebanyakan adalah anak-anak Kristen yang
dibimbing Islam dengan disiplin yang kuat). Pasukan inilah yang
dapat mengubah negara Turki Usmani menjadi mesin perang yang
paling kuat dan memberikan dorongan yang amat besar dalam
penaklukan negeri-negeri non muslim.
Orkhan juga membenahi angkatan laut karena ia
mempunyai peranan yang besar dalam perjalanan ekspansi Turki
Usmani. Pada abad ke-16, angkatan laut Turki Usmani mencapai
puncak kejayaan, karena dengan cepat dapat menguasai wilayah
yang amat luas baik di Asia, Afrika, maupun Eropa. Faktor utama
yang mendorong kemajuan di bidang kemiliteran ini adalah tabiat
bangsa Turki itu sendiri yang bersifat militer, berdisiplin, dan patuh
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terhadap peraturan. Yang mana tabiat ini merupakan tabiat yang
mereka warisi dari nenek moyangnya di Asia Tengah.
b. Bidang Pemerintahan
Suksesnya Ekspansi Turki Usmani selain karena
ketangguhan tentaranya juga dibarengi pula dengan terciptanya
jaringan pemerintahan yang teratur. Dalam mengelola wilayah yang
luas para raja-raja Turki Usmani senantiasa bertindak tegas. Dalam
struktur pemerintahan, sultan sebagai penguasa tertinggi. Dibantu
oleh shadr al-a’zham (perdana menteri) yang membawahi pasya
(gubernur). Gubernur mengepalai daerah tingkat I dan di
bawahnya terdapat beberapa orang al-Zanaziq atau ‘Alawiyah
(bupati).
Contohnya, ketika Turki Usmani dipimpin oleh Murad II.
Beliau adalah seorang penguasa yang saleh dan dicintai rakyatnya,
ia juga seorang yang sabar, cerdas, berjiwa besar, dan ahli
ketatanegaraan. Bahkan Murad II banyak mendapat pujian dari
sejarawan barat.
Selain itu, di masa pemerintahan Sultan Sulaiman I untuk
mengatur urusan pemerintahan negara disusun sebuah kitab
undang-undang (Qanun) yang diberi nama Multaqa al-Abhur yang
menjadi pegangan hukum bagi kerajaan Turki Usmani.
c. Bidang Ilmu Pengetahuan
Turki Usmani merupakan bangsa yang berdarah militer,
sehingga lebih banyak memfokuskan kegiatan mereka dalam
bidang kemiliteran. Sementara dalam bidang ilmu pengetahuan
tidaklah begitu menonjol. Karena itulah dalam khazanah intelektual
Islam kita tidak menemukan ilmuwan terkemuka dari Turki
Usmani.
Namun demikian, mereka banyak berkiprah dalam
pengembangan seni arsitektur Islam berupa bangunan-bangunan
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masjid yang indah. Seperti masjid Al-Muhammadi atau masjid
Jami’ Sultan Muhammad Al-Fatih, masjid Agung Sulaiman, dan
masjid Abi Ayyub Al-Anshari. Masjid-masjid tersebut dihiasi pula
dengan kaligrafi yang indah. Ada salah satu masjid yang terkenal
keindahan kaligrafinya adalah masjid yang asalnya Gereja Aya
Sopia. Yang mana hiasan kaligrafi itu dijadikan penutup
gambar Kristiani yang ada sebelumnya. Selain itu, pada masa
sultan Sulaiman I di kota-kota besar dan kota-kota lainnya banyak
di bangun masjid, sekolah, rumah sakit, gedung, makam, jembatan,
saluran air, villa, dan pemandian umum.
d. Bidang Budaya
Pengaruh dari ekspansi wilayah Turki Usmani yang sangat
luas, sehingga kebudayaannya merupakan perpaduan macam-
macam kebudayaan. Diantaranya adalah kebudayaan Persia,
Bizantium, dan Arab.
Dari kebudayaan Persia, mereka banyak mengambil ajaran-
ajaran tentang etika dan tata krama dalam istana raja-raja. Dari
Bizantium, organisasi pemerintahan dan kemiliteran banyak
diserap. Sedangkan dari Arab, mereka banyak menyerap ajaran-
ajaran tentang prinsip-prinsip ekonomi, sosial kemasyarakatan,
keilmuan, dan bahasa/huruf.
Orang-orang Turki Usmani memang terkenal sebagai
bangsa yang suka dan mudah berasimilasi dengan bangsa asing dan
terbuka untuk menerima kebudayaan luar.
e. Bidang Keagamaan
Agama dalam tradisi masyarakat Turki Usmani mempunyai
peranan besar dalam bidang sosial dan politik. Masyarakat
digolong-golongkan berdasarkan agama, dan kerajaan sendiri
sangat terikat dengan syariat sehingga fatwa ulama menjadi hukum
yang berlaku.
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Pada masa pemerintahan Sulaiman al-Qanuni rakyat
muslim diwajibkan harus sholat lima kali dan berpuasa di bulan
Ramadhan. Jika ada yang melanggar tidak hanya dikenai denda
namun juga sanksi badan. Sehingga sultan Sulaiman al-Qanuni
bukan hanya sultan yang paling terkenal di kalangan Turki Usmani,
akan tetapi pada awal abad ke 16 beliau adalah kepala negara yang
paling terkenal di dunia. Beliau seorang penguasa yang shaleh, dan
juga berhasil menerjemahkan Al-Qur’an dalam bahasa Turki.
Bahkan pada saat Eropa terjadi pertentangan antara Katolik,
mereka diberi kebebasan dalam memilih agama dan diberikan
tempat di Turki Usmani. Bahkan Lord Cerssay mengatakan, bahwa
pada zaman dimana dikenal ketidakadilan dan kedzaliman Katolik
Roma dan Protestan, maka Sultan Sulaiman yang paling adil
dengan rakyatnya meskipun ada yang tidak beragama Islam.
Di kerajaan Turki Usmani, tarekat juga mengalami
kemajuan. Tarekat yang paling terkenal ialah tarekat Bektasyi dan
tarekat Maulawi. Kedua tarekat banyak dianut oleh kalangan sipil
dan militer. Tarekat Bektasyi mempunyai pengaruh yang sangat
dominan di kalangan Jenissary, sehingga mereka sering disebut
dengan tentara Bektasyi. Sementara tentara Maulawi mendapat
dukungan dari para penguasa dalam mengimbangi Jenissary
Bektasyi.
Di lain pihak, kajian-kajian ilmu keagamaan seperti: Fiqh,
ilmu kalam, Tafsir, dan Hadist boleh dikatakan tidak mengalami
perkembangan yang berarti. Para penguasa lebih cenderung untuk
menegakkan satu paham (Madzab) keagamaan dan menekan
Madzab lainnya. Contoh Sultan Abd Al-Hamid II begitu fanatik
terhadap aliran Ash-‘Ariyah. Akibat kelesuan di bidang ilmu
keagamaan dan fanatik yang berlebihan, maka ijtihad tidak
berkembang.
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KEHANCURAN DAN KEMUNDURAN
KERAJAAN TURKI UTSMANI
Oleh: Ayu Qadrianti
Pemerintahan Sultan Turki yang ke-10, yaitu Sulaeman Al
Qanuni atau Sulaeman I (1520-1566) merupakan masa
pemerintahan terpanjang dibandingkan dengan sultan-sultan
lainnya. Selama pemerintahannya berhasil meraih kesuksesan
dengan masuknya beberapa wilayah negara besar Turki. Bahkan
mempersatukan umat Islam dengan non Islam dibawah
kekuasaannya. Namun disisi lain tanda-tanda keruntuhan juga
sudah mulai muncul ke permukaan.
Kerajaan Turki Utsmani mulai melemah semenjak
meninggalnya Sulaeman Al Qanuni. Pengganti Sulaeman I yaitu
Sultan Salim II merupakan pemimpin yang lemah dan tidak
berwibawa. Sehingga kenaikan Sultan Salim II (1566-1574)
dianggap sebagai permulaan keruntuhan Turki Utsmani dan
berakhirnya zaman keemasannya. Selain itu para pembesar kerajaan
hidup dalam kemewahan sehingga sering terjadi penyimpangan
keuangan negara. Sekalipun demikian, serangan Eropa masih terus
berlangsung terutama penaklukan terhadap kota Wina di Austria.
Usaha penaklukan ini ternyata juga tidak berhasil.
Melemahnya semangat perjuangan prajurit Utsmani
menyebabkan sejumlah kekalahan dalam pertempuran menghadapi
musuh-musuhnya. Pada tahun 1663, tentara Utsmani menderita
kekalahan dari serangan pasukan gabungan armada Spanyol,
Bandulia, dan armada Sri Paus. Tahun 1676, pasukan Utsmani juga
mengalami kekalahan dalam pertempuran di Hungaria. Pada tahun
1699 Turki kalah dalam pertempuran di Mohakez sehingga
terpaksa menandatangani perjanjian Karlowits yang berisi
pernyataan kerajaan Utsmani harus menyerahkan seluruh wilayah
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Hungaria, sebagian besar Slovenia dan Croasia kepada penguasa
Venesia.
Pada 1770 M pasukan Rusia mengalahkan pasukan Utsmani
di Asia kecil. Sehingga pada tahun 1774, penguasa Utsmani, Abdul
Hamid menandatangani perjanjian dengan Rusia yang berisi
pengakuan kemerdekaan Crimenia dan penyerahan benteng-
benteng pertahanan di laut hitam serta memberikan izin kepada
Rusia untuk melintasi selat antara laut hitam dengan laut putih.
Proses Kemunduran
Sebagaimana kerajaan-kerajaan yang pernah tumbuh dan
berkembang di dunia Islam, tidak terlepas dari proses
pertumbuhan, perkembangan, mencapai puncak kejayaan, lalu
akhirnya mangalami kemunduran dan kemudian disusul dengan
kehancuran. Demikian juga dengan Kerajaan Turki Utsmani yang
diproklamirkan oleh Utsman I, menjadi negara adikuasa pada masa
Sultan Muhammad II (al-Fatih), dan mencapai puncak kejayaannya
dimasa Sultan Sulaiman al-Qanuni. Kemudian Kerajaan Turki
Utsmani mengalami kemunduran dan pada akhirnya membawa
kehancuran.
Kejatuhan Kerajaan Turki merupakan proses sejarah panjang
dan tidak terjadi secara tiba-tiba. Dalam sejarahnya selama lima
abad (akhir abad ke-13 hingga awal abad ke-19) Kerajaan Turki
Utsmani mengalami pasang surut. Disatu sisi sebuah sistem politik
yang diwarisi dari pendahulunya, Turki Saljuk, yaitu menjadikan
kerajaan adalah milik keluarga kerajaan dan menjadikan sultan
sebagai sentral kekuatan politik, membuat kerajaan ini begitu
rentan terhadap faktor-faktor kejatuhan sebuah dinasti. Seorang
sultan yang lemah saja sudah dapat membuka jalan bagi proses
kejatuhan kerajaan. Meskipun demikian seorang sultan yang kuat,
pada masa pemerintahannya juga mampu memperlambat
kehancuran suatu dinasti.
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Sejarawan  sepakat mengatakan awal kemunduran bermula
sejak wafatnya Sultan Salim II (1566). Sesudah Sultan Sulaiman
Agung Kerajaan Turki Utsmani tidak lagi mempunyai sultan-sultan
yang dapat diunggulkan. Sejak pemerintahannya, kekuasaan Turki
Utsmani sudah mulai diungguli oleh kekuatan Eropa secara
perlahan-lahan. Kerajaan Turki Utsmani mulai mengalami fase
kemunduran pada abad ke-17.
Pada akhir abad ke-17 Kerajaan Turki Utsmani secara
bertubi-tubi menderita kekalahan dari pasukan Jerman, Polandia
dan Rusia. Akibat dari kekalahan-kelahan yang dialami ini
memaksa Kerajaan Turki Utsmani untuk mengadakan perjanjian
atau damai dengan negara-negara  Eropa. Perjanjian ini terjadi pada
tahun 1699 yang dinamakan dengan perdamaian Karlowith.
Peristiwa ini sungguh sangat menyakitkan hati orang-orang Turki
Utsmani karena dalam isi perdamaian itu, Turki Utsmani harus rela
melepaskan Translavia (wilayah Austria), Saladonia dan Karawatai
serta Ukraina. Azov sendiri dapat diduduki oleh Kaisar Rusia di
bawah pimpinan Peter Agung pada tahun 1696 M.
Kerajaan Turki Utsmani kembali harus kehilangan beberapa
wilayahnya dan merelakan campur tangan kekuatan luar ke dalam
wilayah yurisdiksinya. Berbagai kekalahan yang menimpa Kerajaan
Turki Utsmani dalam operasi militer sebagai upaya merebut
kembali wilayah yang hilang akibat perjanjian Karlowith, memaksa
Nevseherli Damat Ibrahim Pasya, penasehat Sultan Ahmad III,
untuk mengakhiri peperangan pada tanggal 26 Agustus 1717.
Perjanjian Passarowitz ditandatangani pada tanggal 21 Juli 1718.
Pada perjanjian itu Turki harus melepaskan Belgrade dan
Senendria, wilayah utara Timok dan Una kepada imperium
Habsburg, Sava dan Drina ke tangan Austria, dan Habsburg
diperbolehkan membela kepentingan Katolik di wilayah yurisdiksi
sultan.
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Perang antara Kerajaan Turki Utsmani dengan Rusia
berakhir pada tahun 1777 M. dengan ditandai perjanjian Kinarca.
Perjanjian ini oleh Muhammad Farid digambarkan sebagai berikut :
“yang penting dari perjanjian Kinarca adalah Kerajaan Turki
Utsmani harus menyerahkan benteng-bentengnya yang berada di
laut Hitam  diantaranya adalah benterng Azov”.
Dengan demikian, berhasillah Rusia memenuhi hasratnya
untuk menjadikan perairan laut hitam sebagai pangkalan militernya.
Kemudian dari isi perjanjian tersebut juga dinyatakan bahwa
armada laut Rusia mendapat izin dari pemerintah Turki Utsmani
untuk melintasi selat yang menghubungkan Laut Hitam dengan
Laut Putih (Laut Tengah). Kemudian Kirman memerdekakan diri
dari Turki Utsmani, Rusia diizinkan membangun gereja di Asitnah
dan menjadi pelindung orang-orang Kristen Orthodox yang
berdomisili di wilayah Turki Utsmani. Para Jemaat Kristen yang
akan melaksanakan ziarah ke Palestina harus dibebaskan dari
membayar pajak. Disamping itu, Turki Utsmani harus
memperhatikan kesejahteraan para pendeta dan umat Kristen.
Pemerintah Turki Utsmani harus membayar ganti rugi peperangan
kepada Rusia yang tidak sedikit jumlahnya secara beransur-ansur
selama tiga tahun.
Meskipun telah ada perjanjian  damai, ternyata Rusia tetap
menaklukkan dan merebut negeri-negeri yang semula dikuasai dan
ditinggalkan oleh orang-orang Turki, Tartar dan muslim lainnya.
Inilah yang menyebabkan timbulnya kembali peperangan antara
Rusia dengan Turki Utsmani pada tahun 1792 M. Akan tetapi
Turki Utsmani tetap mengalami kekalahan, dengan ini terpaksalah
ia mengakui pendudukan Rusia atas Kerajaan Tartar.
Dalam upaya menjaga kelangsungannya, Turki Utsmani
semakin bertambah ketergantungannya terhadap keseimbangan
kekuatan bangsa-bangsa Eropa. Hingga tahun 1878 Inggris dan
Rusia saling berebut pengaruh, meskipun keduanya menghindari
keterlibatan langsung dalam Kerajaan Turki Utsmani dan
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perseteruannya. Meskipun demikian, antara tahun 1878 hingga
1914 sebagian besar wilayah di semenanjung Balkan menjadi
wilayah merdeka dari kekuasaan Turki, Inggris, Rusia dan Austria-
Hungaria mengusai beberapa bekas wilayah kekuasaan Turki
tersebut.
Kondisi ini semakin sulit dan rumit, dimana setelah Kerajaan
Turki Utsmani bergabung dengan Jerman dalam Perang Dunia I
pada tahun 1914. Keterlibatan Turki Utsmani dalam Perang Dunia
I dan bergabung dengan Jerman, bukan tanpa alasan. Alasan itu
antara lain pengaruh Jerman di Kerajaan Turki Utsmani melebihi
pengaruh Eropa lainnya. Disamping itu Turki Utsmani berharap
dengan bergabung bersama Jerman, Turki Utsmani dapat
mengambil kembali wilayah-wilayahnya yang direbut oleh Rusia.
Akan tetapi ini hanya berakibat fatal untuk Turki Utsmani. Wilayah
Turki Utsmani semakin lama semakin kecil karena diperebutkan
oleh orang-orang Eropa.
Dalam Perang Dunia I Turki Utsmani mengalami kekalahan,
maka diadakan perjanjian Serves yang membuat Turki Utsmani
harus kehilangan wilayahnya. Dengan demikian, maka melalui
perjanjian Serves ini, pada garis besarnya tercapailah segala ambisi
negara-negara Eropa yang selama ini tersimpan dalam dada,
terutama Yunani karena dari hasil ini, ia berhasil memperoleh
sebagian besar wilayah yang dikuasai oleh Turki.
Periode keruntuhan Kerajaan Turki Utsmani termanifestasi
dalam dua priode yang berbeda pula, yaitu:
 Pertama, priode desentralisasi yang dimulai pada awal
pemeritahan Sultan Salim II (1566-1574) hingga tahun
1683 ketika angkatan bersenjata Turki, Utsmani gagal
dalam merebut kota Fiena untuk kedua kalinya.
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 Kedua, priode dekompresi yang terjadi dengan munculnya
anarki internal yang dipadukan dengan lepasnya wilayah
taklukan satu per satu.
Pada abad ke-16 kelompok derfisme telah menjadi kelompok
yang solid dan mendominasi kekuatan politik bahkan menggeser
posisi para aristoerat Turki tua. Namun pada perkembangan
selanjutnya terjadi konflik intern yang menyebabkan mereka
berkotak-kotak dan terjebak dalam politik praktis. Mereka
mengkondisikan Sultan agar lebih suka tinggal dan menghabiskan
waktunya di Istana Keputren ketimbang urusan pemerintahan, agar
tidak terlibat langsung dalam intrik-intrik politik yang mereka
rancang.
Dengan mengeksploitasi posisinya dimata penguasa terhadap
rakyat, mereka memanipulasi pajak dengan kewajiban tambahan
kepada petani, akibatnya banyak penduduk yang berusaha untuk
masuk ke dalam korp Jannisari.
Hal ini mengakibatkan membengkaknya jumlah keanggotaan
Jannisari yang hingga pertengahan abad ke-17 mencapai jumlah
200.000 orang.
Faktor-faktor penyebab hancurnya Turki Utsmani. Untuk
menentukan faktor penyebab utama kehancuran Kerajaan Turki
Utsmani merupakan persoalan yang tidak mudah. Alam sejarah
lima abad akhir. Abad ke tiga belas sampai abad ke 19. Kerajaan
Turki Utsmani merupakan sebuah proses sejarah panjang yang
tidak terjadi secara tiba-tiba.
Mengamati sejarah keruntuhan Kerajaan Turki Utsmani,
dalam bukunya Syafiq A. Mughani melihat tiga hal kehancuran
Turki Utsmani, yaitu melemahnya sistem birokrasi dan kekuatan
militer Turki Utsmani, kehancuran perekonomian kerajaan dan
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munculnya kekuatan baru di daratan Eropa serta serangan balik
terhadap Turki Utsmani.
1. Kelemahan Para Sultan dan Sistem Birokrasi
Ketergantungan sistem birokrasi sultan Utsmani kepada
kemampuan seorang sultan dalam mengendalikan pemerintahan
menjadikan institusi politik ini menjadi rentan terhadap kejatuhan
kerajaan. Seorang sultan yang cukup lemah cukup membuat
peluang bagi degradasi politik di Kerajaan Turki Utsmani. Ketika
terjadi benturan kepentingan dikalangan elit politik maka dengan
mudah mereka berkotak-kotak dan terjebak dalam sebuah
perjuangan politik yang tidak berarti. Masing-masing kelompok
membuat kualisi dengan janji kemakmuran, Sultan dikondisikan
dengan lebih suka menghabiskan waktunya di istana dibanding
urusan pemerintahan agar tidak terlibat langsung dalam intrik-
intrik politik yang mereka rancang. Pelimpahan wewenang
kekuasaan pada perdana menteri untuk mengendalikan roda
pemerintahan. Praktik money politik dikalangan elit, pertukaran
penjagaan wilayah perbatasan dari pasukan Kefelerike tangan
pasukan inpantri serta meluasnya beberapa pemberontakan oleh
korp Jarrisari, untuk menggulingkan kekuasaan merupakan ketidak
berdayaan sultan dan kelemahan sistem birokrasi yang mewarnai
perjalanan Kerajaan Turki Utsmani.
2. Kemerosotan Kondisi Sosial Ekonomi
Perubahan mendasar terjadi pada jumlah penduduk kerajaan
sebagaimana terjadi pada struktur ekonomi dan keuangan.
Kerajaan akhirnya menghadapi problem internal sebagai dampak
pertumbuhan perdagangan dan ekonomi internasional.
Kemampuan kerajaan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri
mulai melemah, pada saat bangsa Eropa telah mengembangkan
struktur kekuatan ekonomi dan keuangan bagi kepentingan mereka
sendiri. Perubahan politik dan kependudukan saling bersinggungan
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dengan perubahan penting dibidang ekonomi. Desentralisasi
kekuasaan dan munculnya pengaruh pejabat daerah memberikan
konstribusi bagi runtuhnya ekonomi tradisional kerajaan Turki
Utsmani.
3. Munculnya Kekuatan Eropa
Munculnya politik baru di daratan Eropa dapat dianggap
secara umum faktor yang mempercepat proses keruntuhan
Kerajaan Turki Utsmani. Konfrontasi langsung pada kekuatan
Eropa berawal pada abad ke-11, ketika masing-masing kekuatan
ekonomi berusaha mengatur tata ekonomi dunia. Ketika Kerajaan
Utsmani sibuk membenahi negara dan masyarakat, bangsa Eropa
malah menggalang militer, ekonomi dan tekhnologi dan
mengambil manfaat dari kelemahan Kerajaan Turki Utsmani.
4. Pemberontakan-pemberontakan Internal.
Pemberontakan-pemberontakan terjadi dimana-mana, mulai
dari Makkah, Wahabiyah, Druze dan pem berontakan di
wilayah pusat kekuasaan telah memperlemah kekuatan militer dan
politik.
Faktor-faktor keruntuhan Kerajaan Turki Utsmani dapat
dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu: secara internal dan
eksternal.
Secara internal, yaitu:
 Luasnya wilayah kekuasaan dan buruknya sistem
pemerintahan yang ditangani oleh orang-orang berikutnya
yang tidak cakap, hilangnya keadilan, merajalelanya korupsi
dan meningkatnya kriminalitas, merupakan faktor yang
sangat berpengaruh terhadap keruntuhan kerajaan Utsmani.
 Heterogenitas penduduk menyebabkan kurangnya rasa
persatuan, terlebih Utsmani merupakan kerajaan yang
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coraknya militer. Padahal militerisme diakui sangat sulit
untuk membentuk suatu persatuan.
 Kehidupan yang istimewa dan bermegahan. Sangat
disayangkan pula bila kehidupan istana jauh dari nilai-nilai
keIslaman, justru sikap bermegah-megahan dan istimewa
serta memboroskan uang terjadi pula di Kerajaan Turki
Utsmani.
 Merosotnya perekonomian negara akibat pemborosan harta
dan peperangan Turki mengalami kekalahan terus menerus.
Secara eksternal, yaitu:
 Timbulnya gerakan nasionalisme
Bangsa-bangsa yang tunduk pada Kerajaan Turki
berkuasa, mulai menyadari kelemahan dinasti tersebut,
sehingga walaupun Kerajaan Utsmani memperlakukan
mereka sebaik mungkin, namun dalam benak mereka tetap
saja bila Utsmani adalah penjajah yang datang menyerbu dan
menguasai wilayah mereka. Dimulailah usaha untuk
melepaskan diri dari pemerintahan Utsmani. Di Mesir
misalnya, Yenisari justru bekerjasama dengan Dinasti
Mamalik dan akhirnya berhasil merebut kembali wilayah
Mesir pada 1772 M hingga kedatangan Napoleon pada 1789
M. Lalu ada gerakan Wahabisme di tanah Arab yang
dipelopori oleh Muhammad bin Abdul Wahab yang
bekerjasama dengan keluarga Saud, dan akhirnya berhasil
memukul mundur kekuasaan Turki dengan bantuan tentara
Inggris dari jazirah Arab. Keluarga Saud sendiri
memproklamirkan dirinya sebagai penguasa Arab, maka
wilayah jazirah Arab selanjutnya dinamakan Saudi Arabia.
 Terjadinya kemajuan tekhnologi Barat, khususnya
dalam bidang persenjataan
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Dimana sistem kemiliteran bangsa barat selangkah
lebih maju dibandingkan dengan Kerajaan Turki Utsmani.
Oleh karena itu saat terjadi kontak senjata maupun
peperangan yang terjadi belakangan, tentara Turki selalu
mengalami kekalahan. Terlebih Turki Utsmani sangat tidak
mendorong berkembangnya ilmu pengetahuan, Turki
mengalami stagnasi Ilmu pengetahuan. Maka, otomatis
peralatan perangnya pun semakin ketinggalan jaman. Saat
Turki Utsmani mulai berbenah, sudah terlambat karena
wilayahnya sedikit demi sedikit mulai menyusut karena
melepaskan diri dan sulit untuk menyatukannya kembali.
 Pengaruh kehidupan barat yang masuk ke istana
Penyimpangan orientasi mereka ini membuat terlena
dengan keluasan wilayah sehingga membuat mereka
meninggalkan perkembangan pendidikan mereka. Berbeda
dengan bangsa Eropa yang telah mengugguli mereka,
kemunduran Kerajaan Turki Utsmani ini terlihat dari bagian-
bagian wilayah yang dikuasai oleh turki Utsmani ini mulai
tergerak ingin merubah hidupnya menjadi yang lebih baik
dan muncul paham kapitalisme individual sehingga sebagian
mereka ingin melepaskan diri. Tampaknya pengaruh barat
mulai mendapatkan hasil dengan kelemahan Kerajaan Turki
ini, dan terlahir paham-paham yang ingin membebaskan,
sehingga paham turki sendiri tidak dapat menghalangi
mereka.
Perang Dunia I melengkapi proses kehancuran Kerajaan
Turki Utsmani, pada bulan Desember 1914, Turki Utsmani
melibatkan diri dalam perang dunia dan berada di pihak Jerman
dan Austria. Bantuan militer dan ekonomi Jerman, kekuatan
terhadap kekuatan Rusia serta keinginan-keinginan untuk
menyelamatkan kendali Turki Utsmani menjadi alasan keterlibatan
Turki dalam peristiwa tersebut. Pada tahun 1918, aliansi bangsa-
485
bangsa Eropa mengalahkan aliansi militer Jerman, Turki dan
Austria. Memasuki tahun 1920, kerajaanTurki Utsmani kehilangan
keseluruhan provinsi yang ada di semenanjung Baalka. Mesir
kemudian menjadi Negara protektorat Inggris dan secara total
bebas dari kekuasaan Kerajaan Turki Utsmani. Akhirnya pada
1924, Kemal Attaturk memaksa Sultan Hamid II untuk
menyerahkan kekuasaan Turki Utsmani setelah Kemal melakukan
gerakan pembaharuan melalui Turki Muda-nya, dan penyerahan
kekuasaan ini menjadikan Turki Utsmani telah berakhir riwayatnya
dan kemudian digantikan oleh Republik Turki yang sekuler.
Kehancuran Kerajaan Turki Utsmani ini, membuat bangsa-
bangsa Eropa semakin mudah menguasai dan menjajah wilayah-
wilayah ynag dulu diduduki oleh Utsmani yang mayoritas muslim.
Maka sejak itulah umat Islam berada dalam situasi dijajah oleh
bangsa non muslim.
486
INDEKS
A
Adopsi 219
Agamis 396
Aggregate demand 87
Aggregate supply 87
Agresi 190
Ahdu mufzil wazara 354
Alawiyin 192
Al-ahzab 184
Al-huzn 31
Al-qitbiyah 58
Aklamasi 209
Aksioma 8
Ambisi 408,430
Amirul mukminin 176
Analisis 4
Antropologis 7
Arbitse 220
Aristoerat 480
Arab badui 177
Ashabiah 1
Ash-siddiq 92
Aimilasi 47
Aspek senioritas 255
Aspek zhahir 185
Assabiqunal awwalun 25,91,100,154,181
B
Baiat
83,109,131,175,178,180,199,202,206,209,
211,236,240
Baitul aqabah 28
Baitul mall 87,180,302
Babul ‘ilm 242
Bani aus 107
Bani haritsah 91
Bani hasyim 9,27,30,108,188
Bani khuza’ah 9,72
Bani nadzir 67
Bani qaiquna 67
Bani saidah 73
Bani umayyah
277,279,288,293,353,371,380,405
Barbisme 7
Being 3
Becoming 3
Bergulat 207
Bertahayyur 206
Byzantium 232,267,393,408,426,433
C
Charybdis 2
Civization 7
Civil society 7
Complex societ
D
Deadlock 168
Degradasi 481
Dehumanisasi 5
Delegasi 128
Derfisme 480
Dispensasi 214
Diskriminasi 296
Dzadur rakib 44
E
Ekspansi 124,250
Elite culture 7
Eksistensi 386
F
Fanatisme 368
Fee 600
Feodalisme 427,431
H
Hadits safinah 202
Hafn 55
Harem-harem istana 288
Hedonistik 287
Hegemoni 23
Hilful fudlul 12
Hukum had 142
Human product 7
I
Ignaz goldziher 6
Indikasi 386
Irrational appeal 6
Interior 389
Intimidasi 218
Interpretasi 2
Invasi 391
J
Juru penengah 220
K
Kadar jizyah 85
Kaum nawashib 203
Kaum khawarij
203,220,222,223,225,241,279,280,291
Katib 77
Keudzuran 141
Kepiawaian 277
Khaibar 46
Khazanah 7
Khazraj 23,59
Khulafaur rasyidin
97,135,202,216,247,277
Konfrontatif 209
Konfrontasi 284,482
Konsolidasi 218
Kontemplatif 1
Komiditi 12
Komoditas 402
Kredebilitas 211
L
Legitimasi 5
M
Majelis syura 171
Maksul 230
Manuisme 332
Mashum 204
Mawali 279
Mazdakisme 332
Melobi 68
Mengkolidasi 237
Mengkuduskan 6
Mitra 74
Monarki absolute 243
Monarchi heridetis 297
Muawiyah 277,267,280
Murtad 77
N
Nash-nash syar’i 203
Nasionalisme 367
Navigasi 449
Negoisasi 70
O
Oposisi 255,257,291
Orientasi 121,351
Otoritas 8
Otoriter 117
P
Pamungkas 17
Pengilahian 425
Perang hawasin 46
Perang khaibar 46
Perang riddah 77,110
Perang uhud 63
Perundingan damai 220
Profesionalisasi 311,332
Propaganda 293,430,436
Proteksi 461
Provokasi 67
Q
Qadli 252
Qathil qudhah 253
Qitbi 55
R
Radikal 211
Rafidhah 176
Reformasi 22
Renaissance 401
Revolusioner 402
Riddat 84
S
Sahibul kharaj 266
Sakralisasi 344
Senioritas 288
Serves 479
Signifikan 348,446
Singa arab 114
Spirituality 184
Stratifikasi 430
T
Tahkim 220,224,225,241
Tarrikh naqli 3
The salvion of man 5
Terpatri 187
Transmitted history 3
Transisi 395
Transoxiana 259
U
Ukhuwah islamiyah 74
Ukhrawi 456
Ummahatul mukminin 45
Ummul masakin 44
Upeti 88
Unspeakable 5
Usul al-ghabah 113
Uzlah 236
V
Vonis 122
W
Wabahpes 230
Wajir-wajir 299
Wara’ 93
Watt 6
Wazir 328
Z
Zindiq 332
Zoroasterisme 332
Zuhud 93
487
DAFTAR PUSTAKA
afrizaldaonk.blogspot.com/2011/01/perang-salib.html
Al Fatih, Herman.”Sebab-Sebab Terjadinya Perang Salib”.
http://ferdianaalfatih .blogspot.co.id/2012/04/sebab-sebab-
terjadinya-perang-salib.html
Al-‘Usairy, Sejarah Islam, Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2003
Ali, K., Studi Of Islamic History, diterjemahkan oleh Gufron A.
Mas’adi dengan judul Sejarah Islam dari Awal Hingga Runtuhnya
Dinasty Usmani (Tarikh Pramodern ), Cet. III; Jakarta: PT. Raja
Graffindo Persada, 2000.
Amin, Samsul Munir. Sejarah Peradaban Islam. Jakarta: Amzah, 2009.
Amru Yusuf, Dzaujatur-Rasulullah SAW, Riyadh, Penerbit Darus-
Sa’abu, ed. Indonesia: Istri Rasulullah, Contoh dan Teladan,
penerjemah: Ghufron Hasan, penerbit Gema Insani Press,
Cet. Ketiga, Jumadil Akhir 1420H).
Arief, Nurhaeni. Engkau Bidadari Para Penghuni Surga, Kisah Teladan
Wanita Saleha. Kafila: Yogyakarta: 2008
armayant.blogspot.com/dampak-perang-salib-bagi-dunia-
Barat.html
Ash-Shallabi, Ali Muhammad, Biografi Umar Bin Al-Khathab, Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2014.
Asy-Syaikh, Abdus Sattar. 10 Shahabat yang Dijamin Masuk Surga.
Jakarta: Darus Sunnah Press. 2013.
biografi-biodata-profile.blogspot.com/.../biografi-biodata-dan-
profil-umar-bin.html Blog , 2004, sejarah islam, (Online),
(http://gmscrb.wordpress.com/2008/05/14/sejarahkebuda
yaanislam/,
488
Bosworth, E., The Islamic Dynasties, diterjemahkan oleh Ilyas Hasan
dengan judul Dinasti-dinasti Islam, Cet. I; Bandung: Mizan,
1993.
Bosworth, E., The Islamic Dynasties, diterjemahkan oleh Ilyas Hasan
dengan judul Dinasti-dinasti Islam, Cet. I; Bandung: Mizan,
1993.
Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, Bandung, CV. Pustaka Setia,
2008.
Dewan redaksi ensiklopedi islam, “Ali ibn Abi Thalib,” Ensiklopedi
Islam, Jilid I; Jakarta: Ichtiar baru van houve, 1994.
Engineer, Asghar Ali. Asal Usul dan Perkembangan Islam. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offs, 1999
Faisal Ismail. Paradigma Kebudayaan Islam. Yogyakarta: Titian Ilahi
Press, 1996.
file:///C:/Users/my%20laptop/Downloads/www.unlock-
pdf.com_sejarah-imam-ali-ra%20(2).pdf
file:///E:/LESSON/SPI/Sejarah%20Peradaban%20Islam%20%2
0TURKI%20UTSMANI%20I.htm
Firdaus, Negara Adikuasa Islam, Padang : IAIN IB Press, 2000
Fuadi Imam, Sejarah Peradaban Islam, Yogyakarta: Teras, 2011
Hadariansyah AB, Pemikiran-pemikiran Teologi dalam Sejarah Pemikiran
Islam Banjar Masin: Antasari Pres, 2008
hadifauzan.blogspot.com/perang-salib-dan-dampaknya-bagi-
dunia.html
Haekal, Muhammad Husain:Utsman bin Affan, Bogor: Pustaka Litera
Antar Nusa.
Hamka. Sejarah Ummat Islam II, Cet.II. Jakarta: Bulan Bintang.1981
489
Hammond, Headline World Atlas, New Jersey: Hammond
Incorporated Maplewood, 1969.
harismubarak.blogspot.com/.../strategi-dan-perkembangan-
politik.html
Hasan, Hasan Ibrahim, Islam History and Culture, terj oleh Jahdan
Hilman dengan judul Sejarah dan Kebudayaan Islam, Cet. I;
Yogyakarta: Kota Kembang, 1989.
Hasaruddin. Muawiyah ibn Abi Sofyan. Samata : penerbit Alauddin
University Press. 2014.
Hitti, Philip K., History Of The Arabs, Jakarta: PT Serambi Ilmu
Semesta, 2010,
Hourani, Albert dkk, (ed). The Midle East. California: The University
of California Press, 1993.
http: //alwialatas.multiply.com/journal/item/29/sisilia-dua-abad-
keemasan-di-bawah-islam-bagian-1.
http://10sahabatnabi.blogspot.co.id/p/ali-bin-abi-tholib-
karramallahu-wajhahu.html
http://alhanifkairo.blogspot.co.id/2014/02/pengangkatan-
khalifah-utsman-bin-affan.html
http://alwialatas.multiply.com/journal/item/29/sisilia-dua-abad-
keemasan-di-bawah-islam-bagian-1.
http://Berbagi Ilmu  Penyebab Runtuhnya Dinasti Umayyah.html
http://cacingpadangpasir.blogspot.co.id/2013/06/sisilia-sebelum-
sesudah-islam.html
http://dakwah.info/news-mainmenu-9/83-era-khulafa-ar-
rasyidin/328-ali-bin-abu-thalib-ra-
490
http://dedeyusuf-29.blogspot.com/2012/07/dakwah-nabi-
muhammad-di-kota-mekah.html,
http://dedeyusuf-29.blogspot.com/2012/07/dakwah-nabi-
muhammad-di-kota-mekah.html,
http://el-ghazaly.blogspot.com/2009/12/perkembangan-
ketatanegaraan-islam-masa.html
http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_AR
AB/196503141992031-
TATANG/Tarikh_Islam/%284%29_Sejarah_Bani_Abbasiy
ah.pdf.
http://images.search.conduit.com/ImagePreview/?q=jazirah+ara
b&ctid=CT2776682&SearchSource=15&PageSource=Hom
ePage&SSPV=EB_SSPV&start=0&pos=2.
http://imronfauzi.wordpress.com/2008/12/10/sejarah-kerajaan-
turki-ustmani/, diakses 25 Mei 2012
http://jaringanskripsi.wordpress.com/2009/09/27/perang-Salib-
faktor-dan-perang-salahuddin-al-ayyubi-dalam-menghadapi-
pasukan-salib-serta-dampaknya
http://jim.stimednp.ac.id/wp-content/uploads/2014/03/
Perkembangan-Politik-dan-Ilmu-Pengetahuan-pada-Dinasti-
Abbasiyah.pdf.
http://kisahimuslim.blogspot.co.id/2015/11/faktor-penyebab-
runtuhnya-bani-umayyah.html
http://majelispenulis.blogspot.com/2011/11/sejarah-peradaban-
Islam-masa-abu-bakar.html
http://sdityasirukebonjeruk.blogspot.com/2012/10/sejarah-
kepemimpinan-khalifah ali-bin.html
http://SEJARAH RUNTUHNYA BANI UMAYYAH.html
491
http://sejarahcoy.blogspot.co.id/2013/05/turki-usmani-i.html
http://sentraledukasi.blogspot.co.id/2013/10/makalah-kerajaan-
turki-utsmani.html
http://shofiulloh.blogspot.co.id/2009/04/peradaban-islam-di-
sisilia-dan-dinasti.html
http://sholikatia.blogspot.co.id/2014/06/sejarah-berdirinya-bani-
abbasiyah.html
http://viosixwey.blogspot.co.id/2013/04/sejarahbiografi-ali-bin-
abi-thalib.html
https://abihumaid.wordpress.com/2011/02/13/peristiwa-
terbunuhnya-amirul-mukminin-ali-bin-abi-thalib-ﻲﺿر-ﷲ-
ﮫﻧﻋ/
https://abusyiah.wordpress.com/2011/02/05/proses-
pengangkatan-abu-bakar-ash-shiddiq/
https://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/.../biografi-umar-
bin-al-khattab-khalifah-Kedua-Islam.htm
https://hbis.wordpress.com/2010/02/14/pengangkatan-
utsmanbin-affan-ra-menjadi-khalifah/
https://hbis.wordpress.com/2010/03/03/pengangkatan-ali-bin-
abi-thalib-ra-menjadikhalifah/
https://hidupituimpian.wordpress.com/.../kemajuan-peradaban-
islam-di-spanyol-andalusia/
https://id.scribd.com/doc/30390315/Daulah-Bani-Abbasiyah.
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam_di_Italia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kekhalifahan_Abbasiyah.
https://mohamadjuliantoro.wordpress.com/2014/02/08/kemund
uran-dan-kehancuran-bani- abbasiyah/
492
Ibrahim, Hassan. “Islamic History And Culture”. Diterjemahkan oleh
Djahdan, Sejarah dan Kebudayaan Islam.Yogyakarta: Kot
Kembang, 1989.
Jaih Mubarok. Sejarah Peradaban Islam. Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004.
Karim, M. Abdul. Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam. Yogyakarta:
Pustaka Book Publisher, 2007.
Kusdiana, Ading. Sejarah dan Kebudayaan Islam; Periode Pertengahan.
Bandung: CV.Pustaka Setia, 2013.
Lewis, Bernard, The Arabs in History, diterjemahkan oleh Said
Jamhensi dengan judul, Bangsa Arab dalam Lintasan Sejarah,
Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1988.
Mahmudunassir. Islam; Konsepsi Dan Sejarah. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994.
Mufradi, Ali. Islam dan Kawasan Kebudayaan Arab, Jakarta, Logos,
Wacana Ilmu, 1997.
Mufrodi, Ali. Islam di Kawasan Kebudayaan Arab. Jakarta: Logos
Wacana Ilmu. 1997.
Murodi, Sejarah Kebudayaan Islam ,Semarang: PT. Karya Toha Putra
1995
Nasir Muhammad.”Perang Salib”. http:// sejarahcoy.
blogspot.co.id/ 2013/05/perang-salib.html
Nasir Tamara, Agama dan Dialog Antar Peradaban, Jakarta:
Paramadina, 1996.
Nasution, Harun. Islam di tinjau dari beberapa Aspek Jakarta: UI Pres,
2009
493
Nasution, Harun. Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan
Gerakan.Jakarta: Bulan Bintang, 1996.
Nasution, Hasyim Syah, Filsafat Islam, Cet. I; Jakarta: Gaya Media
Pratama, 1999.
Nasution, Syamruddin. 2013. Sejarah Peradaban Islam. Pekanbaru-
Riau: Yayasan Pustaka Riau
Nelly Yusra. Diambang Kemunduran dan Kehancuran Dinasty Bani
Umayyah : Jurnal Pemikiran Islam; Vol. 37, No. 2 Juli-
Desember 2012
Nur Chamid, Jejak Langkah dan Pemikiran Ekonomi Islam: Yogyakarta,
Pustaka pelajar. 2010.
pendidikan60detik.blogspot.com/.../perkembangan-ilmu-
pengetahuan-islam.html
pustaka.abatasa.co.id/pustaka/.../perkembangan-islam-di-
spanyol.html
Rahman, Syaikh Muhammad Lutfar. Islam.Dhaka: Bangla Academy,
1977.
Razwy, Syeda. A. Khadijah, The Greatest of First Lady of Islam.
Alawiyah Abdurrahman (terj.). Mizan Publika: Jakarta. 2007
Ridwan, Kafrawi. (ed). Ensiklopedi Islam, jilid III. Jakarta: Ihktiar Van
Hoeve, 1994.
Rosihon Anwar, Ilmu Kalam Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009
Salabi, Ahmad. Imperium Turki Utsmani, Jakarta: Kalam Mulia, 1988
Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam Jakarta : Amzah, 2010
sanadthkhusus.blogspot.com/2011/05/dinasti-mamluk_9326.html
Sandrawijaya.”Perang Salib (Crusider)”.https:// sanrawijaya.
wordpress.com /2012/ 11/ 01/perang-salib-crusider/
494
Setiawan Arif, Islam Dimasa Umar bin Khattab, Jakarta:Hijri
Pustaka.2002.
Su’ud, Abu. Islamulogi Sejarah, Ajaran, Dan Perannya Dalam Peradaban
Umat Manusia, Jakarta: Inneka Cipta, 2003.
Sunanto, Musyrifah, Sejarah Islam Klasik: Perkembangan Ilmu
Pengetahuan Islam, Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2003.
Supriyadi Dedi, Sejarah Peradaban Islam, Bandung:Pustaka Setia;2008
Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada,
1955
Syafik, A Sejarah Kebudayaan Islam di Turki. Jakarta : Logos, 1997.
Syafiq A. Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Turki, Jakarta: Logos,
1997
Syalabi, Sejarah Dan Kebudayaan Islam 2, Jakarta: Pustaka Al-Husna
Baru, 2003
Taman, Muslich. Pesona Dua Ummul Mukminin, Teladan Terbaik
Menjadi Wanita Sukses dan Mulia. Pustaka Al-Kautsar: Jakarta.
2008
Taufiqurrahman, Sejarah Sosial Politik Masyarakat Islam, Surabaya: CV
Malowopati, 2003
Taufiqurrahman. Sejarah Sosial Politik Masyarakat Islam. Surabaya:
Pustaka Islamika. 2003.
Thahir, Ajid. Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam, Melacak
Akar-Akar Sejarah, Sosial Politik dan Budaya Ummat Islam.
Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2004.
Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia,
Jakarta: Djambatan, 1992.
495
Uwais, Abd. Halim, Dirasah li Suquth Tsalasin Daulah Islamiyah, yang
terj. Yudian Wahyudi dkk dengan judul, Analisa Runtuhnya
Daulah-daulah Islamiyah, Solo: Pustaka Manthiq, 1992.
Wahid Abbas, Khazanah Sejarah Kebudayaan Islam, Jakarta, Tiga
Serangkai, 2009.
www.biografiku.com/2009/01/biografi-umar-bin-khtttab.html
Yahaya, Mahayudin Hj., Islam di Spanyol dan Sicily, Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka Kementrian Pendidikan Malaysia,
1990.
Yatim, Badri, Sejarah Peradaban Islam. Jakarta: Rajawali Pers, 2013.
Yatim, Badri. Dari Makkah ke Madinah, dalam Ensiklopedi Tematis
Dunia Islam, Jilid 2, Tema Khilafah, Jakarta, PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 2005.
